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BAB HAJI DAN ‘UMRAH

PENGERTIAN HAJI, KEDUDUKAN DAN HUKUM-
NYA

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya makna
haji adalah bermaksud menuju Makkah untuk melaksanakan ibaah
thawaf, sa’i, wuquf di ‘Arafah, dan manasik-manasik haji lainnya
dengan tujuan memenuhi pang-gilan Allah Ta’ala juga mencari
keridhaan-Nya. Haji adalah salah satu rukun Islam yang lima, bah-
kan merupakan kewajiban yang telah diketahui dalam agama se-
cara pasti. Dengan demikian, barangsiapa mengingkarinya, maka
ia telah kufur dan keluar dari Islam.!

Allah ¥ berfirman:

T e o e L w2e

S al) pial o el g T Jo 53
o

“.. Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia tér/aadap Allah,
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitul-
lab...” (QS. Ali ‘Imran: 97)

Para ulama telah bersepakat bahwa haji hukumnya wajib bagi
seorang wanita jika ia sanggup melakukannya.? Dan haji hanya di-
wajibkan satu kali dalam seumur hidup. Hal ini berdasarkan hadits
Abu Hurairah &3 , ia berkata:

(&;I;amuppjag,wm O 4 3,5
@i:é?fnwj;;j&p 45 JGs 11 A28 c;\

Y Shahiib Fighis Sunnah (1/527) karya Penulis.
2 Syarh Shahiib Muslim karya an-Nawawi (111/313).
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“Rasulullah # berkhutbah di hadapan kami, lalu beliau
berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah me-
wajibkan haji kepada kalian, maka berhajilah kalian!’
Maka seseorang bertanya, ‘Untuk setiap tahunkah wahai
Rasulullah!” Lalu beliau terdiam sehingga orang tadi ber-
tanya sebanyak tiga kali, kemudian Rasulullah 2% men-
jawab dengan berkata, ‘Jika aku mengatakan “ya,” nis-
caya hal itu menjadi wajib, dan kalian tidak akan sanggup
melakukannya... .

Kecuali jika seorang wanita yang bernadzar, maka ketika itu
ia wajib memenuhi nadzarnya, adapun sesisanya hanyalah ibadah
sunnah.

KEUTAMAAN-KEUTAMAAN HAJI

1. Haji adalah jihad yang paling utama bagi wanita.

Diriwayatkan dari ‘Aisyah 2% | ia berkata:

-~ P }//: o//°://o /&/ o

N 1JG S aalss SET Leat 158 sk S350
19}0/’3/. /a}<?:6}//

“Wahai Rasulullah, kami menganggap bahwa jihad adalah amal
yang paling utama, bolehkah kami ikut berjihad?” Beliau ber-
kata, “Tidak, bahkan sebaik-baiknya jihad bagi kalian (kaum

wanita) adalah haji yang mabrur.”
2. Haji dapat menghapus dosa.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 5 , beliau berkata, “Aku
mendengar Rasulullah % bersabda:

3 Shahiih Muslim (no. 1337), at-Tirmidzi (no. 814), an-Nasa-i (no. 2619), dan Ibnu
Majah (no. 2884).
*HR. Al-Bukhari (no. 1520), an-Nasa-i (V/114), dan Ibnu Majah (no. 2901).
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‘Barangsiapa menunaikan haji ikhlas karena Allah Ta’ ala tanpa

berbuat keji dan kefasikan, maka ia akan kembali tanpa dosa,
seperti hari ia dilahirkan oleh ibunya.””

Ganjaran melaksanakan haji adalah Surga.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah % , bahwasanya Rasulul-

lah #£ bersabda:

A 4 o 550 A5 G UEUS 53l ) 45l

43-\3!\

“Dari satu ‘umrah ke ‘umrah yang lain merupakan pelebur dosa
yang ada di antara keduanya, dan ganjaran haji yang mabrur itu
tidak lain adalah Surga.”

SYARAT-SYARAT WAJIB HAJI BAGI WANITA
Enam Syarat Wajib Hajire

Haji tidak wajib bagi seorang wanita kecuali dengan enam syarat

berikut:

1. Seorang muslimah.

2. Telah baligh.

3. Berakal.

4. Merdeka, bukan hamba sahaya.
5. Mampu melakukannya.

Adanya kemampuan terwujud dengan tiga hal berikut:
a. Ia adalah seorang wanita yang berbadan sehat.

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas s bahwasanya se-

orang wanita dari kabilah Khats’am berkata, “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya kewajiban dari Allah atas hamba-Nya di dalam haji
telah tetap atas ayahku, sedangkan ia adalah seorang kakek yang su-
dah tua renta dan tidak sanggup lagi menunggangi kendaraan, boleh-

* HR. Al-Bukhari (no. 1521) dan Muslim (no. 1350).
®HR. Al-Bukhari (no. 1773) dan Muslim (no. 1349).
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kah aku berhaji untuknya?” Rasulullah # menjawab, “Lakukan-
lah haji untuknya!™

b. Memiliki bekal yang cukup untuk perjalanan, biaya hidup
selama haji dan ongkos pulang ditambah dengan kebutuhan
pribadinya yang lain.

c. Jalan yang ditempuhnya aman, yaitu aman terhadap jiwa dan
hartanya. '

6. Ia melakukan haji bersama suami atau mahramnya.

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas s, ia berkata, “Nabi
% bersabda:

o~ ////6 }/‘o/// °L o //g 3:’0 - /.};/
F}sﬁ L@UJYL&.&V) ‘(‘}46-’@3’1”}‘?@3’
‘Janganlah seorang wanita melakukan perjalanan kecuali bersama

mahramnya, dan janganlah seorang laki-laki masuk ke rumahnya
kecuali ada mahram bersamanya.’”

Lalu seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku
ingin ikut bersama pasukan ini dan itu sementara isteriku hendak
melakukan haji.” lalu Rasulullah #£ berkata, “Pergilah bersama-
nyal”

Yang dimaksud dengan mahram adalah suaminya atau siapa
saja yang haram menikah dengannya untuk selamanya karena nasab
atau sebab mubah, seperti ayahnya, anaknya, saudaranya senasab
atau karena persusuan.’ Pem-bahasan tentang mahram akan dipapar-
kan lebih luas lagi dalam bab yang khusus untuknya —insya Allah-.

Maksud hadits di atas adalah jika seorang wanita tidak memiliki
mahram yang bisa menemaninya, maka ia masuk kategori orang
yang tidak mampu. Oleh karena itu, haji tersebut tidak diwajibkan
baginya, dan seandainya ia melakukan haji tidak bersama mahram-
nya, maka hajinya sah akan tetapi ia berdosa karena melakukan per-
jalanan tanpa mahram, wallahu a’lam.

7 HR. Al-Bukhari (no. 1855) dan Muslim (no. 1334).
8 HR. Al-Bukhari (no. 3006) dan Muslim (no. 1341).
? Al-Mughni (111/238).
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Apakah Seorang Isteri Harus Memohon Izin kepada Suami-
nya ketika akan Melaksanakan Haji?'®

1. Jikahaji yangdilakukannyaadalah haji sunnah atau menghajikan
orang lain, maka ia wajib meminta izin suami, ini adalah ijma’
ulama.

2. Adapun jika haji nadzar, maka jika ia bernadzar dengan seizin
suami, atau ia bernadzar sebelum menikah, lalu mengabarkan-
nya kepada suami tanpa pengingkaran darinya, maka ketika itu
tidak ada hak bagi suami untuk melarang sang isteri. Adapun
jika si isteri bernadzar tanpa ada persetujuan darinya, maka sang
suami boleh melarangnya.

3. Sedangkan jika haji wajib, maka jika semua syarat wajib yang
telah dijelaskan sudah terpenuhi, dianjurkan bagi sang isteri
untuk memohon izin kepada suaminya, dan sang suami pun
tidak memiliki hak untuk melarangnya, kecuali jika ada alasan
lain bagi sang suami, dan dengan sebab itu si isteri boleh me-
nunda pelaksanaan haji pada tahun depan.

SEORANG WANITA MENGHAJIKAN ORANG LAIN

1. Jika seorang wanita meninggal sementara ia masih terbebani
kewajiban untuk berhaji, baik haji fardhu atau nadzar, maka
walinya wajib mempersiapkan orang yang akan melaksana-
kan haji baginya dengan harta peninggalan si mayit.

Diriwayatkan dari Musa bin Salamah 3% , ia berkata, “Seorang
wanita memerintahkan Sinan bin Salamah al-Juhani agar ia ber-
tanya kepada Rasulullah # bahwa ibunya telah wafat dan belum
melaksanakan haji, apakah diperbolehkan jika ia melakukan haji
untuk ibunya? Rasulullah menjawab, “Ya, bisa, karena jika ibunya
memiliki hutang lalu ia membayar hutang tersebut, bukankah per-
buatan itu sah? Maka hendaklah ia berhaji untuk ibunya.”"

2. Seorang wanita boleh melakukan haji bagi wanita yang lain.

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits terdahulu. Oleh karena

01 that Jaami’ Abkaamin Nisaa® (11/441).

HR, An-Nasa-i (V/116) dan Ahmad (I/279) dengan sanad yangshahih, demikian
pula hadits yang serupa dengannya dari hadits Buraidah dalam riwayat Muslim
(no. 1149), dan at-Tirmidzi (no. 667).
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itulah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 445 berkata dalam a/-Fata-
awaa (XXVI1/13), “Seorang wanita boleh melaksanakan haji untuk
wanita yang lain berdasarkan kesepakatan para ulama, apakah dia
puterinya atau yang lain.”

3. Seorang wanita boleh melakukan haji bagi seorang laki-
laki berdasarkan pendapat kebanyakan ulama termasuk di
antaranya imam yang empat dan yang lainnya.

Dalilnya adalah hadits wanita al-Khats’amiyyah yang hendak
melakukan haji untuk ayahnya, lalu Nabi £ berkata kepadanya,
“Hajikanlah untuknya!” Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya.

4. Jikaseorang wanitamendampingianaknyayang melakukan
haji, maka ia diberikan pahala.

Hal itu karena ia telah membawa anaknya dan menjauhkan-
nya dari segala hal yang dilarang ketika orang sedang melakukan
ithram. Demikian pula ia selalu melakukan amalan yang biasa di-
lakukan orang yang ihram.?? Ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas
s¥%s tentang kisah seorang wanita yang meng-angkat anaknya ke-
pada Nabi ¥, lalu ia berkata, “Apakah ada haji untuk anak ini?”
“Ya, dan bagimu pahalanya,” jawab Rasulullah #£.

Hadits di atas menunjukkan bahwa ibadah haji diterima dari
seorang anak dan ia diberikan pahala, akan tetapi hajinya itu belum
mencukupinya dari kewajiban haji yang termasuk rukun Islam se-

telah ia baligh.

5. Bagiwanita yang menghajikan orang lain disyaratkan bahwa
ia telah melakukan haji untuk dirinya sendiri sebelum itu.

Ini adalah pendapat mayoritas para ulama, sebagaimana dipegang
oleh Ibnu ‘Abbas 45, dan tidak diketahui ada seorang Sahabat pun
yang menyelisihinya —seperti diungkap oleh Ibnu Taimiyyah 4t%s-.

Faedah:

Seorang laki-laki diperbolehkan menghajikan seorang wanita.
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «#s, beliau berkata:

12 Syarh Muslim karya Imam an-Nawawi ketika menjelaskan hadits no 1336.
13 HR. Muslim (no. 1336), Abu Dawud (no. 1736), dan an-Nasa-1 {(V/120).
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La.dby\}@.é \u.a.&b chr;u
“Seseorang datang kepada Nabl 2, lalu berkata Sesungguhnya
saudariku telah bernadzar untuk melakukan haji, akan tetapi
ia telah wafat (sebelum melaksanakannya),’ kemudian Nabi %
berkata, ‘Seandainya ia memiliki beban hutang bukankah engkau
akan membayarnya?’ Ia menjawab, ‘Ya.” ‘Maka bayarlah hutang
Allah karena hutang-Nya lebih berhak untuk dipenuhi,” jawab
Rasulullah 2871

BAGAIMANA ENGKAU BERHAJI SEPERTI HAJINYA
NABI £ YANG BERSABDA, “AMBILLAH MANASIK HA-
JIMU DARIKU”

Tidak diragukan wahai saudariku muslimah! Bahwasanya eng-
kau selalu berusaha agar ibadah haji yang engkau lakukan sesuai
dengan ajaran Nabi #£ sehingga lebih pantas diterima dan lebih

diharapkan mendapatkan berbagai keutamaan yang telah dijelas-
kan.

Dalam kesempatan ini saya meringkas tata cara haji bagi se-
orang wanita seperti yang disebutkan dalam hadits Jabir 5 . Ia
adalah Sahabat yang memiliki redaksi hadits paling baik tentang
haji Wada’ karena ia menuturkannya semenjak Rasulullah % ke-
luar dari Madinah sampai usai, artinya ia lebih teliti dari yang
lainnya.”®

Kemudian ketika menuturkan tata cara ibadah haji ini, saya
menambahkannya dengan perincian ibadah tersebut juga pem-
bagiannya dari sisi rukun, kewajiban, hal-hal yang dianjurkan juga
yang lainnya, wallaahu a’lam.

4 HR. Al-Bukhari (no. 6699) dan an-Nasa-i (V/116).

15 Syarh Muslim karya an-Nawawi, dan hadits Jabir tentang sifat haji Rasulullah
# diriwayatkan oleh Muslim (no. 1218) juga yang lainnya. Lihat juga kitab
Hajjatun Nabi karya Syaikh al-Albani 4.
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Hal-Hal yang Harus Dilakukan sebelum Mengadakan Per-
jalanan

1. Barangsiapa telah sanggup untuk berhaji, demikian pula niat
yang sudah kuat di dalam hatinya, maka hendaklah ia bersegera
untuk bertaubat kepada Allah dari setiap dosa. Begitu juga ia
harus berusaha keras untuk mengembalikan hak orang lain
yang telah ia zhalimi, berusaha keras membayar hutang yang
menjadi tanggungannya, berusaha keras untuk mendapatkan
keridhaan dari suami dan kedua orang tuanya, juga berusaha
untuk mendapatkan kerelaan dari karib kerabat jika ada ma-
salah dengan mereka.

2. Berusaha agar bekal yang ia bawa adalah harta yang halal lagi
baik, dan selalu menjaga dari segala hal yang syubhat, dengan
harapan lebih dekat untuk diterima oleh Allah.

3. Memohon izin kepada suami untuk pergi melakukan haji ber-
sama mahram.

4. Pergi dengan tetap menjaga adab Islami di dalam melakukan
perjalanan yang dilakukan pada bulan-bulan haji.

Thram

5. Jika ia telah sampai di miqat, maka hendaklah ia melepaskan
seluruh pakaiannya dan mandi sebagaimana dilakukan ketika ia
junub walaupun sebelumnya ia haidh atau nifas. Demikian pula
1a memakai wewangian dengan wewangian yang paling baik
yang ia miliki, adanya wewangian pada pakaian dan badannya
sama sekali tidak berdampak apa-apa setelah ihram nanti.*®

6. Seorang wanita boleh memakai pakaian apa saja selain cadar
dan dua sarung tangan. Akan tetapi, ia boleh memakai sesuatu
yang menutup wajahnya dengan kain yang terurai.

1 Memakai parfum bagi wanita ketika keluar rumah haram hukumnya, ia hanya
boleh memakainya di dalam rumah untuk suaminya. Pengharaman ini berdasar-
kan hadits yang sangat banyak tentang hal ini, di antaranya sabda beliau #;:

. I Tt

RN HRE A S QN ES RCNVIERLY

“Jika ada di antara kalian (para wanita) yang ingin shalat berjama’aﬁ di rr;asjid:
maka janganlah memakai parfum.” (HR. Muslim (no. 443)). 7

10 Bab Haji dan Umrah



7. Melakukan shalat jika waktu shalat telah tiba, jika belum maka
shalatlah dua raka’at dengan niat shalat sunnah Wudhu’. Apabila
telah selesai, maka hendaklah ia berniat ithram untuk ‘umrah
setelah ada di atas kendaraannya (mobil) sambil bertahmid, ber-
takbir sekaligus menghadap kiblat kemudian mengucapkan:

$5a Fh el
“Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan melaksanakan ‘um-
rah.”

Ini dilakukan jika ia melakukan haji Tamattu’, adapun jika ia
melaksanakan haji Qiran, maka ia membaca:

P
Z Z ~
n/°’°/~

ek doem ;.é.U\ bl
“Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan melaksanakan
haji dan ‘umrah.”

8. Jika seorang wanita berada di dalam pesawat, maka ia melakukan
ihram ketika pesawat melewati miqat di atasnya, dan sebelum-
nya ia telah mempersiapkan diri dengan mandi juga memakai
wewangian.

9. Jika ia telah mengucapkan niat untuk ‘umrah, maka hendaklah
1a mengucapkan talbiyah:

\

“

P P ~ o .-

RUVRUTCA RO ROV

“Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah. Aku penuhi panggilan-
Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu. Aku
penuhi panggilan-Mu, sesungguhnya segala puji, dan nikmat

hanya milik-Mu, demikian pula kerajaan hanya milik-Mu, ti-
dak ada sekutu bagi-Mu.”

Seorang wanita mengeraskan suaranya sebatas bisa didengar-
kan oleh orang yang ada di sebelahnya.

~ w . ~0 g L P -~ ~ - ,.lr - -

Ay asdiolceld el el SV ekl eld Ll eld
14 e - - . -
-~ -

10. Hendaklah wanita yang sedang melakukan ihram banyak me-
ngucapkan talbiyah terutama ketika ada perubahan keadaan
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dan waktu, seperti ketika menanjak atau turun, demikian pula
ketika waktu malam tiba atau siang, seorang wanita tetap me-
ngucapkan talbiyah walaupun ia sedang haidh, dan talbiyah
tersebut tidak terputus kecuali ketika akan memulai thawaf.?

Masuk Makkah dan Melakukan Thawaf (Thawaf Qudum)

11. Jikaiatelah sampaidiMakkah, maka bersegeralah menuju Masjidil
Haram, dan mendekatlah ke Hajar Aswad, ia menyentuhnya
dengan tangan kanan dan menciumnya —jika bisa- jika tidak, maka
1a cukup menyentuh Hajar Aswad dan mencium tangannya. Jika
tidak bisa juga, maka ia melakukan isyarat kepadanya dengan
tangan kanannya dan bertakbir tanpa mencium tangannya, tidak
dibenarkan baginya berdesakan dengan kaum pria karena ingin
menyentuh Hajar Aswad.

12. Kemudian ia melakukan thawaf -dengan memposisikan Ka’bah
berada di sebelah kirinya- Jika ia telah sampai ke rukun Yamani,
maka 1a menyentuhnya tanpa mencium -jika mungkin-.
Selanjutnya ketika ia berada di antara Hajar Aswad dan rukun
Yamani, 1a membaca:

1 //./ /,,/f/ . < ./f/ . ff‘; e e
)U\U‘J&DJWE?Y‘&}WL}J.U‘&LJ‘LQ}
“Wahai Rabb kami, berilah kami lzebaikan di duni; dan ke-
batkan di akhirat serta lindungilah kami dari siksa Neraka.”

Kemudian ketika ia telah sampai di Hajar Aswad, berarti ia
telah menyelesaikan satu putaran yang dilanjutkan dengan amalan
yang dilakukan sebelumnya, lalu ia berthawaf kembali hingga me-
nyempurnakan tujuh putaran.

13. Jika ia telah selesai melakuan thawaf, maka hendaklah ia me-
lakukan shalat di belakang maqam Ibrahim dengan membaca

surat al-Falaq dan al-Ikhlaash.

14. Selanjutnya ia pergi menuju air Zamzam, meminumnya dan me-
ngucurkannya di kepala.

7 Ini bagi seorang wanita yang melakukan haji tamattw’, adapun wanita yang
melakukan haji secara ifrad atau giran, maka sesungguhnya ia tidak memutuskan
talbiyahnya, kecuali ketika hendak melakukan jumratul ‘agabah.
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15.

16.

17.

Kemudian ia kembali ke Hajar Aswad, lalu mengusapnya jika
bisa.

Melakukan Sa’i Antara Shafa dan Marwah

Kemudian ia pergi ke tempat sa’i, ketika mendekati Shafa, ia
membaca:

DI FC A A FRA N

“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi’ar
Allah.”

Dan ucapkanlah:
PN

-GN
N

“Aku memulai dengan yang dimulai oleh Allah.”

Selanjutnya ia naik ke bukit Shafa sehingga melihat Ka’bah
dengan meng-hadapnya seraya berucap:

T “ “ o - }& ¢

M\U}Jﬂ\ﬁcﬁs \Ii.»j‘w\\!

SR INRUIRY ﬂ&@u;sdma

8d25 O Y\ (33.53 e
“Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali
Allah Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya
kerajaan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia-lah Yang Maha
Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada ilah yang berhak diibadahi
dengan benar kecuali Allah. Allah telah menepati janji-Nya,

membela hamba-Nya (Muhammad) dan telah mengalahkan
golongan musuh sendirian.”

-~
//./} -

fa.»jo 3;"’-’

Hpaes

Ia mengucapkan sebanyak tiga kali, dan berdo’a dengan do’a

yang diinginkan (di antara bacaan tersebut).

18.

Kemudian ia turun dari Shafa menuju Marwah dengan berjalan.
Seorang wanita tidak boleh berjalan dengan cepat ketika ber-
jalan di antara dua tanda hijau sebagaimana yang dilakukan oleh
kaum pria.

Bab Haji dan Umrah 13



19. Jika telah sampai di Marwah, maka hendaklah melakukan apa
yang dilakukan di Shafa, ketika itu selesailah satu putaran.
Selanjutnya turun menuju Shafa, dan demikianlah yang ia di-
lakukan sehingga sempurna menjadi tujuh putaran (pergi di-
hitung satu putaran dan kembali dihitung satu putaran).

Tahallul dari Thram

20 Jikatelah selesai melakukan sa’i, maka hendaklah 1a memotong
sebagian rambutnya.

21. Kemudian dihalalkan baginyasegala hal yang diharamkan ketika
sedang ihram (thram ‘umrah), yaitu jima’, memakai cadar,
minyak wangi atau yang lainnya hingga tiba waktu haji.’”®

Hari Tarwiyah

22. Jika telah tiba tanggal 8 Dzul Hijjah (hari Tarwiyah), maka ia
mempersiapkan diri untuk melakukan ihram (thram haji),
sebagaimana telah dijelaskan -dari tempat tinggalnya di Makkah-
kemudian ia melakukan ithram untuk melakukan haji dengan
membaca:

sy i
“Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan melaksanakan haji.”

Dan mengucapkan zalbiyab. Jika ia merasa khawatir ada rintang-
an yang menghalanginya sehingga tidak bisa menyempurnakan
haji, maka ia boleh membuat syarat dengan mengucapkan, “Jika ada
penghalang yang menghalangiku, maka tempat (terakhir manasik-
ku) adalah di mana aku tertahan.”?

18 Yang telah dilakukan ini adalah ibadah ‘umrah, dan inilah perjalanan menuju
haji Tamattu’.

' Sebagian ulama menganjurkan untuk membuat syaratketikathramuntuk ‘umrah
atau haji. Dengan syarat ini dapat memberikan dua faedah:

1. Jika ada sesuatu hal yang menghalanginya ketika dalam keadaan ihram
seperti musuh, rasa sakit, atau selainnya maka dibolehkan baginya untuk
bertahallul.

2. Jika ia bertahallul setelah bersyarat sebelumnya, maka ia tidak diwajibkan
untuk membayar dam atau puasa.

Lihat al-Mausun’ab al-Fighiyyah (11/196). 7
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23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.
30.

3L

Kemudian ia pergi menuju Mina pada waktu Dhuha, dan
melakukan shalat Zhuhur, ‘Ashar, Maghrib juga ‘Isya’ di sana
dengan qashar tanpa jama’.

Hari ‘Arafah

Jika matahari telah terbit pada tanggal 9 Dzul Hijjah (hari * Arafah),
hendaklah ia pergi dari Mina menuju ‘Arafah lalu singgah di
Namirah dan berdiam di sana sampai matahari tergelincir (waktu
Zhuhur) —jika ia bisa melakukannya-.

Ketika waktu Zhuhur telah tiba, maka ia melakukan shalat
Zhuhur dan ‘Ashar secara jama’ dan qashar (jama’ taqdim)
dengan satu adzan dan dua iqamah -bersama imam- tanpa shalat
sunnah.

Setelah shalat, hendaklah ia mengkhususkan diri dengan berdzikir,
berdo’a dan merendahkan diri di hadapan Allah -di ‘Arafah
dengan mengangkat kedua tangan menghadap kiblat- dan bukan
menghadap gunung!! Dan ia berdiri seperti itu sampai matahari
terbenam.

Jika matahari telah terbenam, turunlah dengan tenang.

Pergi ke Muzdalifah dan Bermalam di sana

Kemudian pergi menuju Muzdalifah, sesampainya di sana ia
melakukan shalat Maghrib dan ‘Isya’ dengan jama’ ta-khir,
dengan satu adzan dan dua iqamah tanpa melakukan shalat
sunnah.

Tidur sampai terbit fajar dan tidak melakukan shalat malam.

Melakukan shalat Fajar di awal waktu dengan satu adzan dan
satu iqamah, selanjutnya berdiri di Masy’aril Haraam® dengan
menghadap kiblat, berdo’a, bertasbih, bertakbir, dan bertahlil
hingga Shubuh terlihat terang.

Diberikan keringanan bagi orang-orang yang lemah dari ka-
langan wanita dan yang lainnya untuk mengadakan perjalanan
dari Muzdalifah setelah tengah malam dan lenyapnya bulan,

2 Sebuah gunung yang terkenal di Muzdalifah.
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32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

Hari Nahr (Tanggal 10 Dzul Hijjah)
Pergi ke Mina dan melempar jumrah.

Jika Shubuh sudah agak terang sedangkan matahari belum ter-
bit, ia pergi dari Muzdalifah menuju Mina.

Jika 1a telah sampai di Mina, maka ia berhenti mengucapkan
talbiyah, tepatnya ketika hendak melempar Jumratul ‘Aqabah
-jumrah yang berada pada urutan terakhir dan menghadap
kiblat- dengan tujuh kerikil satu persatu. Setiap kerikil yang
dilemparkan disertai (membaca) takbir, melemparnya itu di-
lakukan setelah matahari terbit.

Jika telah selesai melempar Jumratul ‘Aqabah, maka halal
baginya apa-apa yang diharamkan sebelumnya kecuali ber-
senggama.’!

Kemudian ia menyembelih kurban (hadyu) di Mina atau
Makkah. Ia juga boleh melakukan penyembelihan pada hari-
hari Tasyriq (tanggal 11, 12, dan 13). Jikaia tidak memiliki biaya
untuk menyembelih kurban, maka ia boleh menggantikannya
dengan puasa selama tiga hari di masa haji dan tujuh hari setelah
kembali ke negerinya.

Selanjutnya seorang wanita menggunting sedikit rambutnya
walaupun sebesar ujung kuku.

Kembali ke Makkah dan Melakukan Thawaf ‘Ifadhah
Lalu ia kembali ke Makkah dan melakukan thawaf Ifadhah se-

banyak tujuh putaran, kemudian melakukan sa’t antara Shafa
dan Marwah.?? Ja juga boleh mengakhirkan thawaf sampai
akhir hari Tasyriq. Selanjutnya, jika ia telah selesai melakukan
thawaf maka halal baginya apa-apa yang sebelum-nya haram
hingga berjima’ sekalipun.?

Jika seorang wanita -ketika melakukan manasik haji- dalam
keadaan haidh, maka ia boleh melakukan semua manasik kecuali

2! Ini dinamakan Taballul Awwal, dihalalkan baginya memakai pakaian apa saja,
demikian pula menggunting kuku, memakai wewangian dan yang lainnya.
22 Karena ia melakukan haji tamatt’, adapun jika ia melakukan haji Qiran, maka

ia tidak harus melakukan kecuali hanya satu kali saja.
3 Ini dinamakan Taballul Akbar.

16
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39.

40.

41.

42.

thawaf hingga ia bisa mengakhirkannya sampai suci, jika ia bisa
melakukannya.

Jika ia merasa berat menunggunya -seperti terikat dengan
waktu pemberangkatan dan khawatir adanya dampak negatif
yang menimpanya jika menunggu- maka ketika itu ia boleh
melakukan thawaf walaupun dalam keadaan haidh berdasarkan
pendapat yang paling kuat. Karena, ini adalah akhir batas ke-
mampuannya.

Pergi ke Mina

Kemudian setelah melakukan thawaf dan sa’i, ia kembali ke
Mina untuk bermalam di sana pada malam-malam hari Tasyriq
(malam tanggal 11, 12, dan 13).

Hari-Hari Tasyriq
Melempar tiga jumrah pada hari ke-11 dan 12

Selanjutnya ia melempar tiga jumrah pada tanggal 11 -setelah
Zhuhur walaupun hingga malam- setiap jumrah dengan tujuh
kerikil disertai takbir untuk setiap kerikil. Dimulai dari Jum-
ratush Shugra, lalu Jumratul Wustha. Setiap selesai satu jumrah,
ia maju ke depan dengan menghadap kiblat dan berdo’a dengan
do’a yang panjang —jika memungkinkan- setelah itu dilanjutkan
dengan Jumratul ‘Aqabah, di mana ia melempar dengan tujubh
kerikil di sana, dan tidak diakhiri dengan berdiri untuk berdo’a.
Setiap kerikil yang tidak jatuh pada tempat melempar tidak di-
hitung dan harus diulang,

Dan pada tanggal 12 ia melakukan persis seperti yang dilakukan
pada hari sebelumnya.

Jika telah sempurna melakukan jumrah pada tanggal 12, maka

ia bisa bersegera pergi dari Mina. Jika ia ingin mengakhirkannya
sampai tanggal 13, maka ia harus bermalam pada malam 13, dan itu
lebih utama.

43.

Melempar Jumrah pada Tanggal 13 (Akhir Hari Tasyriq)

Jika ia memilih untuk bermalam pada malam 13, atau matahari
terbenam pada tanggal 13 sementara ia masih berada di Mina,
maka ia wajib bermalam pada tanggal 13 untuk melempar tiga

Bab Haji dan Umrah 17




jumrah pada tanggal 13 seperti yang dilakukan pada dua hari
sebelumnya setelah Zhuhur.

Thawaf Wada’ sebelum Safar

44. Jika seorang wanita yang telah melakukan ibadah haji hendak
pulang ke negerinya, maka janganlah ia keluar dari Makkah
sebelum melaksanakan thawaf Wada’, artinya thawaf tersebut
dijadikan sebagai amalan terakhir yang 1a lakukan di Makkah.
Adapun wanita yang sedang haidh dan nifas diberikan ke-
ringanan bagi keduanya untuk tidak melakukan thawaf Wada’.

45. Dianjurkan baginya untuk berziarah ke Masjid Nabawi di
Madinah, akan tetapi hal itu bukan merupakan bagian dari
manasik hajt, sebagaimana yang diyakini oleh sebagian orang.

46. Selanjutnya ia kembali ke negerinya dan menyembelih sapi
atau unta untuk keluarga dan fakir miskin jika ada kemudahan
baginya, jika tidak maka hal itu bukan merupakan suatu ke-
wajiban, wallaahu a’lam.*

RUKUN-RUKUN HAJI

Rukun-rukun haji adalah hal-hal yang merupakan pokok ter-
bentuknya ibadah haji. Karena, jika engkau meninggalkan salah
satu darinya, maka iba-dahmu tidak sah. Berikut ini adalah rukun-
rukun haji yang akan kami jelaskan disertai masalah yang ber-
hubungan dengannya berupa kewajiban, hal-hal yang mustahabb,
hal-hal yang mubah dan hal-hal yang makruh.

Rukun Pertama: Thram

Maknanya adalah bermaksud untuk melaksanakan haji atau
‘umrah atau keduanya secara bersamaan. Disyaratkan niat di dalam-
nya, sebagaimana difirmankan oleh Allah @& :

ey RSl r ?" cEE e A sa < ’...}é“'/

-

% Perbuatan ini sama sekali tidak ada sandarannya dari Nabi £, tidak pula para
Sahabat beliau dan para Tabi’in, dan meyakininya sebagai penyempurna haji
dikhawatirkan termasuk bid’ah.*¢

18 Bab Haji dan Umrah



“Padahal mereka tidak disurub kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya...” (QS. Al-Bayyinah: 5)

Niat Wajib Dilakukan di Miqat

Miqat adalah tempat yang telah ditentukan oleh Nabi 8,
yang jika engkau melakukan haji atau ‘umrah, maka engkau harus
melewatinya dalam keadaan ihram.

Miqat tersebut adalah:

1. Dzul Hulaifah: Sekarang dinamakan dengan Bi-r ‘Ali. Tempat
tersebut merupakan miqat untuk penduduk Madinah dan se-
mua orang yang datang dari arahnya, utara ataupun darat.

2. Juhfah:Iaadalah sebuah perkampungan yang telah hilang tanda-
tandanya dan sekarang bernama Rabigh sebagai penggantinya
yang merupakan miqat bagi penduduk Mesir, Syam juga semua
orang yang datang dari arahnya melalui darat, udara ataupun
lautan.

3. Yalamlam: Ia adalah sebuah gunung, sekarang dinamakan as-
Sa’diyah yang merupakan miqat bagi penduduk Yaman dan
setiap orang yang melewatinya dari selain penduduk Yaman.

4. Qarnul Manazil: Dinamakan pula as-Sail yang merupakan miqat
bagi penduduk Nejd dan setiap orang yang datang dari arahnya,
baik melalui daratan atau udara.

5. Dzatu ‘Irq: Ia adalah miqat bagi penduduk Irak dan semua
orang yang datang dari arahnya, baik melalui daratan ataupun
udara.

6. Barangsiapa rumahnya berada sebelum miqat-miqat ini dari
arah Makkah, maka ia melakukan ihram dari rumahnya.
Dan barangsiapa rumahnya berada di Makkah dan hendak
melakukan ‘umrah, maka ia harus berihram dari luar Tanah
Haram. Adapun haji, ia boleh berihram dari Makkah (rumah-
nya masing-masing).

Apabila engkau hendak melakukan ibadah haji atau ‘umrah
dalam keadaan tidak ihram, sementara engkau telah melewati Miqat,

2 Hadits tentang Miqat Makaniyyah diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 1524) dan
Muslim (no. 1181) dari hadits Ibnu ‘Abbas .
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maka engkau telah berdosa, dan senantiasa berdosa hingga engkau
kembali ke Miqat untuk melakukan ihram di sana. Selanjutnya jika
engkau tidak kembali ke Miqat padahal telah menyempurnakan
haji, maka ibadah engkau shahih (sah) akan tetapi berdosa.

Macam-Macam Thram

Ketahuilah bahwa engkau boleh melakukan niat ihram di Miqat
dengan salah satu bentuk manasik haji berikut ini:

1. Haji Tamattw’

Yaitu engkau niat melakukan ‘umrah pada bulan-bulan haji
(Syawwal, Dzulqa’dah, dan sepuluh hari bulan Dzul Hijjah). Di
Miqat, engkau harus mengatakan -ketika berada dalam kendaraan
dan mulai bergerak- dengan menghadap kiblat:

3es LRI
“Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan melaksanakan

‘umrah.”

Jika telah selesai melakukan ‘umrah engkau bertahallul dan
boleh menikmati segala hal yang diperbolehkan bagi orang yang
tidak melakukan ihram sampai hari Tarwiyah, yaitu tanggal 8 Dzul
Hijjah. Ketika itu engkau melakukan ihram untuk melakukan haji
dari Makkah, dan engkau wajib membayar fidyab (al-hadyu) ka-
rena 1a melakukan haji Tamattu’.

2. Haji Qiran

Yaitu, engkau berniat untuk melakukan ‘umrah dan haji se-
cara bersamaan dari Miqat. Ketika itu engkau berkata:

“Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan melaksanakan haji
dan ‘umrah.”

Engkau melakukan ‘umrah dan tetap dalam keadaan ihram
hingga selesai melaksanakan ibadah haji.

Catatan:

Jika engkau melakukan ihram hanya untuk ‘umrah saja, ke-
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mudian datang waktu haji sebelum melaksanakan thawaf, maka
ketika itu engkau hanya melaksanakan satu thawaf saja dan hanya
melaksanakan satu kali sa’i untuk haji dan ‘umrah. Ia harus senan-
tiasa berada dalam keadaan ihram hingga selesai melempar jumrah
pada hari Nahr (tanggal 10), dan memotong rambut, akan tetap:
engkau diwajibkan membayar fidyah (al-hadyu) karena ketika itu
engkau melakukan haji Tamattu’.

3. Haji Ifrad

Maksudnya adalah engkau hanya berniat untuk melaksanakan
haji saja di Miqat, ketika itu engkau mengucapkan:

)]
o -~ -~
‘5 A ‘ 5‘565
* . -

“Ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu dengan melaksanakan
haji.”
Engkau senantiasa dalam keadaan ihram hingga melempar

jumrah pada hari Nahr dan memotong rambut, dan tidak ada ke-
wajiban membayar fidyab.

Faedah:

a. (Manasik) yang paling utama dari ketiga manasik tersebut ada-
lah haji Tamattu’.

b. Jika engkau telah berniat untuk hanya melakukan haji (haji
Ifrad), atau melakukan haji Qiran, akan tetapi engkau tidak
mempersiapkan hadyu dari negerimu, maka yang utama adalah
membatalkan niatmu itu dan merubahnya menjadi ‘umrah.
Karena, Nabi # memerintahkan para Sahabatnya semua untuk
bertahallul dari thram (sebelumnya mereka berniat untuk me-
lakukan haji saja), dan menjadikan thawaf juga sa’inya untuk
‘umrah, kecuali bagi orang-orang yang telah mempersiapkan al-
hadyu dari negerinya. Di antara mereka adalah Rasulullah £
sendiri, dan beliau pun marah kepada orang-orang yang tidak
mematuhi perintahnya itu.

Dijelaskan dalam hadits Jabir s :
Giass /.wwtgu M\Lﬂ;ﬁ‘uﬁw 15y
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‘Seandamya aku tahu akan seperti ini, niscaya aku tidak akan
membawa hadyu dan menjadikan (ibadah) tersebut sebagai
‘umrah. Barangsiapa di antara kalian tidak membawa badyx
(kurban), maka bertahallullah dan jadikanlah ibadahnya itu se-
bagai ‘umrah...” dan beliau berkata, “Ibadah ‘umrah telah ma-
suk kepada ibadah haji,” (beliau mengatakannya sebanyak dua
kalt) untuk selamanya.”?

c. Jikaadasesuatu yang menghalangimu untuk melaksanakan haji
karena sakit atau yang lainnya, maka engkau boleh bertahallul
(keluar dari ibadah) dan engkau wajib membayar dam (denda).
Hal ini berdasarkan firman Allah 4£:

J

£
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“Jika kamu terkepung (terbalang oleh musub atau karena sakit),
maka (sembeliblah) kurban yang mudab didapar...” (QS. Al-
Baqarah: 196)

Akan tetapi disyari’atkan bagimu untuk mensyaratkannya
dalam niat haji ketika dikhawatirkan akan adanya rintangan. Ke-
tika itu engkau berkata:

|
5 o2 w o
5

e s o7 g el
“Ya Allah tempat taballulku (terakhir ibadahku) adalah di mana
aku tertahan.”

Dengan demikian jika terjadi musibah yang merintangimu,
baik berupa sakit atau yang lainnya dan engkau telah mensyaratkan
sebelumnya, maka saat itu engkau boleh bertahallul dari ibadah hajt
atau ‘umrah tanpa ada kewajiban untuk membayar denda, dan eng-
kau wajib melaksanakan haji lagi pada tahun yang akan datang jika
haji yang engkau lakukan adalah haji fardhu.

26 Shabiih Muslim (no. 1218).
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Hal ini berdasarkan hadits ‘Aisyah 55 , 1a berkata:

Pl
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“Rasulullah #£ datang kepada Dhuba’ah binti az-Zuba1r, lalu
Rasulullah berkata kepadanya, ‘Apakah engkau hendak me-
laksanakan haji?’ Ia berkata, ‘Demi Allah, aku tidak mendapati
diriku kecuali dalam keadaan sakit-sakitan.” Kemudian Rasulullah
% berkata, ‘Lakukanlah haji dan buatlah syarat dengan men-
gatakan, ‘Ya Allah, tempatku bertahallul (terakhir ibadahku)
adalah di mana aku tertahan.””?

350

Sunnah-Sunnah IThram dan Adab-Adab bagi Wanita
1. Mandi walaupun engkau sedang haidh atau nifas.

Dalam hadits Jabir £ , tentang sifat haji Rasulullah 2 di-
sebutkan, “...Hingga ketlka kami telah sampai di Dzul Hulaifah,
maka Asma’ binti Humais melahirkan Muhammad bin Abi Bakar.
Kemudian ia mengutus seseorang kepada Rasulullah # (untuk
bertanya), ‘Apakah yang harus aku lakukan?’ Beliau menjawab,
‘Mandi, pakailah pembalut dan berihramlah!... %

2. Memakai wewangian sebelum melaksanakan ihram.

Hal ini berdasarkan hadits ‘Aisyah & , “Dahulu kami keluar
bersama Nabi #, lalu aku mengoleskan minyak as-su£?di wajah
ketika thram. Ketika wajah salah seorang di antara kami bercucuran
keringat, Rasulullah ¥ melihatnya dan tidak melarang kami.”*

Adapun setelah ithram, maka memakai wewangian dilarang baik
untuk wanita atau pria berdasarkan ijma’ para ulama.’*

7 HR. Al-Bukhari (no. 5089) dan Muslim (no. 1207).

2 HR. Muslim (no. 1218).

% Satu jenis minyak wangi yang terkenal.

¥ HR. Abu Dawud (no. 1830) dan al-Baihaqi (V/48) hadits ini shahih.

3! Hal ini sebagaimana dinukil oleh an-Nawawi dalam a/-Majmuu’ (VI1/270).
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3. Membersihkan badan sebelum melaksanakan ihram dengan
menggunting kuku, dan mencukur segala bulu yang disun-
nahkan untuk dicukur karena waktu ihram biasanya lama,
dan semua ini dilarang ketika itu.

4. Seorang wanita boleh memakai pakaian apa saja kecuali cadar
dan dua sarung tangan, artinya seorang wanita diperbolehkan
memakai pakaian apa saja yang menutup auratnya, yang
dijahit atau tidak, kecuali cadar dan dua sarung tangan.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah %%:

. G o_ ~ s 5o 5// P
0 0l * P P o e -
“Dan janganlah wanita yang sedang berihram memakai cadar
jang yang g
dan dua sarung tangan.”?

Tetap: seorang wanita dibenarkan memakai kerudung yang
terurai di wajahnya atau yang lainnya ketika kaum pria yang bukan
mahram lewat di dekatnya, baik dengan penutup yang menyentuh
wajahnya atau tidak.”

Diriwayatkan dari Asma’ binti Abi Bakar & | ia berkata,
“Dahulu kami menutup wajah-wajah kami dari kaum pria, dan kami
pun menyisir rambut sebelum itu ketika ihram.”*

‘Aisyah &5 berkata, “Dahulu para musafir melewati kami,
saat 1tu kami bersama Rasulullah 3% sedang melaksanakan ithram,
jika mereka tepat lewat di hadapan kami, maka salah seorang di antara
kami menguraikan jilbab dari kepala ke wajahnya, dan ketika me-
reka telah melewati kami, maka kami pun membukanya.”

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya seorang
wanita boleh memakai pakaian apa saja, dan tidak khusus dengan
satu warna tertentu seperti putih -sebagaimana diyakini oleh se-

*2 HR. Al-Bukhari (no. 1838), Abu Dawud (no. 1825), at-Tirmidzi (no. 833), dan
an-Nasa-i (II/133).

% Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam
al-Fataawaa (XXIV/ 112) dan Ibnu Hazm (VII/91).

** Mustadrak al-Hakim (1/454) dengan sanad yang hasan.

% Musnad Abmad (V1/30) dan Abu Dawud (no. 1833) dengan sanad lemah akan
tetapi diperkuat dengan hadits yang sebelumnya.
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bagian wanita, terutama wanita Mesir (negeri penulis)- artinya ia
boleh memakai pakaian yang berwarna-warni, seperti yang dilaku-
kan oleh ‘Aisyah 2% yang memakai pakaian berwarna kuning
ketika melakukan ihram.*

Seorang wanita yang melaksanakan ihram boleh mengenakan
celana panjang -jika ia mau- demikian pula mengenakan dua kbuff
(sepatu yang menutupi mata kaki) tanpa memotong bagian yang
ada di atas mata kakinya.”

Ibnu ‘Umar s berkata, “Seorang wanita yang sedang me-
laksanakan ihram boleh mengenakan kbuff dan celana panjang.”®

Ia juga boleh memakai perhiasan —jika mau-. Diriwayatkan dari
Nafi’ 45 bahwasanya isteri-isteri Ibnu ‘Umar dan puteri-puterinya
memakai perhiasan ketika mereka sedang melaksanakan thram.”

5. Niat berihram setelah shalat fardhu atau sunnah

Yang lebih utama adalah berihram setelah melakukan shalat
fardhu atau sunnah karena Nabi # melaksanakan shalat Zhuhur
kemudian berihram ketika haji Wada’. Beliau #£ bersabda:

i T 0/'/’5//17//0 C/G /:
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s (3354
“Tadi malam telah datang kepadaku utusan Rabb-ku dan ber-
kata, ‘Shalatlah di lembah yang diberkahi ini, dan ucapkanlah,
‘Aku berniat ‘umrah dalam haji.””®

Yang dimaksud dengan shalat fardhu adalah shalat fardhu yang
lima waktu. Hadits ini tidak menunjukkan disyari’atkannya shalat
dua raka’at dalam rangka thram, akan tetapi maksudnya adalah jika

% Al-Hafizh dalam a/-Fat-h (I11/405) menyambungkan riwayat ini kepada Sa’id
bin Manshur 453, beliau berkata, “Sanadnya shahih.”

7 Al-Umm karya Imam asy-Syafi’i (I1/126), dan Jaami’ Abkaamin Nisaa’ (11/488).
Semua itu hanya diharamkan bagi kaum pria.

¥ Mushannaf Ibni Abi Syaibab (IV/92) dengan sanad yang shahih.

3 Mushannaf Ibni Abi Syaibab (IV/319) dengan sanad yang shahih.

“ HR. Al-Bukhari (no. 534), Abu Dawud (no. 1783) dan Ibnu Majah (no.
2976).

Bab Haji dan Umrah 25




seseorang berihram untuk haji atau ‘umrah setelah shalat maka hal
itu lebih utama, itupun jika memungkinkan baginya.*

6. Mengeraskan suara ketika mengucapkan talbiyah sebatas ter-
dengar oleh temannya jika aman dari fitnah.

Hal ini berdasarkan hadits as-Sa-ib bin Khallad <5 , ia berkata,
“Rasulullah £ bersabda:

- P 3
To" 5.5 [
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‘Telah datang kepadaku Jibril dan berkata, ‘“Wahai Muham-

mad, perintah-kanlah para Sahabatmu agar mengeraskan suara
mereka ketika membaca talbiyah.”””#

Masuk dalam perintah ini adalah kaum wanita.

Dan inilah yang difahami oleh ‘Aisyah s . Diriwayatkan
dari al-Qasim, 1a berkata, “Mu’awiyah keluar pada malam hari (di
mana orang-orang datang dari Mina), lalu beliau mendengar suara
talbiyah, ia berkata, ‘Siapa itu?” Mereka menjawab, ““Aisyah yang
melakukan ‘umrah dari Tan’im,” akhirnya hal itu diceritakan ke-
pada ‘Aisyah, kemudian beliau berkata, ‘Seandainya ia (Mu’awiyah)
bertanya kepadaku, niscaya aku akan mengabarkannya.””*

Karena itulah Syaikhul Islam dalam a/-Fataawaa (XXVI/ 115)
berkata, “Dan seorang wanita mengeraskan suaranya sebatas di-
dengar oleh temannya.”*

Adapun kenyataan yang kita saksikan sekarang ini di mana
para wanita mengeluarkan suaranya dengan keras sekali, maka
sesungguhnya hal itu tidak semestinya terjadi.

“t Diambil dari fatwa-fatwa al-‘Allamah bin Baaz 4% sebagaimana diungkap
dalam kitab al-Hajj wal ‘Umrab, hal. 69 karya guru kami Fu-ad Siraj ‘Abdul
Ghaffar 4 das>.

“ HR. An-Nasa-1(V/162), at- Tirmidzi (no. 830), Abu Dawud (no. 1197), dan Ibnu
Majah (no. 2922) hadits ini shahih.

 Mushannaf Ibni Abi Syaibab (1/4/ 389) dengan sanad yang shahih.

*“ Dan di antara para ulama ada yang melarang mengeraskan suara, lihatlah dalil
kedua kelompok tersebut dalam Jaami’ Abkaamin Nisaa’ (11/499).
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Adapun lafazh talbiyah adalah:
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“Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah. Aku penuht panggilan-

Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu. Aku

datang memenuhi panggilan-Mu, sesungguhnya segala puji dan

nikmat hanya milik-Mu, demikian pula kerajaan hanya milik-
Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu.”

Demikian pula seorang wanita yang sedang haidh atau nifas -
dak dilarang untuk mengucapkan talbiyah dan berniat untuk ihram
karena Nabi %% memerintahkan Asma’ binti ‘Umais untuk mandi
dan mengucapkan niat ihram padahal ia sedang nifas, seperti dijelas-
kan dalam hadits yang telah diungkapkan.

Nabi 2 berkata kepada ‘Aisyah & yang sedang haidh:

c,::lbd)lm\!ut ' C&‘Jiﬁﬂu&xﬁ\
“Lakukanlah apa yang biasa dilakukan orang yang menunai-
kan haji, hanya saja engkau tidak boleh melakukan thawaf.”*

7. Bertahmid, tasbih, dan takbir sebelum niat untuk ihram.

Dijelaskan dalam hadits Anas %5 , “...Kemudian beliau %%
menunggangi kendaraannya hingga ketika beliau telah berada di
daerah padang pasir, beliau memuji kepada Allah, bertasbih, dan
bertakbir kemudian niat melakukan haji dan ‘umrah.”*

8. Menghadap kiblat ketika niat melakukan manasik.

Diriwayatkan dari Nafi’ 435, ia berkata, “Dahulu Ibnu ‘Umar
%5 jika melakukan shalat Shubuh di Dzul Hulaifah, beliau me-
merintahkan orang lain agar mengambil kendaraannya, lalu pelana
diletakkan untuknya, setelah itu beliau mengendarainya. Kemu-
dian, ketika beliau telah duduk di atasnya, beliau berdiri dengan

% HR. Al-Bukhari (no. 294) dan Muslim (no. 1218)
“ HR. Al-Bukhari (no. 1551) dan Abu Dawud (no. 1779)
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menghadap kiblat dan bertalbiyah... dan beliau meyakini bahwa
Rasulullah melakukan hal itu.”

Larangan-Larangan bagi Wanita yang sedang Thram

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya ada be-
berapa hal yang dilarang bagi para wanita yang sedang ihram se-
hingga ia telah keluar dari manasik. Larangan tersebut terbagi ke-
pada dua bagian:

Larangan yang jika dilakukan maka akan menyebabkan
haji tersebut fasad (rusak), yaitu jima’.

Hal itu terjadi jika dilakukan sebelum melempar Jumratul
‘Aqabah. Adapun jika dilakukan setelah melempar Jumratul ‘Aqa-
bah dan sebelum thawaf Ifadhah, maka jima’ itu tidak menjadikan
ibadah hajinya batal, tetapi ia berdosa karenanya. Allah % ber-

firman:
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“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang diketabui, barangsiapa
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan baji,
maka tidak boleb rafats, berbuat fasik dan berbantab-bantaban di
dalam masa mengerjakan haji.” (QS. Al-Baqarah: 197)

Ibnu ‘Abbas, Ibnu ‘Umar dan Qatadah berkata, “Makna ar-
rafats dalam ayat (di atas) adalah jima’.”#

Diriwayatkan dari ‘Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakek-
nya 8 , ia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Ibnu ‘Umar,
lalu bertanya tentang seseorang yang menggauli isterinya padahal
1a sedang ihram? Kemudian beliau (Ibnu ‘Umar) menunjukinya
agar bertanya kepada ‘Abdullah bin ‘Amr, tetapi ia tidak mengenal-
nya.” Syu’aib berkata, “Akhirnya aku pergi bersamanya, selanjut-

¥ HR. Al-Bukhari (no. 1553).
* Lihat atsar-atsar dari mereka dalam 7afsiir ath-Thabari (IV/125-126) dengan
sanad-sanadnya yang shahih.
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nya ia bertanya, dan (‘Abdullah) menjawab, “Hajinya batal.” Orang
tersebut bertanya kembali, “Berarti ia tidak harus melanjutkan
ibadahnya (berhenti)?” “Tidak, akan tetapi ia harus pergi bersama
yang lainnya dan melakukan apa yang mereka lakukan, jika tiba
tahun depan, maka ia harus melakukan hajinya kembali dan mem-
bayar kurban,” jawab ‘Abdullah. Setelah itu keduanya kembali
kepada Ibnu “‘Umar dan mengabarkannya. Selanjutnya Ibnu ‘Umar
mengutus mereka kepada Ibnu ‘Abbas w25, lalu beliau mengata-
kan seperti yang diungkapkan oleh ‘Abdullah bin ‘Amr. Ia kem-
bali kepada Ibnu ‘Umar dan mengabarkannya, lalu orang tersebut
bertanya kepada Ibnu ‘Umar, “Lalu bagaimana pendapatmu?” Ia
menjawab, “Pendapatku seperti yang keduanya (Ibnu ‘Abbas dan
‘Abdullah bin ‘Amr) katakan.”*

Beberapa faedah:

a. Jikaseorang suami menggauli isterinya sebelum Tahallul Aw-
wal, maka keduanya melanjutkan ibadahnya, dan keduanya
wajib membayar satu unta, dan qadha’ pada tahun yang akan
datang. Im adalah madzhab Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Amr dan Ibnu
‘Abbas 48, , seperti itu pula yang diriwayatkan dari ‘Umar, ‘Ali
dan Abu Hurairah 8% . Tidak diketahui ada seorang Sahabat
pun yang menyelisihi pendapat tersebut, dan itulah pendapat
sekelompok dari ulama Salaf.®

b. Jika seorang suami menggauli isterinya karena lupa bahwa ia
sedang ihram, maka menurut pendapat yang kuat hajinya tidak
batal dan tidak ada kewajiban apa-apa karenanya, demikian

pula tidak ada kaffarat atau yang lainnya. Hal ini berdasarkan
firman Allah ¥ .
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“Dan tidak ada dosa atasmu terbadap apa yang kamu lupa pada-

¥ Mushannaf Ibni Abi Syaibab (I/4/142) dengan sanad yang hasan.
* Ibnu Hazm menyelisihi pendapat ini dalam kitabnya al-Muballaa (VI1/189),
demikian pula asy-Syaukani dalam kitabnya Nailul Authaar (V/16).
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nya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu.”
(QS. Al-Ahzaab: 5)*!
c. Jika seorang isteri dipaksa untuk melakukan jima’, maka haji

st isteri sah dan tidak ada kewajiban membayar hadyu, berbeda
lagi dengan suaminya.

Larangan-Larangan yang Tidak Menjadikan Hajinya Fasad
(Rusak)

Kebanyakan ulama mewajibkan orang yang melakukan larang-
an ini dengan membayar fidyah (!!). Akan tetapi, tidak ada dalil yang
menjadi landasan bagi pendapat tersebut karena pada dasarnya harta
seorang muslim itu terjaga kecuali ada nash yang menetapkan wajib-
nya dikeluarkan. Jadi, yang jelas menurut kami bahwa orang yang
melakukan larangan tersebut berdosa akan tetapi ia tidak diwajibkan
untuk membayar hadyu kecuali jika ada nash yang mewajibkannya,
wallaahu a’lam. Larangan-larangan tersebut adalah:

1. Memakai cadar dan dua sarung tangan bagi seorang wanita, hal
ini telah dijelaskan sebelumnya.

2. Memakai minyak wangi.

Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah #:
o///fq//."/’}ﬁ/ %o/, /% - ,O://
(s Y5 01585 W25 S OBl e 1 220N
“Dan janganlah memakai pakaian yang dioles (minyak) za’faran
dan wars.”?

3.4. Memotong kuku dan mencukur atau memotong rambut.
Sebagaimana difirmankan oleh Allah 45:

SR o -4 & 2 A7 s

} } g 7/ v - icd e i - It e
‘é@ ;-‘-\L}'— 6&‘&&}/&32j \)A./L;- Y} %’
“... Dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum kurban sam-

pai di tempat penyembelibannya...” (QS. Al-Baqarah: 196)

Dan para ulama telah bersepakat bahwa haram hukumnya me-
motong kuku orang yang sedang melakukan ihram.

' Al-Muballaa (V11/186) dan al-Majmun’ (VI1/364).
2 HR. Al-Bukhari (no. 1542) dan Muslim (no. 117).
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Akan tetapi jika engkau merasa tidak enak dengan adanya kuku
atau rambut tersebut, lalu engkau menghilangkannya, maka engkau
wajib membayar fidyab, yaitu melakukan puasa selama tiga hari, atau

memberi makan kepada enam orang miskin, atau memotong kam-
bing.” Hal ini berdasarkan firman Allah 4&:

goe o R T el Lo
fid ol on (631 a3 Loy DS OF 5L b
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“... Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepala-
nya (lalu ia bercukur), maka ia wajib membayar fidyah, yaitu ber-
puasa atau bersedekab atau berkurban...” (QS. Al-Bagarah: 196)

5. Daya tarik bercampur (berjima’) dan pembukaannya. Maka
haram baginya mubasyarah (bercumbu) dengan syahwat, seperti
saling bersentuhan paha, ciuman atau yang lainnya selain jima’
karena semua itu masuk ke dalam firman Allah %

N BRI
“... Maka tidak melakukan rafats...” (QS. Al-Bagarah: 197)

Akan tetapi semua itu tidak menjadikan hajinya rusak tanpa
ada perbedaan di antara para ulama, baik dengan keluar mani atau

tidak.
6.7. Melamar dan melakukan akad nikah.

Hal ini berdasarkan hadits ‘Utsman bin ‘Affan &% , bah-
wasanya Nabi # bersabda:

B, - ool B . So o -
CLEY; 283 1 A 2
“Seseorang yang sedang ihram tidak boleh menikah, tidak juga
ditikahkan dan melamar.”*

¥ Penjelasan initerdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari (no.1814)
dan Muslim (no. 1201) dari hadits Ka’ab bin ‘Ujrah secara marfu’.

*HR. Muslim (no. 1409), Abu Dawud (no. 1841), at-Tirmidzi (no. 842),danan-
Nasa-i (V/192).
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Catatan:

Seorang wanita yang melakukan akad nikah sebelum ihram
boleh melakukan perayaan nikahnya walaupun ia sedang ithram.
Akan tetapi, suaminya tidak boleh bercumbu dengannya kecuali

setelah melaksanakah thawaf Ifa-dhah.>
8.9. Melakukan kemaksiatan dan berdebat.
Hal ini berdasarkan firman Allah 4&:

€D - B30 % T Ned 6y
“Maka tidak boleb rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantaban di
dalam masa mengerjakan haji.” (QS. Al-Baqarah: 197)

10.11. Membunuh atau menyembelih hewan darat (hewan buruan),
atau memakannya kecuali jika diburu oleh orang lain (yang

tidak melakukan haji).
Sebagaimana difirmankan oleh Allah 4%:
E” £ L7 oo 2go - o, . '{4/55~/
€& o w2y el 5k V00 ol G 3
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunub bina-
tang buruan, ketika kamu sedang ibram.” (QS. Al-Maa-idah: 95)

Barangsiapa membunuhnya dengan sengaja, maka ia harus mem-
bagikan makanan kepada fakir miskin yang ada di Tanah Haram
senilai binatang buruan yang telah ia bunuh, atau berpuasa satu hari
untuk satu porsi makanan orang miskin.

Allah ¥ berfirman:

Se 0B U U RS 0L K B s B
3 KT g Gl K J35 155 way K% LI
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% Al-Majmun’ (V11/285) dan Jaami’ ‘Abkaamin Nisaa' (11/557).
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“Barangsiapa di antara kamu membunubnya dengan sengaja, maka
dendanya ialab mengganti dengan binatang ternak seimbang de-
ngan buruan yang dibunubnya, menurut putusan dua orang yang
adil di antara kamu, sebagai hadya (hewan kurban) yang di bawa
sampai ke Ka’bab, atau (dendanya) membayar kaffarat dengan mem-
beri makan orang-orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan
makanan yang dikeluarkan itu, supaya ia merasakan akibat yang
buruk dari perbuatannya.” (QS. Al-Maa-idah: 95)

Dan jika yang memburunya adalah orang yang tidak sedang
thram, maka engkau boleh memakan binatang tersebut karena para
Sahabat telah bertanya kepada Rasulullah # tentang memakan
binatang buruan ketika ihram yang diburu oleh Abu Qatadah -se-
mentara ia ketika itu tidak sedang ihram- Rasulullah # berkata,
“Apakah ada salah seorang di antara kalian memerintahkannya
untuk membawakan binatang itu, atau mensyaratkannya?” “Ti-
dak,” jawab mereka. Rasulullah ¥ berkata, “Maka silahkan kalian

makan!”®

Hadits di atas menunjukkan bahwa seorang wanita yang se-
dang melakukan ihram -demikian juga laki-laki- boleh memakan
binatang buruan dengan syarat tidak sengaja diburu untuknya.

Faedah:

Diperbolehkan membunuh lima binatang yang berbahaya,
demikian pula setiap binatang yang berbahaya.

Hal itu berdasarkan hadits ‘Aisyah 2% bahwasanya Rasulullah
% bersabda:

HaLiy S e A g i g K

s 0 o -0 s :<o _ i/c .
52l SIS oWl 5 o Sojandiy
“Ada lima binatang berbahaya yang dianjurkan untuk dibunuh

di tanah halal atau haram: burung gagak, burung elang, kala-
jengking, tikus dan anjing galak.”

¢ HR. Al-Bukhari (no. 1824) dan Muslim (no. 1196).
% HR. Al-Bukhari (no. 1829) dan Muslim (no. 839).
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Demikian pula dibolehkan membunuh setiap binatang yang
mengganggu seperti lalat, nyamuk dan yang lainnya.

Hal-Hal yang Boleh Dilakukan Wanita yang sedang Me-
lakukan Thram

Berikut ini beberapa hal yang seharusnya dijauhi oleh wanita
yang melakukannya, ketika mereka tengah ihram. Akan tetapi u-
dak ada dosa baginya jika ia melakukannya, di antaranya:

1. Mandi -walaupun bukan karena mimpi- dan mengganti pakaian.

Berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas dan Abu Ayyub, “ Rasulullah
% membasuh kepalanya padahal beliau sedang melakukan ihram.”*

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas @3, beliau berkata, “Umar
bin al-Khath-thab % pernah berkata kepadaku, ‘Ayo, aku cebur-
kan kalian ke dalam air, siapakah di antara kalian yang paling lama
di dalamnya?’ Ketika itu kami sedang melakukan ihram.””

2. Menyisir dan merapikan rambut.

Nabi 2 pernah berkata kepada ‘Aisyah &5 :
<o~ - :/ . 58

“Uraikanlah rambutmu dan sisirlah!”¢
3. Menggaruk badan dan kepala.

Diriwayatkan dari ‘Aisyah 2% , bahwasanya ia ditanya ten-
tangseseorang yang menggaruk badannya padahal iasedang melaku-
kan ihram, beliau men-jawab, “Ya, garuklah dengan kuat!”*

Syaikhul Islam 4% berkata, “Jika sehelai rambut jatuh ka-
renanya, maka hal itu tidak mengapa baginya.”

4. Berbekam walaupun dengan menggunting rambut ketika me-
lakukannya.

Hal ini berdasarkan hadits ‘Abdullah bin Buhainah 5 :

*® HR. Al-Bukhari (no. 1840) dan Muslim (no. 1205).
% HR. Al-Baihaqi (V/63) dengan sanad yang shahih.

% HR. Al-Bukhari (no. 316) dan Muslim (no. 1211).
¢! Lihat Muwaththa’ Imam Malik {no. 803).
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“Rasulullah #£ berbekam di bagian tengah kepalanya, ketika

beliau sedang ithram di (Lahyul Jamal) -nama sebuah tempat me-
nuju Makkah-.”¢

Masuk dalam hal ini mencabut gigi dan yang lainnya, sebagai-

mana akan dijelaskan dalam riwayat Ibnu ‘Abbas.

5.

10.

11.

Mencium wewangian karena dibutuhkan dan bukan untuk
dinikmati.
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbasc#s, ia berkata:

[
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“Seseorang yang sedang ihram boleh masuk ke dalam kamar
mandi, mencabut gigi, mencium wewangian, dan jika kuku-
nya patah, maka ia boleh membuangnya,” beliau juga berkata,
“Buanglah segala hal yang mengganggu kalian! Karena Allah u-
dak pernah menghukumi hal-hal yang mengganggu kalian.”®

Membuang kuku yang patah berdasarkan atsar yang telah di-
sebutkan.

Menguraikan kerudung dari kepala ke wajah.
Memakai pakaian apa saja dan warna apa saja bagi wanita.

Memakai celana panjang (di dalam baju luar) dan kbuff (seperti
yang menutupi mata kaki).

Memakai perhiasan jika ia mau, masalah yang empat ini telah
dibahas terdahulu dalam pembahasan sunnah-sunnah ithram.

Memakai pewarna kuku dengan pacar atau yang sejenisnya jika
mau karena tidak adanya larangan untuk menggunakannya,
sebab hal itu tidak termasuk wewangian, inilah madzhab asy-
Syafi’iyyah dan al-Hanabilah.

% HR. Al-Bukhari (no. 1836) dan Muslim (no. 1203).
8 HR. Al-Baihaqi (V/62-63) dengan sanad yang shahih.
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12. Memakai celak mata karena dibutuhkan, seperti karena sakit
mata atau yang lainnya.

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar s, beliau berkata, “Seseorang
yang melakukan ihram boleh menggunakan celak mata apa saja se-
lama tidak ada wewangian padanya.”®

Sikap hati-hati dalam hal ini adalah menggunakan celak ka-
rena dibutuhkan saja karena ada sebuah riwayat dari Nabi % yang
mengisyaratkan makruh bagi orang yang sedang melaksanakan ih-
ram, yaitu ketika ‘Ali &% datang dari Yaman, beliau mendapati
Fathimah di antara orang yang bertahallul dengan memakai pak-
alan yang berwarna dan ia menggunakan celak mata, lalu ‘Ali meng-
ingkarinya, selanjutnya Fathimah berkata, “Sesungguhnya ayahku
memerintahkanku untuk melakukan hal itu... .

‘Ali &% mengira bahwa hal itu dilarang baginya saat ihram.

13. Berteduh dengan menggunakan kemah, payung atau di dalam
mobil.

Diriwayatkan dari Ummu Hushain % , beliau berkata, “Aku
melakukan haji bersama Rasulullah %% ketika haji Wada’, lalu aku
melihat Usamah bersama Bilal. Salah seorang di antara mereka me-
megang tali kendali unta Nabi # sementara yang lain mengangkat

bajunya guna menaunginya dari panas hingga beliau melempar Jum-
ratul ‘Aqabah.”¢

Hadits ini menunjukkan bahwa yang dilakukan oleh sebagian
jama’ah haji (biasa dilakukan oleh orang-orang Syi’ah,?) dengan
menggunakan mobil tanpa atap adalah perbuatan yang berlebihan

dan tidak diizinkan oleh Allah 4£.

14. Memakali cincin, jam tangan dan kaca mata. Semua itu karena

tidak adanya larangan untuk menggunakannya, sementara Allah
4 berfirman:

HERGEAT P
e RSO W
“.. Dan tidaklah Rabb-mu lupa?.” (QS. Maryam: 64)

* HR. Ibnu Abi Syaibah (I11/352) dengan sanad yang shahih.

* HR. Muslim (no. 1218).

* HR. Muslim (no. 1298), Abu Dawud (no. 1834), dan al-Baihaqi (V/69).

¢ Allah Ta’ala tidak lupa untuk menjelaskan hal itu, jika termasuk larangan.
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15. Membunuh hewan yang berbahaya seperti lima hewan yang

dianjurkan untuk dibunuh.

Memasuki Makkah

Jika engkau memasuki Makkah, dianjurkan bagimu untuk me-

lakukan hal-hal berikut:
1. Mandi
2. Bermalam di Dzu Tuwa (sebuah tempat di luar Makkah meng-

arah ke Madinah).<-

Diriwayatkan dari Nafi’ 455, “Ibnu ‘Umar 2% menahan

ucapan talbiyah ketika telah masuk (daerah yang ) dekat dengan
Tanah Haram, kemudian beliau bermalam di Dzu Tuwa, lalu
melakukan shalat Shubuh di sana, mandi dan menceritakan bahwa

Nabi # melakukan hal itu.”e

3.

Masuk Makkah dari bukit tinggi yang diberi nama Kada, jika
1a bisa melakukannya. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar «#s:

o o z R » ) 8
B0 G 2025 Rl 5 I 88 1 0,25 06
BIFRAL

“Dahulu Rasulullah % masuk (Makkah) melalui bukit tinggi
dan keluar dari bukit yang rendah.”®

Bersegera masuk ke Masjidil Haram setelah menitipkan barang-
barang di tempat yang aman, dan masuk dari pintu as-Salam
dengan membaca:

u&zﬁ!wfw\mwwrﬂ\%;;gr&ﬂ\&biﬁi

‘(..@,U\cr.t.; M“’-LQJ";M‘“‘M‘V#)‘
g.l.éi/ _

“Aku berlindung kepada Allah Yang Mahaagung dan dengan
wajah-Nya yang mulia, kerajaan-Nya yang abadi dari syaitan

% HR. Al-Bukhari (no. 1573) dan Muslim (no. 1259).
% HR. Al-Bukhari (no. 1575) dan Muslim (no. 1257).
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yang terkutuk. Dengan menyebut Nama Allah, ya Allah,
curahkanlah shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad
#£. Ya Allah bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu.””

Mengangkat tangan dan berdo’a ketika melihat Ka’bah dengan
do’a berikut:

FSEANGACES T STA IR STA TR

“Ya Allah, Engkau Mahasejahtera dan dari-Mu kesejahteraan,
maka hidupkanlah kami, dengan penuh kesejahteraan, wahai
Rabb kami.””!

Larangan-Larangan di Tanah Haram bagi Wanita yang se-

dang Thram atau Penduduk Tanah Haram

1.

2.
3.
4

Memburu burung dan mengganggunya:

Memotong pepohonan juga semua duri kecuali karena darurat.
Membawa senjata.

Mengambil barang temuan kecuali untuk mengumumkannya.

Dalil semua itu adalah sabda Rasulullah %% pada Fat-hu Makkah:

Y Jpﬂ\j A5l L,Jo P F55 A1 O)

i;gy@dw“)ﬁ(’. i.; \(yg;i\w\‘ufuf
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“Sesungguhnya negen ini telah Allah haramkan ketika/langit

\\"

7 Dishahihkan oleh Syaikhal-Albanidalamal-Kalimut Thayyib (no. 65) walaupun

diperdebatkan dalam menshahihkannya.

7'HR. Al-Baihaqi(V/72) dandihasankan oleh Syaikhal-Albanidalam kitab Manaa-

38

stkul Hajj, hal. 20 dari do’a ‘Umar % .
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dan bumi diciptakan. Negeri ini diharamkan dengan ketetapan
Allah sampai hari Kiamat. Dan sesungguhnya peperangan tidak
dihalalkan di sana untuk seorang pun sebelumku tidak dihalal-
kan pula untukku kecuali satu saat di siang hari. Maka negeri ini
diharamkan dengan ketetapan dari Allah sampati hari Kiamat.
Duri-durinya tidak boleh dicabut, binatang buruannya tidak
boleh diusik, barang temuannya tidak boleh diambil, kecuali
bagi orang yang akan mengumumkannya, dan tumbuhannya
yang masih segar tidak boleh dicabut.” Al-‘Abbas berkata, “Ke-
cuali idzkhir’? wahai Rasu-lullah! Sebab hal itu digunakan untuk
bahan kayu bakar tukang besi atau penutup liang lahat kuburan,
dan atap rumah mereka (para Sahabat).” Kemudian Rasulullah
% berkata, “Kecuali idzkbir.””

Rukun Kedua: Thawaf (Thawaf Ifadhah)

Macam-Macam Thawaf

Ketahuilah wahai saudariku! Sesungguhnya thawaf di Ka'bah
ada tiga macam:;
1. Thawaf Qudum’.
2. Thawaf Ifadhah.

Thawaf ini adalah salah satu rukun dari rukun-rukun haji ber-
dasarkan #jma’ para ulama. Barangsiapa meninggalkannya maka haji-

nya batal. Allah ¥ berfirman:

R AR RIS
L N EH[JOM[FA PO AN IS
“Dan bendaklah mereka melakukan thawaf di sekeliling rumab
yang tua itu (Baitullah).” (QS. Al-Hajj: 29)

Ketika Shafiyyah binti Huyay &% haidh setelah melaksana-
kan thawaf Ifadhah, beliau #£ bersabda:

e
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72 Tumbuhan yang harum baunya.#e
7 HR. Al-Bukhari (no. 1834) dan Muslim (no. 1353).
7 Thawaf yang pertama dilakukan ketika jama’ah haji memasuki Makkah. ve
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“Apakah ia akan menghalangi kita?” lalu ‘Aisyah %5 berkata,
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia telah melakukan thawaf
Ifadhah, kemudian datang haidh setelah thawaf Ifadhah,” Rasu-
lullah berkata, “Jika demikian, hendaklah ia berangkat!”’*

Hadits ini menunjukkan bahwa thawaf Ifadhah merupakan salah
satu rukun haji.

Waktu Thawaf Ifadhah

Pada asalnya bahwa thawaf Ifadhah dilakukan setelah melem-
par Jumratul Kubra (pada hari Nahr), setelah memotong kurban,
mencukur rambut dan memakai pakaian biasa.

Akan tetapi jika seorang wanita khawatir kedatangan haidh
sebelum melakukan thawaf Ifadhah, maka ia boleh melakukannya
sebelum melempar Jumratul Kubra dan sebelum memotong hewan
kurban, sebagaimana yang diperintahkan oleh ‘Aisyah s 76

Ketika seorang wanita haidh, tetapi belum melaksanakan
thawaf Ifadhah

Jika 1a mampu menunggu hingga suci —tanpa memberatkan-
untuk melakukan thawaf maka hal itu wajib baginya, berdasarkan
sabda Rasulullah #£ kepada ‘Aisyah s :

° . S _ - ?:/ofa/a }/o.// e
“Lakukanlah apa yang biasa dilakukan orang yang menunaikan
haji, hanya saja engkau tidak boleh melakukan thawaf.””

Akan tetapi... jika tidak sanggup menunggu sampai suci hingga
bisa melakukan thawaf dalam keadaan suci, seperti terkait dengan
jadwal pemberangkatan pulang ~dan inilah yang biasa terjadi pada
zaman kita sekarang ini- maka yang sesuai dengan ruh Islam yang
menghendaki kemudahan, dan agar menghilangkan kesulitan dari
umat, maka kami katakan: Seorang wanita tetap melakukan thawaf
-walaupun ia haidh- dan thawafnya itu sah -insya Allah-. Adapun

7 HR. Al-Bukhari (no. 1757) dan Muslim (no. 1211).

7 Fighus Sunnahb (1/631) dengan redaksi yang sama, dan kami tidak menemukan
atsar ‘Aisyah.

7 HR. Al-Bukhari (no. 1650) sebagaimana telah dijelaskan berulang-ulang.
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fatwa-fatwa para imam yang mewajibkan thawaf dalam keadaan
suci dari hadats besar adalah berlaku ketika dalam keadaan lapang
dan mampu, bukan dalam keadaan darurat. Artinya, fatwa yang
seperti ini sama sekali tidak bertentangan dengan syari’at demikian
pula fatwa-fatwa para imam.

Dan pendapat yang kami anggap kuat ini adalah pendapat
yang dipilih oleh Syaikhul Islam” dalam al-Fataawaa (XXV1/176)
dan yang setelahnya, kemudian di akhir pembahasan (XXV1/241)
beliau berkata: “Inilah pendapatku dalam masalah ini, tidak ada
daya dan upaya melainkan dari Allah Yang Mahaagung dan Ma-
hatinggi. Seandainya tidak ada kebutuhan yang mendesak dari
kalangan manusia secara ilmu dan pengamalan, niscaya aku tidak
akan ikut mengomentari masalah ini karena aku tidak mendapat-
kan pendapat lain yang mengomentarinya, sedangkan berijtihad
di dalam keadaan yang sangat darurat merupakan perintah Allah

Saya katakan: Jika dalam kasus seperti ini seorang wanita me-
minum obat yang bisa menahan haidh, maka ia boleh melakukan-
nya hanya saja disyaratkan jika tidak ada dampak negatif karenanya
sebagai cara untuk keluar dari per-debatan ulama, wallaahu a’lam.

3. Thawaf Wada’

Thawaf tersebut adalah manasik terakhir yang dilakukan oleh
seorang wanita yang melakukan haji ketika ia hendak pergi mening-
galkan Makkah. Thawaf tersebut wajib hukumnya kecuali bagi
wanita yang sedang haidh atau nifas, dan tidak ada kewajiban denda
bagi keduanya ketika meninggalkannya.

7 Pendapatinidiperkuatoleh muridnya, Ibnul Qayyim, dalam kitabnya Ilaamul
Muwaqqi’iin (I1I/19 dan yang setelahnya), pendapat ini pun ditarjih oleh Syaikh
kami (Mushthafa al-*‘Adawi) setelah pembahasan panjang di dalam kitabnya
Jaami’ Abkaamin Nisaa® (I1/572) dan yang setelahnya.

Demikianlah, sebagian ulama berpendapat bahwa jika ia tidak mungkin untuk
menunggu sampai suci, maka baginya kembali bersama walinya, dan jika ia
telah suci, maka ia kembali untuk menyempurnakan hajinya, tidak diragukan
bahwa pendapat ini memberatkan.

7 Pendapat ini dirajihkan (kuatkan) pula oleh asy-Syaikh Muhammad Shalih al-
‘Utsaimin, hanya saja beliau mengingatkan bagi wanita itu untuk menggunakan
pembalut agar darah haidhnya tidak mengotori masjid (Syarbul Mumti’ (VII/
300)).<
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Artinya jika seorang wanita telah melakukan thawaf Ifadhah
lalu datang haidh, maka ia tidak diwajibkan untuk melakukan thawaf
Wada’.

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas @, ia berkata, “Seorang wa-

nita yang sedang haidh diberikan keringanan untuk pergi setelah ia
melaksanakan thawaf Ifadhah.”®

Demikian pula telah dijelaskan dalam hadits bahwa ketika Sha-
fiyyah binti Huyay % haidh, Rasulullah &% berkata:

O A O T A R r T it R

(03] 520 1JB (BB I8 E1I6 € o LS

“Apakah i1a akan menghalangi kita?” Para Sahabat berkata, “Se-

sungguhnya ia telah melakukan thawaf Ifadhah,” Rasulullah
berkata, “Jika demikian, hendaklah ia berangkat!”*!

Perhatian:

Jika seorang wanita suci sebelum melakukan perjalanan, maka
ia wajib melaksanakan thawaf Wada’, yaitu ketika belum keluar
dari Makkah. Jadj, jika ia telah suci dan masih berada di dalam
Makkah, maka 1a wajib melakukan thawaf Wada’.

Syarat-Syarat Thawaf
1. Menutup aurat.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£:
.:9/} [} }. }///19 o} /o /o/.’;’//
“Setelah tahun ini, seorang musyrik tidak boleh melakukan

thawaf, dan janganlah seseorang melakukan thawaf dengan te-
lanjang.”®

2. Melakukan thawaf dengan tujuh putaran.

Jika engkau meninggalkannya hanya sebatas satu langkah pada
satu putaran, maka thawafmu tidak sah. Dan jika engkau meragu-

% HR. Al-Bukhari (no. 1760) dan Muslim (no. 1328).
8 Muttafaq ‘alaib dan telah dijelaskan sebelumnya.
2 HR. Al-Bukhari (no. 369) dan Muslim (no. 369).
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kan jumlah putaran (apakah 4 atau 5), maka ambillah bilangan putaran
yang terkecil.

3.4. Mulai melakukan thawaf dari Hajar Aswad dan berakhir di
sana dengan memposisikan Ka’bah berada di sebelah kiri.

Sebagaimana dilakukan oleh Rasulullah £2. Jika engkau melaku-
kan thawaf dengan posisi Ka’bah di sebelah kananmu, maka thawaf
tersebut tidak sah.

5. Thawaf dilakukan di sekeliling Ka’bah dan di luarnya.

Jika engkau melakukan thawaf di dalam Hijir Ismail, maka tha-

waf tersebut tidak sah karena “Sesungguhnya Hijir Ismail termasuk
Ka’bah.”®

6. Terus-menerus.

Maknanya melakukan thawaf dengan tidak terputus. Akan
tetapi jika engkau memutuskannya sejenak, seperti untuk me-
lakukan wudhu’ dan melakukan shalat fardhu, atau yang lain-
ya maka hal itu udak membatalkan thawaf, engkau hanya
wajib melanjutkannya.

Jika seorang wanita kedatangan haidh setelah melakukan tha-
waf sebanyak lima putaran -misalnya- maka pendapat yang benar
adalah ia tetap melanjutkannya kemudian ia kembali thawaf dua
kali putaran lagi setelah suci.

Sunah-Sunah Thawaf

1-3. Menyentuh Hajar Aswad, menciumnya dan menyentuh
rukun Yamani jika memungkinkan tanpa berdesakan dengan
kaum pria.

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar &5, ia berkata, “Aku
melihat Rasulullah # ketika tiba di Makkah, yaitu ketika beliau
mengusap Hajar Aswad pada pertama kali melakukan thawaf de-
ngan lari-lari kecil pada tiga putaran pertama® dari tujuh putaran.”®

Dan ‘Umar bin al-Khaththab % pernah mencium Hajar
Aswad sambil berkata:

® HR. At-Tirmidzi, Abu Dawud, an-Nasa-1 dan Ibnu Majah, hadits ini shahih.
8 Lari-lari kecil ini hanya berlaku pada thawaf Qudum saja.?e™
5 HR. Al-Bukhari (no. 1603) dan Muslim (no. 1261).
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ARG R T 5/’/ ’:/
“Seandainya aku tidak melihat Rasulullah #£ menciummu, nis-
caya aku tidak akan menciummu.”®

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar &z, ia berkata:

Wu\ws)mw\ ;JL:J%JJ\)\;

“Aku tldak pernah melihat Nab1 % mengusap Ka’bah kecuali
(mengusap) dua rukun Yamani (Hajar Aswad dan rukun Ya-
mani).”¥

Saya katakan: Di dalam masalah ini ada dua hal penting:

a. Jumhur ulama berpendapat bahwa kaum wanita tidak disyari’at-
kan untuk ar-ram/ (berlari-lari kecil), bahkan sebagian ulama
menukil adanya ijma’ dalam masalah ini.

‘Aisyah Lé‘éé berkata:

*“\uuﬁgwu MJJ;LMJ\ aas

“Wahai kaum wanita! Kahan tidak disyari’atkan untuk ber-

lari-lari kecil di sekitar Ka’bah, karena kamilah suri tauladan
kalian.”s®

Sebagaimana juga didapatkan sebuah riwayat yang shahih dari
Ibnu ‘Umar @5 dari kaum Salaf.®

Al-Hafizh dalam kitab Faz-bul Baari (I11/472) berkata: “Ar-raml!
hanya dikhususkan untuk kaum pria, maka tidak ada ar-ram/ bagi
kaum wanita.”

b. Tidak selayaknya kaum wanita berdesakan dengan kaum pria
ketika thawaf untuk mengusap dua rukun Yamani atau untuk
mencium Hajar Aswad.

Diriwayatkan dari ‘Atha' £%, dahulu ‘Aisyah & melaku-

% HR. Al-Bukhari (no. 1597) dan Muslim (no. 1270).

¥ HR. Al-Bukhari (no. 1609) dan Muslim (no. 1267).

% HR. Al-Baihaqi (V/84), hadits ini basan lighairibi sebagaimana diungkapkan oleh
guru kami.

% Lihat atsar-atsar tersebut dari mereka dalam Jaami’ Abkaamin Nisaa® (11/530).
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kan thawaf dengan menjauh dari kaum pria dan tidak mencam-
puri mereka, lalu seorang wanita berkata, “Pergilah! Sehingga kita
bisa mengusap (Hajar Aswad) wahai Ummul Mukminin!” ‘Aisyah
s berkata, “Pergi saja kalian!” Beliau enggan menurutinya. Me-
reka (kaum wanita) keluar dengan menutup diri pada malam hari
lalu melakukan thawaf bersama kaum pria. Akan tetapi jika mereka
hendak masuk ke Baitul Haram, maka mereka berdiri (menunggu)
sehingga mereka masuk di saat kaum pria dikeluarkan.””®

Maka dianjurkan bagi kaum wanita melakukan thawaf pada
malam hari karena saat itu lebih tertutup bagi mereka.

Ketika Ummu Salamah £ mengadu (tentang berdesakannya
jama’ah haji), Rasulullah % berkata:

o: . “ . o . e
“Thawaflah di belakang orang-orang dengan tetap menungg/angi

(untamu).”!

4. Bertakbir ketika melewati rukun (Hajar Aswad) dan mem-
berikan isyarat kepadanya.

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas s, ia berkata, “Nabi £ me-
lakukan thawaf di Baitullah di atas untanya. Setiap kali melewati

Hajar Aswad, beliau memberikan isyarat kepadanya dengan sesuatu
dan bertakbir.”

5. Berdo’a di antara dua rukun Yamani (rukun Yamani dan
Hajar Aswad) dengan mengucapkan:

,@\Q\LL@;WOwaJ Gl e
“Wahai Rabb kami, berikanlah kepada kami kebaikan dunia dan
kebaikan akhirat dan jagalah kami dari siksa Neraka.”

6. Berwudhu’ sebelum melakukan thawaf.

Telah dyjelaskan terdahulu dalam Bab Thaharah bahwa seseorang
yang akan melakukan thawaf tidak disyaratkan untuk bersuci, tetapi

* HR. Al-Bukhari (no. 1618) dan ‘Abdurrazzaq (V/67).
*' HR. Al-Bukhari (no. 1619) dan Muslim (no. 1276).
2 HR. Al-Bukhari (no. 1613).
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hal ini sebatas dianjurkan. Sebagaimana disebutkan dalam hadits
‘Aisyah &% , 1a berkara:

N CE Iy PP S P
Db S Lo5 STHE L0150 b o 1006 (2 J3T )

“Sesungguhnya yang pertama kali dilakukan oleh Nabi £
ketika datang (ke Makkah) adalah berwudhu’ lalu melakukan

thawaf.”%%

7. Melakukan shalat dua raka’at di belakang Maqam Ibrahim
setelah thawaf, jika memungkinkan.

Allah % berfirman:

3R\

& g . _ - g s }. -

€D Sl e A e 1053

“.. Dan jadikanlah sebagian Magam [brabim sebagai tempat shalat
.. (QS. Al-Baqarah: 125)

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar ¢85, ia berkata, “Rasulullah 3£
tiba, lalu beliau thawaf di Baitullah sebanyak tujuh putaran yang di-
lanjutkan dengan shalat dua raka’at di belakang Magam (bekas pijakan
kaki Nabi Ibrahim)...””

* HR. Al-Bukhari (no. 1615) dan Muslim (no. 1235).
** Kebanyakan ulama mensyaratkan thaharah (bersuci) sebelum thawaf,
berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas g%

e F 6l 5TV el Sl
“Thawaf di Baitullah itu adalah shalat, hanya saja Allah membolehkan berbicara
di dalamnya.”

Para ulama menjelaskan bahwa hadits ini mauguf sampai pada Ibnu ‘Abbas
&% Dan ketentuan pelaksanaan thawaf sangat berbeda dengan shalat sehingga
qiyas kepadanya tidak tepat.

Adapun hadits ‘Aisyah dan Shafiyyah binti Huyay yang melarang wanita
haidh melaksanakan thawaf, maka ‘i/lat (sebab) larangan tersebut adalah tidak
bolehnya wanita haidh tinggal lama di masjid sehingga tidak menunjukkan wajib-
nya bersuci sebelum thawaf. Oleh sebab itu, pendapat yang lebih kuat dalam hal
ini adalah tidak disyaratkannya bersuci sebelum thawaf. Sungguhpun demikian,
bersuci lebih utama untuk dilakukan, dalam rangka mencontoh Nabi 3%. (Syarbul
Mumti’ (VI1/229-300)) e

* HR. Al-Bukhari (no. 396) dan Muslim (no. 1234).
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8. Pada dua raka’at tersebut dianjurkan membaca surat al-
Kaafiruun juga surat al-Ikhlaash, dan sebelum shalat dua
raka’at hendaklah membaca firman Allah %:

Ao <
F-—, 4 -4 ) :{ 1 ﬂ'.,,,.a/
T e aea T alie 0 150205 . 9
“... Dan jadikanlah sebagian Maqam Ibrabim sebagai tempat shalat
.. (QS. Al-Baqarah: 125)%*

9. Kembali untuk mengusap Hajar Aswad sebelum pergi untuk
melakukan sa’i, jika hal itu memungkinkan.”

10. Minum air Zamzam dan membasuh kepala dengannya.®

Rukun Ketiga: Sa’i Antara Shafa dan Marwah
Pengertian Sa’i

Sa’i adalah berjalan di antara Shafa dan Marwah pergi dan kem-
bali (bolak-balik) dengan niat beribadah dan dilakukan dengan tu-
juh putaran yang dimulai dari Shafa dan berakhir di Marwah.

Sa’i adalah salah satu rukun haji ~dan ‘umrah- berdasarkan fir-
man Allah 45:
E ~ - - - etd - ~
€Ty Ayl el LAl o) 9

“Sesunggubnya Shafa dan Marwah adalab sebagian dari syi’ar
Allah...” (QS. Al-Baqarah: 158)

Dan Nabi %% bersabda:

2 - \ w -
P \v_m A /gMSf: oL 1ol
“Lakukanlah sa’i karena sesungguhnya Allah telah mewajib-
kan kalian untuk melakukan sa’1.””

% HR. Al-Bukhari (no. 1264).

 Hal ini dilakukan oleh Rasulullah 2 dalam hadits Jabir % dalam Shabiih
Muslim (no. 1218).

% Ibid.

* HR. Ahmad (no. 26101), dan al-Hakim (IV/70) dan hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dengan menyebutkan jalan-jalan periwayatannya.
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‘Aisyah % berkata, “Rasulullah thawaf dan kaum muslimin

pun thawaf —yakni sa’i antara Shafa dan Marwah-, maka hal itu me-
rupakan ketetapan. Aku bersumpah, Allah tidak menyempurnakan
haji orang yang tidak melakukan sa’i di antara Shafa dan Marwah.”'®

Saya katakan: Barangsiapa meninggalkan sa’i, maka batallah

hajinya. Dan inilah pendapat kebanyakan para ulama. Mereka tidak
membolehkan sa’i sebelum thawaf. Namun, sa’i tersebut hanya boleh

dilakukan sebelum thawaf Ifadhah.

1.

Sunnah-Sunnah S2’i antara Shafa dan Marwah

Jika engkau telah mendekati Shafa, maka bacalah:
I

£ A1 e e sadls LT p

“Sesunggubnya Shafa dan Marwab adalab sebagian dari syi’ar
Allah.” (QS. Al-Baqarah: 158)

Dan ucapkanlah:

e
&

“Aku memulai dengan yang dimulai oleh Allah.”™!

Menghadap kiblat di atas bukit Shafa, dan berdzikir dengan
mengucapkan:

“Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan
dan bagi-Nya segala puji, dan Dia-lah Yang Mahakuasa atas se-
gala sesuatu. Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar

10 Shabiibh Muslim (no. 1277).
! Perbuatan ini diterangkan dalam hadits Jabir %% dalam riwayat Muslim (no.

48

1218).
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kecuali Allah. Yang Mahaesa yang menepati janji-Nya, mem-
bela hamba-Nya (Muhammad %£) dan menghancurkan golong-
an-golongan (orang musyrik) sendirian.”

Berdo’a dengan do’a apa saja yang engkau inginkan. Semua itu
dilakukan sebanyak tiga kali.'*!®

3. Melakukan seluruh amalan di Marwah seperti yang dilakukan
di Shafa.

4. Berdo’a dan membaca al-Qur-an di antara Shafa dan Marwah.

Diriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ibnu Mas’ud dan
Ibnu ‘Umar 48 tentang do’a keduanya:

o:oa/:o/sz/ s of - .l 2

é;SY‘J&Y\CAU(;} \‘5}59\ <)

“Ya Allah, ampunilah dan sayangilah aku, sesungguhnya Eng-
kau Mahaagung dan Mahamulia.”

Catatan:

Tidak disyari’atkan bagi wanita berjalan dengan cepat di an-
tara dua tanda hijau ketika melakukan sa’i antara Shafa dan Mar-
wah. Hal ini khusus disyari’atkan untuk kaum pria, berdasarkan
kesepakatan para ulama.'®

Beberapa Faedah:'®

Bolehkah wanita yang sedang haidh melakukan sa’i antara Sha-
fa dan Marwah?

Jawab: Tidak ada satu dalil pun yang melarang seorang wanita
yang sedang haidh untuk melakukan sa’i di antara Shafa dan Mar-
wah. Nabi £ hanya melarang ‘Aisyah & melakukan thawat di
Ka’bah ketika ia sedang haidh dan beliau tidak melarangnya untuk
melakukan sa’1.

102 Thid.

193 Berdo’a dilakukan di antara bacaan tersebut. Artinya, membaca dzikir ini lalu
berdo’a, kemudian membacanya lagi lalu berdo’a lagi, kemudian membacanya
lagi, setelah itu berjalan menuju Mar-wah atau Shafa.**

1% A[-Umm karya Imam asy-Syaft’i (I1/150), al-Mughni (I11/394), dan Syarh Muslim
karya an-Nawawi (II1/397).

195 1 ihat Jaami’ Abkaamin Nisaa' (11/533-537).
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Ibnu ‘Umar s berkata, “Jika seorang wanita telah melaku-
kan thawaf di Baitullah, kemudian haidh mendatanginya sebelum
12 melakukan sa’i di antara Shafa dan Marwah, maka lakukanlah
sa’i di antara Shafa dan Marwah,”1%

Juga terdapat riwayat yang shahih dari sebagian ulama Salaf,
dan seakan-akan ini madzhab al-Bukhari #55.

Rukun Keempat: Wuquf di ‘Arafah (Ini Adalah Rukun yang
Paling Agung)

Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah %&:

}/
TS cé-a |
“Haji adalah wuquf di ‘Arafah.”

Ukuran yang mencukupi (dianggap telah melakukan) wuquf
adalah dengan hanya hadir di ‘Arafah walaupun sesaat sebelum ter-
bitnya fajar pada hari Nahr (tanggal 10 Dzul Hijjah) dengan niat
wuqut. Jika fajar telah terbit sementara engkau belum berwuquf di
‘Arafah, maka barallah hajimu.

Engkau harus melakukan ihram untuk melaksanakan haji dari
Makkah pada hari Tarwiyah (tanggal 8 Dzul Hijjah) kemudian per-

hatikanlah sunnah-sunnah berikut ini di Mina'®;

1. Melakukan shalat Zhuhur, ‘Ashar, Maghrib dan ‘Isya' di Mina
pada hari Tarwiyah.
Bermalam di Mina hingga shalat Fajar dan terbit matahari.

3. Melakukan shalat Zhuhur dan ‘Ashar dengan jama’ dan qashar
(jama’ taqdim) di Namirah pada hari ‘Arafah.

4. Tidak meninggalkan ‘Arafah sebelum terbenamnya matahari.
KEWAJIBAN-KEWAJIBAN HAJI

Barangsiapa meninggalkan salah satu darinya maka ia wajib mem-
bayar dam'® selama tidak ada keringanan untuk meninggalkannya

1% Mushannaf Ibni Abi Syaibah (1/4/343) dengan sanad yang shahih.

' HR. At-Tirmidzi (no. 890), Abu Dawud (no. 1933), an-Nasa-i (V/264), dan Ibnu
Majah (no. 3015).

18 4/-Wajiiz (hal. 252).

1% Demikianlah menurut kebanyakan para ulama () Dan kami tidak menemukan
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dengan adanya dalil.
1. Thram dari Miqat, sebagaimana telah dibahas sebelumnya.

2. Wuquf di ‘Arafah sampai matahari terbenam pada hari ke-9 Dzul
Hijjah.

3. Bermalam di Muzdalifah pada malam hari raya Kurban sampai
fajar. Dan bagi orang-orang yang lemah diberikan keringanan
untuk meninggalkan Muzdalifah menuju Mina semenjak ma-
lam hari (sebelum fajar).

Diriwayatkan dari ‘Aisyah & , beliau berkata, “Saudah bintt
Zam’ah, isteri Nabi, memohon izin kepada Nabi #£ pada malam
hari di Muzdalifah (untuk pergi lebih awal) ~waktu itu 1a berbadan
gemuk dan berjalan lambat- maka Rasulullah # pun mengizinkan-
nya.”llo

4. Bermalam di Mina pada malam-malam Tasyriq.

Batasan wajib yang dianggap sebagai bermalam adalah berdiam
di Mina pada sebagian besar waktu malam. Hal ini berdasarkan ha-
dits Ibnu ‘Umar s, ia berkata, “Rasulullah 2% memberikan ke-
ringanan kepada al-Abbas untuk bermalam di Makkah pada hari-hari

Mina untuk memberikan minum orang lain (dari air Zamzam).”!!!

Hadits ini menunjukkan wajibnya bermalam di Mina untuk se-
lain orang-orang yang biasa memberikan air minum untuk jama’ah
hajt.

5. Melontar jumrah secara berurutan.

a. Pada hari raya ‘Idul Adh-ha, seorang wanita melempar
Jumratul ‘Aqabah dengan tujuh kerikil dan lebih utama
jika dilakukan setelah terbit matahari. Hal ini berdasarkan
hadits Jabir &5 :

él.j;l;SLiTj ;>=.p/ g fﬂ\é}f@f%@w‘dy‘)w

satu dalil pun yang mewajibkan kaffarat (membayar denda). Pada asalnya harta
seorang muslim terjaga kecuali dengan adanya nash, dan tidak dibenarkan meng-
giaskan kaffarat menurut pendapat yang kuat.

"0 HR. Al-Bukhari (no. 1596) dan Muslim (no. 1290)

1 HR. Al-Bukhari (no. 1745) dan Muslim (no. 1315)
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“Aku melihat Rasulullah # melempar jumrah di hari raya Kur-
ban pada waktu Dhuha. Adapun setelah itu dilakukan setelah
matahari tergelincir.”!"?

Dan jika engkau merasa berat melakukan jumrah pada siang
hari, maka engkau boleh melakukannya pada malam hari. Hal ini
berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas «g4s , ia berkata, “Nabi #£ ditanya
pada hari raya Kurban di Mina, lalu seseorang bertanya, ...ia ber-

kata, ‘Aku melempar jumrah setelah malam tiba?’ “Tidak apa-apa,’
jawab Rasulullah #5710

Dan jika engkau termasuk orang yang meninggalkan Muzdali-
fah menuju Mina pada malam hari, maka dibenarkan bagimu untuk
melempar jumrah kettka sampai di Mina, sebagaimana Rasulullah
¥ telah memberikan izin kepada kaum wanita untuk meninggal-
kan Muzdalifah pada malam hari. Demikian pula telah diriwayatkan
dengan shahih bahwa Asma’ meninggalkan Muzdalifah pada malam
hari setelah rembulan hilang, dan melempar jumrah lalu kembali
dengan melakukan shalat Shubuh di kemahnya, ia berkata, “Wahai
anakku, sesungguhnya Rasulullah #£ memberikan izin untuk kaum
wa-nita.”

Sunnahnya adalah engkau bertakbir untuk setiap kerikil yang
dilemparkan dan langsung pergi setelah melempar (jumratul ‘aga-
bah) tanpa berdiri terlebih dahulu untuk berdo’a. Demikianlah yang
dilakukan oleh Rasulullah # sebagaimana dijelaskan dalam hadits
Jabir &% yang panjang.

b. Seorang wanita melempar jumrah yang tiga pada hari-hari
Tasyriq setelah matahari tergelincir. Setiap jumrah dengan
tujuh kerikil disertai takbir untuk setiap lemparan kerikil
dan dimulai dari jumratul ula, jumratul wustha, dan yang
terakhir jumratul ‘agabah.

Disunnahkan pada setiap jumrah selain jumratul ‘agabah ber-
diri setelah melempar (jumratul ula dan wustha) dengan berdiri lama
—jika bisa- dan ber-do’a dengan menghadap kiblat, sebagaimana dilaku-
kan oleh Rasulullah % yang terdapat dalam hadits Ibou ‘Umar.!®®

"2 HR. Al-Bukhari (I11/677- secara m# allag) dan Muslim (no. 1299).
2 HR. Al-Bukhari (no. 1735) dan yang lainnya.

4 HR. Al-Bukhari (no. 1595) dan Muslim (no. 1291).

5 HR. Al-Bukhari (no. 1751).
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Faedah:

Jika seorang wanita mendapati kesulitan dalam melempar jum-
rah, maka 1a boleh mewakilkannya kepada orang lain. Akan tetapi,
tidak layak untuk meremehkan masalah ini, kecuali dalam keadaan
mendesak.

6. Mencukur rambut.

 Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas g3, ia berkata, “Rasulullah
% bersabda kepada kami:

.ﬂ if“c«‘/ﬂ\&\:\:}k—;\/%“& /0/5
- - i - -

‘Seorang wanita tidak diwajibkan mencukur habis rambut ke-
palanya, seorang wanita hanyalah diwajibkan mencukur sedi-
kit dari rambutnya.’”!®

Artinya, seorang wanita bertaballul dengan mencukur sebagian
rambutnya.

7. Menyembelih kurban.

Menyembelih kurban diwajibkan bagi orang yang melaku-
kan haji Qiran dan Tamattu’. Dan masalah ini akan dijelaskan lagi
secara terperincl.

8. Thawaf Wada’.

Masalah ini telah dijelaskan, dan wanita haidh diberikan ker-
inganan untuk tidak melakukannya.

Beberapa faedah:

a. Seorang suami tidak dibolehkan menggauli isterinya setelah
Tahallul Awwal (setelah Jumratul ‘Aqabah pada hari raya
Kurban).

Jika seorang wanita telah melempar Jumratul ‘Aqabah pada hari
raya Kurban, maka ia boleh melakukan apa saja kecuali bercampur
dengan suaminya hingga ia selesai melakukan thawaf Ifadhah. Hal

ini berdasarkan sabda Rasulullah %:
" 1 °o ~ f?, 8 B oct - ~0 'y -
ALY e o S 0D 5 A a5ad (R 13)

16 HR. Abu Dawud (no. 1985) dan ad-Darimi (no. 1905), hadits ini shahih.
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“Jika kalian telah melempar jumrah ‘Aqabah, maka halal bagi
kalian melakukan apa saja kecuali wanita (bercampur).”'”

b. Setelah melakukan thawaf Ifadhah seorang isteri dan suaminya
boleh melakukan segala hal yang diharamkan ketika thram ~walau-

pun berjima’-.

Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits Ibnu ‘Umar w8,
“Kemudian belum halal baginya berbagai hal yang diharamkan ketika
thram hingga 1a menyelesaikan hajinya dengan menyembelih kurban
pada hari raya Kurban, dan melakukan thawaf Ifadhah di Baitullah.
Setelah itu, maka halal baginya segala sesuatu yang sebelumnya haram.
Dan demikianlah yang dilakukan oleh orang yang telah membawa
hewan kurban, sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah .11

3. Tidak diwajibkan tertib (berurutan) dalam amalan haji pada hart
raya Kurban.

Sebab, dahulu Rasulullah % jika ditanya tentang ibadah yang
didahulukan atau diakhirkan, beliau ¥ menjawab, “Lakukanlah dan

tidak ada hukuman bagimu!”'?

AL-HADYU (MEMOTONG HEWAN KURBAN)
Pengertian dan Macam-Macamnya =™

Al-hadyn maknanya adalah binatang ternak yang dihadiahkah
untuk (fakir miskin) di Tanah Haram dengan tujuan mendekatkan
dirt kepada Allah #5% . Allah % berfirman:

B;u’./ . 5}/ e ,_’f " 2 - //7// - ,;71/

PES S NP A N R I PSRN Ty
2> o

z\_e{ - P -, rd ~ s
G 122 Eiig 15 STyl e BT 211,550
4/ v //{/ - /./G//a 3% - o 9E -
WK S0 Gl G038 5T il pealls G

7 HR. Ahmad (I/234), hadits ini sanadnya dha’if, hanya saja diperkuat dengan
beberapa riwayat yang menjadikannya hasan. Bagaimanapun adanya sesungguhnya
para ulama telah sepakat terhadap kebenaran maknanya. Hal ini sebagaimana
dinukil oleh Syaikh al-Albani dalam as-Shabiihab (no. 239).

8 HR. Al-Bukhari (no. 1606) dan Muslim (no. 127).

9 HR. Al-Bukhari (no. 1736-1737) dan Muslim (no. 1306).
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Az I3 B3 Vs Lgi,lfmu_:oj@bjﬂg;:

“Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagum dari
syiar Allah, kamu memperoleb kebaikan yang baryak padanya,
maka sebutlah olebmu Nama Allab ketika kamu menyembelibnya
dalam keadaan berdiri (dan telab terikat). Kemudian apabila telab
robob (mati), maka makanlab sebagiannya dan beri makanlah
orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak me-
minta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah
menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-mudaban kamu
bersyukur. Daging-daging unta dan darabrya itu sekali-kali tidak
dapat mencapai (keridbaan) Allab, tetapi ketakwaan dari kamulah
yang dapat mencapainya...” (QS. Al-Bagarah: 36-37)

Al-hadyu tidak sah kecuali berupa bintangan ternak. Al-badyu
yang paling utama adalah unta, kemudian sapi, lalu kambing.

Engkau boleh menyembelih apa saja (dari tiga jenis), akan tetapi
minimal untuk satu orang adalah dengan menghadiahkan satu kam-
bing. Diriwayatkan dari Abu Ayyub al-Anshari 5 , ia berkata,
“Pada masa Nabi #, seseorang biasa berkurban dengan seekor kam-
bing untuk dirinya dan untuk keluarganya. Mereka memakannya
dan memberikan makan orang lain dengannya sehingga orang-orang
berbangga-bangga yang akhirnya kurban-kurban telah menjadi se-

perti yang engkau lihat sekarang ini.”'?

Bisa juga satu unta atau sapi dijadikan kurban untuk tujuh orang,
Hal ini berdasarkan hadits Jabir «£% , beliau berkata:

é;ﬁ\/mupLu\*/°¢;\fuﬁ”é‘m‘d}i3g G

:
P o

“Pada peristiwa Hudaibiyyah kami bersama Rasulullah #£ ber-
kurban dengan satu ekor unta untuk tujuh orang dan satu ekor
sapi untuk tujuh orang.”'?!

12 HR. At-Tirmidzi (no. 1541) dan Ibnu Majah (no. 3147) serta dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani.
2UHR. Muslim (1318).
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Hadyn ada dua macam, yang mustababb (sunnah) dan yang wajib.

1. Adapun yang mustababb ditetapkan bagi seseorang yang me-
lakukan haji Ifrad, orang yang melakukan ‘umrah saja, dan orang
yang ingin melakukan perkara sunnah selain mereka berdua,
sebagai nilai tambah dari sesuatu yang wajib.

2. Yang wajib, ditetapkan bagi:

a. Orang yang melakukan haji Qiran dan Tamattu’, Allah 3
berfirman:

€ " -7 //",J/ - 83 ’w’/ ’:
L;.\An_:,fmecf;tdlsﬁiJLéaw...%

“Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan ‘umrah sebelum haji
(di dalam bulan baji), (wajiblah ia menyembelib) kurban yang
mudah didapat.” (QS. Al-Baqarah: 196)

" b. Orang yang meninggalkan salah satu kewajiban haji.

c. Orang yang mengambil sebagian rambutnya atau memotong
kukunya, sebagaimana telah dijelaskan. Dan kurban seperti

ini dinamakan hadyul fidyah.

d. Seorang wanita atau (laki-laki) yang sedang melakukan ithram
ketika ia membunuh binatang buruan. Kurban seperti ini
dinamakan hadyul jaza'.

e. Orang yang tertahan sehingga tidak bisa menyempurnakan
haji dengan tidak mengucapkan syarat sebelumnya. Kurban
seperti ini dinamakan hadyul ihshar.

f. Orang yang melakukan jima’ padahal ia sedang melaksanakan
ihram haji, seperti yang telah dijelaskan. Dan kurban seperti
ini dinamakan hadyu! wath-1.

g. Orang yang bernadzar untuk melaksanakan kurban se-
hingga kurban tersebut menjadi suatu kewajiban baginya.
Kurban seperti ini dinamakan hadyun nadzri.

Seorang Suami Disyari’atkan Menyembelih Kurban untuk
Isterinya

Diriwayatkan dalam hadits ‘Aisyah &, “Lalu dibawakan
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daging sapi kepada kami pada hari raya Kurban, aku bertanya, ‘Apa
ini?’ Ia menjawab, ‘Rasulullah # telah berkurban untuk isteri-
isterinya...””!#

Waktu Menyembelih

Dianjurkan menyembelih tersebut dilakukan pada hari raya
Kurban (tanggal 10 Dzul Hijjah) setelah melempar jumrah dan sebe-
lum mencukur rambut juga thawaf Ifadhah, demikianlah Rasulullah
# melakukannya, akan tetapi urutan ini bukan merupakan ke-
wajiban seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Demikian pula boleh menyembelih kurban pada hari-hari Tasy-
riq setelah hari raya -berdasarkan pendapat yang kuat- sebagaimana
telah diriwayatkan:

5 & ﬂ.n 7]
“Semua hari-hari Tasyriq adalah waktu untuk penyembehhan.”123

Tempat Menyembelih

Disyari’atkan menyembelih kurban di Mina dan Makkah, se-
bagaimana difirmankan oleh Allah %&:

;)
22 v _os < o /w - {{
CDosdledl Iz 35 9
“.. Kemudian tempat wajib (serta akbir masa) menyembelibnya

ia.zlab setelah sampai ke Baitul ‘Atiq (Baitullah).” (QS. Al-Hajj: 33)

Demikian pula Rasulullah ¥ pernah menyembelih kurban-
nya di Mina dan bersabda:

5
S G156 G %5 /Lgus o5 Ak &

“Aku menyembelih di sini, dan Mina semuanya adalah tempat

menyembelih, maka menyembelihlah kalian di kemah-kemah
kalian.”1%*

122 HR. Al-Bukhari (no. 1623) dan Muslim (no. 1211)

12 HR. Ahmad (IV/82) dan Ibnu Hibban (no. 1008) dengan sanad yang munqathi’
{terputus).

12¢ HR. Muslim (no. 1218) dari Jabir &35 .
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Di dalam riwayat yang lain:

Ain de JS} “_n.;j;) :ULI.))L\ JS} cJ.>=~o LS""’ JS)

S uob
“Seluruh daerah Mina adalah tempat menyembelih, seluruh
daerah Muz-dalifah adalah tempat berdiam (para jama’ah haji)

dan seluruh penjuru Makkah adalah jalan (menuju Makkah)
dan tempat penyembelihan.”?

Inilah pendapat kebanyakan para ulama.

Bolehkah Memindahkan (Pembagian) Daging Hewan Kur-
ban ke Luar Tanah Haram?

Dalam masalah ini terdapat beberapa perincian sebagaimana
ditetapkan oleh Majelis Hai-ab Kibaril ‘Ulama bis Su’udiyyah (Komite
Tetap Majelis Ulama-Ulama Besar Saudi Arabia) dalam ketetapan-
nya (no. 77) tanggal 21/10/1400 H. Ringkasnya adalah:

1. Untuk kurban orang yang menjalankan haji Tamattu’ dan
Qiran dagingnya boleh dipindahkan ke luar Tanah Haram.

Diriwayatkan dari Jabir £ , ia berkata, “Sebelumnya kami
tidak memakan daging sembelihan kami (unta atau sapi) lebih dari
tiga hari, lalu Nabi # memberikan keringanan kepada kami, beliau
berkata, ‘Makan dan berbekallah!” dan akhirnya kami pun memak-
an dan berbekal dengannya.”'?

2. Hadyul jaza' (sembelihan di Tanah Haram karena denda berburu)
atau fidyah (sembelihan karena suatu pelanggaran) dagingnya
tidak boleh dipindahkan karena seluruhnya untuk orang-orang
fakir yang ada di Tanah Haram.

3. Hadyul jaza’, fidyah dan ihshar (yang tertahan baginya dan udak
mensyaratkan) yang boleh disembelih di luar Tanah Haram:
Semua itu harus dibagikan di tempat kurban tersebut disembelih,
dan tidak dibenarkan untuk dialihkan ke tempat lain.'

12 HR. AbuDawud (no. 1937),IbnuMajah (no. 3048), dan Ahmad (I11/326) dengan
sanad yang hasan.

12 HR. Al-Bukhari (no. 1719) dan Muslim (no. 1972) dengan tambahan dari riwayat
beliau

' Lihat kitab Taudhiibul Abkaam (I11/311) karya al-Bassam 435 secara ringkas.
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Pemilik Kurban Memakan Daging Kurbannya Sendiri

1. Pemilik kurban boleh memakan kurbannya sendiri jika telah
sampai di tempat penyembelihannya. Hal ini berdasarkan

firman Allah %&:

— . LT3 Tt s ,E/ P ,‘}./
€1z aall Gl 5anlly Gos 155G . 9
“.. Maka makanlab sebagian daripadanya dan (sebagian lagi) beri-
kanlab untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir.” (QS.
Al-Hayjj: 28)
Telah tetap dalam riwayat Jabir 5 bahwasanya Rasulullah

memakan hewan kurbannya setelah dxmasak dan meminum kuwah-
nya.lzﬁ

Ketentuan ini berlaku bagi sembelihan yang merupakan bagian
dari manasik haji, seperti Hadyu Tamattu’ dan Qiran, adapun hadynl
Jabaraan (al-jaza’ dan alfidyah), maka ia tidak boleh memakannya
karena menyerupai kaffarat.'?

2. Binatang kurban boleh dijadikan tunggangan bagi orang yang
membutuhkannya.

Rasulullah #£ ditanya tentang menunggangi binatang kurban,

beliau bersabda:
~ - ¢ -, of ‘ . 6/0 L -
15ib i s g i sl s

“Tunggangilah dengan baik jika engkau terpaksa melakukan-
nya hingga engkau mendapatkan tunggangan (yang lain).”'*

Tukang Potong Hewan Tidak Boleh Diberikan Upah dari
Binatang Kurban, yang Dibenarkan Hanyalah Shadaqah untuk-
nya dari Daging Itu Setelah Ia Diberikan Upah

Hal ini berdasarkan hadits Ali % , beliau berkata:
LBS}Lé(:_.,gT; L;Lory\u\i”éf“’«u\dy >

128 HR. Muslim (no. 1218) dan Ibnu Majah (no. 1036).
19 1 ihat Majmuu’ al-Fataawaa (XXV1/82).
130 HR. Muslim (no. 1324), Abu Dawud (no. 1761), dan an-Nasa-i (Il/172)
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“Rasulullah ¥ menyuruh untuk melaksanakan penyembelihan
untanya, membagikan kulitnya dan apa-apa yang ada di atasnya,
dan Rasulullah ¥ menyuruhku agar tidak memberikan upah
sedikit pun dari hewan kurban tersebut,” dan beliau berkata,
“Kami memberikan upahnya dari harta yang kami miliki.”’!

Apa yang Harus Engkau Lakukan ketika Tidak Memiliki
Dana untuk Melaksanakan Kurban yang Wajib?

Engkau harus berpuasa selama tiga hari ketika masa haji dan
tujuh hari setelah kembali ke negerimu. Hal ini berdasarkan firman

C /9" /9/ -~ /./ 4 - ,/(’J - . /./
év”//‘f‘-/,’/‘/""/. GT/...//.:’/ 7’/*,4 -7
) J}W}@L ng:" 4 \l,(l“./as..\_é-v_] )
’ BT PPV
€Sy .. db e il

“... Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan ‘umrah sebelum haji
(di dalam bulan haji), (wajiblab ia menyembelih) kurban yang mu-
dab didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang kurban
atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa
haji dan tujub hari (lagi) apabila kamu telab pulang kembali. Itu-
lah sepulub (bari) yang sempurna...” (QS. Al-Bagarah: 196)

Kapankah Puasa Tiga Hari pada Hari-Hari Haji Itu Dilaku-
kan?

Yang nampak jelas bahwa para Sahabat melakukannya ketika
hari Tasyriq, sebagaimana difahami dari hadits Ibnu ‘Umar dan
‘Aisyah 8% : “Tidak ada keringanan untuk berpuasa pada hari-hari
Tasyriq kecuali bagi orang yang tidak memiliki hewan kurban.”!32

¥ HR. Muslim (no. 1317), jugaterdapatdalam riwayat al-Bukhari (no. 1707) selain
redaksi yang dijadikan bahan argumentasi (dalil).
"2 HR. Al-Bukhari (no. 1997).
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Sebagian ulama mengatakan bahwa puasa tersebut boleh dilaku-
kan semenjak ihram untuk ‘umrah pada bulan-bulan haji (‘umrah
Tamattu’), inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam, mad-
zhab Hanafiyyah, dan al-Hanabilah, dan mereka menganjurkan agar
berpuasa pada tanggal 7 Dzul Hijjah, tanggal 8 (hari Tarwiyah), dan
tanggal 9 (hari ‘Arafah).

Diriwayatkan dari Imam Ahmad %%, “Dianjurkan agar puasa-
nya itu berakhir pada hari Tarwiyah, karena puasa ‘Arafah bagi
yang sedang melaksanakan haji menyelisihi sunnah, sebagaimana
yang telah dijelaskan.” Dan inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikh
al-‘Allamah bin Baaz -semoga Allah menerangi kuburannya-.

Saya katakan: Pendapat yang lebih hati-hati lagi adalah melak-
sanakannya pada hari-hari Tasyriq, dengan alasan, tidak dibenarkan-
nya mengakhirkan puasa setelah hari-hari Tasyriq, wallabu a’lam.

‘UMRAH

Pengertian ‘Umrah

‘Umrah menurut bahasa adalah berkunjung. Ada juga yang me-
ngatakan bahwa ‘umrah adalah menyengaja datang ke tempat yang
selalu dikunjungi. Dinamakan demikian karena ‘umrah boleh di-
lakukan kapan saja.

Sedangkan menurut syara’, yaitu bermaksud mengunjungi Mak-
kah untuk beribadah dengan tata cara tertentu.

Hukum ‘Umrah

Sebagian ulama berpendapat bahwa ‘umrah diwajibkan satu
kali seumur hidup. Hal ini berdasarkan firman Allah #:

[ G 7 e Eld o T®e (: £
40D Bl GdT1,50p
“Dan sempurnakanlab ibadab baji dan ‘wmrab karena Allab.”
(QS. Al-Baqgarah: 196)

Dan berdasarkan hadits ‘Aisyah % , bahwasanya ia bertanya:
Y 3 Hel 485 1JB Sl e 1 1l 505 G
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“Wahai Rasulullah, apakah ada kewajiban berjihad bagi kaum
wanita?” Beliau menjawab, “Ya, mereka wajib melakukan ji-

had yang tidak ada peperangan di dalamnya, (yaitu) haji dan
‘umrah.”!®

Dari zhahir hadits ini dapat difahami bahwa ‘umrah hukum-
nya wajib.

Ulama yang lain berpendapat bahwa ‘umrah hukumnya mus-

tababb (sunnah) dan bukan wajib.

Saya katakan: Bagaimanapun adanya, yang paling hati-hati ada-
lah melakukannya walaupun hanya satu kali dalam seumur hidup
dan tidak boleh melalaikan diri dalam masalah ini. Karena men-
gamalkan dalil-dalil yang menunjukkan wajib adalah sesuatu yang
dapat membebaskan beban kewajiban berdasarkan 7jma’. Dan jika
kita melakukannya, maka kita telah keluar dari perdebatan yang
sangat panjang.

Rukun-Rukun ‘Umrah
1. Thram.
2. Thawaf.
3. Sa’w

Maka barangsiapa meninggalkan salah satu rukunnya, berarti
ibadahnya tidak sempurna.
Kewajiban-Kewajiban ‘Umrah'*

1. Thram dari Miqat.
2. Memotong rambut (bagi wanita).

Telah dijelaskan terdahulu mengenai tata cara pelaksanaan ‘umrah
ketika menjelaskan tata cara haji Tamattu’, silahkan lihat kembali!

133 HR. Ahmad (V1/71), dan Ibnu Majah (no. 2901), hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam al-Irwaa’ (no. 981). Saya katakan: Hadits ini terdapat
dalam riwayat al-Bukhari (no. 1520) tanpa lafazh ‘umrah, karena itu saya tawag-
gquf (tidak berkomentar) dalam menetapkannya.”

1% Disadur dari kitab al-Hajj wal Umrab, hal. 32, karya guru kami Fu-ad Siraj de-
ngan sedikit peru-bahan.
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Keutamaan ‘Umrah

Rasulullah % bersabda:

N S NS ST SN S
. ] ] o]
“Umrah ke ‘umrah adalah penghapus dosa antara keduanya.”"**
Dalam hadits lain, Rasulullah #£ bersabda:

P
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“Iringilah antara ibadah haji dan ‘umrah karena keduanya dapat
menghilangkan kefakiran dan dosa, sebagaimana alat peniup api
menghilangkan kotoran (karat) besi, emas, dan perak.”*

Waktu Pelaksanaan ‘Umrah

Ibadah ‘umrah disyari’atkan kapan saja dalam satu tahun
penuh, tetapi lebih utama jika dilakukan pada bulan Ramadhan.
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£:

£
-
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“Ibadah ‘umrah yang dilakukan pada bulan Ramadhan sebandmg
dengan (pahala) ibadah haji.”"”

Seorang wanita yang sedang melaksanakan ‘umrah tidak di-
bolehkan berjima’, kecuali setelah melakukan sa’i antara Shafa dan
Marwah.

Ibnu ‘Umar g5 pernah ditanya tentang seseorang yang telah
melakukan thawaf dalam ibadah ‘umrah tetapi belum melakukan
sa’i antara Shafa dan Marwah, apakah ia boleh menggauli isterinya?

Lalu beliau berkata, “Nabi 3 tiba (di Makkah) lalu beliau thawaf di
Baitullah sebanyak tujuh putaran, dan melakukan shalat dua raka’at

15 HR. Al-Bukhari (no. 1773), dan Muslim (no. 1349).

1% HR. At-Tirmidzi (no. 807) dan an-Nasa-i (V/115), hadits ini terdapat dalam
Shabithul Jaami’ (no. 2899).

157 HR. Al-Bukhari (no. 1782) dan Muslim (no. 1256).
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di belakang Maqam Ibrahim, dilanjutkan dengan sa’i antara Shafa dan
Marwah tujuh putaran, ‘Sesunggubnya telab ada pada (diri) Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu.”'*

Beliau berkata, “Dan kami bertanya kepada Jabir bin ‘Abdil-
lah s, kemudian ia menjawab, ‘Janganlah ia mendekati isteri-
nya hingga ia melaksanakan sa’i di antara Shafa dan Marwah.””'»

Apakah disyari’atkan mengulang ‘umrah?
Mengulang ‘umrah ada dua macam:

1. Mengulang ‘umrah dalam satu tahun dengan melakukan be- -
berapa kali perjalanan. Pendapat yang kuat bahwa amalan se-
pertiini boleh dilakukan atau mustababb (dianjurkan), dan inilah
pendapat kebanyakan para ulama -berbeda dengan pendapat
Imam Malik-. Pendapat tersebut berlandaskan dalil-dalil yang
menjelaskan keutamaan ‘umrah, juga karena ‘Aisyah <%
melakukan ‘umrah dua kali dalam satu bulan dengan perintah
Nabi #: ‘umrah yang ia lakukan bersamaan dengan haji dan
‘umrah ketika ia pergi ke Tan’im.

2. Mengulang ‘umrah dengan satu perjalanan. Para ulama berbeda
pendapat tentang diperbolehkannya pelaksanaan ‘umrah seperti
ini. Pendapat yang paling menengah adalah:

a. Jika engkau melaksanakan ‘umrah sebelum ibadah haji (Qiran
atau Tamattu’), dan hendak mengulang ibadah ‘umrah setelah
pelaksanaan haji, demikian pulajika engkau telah melaksanakan
‘umrah kemudian ingin mengulangnya kembali dengan ke luar
menuju Tan’im sebagaimana dilakukan oleh banyak orang,
Maka, dalam keadaan seperti ini tidak disyari’atkan mengulang
‘umrah karena hal itu tidak dilakukan oleh Nabi #£ demikian
pula para Sahabatnya #. Alasan lain dengan yakin bahwa
thawaf yang engkau lakukan di sekitar Ka’bah lebih utama
daripada pelaksanaan sa’i, juga lebih utama daripada keluar
menuju Tan’im untuk niat melakukan ‘umrah yang baru.
Jadi, yang lebih utama adalah banyak melakukan thawaf dan
tidak sibuk dengan mengulang-ulang ‘umrah.

B8 QS. Al-Ahzaab: 21.
" HR. Al-Bukhari (no. 1645) dengan lafazh dalam riwayat beliau. Diriwayatkan
pula oleh Muslim (no. 1234) atsar Ibnu ‘Umar x84,
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b. Akan tetapi jika engkau belum melakukan ‘umrah sebelum
pelaksanaan haji seperti yang dilakukan oleh ‘Aisyah
-ketika ia haidh- maka hal itu boleh engkau lakukan setelah
selesai dari manasik haji, dan inilah pendapat yang dipegang
oleh al-‘Allamah Ibnu Baaz #§5.1%

ZIARAH KE MADINAH AL-MUNAWWARAH™"!

Keutamaan Madinah

Diriwayatkan dari Jabir bin Samurah £ , ia berkata, “Aku
mendengar Rasulullah % bersabda:

B EA S0 S ad)

‘Sesungguhnya Allah Ta’ala menamakan Madinah dengan Thabah
(negeri yang baik).””!*?

Diriwayatkan dari Abu Hurairah &% bahwasanya Ra-
sulullah #2 bersabda:

-~

a&‘wﬁ‘u&wwﬂ ‘%1‘

“Sesungguhnya Madinah itu seperti alat peniup api yang men-
geluarkan hal yang kotor. Tidak akan terjadi Kiamat hingga
Madinah menghilangkan keburukan-keburukan di dalamyna, se-

bagaimana alat peniup api meng-hilangkan kotoran besi.”'*’

Keutamaan Masjid Nabawi dan Shalat di dalamnya

Dari Abu Hurairah 4 , ia meriwayatkan bahwa hadits ini
bersambung kepada Nabi jé}

- P 2 b -

M}G\Méd@w J\"wadddy\)‘-;\‘l ldb/-ji\i::j’y

Y Taudbiibul Abkaam (I11/247).

! Iysyaadus Saari, dinukil dari kitab al- Wajiiz karya Syaikh ‘Abdul ‘Azhim Badawi
& i, hal. 269 dan yang setelahnya dengan sedikit perubahan.

2 HR, Muslim (no. 1385) dan yang lainnya.

% HR. Muslim (no. 1381).
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“Tidak boleh mengadakan perjalanan (dalam rangka il;adah)

kecuali ketiga masjid: masjidku ini (Masjid Nabawi), Masjidil
Haram dan Masjidil Agsha.”'*

Dari Abu Hurairah 5 , ia berkata, “Rasulullah £ bersabda:

rd
° o

- -~ #oZ ° a/ /' - Pl M f/ -~
woﬁgsw;ﬂﬂw%‘.théwdow
.(:\}4-1 Jq/;.i;l\ Y;.fa;-l.;l\

“Shalat di masjidku ini lebih baik daripada 1000 shalat di mas-
jid lain, kecuali Masjidil Haram.”!#

~ Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Zaid 5 , bahwa Rasulullah
%€ bersabda:

P B

¥ R f « 7o /? - “a/fo//

4 .‘uﬂL:’JufWJJL’SJ}"f)u;"fUHL‘

“D1 antara rumahku dan mimbarku terdapat taman dari ta-
P

man-taman Surga.”!*

Adab Menziarahi Masjid Nabawi yang Mulia dan Makam
Ra-sulullah # yang Mulia

Sesungguhnya keutamaan yang khusus dimiliki oleh Masjid
Nabawi yang mulia, Masjidil Haram dan Masjid Agsha adalah ke-
muliaan yang diberikan oleh Allah kepada masjid-masjid tersebut.
Demikian pula keutamaan shalat di dalamnya daripada shalat di
tempat lain. Barangsiapa yang datang mengunjungi Masjid Nabawi,
hendaknya ia datang karena mengharapkan pahala dari Allah %£,
dan memenuhi panggilan Rasulullah £ yang mendorong untuk
mengunjungi dan menziarahi Masjid Nabawi.

Tiga masjid tersebut tidak memiliki adab-adab khusus yang
membedakan dengan masjid yang lain, hanya saja kerancuan yang
bisa saja terjadi pada sebagian manusia sehingga mereka menetapkan

" HR. Al-Bukhari (no. 1189) dan Muslim (no. 1397).
 HR. Al-Bukhari (no. 1190) dan Muslim (no. 1394).
“¢HR. Al-Bukhari (no. 1195) dan Muslim (no. 1390).

o~
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adab-adab khusus untuk Masjid Nabawi. Kerancuan ini tidak terjadi
seandainya makam Nabi #£ yang mulia tidak ada di dalam masjid.

Agar urusan ini menjadi jelas bagi kaum muslimin apabila ia
datang ke Madinah, dan ketika hendak berziarah ke masjid Nabawi,
malka dalam kesempatan ini kami menjelaskan adab-adab menziarahi
masjid ini:

1. Apabila ia masuk hendaknya ia masuk dengan mendahulukan
kaki kanan seraya membaca'

Gt ‘d@e‘r«-‘i‘c(&@ 2Z ruc};:(;@m
“Ya Allah hmpahkanlah shalawat dan salam kepada Muham-
mad. Ya Allah, bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu untukku.”¥

2. Shalat Tahiyyatul Masjid sebanyak dua raka’at sebelum duduk.

3. Hendaknya menghindari shalat ke arah makam Rasulullah 2%
dan menghadap padanya ketika berdo’a.

4. Kemudian menuju ke makam beliau #£ untuk mengucapkan
salam kepadanya. Hendaknya ia menghindarkan diri dari me-
letakkan tangan di dada, menundukkan kepala, merendahkan
diri yang tidak layak dilakukan kecuali hanya kepada Allah
semata, dan beristighatsah (memohon pertolongan) kepada Nabi
#. Ucapkan salam dengan lafazh-lafazh yang beliau ucapkan
untuk ahli Baqi’. Ada beberapa bacaan yang shahih dari Rasu-
lullah #£, di antaranya:

Bl e=535 ;N.J.wx\j W)u )L,JJ\ Jﬁ\w_u
Opwv_{a \de\bbcdﬁubuww\

“Semoga kesejahteraan baglmu - wahai penduduk kampung (bar-
zakh) dari kalangan mukminin dan muslimin. Semoga Allah me-
nyayangi orang yang terlebih dahulu dan terakhir di antara kita.
Sesungguhnya kami ~insya Allah- akan menyusul kalian.”™*8

Kemudian memberi salam kepada kedua Sahabatnya: Abu Bakar
dan ‘Umar dengan salam yang sama.

7 Telah dijelaskan sebelumnya.
18 Telah dijelaskan di dalam pembahasan jenazah.
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5. Bukan termasuk adab, mengeraskan suara di dalam masjid atau
di dekat makam Rasulullah #2 yang mulia. Bahkan hendaklah
ia bersuara dengan suara yang pelan karena adab bersama Ra-
sulullah #£ ketika telah meninggal sama dengan adab bersama
beliau ketika masih hidup.

6. Usahakanlah melakukan shalat jama’ah pada shaff-shaff per-
tama karena keutamaannya yang sangat besar dan pahalanya
yang banyak.

7. Hendaklah semangatnya untuk melakukan shalat di Raudhah
tidak membuatnya terlambat mendapatkan shaff pertama. Ka-
rena, tidak ada keutamaan yang membedakan antara shalat di
Raudhah dengan shalat di seluruh bagian masjid.

8. Tidak termasuk sunnah, bersemangat untuk shalat di Masjid
Nabawi sebanyak empat puluh kali secara berturut-turut (shalat
Arba’in) dengan dasar hadits masyhur yang diucapkan orang
dari mulut ke mulut:

-

£ M }f/ /}f ,;// f/ - /a: o - i/ o -
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“Barangsiapa yang shalat di masjidku sebanyak empat puluh
shalat dengan tidak pernah ketinggalan satu shalat pun, maka
ditetapkan baginya jauh dari api Neraka, selamat dari siksa, dan
terbebas dari kemunafikan.”'¥

Hadits ini lemabh, tidak shahih.

9. Sama sekali tidak disyari’atkan sering (berulang-ulang) mengun-
jungimakamRasulullah # karenamengucapkansalam kepadanya
akan sampai di mana saja ia mengucapkannya, walaupun berada

'* Dikeluarkan oleh Syaikh al-Albani dalam adh-Dha’iifab (no. 364), beliau
berkata: “Hadits in1 diriwayatkan oleh Ahmad (I11/155), dan ath-Thabrani
dalam al-Mujamul Ausath (1/125/2) dari Zawaa-idul Mu’jamiin melalui jalan
‘Abdurrahman bin Abi ar-Rijal, dari Nubaith bin ‘Amr, dari Anas bin Malik
secara marfu’, ath-Thabrani berkata, ‘Tidak ada yang meriwayatkan dari
Anas kecuali Nubaith, dan ‘Abdurrahman pun meriwayatknya sendirian
dari Nubaith.”” Syaikh al-Albani berkata, “Sanad hadits ini lemah, Nubaith
tidak dikenal kecuali di dalam hadits ini.”
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di ujung dunia. Maka ia sama saja dengan seseorang yang berada di

depan makam Nabi dalam mendapatkan pahala mengucapkan
salam kepada beliau ¥£.

10. Jika 1a keluar dari masjid, tidak disyari’atkan baginya keluar
dengan berjalan mundur, tetapi hendaklah ia keluar dengan
mendahulukan kaki kiri sambil mengucapkan:

Muﬂ&ug\ﬁm s J.;Z,pr(;@m
“Ya Allah, hmpahkanlah shalawat dan salam kepada Muham-
mad. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon karunia dari-Mu.”**

Masjid Quba’

Disunnahkan bagi orang yang mengunjungi Madinah untuk
berkunjung ke masjid Quba' lalu shalat di sana karena mencontoh
Rasulullah £ yang selalu mengunjunginya, baik dengan berjalan
kaki atau naik kendaraan. beliau datang ke masjid Quba' pada hari
Sabtu dan melakukan shalat dua raka’at.’® Rasulullah #£ bersabda:

-
P e

/f-/" . G//o/
do\SowaLa.e ”165%&%5@

“Barangsiapa bersuci di dalam rumahnya, kemud1an menda-
tangi masjid Quba’ dan shalat di sana, maka ia mendapatkan
pahala seperti pahala ‘umrah.”*

Baqi’ dan Uhud

Baqi’ adalah pemakaman kaum muslimin di Madinah. D1 sana-
lah banyak dari kalangan Sahabat dimakamkan. Bahkan, sampai
sekarang pun senantiasa kaum muslimin dimakamkan di sana, dan
kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang datang ke Madi-
nah agar meninggal di sana dan dimakamkan di Baqt’.

Adapun Uhud (beliau £ bersabda):

150

Telah dijelaskan sebelumnya.
51 HR. Al-Bukhari (no. 1195) dan Muslim (no. 1390).
152 HR. Ibnu Majah (no. 1412) dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
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“Uhud adalah gunung yang mencintai kami dan kami pun men-
_ gunung yang p
cintainya.”'>

Di sanalah 70 lebih syuhada dimakamkan. Mereka adalah para
syuhada yang gugur di dalam peperangan yang terjadi di tempat itu,
sehingga namanya pun menjadi sebutan untuk peperangan tersebut

(perang Uhud).

Seseorang yang mengunjungi Madinah tidak dilarang untuk
mengunjungi Baqi’ dan Uhud. Sebelumnya Rasulullah #£ pernah
melarang ziarah kubur, lalu mengizinkannya guna mengingat akhi-
rat dan menjadikannya sebagai pelajaran bahwa setiap orang akan
kembali ke sana. Namun kita wajib berhati-hati untuk tidak ber-
tabarruk (mencari berkah) dengan kuburan, meminta pertolongan
kepada penghuni kubur, memohon syafa’at kepada mereka, dan ber-
tawassul (beribadah melalui perantara) dengan mereka kepada Rabb
semesta alam.

Tidak disyari’atkan bagi orang yang datang ke Uhud untuk
mengunjungi suatu tempat yang dikatakan tempat shalat Nabi
agar bisa shalat di sana, atau naik ke Uhud untuk mencari berkah,
atau naik ke bukit para pemanah dengan tujuan meniti jejak para
Sahabat. Hal itu dan yang lainnya, tegasnya selain ucapan salam dan
do’a kepada para syuhada tidak disyari’atkan dan bukan hal yang
disukai dalam syari’at, bahkan merupakan perkara yang dilarang
yang diada-adakan di dalam agama. Dalam hal ini ‘Umar &5 ber-
kata:

Rt L s T4l oo i T
ST SUT el 15U OS5 s ()
“Sesungguhnya yang membinasakan orang yang sebelum kalian

adalah mencari-cari jejak peninggalan para Nabi mereka (yang
tidak disyari’atkan untuk diikuti).”

Hendaklah perkataan ‘Umar % ini dapat membuat kita puas
dan menghentikan perbuatan-perbuatan seperti itu.

'* HR. Al-Bukhari (no. 4083) dan Muslim (no. 1393).
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Al-Mazaaraat (Tempat-Tempat yang Diziarahi)

Masih banyak lagi tempat-tempat yang dikunjungi dikota Ma-
dinah yang diberi nama al-Mazaaraat, seperti tujuh masjid yang
berdekatan engan medan perang Khandaq, masjid Qiblatain (Dua
Kiblat), beberapa sumur, masjid al-Ghamamah, masjid-masjid yang
dinisbatkan kepada Abu Bakar, ‘Umar, dan ‘Aisyah +4& semua
tempat-tempat ini tidak disyari’atkan untuk dikunjungi secara khu-
sus dan janganlah orang yang berkunjung berharap mendapatkan
pahala karenanya. Karena, mencari-cari jejak para Nabi dan orang-
orang shalih adalah sebab kehancuran umart sebelum kita. Tidak di-
benarkan bagi kaum muslimin menyelisihi petunjuk Nabi mereka
% dan petunjuk para Sahabat. Karena, kebaikan yang paling baik
terdapat dalam petunjuk beliau dan para Sahabat, dan keburukan
yang paling buruk adalah karena menyelisihi petunjuk beliau dan
para Sahabatnya.

Dua Peringatan yang Sangat Penting:

Pertama: Banyak di antara jama’ah haji yang berusaha untuk
tinggal di Madinah lebih lama ketimbang tinggal di Makkah. Pa-
dahal, shalat di Masjidil Haram setara dengan 100 ribu kali shalat
yang dilakukan di masjid lain. Ada-pun shalat di masjid Nabawi
sebanding dengan 1000 shalat yang dilakukan di masjid lain.

Inilah perbedaan yang sangat besar di antara keutamaan shalat
di Makkah dan di Madinah. Hendaknya jama’ah haji merasa puas
dengan tinggal lebih lama di Makkah daripada di Madinah.

Kedua: Banyak jama’ah haji menyangka bahwa mengunjungi
masjid Nabawi adalah salah satu dari rangkaian manasik haji. De-
ngan itu mereka berusaha keras untuk mengunjunginya sebagaimana
mereka melakukan manasik haji sehingga mereka menyangka bahwa
seseorang yang melakukan haji dan tidak mengunjungi Madinah,
maka hajinya tidak sempurnall?

Mereka membawakan hadits-hadits palsu seperti:

.w/O/
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“Barangsiapa melakukan ibadah hal dan tldak menziarahiku,
maka ia benar-benar telah memutuskan hubungan denganku.”
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Perkara yang sebenarnya tidak seperti yang mereka sangka zia-
rah ke masjid Nabawi hanya merupakan sunnah. Rasulullah ¥
mensyari’atkan untuk shalat padanya, akan tetapi ziarah ke masjid
Nabawi tidak ada hubungannya dengan ibadah haji. Tidak berziarah
ke masjid Nabawi sama sekali tidak menjadikan hajinya batal. Bah-
kan, tidak menjadikan hajinya tidak sempurna karena berziarah ke
masjid Nabawi bukan merupakan manasik haji, tetapi merupakan
amalan yang berdiri sendiri. (Dikutip dari al-Wajiz)

( ‘& -
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BAB SUMPAH DAN NADZAR

SUMPAH
Pengertian Sumpah

Al-aimaan adalah bentuk jama dari yamiin, artinya tangan ka-
nan. Kata tersebut digunakan untuk lafazh sumpah. Dahulu, ketika
mereka bersumpah mereka saling mengambil tangan kanan yang
lain.

Sumpah menurut istilah syara” adalah memperkuat suatu per-
kara dengan menyebut Nama Allah Ta’ala atau salah satu sifat-Nya.
Adab-Adab Bersumpah
1. Dimakruhkan berlebihan-lebihan dalam bersumpah

Allah #25% telah mencela orang-orang yang banyak bersumpah
dengan firman-Nya:

< . a . g A 5 : //
€05 e 355 K 35 G5 %
“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah
lagi hina.” (QS. Al-Qalam: 10)
Dalam ayat lain, Allah % berfirman:

S . . foe o
€ - 2SSl lshasly L B
“... Dan jagalab sumpabmu...” (QS. Al-Maa-idah: 89)

Orang-orang Arab dahulu memuyji seseorang karena sedikit ber-
sumpah. Di antara hikmah sedikit bersumpah dalam sebuah urusan
bahwa orang yang terbiasa bersumpah dengan Nama Allah di dalam
urusan kecil atau besar, maka lisannya akan terbiasa mengucapkan-
nya dan hatinya tidak akan merasakan apa-apa ketika bersumpah.
Sehingga, pada akhirnya ia tidak bisa menjamin dirinya sendiri ter-
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jatuh pada sumpah bohong, yang pada akhirnya tujuan utama dari
sebuah sumpah hilang !

2. Ucapan sumpah tidak sah kecuali dengan menyebut nama
Allah, salah satu dari nama-Nya atau sifat-Nya.

_ Diriwayatkan dari Ibny ‘Umar %%, bahwasanya Rasulullah
% mendapati ‘Umar bin al-Khaththab 5 ketika ia sedang ber-
jalan di atas kendaraannya, bersumpah dengan nama bapaknya, lalu

beliau % berkata:

Ada dua hal penting yang bisa kita petik dari hadits di atas:

Pertama: Larangan keras bersumpah atas selain Nama Allah,
dan pengkhususan sumpah dengan bapak di dalam hadits ini karena
sumpah yang demikianlah yang biasa mereka lakukan,

Kedua: Bersumpah dengan apa saja selain Nama Allah, maka
sumpahnya tidak berlaku, bajk atas nama sesuatu yang berhak men-
dapatkan pengagungan dalam konteks selain ibadah, seperti kepada
para Nabi, Malaikat, ulama, orang tua, Ka’bah dag yang lainnya,
atau yang tidak demikian.3

Boleh hukumnya bersumpah dengan salah satu sifat darj sifat-
sifat Allah. Hal ini seperti dijelaskan dalam hadits Aby Hurairah
<% -tentang kisah orang yang terakhir keluar dari Neraka—,

“... Ia senantiasa memohon kepada Allah, lalu Allah berfirman,
‘Mungkin saja jika Aku kabulkan (permohonanmu), maka engkau
akan meminta kepada-Ku sesuatu yang lain,’ lalu ia berkata, ‘Dem;

VAt-Tafsiirul Kabiir karya ar-Razi (VI/75).
*HR. Al-Bukhari (no. 6646) dan Muslim (no. 1646).
* Fat-hul Baari (X1/ 533) dan Majmun’ al-Fataawan (XXXII1/48).
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kemuliaan-Mu, aku tidak akan meminta kepada-Mu sesuatu yang
lain...”

Ia bersumpah dengan kemuliaan Allah, yang merupakan salah
satu sifat Allah 8. Dan dengan sifat itulah, Nabi Ayyub 3% ber-
sumpah. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Hurairah 5 ,
dari Nabi .

35 % & b2 50
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“Maka Rabb-nya berseru kepadanya, ‘Wahai Ayyub, bukan-
kah Aku telah memberikan kecukupan kepadamu dengan apa
yang engkau lihat?’ Ia menjawab, ‘Benar, dan demi kemuliaan-

Mu, akan tetapi aku tidak pernah merasa cukup dari keberkahan
dari-Mu.””

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar L:,.“é",o_» , 1a berkata:

N )l.a.l\ “} SN R u“‘” f
“Sumpah Nabi ¥ adalah ‘Tldak Demi Rabb yang membolak
balikkan hati.””®

Demikian pula diriwayatkan bahwa Usaid bin Hudhair pernah
bersumpah dengan ungkapan:

-
° /

“Demi kehidupan-Mu, kami benar-benar akan membunuhnya.”
Dan Rasulullah 28 tidak mengingkari hal itu.

Makna “41423” adalah demi kehidupan atau ketetapan Allah.
Dan in1 merupakan salah satu sifat dari sifat-sifat Allah, maka di-
perbolehkan bersumpah dengannya.

* HR. Al-Bukhari (no. 6574) dan Muslim (no. 183), akan tetapi di dalam riwayat
Muslim tidak ada ungkapan yang menjadi pokok pendalilan.

" HR. Al-Bukhari (no. 279) dan Muslim (no. 2806).

¢ HR. Al-Bukhari (no. 6628) dan Sunanul Arba’ab.

7HR. Al-Bukhari (no. 6662).
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Demikian pula boleh bersumpah dengan al-Qur-an karena al-
Qur-an adalah Kalamullah, walhasil sumpah tersebut sah berdasar-
kan pendapat kebanyakan ulama.

3. Bersumpah dengan selain Nama Allah adalah Syirik.
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar cgss , bahwasanya Nabi 3% ber-
sabda:
Jﬂ‘j\ﬁww\wa; ‘A
“Barangsiapa bersumpah dengana selain Nama Allah, maka ia
telah kufur atau syirik.”

Ibnu ‘Umar &5 mengatakan hal itu ketika ia mendengar se-
seorang yang berkata, “Tidak, demi Ka’bah.”

Maka tidak dibenarkan bagimu bersumpah atas nama Ka’bah,
nama Nabi, kemuliaan, kenikmatan atau yang lainnya.

Diriwayatkan dari Buraidah 5 , ia berkata, “Rasulullah 3
bersabda:

u&mmwu NHERS

‘Barangsiapa bersumpah atas nama amanah, maka ia bukan

: Ing

golongan kami.

4. Jika Lisanmu Terpeleset dengan Bersumpah atas Nama selain
Nama Allah, maka Ucapkanlah:

2Ny Y

“Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar melainkan
Allah.”

~ Diriwayatkan dari Abu Hurairah £ , ia berkata, “Rasulullah
# bersabda:

N M(dﬂ\))uwb dew(&o e

$ HR. At-Tirmidzi (no. 1525) dan Abu Dawud (no. 3251). Hadits ini shahih dengan
beberapa penguatnya.
* HR. Abu Dawud (no. 3253) dengan sanad yang shahih.
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‘Barangsiapa di antara kalian bersumpah dengan berkata, ‘Demi

Latta, (dan demi ‘Uzza),” maka ucapkanlah Laa ilaaha illallaah.”*°

Diriwayatkan dari Sa’d, ia berkata, “Aku bersumpah dengan
nama Latta dan ‘Uzza, lalu Rasulullah %2 berkata:

- 1
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“Ucapkanlah, ‘Laa ilaaha illallaah wahdahu laa syariikalah,’ ke-
mudian meludahlah ke samping kirimu sebanyak tiga kali lalu
memohonlah perlindungan kepada Allah dan jangan engkau
ulangi lagi.”"!

5. Jika engkau bersumpah atas agama selain Islam pada se-
suatu padahal engkau berbohong secara sengaja, maka engkau
seperti yang engkau katakan.

Diriwayatkan dari Tsabit bin adh-Dhahhak £ , ia berkara,
“Rasulullah #2 bersabda:

J6 S e 12 u;tsfmwéﬁawba;

‘Barangsiapa sengaja bersumpah bohong dengan agama selain
Islam, maka ia seperti yang ia katakan (keluar dari Islam).””*?

Misalnya, seorang wanita bersumpah bahwa sesungguhnya ia
seorang Yahudi atau Nasrani atau terbebas dari Islam jika melaku-
kan sesuatu, kemudian ia melakukannya, atau bersumpah dengannya
atas sesuatu yang telah berlalu, maka sesungguhnya sumpah seperti
ini pada dasarnya haram, baik ia berkata dengan benar atau berbohong
dan tidak sah menjadi sebuah sumpah, tidak juga menimbulkan ke-
wajiban membayar kaffarat. Kemudian, jika hal itu dimaksudkan
unuk menjauhkan dirinya dari sesuatu atau memberitahu akan se-

1 HR. Al-Bukhari (no. 6650) dan Muslim (no. 1647).

'HR. An-Nasa-i (VII/7) dan Ibnu Majah (no. 2097), lafazh ini milik Ibnu Majah
dan sanadnya shahih.

2 HR. Al-Bukhari (no. 6652) dan Muslim (no. 110)
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suatu yang 1a sangka benar, maka ketika itu ia tidak kufur. Akan
tetapi jika dimaksudkan dengan sumpahnya adalah rela terhadap ke-
kufuran, atau mengabarkan sesuatu yang ia yakini dusta, maka saat itu
juga 1a menjadi kufur. Inilah ringkasan ungkapan para ulama dalam
masalah ini wallabu a’lam.>

6. Apabila seseorang bersumpah atas Nama Allah kepadamu,
maka engkau harus rela menerimanya.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah %45 , bahwasanya Nabi #£
bersabda:

-~
s 4z e e

Lot W f./.‘/ e /)G “y

“Isa bin Maryam melihat seseorang yang sedang mencuri, lalu
ia bertanya, ‘Apakah engkau mencuri?’ Si pencuri menjawab,
‘Demi Dzat yang tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain-
Nya, sesungguhnya aku tidak mencuri,’ lalu ‘Isa berkata, ‘Aku
beriman kepada Allah, dan aku mendustakan penglihatanku.”*

Di dalam hadits lain, Rasulullah 2 bersabda:
& i /c/'/ w /'¢/°/°// /.o/of > /‘/ “. $ o .
A o Gl by o5 L 525 e b il i
“Barangsiapa diberikan sumpah atas Nama Allah, maka per-

cayailah (ridha), dan barangsiapa tidak ridha dengan (sumpah)
atas Nama Allah, maka ia bukan termasuk (golongan) Allah.”s

Macam-Macam Sumpah

1. Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah.
Sumpah palsu.
3. Sumpah yang disengaja.

" Al-Mughni (11/201 dengan syarahnya), akan tetapi al-Ahwadzi menentangnya
(VII/19), dan Subulus Salaam (hal. 1433).

* HR. Al-Bukhari (no. 3444) dan Muslim (no. 2368)

** HR. Ibnu Majah (no. 2101) dan al-Baihaqi (X/181) dengan sanad yang hasan
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Pertama: Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah

Yaitu sumpah yang diucapkan oleh seseorang tanpa ada tujuan
untuk bersumpah, baik di dalam menetapkan sesuatu atau menafi-
kannya, misalnya “Tidak, demi Allah,” atau “Tentu, demi Allah,”
atau “Demi Allah, kalian akan makan,” dan yang lainnya.

Sumpah seperti ini tidak dianggap sebagai sumpah dan tidak
dikenakan beban apa pun atas orang yang bersumpah juga tidak
mewajibkan kaffarat. Hal ini sebagaimana difirmankan oleh Allah

€ s

“Allab tidak menghukum kamu disebabkan sumpabmu yang ti-
dak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allab menghukum kamu
disebabkan (sumpabmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleb
batimu.” (QS. Al-Bagarah: 225)

Dari ‘Aisyah &% : “Allab tidak menghukum kamu disebabkan
sumpa/amu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah)...” ia berkata,

“Ayat ini turun tentang perkataan seseorang, ‘Tidak, demi Allah,
atau ‘Tentu, demi Allah.””

‘Aisyah & berkata, “Sumpah main-main adalah setiap (sum-
pah) yang dilakukan ketika bercanda, ketika perdebatan, permusuhan
dan pembicaraan yang tidak dikuatkan dengan hati.”"

Sebagian ulama berkata, “Maknanya adalah seseorang bersum-
pah atas sesuatu yang ia yakini, lalu nampaklah bahwa apa yang
diyakininya tidak benar.”

Dua pendapat di atas tidak jauh berbeda, dan bercanda masuk ke
dalam kedua kategori ini. Karena di dalam pendapat yang pertama
tidak ada tujuan untuk bersumpah, adapun berdasarkan pendapat
yang kedua orang yang bersumpah pada dasarnya bermaksud untuk
mengungkapkan hak dan kebenaran.

1 Shabiih al-Bukbari (no. 6663) dan ‘Abdurrazzaq (no. 15952).
V7 Diriwayatkan dalam Tafsiir ath-Thabari (I1/245), dan al-Bathaqi (X/49) dengan
sanad yang shahih.
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Kedua: Sumpah palsu

Sumpah ini termasuk salah satu dosa besar, maknanya adalah
sumpah bohong yang ditujukan untuk mengambil hak orang lain.
Dinamakan pula al-yamiinuz zuur (sumpah bohong) atau al-faajirah
(sumpah dusta).

Nabi 2 pernah bersabda:

° ~ 0

' ta }°:/ 3 { 2 - & 2 -9 M T
o3 0 JE3 50 5225 b, A1 T39S
s a7y

250

“Dosa-dosa besar adalah: menyekutukan Allah, durhaka ke-
pada kedua orang tua, membunuh jiwa, dan sumpah palsu.”*®

Dalam hadits lain, Rasulullah £ bersumpah:
° /// - ::/ 7 /~/)‘/, - // /~// °
@f\dug&%{%b%ﬁj%&b%w
2 o -~ < 5.y .'/ 3
Olad ale A5 o el

“Barangsiapa bersumpah dengan sumpah dusta guna mengambil

harta seorang muslim, maka ia akan menemui Allah dalam ke-
adaan Dia murka kepadanya.”?

Sumpah seperti ini tidak ada kewajiban kaffarat bagi pelakunya
karena sumpah tersebut lebih berat hukumannya dari sekedar kaf-
farat. Ibnu Mas’ud 45 berkata, “Kami (para Sahabat) menganggap
bahwa di antara dosa yang tidak ada penghapusnya adalah sumpah
palsu.” Beliau ditanya, “Apakah yang dimaksud dengan sumpah
palsu?” Beliau menjawab, “Seseorang yang mengambil harta saudara-
nya dengan sumpah dusta.”?

Termasuk dalam kategori sumpah seperti ini adalah seorang
pedagang yang bersumpah dengan dusta agar barang dagangannya
laku. Diriwayatkan dari Abu Dzarr «%5 , dari Nabi #£:

%/’/ - )’o - ° 5 },’5/}/ W
o o . ~ o o [ ed AR Ed P 7o Sw S X

'8 Shahiih al-Bukhari (no. 6675) dan yang lainnya.
¥ HR. Al-Bukhari (no. 2472) dan Muslim (no. 197).
* HR. Al-Baihaqi (X/38) dengan sanad yang hasan.
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“Ada tiga (kelompok manusia) yang tidak akan diajak bicara
oleh Allah pada hari Kiamat (dengan lembah lembut), tidak
akan Allah lihat (dengan pandangan rahmat), tidak akan Al-
lah bersihkan (dosanya) dan akan di-timpakan kepadanya siksa
yang pedih” ~beliau mengucapkannya tiga kali-, Abu Dzarr ber-
kata, “Mereka benar-benar telah merugi, siapakah mereka wa-
hai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Mereka adalah orang yang
me-manjangkan kainnya (di bawah mata kaki), orang yang suka
mengungkit-ungkit kebaikan, dan yang melariskan barang da-
gangannya dengan sumpah dusta.””!

Ketiga: Sumpah yang Disengaja

Maknanya adalah engkau bersumpah dengan Nama Allah, salah
satu Nama-Nya, atau sifat-Nya atas sesuatu yang akan datang dengan
tujuan untuk bersumpah berdasarkan pilihannya.

Sumpah seperti ini wajib ditepati, artinya materi sumpah ter-
sebut wajib ditepati, jika tidak menepatinya maka engkau telah me-
langgarnya dan engkau wajib membayar kaffarat (denda) yang akan
dijelaskan ketentuannya.

HUKUM, NIAT DAN KAFFARAT SUMPAH

a. Jika engkau mengatakan ‘insya Allab’ di dalam sumpah, maka
tidak ada hukuman atas sumpah yang engkau ucapkan:

Rasulullah #£ bersabda:

o o~

G T als §): 06 5

“Jika ia mengatakan ‘insya Allah’, berarti ia tidak melanggar-
nya”?

2 HR. Muslim (no. 106), Abu Dawud (no. 4087), at-Tirmidzi (no. 1211), an-Nasa-i
(no. 2563), dan Ibnu Majah (no. 2208).
2 HR. Al-Bukhari (no. 6639) dan Muslim (no. 1654).
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~ Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar «#s, bahwasanya Rasulullah
% bersabda:

e O LN U AL ) e e S
k——u\>/' w:us‘wﬁ di. %‘fb JQ

-
-

“Barangsiapa bersumpabh, lalu 1a berkata ‘insya Allab’, berarti ia
telah melakukan pengecualian, maka tidak ada hukuman bagi-
nya (ketika melanggarnya).”?

Disyaratkan dalam pengecualiannya untuk dikatakan pada saat
bersumpah, supaya tidak berlaku kaffarat baginya.

b. Jika engkau mengucapkan sumpah atas sesuatu, lalu lupa atau
dipaksa meninggalkannya, maka tidak ada hukuman atas pe-
langgaran tersebut.

Apabila engkau bersumpah untuk tidak melakukan sesuatu,
lalu engkau melakukannya karena lupa, kesalahan yang tidak dis-
engaja atau dipaksa, maka tidak ada hukuman atas pelanggaran
yang engkau lakukan. Hal ini berdasarkan firman Allah 4&:

5/2/,E,E- < ~.7 5 ] s
€y Bl ol Cisln N G5 L 3
“... Wabai Rabb kami, janganlah Engkan bukum kami jika kami
lupa atan kami bersalab...” (QS. Al-Bagarah: 286)

Dalam sebuah hadits diungkapkan bahwa Allah % menjawab
ungkapan di atas dengan firman-Nya, “Ya”

Demikian pula berdasarkan sabda Rasulullah #£:
‘ ° T R tar A T
e 1 oa a0 g Sleedis Uk 5T 52 S5 @ )

“Sesungguhnya Allah mengampuni dari umatku: perbuatan yang
dilakukan karena kesalahan, lupa dan yang dilakukan karena di-
paksa,”?

3 HR. At-Tirmidzi (no. 1531),an-Nasa-i (VII/25), Abu Dawud (no. 3261),dan Ibnu
Majah (no. 2105) dengan sanadnya yang shahih dan dikatakan memiliki //az
sebagai hadits yang mauquf.

2 Shabiib Muslim (no. 125).

* HR. Ibnu Majah (no. 2043), al-Baihaqi (V1/64), al-Hakim (11/216), dan Ibnu
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c. Janganlah sumpah yang engkau ucapkan menjadikan penghalang
untuk melakukan kebaikan. Artinya, jika engkau telah mengucap-
kan sumpah terhadap sesuatu, lalu melihat hal lain yang lebih
baik, maka lakukanlah hal yang lebih baik itu dan bayarlah kaf-

farat karenanya.
Allah # berfirman:

,,;w z
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“Janganlah kamu jadikan (Nama) Allab dalam sumpabmu seba-
gai penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengada-
kan perdamaian di antara manusia. Dan Allab Maba Mendengar
lagi Maha Mengetabui.” (QS. Al-Bagarah: 224)

Rasulullah #£ bersabda:
ﬁ&ﬂ\u@@\puﬂé\ﬁwﬁ /”

°
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“Barangsiapa bersumpah atas sesuatu, lalu ia mehhat ada yang
lain yang lebih baik, maka hendaklah ia melakukan yang lebih
baik, dan bayarlah kaffarat atas sumpahnya.”?

Bahkan terkadang melanggar sumpah dengan membayarkaffarat
merupakan sebuah kewajiban, yaitu jika seseorang bersumpah atas
sesuatu yang berhubungan dengan isterinya, lalu ia akan mendapat-
kan dampak negatlf ketika tidak melanggarnya. Diriwayatkan dari
Abu Hurairah 5 , bahwasanya Nabi # bersabda:

o‘uﬁu\wa‘:ﬂwdw‘.ﬂ;‘@;ﬂ@b
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“Demi Allah, ketika salah seorang di antara kalian bersikeras pada
sumpahnya yang (membahayakan) isterinya, maka hal itu lebih

Hibban (no. 7219) dan ini adalah hadits hasan.
% Shabiib Muslim (no. 1650) dan yang lainnya.
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berdosa di sisi Allah daripada ia membayar kaffarat atas sumpah-
nya yang diwajibkan oleh Allah kepadanya.””

Jika ia berkata, “Aku tidak akan melanggar karena aku bersikap
hati-hati untuk tidak melakukan pelanggaran, dan aku takut berdosa
karenanya.” Maka sikapnya ini keliru, bahkan dengan tidak melang-
gar sumpahnya dan tetap memberikan keburukan kepada isterinya
berarti 1a telah melakukan satu dosa yang lebih besar daripada me-
langgar sumpah.

Apakah sumpah itu berdasarkan niat yang bersumpah atau
niat orang yang meminta sumpah?

a. Barangsiapa diantara wanita bersumpah atas sesuatu dan meniat-
kan makna yang terkandung di dalam lafazh sumpahnya, maka
sumpah tersebut terjatuh kepadanya. Dengan kata lain, sumpah
sesuai dengan niat orang yang bersumpah karena segala perbuatan
tergantung pada niatnya. Dan sumpah ini berlaku dalam masalah
yang tidak ada hubungannya dengan hak orang lain.

b. Akan tetapi jika berhubungan dengan hak orang lain, maka sum-
pah tersebut sesuai dengan niat orang yang meminta sumpah
kepadanya, walaupun orang yang bersumpah menggunakan
tauriyab (perkataan bukan dengan maksud yang sebenarnya),
tegasnya bersumpah atas sesuatu dengan meniatkan makna lain
dengan tujuan untuk memutuskan hak orang lain, niatnya itu tidak
bermanfaat baginya. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah .

e, P -z < s /o/
P e o

« . . . . '
Sumpah 1tu sesuat dengan niat orang yang memuinta Sumpah.

Dalam riwayat lain:
fhaadly- 2 ot

“Sumpahmu itu sesuai dengan apa yang dibenarkan oleh teman-
»2g
mu.

¥ HR. Al-Bukhari (no. 6624) dan Muslim (no. 1655).
% HR. Muslim (no. 1653), Abu Dawud (no. 3255), at-Tirmidzi (no. 1354), dan Ibnu
Majah (no. 2120).
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Membebaskan sumpah orang lain.

Jika seseorang bersumpah agar engkau melakukan sesuatu yang
dimubahkan, maka sunnah hukumnya membebaskan sumpahnya.
Dengan kata lain engkau melaksanakan sumpahnya agar ia terbebas
dari sumpah, hal ini berdasarkan hadits al-Bara' bin ‘Azib &5, 1a
berkata:

r—w‘i‘ S5 8 LGl

“Rasulullah # memerintahkan kami agar membebaskan orang
yang bersumpah.””

Dan perintah yang ada dalam hadits di atas maknanya adalah
mustahabb (sesuatu yang dianjurkan). Hal ini karena ketika Abu
Bakar mentakwil sebuah mimpi yang terjadi pada seseorang, ia ber-
kata, “Demi Allah, wahai Rasulullah, sungguh, engkau akan men-
ceritakan pentakwilanku yang salah,” beliau % berkata, “Jangan
bersumpah!”*°

Yang menjadi dalil dalam hadits di atas bahwa Rasulullah 3
tidak membebaskan sumpah Abu Bakar. Sikap beliau % menun-
jukkan bahwa membebaskan sumpah orang lain bukan merupakan
kewajiban.

Jika engkau bersumpah agar seseorang melakukan sesuatu
dan ternyata ia tidak melakukannya, apakah wajib bagimu mem-
bayar kaffarat?

Jawabannya:

a. Jika engkau berkata kepada yang lain, “Demi Allah, sungguh
engkau akan melakukan hal ini,” dan yang engkau maksud dari
ungkapan tersebut adalah sumpah, tetapi ia tidak membebaskan
sumpah tersebut(dengan melakukannya), hal itu berarti engkau
telah melanggar sumpah dan wajib membayar kaffarat menurut
pendapat jumhur ulama.

b. Adapun jika engkau berkata, “Demi Allah, lakukanlah hal ini!™!

» HR. Al-Bukhari (no. 6654) dan Muslim (no. 2066).
% HR. Al-Bukhari (no. 7046), at-Tirmidzi (no. 2293), dan Abu Dawud (no. 3268).
3 Ini tidak termasuk sumpah, hanya penguatan ungkapan. >
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Maka sesungguhnya ungkapan tersebut bukanlah sumpah karena
tidak ada jawabul gasam > Hal itu berarti tidak ada hukuman atas
pelanggaran sumpah.

Diantara para ulama ada yang mengatakan, “Tidak ada hukuman
atas pelanggaran disebabkan tidak adanya pembebasan sumpah untuk
orang lain dalam keadaan apa pun. Karena, seorang yang bersumpah
ketika itu tidak bermaksud untuk melanggarnya, dan pendapat ini
lebih mendekati makna yang terkandung di dalam beberapa hadits.”

Kaffarat Sumpah

Seperti yang telah engkau ketahui bahwa jika engkau bersum-
pah untuk tidak melakukan sesuatu pada masa yang akan datang,
akan tetapi engkau tetap melakukannya, maka hal itu berarti bah-
wa engkau telah melanggar sumpah yang menimbulkan kewajiban
membayar kaffarat.

Kaffarat tersebut terlaksana dengan salah satu hal berikut ini:
1. Memberikan makan kepada sepuluh orang miskin dengan ma-

kanan yang biasa diberikan untuk keluargamu.

2. Memberikan pakaian kepada sepuluh orang miskin.
3. Membebaskan hamba sahaya.

Kemudian jika engkau sama sekali tidak mampu untuk me-
laksanakan salah satu dari ketiga hal yang di atas, maka engkau bisa
menggantikannya dengan puasa selama tiga hari. Dan perlu diingat
bahwa puasa hanya boleh dilakukan ketika engkau sama sekali ti-

dak mampu memberikan makan, memberikan pakaian atau tidak
mampu memerdekakan hamba sahaya.

Allah ¥ berfirman:

‘ T/~ ’ﬁtm-";”. ‘;;{[
r_ézd.ayui_))vg_«» @/ /E;etb f:\.;r): %’
|

w‘-,iw, C m&” glL;J;x P ;&e r,_ufj‘ oaie Ly
Lo
- 2

*? Jawaban dari sumpah tersebut. 7™
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“Allab tidak menghukummu disebabkan sumpah-sumpabmu yang
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukummu di-
sebabkan sumpab-sumpab yang kamu sengaja, maka kaffarat (me-
langgar) sumpah itu, ialab memberi makan sepulub orang miskin,
yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluarga-
mu, atau memberi pakaian kepada mereka atan memerdekakan
seorang budak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang demi-
kian, maka kaffaratnya puasa selama tiga bari. Yang demikian
itu adalab kaffarat sumpab-sumpabmu bila kamu bersumpab (dan
kamu langgar)...” (QS. Al-Maa-idah: 89)

Beberapa faedah:

a. Jikaengkau berkata, “Makanan ini haram bagiku,” atau “Haram
bagiku masuk ke rumah si fulan,” maka kedua hal itu tidak
menjadi haram, tetapi engkau wajib membayar kaffarat jika
melakukannya. Allah 4§ berfirman:

P ,/&,/;gl4/5~/)‘{/ 25, 2E .
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“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah meng-
halalkannya bagimu; kamu mencari kesenangan bati isteri-isterimu?
Dan Allah Maba Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesunggubnya
Allab telah mewajibkan kepada kamu sekalian membebaskan diri
dari sumpabmu...” (QS. At-Tahriim: 1-2)

b. Jika engkau berulang-ulang bersumpah atas satu hal lalu melang-
garnya, maka engkau hanya diwajibkan membayar kaffarat satu

kali.

c. Syarat-syarat wajib kaffarat sumpah ada lima:
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1. Orang yang bersumpah adalah mukallaf (baligh dan ber-
akal).

2. Orang yang bersumpah tidak dalam keadaan terpaksa de-
ngan sumpahnya.

3. Orang yang bersumpah bermaksud untuk bersumpah.
4. Sumpahnya dilakukan atas sesuatu yang akan datang.

5. Melanggar dengan melakukan sesuatu padahal ia telah ber-
sumpah untuk meninggalkannya, atau meninggalkan se-
suatu padahal ia telah bersumpah untuk melakukannya.

d. Menunaikan kaffarat sebelum melanggar atau setelahnya ada-
lah sama saja.

Para ulama bersepakat bahwa membayar kaffarat tidak wajib
sebelum seseorang melanggar sumpahnya. Mereka juga bersepakat
bahwa kaffarat boleh dibayar setelah melanggar, dan membayar kaf-
farat tidak diperbolehkan sebelum bersumpah. Kemudian mereka
berbeda pendapat tentang: apakah menunaikan kaffarat sebelum
melanggar sah hukumnya atau tidak? Jumhur ulama berpendapat

bahwa hal itu sah.

Saya katakan: Inilah pendapat yang benar karena di dalam
sebagian hadits ada yang menjelaskan bahwa kaffarat dilakukan se-
telah melanggar, sementara di dalam hadits lain menjelaskan bahwa
membayar kaffarat dilakukan sebelum melanggar, jadi kedua hal itu
dibenarkan sebagai pengamalan atas semua dalil.

e. Kewajiban mengeluarkan makanan dalam kaffarat tidak bisa di-
gantikan dengan uang (nilai). Inilah pendapat kebanyakan para
ulama yang berbeda dengan pendapat Imam Abu Hanifah karena
ayat secara jelas menentukan bentuk makanan dan pakaian, maka
tidak bisa digantikan dengan yang lain.

f.  Bolehkah memberikan makan kepada sebagian orang yang se-
puluh dan sisanya diganti dengan memberikan pakaian?

Imam Ahmad 4% membolehkannya. Adapun Imam asy-Syafi’i
dan Ibnu Hazm melarangnya. Inilah pendapat yang lebih mendekati
zhahir ayat.
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NADZAR
Pengertian Nadzar

An-nudzuur adalah bentuk jamak dari an-nadzru, maknanya
adalah penetapan sebuah kewajiban yang dilakukan seseorang ter-
hadap dirinya sendiri untuk Allah #5% dengan sesuatu yang sebe-
lumnya bukan merupakan kewajiban dan dilakukan dengan lafazh
yang mengisyaratkan maknanya, seperti perkataanmu, “Saya ber-
janji kepada Allah untuk melakukan suatu hal... ” dan ucapan yang
semisalnya.

Disyari’atkannya Nadzar
Allah 3% berfirman:

.o g 2g LA . JE ~ 2® - E~
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“Apa sajayang kamu nafkabkan atau apa saja yang kamu nadzar-
kan, maka sesunggubnya Allah mengetabuinya...” (QS. Al-Baqa-
rah: 270)

Dalam ayat lain, Allah #5% berfirman:
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“Mereka menunaikan nadzar dan takut akan suatu bari yang adzab-
nya merata di mana-mana.” (QS. Al-Insaan: 7)

Dan Nabi #£ bersabda:
O/w u“)i; 9// o foiﬁ‘/’lfd‘}L&

‘Barang51apa bernadzar untuk mentaati Allah, maka hendak-
lah 1a mentaati-Nya, dan barangsiapa bernadzar untuk bermak-
siat kepada-Nya, maka janganlah ia berbuat maksiat kepada-
Nya.”??

Kaum muslimin telah bersepakat terhadap sahnya nadzar -se-
cara umum- dan terhadap tetapnya kewajiban untuk memenuhinya.

» HR. Al-Bukhari (no. 6696) dan yang lainnya.
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Nadzar ada dua macam:

Nadzar mutlak: maknanya adalah engkau menetapkan kewa-
jiban atas dirimu sendiri tanpa menggantungkannya kepada
sesuatu. Misalnya engkau mengatakan, “Aku berjanji kepada-
Nya akan shalat dua raka’at,” nadzar semacam ini dimakruhkan
oleh kebanyakan ulama, akan tetapi mereka berkata, “Wajib
hukumnya memenuhi nadzar tersebut dan pelakunya diberikan
pahala,” sementara yang lain berkata, “Bahkan nadzar seperti
itu hukumnya mustababb.”*

Nadzar mw’allag: maknanya adalah engkau mewajibkan dirimu
dengan suatu perbuatan dan menggantungkannya terhadap ada-
nya nikmat atau hilangnya keburukan. Misalnya engkau ber-
kata, “Jika Allah menyembuhkan penyakitku, maka aku wajib
memberikan makan kepada orang-orang miskin.”

Nadzar mu’allag, memulainya adalah makruh. Dalam hal ini

Nabi #£ bersabda:

G DL 5t L5 S N5 B3 faE N 501 )
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“Sesungguhnya nadzar tidak bisa mendahulukan atau/meng-

akhirkan sesuatu. Dan nadzar itu hanyalah keluar dari orang-

orang yang bakhil.”*

Hukum-Hukum yang Berhubungan dengan Nadzar

Barangsiapa bernadzar untuk melakukan ketaatan kepada

Allah, maka ia wajib memenuhinya.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£;
. aada2l | ol >0l 545 )

“Barangsiapa bernadzar untuk mentaati Allah, maka hendak-
lah ia men-taati-Nya... .»%

* Al-Muballaa (VII/2), Nailul Authaar (VII/277), dan Subulus Salaam (IV/1446).
*» HR. Al-Bukhari (no. 6692) dan Muslim (no. 1639)
* HR. Al-Bukhari (no. 6696).
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Kemudian jika ia tidak bisa memenuhinya, maka ia wajib mem-
bayar kaffarat sumpah.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£:

IS
.Q:.:».}H s5las Al 35S
“Kaffarat nadzar seperti kaffarat sumpah.””
Barangsiapa bernadzar untuk melakukan kemaksiatan, maka
haram hukumnya memenuhi nadzar tersebut, akan tetapi ia wa-
jib membayar kaffarat.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£:

W W L)‘ )JJ :).;3
“Dan barangsiapa bernadzar untuk berbuat mak51at kepada-Nya,
maka janganlah ia berbuat maksiat kepada-Nya.”*

Dalam hadits lain, Rasulullah % bersabda:
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“Tidak ada nadzar di dalam kemaksiatan, dan kaffaratnya adalah
kaffarat sumpah.”

Barangsiapa bernadzar untuk melakukan sesuatu yang mu-
bah, maka ia wajib memenuhi nadzar tersebut atau membayar
kaffarat.

Karena sesungguhnya nadzar yang mubah masih tetap dikatakan
sebagai nadzar, maka ia masih masuk ke dalam keumuman yang
mengandung perintah untuk memenuhinya.* Hal ini berdasarkan
hadits seorang wanita kulit hitam yarng berkata, “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku pernah bernadzar jika Allah mengembalikanmu
dengan selamat, maka aku akan memukul rebana di hadapanmu dan

% HR. Muslim (no. 1645) dan an-Nasa-i (VII/26)

¥ HR. Al-Bukhari (no. 6696).

% HR. AbuDawud (no. 3267), at-Tirmidzi (no. 1562), an-Nasa-i (VII/26), dan Ibnu
Majah (no. 2125).

“© Ar-Raudbatun Nadiyyah (11/177).
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bernyanyi,” kemudian Rasulullah #£ berkata kepadanya, “Jika eng-
kau bernadzar untuk melakukannya, maka pukullah, dan jika tidak
maka tidak usah,” lalu ia melakukannya..."

Barangsiapa bernadzar untuk melakukan sesuatu yang tidak
disyari’atkan oleh Allah atau perbuatan yang disyari’atkan akan
tetapi ia tidak sanggup melakukannya, maka hendaklah meninggal-
kannya dan digantikan dengan kaffarat.

Pernah dikatakan kepada Rasulullah %%, “Abu Israil bernadzar
untuk berdiri, tidak duduk, tidak berteduh, tidak berbicara dan se-
lalu berpuasa,” lalu Nabi % bersabda:

P ° o g0 ° I _ ° 1 - o~ s s
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‘Perintahkan iauntuk berbicara, berteduh, duduk dan sempurna-
kanlah puasanya.’”*

Dan dijelaskan dalam sebuah hadits yang menceritakan sese-
orang yang bernadzar untuk berjalan kaki ke Baitullah, Nabi %% ber-
sabda:

5 S T o/o/:,j//‘ @
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“Sesungguhnya Allah berkecukupan dari penyiksaan orang ini
atas dirinya.”

Kemudian beliau memerintahkannya (untuk naik kendaraan),
lalu akhirnya ia pun menungganginya®

Adapun kewajiban kaffarat dalam hal ini ditetapkan dengan peng-
khususan hadits-hadits yang umum oleh dalil-dalil yang khusus se-
perti yang telah dijelaskan di muka.

Barangsiapa bernadzar untuk melakukan sesuatu yang tidak
ia tentukan, maka ia wajib membayar kaffarat.

Seperti seorang wanita yang berkata, “Aku wajib memenubhi se-
buah nadzar,” tanpa menyebutkan bentuk dari nadzar itu sendiri, lalu

Nabi £ bersabda:

“ HR. At-Tirmidzi (no. 3690) dan Abu Dawud (no. 2312) dengan sanad yang hasan.
“HR. At-Tirmidzi (no. 3690), Abu Dawud (no. 2312) dan Ibnu Majah (no. 2136).
“ HR. Al-Bukhari (no. 1865) dan Muslim (no. 1642).
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“Kaffarat nadzar yang tidak ditentukan adalah ka.ffarat sumpah.”#

Barangsiapa bernadzar untuk bershadaqah dengan seluruh harta-
nya; maka jika ia adalah seorang wanita yang memiliki keimanan,
tawakkal, kesabaran dan kepercayaan yang kuat kepada Rabb-nya,
juga tidak ada dampak negatif yang timbul terhadap anak-anaknya,
maka saat itu ia boleh bershadagah dengan seluruh hartanya, sebagai-
mana dilakukan oleh Abu Bakar «%5 .

Dan barangsiapa tidak demikian adanya juga merasa takut akan
adanya dampak negatif terhadap anak-anaknya karena perbuatan
yang ia lakukan, maka cukup baginya bershadagah dengan sepertiga
harta dan ia wajib membayar kaffarat. Karena, ketika turun ayat
tentang penerimaan taubat Ka’ab bin Malik % , ia berkata, “Wa-
hai Rasulullah, sesungguhnya di antara taubatku adalah aku akan
mengeluarkan seluruh hartaku sebagai shadagah untuk Allah dan
Rasul-Nya,” kemudian Nabi £ bersabda:

U RS e clG e elile el
“Tahanlah sebagian hartamu karena yang demikian itu lebih baik
bagimu.”
Dalam riwayat lain, Nabi % berkata kepadanya, “Tidak,” lalu

ia berkata, “Setengahnya,” “Tidak,” jawab Rasulullah. Ia berkata, “Se-
pertiganya,” “Ya, boleh,” jawab Rasulullah %£.4

Barangsiapa bernadzar untuk melakukan sesuatu lalu ia
meninggal, maka walinyalah yang wajib menggadba’nya.

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 24, ia berkata, “Sa’d bin ‘Uba-
dah meminta fatwa kepada Rasulullah % tentang nadzar yang wajib
atas ibunya, kemudian ia wafat sebelum menunaikannya, Rasulullah
2% bersabda, “Tunaikanlah nadzar ibumu!’#

“ HR. Abu Dawud (no. 2324), at-Tirmidzi (no. 1528), an-Nasa-i (VII/26), dan
Ahmad (IV/144) hadits ini shahih.

% HR. Al-Bukhari (6690) dan Muslim (no. 2769).

“ HR. Al-Bukhari (no. 6698) dan Muslim (no. 1638) dengan lafazh beliau.
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Nadzar selain kepada Allah adalah kemusyrikan.
Nadzar adalah ibadah, karena itu tidak boleh ditujukan kepada

selain Allah #25% . Misalnya ucapan seorang wanita yang bernadzar
kepada selain Allah, “Jika anakku sembuh, maka aku akan menyem-
belih kurban untuk as-Sayyid al-Badawi,” dan ucapan selainnya.
Nadzar seperti ini sama kedudukannya dengan bersumpah atas nama
selain Nama Allah yang merupakan kemusyrikan.

 Ash-Shan’ani %% berkata, “Adapun nadzar yang masyhur
pada zaman ini dengan bernadzar kepada kuburan, tempat-tempat
yang dianggap keramat, dan orang-orang yang sudah mati, maka ti-
dak diragukan bahwa hal itu merupakan perbuatan yang diharam-
kan. Karena sesungguhnya orang yang bernadzar meyakini bahwa
kuburan tersebut dapat mendatangkan manfaat, dapat memberikan
mudharat, mendatangkan kebaikan, menahan kejelekan, menye-
hatkan orang yang kesakitan dan menyembuhkan orang yang se-
dang sakit. Semua ini adalah perbuatan yang dahulu dilakukan oleh
orang-orang yang menyembah berhala. Maka, nadzar seperti ini
jelas diharamkan seperti bernadzar kepada berhala. Haram mem-
pertahankannya karena merupakan penetapan terhadap suatu ke-
musyrikan. Wajib dilarang dan dijelaskan karena merupakan per-
buatan haram yang paling berat, dan itulah yang biasa dilakukan oleh
para penyembah patung. Akan tetapi demikianlah dikarenakan hal
ini sudah lama berlangsung sehingga perbuatan baik (ma’ruf) men-
jadi munkar dan yang munkar dianggap sebagai perbuatan ma’ruf.
Akhirnya dibuatkan lambang tertentu bagi orang yang memper-
tahankan sikap bernadzar kepada orang-orang mati bahkan orang-
orang yang berdatangan ke pemakaman dibuatkan jamuan, bahkan
mereka mempersembahkan sesembelihan di pintu-pintunya. Inilah
sikap yang dilakukan oleh orang-orang yang biasa menyembah ber-
hala. Inna lillaahi wa innaa ilaibi raji'uwun.”¥

CHro

7 Subulus Salaam (IV/1448).
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BAB MAKANAN, MINUMAN
DAN BEJANA

MAKANAN
Pengertian Makanan

Al-ath’imab adalah bentuk jama’ dari kata tha’aam, maknanya
adalah sesuatu yang dimakan dan dicerna, baik berupa makanan po-
kok atau yang lainnya.

Pada dasarnya semua makanan adalah halal, kecuali yang
dijelaskan dalam nash bahwa makanan tersebut haram. Allah %
berfirman:

L& - uay_\}u,@wdw 16 20T 3

“Hai sekalian manusia, makanlab dari apa yang ada di bumi ma-
kanan yang balal lagi baik...” (QS. Al-Bagarah: 168)

Dalam ayat lain Allah %8 berfirman:

éo “”MU—P‘M’;;‘:%%
“Katakanlab, ‘Tidaklah aku temukan dalam wabyu yang diwabyu-
kan kepadaku, sesuatu yang dibaramkan bagi orangyang hendak
memakannya, kecuali kalay makanan itu bangkai, atau darab yang
mengalir atan daging babi ~karena sesunggubnya semua itu kotor-

atau binatang yang disembelib atas nama selain Allab...”” ( QS.
Al-An’aam: 145)

Allah ¥ berfirman:
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“Mengapa kamu tzda/e mau memakan (binatang-binatang yang
halal) yang disebut Nama Allab ketika menyembelibnya, padabal
sesunggubnya Allab telah menjelaskan kepada kamu apa yang di-

harambkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu memakan-
nya...” (QS. Al-An’aam: 119)

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Bahwa di antara makan-
an ada yang dijelaskan di dalam nash tentang kehalalannya atau nash
sama sekali tidak mengomentarinya, maka kedua kategori makanan
tersebut adalah halal. Karena, tidak ada makanan yang haram dari
dua kategori tersebut, kecuali yang dijelaskan di dalam al-Qur-an
atau berdasarkan sabda Nabi #¢. Allah % berfirman:

“Katakanlabh, ‘Terangkanlah kepadaku tentang rizki yang diturun-
kan Allab kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan
(sebagiannya) halal.” Katakanlah, ‘Apakab Allab telab memberi-
kan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja

terbadap Allah?>” (QS. Yunus: 59)

Kemudian kategori yang terakhir adalah makanan yang dijelas-
kan dalam nash bahwa makanan tersebut adalah haram.

Dan ketahuilah bahwa ketentuan awal dalam pemisahan syara’
antara yang haram dan mubah dalam segala hal -baik makanan, mi-
numan atau yang lainnya- adalah berdasarkan pemisahan di antara
yang baik dan buruk. Artinya, segala hal yang baik halal hukumnya
dan segala hal yang buruk haram hukumnya. Allah & berfirman:

{% . T2 ’T s T2 S, . ‘/wd TJ 74 A %)
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“... Dan mengbalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengha-
rambkan bagi mereka segala yang buruk...” (QS. Al-A’raaf: 157)

Dalam ayat lain, Allah # berfirman:
e AaE AT Sl s T AT e B

“Supaya Allab memisabkan (golongan) yang buruk dari yang baik
dan menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas se-
bagian yang lain...” (QS. Al-Anfaal: 37)

Orang yang meneliti segala hal yang diharamkan oleh Allah,
niscaya ia akan menemukan bahwa semua yang diharamkan oleh
Allah pasti berdampak negatif terhadap badan atau akal, atau merupa-
kan najis dan sesuatu yang dianggap jijik, atau hal lain yang sesuai

dengan hikmah al-Khaliq.

Makanan yang Diharamkan oleh Nash
1. Bangkai dengan berbagai macamnya:

a. Bangkai yaitu semua hewan yang mati tanpa dibunuh atau
disembelih.

b. Almunkbaniqah: Hewan yang mati tercekik.

c. Al-mauqudzab: Hewan yang mati karena dipukul dengan
tongkat atau yang lainnya.

d. Al-mutaraddiyah: Hewan yang mati karena jatuh dari tempat
tinggl.

e. An-nathibab: Hewan yang mati serta ditanduk oleh yang
lainnya.

f. Hewan yang diterkam, maksudnya adalah hewan yang mat
karena dilukai oleh binatang buas, akan tetapi jika hewan
yang terluka itu ditemukan sebelum mati lalu dipotong, maka
hewan tesebut halal.

Dalil atas keharaman semua hal yang disebutkan di atas adalah
firman Allah 8% :

S AT K ot b
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“Dibaramkan bagimu (memakan) bangkai, darab, daging babi,
(daging hewan) yang disembelib atas nama selain Aliah, yang ter-
cekik, yang dipukul, yang jatub, yang ditanduk, dan yang diter-
kam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelibnya,
dan (dibaramkan bagimu) yang disembelih untuk berbala. Dan
(dibaramkan juga) mengunds nasib dengan anak panab, (meng-
undi nasib dengan anak panab itu) adalah kefasikan...” (QS. Al-
Maa-idah: 3)

Termasuk dalam bangkai yang haram dimakan adalah semua
bagian hewan yang dipotong darinya padahal hewan itu masih hidup.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah .
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“Sesuatu yang dipotong dari binatang yang masih hidup adalah
bangkai.”!
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Ada dua bangkai yang dikecualikan dari hukum di atas: bang-
kai ikan dan belalang. Bangkai keduanya halal dimakan. Hal ini ber-
dasarkan hadits Ibnu ‘Umar g5 . Rasulullah £ bersabda:
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“Dihalalkan bagi kita dua jenis bangkai dan dua jenis darah. Ada-

pun dua jenis bangkai itu adalah bangkai ikan dan belalang, se-

dangkan kedua jenis darah adalah hati dan limpa.”

' HR. Abu Dawud (no. 2841) dan Ibnu Majah (no. 3216) hadits ini shahih.
*HR. Ahmad (no. 5690), IbnuMajah (no. 3314),dan yanglainnya. Lihat as-Silsilah
ash-Shabiihab (no. 1118).

102 Bab Makanan, Minuman dan Bejana




Dan hadits ini memiliki hukum rafz” (hadits ini mauquf sam-
pai Ibnu ‘Umar).

2. Di antara yang diharamkan adalah darah yang mengalir
Hal ini berdasarkan firman Allah .

;4;/:‘./9/9.4}}5// > . 4
“Dibaramkan bagimu (memakan) bangkai, darab...” (QS. Al-Maa-
idah: 3)

Maka tidak halal memakan darah yang mengalir. Akan tetapi,
dimaafkan darinya darah yang sedikit yang biasa ada pada badan he-
wan sembelihan yang tidak bisa dihindarkan darinya.

Dikecualikan dari darah dua hal: hati dan limpa. Keduanya ha-
lal dimakan berdasarkan hadits terdahulu:
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“Adapun dua darah adalah hati dan limpa.”
3. Babi

Hal ini berdasarkan firman Allah 5% :
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“Dibaramkan bagimu (memakan) bangkai, darab, daging babi...”
(QS. Al-Maa-idah: 3)

Para ulama telah bersepakat bahwa semua bagian daging babi
adalah haram. Dan tujuan disebutkan (dalam al-Qur-an) kata daging
bahwa babi hewan yang biasa disembelih dengan tujuan diambil da-

gingnya.”?
Demikian pula tidak ada perbedaan pendapat di antara para
ulama bahwa lemak dan kulitnya adalah haram.

4. Hewan kurban yang disembelih atas nama selain Nama Allah
Hal ini berdasarkan firman Allah ¥ :

3 Abkaamul Qur-aan, karya Ibnul ‘Arabi.

Bab Makanan, Minuman dan Bejana 103




e, #-
€@ o M 70 JalTs 0 3
“... (Daging hewan) yang disembelib atas nama selain Nama Allab
..”(QS. Al-Maa-idah: 3)

Oleh karena itu, haram hukumnya memakan hewan kurban
yang disembelih oleh seorang musyrik, Majusi dan orang yang mur-
tad. Adapun sembelihan orang Nasrani dan Yahudi, maka halal di-
makan selama tidak diketahui bahwa mereka menyebut selain Nama

Allah.
Hal ini berdasarkan firman Allah & .
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“Dan makanan orang-orang yang diberi al-Kitab itu }mlal bagi-

mau...” (QS. Al-Maa-idah: 5)

Ibnu ‘Abbas @5 berkata, “Makna makanan mereka di dalam
ayat ini adalah sembelihan mereka.”

K

5. Daging keledai piaraan
Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Anas & :
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«.. Lalu seseorang berseru, ‘Sesungguhnya Allah dan Rasul-
Nya melarang kalian memakan daging keledai piaraan karena
keledat piaraan tersebut najis,” maka panci-panci ditumpahkan
(untuk dibersihkan), karena panci tersebut biasa mendidih de-
ngan dagingnya.”

Faedah:

a. Keledai liar halal dimakan berdasarkan ijma para ulama. Di-
riwayatkan dari Abu Qatadah bahwasanya ia bersama orang-
orang yang sedang ihram, sementara ia tidak. Kemudian keledai

*HR. Al-Bukhari dalam adz-Dzabaa-ih bab Dzabaa-ib Ablil Kitaab.
S HR. Al-Bukhari (no. 5528) dan Muslim (no. 1940).
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liar mendatangi mereka, maka Abu Qatadah memburunya
(membunuhnya) kemudian menyembelih seekor keledai betina
dari sekelompok keledai itu. Maka mereka memakannya... (di
dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa para Sahabat bertanya
kepada Nabi %), lalu Nabi berkata kepada mereka, “Apakah
kalian membawa sebagian darinya?” “Kami membawa kakinya,”

jawab mereka. (Abu Qatadah) berkata, “Maka Rasulullah %

mengambil dan memakannya.”®

b. Daging kuda halal dimakan -berdasarkan pendapat kebanyakan
para ulama-, diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah s, 1
berkata, “Pada peristiwa Khaibar kami memakan daging kuda
dan keledai liar sementara Nabi %% melarang kami memakan
keledai piaraan.”

6. Daging-daging binatang dan burung yang buas
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas &3, 1a berkata:

éég/}séﬁéﬁw‘wub@ﬁu’ﬁw‘druw

“Rasulullah # melarang (memakan) setiap bmatang buas yang

memiliki taring dan burung yang memiliki kuku tajam.”

Dan diriwayatkan dari Abuz Zubair, beliau berkata, “Aku ber-
tanya kepada Jabir tentang uang (hasil penjualan) anjing dan kuc-
ing, ia berkata, ‘Nabi £ melarangnya.”

7. Daging jallalah (hewan yang memakan kotoran) dan susunya

Jallalah adalah semua jenis hewan yang memakan najis, baik unta,
sapi, kambing, ayam atau yang serupa dengannya.

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar «#s, ia berkata, “Ra-
sulullah # melarang memakan daging jallalab dan susunya.”'

¢ HR. Al-Bukhari (no. 2854) dan Muslim (no. 1196).

7HR. Al-Bukhari (no. 4219) dan Muslim (no. 1141).

$ HR. Muslim (no. 1934), Abu Dawud (no. 3785), dan an-Nasa-i (VII/206).

* HR. Muslim (no. 1569).

1 HR. Abu Dawud (no. 3767), at-Tirmidzi (no. 1884),danIbnuMajah (no. 3189).
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
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Kapankah dihalalkan memakan jallalah?

Jika hewan jallalah dikurung selama tiga hari dan diberi makan
dengan sesuatu yang baik, maka hewan tersebut halal untuk disem-

belih dan dimakan.

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar ¢#s bahwasanya ia mengurung
ayam yang biasa makan sesuatu yang najis selama tiga hari.”!!

8. Segala jenis hewan yang diperintahkan syari’at untuk di-
bunuh

Maka haram dimakan dengan kesepakatan seluruh ulama, di
antaranya adalah gagak, burung elang, tikus, cicak (tokek), ular, kala-
jengking dan anjing galak.?

Diriwayatkan dari ‘Aisyah % , bahwasanya Nabi £ ber-
sabda:

_Be o 0 g0 7° . 18 ¢ g
Gl ‘;}a;)g éjw\ :(’3’“ S ul~°3 :7»*;“‘33 o
5550 2105 2

“Ada lima binatang berbahaya yang dianjurkan untuk dibu-

nuh di Tanah Haram: tikus, kalajengking, burung elang, burung
gagak dan anjing galak.”?

Dan diriwayatkan dari Sa’d bin Abi Waqqas % , ia berkata,
“Nabi #¥£ memerintahkan untuk membunuh cicak dan menama-
kannya fuwaisiqa.”"*

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud % , ia berkata, “Dahulu kami
pernah bersama Nabi # dalam sebuah gua dan telah turun kepada
beliau surat al-Mursalaat sementara kami mengambilnya dari mulut
beliau yang masih basah, tiba-tiba keluar seekor ular menghampiri
kami, lalu beliau berkata, ‘Bunuhlah ular itu...’ (dan kelanjutan

hadits).”’s

' HR. Ibnu Abi Syaibah (no.4660/8847), haditsinishahih sebagaimanadijelaskan
dalam a/-Frwaa'(no. 2504).

? Tidak berarti anjing yang tidak galak halal untuk dimakan, karena ada alasan
lain yang mengharamkannya.

" HR. Al-Bukhari (no. 3314) dan Muslim (no. 1198).

“HR. Muslim (no. 3238) dan Abu Dawud (no. 5262).

¥ HR. Al-Bukhari (no. 1830) dan Muslim (no. 2234).
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9. Semua jenis binatang yang dilarang syari’at untuk dibunuh

Maka tidak halal pula untuk dimakan, di antaranya adalah se-
mua jenis binatang yang disebutkan di dalam hadits Ibnu ‘Abbas
2%, 1a berkata:

cw\ ‘U.o.J\ &.)‘jv\.“uﬁ \Jﬁ&;&%ﬁ‘d}i‘/)u}:
)}o

‘}2.5\‘3 c.UbJJLU

“Rasulullah # melarang kami membunuh empat jenis bina-
tang: semut, lebah, burung hudhud dan burung shurad.”*

Demikian pula binatang yang disebutkan dalam hadits ‘Abdur-
rahman bin ‘Utsman, ia berkata:

08 _ 0

‘%J*‘CM‘JSW‘/WV 1 s .wg,wb;;

tw‘f%fw\dy

“Seorang tabib menyebutkan obat di sisi Rasulullah #£ dan
menyebutkan katak yang dijadikan obat, lalu Rasulullah ¥ me-
larang untuk membunuh katak.””

10. Semua jenis binatang khabitsaat'®, seperti serangga beracun
dan hal-hal yang najis, maka haram untuk dimakan.

Bolehkah memakan daging impor (dari negeri kafir<)?

Tidak diperbolehkan memakan daging impor kecuali jika ter-
wujud dua syarat padanya:

1. Daging yang halal dimakan.
2. Telah disembelih dengan tata cara yang sesuai dengan syari’at
Islam.

Dan telah cukup bagi kita —-pada masa yang lalu- bahwa negara
pengimpor mengaku hewan-hewan tersebut disembelih dengan tata
cara yang Islami, hanya saja sayangnya, terbukti dengan beragam pem-

16 HR. An-Nasa-i (V/189) dan Ahmad (V1/83) dengan sanad yang shahih.
7 HR. Ahmad (111/453) dan Ibnu Abi Syaibah (V/62).

% Jalah yang berbahaya karena mengandung racun, atau dapat merusak badan,
akal dan akhlak manusia.?=
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buktian bahwa negara-negara tersebut tidak melakukan penyem-
belihan yang sesuai dengan hukum Islam. Adapun pemberian cap
pada daging-daging tersebut sebagai tanda telah disembelih dengan
tata cara yang Islami hanya merupakan tipuan agar barang dagangan-
nya laku. Bahkan pernah sampai barang impor berupa ayam ke ne-
gara-negara Arab yang ditemukan bahwa lehernya masih sempurna
dengan tidak ada bekas penyembelihan?! Meskipun padanya ada
tulisan bahwa hewan tersebut disembelih dengan tata cara Islami!!
Bahkan, sikap meremehkan mereka terhadap akal-akal kaum musli-
min telah sampai pada kasus di mana didapati pada kotak ikan-ikan
impor tertulis bahwa ikan-ikan tersebut disembelih dengan tata cara
Islami??!"

Diberikan keringanan bagi seseorang yang sedang dalam
keadaan darurat untuk memakan segala hal yang diharamkan

Allah ¥& berfirman:

R PR AT I SN S
@ Lo SIS e Voplze sl b

“.. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakanmnya)
sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui ba-
tas, maka tidak ada dosa baginya...” (QS. Al-Baqarah: 173)

Maka jika seseorang terpaksa untuk memakan segala macam
yang diharamkan, tegasnya yang dinyatakan oleh Allah ¥ | maka
sesungguhnya ia boleh memakannya dengan ukuran dapat menu-
tupi sisa hidupnya (nafas terakhir) dan menjaganya dari kematian.

Bolehkah berobat dengan sesuatu yang diharamkan??'

Jawab: Sesungguhnya berobat tidak termasuk dalam keadaan
embahasan) darurat -menurut pendapat yvang paling kuat— karena
: pendapat yang paling
berobat hukumnya tidak wajib berdasarkan pendapat kebanyakan
Y ) P P Yy
para ulama. Bahkan, Syaikhul Islam berkata (XX1/564), “Aku sama

" Lihat kitab al-Fighul Waadhbib (11/390-395).

% Lihat kitab Babjatu Quluubil Abraar, hal. 150 karya as-Sa’dy, dan Adbwaa-ul
Bayaan (1/64-95) dan telah dijelaskan bahwa batasan keadaan darurat yang mem-
bolehkan memakan bangkai adalah takut mati.

# Lihat kitab at-Tadaawi’ bil Mubarramaat karya guru kami Sa’id bin “‘Umar Ghazi
-semoga Allah meninggikan kedudukannya-.
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sekali tidak mengetahui seorang pun dari kalangan Salaf yang me-
wajibkan berobat.”

Di antara dalil yang menunjukkan pendapat tersebut adalah ha-
dits Ibnu ‘Abbas 2% tentang seorang wanita berkulit hitam yang
datang kepada Nabi #, ia berkata, “Aku tertimpa penyakit ayan
(epilepsi), do’akanlah kesembuhan untukku.” Beliau £ bersabda:

$F Ly B, oo e, e Py T e e, 0

Ol @l &o5ed cid o) dl Uy o io ol )

NG Py

“Jika engkau mau bersabar maka bagimu Surga, dan jika mau,

aku akan memohon kepada Allah agar menyembuhkanmu.”?

Seandainya berobat itu wajib, niscaya tidak akan ada kesempatan
untuk memberikan pilihan.

“Hal ini sama sekali tidak bertentangan dengan (dalil-dalil) yang
menganjurkan untuk berobat. Menggabungkan antara dua bentuk
dalil dimungkinkan, yaitu bahwa berserah diri (dengan tidak berobat)
merupakan sikap yang lebih utama jika disertai dengan kesabaran.
Adapun jika tidak disertai dengan kesabaran juga adanya rasa berat
hati, maka berobat lebih utama. Sebab, ke-utamaan berserah diri (me-
ninggalkan berobat) telah hilang dengan tidak adanya kesabaran.”?

Oleh karena itu kami katakan: Tidak boleh berobat dengan hal-
hal yang diharamkan.

Diriwayatkan dari Thariq bin Suwaid al-Ju’fi % bahwasanya
ia bertanya kepada Rasulullah #% tentang khamr? Lalu beliau mela-
rang atau membenci membuatnya, kemudian ia berkata, “Aku mem-
buatnya hanya untuk obat, selanjutnya beliau #£ berkata:

A3 &5 6150 50 <)
“Sesungguhnya khamr bukanlah obat akan tetapi penyakit.”?

Syaikhul Islam berkata (XX1/568), “Hadits ini merupakan nash
yang mengharamkan berobat dengan khamr sebagai bantahan bagi

2 HR. Al-Bukhari (no. 5652) dan Muslim (no. 2265).
3 Ad-Daraaril Mudbiyyab, hal.393.
# Shahiih Muslim (no. 1984) dan yang lainnya.
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orang yang membolehkannya. Sedangkan barang haram lainnya di-
giyaskan (dianalogikan dengan khamr), sebagai bentuk penyelisihan
terhadap orang yang membedakan antara khamr dengan barang
haram lainnya.”

Bagaimana mungkin seorang dokter muslim yang mengerti
hukum Islam, mensifati sesuatu sebagai obat, padahal jelas-jelas di-
nyatakan oleh Nabi #£ sebagai penyakit?!

Diriwayatkan dari Abu Hurairah % , ia berkata:
“e @ Cae e Y 8 e
.gﬂ.JLi*;' ‘f‘jﬂ‘f%f”‘dﬁ*i)g‘sr
“Rasulullah 3 melarang (mengkonsumsi) obat yang buruk (ha-
ram atau najis).”?

~ Dandiriwayatkan dari Abud Darda' s , ia berkata, “Rasulullah
% bersabda:

< 7 22 g @ P //?:/3/ ?
N3153108 2135 o135 I3 Jas 5 25005 a3 05 @ &y

o175 15516
‘Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit beserta obat, dan

menjadikan obat untuk setiap penyakit, maka berobatlah kalian
dan janganlah berobat dengan sesuatu yang haram.”?

Dalil-dalil ini menunjukkan haramnya berobat dengan meng-
gunakan sesuatu yang diharamkan secara umum dan khamr secara
khusus. Syaikhul Islam telah menukil bahwa haramnya hal itu me-
rupakan pendapat para ulama.”

Perhatian:

Apa saja yang bisa menghilangkan akal adalah khamr, sebagai-

mana dikatakan oleh ‘Umar i :
Al a3

* HR. Abu Dawud (no. 3870), Ibnu Majah (no. 3459), Ahmad (I1/446), dan yang
lainnya. Hadits ini shahih.

* HR. AbuDawud (no. 3874), dan al-Baihaqi dari beliau (X/5). Hadits ini hasan l;
ghairibi, lihat kitab ash-Shahiibah (no. 1633).

¥ Mukbtashar al-Fataawaa’ al-Mishriyab (hal. 490).
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»28

“Dan khamr adalah segala hal yang menghilangkan akal.

Akan tetapi... obat bius atau yang lainnya dari segala hal yang
dapat meng-hilangkan akal boleh digunakan ketika ada kebutuhan
yang sangat mendesak (darurat), yaitu ketika dilakukan operasi se-
lama tidak ada cara lain yang bisa digunakan.”

Penyembelihan yang sesuai syari’at
Definisi

Definisinya: asal kata adz-dzakab adalah memakai sesuatu yang
baik, di antaranya adalah ungkapan raa-ibatu dzakiyyah, maknanya
bau yang baik (harum). Adapun maknanya menurut syara’ adalah
adz-dzabbu atau an-nabru (menyembelih). Dinamakan demikian
karena pembolehan hukum syara’ menjadikan hewan tersebut baik
untuk dimakan.

Setiap hewan tidak boleh dimakan kecuali disembelih secara
syari’at terlebih dahulu kecuali ikan dan belalang.

Syarat-syarat penyembelihan:

1. Memutuskanduauratleher,tenggorokan (saluran pernafas-
an), kerongkongan (saluran pencernaan) dan saluran darah,
jika termasuk hewan yang bisa ditangkap. Adapun jika hewan
buruan atau hewan yang lari lalu sulit untuk disembelih, maka
bisa dengan melukainya di tempat mana saja dari badannya.

Diriwayatkan dari Rafi’ bin Khudaij 5 , ia berkata, “Aku
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya besok kita akan bertemu

musuh sedangkan kita tidak mempunyai pisau.” Rasulullah %2 ber-
sabda:

2% G ow el f‘//ﬁ /c:,D o:
...W‘jﬂ‘ﬂﬁ&\p\ﬁ;;rﬂ\%1 Lcdqg.&\
‘Segerakanlah, apa saja yang dapat mengalirkan darah dan di-

sebut Nama Allah, maka makanlah (sembelihan itu) asalkan
alat tersebut bukan gigi dan kuku...’

# HR. Al-Bukhari (no. 5581) dan Muslim (no. 3032).
® Hal sepertiini diisyaratkan oleh al-Hafizh dalam al-Far-/ (X/80), dan an-Nawawi
dalam al-Majmuuw’ (111/8).
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Kami pun mendapatkan rampasan perang berupa unta dan kam-

bing, lalu seekor unta menjadi liar dan lari. Kemudian seseorang
melepaskan panah ke arahnya dan tepat mengenainya. Rasulullah £
bersabda:

R I~ ot SR S A S S
gé@&ﬁ;\;bp (i3l ol ‘J;}I\o.l_& u\
IRteon ,i;au
‘Sesungguhnya unta itu memiliki sifat liar seperti sifat liar bina-

tang lain. Apabila ada unta yang lari lagi, maka lakukanlah se-
perti itu.”*

Menyembelih dengan menggunakan alat yang melukai, se-
lain tulang dan kuku. :

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£:
}a ' T° ’./ ‘ :“/ L@ /": -
c}éﬁ)‘j O.SJ\ J...EJ J.§$ /4‘13\ (’:_L\ 3—?’) rJ_S\ E-f:" (¥
P R LOPIP N J SO P
.rb.:-.e’g 228 ’,...J/ el e ot ‘Lg.l.ié ’,.c.ia." ‘U|cdl.':'.k>-\.;3

“Apa saja yang bisa mengalirkan darah dan disebutkan Nama
Allah, makanlah, asalkan alat tersebut bukan gigi dan kuku

dan aku akan kabarkan kepadamu. Adapun kuku adalah pisau
orang Habasyah dan gigi adalah tulang.”!

Yang menyembelihnya adalah seorang muslim atau kafir
kitabi (kafir dari kalangan Yahudi dan Nashara®e), laki-laki
atau wanita.

D1 antara dalil yang menunjukkan disyari’atkannya menyem-

belih bagi seorang wanita adalah hadits Ka’ab bin ‘Ujrah, “Bah-
wasanya seorang wanita menyembelih seekor domba dengan batu,
lalu Nabi # ditanya tentang hal itu, kemudian beliau memerintah-
kan untuk memakannya.”*

* HR. Al-Bukhari (no. 5503) dan Muslim (no. 1968).

1 Ibid.

¥ Shabiih al-Bukbari (no. 5504) dan Ibnu Majah dengan yang semisalnya (no
3128).
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4. Mengucapkan basmalah, akan tetapi tidak masalah jika lupa.”
Allah ¥ berfirman:

&” -

RPN ST AVSATMR RIS
i

“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak
disebut Nama Allab ketika menyembelibnya. Sesungguhbnya per-
buatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan...” (QS. Al-An-
’aam: 121)

Adab-adab menyembelih:
1. Menyembelih dengan baik.

Hal itu dengan menggunakan pisau yang tajam sehingga tidak
menjadikan hewan tersebut merasakan kesakitan.

Nabi #2 bersabda:

| a S 506 8 8 e Sl YT cE @
B oo Llan s & ] W - .
~ O - P z

2 DU ’/:é 0/ :/D% s o §7 o’qo/'/ {/:/0,.0
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“Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat baik kepada segala
sesuatu. Jika engkau membunuh, maka hendaklah membunuh
dengan cara yang baik, dan jika engkau menyembelih, maka sem-
belihlah dengan cara yang baik, dan hendaklah seseorang di antara

kalian menajamkan pisau dan menjadikan hewan sembelihannya
merasa nyaman.”*

» Pendapat mayoritas ulama, di antaranya tiga imam madzhab yang empat,
bahwa membaca basmalah bagi seorang muslim ketika menyembelih adalah
wajib ketika ingat, tidak mengapa jika lupa, berdasarkan sabda Rasulullah %:

- . T Ut -
e 15 SE GG Okl Ukt AT e w5l O)
“Sesungguhnya Allah memaafkan perbuatan umatku yang disebabkan oleh salah;

lupa atau dipaksa.” (HR. Ibnu Majah (no. 2045)).*
3 Shahith Muslim (no. 1955).
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2-4, Menghadapkan sembelihan ke arah kiblat, membaca bas-
malah dan bertakbir.

Diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah s, ia berkata, “Nabi %5
menyembelih dua domba yang bertanduk bagus, berwarna putih
serta telah dikebiri (dimatikan dua biji pelir agar syahwatnya untuk
kawin hilang) Ketika menghadapkannya % beliau berkata:

S wo\wsfmwuuj@}ﬁggjf
fi/f,j\,uw uuﬁvu&w ) uﬂ;uzg
@\ﬁgwjm&;ﬂmjguﬁhn
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/

375 Kip
“Aku menghadapkan wajahku kepada Rabb yang telah men-
ciptakan langit dan bumi di atas agama Nabi Ibrahim yang lurus
dan tidaklah aku termasuk orang-orang yang musyrik. Sesung-
guhnya shalatku, ibadahku, hidupku, matiku, semuanya adalah
hanya milik Allah, Rabb semesta alam, tidak ada sekutu bagi-
Nya, dengannya aku diperintah dan aku termasuk orang yang
menyerahkan diri (kepada Allah). Ya Allah (kurban) ini dari-Mu
dan untuk-Mu, dari Muhammad dan umatnya, dengan menyebut
Nama Allah dan Allah Mahabesar.” Lalu beliau menyembelib-

nya.’

Cara menyembelih anak hewan yang masih dalam kandungan
induknya.

Jika induk hewan disembelih, lalu keluar janin dalam keadaan
mati, maka janin tersebut boleh dimakan tanpa disembelih. Hal ini
berdasarkan sabda Nabi #£ ketika ditanya tentang janin:

<
- ///

Tf@; S ob(..:i..zu‘ ,\5

‘i\g

% Maksudnya ke arah kiblat.
* HR. Abu Dawud (no. 2778) dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani, dan hal ini
diperdebatkan.
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“Makanlah jika kalian menghendaki, karena menyembelihnya
adalah dengan menyembelih induknya.””

Adapun jika janin keluar dalam keadaan hidup dengan kehidupan
yang tetap, maka tidak boleh dimakan kecuali setelah disembelih.

Al-Udb-biyab (Hewan Kurban)
Definisinya

Al-udh-hiyah adalah hewan ternak yang disembelih pada hari
raya ‘Idul Adh-ha dan hari-hari Tasyriq dalam rangka mendekat-
kan diri kepada Allah Ta’ala, dan hewan ternak yang disembelihnya
itu adalah unta, sapi, dan kam-bing atau domba.

Hukumnya

Jumhhur ulama berpendapat bahwa udh-hiyah hukumnya ada-
lah mustababb (disunnahkan) dalam rangka mencontoh apa yang
dilakukan oleh Nabi #. Diriwayatkan dari Anas &5 , ia berkata,
“Nabi £ menyembelih dua hewan kurban yang berwarna putih.
Lalu aku melihat beliau meletakkan kakinya di atas dua sisi pundak
hewan tersebut ketika itu beliau membaca basmalab dan takbir, lalu
menyembelih kedua hewan tersebut dengan tangannya.”**

Diriwayatkan dari Ummu Salamah 2% , bahwasanya Nabi #£
bersabda:

° ////./ ¢ 7, 3:0’}/://:/’?/0 //./ 7
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G:'}‘ ° j‘z‘sj 0 :
“Jika sepuluh hari pertama (bulan Dzul Hijjah) telah masuk,
dan salah seorang di antara kalian hendak menyembelih hewan
kurban, maka hendaklah ia tidak mencukur (mengambil) ram-
but dan kulit luar (seperti, kuku) sedikit pun.”*

Sebagian ulama berpendapat —seperti Imam Abu Hanifah 435
tentang wajibnya berkurban bagi orang yang mampu. Mereka ber-

¥ HR. Abu Dawud (no. 2811) dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
3 HR. Al-Bukhari (no. 5558) dan Muslim (no. 1966)
¥ HR. Muslim (no. 1977).
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hujjah dengan dalil-dalil yang jelas tetapi lemah, dan dalil yang shahih
tetapi tidak jelas-jelas mewajibkan. Ibnu Hazm berkata, “Tidak ada

satu riwayat shahih pun dari para Sahabat yang menjelaskan bahwa
berkurban adalah wajib.”

Al-Mawardi berkata, “Dan diriwayatkan dari para Sahabat sesuatu
yang menunjukkan ijma’ bagi gugurnya kewajiban udh-hiyah.”*

Waktunya

Berkurban telah mencukupi jika dilakukan setelah shalat ‘Id
sampai akhir hari Tasyriq. Barangsiapa menyembelih sebelum shalat,
maka ia harus menyembelih hewan yang lain sebagai penggantinya.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£;
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“Barangsiapa menyembelih sebelum shalat (‘Idul Adh-ha), maka
hendaklah ia menyembelih (hewan) lainnya sebagai gantinya.
Dan barangsiapa belum menyembelih, maka hendaklah ia me-
nyembelihnya.”#

Tempat penyembelihan

Disunnahkan melakukan penyembelihan di lapangan tempat
dilakukannya shalat -terutama bagi imam- agar orang-orang men-

getahui bahwa berkurban ketika itu sudah boleh dilakukan.

Di;@wayatkan dari Ibnu ‘Umar 25, ia berkata, “Dahulu Rasu-
lullah # menyembelih hewan kurban di lapangan tempat dilaku-
kannya shalat ‘Id.”*

Disyari’atkan menyembelih kurban bagi kaum wanita, dan
seorang pria boleh berkurban untuk isterinya.

Dijelaskan dalam hadits ‘Aisyah &% , “Ketika kami di Mina,
aku diberikan daging sapi, lalu aku bertanya, ‘Apakah ini?’ Mereka

“© Al-Muballaa (V11/358) dan al-Haawi (XIX/85).
“ HR. Al-Bukhari (no. 5562) dan Muslim (no. 1960).
“ HR. Al-Bukhari (no. 5552).

116 Bab Makanan, Minuman dan Bejana



menjawab, ‘Rasulullah £ berkurban dengan sapi untuk isteri-isteri-
nya 943

Hal-hal yang dimakruhkan bagi orang yang akan ber-
kurban

Apabila telah masuk tanggal 1 Dzul Hijjah, dan seorang wanita
ingin berkurban, maka janganlah 1a memotong bulu (rambut) atau
kukunya. Hal ini berdasarkan hadits:

° P . 7 ¢ 7 ?: ’ /://:/}o/
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“Tika sepuluh hari pertama (bulan Dzul Hl]]ah) telah tlba, dan

salah seorang di antara kalian hendak menyembelih hewan

kurban, maka hendaklah ia tidak mencukur rambut dan kulit

luarnya (seperti, kuku) sedikit pun.”*

Dalam riwayat lain, Rasulullah % bersabda:

s To AT T
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“Maka janganlah sekali-kali ia mencukur rambut, dan jangan
pula sekali-kali ia memotong kuku.”

Larangan dalam hadits ini menunjukkan makruh dan bukan me-
nunjukkan haram, berdasarkan hadits ‘Aisyah s , beliau berkata,
“Aku menganyam kalung untuk hewan kurban Nabi #£ dengan
tanganku sendiri, lalu aku mengalungkannya dan mengirimnya. Ke-
mudian tidak haram baginya melakukan segala hal yang sebelumnya
dihalalkan kepadanya sehingga ia menyembelih kurbannya.”*

Untuk berapa orang satu hewan kurban?

Satu kambing cukup untuk seseorang dan keluarganya.

Diriwayatkan dari Abu Ayub al-Anshari, beliau berkata, “Pada
zaman Rasulullah 2 seseorang berkurban seekor kambing untuk

“ HR. Al-Bukhari (no. 5548) dan yang lainnya, telah dijelaskan di dalam Bab Haji.
“ HR. Muslim (no. 1977).
* HR. al-Bukhari (no. 1696) dan Muslim (no. 1321)
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dirinya dan keluar-ganya. Mereka memakan dan memberi makan
orang lain, kemudian manusia berbangga diri sehingga seperti yang
engkau lihat.”#

Satu unta cukup untuk sepuluh orang, sementara satu Sapi
cukup untuk tujuh orang.

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ¢, 1a berkata, “Kami ber-
sama Nabi #£. Lalu tibalah hari raya Kurban, kemudian kami ber-
patungan (berserikat) untuk membeli seekor unta untuk 10 orang
dan seekor sapi untuk 7 orang.”¥

Faedah:

a. Tidak disyaratkan bahwa tujuh orang yang berkurban dengan
satu unta atau sapi adalah orang-orang yang berada dalam satu
rumah. Karena, para Sahabat pun ketika mereka berkurban
bersama adalah orang-orang yang berasal dari berbagai kabilah.

b. Tidak disyaratkan bahwa semua orang yang berkurban secara
patungan untuk sama-sama meniatkan berkurban. Jika sebagian
mereka hanya hendak membeli daging dan tidak bermaksud
untuk berkurban, maka hal itu diperbolehkan menurut pendapat
mayoritas ulama karena bagian setiap orang diperhitungkan
menurut niatnya masing-masing, bukan menurut niat yang
lainnya.

Binatang yang tidak boleh digunakan untuk berkurban:

1. Kambing yang berumur enam bulan,® yang bisa (dengan umur
seperti itu) adalah domba saja sebagaimana dijelaskan dalam
haditsal-Bara’ bin ‘Azib, “... Lalu (Abu Burdah) berkata, “Wahai
Rasulullah! Sesungguhnya aku memiliki hewan piaraan, yaitu
kambing kacang yang berumur enam bulan,” maka Rasulullah
% bersabda, ‘Sembelihlah! Hanya saja tidak sah untuk orang
selainmu (keringanan hanya untuknya).””¥

* HR. At-Tirmidzi (no. 1541) danIbnuMajah (no.3147). Hadits inidishahihkanoleh
Syaikh al-Albani.

“ HR. At-Tirmidzi(no.907),an-Nasa-i (VII/222),dan IbnuMajah (no. 3131). Hadits
ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.

* Yang biasa kita kenal dengan sebutan kambing jawa/kacangan.

* HR. Al-Bukhari (no. 5556) dan Muslim (no. 1961).
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Dan inilah kesepakatan para ulama.
2-5. Hewan yang buta, sakit, pincang, dan patah.
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£:
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“Ada empat hewan yang tidak boleh untuk dijadikan kurban:
(1) hewan yang sangat nampak kebutaannya, (2) hewan yang
sangat nampak sakitnya, (3) hewan yang sangat jelas pincang-
nya dan (4) hewan yang pincang kakinya lagi tidak bersuara.”®

Py ;Y maknanya adalah yang tidak memiliki sumsum karena
kurus.

6. Hewan yang putus telinganya.

Berdasarkan hadits ‘Ali % , ia berkata, “Rasulullah ¥ me-
merintahkan kami agar memperhatikan mata dan telinganya...”

Maksudnya, bahwa beliau #£ memerintahkan kami untuk me-
neliti kesehatan mata dan telinganya.

Memakan dan Menshadaqahkan hewan kurban dan tidak
menjualnya.

Dianjurkan bagi orang yang berkurban agar memakan dari se-
bagian daging kurban dan bershadaqah dengannya. Allah #& ber-

firman:

s
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% HR. Abu Dawud (no. 2785), an-Nasa-i (VII/214), at-Tirmidzi (no. 1530), dan
Ibnu Majah (no. 3144). Hadits ini shahih.

5t HR. An-Nasa-1(VII/217), Ahmad (I/95),dan yanglainnya. Haditsinihasan dengan
jalan-jalannya.
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“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan
supaya mereka menyebut Nama Allab pada bari yang telab diten-
tukan atas rizki yang Allab telab berikan kepada mereka berupa
binatang ternak. Maka makanlab sebagian daripadanya dan (se-

bagian lagi) berikanlab untuk dimakan orang-orang yang sengsara
lagi fakir.” (QS. Al-Hajj: 28)

Dan Nabi # berkata kepada para Sahabat:

s ° :/ Ss
.bj}'—b\jbi&la‘j‘}ls
“Makanlah, berikanlah kepada orang lain dan simpanlah!”*

Dan tidak diperbolehkan menjual sebagian darinya dengan dalil
bahwa Nabi 5 memerintahkan agar tidak memberikan tukang po-
tong sebagian dari hewan kurban sebagai upahnya.”

Dua faedah penting:

a. Seseorang tidak boleh berkurban bagi janin yang berada di dalam
perut ibunya. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar s, ia berkata,
“Rasulullah #£ tidak pernah berkurban untuk janin yang ada di
dalam perut ibunya.”*

Dan inilah pendapat kebanyakan ulama.
b. Jika hewan kurban hilang atau mati.

Jika sembelihan ini merupakan nadzar seseorang, maka ia wa-
jib menggantlkannya jika bukan nadzar, maka tidak ada kewajiban
menggantl Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar g4, 1a berkata, ° ‘Barang-
siapa berkurban dengan seekor unta, kemudian hilang atau mati, jika
(kurbannya) itu merupakan nadzar, maka hendaklah ia mengganti-
kannya, dan jika (kurbannya) itu sekedar sunnah, maka jika ia mau,
ia menggantikannya, dan jika 1a mau, ia meninggalkannya.”>

Aqiqah

Maknanya adalah hewan yang disembelih untuk anak yang baru
dilahirkan. Masalah ini akan dibahas pada tempatnya -insya Allaah-.

2 HR. Muslim (no. 1974).

% HR. Al-Bukhari (no. 1717) dan Muslim (no. 1317).

5t HR. Malik (1053), ‘Abdurrazzaq (IV/380), dan al-Baihaqi (IX/288).
% HR. Malik (no. 866) dan al-Bathagi (IX/288).

120 Bab Makanan, Minuman dan Bejana



Adab-Adab Makan bagi Wanita
1. Membaca bismillaah sebelum makan

Hal ini berdasarkan hadits ‘Umar bin Abi Salamah s, 1a ber-
kata, “Ketika aku masih kecil dan berada dalam asuhan Rasulullah
%, tanganku berputar-putar di atas sebuah nampan, lalu Rasulullah
£ berkata kepadaku, “Wahai anak kecil! Sebutlah Nama Allah (mem-
baca bismillaah), makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah
dari makanan yang ada di dekatmu,’ maka senantiasa aku makan de-
ngan cara demikian setelahnya.”*

Beliau % bersabda pula:
- Lo 2 o% 3 . - 5. %
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“Sesungguhnya syaitan dapat memakan makanan yang tidak di-
sebutkan Nama Allah padanya.””

Barangsiapa lupa tidak menyebut Nama Allah sebelum ma-
kan, maka ucapkanlah Nama-Nya ketika mengingatnya.

Nabi 5 pernah bersabda:

“Barangsiapa lupa menyebut Nama Allah #% di awal makan-
nya, maka ketika ia ingat ucapkanlah, ‘Bismillaahi awwalabu wa
aakbirabu (Dengan menyebut Nama Allah di awalnya dan akhir-
nya),’ karena sesungguhnya ia sedang menghadapi makanan yang
baru atau syaitan akan (tidak mampu) makan dari makanan yang
dibacakan basmalah atasnya.”®

¢ HR. Al-Bukhari (no. 5376) dan Muslim (no. 2022).

57 Shahiih Muslim (no. 2017) dan Ahmad (V/383).

8 HR. Ibnu as-Sunni dalam ‘Amalul Yaum wal Lailab (no. 461) dengan sanad
yang shahih, dan hadits ini memiliki penguat dalam riwayat Abu Dawud dan
at-Tirmidzi.
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2.3. Makan dengan tangan kanan dan tidak memakan makanan
yang ada di hadapan orang lain -jika semua makanan ada pada
satu wadah-.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 2 di dalam hadits ‘Umar
bin Abi Salamah yang terdahulu ketika tangannya bergerak-gerak
di atas nampan, beliau ketika itu bersabda:

- c © 2 _ - o 8
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“Makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah dari makan-
an yang ada di dekatmu”

4. Hendaklah seorang wanita tidak makan dengan bersandar.

Karena hal itu merupakan salah satu sebab banyaknya makan.
Diriwayatkan dari Abu Juhaifah %5 , ia berkata, “Rasulullah %%
bersabda:

s gs 2 3-C
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‘Aku tidak makan dengan bersandar.””®
5. Jangan mencela makanan jika engkau tidak menyukainya

Diriwayatkan dari Abu Hurairah « , ia berkata, “Rasulullah
2 tidak pernah mencela sebuah makanan. Jika beliau mau, maka
beliau makan dan jika tidak menyukainya, maka beliau tinggalkan.”s

6. Makan bersama dan tidak makan sendiri-sendiri

Karena banyaknya tangan pada sebuah makanan menambah

keberkahan.
Rasulullah #£ bersabda:

NI B By gw; S 38 BV (iL;L»

“Makanan dua porsi cukup untuk tiga orang dan makanan tiga
: P p ga orang g
porsi cukup untuk empat orang.”®!

* Shabiih al-Bukbari (no. 5398) dan at-Tirmidzi dalam as-Syamaa-il (no. 64).
% HR. Al-Bukhari (no. 5409) dan Muslim (no. 2064).
' HR. Al-Bukhari (no. 5392) dan Muslim (no. 2058).
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Sebagaimana telah diriwayatkan pula bahwasanya para Saha-

bat Nabi % bertanya:

P Y 2d . 0z o 7 }’g/ﬁ o <
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“Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami makan tetapi udak per-
nah kenyang,” beliau menjawab, ‘Barangkali kalian makan secara
terpisah (sendiri-sendiri),” ‘Betul,” jawab mereka. Berkumpullah
pada makanan kalian dan sebutlah Nama Allah untuknya, nis-
caya Allah memberikan keberkahan kepada kalian.”*

7. Menjilat jari-jemari sebelum mencucinya

DiriwayatkandariJabir 4 ,bahwasanyaNabi ¥ diperintah-
kan untuk menjilati jari-jemari dan piringnya, dan beliau berkata:

S5 Mduj)..b/yria\

»63

“Sesungguhnya kalian tidak tahu di mana keberkahan itu ada.

Dan diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas g5, bahwasanya Nabi 3
bersabda:

5T a1 1 s 36 3sT 8T

“Jika salah seorang di antara kalian makan, maka janganlah ia
membersihkan tangannya hingga ia menjilatinya atau menyuruh
orang lain untuk menjilatinya.”**

8. Jika sesuap makanan jatuh, maka janganlah membiarkan-
nya, akan tetapi bersihkan kotorannya kemudian makanlah

Diriwayatkan dari Jabir 4 , ia berkata, “Rasulullah ¥ ber-
sabda:

22 HR. Abu Dawud (no. 3764) dengan sanad yang lemah.
8 Shabiih Muslim (no. 2033).
s HR. Al-Bukhari (no. 5456) dan Muslim (no. 2031).
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‘Jika sesuap makanan salah seorang di antara kalian terjatuh,
maka hendak-lah ia mengambilnya dan membersihkannya dari
kotoran, makanlah dan janganlah ia membiarkannya untuk
syaitan,’”®

9. Mencuci tangan untuk membersihkan sisa-sisa makanan
Rasulullah #£ bersabda:
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“Jika seseorang tidur sementara di tangannya ada kotoran da-
ging, lalu ia tertimpa sesuatu, maka janganlah ia mencela kecuali
kepada dirinya sendiri.”®

10.11. Mengucapkan “Albamdulillaah” dan berdo’a seusai makan

Diriwayatkan dari Anas <% , ia berkata, “Rasulullah ¥ ber-
sabda:

: cot - //o/./:/o’/c,/’:/ f: o/o - /a//& ?
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“Sesungguhnya Allah ridha kepada seorang hamba yang makan
makanan, lalu ia memuji kepada-Nya atas makanan itu atau ia

meminum minuman, lalu ia memuji kepada-Nya atas minuman
itu.”

Dan telah tetap dari Rasulullah 3% beberapa redaksi pujian ke-
pada Allah dan do’a setelah makan. Di antaranya adalah:

% Shahiih Muslim (no. 2033).

* HR. At-Tirmidzi (no. 1921), AbuDawud (no. 3852), danIbnu Majah (no.3297)
dengan sanad yang shahih.

¥ HR. Muslim (no. 2734) dan at-Tirmidzi (no. 1816).
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“Segala puji hanya milik Allah yang telah memberikan kecu-
kupan kepada kami dan yang telah memberikan minum kepada
kami, sebuah kenikmatan yang senantiasa diperlukan dan tidak
diingkari.”®

RES AR FES RS IR A (bl J 4
“Segala puji hanya milik Allah yang telah memberi makan, mi-

num, memberikan kemudahan dalam menelannya dan mem-
berikan jalan keluar baginya.”®
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“Ya Allah, Engkau-lah yang telah memberi makan, minum, ke-

cukupan, kepuasan, petunjuk, dan Engkau-lah yang telah meng-
hidupkan. Segala puji bagi-Mu atas semua yang Engkau beri.””

12. Mendo’akan orang yang menjamu makanan kepadamu

Dan di antara do’a yang diriwayatkan dari Nabi dalam hal itu
adalah:

log G 2ab 8T Ol i ,1@\
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“Semoga orang-orang yang berpuasa berbuka pada kalian, se-
moga makanan kalian dimakan oleh orang-orang yang baik,
dan semoga para Malaikat bershalawat kepada kalian.””

S 5 855 G g i 2

68 Shabiib al-Bukbari (no. 5459).

% HR. Abu Dawud (no. 3851) dan Ibnus Sunni dengan sanad yang shahih.

® Musnad Abmad (no. 1600) dengan sanad yang hasan.

7'HR. Abu Dawud (no. 3854), Ibnu Majah (no. 1747), dan Ibnus Sunni, hadits ini
dishahihkan oleh guru kami dengan beberapa Syawabid baginya.
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“Ya Allah, berilah keberkahan kepada mereka di dalam segala hal
yang telah Engkau rizkikan kepada mereka, ampunilah mereka
dan sayangilah mereka.””?

MINUMAN

Kaidah-Kaidah Penting dalam Menentukan Minuman yang
Halal dan yang Haram

1. Pada dasarnya semua minuman adalah halal kecuali minuman
yang dijelaskan secara nash keharamannya.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik 5 , ia berkata, “Aku telah
memberikan minum kepada Rasulullah #£ dengan wadah ini, semua
minuman: air, an-nabidz’?, madu dan susu.””*

2. Khamr dan segala macamnya adalah haram.

Allah ¥ berfirman:
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“Hai orang-orangyang beriman, sesunggubnya (meminum)kbamr,
berjudi, (berkurban untuk) berbala, mengundi nasib dengan panab

adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jaubilab
perbuatan-perbuatan itu...” (QS. Al-Maa-idah: 90)

Demikian pula Rasulullah % bersabda:
s o253 G ety Ldlos Lo ikl G
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“Allah melaknat khamr, peminumnya, yang memberlnya, yang
menjualnya, yang membelinya, yang memerasnya, yang minta

ﬁ\

72 Shahiib Muslim (no. 3805), at-Tirmidzi (no. 3500), dan Abu Dawud (no. 3241).
7 Jenis minuman perasan anggur yang tidak sampai batas memabukkan. e
7* HR. Muslim (no. 2008) dan at-Tirmidzi dalam asy-Syamaa-il (1/294).
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sesuatu yang menghilangkan akal.

untuk memerasnya, yang membawanya dan orang yang meminta
untuk membawanya.””

Segala sesuatu yang memabukkan adalah khamr.

Nabi 2% bersabda:
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“Segala sesuatu yang memabukkan adalah haram. Sesungguh-
nya Allah telah membuat perjanjian bagi orang yang minum se-
suatu yang memabukkan dengan memberinya minuman beru-

pa thinatul khabal,” para Sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah,

apakah itu thinatul khabal itu?” Beliau menjawab, “nanah peng-
huni Neraka.””®

Segala sesuatu yang dapat menghilangkan akal adalah haram.
‘Umar bin al-Khaththab % berkata, “Khamr adalah segala

»77

Termasuk di dalamnya adalah ganja, opium, heroin dan yang

semisalnya.

5.

Sesuatu yang memabukkan ketika dikonsumsi dengan jumlah
yang banyak, maka sedikitnya pun haram.

Rasulullah #£ bersabda:

° L <o o~ g, }“ <0 - o : _ P 2 s
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“Segala sesuatu yang memabukkan adalah haram, dan segala se-

suatu yang memabukkan (ketika dikonsumsi) dalam jumlah satu
rg,”® maka satu telapak tangannya pun adalah haram.””
q 1% gannyap

75 HR. Abu Dawud (no. 3674), at-Tirmidzi (no. 1295), dan Ibnu Majah (no. 3380).

Hadits ini shahih.

76 HR. Muslim (no. 2002), an-Nasa-i (VII[/327), dan Ahmad (III/361).
7 HR. Al-Bukhari (5581) dan Muslim (3032).

78 Jenis takaran Madinah saat itu, yang menampung 16 liter air.

-ed.

7 HR. Abu Dawud (no. 3687) dan at-Tirmidzi (no. 1928). Hadits ini shahih.
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6. Tidak boleh berobat dengan menggunakan khamr: masalah ini
telah dibahas dalam Bab Makanan.

7. Tidak boleh merendam dua jenis bahan yang berbeda di dalam
air.

Diriwayatkan dari Abu Qatadah % , beliau berkata, “Nabi £
melarang mencampur antara kurma dan az-zabwu,*° juga antara kurma
dengan anggur kering, dan hendaklah masing-masing dari keduanya
direndam secara terpisah.”®!

Adapun alasan dari larangan merendam keduanya secara ber-
campuran adalah karena proses terjadinya khamr lebih cepat, lalu
orang yang merendamnya menyangka bahwa minumam yang di-
rendamnya belum mencapai batasan memabukkan padahal telah
mencapai batas tersebut. Kebanyakan ulama berpendapat bahwa la-
rangan dalam hadits tersebut hanya sebatas makruh bukan haram.
Hukum haram hanya ditetapkan jika minuman tersebut telah di-
yakini memabukkan.®?

8. Minuman hasil rendaman satu jenis bahan, mubah hukumnya
jika belum mencapai batasan yang memabukkan.

Minuman yang direndam (an-nabidz) maksudnya adalah kurma,
anggur atau selainnya yang direndam dalam air sehingga terasa manis,
lalu diminum.®

Diriwayatkan dari seorang budak wanita Habasyiah, ia ber-
kata, “Dahulu aku merendamkan sesuatu untuk Nabi #£ pada se-
buah wadah dari sejak malam hari, menutup wadah tersebut, dan
menggantungkannya, lalu pada pagi hari beliau meminumnya.”?*

Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas w4, ia berkata, “Dahulu
Rasulullah ¥ dibuatkan minuman yang direndam di awal malam,
lalu beliau meminumnya pada pagi hari, dan malam selanjutnya,
hari esok, dan malam yang lainnya juga esoknya sampai ‘Ashar, jika
masih ada minuman yang tersisa, maka beliau memberikannya ke-
pada seorang pembantu atau memerintahkannya untuk dibuang.”®

% Buah kurma yang baru jadi dan berwarna kuning kemerah-merahan, #e

8 HR. Al-Bukhari (no. 5173) dan Muslim (no. 1987).

8 Ar-Raudbatun Nadiyyah (11/207).

¥ Semacam minuman yang difermentasikan (dilakukan proses peragian padanya).?
% HR. Muslim (no. 2005).

% HR. Muslim (no. 2004).
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Maksudnya adalah jika ada rasa yang telah berubah tetapi belum
terlalu, maka beliau memberikannya kepada pembantu, dan jika ada
perubahan yang sangat, maka beliau memerintahkan untuk mem-

‘ buangnya.®¢

Adab-Adab Minum

1. Menyebut Nama Allab sebelum minum,sepertiyangdilakukan
sebelum makan. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya.

2. Minum dengan tangan kanan, seperti yang telah dijelaskan di
dalam Bab Makanan.

3. Minum sambil duduk, dan inilah yang lebih utama akan tetapi
boleh hukumnya minum sambil berdiri.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 45 , ia berkata, “Rasulullah

% bersabda:
edls 'lﬁu(.g.n.w N

“Janganlah salah seorang di antara kalian minum sambil berdiri.
Barangsiapa lupa, maka hendaklah ia memuntahkannya.”?¥

Larangan di dalam hadits di atas maknanya adalah makruh karena
telah tetap sebuah riwayat dari Ibnu ‘Abbas &8s, “Bahwasanya Nabi
# minum air Zamzam dengan wadah darinya sambil berdiri.”

4. Minum tiga kali (tegukan) dengan bernafas di luar wadah.

Nabi # jika minum, beliau bernafas sebanyak dua atau tiga kali
dengan memisahkan bibirnya dari wadah. Beliau bersabda:
Z O:/ } OZ/ - OZ }?
‘}o‘j ‘}"j ng)‘ 4.:1
“Sesungguhnya hal itu lebih menyegarkan, lebih menghilang-
kan rasa haus dan lebih bermanfaat.”®

5. Tidak bernafas dan mengeluarkan udara (meniup) di dalam

wadah.

’ 8 Fat-bul Baari (X/57).
¥ Shabiih Muslim (no. 3775).
% HR. Al-Bukhari (no. 5631) dan Muslim (no. 3782) dengan lafazh dalam riwayat
beliau
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Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #2:

e A
“Jika salah seorang di antara kalian minum, maka janganlah ia
bernafas di dalam wadah.”®

Demikian pula sabda beliau #:

“Janganlah engkau bernafas di dalam wadah dan m /ngeluarkan
udara (meniup) di dalamnya.”*

6. Tidak minum dari mulut teko atau botol.
Dlrlwayatkan dari Abu Hurairah &% , “Bahwasanya Rasulullah

% melarang minum dari mulut teko o

Karena, dengan cara secepat itu air bisa masuk pada tenggorokan-
nya dengan sekaligus, yang menyebabkan penyakiti limpa, berdam-
pak negatif terhadap pencernaan, dan karena air yang mengalir de-
ngan tekanan, maka kotoran (endapan) dan yang sejenisnya tidak bisa

dibedakan.”

7. Memulai dengan yang sebelah kanan ketika memberikan
minum kepada sekelompok orang.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik 5 | bahwasanya Rasulullah
# diberikan susu yang telah dicampur dengan air. Di sebelah kanan
beliau ada seorang badui (Arab dusun) sementara di sebelah kirinya
adalah Abu Bakar, lalu beliau meminumnya, kemudian memberi-
kannya kepada seorang badui seraya bersabda, “Yang kanan terlebih
dahulu, kemudian yang setelahnya.””

8. Hendaklah wanita yang memberikan minum, ia meminum-
nya terakhir kali.

¥ HR. Al-Bukhari (no. 153) dan Muslim (no. 267).

* HR. Abu Dawud (no. 3728), at-Tirmidzi (no. 1889), dan Ibnu Majah (no. 3429),
hadits ini shahih,

* Shabith al-Bukhari (no. 5627).

72 Ar-Raudbatun Nadiyyah (11/210).

» HR. Al-Bukhari (no. 2352) dan Muslim (no. 2029).
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Hal ini berdasarkan sabda beliau #£:

o s e B
2 T 3L )
“Sesungguhnya orang yang memberikan minum adalah orang
yang ter-akhir kali minum.”**
9. Mengucapkan “Albamdulillaab” setelah selesai minum:

Hal ini berdasarkan sabda beliau %£:

/

\gle 2xad mﬁxuﬂu\m‘fw;vww\

“Sesungguhnya Allah ridha kepada seorang hamba yang me-
minum minuman, lalu ia memuji kepada-Nya atas minuman
tersebut.””

BEJANA

1. Pada dasarnya semua bejana boleh digunakan kecuali bebe-
rapa bejana yang secara nash dinyatakan keharamannya.

Berdasarkan firman Allah ¥ .

Pl P £ -1 A - - .{,.a /}
R Gosr VG L SV T il 5 3
“Dia-lah Allab, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamau...” (QS. Al-Bagarah: 29)

2. Tidak diperbolehkan makan atau minum pada sebuah be-
jana yang terbuat dari emas atau perak.

Berdasarkan sabda Nabi #£:
/CLQ:U\ J:J-\ \j..,‘..J.;Y lﬁaﬂ\jw.ﬂ\ ] ‘Y
V\ d VSJJ L,.U\ & V‘A’ L;

“Janganlah kalian minum pada bej ana yang terbuat “dari emas
dan perak, dan janganlah kalian memakai sutera dan sutera

g.o

* HR. Muslim (no. 681).
% HR. Muslim (no. 2734).
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dibaaj, karena semua itu bagi mereka di dunia dan untuk kalian

di akhirat.”%
Dalam hadits lain, Rasulullah #£ bersabda:

(;2;;3L,@L;J>J;uwuuduﬂ6m

“Orang yang minum pada wadah yang terbuat dari perak se-
benarnya digemuruhkan” di dalam perutnya api Neraka.”*

3. Bejana-bejana orang-orang kafir -ketika tidak ada bejana
yang lain- boleh digunakan setelah dicuci terlebih dahulu.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£ kepada Abu Tsa’la-
bah al-Khusyani £ :

M frbjdbum\&‘u»uﬁab\ﬁ
L@.:.i\}ls LAWUUJA}&JL@J‘}SL

“... Adapun mengenai Ahlul Kitab yang engkau sebutkan, jika

kalian mendapatkan (bejana) yang lainnya, maka janganlah ka-

lian makan padanya, dan jika kalian tidak mendapatkannya,
maka cucilah, kemudian makanlah padanya...””

4. Dianjurkan menutup bejana dan wadah air lainnya serta
mengucapkan Nama Allah padanya sebelum tidur:

u&mwu@wy& \,\J.U\@olsm
\jﬁpbvx}baﬂiu»wbwﬂabcwﬁ
cwubngdwd‘déﬁ‘jﬂ\r.w\‘j;ﬂj ‘)H
rw\‘jjs;br;w\\,,é 1@5\\,3?3\3””\}%313
&r@w\ﬂ»‘jcmw\yﬁu\hm

* HR, Al-Bukhari (no. 5633) dan Muslim (no. 2067)

7 {5741 maknanya adalah suara air di dalam tenggorokan.
% HR. Al-Bukhari (no. 5634) dan Muslim (no. 2065).
» HR. Al-Bukhari (no. 5488) dan Muslim (no. 1930).
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“Ketika waktu malam atau waktu sore tiba, tahanlah anak-anak
kalian agar mereka tidak keluar, karena sesungguhnya syaitan
bertebaran pada waktu itu. Dan ketika waktu malam itu telah
berlalu, lepaskanlah mereka, kuncilah pintu-pintu dan sebutlah
Nama Allah karena sesungguhnya syaitan tidak akan membuka
pintu yang terkunci. Ikatlah wadah-wadah air dengan menye-
but Nama Allah dan tutuplah bejana-bejana kalian dengan me-
nyebut Nama Allah walaupun hanya dihalangi dengan sesuatu
dan padamkanlah lampu, karena mungkin saja tikus menarik
sumbu lampu sehingga bisa membakar penghuni rumah.”'®

o

10 HR, Al-Bukhari {no. 6295), Muslim (no. 2012), dan Abu Dawud (no. 5103).
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BAB PAKAIAN DAN PERHIASAN
WANITA SERTA HUKUM
MEMANDANG WANITA

PAKATAN WANITA MUSLIMAH

Kewajiban Menutup Aurat
Allah @2 berfirman:

LAJ)(SS;,M L;)yuuj,lpujmpuw%

S B et Je 205 qu R H
‘éfwﬁ;

“Hai anak Adam, sesunggubnya Kami telab menurunkan kepada-
mu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk
perbiasan. Dan pakaian takwa itulab yang paling baik. Yang demi-
kian itu adalab sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allab, mu-
dab-mudahan mereka selalu ingat.” (QS. Al-A’raaf: 26)

Demikian pula Nabi #£ pernah ditanya tentang aurat, maka
beliau menjawab:

J:zécéﬁw/&il;uj\ &wwy‘ $i558 has

db Qu.a.z.: L3 r.@.@i: é}a.” OLS \.)‘ (.4.\3‘ d‘}_w; Lg
\;Mnd L,Jw L@,Jf;b»ug:: N O Eakial
o D A 8 Saan 1 06 s AT o
“]ag;Iah auratmu kecuali dari isterimu atau budak wanita yang
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engkau miliki,” lalu beliau ditanya, “Wahai Rasulullah, bagai-
mana jika satu kaum bercampur baur dengan yang lainnya?”
Beliau menjawab, “Jika engkau sanggup agar seseorang tidak me-
hhatnya maka janganlah ia melihatnya,” kemudian beliau di-
tanya, “Bagaimana jika seseorang telanjang dan tidak seorang
pun melihatnya?” Beliau menjawab, “Allah lebih berhak untuk
dirasakan malu daripada manusia.”

Pakaian Seorang Wanita di Hadapan Orang yang Bukan
Mahramnya

1. Larangan untuk tabarruj dan ancamannya.

Tabarruj maknanya adalah seorang wanita menampakkan per-
hiasan dan keindahannya, juga sesuatu yang wajib ditutupi dari se-
gala hal yang mengundang syahwat kaum pria.

Allah &= berﬁrman-

€@ Jﬂ‘ kgl Qv S ANy ¥

“.. Dan janganlah kamu berhias dan bertingkab laku seperti orang-
orang Jabiliyyah yang dabulu...” (QS. Al-Ahzaab: 33)

Umaimah binti Ruqaiqah datang kepada Rasulullah # untuk
membai’atnya di dalam Islam, lalu beliau ¥ bersabda:

cuf.yjc@ﬂy‘jcwwbé Yd\u_l.&;l:ubi
dkbjjgbl&tﬂdw&byjc_‘ﬂj&aﬁy‘g

Q}Y\@f&‘éﬁfﬁYj@ij

“Aku bai’at engkau untuk tidak menyekutukan Allah dengan
sesuatu apa pun, tidak mencuri, tidak melakukan zina, tidak
membunuh anakmu, tidak melakukan sebuah kebohongan be-
sar yang engkau lakukan di hadapan kedua tangan dan kakimu,
tidak melakukan niyahah (meratapi mayit), dan tidak bertabarruj
seperti tabarruj (bersolek)nya kaum Jahiliyyah pertama.”

"HR. Abu Dawud (no. 4017) dan yang lainnya dengan sanad yang ]ayyzd
2 Musnad Abmad (11/196) dengan sanad yang hasan.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah 2% , ia berkata, “Rasulullah

2% bersabda:

i OGS bl W’”;;Lﬁij;)@\ﬂ&ow
u}\du“}bbub)buugc—u)uﬁhj“fdfﬂ
53 N3 & 512 Y bl e 2l 54208

\JS}\.\SOMJ‘»J}-)JL@AJOJL@-‘)

“Ada dua kelompok manusia penghuni Neraka yang belum
pernah aku lihat: (Mereka adalah) suatu kaum dengan mem-
bawa cambuk-cambuk seperti buntut sapi, dengannya mereka
memukul manusia, dan kaum wanita yang berpakaian tetapi
telanjang,’ ia berjalan berlenggak-lenggok* dan kepalanya di-
condongkan seperti punuk unta yang condong,® mereka tidak
akan masuk ke dalam Surga dan tidak akan mencium wangi Surga,
padahal wanginya itu tercium dalam jarak sekian dan sekian.”

Syarat-syarat pakaian wanita muslimah’
Pertama: Menutup seluruh badan

Hanya saja para ulama berbeda pendapat untuk wajah dan ke-

dua telapak tangan.

Allah \Q«‘é berfirman:

u%’))’ ity u—“y@‘ WWM J55 3

3 2 maknanya adalah menampakkan sebagian badannya untuk menampakkan

kéindahannya, atau memakai pakaian tipis yang bisa membentuk sesuatu yang
dltutupmya

* &%\ maknanya adalah bergaya dalam berjalan, memiring-miringkan pundaknya

atau cenderung kepada kaum pria dengan segala macam perhiasan yang ditampak-
kannya.

 Maknanyaadalah wanita-wanita yang memasang sanggul di ataskepalasehingga

menyerupai punduk unta.

¢ HR. Muslim (no. 2128).
7 Lihat Jilbaab al-Mar-atil Muslimah fil Kitab was Sunnab karya Syaikh al-Albani
(hal. 37) dan yang setelahnya.
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“Katakanlab kepada wanita yang beriman, ‘Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelibara kemaluannya, dan ja-
nganlah mereka menampakkan perbiasannya, kecuali yang (biasa)
nampak daripadanya. Dan bendaklah mereka menutupkan kain
kerudung ke dadanya, dan janganlab menampakkan perbiasannya,
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mer-
eka, atau saudara-sandara laki-laki mereka, atau putera-putera
sandara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan
mereka, atau wanita-wanita Islam, atauw budak-budak yang me-
reka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terbadap wanita) atan anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kaki-
nya agar diketabui perbiasan yang mereka sembunyikan. Dan
bertanbatlah kamu sekalian kepada Allab, hai orang-orang yang
beriman supaya kamu beruntung.” (QS. An-Nuur: 31)

Dalam ayat lain Allah @& berfirman:
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“Hai Nabi, katakanlab kepada isteri-isterimu, anak-anak perem-
puanmu dan isteri-isteri orang mukmin, ‘Hendaklah mereka me-
ngulurkan jilbabnya ke selurub tubub mereka.’ Yang demikian
itu supaya mereka lebih mudab untuk dikenal, karena itu mereka

tidak diganggu. Dan Allab adalah Maha pengampun lagi Maba
penyayang.” (QS. Al-Ahzaab: 59)

Dan ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya para
ulama telah bersepakat bahwa seorang wanita wajib menutup se-
luruh tubuhnya, perbedaan yang mutabar hanya terjadi pada wajah
dan kedua telapak tangan.

Sebagian ulama berpendapat bahwa menutup wajah dan kedua
telapak tangan hukumnya wajib. Mereka berhujjah dengan bebe-
rapa dalil, di antaranya adalah:?

1). Firman Allah 2 :

€ ~ P L F e © €. 7
S T35 e Easlind G Dyl 15 3
£

“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (is-
teri-isteri Nabi), maka mintalab dari belakang tabir...” (QS. Al-
Ahzaab: 53)

Ayat ini turun setelah Nabi % menikah dengan Zainab binti
Jahsy. Beliau mengundang suatu kaum lalu mereka makan kemu-
dian pergi sehingga tersisa beberapa orang yang lama duduk bersa-
ma Nabi 2. Nabi 2 keluar bersama Zainab. Lalu beliau masuk be-
berapa kali agar mereka keluar, akhirnya turunlah ayat tersebut dan
dibentangkanlah di antara mereka dan beliau sebuah penghalang.®

8 Lihat Jaami’ Abkaamin Nisaa' karya guru kami &l ki (IV/ 505) dan yang setelahnya.
? Sebab turun ayat ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4791) dan Muslim (no.
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Para ulama yang berpendapat wajib menutup wajah berargu-
men, “Sesungguhnya dalil tersebut mencakup seluruh kaum wanita
karena semuanya masuk ke dalam alasan diwajibkannya mengguna-
kan penutup (hijab), yaitu kesucian hati.”

2). Firman Allah ¥2 .
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el

. P P P . g <. >
S G of JAT S Jewds o e Tl
P s s gg Z &/”—:

02 W5 D2t BT 265 3%

“Hai Nabi, katakanlab kepada isteri-isterimu, anak-anak perem-
puanmu dan isteri-isteri orang mukmin, ‘Hendaklah mereka men-
gulurkan jilbabnya ke selurub tubub mereka.’ Yang demikian itu
supaya mereka lebib mudab untuk dikenal, karena itu mereka tidak

diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penya-
yang.” (QS. Al-Ahzaab: 59)

Mereka menafsirkan makna (/C3\1) yang ada di dalam ayat de-
ngan menutup seluruh wajah dan hahya menampakkan satu mata
saja untuk melihat.

3). Hadits Ibnu Mas’ud 4% , bahwasanya Nabi # bersabda:

?/of T2, e . _ " 7 f/a/:q:aﬁ/
.d%ﬁ\@ﬁm‘&f‘)?tgﬁabﬂ

“Wanita adalah aurat, jika ia keluar, maka syaitan akan mene-
Wa j y 3
hiasinya.”®

Makna ungkapan (3t G222 adalah syaitan menghiasinya
dalam pandangan kaum pria.

4). Hadits al-Ifki (tentang tuduhan atas ‘Aisyah), di dalamnya di-
ungkapkan, “... Dan Shafwan bin al-Mu’aththal as-Sulami di
belakang pasukan, lalu ia berjalan pada malam hari di dekat tem-
patku. Kemudian ia melihat wujud hitam orang yang sedang
tidur, lalu mendatangiku dan mengenalku pada saat melihatku,

1428) dari hadits Anas dengan maknanya.
' HR. At-Tirmidzi (no. 1173), Ibnu Khuzaimah (I11/95), dan ath-Thabrani dalam
al-Kabiir (no. 10115), hadits ini shahih.
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ia melihatku pada saat belum turunnya ayat tentang hijab, lalu
aku terbangun karena ucapannya, “Innaa lillaahi wa innaa ilaihi
raaji’uun” 1a mengetahuiku, kemudian aku menutup wajahku
dengan jilbab...”"!

5. Hadits Asma’ binti Abi Bakar @5, ia berkata, “Dahulu
kami menutup wajah-wajah kami dari kaum pria, dan kami
menyisir rambut sebelum itu ketika ihram.”*

Sementara kelompok ulama yang lain berpendapat boleh hu-
kumnya membuka wajah dan telapak tangan bagi seorang wanita,
dan sesungguhnya menutup keduanya hanya sekedar mustahabb

(sunnah). Mereka berhujjah dengan beberapa dalil, di antaranya ada-
lah:®

1). Firman Allah \Qg‘é .

€0 ke b oty T ¥s o b

“... Dan janganlab mereka menampakkan perhiasannya, kecuali
yang (biasa) nampak daripadanya...” (QS. An-Nuur: 31)

Mereka berkata “yang (biasa) nampak daripadanya” maksudnya
adalah wajah dan kedua telapak tangan.™

2). Hadits ‘Aisyah % , bahwasanya Asma’ binti Abi Bakar w845
datang kepada Rasulullah # dengan memakai pakaian yang
tipis, maka Rasulullah %8 berpaling darinya dengan bersabda:

GYEL@AA jd\c@éM‘u&bb‘o\}\d‘;bi
A.J)Sj u—HJL“"U\ \.J...A

“Wahai Asma! Sesungguhnya )1ka seorang wanita telah men-

' HR. Al-Bukhari (no. 4141) dan Muslim (no. 2770).

2 Mustadrakul Haakim (I/454) dengan sanad yang shahih.

¥ Lihat Jilbaab al-Mar-atil Muslimab karya Syaikh al-Albani.

"* Pendapat ini dipilih oleh ath-Thabari dalam Tafsiirya (XVIII/84), dan ada juga
pendapat lain mengenai makna ayat. Ada yang mengatakan bahwa maknanya
adalah “kecuali yang nampak darinya tanpa sengaja,” ada juga yang mengatakan
bahwa maknanya adalah “pakaian”, dan ada juga yang mengatakan bahwa
maknanya adalah celak, cincin, gelang dan yang lainnya.
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capai haidh, maka tidak boleh dilihat darinya kecuali ini dan
ini,” beliau mengisyaratkan wajah dan kedua telapak tangan.'s

Ini adalah dalil yang paling jelas mendukung pendapat ini hanya
saja sanad-nya sangat lemah.

Mereka juga berhujjah dengan beberapa dalil yang menunjuk-
kan bahwa kaum wanita biasa membuka wajah dan kedua telapak
tangannya di hadapan Nabi #£ sementara beliau tidak melarangnya,
di antaranya adalah:

3). Hadits Jabir bin ‘Abdillah s, tentang nasihat Nabi #£ ke-
pada kaum wanita pada hari raya. Di dalamnya diungkapkan,
“... lalu seorang wanita pilihan dengan bekas kesusahan di ke-

dua pipinya berdiri, lalu ia berkata, “Kenapa Rasulullah?...” (al-
Hadits).!

Mereka berkata, “Ucapan Jabir ‘Dengan bekas kesusahan di
kedua pipinya” merupakan dalil bahwa ia membuka kedua pipi-
nya.”

4. Hadits Ibnu ‘Abbas % tentang kisah Nabi #£ yang mem-
bonceng al-Fadhl bin ‘Abbas ketika haji Wada’ dan seorang
wanita yang meminta fatwa kepada Nabi 2, di dalamnya di-
ungkapkan, “Lalu al-Fadhl bin ‘Abbas menatapnya, ia adalah
seorang wanita yang cantik, kemudian Nabi #£ memegang
dagu al-Fadhl dan memalingkan wajahnya ke arah yang lain.”"

Dan dalam riwayat lain, dari hadits ‘Ali bin Abi Thalib bahwa
hal itu terjadi setelah menyembelih kurban, tepatnya setelah Rasu-
lullah # melempar jumrah.’® Artinya, pertanyaan wanita tersebut
terjadi setelah Tahallul Awwal dari ihram (tahallul kecil).

** HR. Abu Dawud (no. 4104), dalam sanadnya ada empat %/lab (cacat), pertama:
Khalid bin Duraik tidak berjumpa dengan ‘Aisyah, dengan itu maka sanad ini
munqathi’ (terputus tidak sampai pada Sahabat), kedua: Qatadah meriwayatkannya
secara an’anahb (diriwayatkan dengan kata %n) padahal dia adalah seorang maudallis,
ketiga: Sa’id bin Basyir adalah lemah, khususnya riwayat dari Qatadah, keempat:
Al-Walid bin Muslim adalah seorang mudallis dan musawwi (menyamarkan).

' HR. Muslim (no. 885), an-Nasa-i (I/233), dan Ahmad (I1I/318).

7 HR. Al-Bukhari (no. 6228) dan Muslim (no. 1218).

' HR. At-Tirmidzi (no. 885) dan Ahmad (no. 562) dengan sanad yangjzyyid, lihat
Fat-hul Baari (IV/67).
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Ibnu Hazm 435 berkata, “Seandainya wajah itu adalah aurat
maka wajib ditutupi, sementara beliau membiarkannya terbuka di
hadapan orang-orang, dan niscaya beliau memerintahkannya agar
menguraikan kerudung dari atas kepala. Dan seandainya wajah si
wanita itu tertutup, niscaya Ibnu ‘Abbas :#s tidak akan mengetahui
apakah wanita itu cantik atau tidak.”

5). Hadits‘Aisyah &4 ,iaberkata, “Dahulu parawanitamukminah
hadir bersama Rasulullah #£ melakukan shalat Fajar dengan
pakaian wol yang menutupi semua badan mereka. Kemudian
mereka kembali ke rumah-rumah mereka ketika mereka selesai
melaksanakan shalat, tidak ada seorang pun mengenali mereka
karena gelapnya akhir malam.””

Mereka berkata, “Mafhum dari hadits di atas adalah bahwa jika
tidak ada kegelapan, niscaya mereka akan dikenal, sementara me-
reka bisa diketahui biasanya dari wajah yang terbuka.”

6). Hadits Ibnu Abbas tentang kisah nasihat Nabi #£ kepada kaum
wanita pada hari raya dan dorongan beliau kepada mereka agar
bershadagah. Dalam hadits tersebut diungkapkan, “Dan beliau
memerintahkan mereka (kaum wanita) untuk bershadaqah, lalu
aku melihat mereka mengambil (perhiasan) dengan tangan-tangan
mereka dan melemparkannya ke baju Bilal, kemudian beliau dan
Bilal pergi ke rumahnya.”?

7. Hadits ‘Aisyah 5 , “Sesungguhnya seorang wanita datang
kepada Nabi £ untuk berbai’at kepadanya sementara wanita
tersebut tidak memakai pewarna kuku, lalu beliau tidak mem-
bai’atnya hingga ia memakai pewarna kuku tersebut.”*!

Mereka juga berdalil dengan beberapa atsar yang menjelaskan
berlakunya membuka wajah dan kedua telapak tangan untuk kaum
wanita pada zaman setelah Nabi #£.22

Dan ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya se-
tiap kelompok memiliki jawaban untuk dalil-dalil kelompok lain-

¥ HR. Al-Bukhari (no. 578) dan Muslim (no. 645).

2 HR. Al-Bukhari (no. 977), Abu Dawud (no. 1142), dan an-Nasa-i (1/227).

2 HR. AbuDawud (no. 4166) dan dari riwayat al-Baihaqi (VII/86) hadits ini di-
shahihkan oleh Syaikh al-Albani.

2 7 jhat atsar-atsar tersebut dalam Jilbaab al-Mar-atil Muslimah karya Syaikh al-
Albani (hal. 96 dan yang setelahnya).
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nya sementara di sini bukan tempatnya untuk membicarakan dan
membahasnya karena sangat panjang pembicaraannya.?

Tujuan saya menyebutkan dua pendapat ini beserta sedikit dalil
dari masing-masing kelompok -berbeda dengan kebiasaan saya di
dalam kitab yang sederhana ini- adalah hanya untuk menampakkan
bahwa masalah ini ~yaitu hukum memakai cadar- adalah masalah
yang diperdebatkan oleh para ulama dahulu dan sekarang. Dan hal
itu termasuk perbedaan yang diperbolehkan dan tidak seyogianya
terlalu keras mengingkari orang yang berbeda pendapat dalam ma-
salah ini.

Tidak lupa saya ungkapkan sebuah peringatan keras ~dalam
pembahasan ini- untuk kelompok ketiga (bukan dari kalangan
ulama sedikit pun) yang berpendapat bahwa menutup wajah meru-
pakan perbuatan bid’ah dan mengada-ada dalam agama. Bahkan,
kebodohan sebagian dari mereka telah mencapai kepada keadaan
sehingga mereka menulis sebuah buku yang mengaku bahwa menu-
tup wajah merupakan perbuatan yang diharamkan!!?

Di akhir pembahasan ini akan saya tetapkan beberapa hal:

1. Seluruh ulama sepakat bahwa menutup selain wajah dan kedua
tangan wajib hukumnya bagi seorang wanita yang merdeka.

2. Adapun menutup wajah dan kedua tangan adalah masalah yang
diperdebatkan, sebagaimana diisyaratkan sebelumnya.

3. Sesungguhnya orang-orang yang berpendapat bahwa wajah
dan kedua tangan tidak wajib ditutupi berpendapat pula bahwa
menutupnya adalah perbuatan yang lebih utama terutama pada
zaman yang banyak fitnah.

Kedua:** Bukan merupakan perhiasan
Hal ini sebagaimana difirmankan oleh Allah B :

de
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P Lihat al-Hijaab... Adillatul Muujibiin wa Syubabul Mukbaalifiin karya guru
kami Mushthafa al-‘Adawi dan ‘Audatul Hijaab karya Muhammad bin Isma’il
dan Jilbaab al-Mar-atil Muslimah karya Syaikh al-Albani.

* Yang termasuk syarat pakaian seorang wanita muslimah di hadapan kaum pria
yang bukan mahramnya.
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“... Dan janganlab mereka menampakkan perbiasannya, kecuali
yang (biasa) nampak daripadanya...” (QS. An-Nuur: 31)

Karena, keumuman ayat tersebut mencakup pakaian yang nam-
pak jika dihiasai sehingga menjadikan mata-mata kaum pria tertuju
kepadanya.

Juga berdasarkan sabda Rasulullah #£:
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“Ada tiga golongan manusia yang jangan engkau tanyakan ten-
tang mereka:? seseorang yang memisahkan diri dari jama’ah,
membangkang kepada pemimpinnya dan mati dalam keadaan
berbuat maksiat, seorang amat (budak wanita) atau hamba saha-
ya yang kabur lalu mati, dan seorang wanita yang ditinggal oleh
suaminya padahal ia telah dicukupi dengan nafkah dunia, lalu

ia bersolek setelah itu (bukan untuk suaminya), maka janganlah
engkau mempertanyakan mereka.”*

Tabarruj maknanya adalah seorang wanita menampakkan per-
hiasan dan keindahannya, juga sesuatu yang wajib ditutupi dari segala
hal yang meng-undang syahwat kaum pria.”

Tujuan dari memakai jilbab adalah untuk menutup perhiasan
wanita, maka tidak logis jika jilbab itu sendiri merupakan perhiasan.?
Perhatian:

Sebagian wanita yang taat menyangka bahwa setiap pakaian se-
lain warna hitam pada dasarnya merupakan perhiasan!! Hal ini tidak
benar berdasarkan dua alasan:

% Karena mereka termasuk orang-orang yang celaka.

% HR. Ahmad (V1/19),al-Hakim (1/119) dan yang lainnya, hadits ini shahih.
7 Fat-hul Bayaan (VII/274).

B Jilbaab al-Mar-atil Muslimab (hal. 120).
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Pertama: Karena sabda Rasulullah 3.
880
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“Parfum seorang wanita adalah yang pekat warnanya dan ter-
sembunyi harumnya.” Hadits hasan.

Kedua: Telah berlaku pengamalan dari isteri-isteri para Sahabat

bahwa mereka memakai pakaian berwarna-warni dan bukan hanya
hitam. Di antaranya adalah:

1.

Hadits ‘Tkrimah, bahwasanya Rifa’ah telah menthalaq isterinya,
lalu ditikah oleh ‘Abdurrahman bin Zubair, ‘Aisyah & ber-
kata, “Ia memakai kerudung berwarna hijau, lalu ia mengadu
kepadanya (‘Aisyah) dan memperlihatkan warna hijau pada
kulitnya. Kemudian Rasulullah #£ datang sementara kaum
wanita saling tolong-menolong di antara mereka, ‘Aisyah
berkata, ‘Aku sama sekali tidak pernah melihat sesuatu yang
didapati oleh kaum mukminat untuk kulitnya lebih hijau dari-
pada bajunya...””

Di dalam hadits Ummu Khalid binti Khalid, ia berkata, “Nabi
# diberi sebuah pakaian yang di dalamnya ada satu kain kecil
dari sutera hitam, lalu Rasulullah % berkata, ‘Siapakah yang
pantas untuk kita pakaikan kain ini?’ Semua orang terdiam,
Rasulullah # berkata, ‘Datangkan kepadaku Ummu Khalid!’
Lalu dibawakan kepadanya Ummu Khalid dengan digendong,
beliau mengambil kain sutera tersebut dan memakaikan kain
tersebut kepadanya, beliau berkata, ‘Semoga panjang umur,” di
dalam kain tersebut ada tanda hijau atau kuning, selanjutnya
Rasulullah #£ berkata, “‘Wahai Ummu Khalid kain ini bagus,’
Sanaah dalam bahasa Habasyah artinya bagus.”»

Diriwayatkan dari al-Qasim:
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“Bahwasanya ‘Aisyah memakai pakaian yang berwarna kun-
ing sementara ia sedang ithram.”!

? HR. Al-Bukhari (no. 5825).
* HR. Al-Bukhari (no. 5823).
' HR. Ibnu Abi Syaibah (VII1/372) dengan sanad yang shahih.
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Saya katakan:

Pertama: Yang jelas bahwa pakaian yang merupakan perhiasan
adalah pakaian yang dirangkai dengan warna warni, atau yang di-
hiasai dengan warna emas atau perak sehingga mata tertuju kepada-
nya dan menyilaukannya.

Kedua: Hal ini tidak berarti bahwa warna hitam bukan yang
utama. Warna hitam merupakan warna yang lebih menutup se-
orang wanita dan merupakan warna pakaian isteri-isteri Nabi 3£
sebagaimana telah dijelaskan di dalam hadits ‘Aisyah di dalam kisah
Shafwan yang telah melihatnya, di dalam hadits tersebut diungkap-
kan, “... Kemudian ia melihat wujud hitam orang yang sedang ti-
dur...” telah dijelaskan sebelumnya.

Demikian pula di dalam hadits ‘Aisyah yang lain, di mana di
dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa wanita-wanita Anshar ke-
luar seakan-akan di atas kepala mereka ada burung-burung gagak.

Ketiga: Pakaian tersebut tebal atau tidak mensifati bagian yang
ditutupinya

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Nabi % bersabda:
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“Ada dua kelompok manusia penghuni Neraka yang belum
pernah aku lihat; (mereka adalah) ...dan kaum wanita yang
berpakaian tetapi telanjang... mereka tidak akan masuk Surga
dan tidak akan mendapatkan wanginya, padahal wanginya itu
tercium dalam jarak sekian dan sekian.”

Maksudnya adalah para wanita yang memakai pakaian tipis
yang mensifati badannya dan tidak menutupinya, mereka dinama-
kan wanita yang memakai pakaian tertutup tetapi sebenarnya me-
reka telanjang.®

32 Shabiih Muslim (no. 2128) telah dijelaskan sebelumnya.
% Dinukil oleh as-Suyuthi dalam Tanwiirul Hawaalik (0/103) dari Ibnu ‘Abdil Barr.
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Keempat: Pakaian tersebut luas tidak sempit sehingga tidak mem-
bentuk bagian badannya

Diriwayatkan dari Usamah bin Zaid £, ia berkata:
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“Rasulullah ¥ memakaikanku pakaian qubthiyyah yang te-
bal, pakaian tersebut adalah salah satu hadiah yang diberikan
oleh Dihyah al-Kalbi, kemudian aku memakaikannya untuk
isteriku, lalu Rasulullah £ berkata kepadaku, ‘Kenapa engkau
tidak memakai qubthiyyah?’ ‘“Wahai Rasulullah, pakaian ter-
sebut aku pakaikan untuk isteriku,” jawabnya. Selanjutnya Ra-
sulullah 3 berkata kepadaku, ‘Perintahkanlah agar ia memakai
ghilalah, karena aku takut jika pakaian tersebut mencetak ben-
tuk tubuhnya.””**

Al-qubthiyyah artinya adalah pakaian yang biasa dipakai di
Mesir, sedangkan ghilalah adalah pakaian dalam yang biasa dipakai
di bawah pakaian yang lainnya.

Saya katakan: Untuk semua saudariku di zaman sekarang ini
kami katakan, “Tidak cukup bagimu memakai pakaian yang me-
nutup rambut dan leher saja, lalu setelah itu kamu memakai pak-
aian yang sempit dan pendek lagi tidak melebihi pertengahan betis!!
Dan ketahuilah bahwa tidak cukup bagimu memakai kaos kaki un-
tuk kedua betis yang terbuka!! Dengan itu kalian harus bersegera
untuk menyempurnakan pakaian sesuai dengan apa yang diperin-
tahkan oleh Allah 8 -dalam rangka meneladani- kepada wanita
muhajirah dahulu ketika diturunkan ayat yang memerintahkan me-

* HR. Ahmad(V/205) dengan sanad yang lzyyin, hadits ini memiliki Syahid dalam
riwayat Abu Dawud (no. 4116) sehingga menjadikannya hasan.
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makai kerudung. Mereka menyobek pakaian-pakaian mereka se-
hingga memakai kerudung dengannya, dan sesungguhnya kami ti-
dak meminta kalian untuk menyobek pakaian kalian!! Kalian hanya
dipinta agar kalian memanjangkan dan menjadikannya luas sehingga
pakaian tersebut bisa menutup seluruh badan seperti diperintahkan
oleh Allah untuk ditutupi.””

Kelima: Pakaian tersebut tidak dikenakan wewangian

Diriwayatkan dari AbuMusa al-Asy’ari i , 1a berkata, “Rasu-

lullah #£ bersabda:
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“Wanita mana saja yang memakai wewangian, lalu ia melewati

suatu kaum agar mereka mencium wanginya, maka wanita ter-
sebut adalah wanita pezina.””

Alasan larangan hal tersebut sangatlah jelas, yaitu menggerak-
kan panggilan syahwat. Bahkan, sebagian ulama telah menghubung-
kan hal lain dengannya, seperti memakai pakaian yang indah, per-
hiasan yang nampak dan bercampur baur dengan kaum pria.”’

Dan al-Haitsami telah menuturkan dalam kitab az-Zawaajir (II/
37), “Sesungguhnya keluarnya seorang wanita dari rumahnya dengan
mengenakan wewangian dan perhiasan adalah dosa besar, walaupun
suami mengizinkannya.”

Keenam: Tidak menyerupai pakaian kaum pria

N Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas s, beliau berkata, “Rasulullah
% melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita yang me-
nyerupai laki-laki.”®

% Diambil dari ungkapan al-‘Allamah Syaikh al-Albani 4% dalam alfilbaab (hal.
133).

% HR. An-Nasa-i (11/283), Abu Dawud (no. 4172), at-Tirmidzi (no.2786)danyang
lainnya dengan sanad yang hasan.

Y Fat-bul Baari (11/279).

% HR. Al-Bukhari (no. 5885), at-Tirmidzi (no. 2784), Abu Dawud (no. 4097), dan
Ibnu Majah (no. 1904).
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Maknanya, bahwa seorang laki-laki tidak diperbolehkan me-
nyerupai kaum wanita dalam hal pakaian dan perhiasan dengan se-
suatu yang khusus bagi kaum wanita, demikian pula sebaliknya.

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah «% , ia berkata, “Rasu-
lullah 2 melaknat laki-laki yang memakai pakaian wanita dan wanita
yang memakai pakaian laki-laki.”*

Faedah:

Batasan larangan Rasulullah ¥ tentang penyerupaan dua jenis
terhadap yang lainnya tidak hanya kembali kepada sesuatu yang
dipilih oleh kaum pria atau wanita, tidak juga kepada sesuatu yang
mereka inginkan atau biasa dipakai. Semuanya kembali kepada se-
suatu yang pantas dipakai oleh kaum pria dan wanita karena yang
pantas bagi kaum wanita adalah pakaian yang sesuai dengan perin-
tah yang ditujukan kepadanya berupa pakaian yang menutup1 tanpa
tabarruj dan mencolok. Sesungguhnya hukum syara’ itu memiliki
dua maksud: pertama, membedakan antara kaum pria dan wanita.
Kedua, menutupi kaum wanita. Semuanya merupakan tujuan yang
mesti dicapai.®

Ketujub: Tidak menyerupai pakaian orang-orang kafir

Hal ini sesuai dengan yang ditetapkan di dalam hukum Islam
bahwa kaum muslimin -baik pria atau wanita- tidak boleh me-
nyerupai orang-orang kafir, baik di dalam peribadahan, kebiasaan
atau baju khusus yang biasa mereka pakai.

Banyak sekali nash-nash syara’ yang menetapkan kaidah ini,
dan di antara hal yang berhubungan dengan pakaian adalah hadits
‘Abdullah bin ‘Amr, ia berkata, “Rasulullah #£ melihatku mema-
kai dua pakaian yang diwarnai dengan warna kuning, maka beliau
berkata:
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“Sesungguhnya ini adalah pakaian orang-orang kafir, maka

*® HR. Abu Dawud (no. 4098) dan Ahmad (II/325) dengan sanad yang shahih.

% Sesuai dengan makna yang diungkapkan oleh Syaikhul Islam sebagaimana
dinukil oleh Syaikh Albani dalam a/-Jilbaab (hal. 150 dan yang setelahnya) dari
kitab al-Kawaakib karya Ibnu ‘Urwah al-Hanbali (93/132-134).
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janganlah engkau memakainya.”*

Nash-nash selain ini banyak sekali. Maksud dari yang saya un-
gkapkan di sini adalah hendaklah diketahui bahwa seorang wanita
tidak boleh memakai pakaian yang menyerupai pakaian wanita kafir
karena penyerupaan dalam bentuk zhahir (sesuatu yang nampak)
bisa menimbulkan penyerupaan keduanya yang pada akhirnya akan
mendorong penyerupaan dalam akhlak dan peng-amalan. Hal ini
merupakan sesuatu yang bisa dirasakan.®

Kedelapan: Bukan pakaian syuhrah (kebanggaan)

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar 25, beliau berkata,

“Rasulullah #€ bersbda:
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‘Barangsiapa memakai pakain syubrab di duma, maka Allah
akan memakaikannya pakaian kehinaan pada hari Kiamat ke-
mudian dinyalakan api untuknya.”®

Pakaian syubrah adalah pakaian yang dipakai dengan tujuan agar
terkenal di kalangan orang lain, baik pakaian yang sangat berharga
yang dipakai dalam rangka berbangga di dunia dan perhiasannya atau
pakaian yang lusuh untuk menampakkan kezuhudan dan karena
ingin dilihat oleh orang lain.

3. Beberapa Catatan tentang Sutera, Celana Panjang, Sandal
dan Mahram
a. Seorang wanita boleh memakai kain sutera.

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Bahwa seorang wanita
boleh memakai kain sutera, sementara kaum pria diharamkan me-

makainya. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 3£:

“ HR. Muslim (no. 2077), an-Nasa-i (I1/298), dan Ahmad (I/162).

“2 Untuk pembahasan ini lihat lgtidbaa-ush Shiraathil Mustagiim karya lbnu
Taimiyyah, karena pembahasannya tidak ada bandingannya.

“ HR. Abu Dawud (no. 4029) dan Ibnu Majah (no. 3607) dengan sanad yang
hasan li ghairihi.
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“Diharamkan memakai sutera dan emas bagi kaum pria dari umat-
ku, dan dihalalkan bagi wanita dari kalangan mereka.”*

Diriwayatkan dari ‘Ali %5 , beliau berkata:
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“Rasulullah #€ memberikan pakaian bersulam sutera, lalu aku
keluar dengan memakainya, kemudian aku melihat kemarahan

pada wajah beliau, akhirnya aku membagikannya kepada isteri-
isteriku.”®

Hadits tersebut merupakan dalil bolehnya seorang wanita me-

. . . R . EY 2w

makai pakaian yang terbuat dari sutera murni. Hal itu karena (i
#2201 ) adalah pakaian yang terbuat dari sutera murni.*

2. Ujung pakaian wanita.

Diriwayatkan dari Ummu Salamah 4 : Ketika beliau menye-
butkan masalah pakaian bagian bawah, ia (Ummu Salamah) berkata

kepada Rasulullah #£:
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“Lalu bagaimana dengan seorang wanita wahai Rasulullah?” Be-
liau menjawab, “Hendaklah ia mengulurkannya satu jengkal,”
Ummu Salamah berkata, ‘Jika demikian masih terbuka®’ “Satu
hasta saja, dan jangan menambahkannya lagi,” jawab beliau.”

-
s
‘o

Hadits ini mengandung makna dikecualikan kaum wanita dari

* HR. At-Tirmidzi (no. 1720), an-Nasa-i (no. 5144), Abu Dawud {no.4057),dan
Ibnu Majah (no. 3595), hadits ini shahih.

* HR. Al-Bukhari (no. 5840) dan Muslim (no. 2071).

* Fat-hul Baari (1/300).

¥ HR. Abu Dawud (no. 4117) dan Malik dalam al-Muwaththa’ (no. 1700) dengan
sanad yang shahih.
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ancaman keras bagi orang yang memanjangkan pakaiannya di bawah
mata kaki (bagi kaum pria).

Dan para ulama telah bersepakat® bahwa seorang wanita boleh
memanjangkan pakaiannya di bawah mata kaki.

Faedah:

Darimanakah diukurnya satu jengkal dimana seorang wanita
memanjangkan pakaiannya?

Satu jengkal diukur dari pertengahan betis, sebagaimana dinukil
di dalam kitab ‘Aunul Ma’buud (X1/174). Karena inilah Ummu Sala-
mah berkata, “Jika demikian, kedua kakinya terbuka,” lalu Rasulullah
£ memberikan keringanan baginya dengan satu hasta. Maksudnya,
seorang wanita harus mengetahui dua hal dalam masalah ini:

Pertama: Bahwa ia wajib menutup kedua kakinya dengan pak-
alannya.

Kedua: Boleh hukumnya memanjangkan pakaian bagi seorang
wanita dengan ukuran yang tidak melebihi satu hasta sebagaimana
yang telah dijelaskan.

b. Seorang wanita memakai celana panjang.

Celana panjang adalah musibah paling jelek yang menimpa ba-
nyak kaum wanita —semoga Allah memberikan petunjuk kepada
mereka~ walaupun celana panjang tersebut menutupi aurat, hanya
saja pakaian tersebut mencetaknya yang bisa menimbulkan daya
tarik bagi kaum pria, dan menggairahkan syahwat, terutama warna,
bentuk dan macamnya yang beraneka ragam. Sementara engkau tahu
bahwa di antara syarat pakaian seorang wanita yang sesuai dengan
syara’ adalah pakaian tersebut tidak sempit sehingga tidak mem-
bentuk keindahan tubuh, sampai-sampai celana panjang menjadi
pakaian yang lebih memberikan daya tarik daripada pakaian yang
pendek. Bisa jadi celana tersebut sangat ketat, atau warnanya sama
dengan warna kulit sehingga seseorang berkhayal bahwa wanita
tersebut tidak memakai apa-apa. Ini adalah kemaksiatan yang san-
gat menyeluruh. Oleh karena itu, seorang wanita tidak dibolehkan
memakai celana panjang kecuali jika dipakai di hadapan suaminya

“ Dinukil oleh an-Nawawi dalam Syarh Muslim (IV/795).
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~selama tidak menyerupai pakaian pria- dan tidak keluar ke hadapan
mahram, apalagi orang lain (asing). Tidak mengapa ia memakainya
di dalam pakaian yang menutupinya (abaya) karena celana tersebut
bisa lebih menjaga untuk tidak terbuka, terutama ketika sedang me-
ngendarai mobil dan yang semisalnya, wallaahu a’lam.

d. Bolehkah seorang wanita memakai sepatu atau sandal
dengan hak yang tinggi?

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud % , ia berkata, “Kaum pria
dan wanita pada kaum Bani Israil melakukan shalat bersama-sama.
Adalah seorang wanita dari kalangan mereka memiliki seorang ke-
kasih, kala itu ia memakai dua sandal yang tinggi sehingga dengan-
nya ta menyamai tinggi kekasihnya, lalu haidh mendatanginya. Ibnu
Mas’ud berkata, ‘Akhirkanlah mereka sebagaimana Allah meng-
akhirkannya.’”*

Yang nampak dalam masalah sepatu yang berhak tinggi adalah
jika seorang wanita mengenakannya agar diperhatikan oleh kaum
pria, maka haram memakainya karena keduanya bisa mengundang
kerusakan dan menyebarkan kejelekan.*

Saya katakan: Ditambah lagi bahwa gerakan seorang wanita
yang memakai sandal atau sepatu yang berhak tinggi bisa meng-
undang pandangan kaum pria. Apalagi sandal tersebut menimbulkan
suara yang juga menjadikan pandangan kaum pria tertuju kepadanya.
Atas dasar itu, tidak layak bagi seorang wanita memakainya ketika
1a keluar rumah.

e. Pakaian wanita di hadapan mahramnya.

Sebelum menjelaskan batasan pakaian yang boleh dipakai oleh
seorang wanita di depan mahramnya, alangkah baiknya jika kita
mengetahui definisi mahram terlebih dahulu.

Pada dasarnya, mahram bagi wanita yang boleh memandang-
nya, berduaan dengannya, melakukan safar dengannya adalah setiap
orang yang diharamkan menikahinya untuk selamanya dengan se-
bab-sebab mubah yang menjadikannya mahram.

Ucapan kami “Selamanya” mengeluarkan saudara isteri, bibi-

¥ Mushannaf ‘Abdirrazzaq (no. 5115) dan sanadnya shahih.
0 Jaami’ Abkaamin Nisaa® (IV/434).
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nya dari bapak, bibinya dari ibu dan yang semisalnya...*!

Allah &2 berfirman:
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“... Dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada

2

suami mereka, atau ayah mereka...” (QS. An-Nuur: 31)

Dalam ayat di atas dijelaskan bolehnya mahram melihat bagian-

bagian perhiasan wanita. Karena, keadaan darurat telah mendorong
untuk bercampur-baur, di mana mahram banyak keluar masuk dan
melihatnya disebabkan adanya kekerabatan dan amannya mereka
(mahram) dari fitnah.

Allah ¥ memulainya dengan suami, kemudian diikuti dengan

mahram yang lainnya, mereka adalah:

a.
b.

C.

Bapak dan kakek, baik dari arah bapak atau ibu.
Bapak suami (mertua).

Anak-anak mereka dan anak-anak suami, masuk ke dalamnya
cucu dan seterusnya.

Saudara secara mutlak, baik saudara kandung, saudara sebapak,
saudara seibu dan seterusnya ke bawah (saudara tiri tidak masuk
ke dalamnya).

Anak-anak saudara laki-laki dan saudara perempuan karena
mereka sama hukumnya dengan saudara.

Paman dari bapak atau dari ibu, mereka termasuk mahram walau-
pun tidak dinyatakan di dalam ayat. Kebanyakan para ulama
berpendapat bahwa mereka sama hukumnya dengan mahram
yang lainnya, dalilnya adalah hadits ‘Aisyah & : “Bahwasanya
Aflah, saudara Abul Qu’ais -yaitu paman sepersusuannya- da-
tang meminta izin untuk menemuinya setelah diturunkan ayat
Hijab. ‘Aisyah @5 berkata, ‘Aku tidak mengizinkannya.’ Ke-
tika Rasulullah #£ datang, aku menceritakan apa yang telah aku

5! Syarah Muslim karya an-Nawawi (111/484).
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lakukan. Ternyata beliau menyuruhku agar mengizinkannya
menemuiku.”*?

g. Mahram karena sepersusuan pun tidak diungkapkan di dalam
ayat, dan para ulama telah sepakat bahwa mereka seperti mahram
yang lainnya. Hal ini diperkuat dengan hadits yang terdahulu.

Jika engkau telah mengetahui siapa itu mahram, lalu apa
batasan yang boleh dilihat oleh mahram?

Ada dua pendapat ulama yang masyhur tentang batasan yang
diperbolehkan untuk dilihat oleh mahram.

Pendapat pertama, bahwa seorang mahram boleh melihat se-
luruh badan wanita kecuali bagian antara pusar dan lutut,” dan inilah
pendapat kebanyakan para ulama.

Pendapat tersebut berdasarkan sabda Rasulullah #£:

-
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“Jika salah seorang di antara kahan menikahkan hamba sahaya
atau pembantunya, maka jangan sekali-kali ia melihat sedikit
pun dari auratnya. Karena, apa yang ada di bawah pusar sampai
lutut adalah aurat.”*

Hadits tersebut walaupun redaksinya ditujukan kepada kaum
pria, hanya saja kaum wanita adalah saudara sekandung bagi kaum
pria.

Demikian pula berdasarkan hadits Abu Salamah %5 , ia ber-
kata:
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> HR. Al-Bukhari (no. 5103) dan Muslim (no. 1445).
? Al-Mabsuuth (X/149) dan al-Majmun’ (XV1/140).
* HR. Ahmad (II/187) dan Abu Dawud (no. 495) dengan sanad yang hasan.

158 Bab Pakaian dan Perhiasan Wanita...



“Aku dan saudara ‘Aisyah datang kepada Alsyah, lalu saudara-
nya itu bertanya kepadanya tentang mandi yang dilakukan oleh
Nabi 2 lantas ‘Aisyah meminta wadah yang memuat satu sha’
(air), kemudian ia mandi dan mengucurkan air di atas kepala-
nya dengan meletakkan tabir di antara kami dan dia.”®

Al-Qadhi ‘Iyadh® berkata, “Yang nampak dari hadits tersebut
bahwa keduanya melihat apa yang dilakukan oleh ‘Aisyah pada
kepala dan bagian atas badannya yang merupakan di antara bagian
yang boleh dilihat oleh seorang mahram -karena ‘Aisyah adalah
bibinya Abu Salamah dari persusuan- sementara beliau menutup
bagian bawah badannya karena merupakan hal yang tidak boleh di-
lihat oleh seorang mahram...

Pendapat kedua, para mahram boleh melihat sesuatu yang bi-
asa nampak pada seorang wanita seperti anggota-anggota wudhu’.%

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar s, ia berkata, “Dahulu kaum
pria dan wanita pada zaman Nabi £ melakukan wudhu’ secara ber-
samaan.”

Hadits di atas difahami bahwa peristiwa itu khusus bagi para
ister1 dan mahram.” Berdasarkan hal itu, maka di dalam hadits
tersebut ada satu dalil yang menunjukkan bahwa seorang laki-laki
boleh melihat anggota wudhu’ bagi mahramnya demikian pula se-
baliknya, wallaabu a’lam.®

Beberapa faedah penting:

1. Seorang mahram boleh melihat seorang wanita ~dengan pen-
jelasan terdahulu- dengan syarat bukan dalam keadaan me-
nikmati dan disertai syahwat. Jika hal itu terjadi, maka tidak
ada perbedaan pendapat bahwa hal itu terlarang.

* HR. Al-Bukhari (no. 251) dan Muslim (no. 320).

% Dinukil oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam a/-Fat-h (1/465).

¥ Sunan al-Baihagi (no. 9417), al-Inshaaf (VI11/20), al-Mughni (V1/554), dan 4/-
Majmuu’ (XV1/140).

*® HR. Al-Bukhari (no. 193), AbuDawud (no. 79), an-Nasa-i (I/57), dan Ibnu Majah
(no. 381).

% Fat-hul Baari (1/465) dan ‘Aunul Ma’buud (1/147).

0 Jaami’ Abkaamin Nisaa' (IV/195).
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2. Sebagian ulama membedakan antara sebagian mahram tentang
apa-apa yang boleh atas seorang wanita untuk ditampakkan di
hadapan mahram berdasarkan perbedaan yang ada di dalam
hati manusia. Tidak diragukan bahwa terbukanya seorang ayah
dan saudara terhadap seorang wanita lebih selamat daripada
terbukanya anak suaminya. Dan batasan yang boleh ditampakkan
bagi mahram pun berbeda. Ada hal yang boleh ditampakkan
kepada ayah sementara hal itu tidak boleh dilihat oleh anak
suami. Pendapat ini diungkapkan oleh Imam al-Qurthubj.®!

3. Hendaknya seorang wanita tidak menampakkan perhiasannya
kepada mahram yang syubhat (belum jelas bahwa ia mahram)
dan meragukan. Karena, Nabi # pernah memerintahkan
isterinya, Saudah & , untuk berhijab dari seorang pemuda,
padahal beliau sebelumnya telah menetapkan bahwa ia adalah
saudaranya -karena ia adalah anak bapaknya- padahal ia lebih
menyerupai ‘Utbah bin Abi Waqqas, dan Sa’ad telah mengakui
bahwa ia adalah anak saudaranya ‘Utbah, lalu Nabi £ bersabda
setelah menetapkan bahwa ia adalah saudaranya (Saudah), “Ber-
hijablah darinya wahai Saudah!”¢

Seorang mahram boleh menyentuh atau mencium wanita (ke-
rabatnya) jika dilakukan tanpa syahwat.

Dijelaskan dalam hadits ‘Aisyah 4 tentang kisah kemarahan-
nya kepada Ibnu Zubair (sementara ia adalah anak saudarinya,
Asma’). Dan ia bernadzar untuk tidak berbicara dengannya. Zubair
lalu memohon agar boleh berbicara dengannya, ‘Aisyah berkata,
“Masuklah kalian! -sementara ‘Aisyah tidak tahu bahwa bersama
keduanya ada Ibnu Zubair- ketika mereka masuk, Ibnu Zubair pun
masuk ke dalam hijab, kemudian ia memeluk Aisyah, lalu ia me-
nyumpahinya sambil menangis...®

Dan diriwayatkan dari ‘Aisyah % , ia berkata, “... Jika ia
(Fathimah) datang kepada beliau, maka beliau (Nabi) berdiri me-

* Pendapat ini diungkapkan oleh guru kami dalam Jaami’ Abkaamin Nisaa’
(IV/504), kemudian beliau berkata, “Pendapat ini bisa diterima dari satu sudut
pandang, akan tetapi pendapat ini membutuhkan dalil yang bisa menetapkan-
nya.”

 HR. Al-Bukhari (no. 2053) dan Muslim (no. 1457) dan ini adalah maknanya.

® HR. Al-Bukhari (no. 6073).
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nyambutnya, mengambil tangannya, menciumnya dan menduduk-
kannya di tempat duduk beliau. Dan jika beliau yang datang kepadanya,
maka ia berdiri menyambutnya, mengambil tangannya, menciumnya
dan mendudukkannya pada tempat duduknya.”®

Seorang wanita boleh naik kendaraan di belakang mahram-
nya.

Hal ini berdasarkan hadits Anas 5 , ia berkata, “Dahulu
kami pernah bersama Nabi %5 ketika beliau kembali dari ‘Usfan,
sementara Rasulullah % di atas kendaraannya dengan membonceng
Shafiyyah binti Huyay, lalu untanya turun..

f. Pakaian seorang wanita di hadapan kaum wanita.
Allah ¥ berfirman:
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“.. Dan janganlah menampakkan perbiasannya, kecuali kepada
suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atan
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atan sau-
dara-saudara laki-laki mereka, atan putera-putera saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera sandara perempuan mereka, atan
wanita-wanita Islam...” (QS. An-Nuur: 31)

Ibnu Katsir berkata (III/ 284) “Firman Allah ¥ € Jal )\ »
maknanya adalah seorang wanita muslimah juga boleh memperthat—
kan perhiasannya kepada wanita-wanita muslimah lainnya.”

ALY

Aurat seorang wanita yang harus ditutupi di hadapan kaum wa-
nita adalah sama dengan aurat seorang pria yang wajib ditutupi di

# HR. AbuDawud (no.5217),at-Tirmidzi(no.3872),danal-Hakim (IV/272). Hadits
ini shahih.
¢ HR. Al-Bukhari (no. 3084) dan Muslim (no. 1345).
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hadapan pria, yaitu dari pusar sampai lutut.*

Oleh karena itu, seorang wanita tidak boleh melihat bagian di
antara pusar dan lutut dari wanita yang lainnya, seperti yang dilaku-
kan oleh banyak muslimah. Ibnul Jauzi berkata,”” “Wanita-wanita
bodoh (tidak mengerti) pada umumnya tidak merasa sungkan mem-
buka aurat atau sebagiannya padahal ibunya ada di hadapannya atau
saudara perempuan atau puterinya, ia berkata, “Mereka adalah ke-
rabat,” maka hendaklah seorang wanita tahu bahwa jika ia telah
mencapai umur tujuh tahun, maka ibu, saudari atau puteri saudari-
nya tidak boleh melihat auratnya.”

Saya katakan: Nabi ¥ bersabda:
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“Janganlah seorang pria melihat aurat pria (yang lai/nnya), Ja-
ngan pula seorang wanita melihat aurat wanita (yang lainnya),
janganlah seorang pria bersamaan dengan pria lainnya di dalam

satu kain, dan janganlah seorang wanita bersamaan dengan wa-
nita lainnya di dalam satu kain... .78

Bolehkah seorang wanita memperlihatkan perhiasannya ke-
pada wanita kafir?

Sebagian ulama berpendapat bahwa seorang wanita muslimah
tidak boleh memperlihatkan perhiasannya kepada selain muslimah
agar ia tidak mensifatinya kepada suaminya. Hal ini berdasarkan fir-
man Allah ¥ | € 750 51 “Atan wanita-wanita mereka,” maksud-
nya adalah wanita-wanita muslimah. Karena itu, orang-orang musy-
rik dari kalangan Ahludz Dzimmah dan yang lainnya tidak masuk
dalam ayat.®

 Al-Mughni (V1/ 562).

 Abkaamun Nisaa’ karya Ibnul Jauzi (hal. 76)

* HR. Muslim (no. 338), Abu Dawud (no. 4018), at-Tirmidzi (no. 2793), dan Ibnu
Majah (no. 661).

* Tafsiir Ibni Katsir (1/ 284) dan Tafsiir al-Qurthubi (no. 4625).
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Sementara sebagian lainnya berpendapat bahwa hal itu di-
perbolehkan. Tidak ada perbedaan antara wanita muslimah dan
Dzimmiyah dalam hal melihat seorang wanita. Mereka berhujjah
dengan dalil bahwa kaum wanita dari kalangan Yahudi datang ke-
pada isteri-isteri Nabi %2, dan mereka sama sekali tidak memakai
hijab juga tidak ada perintah untuk mengenakannya. Telah datang
seorang wanita Yahudi kepada ‘Aisyah, lalu ia mengungkapkan
siksa kubur... kemudian ‘Aisyah bertanya kepada Nabi %, selan-
jutnya beliau ber-kata, “Betul, siksa kubur... (dan seterusnya)””®

Asma’ binti Abi Bakar berkata, “Ibuku datang kepadaku dan
ia enggan untuk masuk Islam. Lalu aku bertanya kepada Rasulullah
%, apakah aku boleh menghubungkan tali silaturahmi dengan-
nya? Beliau menjawab, “Ya.””!

Diwajibkannya hijab di antara wanita dan pria karena adanya
alasan yang tidak didapatkan di antara wanita muslimah dengan
wanita kafir Dzimmi. Dengan demikian tidak ada alasan untuk
menetapkan wajibnya hijab di antara mereka berdua seperti di an-
tara seorang pria muslim dengan pria kafir Dzimmi, dan karena
sesungguhnya hijab hanya diwajibkan dengan adanya nash atau
qiyas, sementara tidak ada salah satu pun di antara keduanya. Ada-
pun firman Allah 82, ¢ ‘gl 51 9 mungkm saja maknanya adalah
wanita secara umum, wallaabu a’lam.?

Saya katakan: Adapun jika terjadi keraguan dari salah seorang
wanita Kitabiyah, dan diketahui bahwa ia sering menceritakan se-
orang wanita kepada suaminya atau yang semisalnya, maka kenyata-
an itu melarang seorang wanita muslimah untuk menampakkan per-
hiasannya di hadapannya, wallaabu a’lam.

g. Pakaian seorang wanita di hadapan hamba sahayanya.

Jumhur ulama berpendapat bahwa seorang hamba sahaya sama
hukumnya dengan mahram. Artinya, boleh baginya melihat segala
sesuatu yang diperbolehkan bagi seorang mahram.

Mereka berhujjah dengan firman Allah @ :

® HR. Al-Bukhari (no. 1372) dan Muslim (no. 903).
7'HR. Al-Bukhari (no. 2620) dan Muslim (no. 1003).
72 Jaami’ Abkaamin Nisaa’ (IV/498).
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“... Dan janganlah mereka menampakkan perbzasannya, kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka,
atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
saudara-sandara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara laki-
laki mereka, atan putera-putera sandara perempuan mereka, atan
wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki...”
(QS. An-Nuur: 31)

Mereka berkata: “Firman Allah & .

€. Shfesney L
.. Atau budak-budak yang mere/ea miliki...” (QS. An-Nuur: 31)
Mencakup hamba sahaya laki-laki dan wanita. Tidak dibenarkan

memahami ayat tersebut hanya untuk para sahaya wanita saja karena
sahaya wanita masuk ke dalam firman Allah &2 , ¢ “ols 51 $.7

Dan berdasarkan hadits Anas % , bahwasanya Nabi #£ men-
datangi Fathimah bersama hamba sahaya yang telah diberikan
kepadanya.’ (Anas) berkata, “Sementara Fathimah 2% memakai
sebuah pakaian yang jika ia tutupi kepalanya dengannya, maka ti-
dak mencapai kedua kakinya, dan jika ia tutup kakinya dengannya,
maka tidak mencapai kepalanya, lalu ketika Nabi melihat yang ter-
jadi kepadanya, beliau bersabda, “Tidak apa-apa bagimu, ia hanyalah
ayah dan hamba sahayamu.””*

Syaikhul Islam menguatkan pendapat yang mengatakan bahwa
seorang hamba sahaya boleh melihat majikan perempuannya ka-
rena kebutuhan. Karena, ia sangat butuh untuk bertatap muka de-

> Al-Mabsuuth (X/157).
7* HR. Abu Dawud (no. 4106) dan al-Baihaqi (VII/95) hadits ini hasan.
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ngan budaknya lebih dari kebutuhan-nya untuk melihat seorang
saksi, orang yang bekerja kepadanya atau orang yang mengkhitbah-
nya, jika orang-orang tersebut diperbolehkan melihat kepadanya,
maka melihat seorang hamba sahaya baginya lebih utama.”

h. Menampakkan perhiasan kepada orang yang tidak memiliki
hasrat kepada wanita.

Allah @ berfirman:

@ J"’Jj‘ “JY‘J)‘J&\)’JJ T--%

“.. Atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai ke-
inginan (terbadap wanita)...” (QS. An-Nuur: 31)

Ibnu Katsir 4% berkata, “Maknanya adalah para pelayan dan
pembantu yang tidak sepadan, walaupun demikian dalam akal me-
reka terdapat kelemahan.”

Mereka adalah orang-orang yang tidak memiliki hasrat terha-
dap wanita disebabkan karena usianya yang sudah tua, banci atau
karena impoten.

Orang-orang yang seperti itu diberikan keringanan untuk me-
lihat wanita karena kebutuhan yang mendesak untuk menghilang-
kan kesulitan. Akan tetapi jika diketahui bahwa seorang banci,
misalnya, sermg terkena fitnah oleh wanita dan mensifatinya, maka
ketika itu ia tidak diperkenankan untuk masuk dan melihat kaum
wanita.

Diriwayatkan dari Ummu Salamah &% , bahwasanya Nabi
% ada di rumahnya (rumah Ummu Salamah) -sementara di dalam-
nya ada seorang banci-, banci itu berkata kepada saudara Ummu
Salamah, ‘Abdullah bin Abu Umaiyah, “Jika Allah menolong ka-
lian dalam menaklukkan Tha-if besok, maka akan kutunjukkan
kepadamu anak perempuan dari kabilah Ghailan, niscaya ia datang
dengan empat lipatan perut dan kembali dengan delapan lipatan pe-
rut (karena sangat gemuk).” Lalu Rasulullah £ bersabda, “Jangan
sekali-kali orang ini masuk menemui kalian.””

75 Majmuu’ al-Fataawaa (XV1/141).
76 HR. Al-Bukhari (no. 5235) dan Muslim (no. 2180).
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Ketika Nabi #% mendengarkannya mensifati anak perempuan
Ghailan, beliau tahu bahwa banci tersebut memahami urusan wanita,
maka beliau memerintahkan kaum wanita untuk menutup dirinya
dari orang tersebut.

Catatan: Para ulama figih sepakat bahwa seorang laki-laki yang
dikebiri atau yang dipotong zakarnya tidak boleh melihat wanita.
Karena, walaupun kemaluannya tidak berfungsi atau tidak ada sama

sekali, maka sesungguhnya syahwat kelaki-lakiannya masih tetap
ada di dalam hati.””

i. Menampakkan perhiasan kepada anak-anak yang tidak
mengerti keadaan kaum wanita dan aurat mereka.

Allah ¥& berfirman:
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“... Atau anak-anak yang belum mengerti tentang anrat wanita...”

(QS. An-Nuur: 31)

Ibnu Katsir 2% berkata, “Maksudnya adalah karena mereka
masih kecil. Mereka tidak mengerti keadaan kaum wanita dan aurat
merekadari perkataan mereka yang lembut, demikian pula kelembut-
an berjalan, gerakan juga diamnya. Jika seorang anak masih kecil dan
tidak mengerti semua itu, maka tidak mengapa ia masuk ke ruangan
wanita. Adapun jika ia telah masuk masa puber atau mendekatinya,
di mana ia mengerti semua itu, dan bisa membedakan antara yang
cantik dan yang tidak, maka ia tidak diperkenankan untuk masuk
ke dalam ruangan wanita.”

Di antara dalil yang menunjukkan hal itu adalah hadits Jabir
&5
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77 Lihat al-Mabsuuth (X/158) dan al-Majmun’ (XV1/140).
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“Bahwasanya Ummu Salamah memohon izin kepada Rasulullah
¥ untuk berbekam, lalu beliau memerintahkan Abu Thaibah
untuk membekamnya. (Perawi) berkata, “Aku mengira bahwa
Jabir berkata, ‘Ta adalah saudaranya (Ummu Salamah) sesusuan
atau anak kecil yang belum bermimpi (belum baligh).””®

j. Pakaian wanita dan perhiasannya di hadapan suami.

Setiap pasangan dari suami isteri boleh melihat seluruh bagian
tubuh pasangannya tanpa dimakruhkan, baik melihat dengan syah-
wat atau tanpa syahwat, baik melihat kemaluan atau yang lainnya.
Ini adalah pendapat mayoritas ulama.

Di antara dalil yang menunjukkan hal itu adalah firman Allah
F. e A TR LIS
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“Dan orang-orang yang memelibara kemaluannya, kecuali ter-
badap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki

maka sesunggubnya mereka dalam hal ini tiada tercela.” (QS. Al-
Ma’aarij: 20-30)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa lebih dari memandang -yaitu
menyentuh dan mendatanginya- adalah sesuatu yang halal dilakukan
di antara mereka berdua. Lalu dihalalkannya bagi suami menikmati
isterinya, maka apalagi hanya sekedar melihat dan menyentuh badan
yang mana saja.”’

Diriwayatkan dari ‘Aisyah % , ia berkata:

e “ ~7 e Pt
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78 HR. Muslim (no. 2206), Abu Dawud (no. 4105), dan Ibnu Majah (no. 3480).
7 Al-Mabsuuth (X/148) dan al-Muballaa (X/33).
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“Aku pernah mandi bersama-sama Rasulullah %#£ di dalam satu
wadah, tegasnya pada suatu wadah yang dinamakan a/-faraq.”*

Hadits ini merupakan dalil bahwa seorang suami boleh melihat
aurat isterinya, demikian pula sebaliknya.®!

Diriwayatkan dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakek-
nya, ia berkata, “Kataku, “Wahai Rasulullah, aurat manakah yang
wajib kami tutup dan kami biarkan?’ Beliau bersabda:

d@giﬁku;i&gww&ym}\

‘Jagalah auratmu kecuali dari isterimu atau budak wanita yang
engkau milikil’”®

Kesimpulannya:

Tidak ada batasan aurat bagi pasangan suami isteri di antara ke-
duanya. Karena itu, seorang isteri boleh memakai apa saja di hadapan
suaminya dan boleh membuka apa saja. Ia juga boleh memakai per-
hiasan apa saja yang dibenarkan menurut hukum agama dan dengan
segala hal yang akan kami bahas pada tempatnya sebentar lagi insya

Allab.

MASALAH-MASALAH
YANG BERHUBUNGAN DENGAN HUKUM-
HUKUM MEMANDANG WANITA

1. Laki-Laki yang Bukan Mahram Melihat Wanita

Haram hukumnya bagi laki-laki melihat wanita tanpa ada ke-
pentingan yang darurat. Allah $25% memerintahkannya agar menun-
dukkan pandangan.

Allah 4 berfirman:

P IRAvY YO Y KPR WIN

% HR. Al-Bukhari (no. 250) dan Muslim (no. 319).

81 Fat-hul Baari (1/364).

$2HR. AbuDawud (no. 4017), at-Tirmidzi (no. 2769), dan Ibnu Majah (no. 1920)
dengan sanad yang hasan.
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“Katakanlah kepada laki-laki yang berzmcm, ‘Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan memelibara kemaluannya; yang
demikian itu adalab lebib suci bagi mereka, sesunggubnya Allah
Maha Mengetabui apa yang mereka perbuat.”” (QS. An-Nuur: 30)

Ibnul Qayyim 455 berkata, “Ketika menundukkan pandangan
merupakan landasan dalam menjaga kemaluan, maka Allah meng-
awali penyebutannya. Dan ketika kebaraman sebaliknya merupakan
sarana (terjadinya perbuatan keji), maka pandangan tersebut diper-
bolehkan ketika ada kebutuhan yang mendesak, dan haram hukum-
nya mengumbar pandangan ketika dikhawatirkan adanya kerusakan
dengan tidak bisa dirintangi oleh kemaslahatan yang lebih kuat dari
kerusakan tersebut. Dengan demikian, Allah Ta’ala tidak memerin-
tahkan menundukkan pandangan secara mutlak. Akan tetapi, Dia
memerintahkannya karena adanya kemudharatan. Adapun menjaga
kemaluan adalah hal yang wajib dalam berbagai keadaan yang ti-
dak dlperbolehkan kecuali dengan haknya. Karena itu, menjaganya
bersifat umum.’

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 24, 1a berkata, “Fadhl bin
‘Abbas dibonceng oleh Rasulullah #£, lalu datang seorang wanita
dari Khats’am bertanya kepada beliau. Al-Fadhl pun mulai melihat-
nya dan ia (wanita itu) melihat al-Fadhl, maka Rasulullah % me-
malingkan wajah al-Fadhl ke arah yang lain.”®

Dan hal itu merupakan larangan juga pengingkaran dengan per-

buatan dari Nabi #£.

Diriwayatkan dari Jarir bin ‘Abdillah ¢4, beliau berkata, “Aku
bertanya kepada Rasulullah % tentang pandangan secara tiba-tiba,
lalu beliau memerintahkanku untuk memalingkan pandanganku.”®

Diriwayatkan dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, 1a berkata, “Ra-
sulullah #¥£ bersabda kepada ‘Ali % :

p
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% HR. Al-Bukhari (no. 2668) dan Muslim (no. 1218) telah dijelaskan sebelumnya.
% HR. Muslim (no. 2159), Abu Dawud (no. 2148), dan at-Tirmidzi {no. 2776).
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“Wahai ‘Ali, janganlah engkau ikuti pandangan dengan pandang-
an (berikutnya), karena sesungguhnya (hanya boleh) bagimu
yang pertama dan bukan untukmu yang terakhir.”®

2. Seorang Pria Boleh Melihat Seorang Wanita ketika Ada Ke-
pentingan yang Mendesak

Telah ditetapkan bahwa melihatnya seorang pria kepada seorang
wanita —dan sebaliknya- diharamkan karena hal itu merupakan sa-
rana dan celah menuju sesuatu yang keji, lalu di saat keharamannya
merupakan media, maka diperbolehkan (tidak menundukkannya)
ketika ada satu kemaslahatan yang mendesak. Landasan pendapat
ini adalah hadits ‘Al tentang kisah Nabi #£ yang mengutusnya ber-
sama az-Zubair dan Abu Martsad untuk menyusul seorang wanita
dari kalangan orang-orang musyrik yang membawa surat Hatib bin
Balta’ah untuk orang-orang musyrik. Di dalam hadits tersebut di-
ungkapkan:

) g A 2 s PR Yt E IE4
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“Kataku, ‘Aku tahu bahwa Rasulullah o tldak pernah ber-
bohong. Demi Dzat yang ia bersumpah dengan-Nya. (Demi
Allah), keluarkanlah surat itu atau aku telanjangi kau,” (‘Ali) ber-
kata, ‘Ketika ia melihat kesungguhan dariku, ia mengarahkan
tangannya ke pinggangnya, lalu mengeluarkan surat itu...””%

Al-Hafizh berkata dalam kitab al-Fat-h (X1/47), “Hadits terse-
but memberikan makna boleh hukumnya melihat seorang wanita
karena darurat yang mendesak untuk melihatnya.”

Saya katakan: Beberapa keadaan yang dibolehkan untuk me-
lihat seorang wanita.

Pertama: Ketika meminang (kbitbab).

¥ HR. At-Tirmidzi (no. 2777), Abu Dawud (no. 2149), dan Ahmad (no. 1377) dan
sanadnya basan li ghairibi.
% HR. Al-Bukhari (no. 3081) dan Muslim (no. 2494).
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Para ulama telah bersepakat boleh hukumnya seorang laki-laki
melihat wanita bagi yang akan menikahinya. Hikmahnya adalah
agar calon suami yakin dengan keputusannya agar jauh dari penye-
salan kala ia membawa dirinya dalam pernikahan. Yaitu penyesalan
ketika memasuki pernikahan lalu ia tidak menginginkannya lebih
mudah untuk memperbaiki keputusan jika ia tidak menginginkan-
nya, dan agar ia menikah dengan penuh kerinduan juga semangat
ketika ia menginginkannya.

Laki-laki yang bijak adalah seseorang yang tidak akan memasuki
suatu tempat hingga ia mengetahui baik dan jelek tempat tersebut se-
belum memasukinya.¥

Dan akan diperjelas lagi pembahasan mengenai hukum-hukum
meminang, dalil-dalil melihat untuk meminang juga batasan-batasan-
nya pada pembahasan khusus di kitab ini insya Allab.

Kedua: Melihat untuk mengobati.

Pada dasarnya, seorang wanita tidak boleh diobati kecuali oleh
wanita pula. Akan tetapi, tidak ada perbedaan di antara para ulama
bahwa seorang pria boleh mengobatinya dan melihat bagian yang
berpenyakit ketika dibutuhkan dengan tetap menjaga beberapa kai-
dah tertentu.

Dan ketentuan dasar dalam hal ini bahwa seorang wanita lain
(yang bukan mahram) boleh mengobati pria ketika dalam keadaan
darurat, maka demikian pula sebaliknya.

Diriwayatkan dari ar-Rabi’ binti Mu’awwidz, ia berkata, “Dahu-
lu kami pernah ikut berperang bersama Nabi %, Waktu itu kami
memberikan minum kepada orang-orang, dan membantu orang-
orang, membawa mereka yang terbunuh dan terluka ke Madinah.”*8

Akan tetapi tidak dibenarkan memperluas masalah ini -sebagai-
mana disaksikan pada zaman sekarang-. Ada beberapa kaidah dalam
kebolehan seorang dokter pria melihat wanita yang sakit sebagaimana
disebutkan oleh para ulama, di antaranya adalah:¥

Y Hujjatullaabil Baalighah (11/124).

88 Shahiibh al-Bukhari (no. 2884).

¥ Lihat Abkaamul ‘Aurah wan Nazbar karya Musa-id al-Falih (hal. 344 dan yang
setelahnya).
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a. Disyaratkan mendahulukan dokter wanita daripada dokter
pria bagi pengobatan seorang wanita -ketika dokter wanita itu
ada- khususnya jika diagnosa terjadi pada aurat yang berat. Lalu
ketika tidak didapatkan dokter wanita atau sulit menjumpainya,
maka kala itu diperbolehkan dengan alasan darurat.

b. Dokter pria tersebut adalah seorang dokter yang terpercaya dan
bukan dokter yang tertuduh dalam akhlak juga agamanya.

c. Seorang dokter tidak berduaan dengan pasien wanitanya kecuali
ketika adanya mahram atau wanita yang terpercaya.

d. Bahwa seorang dokter tidak melebihi batasan yang mencukupi
untuk menahan mudharat berupa melihat, membuka, menyentuh
dan yang lainnya dari segala hal yang dibutuhkan di dalam
pengobatan, dan ia wajib ketika membuka tempat yang diobati
untuk menutup bagian badan yang tidak dibutuhkan untuk di-
lihat, artinya ia cukup melihat bagian yang akan diobati.

e. Kebutuhan pengobatan benar-benar mendesak karena sakit
karena rasa nyeri yang tak tertahankan atau karena keadaan parah
yang ditakutkan. Adapun jika tidak dalam keadaan sakit atau
bukan karena kebutuhan mendesak untuk pengobatan, maka
hal itu sama sekali tidak diperbolehkan, seperti seorang wanita
yang minta bantuan kepada seorang dokter pria untuk mem-
perbaiki kesehatannya, meringankan berat badannya atau untuk
mempercantik diri, semua ini bukan merupakan kebutuhan yang
mendesak.

Ketiga: Penglihatan seorang hakim dan saksi.

Penglihatan seorang hakim dan saksi kepada seorang wanita me-
rupakan pengecualian, yaitu ketika seorang pria dibutuhkan untuk
bersaksi untuk wanita tersebut atau bagi hukum yang akan memberat-
kannya, atau seorang hakim yang melihat kepadanya untuk memu-
tuskan hukuman dengan pengakuannya atau persaksian saksi-saksi
padanya, karena penglihatannya kala itu merupakan hal yang sangat
dibutuhkan, sementara keadaan mendesak bisa membolehkan sesuatu
yang dilarang

Jika seorang saksi mengenalinya walaupun memakai cadar, maka

* Lihat Abkaamul ‘Aurab wan Nazbar (hal. 350).
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tidak ada kebutuhan untuk membukanya karena keterdesakan itu
disesuaikan dengan kebutuhan.

Keempat: Melihat untuk melakukan transaksi, seperti jual beli.

Terkadang ada satu keadaan mendesak untuk membedakan an-
tara seorang wanita dengan yang lainnya ketika melakukan jual beli
atau yang lain agar orang yang melakukan transaksi bisa melakukan
kesepakatan juga bisa menuntut harganya. Para ulama fiqih telah
menetapkan boleh hukumnya melihat seorang wanita dengan ala-
san kebutuhan melakukan transaksi.

An-Nawawi berkata, “Dan diperbolehkan bagi seorang laki-laki
untuk melihat wanita lain untuk sebuah persaksian dan jual beli,
demikian pula si wanita boleh melihat wajah laki-laki itu.””!

3. Laki-Laki Meminta Izin untuk Masuk Menemui Mahram-
nya

Telah dijelaskan di muka batasan aurat seorang wanita di hadap-
an mahramnya, bahwasanya seorang wanita tidak diperintahkan
untuk berhijab di hadapan mahramnya.

Akan tetapi, tidak sepantasnya seorang laki-laki masuk tanpa
izin kepada mahramnya karena mungkin saja ia masuk kepada mah-
ramnya sementara ia dalam keadaan yang tidak diinginkan, seperti
dalam keadaan telanjang atau yang semisalnya.

Diriwayatkan dari ‘Alqamah 5, ia berkata, “Seseorang datang
kepada Ibnu Mas’ud, lalu bertanya, ‘Apakah aku harus meminta
izin untuk masuk kepada ibuku?’ Beliau menjawab, ‘Tidak semua
keadaannya ia senangi engkau lihat.””*

Dan diriwayatkan dari ‘Atha’ %, ia berkata, “Aku bertanya
kepada Ibnu ‘Abbas dengan berkata, ‘Apakah aku harus meminta
izin ketika masuk kepada saudariku?’ Kemudian ia menjawab, ‘Be-
tul,” lalu aku kembali bertanya, ‘Dua saudari yang ada di dalam
asuhanku sementara akulah yang menyediakan makanan dan mem-
berikan nafkah kepada mereka berdua. Haruskah aku meminta izin
kepadanya?” ‘Betul, apakah engkau senang melihat mereka berdua
dalam keadaan telanjang?’ jawab beliau.”

' Al-Majmun® (XV1/139).
92 HR. Al-Bukhari dalam Adabul Mufrad (no. 1059) dengan sanad yang shahih.
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“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (laki-lak:
dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum ba-
ligh di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam
satu hari) yaitu: sebelum shalat Shubub, ketika kamu menanggal-
kan pakaian (luar) mu di tengab hari dan sesudab shalat Isya’. (Itu-
lah) tiga aurat bagi kamu...” (QS. An-Nuur: 58)

Diharamkan Seorang Laki-laki Berduaan dengan Seorang
Wanita Asing (Bukan Mahram)

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 2%, bahwasanya Nabi £ ber-
sabda:

YN 3]"\* 355558 Y

“Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita
kecuali jika ditemani dengan mahramnya.””

Dan beliau juga bersabda:
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“Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita
karena syaitan adalah yang ketiganya.”?*

Jika ada dua atau tiga orang yang sangat tidak mungkin melaku-
kan kekejian masuk menemui seorang wanita, maka hal itu diper-

bolehkan.

% HR. Al-Bukhari (no. 3006) dan Muslim (no. 1341).
* HR. Ahmad dalam a/-Musnad (1/18) dengan sanad yang shahih.
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Hal ini berdasarkan hadits ‘Abdullah bin ‘Amr g5, bahwasa-
nya sekelompok orang dari Bani Hasyim masuk (ke rumah) Asma’
binti ‘Umais, lalu Abu Bakar ash-Shiddiq datang -sementara ia ada-
lah isterinya kala itu-, ia membencinya lalu menceritakan hal itu
kepada Rasulullah # dan Abu Bakar berkara, “Aku tidak melihat
kecuali kebaikan,” kemudian Rasulullah #£ bersabda:

®©\
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‘Sesungguhnya Allah telah membebaskannya.’

Selanjutnya Rasulullah %2 berdiri di atas mimbar lalu bersabda:

OB ]

“Janganlah setelah hari ini seorang laki-laki masuk ke dalam
(rumah) seorang wanita yang suaminya tidak ada kecuali jika ia
bersama satu atau dua orang (yang lain).””

1. Seorang pria boleh menengok seorang wanita yang sedang
sakit dengan syarat menutup aurat dan terjaga dari fitnah.

Diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah ds:
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“Bahwasanya Rasulullah % datang kepada Ummu as-Sa-ib, lalu
beliau bertanya, ‘Kenapa engkau menggigil seperti itu wahai
Ummu as-Sa-1b?” Ta menjawab, ‘Demam, semoga Allah tidak
memberkahinya,’ lalu beliau berkata, ‘Janganlah engkau mencela
demam, karena sesungguhnya ia bisa menghilangkan kesalahan

> HR. Muslim (no. 2174).
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manusia sebagaimana ubupan menghilangkan kotoran besi.”

2. Penglihatan seorang wanita kepada laki-laki yang bukan mah-
ram-nya

Melihatnya wanita kepada laki-laki yang bukan mahramnya
jika disertai dengan syahwat, maka hal itu diharamkan berdasarkan
kesepakatan para ulama, dan jika tanpa syahwat dan tidak takut
akan bahaya, maka di dalam masalah ini ada dua pendapat.”

Pendapat yang kuat bahwa seorang wanita boleh melihat bagian
selain di antara pusar dan lutut dari laki-laki yang bukan mahramnya
ketika aman dari fitnah.”® Pendapat ini diperkuat dengan hadits ‘Ai-
syah &5 , ia berkata, “Pada suatu hari aku melihat Rasulullah ££
di pintu kamarku sementara orang-orang Habasyah sedang bermain
di dalam masjid dan Rasulullah £ menutupku dengan selendang-
nya yang (kala itu) aku pun menyaksikan permainan mereka.””

Hadits tersebut sangat jelas menunjukkan bolehnya seorang
wanita melihat pria.
~ Juga berdasarkan sabda Nabi %8 kepada Fathimah binti Qais
2
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“Pergilah englkau kepada Ibnu Ummi Maktum, dan tinggalah di
sana karena ia adalah seorang laki-laki yang buta sehingga engkau
bisa menanggalkan pakaianmu di sisinya.”'®

Hadits ini merupakan dalil bahwa seorang wanita boleh melihat
sesuatu dari kaum pria di mana tidak diperbolehkan bagi seorang pria
untuk melihatnya dari seorang wanita. Adapun aurat, maka hal

itu tidak diperbolehkan.!!

* HR. Muslim (no. 2575).

7 Syarh Shabiih Muslim karya an-Nawawi (V1/ 184).

* Al-Mabsuuth (X/148) dan Badaa-i’ush Shanaa’i (V/122).

* HR. Al-Bukhari (no. 455) dan Muslim (no. 892).

19 Shabiih Muslim (no. 1480).

' Al-Jaami’ li Abkaamil Qur-aan karya al-Qurthubi (XI1/228).
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalil-dalil tersebut meng-

khususkan firman Allah ¥ .

@ u%—«a-" FENVBERSINCE

“Katakanlah kepada wanita yang beriman, ‘Hendaklah mereka
menaban pandangannya...”” (QS. An-Nuur: 31)

Akan tetapi, bolehnya melihat seorang pria disyaratkan keti-
ka dilakukan tanpa syahwat dan tanpa adanya fitnah, juga adanya
kebutuhan. Lalu semua ini tidak berarti bolehnya bercampur-baur
dengan laki-laki yang bukan mahram, saling pandang juga berbin-
cang-bincang tanpa dibutuhkan, wallaahu a’lam.

3. Seorang wanita boleh menjenguk seorang laki-laki yang se-
dang sakit dengan syarat tetap menutup aurat dan aman dari
fitnah.

Diriwayatkan dari ‘Aisyah & , “Ketika Nabi % tiba di Ma-
dinah, Abu Bakar dan Bilal ]atuh saklt lalu aku datang kepada me-
reka berdua, aku bertanya, ‘Wahai ayahku bagaimana keadaanmu
sekarang? Wahai Bilal bagaimana keadaanmu sekarang?...””1%

Seorang Wanita Tidak Boleh Berjabat Tangan dengan Laki-
laki yang Bukan Mahramnya

~ Diriwayatkan dari Ma’qil bin Yasar «£5 , 1a berkata, “Rasulullah
¥ bersabda:

&deﬂ&bwmgb‘wi dﬁ;y
A JEN R s
‘Ditusuknya kepala salah seorang di antara kalian dengan jarum

dari besi, itu lebih baik baginya daripada menyentuh seorang
wanita yang tidak halal baginya.”'®

\.\

Karena itulah Rasulullah #8 tidak pernah berjabat tangan de-

12 HR, Al-Bukhari (no. 3926) danMuslim (no. 1376) danlafazh iniadadalam riwayat
al-Bukhari

15 HR. Ath-Thabrani dalam al-Kabiir (XX/211) dengan sanad yang hasan, dan lihat
kitab as-Silsilah ash-Shabiibab (no. 226).
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ngan seorang wanita, dan tidak membai’at mereka kecuali dengan
ucapan.

Diriwayatkan dari ‘Aisyah % , bahwasanya Rasulullah %8
pernah ber-kata, “Aku telah membai’atmu dengan ucapan.” Dan
ia (‘Aisyah) berkata, “Demi Allah, tidak pernah tangan beliau me-
nyentuh tangan seorang wanita pun di dalam berbai’at, dan tidak-
lah beliau membai’at mereka kecuali dengan ucapannya, ‘Aku telah
membaiatmu untuk itu.””1%

Dalam sebagian riwayat, beliau berkata kepada mereka:
E ”
Al LY G

“Sesungguhnya aku tidak berjabat tangan dengan kaum wani-
ta.”1os

Adapun seorang wanita mengucapkan salam kepada kaum pria

-atau sebaliknya- tanpa jabat tangan, maka hukumnya diperboleh-
kan.

Diriwayatkan dari Ummu Hani’ 5 , ia berkata, “Aku pergi
mendatangi Rasulullah #£ pada tahun Fat-hu Makkah. Lalu aku
mendapati beliau yang sedang mandi sementara Fathimah menu-
tupinya, kemudian aku mengucapkan salam kepadanya...”’%

Hadits tersebut mengandung makna bahwa seorang wanita bo-

leh mengucapkan salam kepada seorang pria tanpa berjabat tangan.
Hal itu boleh dilakukan ketika aman dari fitnah.

Demikian pula seorang pria boleh mengucapkan salam kepada
seorang wanita ~tanpa berjabat tangan-.

Diriwayatkan dari Asma’ bin Yazid, bahwasanya Rasulullah
% pada suatu hari melewati masjid sementara sekelompok wanita
sedang duduk, kemudian beliau memberikan isyarat dengan tangan
untuk mengucapkan salam.'”

1% Shahiih al-Bukhari (no. 2713).

1% HR. Malik dalamal-Muwaththa’ (no. 1842), Ahmad (VI/357), at-Tirmidzi (no.
1597), an-Nasa-i (no. 4181), dan Ibnu Majah (no. 2874).

1% HR. Al-Bukhari (no. 3171) dan Muslim (no. 336).

17 HR. At-Tirmidzi (no. 2697), Abu Dawud (no. 5204), dan Ibnu Majah (no. 3701).
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Seorang wanita boleh berbicara dengan pria -dengan aturan-
aturannya menurut syara’- ketika aman dari fitnah

Perbincangan tersebut boleh dilakukan ketika mendesak dan
dibutuhkan dengan tetap menjaga aturan-aturan syart’at. Artinya,
tidak ada kelemahlembutan di dalam ucapan. Hal ini berdasarkan

firman Allah \&‘;é
.U)j;; NjE

“... Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga ber-
keinginanlab orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucap-
kanlab perkataan yang baik.” (QS. Al-Ahzaab: 32)

Di antara dalil yang memperbolehkan hal itu adalah firman

Allah @2 .
& ~ P PP 2. <
OE 153 e 2 mglend ik Ja L 55 ¥

“.. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka

(isteri-isteri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir...” (QS. Al-
Ahzaab: 53)

Demikian pula firman Allah %2 yang menceritakan Nabi Musa
3R ketika berbincang-bincang dengan dua orang wanita di Mad-
yan:
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“... Dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang
wanita yang sedang menolak (ternaknya). Musa berkata, ‘Apakab
maksudmu (dengan berbuat begitu)?’ Kedua wanita itu menjawab,
Kami tidak dapat meminumkan (ternak kams), sebelum pengem-
bala-pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami
adalah orang tua yang telab lanjut umurnya. Maka Musa memberi
minum ternak ity untuk (menolong) keduanya, kemudian ia kem-
bali ke tempat yang tedub lalu berdo’a, Ya Rabb-ku sesunggubnya
aku sangat memerlukan suatu kebaikan yang Engkau turunkan
kepadakn.’ Kemudian datanglah kepada Musa salab seorang dari
kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata, Sesung-
gubnya bapakku memanggilmu agar ia memberi balasan terbadap
(kebaikan) mu memberi minum (ternak) kami...”” (QS. Al-Qha-
shash: 23-25)

Dalam masalah ini ada beberapa hadits, dan kami sebutkan se-
bagiannya, di antaranya:

Hadits Anas %5 , ia berkata, “Ketika Nabi 3% sakit berat, be-
liau pingsan, lalu Fathimah &% berkata, ‘Kesedihan menimpa ayah-
ku,” kemudian beliau berkata, ‘Tidak ada kesedihan yang menimpa
ayahmu setelah hari ini...” lalu setelah beliau dimakamkan, Fathimah
MEX berkata, ‘Wahai Anas, apakah kalian senang ketika kalian men-
impakan tanah kepada Rasulullah #2718

Berbicara dengan pria di telepon karena kebutuhan

Berdasarkan penjelasan di atas, maka boleh hukumnya seorang
wanita berbincang-bincang dengan seorang pria di telepon karena
kebutuhan dan dengan tetap menjaga aturan-aturan syari’at.

Adapun jika telepon tersebut bisa menimbulkan suasana yang

menyerupai berduaan yang dilarang oleh syari’at, sebagaimana di-
ungkapkan dalam sabda Rasulullah #£:

198 Shabiib al-Bukbari (no. 4462).
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“Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita
karena syaitan adalah pihak ketiganya.”

Kemudian hal tersebut memungkinkan keduanya berbincang-
bincang yang menjerumuskan kepada sesuatu yang haram, maka
meninggalkannya merupakan kewajiban, wallaabu a’lam.*®

Adab Berpakaian

Saudariku muslimah! Sekarang, setelah engkau mengetahui se-
bagian hukum yang berhubungan dengan pakain bagi seorang wani-
ta muslimah, maka sepantasnyalah engkau mengetahui beberapa
adab syari’at yang berhubungan dengan berpakaian, di antaranya

adalah:!°
1. Jangan berlebihan di dalam berpakaian.
Nabi ¥ pernah bersabda:

z o 8 or ° -0 e
G A TG i 805 1,000 1S

s

“Makanlah, minumlah, bershadagahlah dan berpakaianlah selama
tidak dicampuri dengan sikap berlebihan dan kesombongan.”!!

2. Jikaengkauhendak memakai pakaian baru, makaberdo’alah
dengan do’a yang dijelaskan dalam hadits berikut.

Dari Abu Sa’id al-Khudri «%5 , ia berkata, “Dahulu Rasulullah
% ketika memakai kain baru menyebutkan pakaian tersebut baik
berupa imamah atau baju gamis atau selendang, kemudian beliau
berucap:

!
w

87 P - P
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1 Dari perkataan guru kami 4 dai> dalam kitab Jaami’ Abkaamin Nisaa' (IV/366).

10 that Abkaamuz Ziinab lin Nisaa’ karya ‘Amr ‘Abdul Mun’im (hal. 107).

" HR. Al-Bukhari secara mu allaq (tanpa sanad) dalam kitab a/-Libaas, diwashal-
kan (disebutkan secara utuh sanadnya) oleh an-Nasa-i (no. 2559) dan Ibnu Majah
(no. 3605) dengan sanad yang hasan.
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“Ya Allah, segala puji bagi-Mu Engkau-lah yang telah memakai-
kannya kepadanya, aku memohon kepada-Mu kebaikannya
dan kebaikan yang dibuatkan untuknya, dan aku berlindung
kepada-Mu dari kejelekannya dan kejelekan yang diciptakan
untuknya.”!??

3. Memulai dengan yang kanan ketika memakai pakaian.

Diriwayatkan dari ‘Aisyah s , “Nabi # senang memulai
dengan sebelah kanan ketika memakai sandal, bersisir, bersuci dan
di dalam semua keadaannya.”!3

4. Tidak memakai pakaian yang memiliki tanda salib.

Diriwayatkan dari ‘Aisyah % , “Sesungguhnya Nabi £ tidak
pernah meninggalkan sesuatu di rumahnya yang ada salibnya kecuali
beliau menghilangkannya.”!"*

5. Jangan memakai pakaian yang terbuat dari kulit binatang
buas.

Seperti kulit singa, serigala, harimau dan yang lainnya, baik un-
tuk pakaian atau sepatu. Hal ini sebagaimana disabdakan oleh Nabi

_ /% - _ g.jo }/ , - -
OG5 555N
“Janganlah kalian memakai pakaian yang terbuat dari sutera, dan
bulu serta kulit macan tutul.”!5

Larangan penggunaannya ditetapkan karena pakaian kulit ter-
sebut merupakan perhiasan dan mengandung sikap kesombongan,

dan karena pakaian tersebut merupakan pakaian adat orang selain
Arab.116

"*HR. AbuDawud (no. 4020), at-Tirmidzi (no. 1767), dan an-Nasa-i (no. 1382) dan
sanadnya mursal (hadits yang disandarkan oleh Tab:’in langsung kepada Nabi )
menurut pendapat yang benar, akan tetapi hadits ini memiliki syahid (riwayat
lain) yang memperkuatnya.

P HR. Al-Bukhari (no. 426) dan Muslim (no. 268).

"*HR. Al-Bukhari (no. 5952).

"> HR. Abu Dawud (no. 4129) dan Ibnu Majah (no. 3656) dengan sanad yang
shahih.

" Aunul Ma’buud (11/188).
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6. Jangan berjalan dengan satu sandal.

~ Diriwayatkan dari Abu Hurairah % , bahwasanya Rasulullah
% bersabda:

MJ\L"“?W J.}-UJJU&VSJ?-\ :'VY

"
-

“Janganlah salah seorang di antara kalian berjalan dengan hanya
memakai satu sandal, hendaklah ia memakai kedua-duanya se-
kaligus atau menanggalkan kedua-duanya sekaligus.”'V

Kemakruhan dalam masalah ini ~wallaahu a’lam- karena pada-
nya terdapat sikap ingin cari perhatian. Karena, sikap tersebut di an-
tara hal yang menjadikan pandangan tertuju kepadanya, sementara
ada hadits yang melarang memakai pakaian yang menimbulkan ke-
tenaran, maka segala hal yang membuat seseorang untuk diperhati-
kan orang lain wajib dihindarkan."®

Perhiasan dan Berhias bagi Wanita Muslimah'"®

Telah dijelaskan sebelumnya -wahai saudariku muslimah- bah-
wa seorang wanita tidak boleh menampakkan perhiasannya kecuali
kepada suami, mahram, para wanita atau siapa saja yang telah disebut-
kan dari kalangan orang-orang yang biasa menampakkan perhiasan di
hadapannya.

Dan ada dua hal yang mesti engkau ketahui:

Pertama: Perhiasan yang ditampakkan olehnya kepada mereka
berbeda dan bermacam-macam. Apa yang boleh ditampakkan un-
tuk suaminya berbeda dengan yang ditampakkan kepada bapak juga
saudaranya, perhiasan yang boleh ditampakkan di hadapan kedua-
nya berbeda dengan perhiasan yang bisa ditampakkan di hadapan
suami ibunya, dan demikianlah seterusnya. Hal ini merupakan ma-
salah yang jelas.

W HR. Al-Bukhari (no. 5855) dan Muslim (no. 2097).

1 Dinukil dari kitab al-Fat-b (X/255) dari al-Baihaqi.

19 Lihat Jaami’ Abkaamin Nisaa’ karya guru kami dan kitab Abkaamuz Ziinab lin
Nisaa’karya ‘Amr ‘Abdul Mun’im.
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Kedua: Berhias untuk suami ada batasannya, artinya bukan hal
yang mutlak, maka tidak diperbolehkan berhias untuk suami dengan
sesuatu yang diharamkan, atau dengan sesuatu yang menyerupai kaum
pria, atau dengan sesuatu yang merubah ciptaan Allah, atau dengan
perhiasan yang khusus digunakan oleh wanita kafir, dan demikianlah
sebagaimana masalah ini akan lebih jelas dengan penjelasan berikur.

Jika demikian, perhiasan-perhiasan apa saja yang boleh diguna-
kan oleh wanita, apa saja yang dibenarkan syari’at dan yang tidak di-
benarkan, dan apa saja adab-adabnya?

Saya katakan: Inilah sebagian perhiasan yang boleh digunakan
oleh wanita:

1. Hiasan rambut

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya dianjur-
kan bagi seorang wanita untuk memperhatikan rambut, menyisir,
meminyaki, mencucinya dan yang semisalnya sehingga ia tampak
indah (menarik) di hadapan suaminya, dan tidak diragukan bahwa
memberikan kebahagiaan kepada suami merupakan tuntutan aga-
ma. Ketika Nabi # ditanya tentang wanita yang paling baik, beliau
menjawab:

- ‘:f M {fa'{/ /.{ '/ o - /: '/ 2 H
GG ks 3 2kaad 5 i 13 225 5 13 ks
“Ia adalah Wanita/yang taat ketika diperintah (oleh suaminya),

yang menyenangkannya ketika melihatnya, dan yang menjaga
(suaminya) dengan menjaga dirinya dan harta (suaminya).”?

Karena itu Rasulullah # melarang para Sahabatnya jika kembali
dari perjalanan untuk langsung menemui isterinya pada malam hari
agar sang suami tidak melihat isterinya dalam keadaan yang tidak me-

nyenangkan, Nabi #£ bersabda:
:‘ % 1 . f/ @ - /°: - z ~ 38 3 o w ' :
M\b&:ﬁjcw\m:ﬂ‘w&x&b@ﬂ
o - - - s - - ~

“Tundalah dahulu! Sehingga kita masuk pada waktu malam agar
wanita yang rambutnya acak-acakan bisa menyisir terlebih dahu

" HR. An-Nasa-i (V1/68) dengan sanad yang shahih.

184 Bab Pakaian dan Perhiasan Wanita...




lu, dan wanira yang ditinggal pergi oleh suaminya bisa mencukur
bulu kemaluannya rerlebih dahuly!2! »122

N maknanya adalah wanita yang rambutnya acak-acakan pe-
nuh dengan deby.

Demikian pula Nab; 3 pernah bersabda:
G056 i

“Barangsiapa memiliki rambut, maka muliakanlah!?12
gs1ap

Adab-Adab Menyisir:
1. Memulai dari kepala bagian kanan,

Hal ini berdasarkan hadits ‘Atsyah s terdahuly:
P
. A A B -PRE P 23500 % s ane 2 %y T2
S5 oseb =355 3T ool k) #E 2T 518
- - - ;} z _
S Gl

“Nabi senang memulai dengan sebelah kanan ketika me-
makai sandal, menyisir, bersuci dan dj dalam semua ke-
adaannya.”12¢

2. Meminyaki dan merapihkannya dengan air ketika acak.
acakan.

Hal ini berdasarkan sabda beliau #£ ketika melihat seseorang
yang ram-butnya acak-acakan:

-
=

° z - < e Tz -~

19528 4 382 s BUNPIRItEH

“Tidakkah ia mendapatkan sesuaty yang dapat merapihkan ram-
butnya?171s

"2 HR. Al-Bukhari (no. 579) dan Muslim (no. 715),
" HR. Abu Dawud (no. 4163) dengan sanad yang hasan.
" Telah dijelaskan sebelumnya.

' HR. Abu Dawud (no. 4062) dan an-Nasa-i (VIII/ 183) dengan sanad yang
shahih.
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Tidak diperbolehkan menyambung rambut (memakai a/-Ba-
rukab/semacam wig).

Diriwayatkan dari Asma’ & :

e 5 e ° .
Lo 21y Aot 53 2 u"*j\d‘

“Bahwasanya Nabi % melaknat wanita yang menyambung ram-
butnya dan yang meminta untuk disambungkan rambutnya.”!%

4.L..a| Al maknanya adalah wanita yang menyambungkan rambut
seorang wanita dengan rambut yang lainnya.

il ):“l\ maknanya adalah wanita yang minta disambungkan ram-
butnya dengan rambut yang lainnya.

Masuk dalam masalah ini adalah memakai wig. Perbuatan ini di-
haramkan untuk seorang wanita walaupun rambutnya rontok.

Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat lain dari Asma’ s ,
bahwasanya seorang wanita datang kepada Rasulullah #, lalu ia
berkata, “Sesungguhnya aku telah menikahkan anakku, kemudian
1a tertimpa sakit sehingga rambutnya rontok sementara suaminya
menganjurkanku (untuk menyambungkan rambutnya), bolehkah aku
menyambungkan rambutnya?” Kemudian Rasulullah # mencela
wanita yang menyambungkan rambutnya dan yang meminta agar
rambutnya disambungkan.””

Dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan s, bahwasanya beliau men-
gambil rambut jambul yang ada di tangan seorang penjaga, lalu ia
berkata, “Di mana ulama-ulama kalian? Aku mendengar Rasulullah
%€ melarang hal seperti ini, beliau bersabda:

//U

Rl eda 21 8 i) 5 ESIA 1)

P

“Orang-orang Bani Israil binasa karena wanita-wanita dari ka-
langan mereka melakukan hal seperti in1.”12

Walhasil tidak boleh seorang wanita menyambungkan rambut-
nya dengan rambut yang lain (seperti sanggul, wig dan lain-lain) baik

126 HR. Al-Bukhari (no. 5936) dan Muslim (no. 2122).
7 HR. Al-Bukhari (no. 5935) dan Muslim (no. 2122).
12 HR. Al-Bukhari (no. 5933} dan Muslim (no. 2127).
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rambut tersebut milik suaminya atau yang lain, semua itu adalah
perbuatan haram.

Bolehkah menyambungkan rambut dengan benang dari

sutera atau wol atau yang lainnya, yang bukan merupakan ram-
but?

Pendapat yang paling kuat di antara dua pendapat ulama ada-
lah boleh hukumnya bagi seorang wanita menyambungkan ram-
butnya dengan benang dari sutera atau wol atau kain selama tidak
menyerupai rambut. Hal itu tidak termasuk menyambungkan (yang
diungkap di dalam hadits) dan tidak semakna dengan menyambung-
kan rambut (seperti diungkap di dalam hadits). Hal itu dilakukan
hanya untuk memperindah,'? wallaabu a’lam.

Al-istibdaad dan menghilangkan bulu ketiak termasuk da-
lam pembahasan sunnah-sunnah fithrah

Al-istihdaad maknanya adalah menghilangkan bulu yang ada di
sekitar kemaluan, dan dianjurkan bagi seorang wanita agar meng-
hilangkan bulu ketiak dan yang ada di sekitar kemaluan secara rutin,
karena hal itu termasuk dalam pembahasan Sunnah-Sunnah Fithrah
yang disunnahkan.

Demikian pula dimakruhkan bagi seorang wanita ~dan pria-
membiarkannya hingga panjang karena yang demikian itu bisa
menjadi tempat berkumpulnya kotoran juga sumber bau tidak enak
yang dapat menjauhkan salah seorang dari pasangan suami isteri.

Karena itulah, Nabi 2 memberikan bimbingannya agar tidak
membiarkan rambut tersebut lebih dari empat puluh malam.

Dari Anas % , ia berkata, “Kami diberi waktu untuk (memo-
tong) kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak dan mencukur
rambut kemaluan dengan tidak meninggalkannya lebih dari empat
puluh malam.”*

'» Dinukil dari perkataan an-Nawawi dari al-Qadhi Iyadh, pendapat ini dipegang
oleh Imam Ahmad bin Hanbal #%s.

BOHR. Muslim (no. 258), Abu Dawud (no. 420), at-Tirmidzi (no. 2759), an-Nasa-i
{I/15), dan Ibnu Majah (no. 295).
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An-namsh adalah perbuatan haram

An-namsh, ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah meng-
hilangkan rambut dari wajah secara mutlak.

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah menghi-
langkan alis atau menipiskannya secara khusus tanpa bagian wajah
yang lain. Pendapat yang kedua ini dinukil dari ‘Aisyah dan ia adalah
orang yang lebih tahu dalam masalah ini daripada yang lainnya.

An-namsh merupakan perbuatan yang diharamkan, baik di-
peruntukkan bagi suami atau yang lainnya, dengan izin suami atau
tidak. Karena, Nabi # melaknat orang yang menghilangkan bulu
alis atau orang yang meminta agar bulu alisnya dihilangkan. !

Karena, perbuatan ini mengandung arti merubah ciptaan Allah,
dan hal itu diharamkan bagi orang yang melakukannya atau orang
yang menjadi objek dari perbuatannya.

Sungguh pun Allah dan Rasul-Nya melaknat orang yang me-
lakukannya, kita menemukan kasus ini -sangat disayangkan-ban-
yak tersebar di kalangan wanita muslimah -bahkan pada sebagian
wanita berhijab- bahkan orang yang tidak melakukannya diingkari
dan dilecehkan, innaa lillaahi wa innaa ilaibi raji’uun.

Jika pada seorang wanita tampak ada bulu kumis atau jeng-
got, maka ia boleh menghilangkannya

Pada sebagian kondisi -tidak biasanya- tumbuh pada seorang
wanita kumis atau jenggot bahkan tumbuh lebat. Ketika itu hendak-
lah ia menghilangkannya, perbuatan tersebut berarti mengembalikan-
nya kepada bentuk asalnya dan bukan merubah ciptaan Allah.

2. Hiasan pada gigi

Islam sangat menganjurkan untuk menjaga gigi. Karena itulah,

Islam mensunnahkan bersiwak.

~ Diriwayatkan dari Abu Huraiah 5 , ia berkata, “Rasulullah
2 bersabda:

P :. TR
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P'HR. Al-Bukhari (no. 5948), Muslim (no. 2125), dan yang lainnya.
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“Seandainya tidak memberatkan orang-orang mukmin, niscaya

aku akan memerintahkan mereka untuk mengakhirkan shalat
‘Isya' dan bersiwak untuk setiap kali melakukan shalat.”*?

Tidak diperbolehkan tafliijul asnaan

Maksudnya adalah merenggangkan gigi satu sama lainnya agar
terlihat kecil dan indah. Perbuatan seperti ini jika dilakukan bukan
karena alasan medis adalah haram. Karena, hal itu merupakan per-
buatan merubah ciptaan Allah, juga penipuan. Oleh karenanya,

o0 % ° %//)o e 5

&\d&a\;&l\%&a\ﬁ&.&i‘ ', W) J o
“Rasulullah 2 melaknat wanita yang merenggangkan gigi-gig-
inya untuk keindahan dan para wanita yang merubah ciptaan

Allah.”

Jika hal itu dilakukan karena alasan medis, maka boleh hukum-
nya. Demikian pula diperbolehkan mengikat gigi dengan emas ke-
tika ditakutkan rontok, juga menanam gigi palsu untuk bagian de-
pan dan belakang. Semua ini diperbolehkan dengan alasan darurat,
wallaabu a’lam.

3. Hiasan berupa wewangian

Minyak wangi adalah salah satu macam hiasan yang diperboleh-
kan bagi wanita. Maka, seorang wanita boleh memakai minyak wangi
apa saja di hadapan suaminya.

Telah dijelaskan sebelumnya dalam Kitab al-Janaa-iz, hadits
Zainab binti Abi Salamah, ia berkata, “Aku datang kepada Ummu
Habibah, isteri Nabi £, ketika ayahnya meninggal, yaitu Sufyan
bin Harb, lalu Ummu Habibah meminta agar dibawakan minyak
wangi berupa Shufratun Kbalug (jenis minyak wangi berwarna ku-
ning) atau yang lainnya, kemudian dengannya ia memakaikan mi-
nyak wangi kepada seorang gadis, kemudian menyentuh dua bagian
pipi, lalu ia berkata, ‘Demi Allah, aku sama sekali tidak membutuh-

132 HR. Al-Bukhari (no. 887) Muslim (no. 252) dan lafazh ini milik beliau.
133 HR., Al-Bukhari (no. 4886) dan Muslim (no. 2125).
¥ Al-Mughni (I11/15-16).
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kan minyak wangi, hanya saja aku mendengar Rasulullah % ber-
sabda di atas mimbar:

. . ;.
o e 126 2 1 p3ll3 bl GaB a5y (4N
SN Gy

‘Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah
dan hari Akhir berkabung atas seorang mayit lebih dari tiga
hari .1

Seorang wanita boleh memakai wewangian pria dan demi-
kian pula se-baliknya

Telah dijelaskan dalam hadits ‘Aisyah @& terdahulu —pada
pembahasan haidh~ bahwa seorang wanita membersihkan darah
haidh dengan kain yang diberikan minyak misk, padahal minyak
wangi tersebut adalah minyak wangi yang biasa dipakai oleh kaum
pria.

Sementara dijelaskan dalam hadits Abu Sa’id 45 bahwa di-
sunnahkan seorang pria memakai wewangian pada hari Jum’at wa-
laupun dengan minyak wangi yang biasa dipakai oleh wanita.%

Menggunakan minyak wangi yang mengandung alkohol'”

Kebanyakan minyak wangi yang terkenal (baik berupa cologne
atau parfum) mengandung bahan alkohol, dan telah diteliti oleh
para ahli bahwa bahan tersebut memabukkan. Karena itu, tidak bo-
leh digunakan dengan dua alasan:

1. Sesungguhnya Allah ¥& berfirman:
o oy wd3NTy LNl a3l 12 AT LSS L 3
£1D) ... sguin U u_)aM.J i Jos

¥ HR. Al-Bukhari (no. 5334) dan Muslim (no. 1486).

B HR. Muslim (no. 846), an-Nasa-i (no. 1375), dan Abu Dawud (no. 344).

Y7 Lihat kitab Adhwaa-ul Bayaan (1/324), Fataawaa al-Lajnab ad-Daa-imab (hal. 150)
yang dikumpul-kan oleh Shafwat asy-Syawadifi #%s.
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“.. Sesunggubnya (meminum) khamr, berjudi, (berkorban untuk)
berbala, mengundi nasib dengan panah, adalab perbuatan keji ter-
masuk perbuatan syaitan...” (QS. Al-Maa-idah: 90)

Allah #2 menamakannya khamr (yaitu segala hal yang me-
mabukkan) sebagai perbuatan keji dan memerintahkan agar di-
jauhi. Hal ini berarti khamr tersebut harus dijauhi secara mutlak
yang dengan kata lain sama sekali tidak bisa dimanfaatkan. Karena
itulah, Nabi # memerintahkan untuk membuang khamr.”*® Dan
seandainya ada manfaat lain, niscaya beliau akan menjelaskannya
sebagaimana beliau menjelaskan bolehnya mengambil manfaat dari
kulit bangkai, dan tidak akan membuangnya.

Maka tidak ragu lagi bagi orang yang sadar bahwa menggunakan
minyak wangi yang seperti itu, menikmati wanginya, dan menghiasi
diri dengannya ~padahal minyak tersebut mengandung bahan yang
memabukkan- adalah perbuatan yang bermasalah.

2. Sesungguhnya khamr adalah najis ~-menurut pendapat keba-
nyakan para ulama dari kalangan imam yang empat dan yang
lainnya-."* Karena itu, haram hukumnya -berdasarkan pen-
dapat tersebut- melakukan shalat dengan pakaian atau badan
yang mengenakan minyak wangi seperti ini!! Bahkan shalat
tersebut batal berdasarkan pendapat kebanyakan para ulama.

Hanya saja di antara para ulama ada yang membolehkan men-
genakan minyak wangi semacam ini jika persentase alkoholnya ha-
nya sedikit —hal ini diketahui oleh para ahli-, akan tetapi yang lebih
hati-hati adalah meninggalkannya atau menggunakan minyak wangi
tanpa alkohol, wallaabu a’lam.

Seorang wanita boleh memakaikan minyak wangi kepada
suaminya

Diriwayatkan dari ‘Aisyah &% , ia berkata, “Dahulu aku per-
nah memakaikan minyak wangi kepada Nabi #£ dengan minyak
wangi terbaik yang pernah ada, dan dengan minyak wangi gemer-

“% Dijelaskan dalam hadits riwayat al-Bukhari (no. 2464) dan Muslim (no. 1980).

1% Hanya saja saya tawaqquf (tidak berkomentar) di dalam masalah najisnya
khamr, karena sikap tawaqquf saya dalam memahami lafazh musytarak (mencakup
makna yang banyak) dalam segala maknanya, ini adalah masalah yang masyhur
dalam Ilmu Ushul Figh.
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lapan di kepala juga jenggotnya.”!®

Catatan: Dari hadits tersebut bisa difahami bahwa minyak wa-
ngi kaum pria tidak digunakan di wajah, berbeda lagi dengan kaum
wanita, sebab mereka biasa memakaikan minyak wangi di wajah dan
menghiasi diri dengannya tidak seperti kaum pria.

Mengenakan minyak wangi di wajah bagi kaum pria adalah se-
suatu yang tidak disyari’atkan, bahkan dilarang karena menyerupai
kaum wanita.'!

Jika seorang wanita keluar rumah, maka ia wajib menghilang-
kan segala wewangian.

Nabi ¥ bersabda:

_ Ty 0 ° ‘ A P ,: ‘//:ﬁ/./://o:n‘..i,o‘/%
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“Wani j kai ian, lalu ia melewati
anita mana Saja meémakalr wewangiarn, laiu 1a melewati suatu

kaum agar mereka mencium wanginya, maka wanita tersebut
adalah wanita pezina.”'¥

Dalam hadits lain, Nabi 2 bersabda:

g =7~ ? G’ “ o o -~ 7 7
Kb S Yo dotldl ST S0l 1)
- - - - -~

“Jika salah seorang dari kalian (kaum wanita) akan datang ke
masjid, maka janganlah ia menyentuh minyak wangi.”'*

Syaikh al-Albani %% berkata, “Jika hal ini diharamkan bagi
seorang wanita yang akan pergi ke masjid, maka bagaimana hukum-
nya bagi orang yang bermaksud pergi ke pasar dan jalan-jalan? Tidak
diragukan bahwa hal itu lebih haram dan lebih besar dosanya.” Dan
al-Haitsami mengungkapkan di dalam kitab az-Zawaajir: “Sesungguh-
nya keluarnya seorang wanita dengan mengenakan minyak wangi dan
perhiasan termasuk dosa besar walaupun sang suami mengizinkan.”

o HR. Al-Bukhari (no. 5923) dan Muslim (no. 1190).

Y1 Fat-bul Baari (X/366).

" HR. An-Nasa-i (II/283), Abu Dawud (no. 4172), at-Tirmidzi(no. 2786) danyang
lainnya dengan sanad yang hasan.

* HR. Muslim (no. 443) dan an-Nasa-i dalam a/-Kubraa (no. 9425).
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Saya katakan: Wajib bagi seorang wanita untuk membersih-
kan dirinya dari harumnya minyak wangi sebelum keluar rumah.

Menghilangkannya bisa dilakukan dengan mencuci atau hal lain
yang bisa menghilangkan wanginya. Telah diriwayatkan di dalam
masalah ini sebuah hadits dengan sanad yang lemah hanya saja mak-
nanya shahih, yaitu:

\ 2o~ e - :
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“Tidaklah seorang wanita memakai wewangian untuk pergi ke

masjid, lalu Allah akan menerima shalatnya, kecuali ia mandi ka-
rena minyak wangi tersebut seperti ia mandi karena janabah.”'#

Perhatian:

Terkadang seorang wanita keluar ~tanpa mengenakan minyak
wangi- akan tetapi ia menggendong seorang anak yang memakai
minyak wangi, ini tidak boleh. Sebab, alasan yang menjadikan pan-
dangan laki-laki tertuju kepadanya karena minyak wangi masih tetap
ada. Karena itu, hukum yang mengharamkannya pun masih ada. Per-
hatikanlah masalah ini, wallaahu a’lam.

Seorang wanita tidak diperbolehkan menggunakan minyak
wangi di dalam tiga keadaan, baik untuk suami atau yang lain.

a. Ketika ithram.

Hal ini berdasarkan sabda Nabi # tentang keadaan orang yang
sedang ihram:

S5l V5 Ol I Laa B2 1,245 Y5
“Dan janganlah kalian memakai sesuatu yang dioleskan (mi-
nyak wangi) ja’faran atau wars.”!#

Hikmah dilarangnya minyak wangi bagi wanita yang sedang
ithram adalah karena wewang1an merupakan salah satu daya tarik
untuk melakukan jima’ dan pemicunya yang dapat merusak ihram.

“** HR. An-Nasa-i (VII1/153) dan Ahmad (11/297). Hadits ini dha’if.
“ HR. Al-Bukhari, seperti telah dijelaskan dalam Bab Haji.
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b. Ketika berkabung: Telah dijelaskan dalam pembahasan jena-
zah bahwa seorang wanita yang sedang berkabung dilarang me-
ngenakan minyak wangi dan yang lainnya.

c. Ketika keluar rumah: Walaupun ia berniat memakai minyak
wangiuntuk suaminya. Hal ini tidak diperbolehkan sebagaimana
telah dijelaskan.

4. Hiasan berupa celak mata

Dianjurkan bagi seorang wanita memakai celak mata guna ber-
hias untuk suaminya, demikian pula dengan alasan berobat karena
sakit mata.

Nabi % bersabda:
\,ﬁ,@wkwyuuatﬂ\rsu° ‘
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“Pakailah pakaian yang putih, karena ia adalah sebaik-baiknya
pakaian kalian, dan kafanilah orang-orang mati di antara kalian
dengannya. Dan sesungguhnya sebaik-baiknya celak bagi kalian
adalah al-itsmid yang bisa memberikan cahaya pada mata dan
menumbuhkan rambut.”!*

Seorang wanita tidak diperbolehkan memakai celak pada masa
berkabung, masalah ini telah di bahas pada Kitab Jenazah.

Tidak diperbolehkan membuat tempat celak dari emas atau
perak.'¥

Telah dijelaskan sebelumnya pada pembahasan bejana bahwa
tidak diperbolehkan menggunakan tempat-tempat yang terbuat
dari emas dan perak karena hal ini mengandung makna berlebihan,
kesombongan, bisa mematahkan hati orang-orang fakir dan yang
semisalnya.

46 HR. AbuDawud (no. 3878), at-Tirmidzi (no. 994), an-Nasa-i (VIII/15), dan Ibnu
Majah (no. 3497) dan sanadnya hasan.

W Fataawaa al-Tzz bin ‘Abdissalam (hal. 158) dari Abkaamuz Ziinab lin Nisaa'

(hal. 48).
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5. Perhiasan dengan menggunakan pewarna rambut dan kuku

Tidak dibenarkan bagi seorang wanita —juga pria- mencabut

uban. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #:

- z @ 8
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“Janganlah mencabut uban, tidaklah seorang muslim beruban
Jang g

dalam keadaan Islam kecuali uban tersebut akan menjadi ca-
haya baginya pada hari Kiamat.”'#

t42\

!

Akan tetapi dibolehkan mewarnai uban dengan warna kuning
dan merah. Diriwayatkan dari Abu Hurairah % bahwasanya Nabi
¥ bersabda:

V'Afd ///MVLSJL:Q:J\ jéﬁiS!

“Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak pernah
mewarnai rambutnya, maka bedakanlah diri kalian dari me-
reka.”*

Dan dijelaskan dalam sebuah riwayat bahwa bahan terbaik untuk
mengubah warna rambut beruban adalah a/-hinna dan al-katam.

Diriwayatkan dari Abu Dzarr &5 , bahwasanya Nabi 2 ber-
sabda:
.‘i&\ L;L\ L&.&J\ 4 6..3”' gy v J"“"‘ d\

&
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“Sesungguhnya sebaik-baiknya pewarna rambut yang kalian gu-
nakan untuk mengubah uban adalah al-hinna’ dan al-katam.”>

Al-hinna adalah pewarna yang sudah terkenal (yaitu inai atau
daun pacar). Adapun al-katam adalah tumbuhan yang digunakan se-
bagai pewarna. Akan tetapi, tidak disyari’atkan mewarnai rambut
dengan warna hitam. Nabi % pernah bersabda, yaitu ketika beliau

8 HR. Abu Dawud (no. 4202) dengan sanad yang hasan.

¥ HR. Al-Bukhari (no. 2462) dan Muslim (no. 2103).

50 HR. At-Tirmidzi (no. 1573), an-Nasa-1 (VIII/139), dan Ibnu Majah (no. 3622) di
dalam sanadnya ada perawi yang dipermasalahkan.
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melihat Abu Qahafah pada hari penaklukan kota Makkah semen-

tara rambut dan jenggotnya bagaikan tumbuhan ats-Tsaghamah®!:

SIZEN 2GR 1008 1578

“Ubahlah rambut ini dengan sesuatu dan jauhilah warna hitam.”**

o}/~

Boleh hukumnya mewarnai kuku tangan dan kaki

Diriwayatkan dari Mu’adzah, “Seorang wanita bertanya kepada
‘Aisyah, 1a berkata, ‘Apakah wanita haidh boleh memakai pewarna
kuku?’ Lalu ia menjawab, ‘Dahulu kami bersama Nabi % dan kami
memakai pewarna kuku, lalu beliau sama sekali tidak melarang kami
darinya.””1%

Demikian pula ia boleh memakainya di waktu suci, hanya saja
1a wajib membersihkannya ketika akan berwudhu’ (yang dimak-

sud adalah kutek bukan pacar).

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas @5, 1a berkata, “Wanita-wa-
nita kami memakai pewarna kuku pada malam hari, lalu pada pagi
harinya mereka menghilangkannya, lalu berwudhu’ yang dilanjut-
kan dengan melaksanakan shalat, setelah itu mereka kembali me-
makai pewarna kuku setelah shalat, lalu di waktu Zhuhur mereka
menghilangkannya, kemudian berwudhu’ yang dilanjutkan dengan
melaksanakan shalat, setelah itu memakai pewarna kuku dengan
baik dan hal itu tidak menghalangi shalat.”*>*

Alat-alat kosmetik

Diperbolehkan bagi wanita untuk menggunakan alat kosmetik
apa saja —dalam rangka berhias untuk suami-. Nabi £ bersabda:
}}a -~
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"Sebaik-baiknya parfum bagi wanita adalah yang nampak
warnanya akan tetapi wanginya tersembunyi, 1%

5! Tumbuhan yang bunga dan buahnya berwarna putih.

152 HR. Muslim (no. 2102), an-Nasa-i (no. 5076), dan Abu Dawud (no. 4204).

53 HR. Ibnu Majah (no. 656) dengan sanad yang shahih.

* HR. Ad-Darimi (no. 1093) dengan sanad yang shahih.

% HR. At-Tirmidzi {no. 2788) dan Abu Dawud (no. 2174). Hadits ini hasan li
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Di antara yang mendukung pendapat tersebut adalah hadits Anas

35 , bahwasanya ‘Abdurrahman bin ‘Auf datang kepada Rasulullah

# dan padanya ada bekas minyak wangi berwarna kuning, kemudian

Rasulullah #£ bertanya kepadanya, lalu ia mengabarkannya bahwa ia
telah menikah dengan seorang wanita dari kalangan Anshar...”!*

Imam an-Nawawi berkata, “Sesungguhnya warna kuning yang
menempel padanya adalah bekas dari isterinya.”

Hal itu merupakan dalil bolehnya seorang wanita mengguna-
kan alat kosmetik.

Walhasil, seorang wanita boleh menggunakan alat kosmetik
selama ia tidak menampakkannya kecuali kepada orang yang diizin-
kan oleh Allah untuk menampakannya kepada mereka, dan selama
tidak ada penyamaran juga tipuan terhadap seseorang di dalamnya
juga ketika tidak adanya dampak negatif yang besar yang menimpa
kulit wanita tersebut, wallahu a’lam.

Perhatian:

Sebagian dokter mengatakan bahwa bahan kosmetik memiliki
dampak negatif terhadap kulit. Jika hal itu benar, maka tidak boleh
digunakan. D1 antara yang mereka ungkapkan adalah:'

Dokter Mushthafa Husain ‘Abdul Maqshud, guru besar bidang
penyakit kulit dan reproduksi Fakultas Kedokteran Thantha, ketika
ditanya tentang dampak negatif dari penggunaan bahan kosmetik,
beliau berkata, “Sesungguhnya alat kosmetik buatan yang modern
ini memiliki dampak negatif yang sangat besar terhadap kulit.

Pertama: Dampak negatif bahan kosmetik:

1. Mengakibatkan hampanya kulit dan mengkerut sehingga me-
nimbulkan penuaan dini pada kuli.

2. Mengakibatkan kulit kering dan pecah-pecah.

Mengakibatkan radang kulit dan alergi pada kulit dan penyakit
ekzim.

ghairihi sebagaimana diungkap oleh guru kami dalam kitab Jaami’ Abkaamin
Nisaa’ (IV/417).

156 Shahiih al-Bukbari (no. 5153).

7 Jaami’ Abkaamin Nisaa' (IV/418) dan dengan pendapat ini al-‘Allamah Ibnu
Baaz berfatwa, de-mikian pula Ibnu ‘Utsaimin 5.
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4. Mengakibatkan berubahnya warna kulit, bisa karena warna yang
berlebihan dan nampaknya kecoklatan pada bagian tertentu
seperti garis-garis putih pada perut wanita yang baru melahirkan,
atau karena kurangnya warna sehingga nampak warna-warna
putih pada beberapa bagian.

5. Sebagian warna mengakibatkan penyerapan cahaya, timbulnya
alergi terhadap cahaya pada kulit atau banyaknya rambut yang
tumbuh pada wajah.

6. Terkadang bahan-bahan tersebut mengakibatkan perubahan
susunan sel kulit yang bisa menimbulkan pembengkakan.

7. Bahan-bahan yang digunakan terkadang menyebabkan penyum-
batan pada pori-pori kulit dan nampaknya benjolan seperti je-
rawat.

8. Alat-alat kosmetik juga mengakibatkan parahnya jerawat juga
tidak adanya pengaruh terhadap pengobatan.

Kedua: Dampak negatif dari lipstik:

1. Mengakibatkan bibir kering dan pecah-pecah, juga radang di
bibir.
2. Penggunaan yang berulang-ulang mengakibatkan ekzim, dan

alergi pada bibir sebagaimana hal itu pun bisa menimbulkan
pembengkakan pada bibir.

3. Bahan pewarna bisa mengakibatkan penyerapan cahaya, dan
pemusatan cahaya pada kedua bibir yang hal itu bisa menyebabkan
bertambahnya warna juga warna kecoklatan pada bibir, tepatnya
di sekitar mulut. Ini adalah pengaduan yang banyak terjadi di
kalangan wanita yang memakai lipstik.

4. Ketika bercampur dengan makanan dan minuman, terkadang
terserapnya sebagian bahan lipstik ini menimbulkan dampak
negatif yang sangat besar pada tubuh.”!*®

18 Saudara Samir 4! dai~ mengatakan: Informasi medis ini telah diberikan oleh
Prof. Mushthafa Husain ‘Abdul Magshud, seorang dokter di bidang penyakit
kulit, reproduksi dan kemandulan, dosen di Fakultas Kedokteran Thantha.
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Dijelaskan dalam majalah a/-Wa’yul Islaami'® sebuah makalah
karya dr. Wajih Zainul Abidin, di dalam makalah itu beliau berkata:
“Hiasan rambut yang digunakan oleh seorang pemudi dengan me-
letakkan bahan lengket agar rambutnya diam, mereka menamakan-
nya Sabraaya (hair spray), bahan tersebut bisa menyebabkan ram-
but patah dan rontok, atau menyebabkan penyakit pada kornea
mata jika mengenainya secara langsung atau tidak secara langsung
seperti penyakit alergi. Bahkan, pengobatan penyakit tersebut bisa
berlangsung dalam beberapa bulan. Selanjutnya, mewarnai rambut
dapat menimbulkan alergi bagi orang yang sedang sakit seperti ba-
han prokatin, sebagaimana orang tertimpa penyakit alergi terhadap
finisilin atau bahan lain sangat terpengaruh dengan bahan pewarna
sehingga bisa menimbulkan pembengkakan pada akar rambut atau
rontoknya semua rambut.

... Dan bahaya paling besar dari bahan ~bahan seperti ini adalah
bahan yang digunakan untuk menjadikan rambut bergelombang
dengan jalan pendinginan, di mana digunakan bahan yang bisa
menghilangkan jumlah kerotin sehingga menimbulkan patahnya
rambut ketika meluruskan rambut yang kriting,

... Adapun bahan kosmetik dan minyak yang dipakai di wa-
jah, maka semua itu bisa menimbulkan penyakit dan radang kulit
sehingga bisa melemahkan dan mengkerutnya kulit juga ketuaan
sebelum waktunya (penuaan dini). Terkadang, pengerutan kulit
memberikan bekas berupa garis yang menonjol di bawah mata, pa-
dahal gadis tersebut belum sampai umur dua puluh tahun. Bahkan,
sudah berapa kali bulu mata buatan menyebabkan radang pada
kelopak, atau kelopak mata menjadi sensitif disebabkan pewarna
yang diletakkan di atasnya.

Terkadang lipstik bisa menimbulkan pembengkakan atau
kekeringan pada kulit bibir yang tipis, juga menyebabkan kere-
takan karena lipstik tersebut menghilangkan bagian yang menjaga
kulit bibir. Demikian pula pewarna kuku terkadang menyebabkan
keretakan dan patah pada kuku, atau bisa menimbul-kan radang
juga penyakit yang menahun. Pada dasarnya setiap manusia me-
miliki daya tahan tubuh dari segala pengaruh luar yang menimpa-

¥ Majalah al-Wa'yul Islaami Kuwait edisi 14, hal. 93 dan yang setelahnya, dinukil
dari kitab Libaasul Mar*atil Muslimab karya Dr. Fauzan.
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nya dengan ketentuan kehidupannya di bumi ini, dan kulit adalah
batas pertama untuk pertahanan, sejauh kita memperhatikan ku-
lit, kita bisa memanfaatkan pertahanan pertama tersebut. Tetapi sa-
yangnya kemajuan modern telah melumpuhkan pertahanan awal
ini dengan berbagai penyakit dengan jalan sikap berlebihan dalam
menggunakan alat-alat kecantikan dan bahannya.

Dijelaskan di dalam majalah Thabiibukal Khaash tahun kedua,
edist IV April 1970 sebuah makalah dr. ‘Abdul Mun’im al-Mufti,
dosen dan dekan Jurusan Penyakit Kulit Fakultas Kedokteran, Uni-
versitas Kairo, di dalam makalah tersebut beliau berkata: “Ada juga
alat-alat untuk memisah-misahkan atau mengeringkan rambut yang
menyebabkan kerontokan seperti penggunaan hair drayer atau me-
lerai rambut dengan menggunakan bahan kimia yang mengandung
bahan pengering bisa menyebabkan kerontokan... semua bahan ini
bisa menyebabkan lemahnya sifat alami rambut sehingga bisa diben-
tuk sedemikian rupa... akan tetapi sebagian orang tidak mengetahui
dampak negatif dari mengikat rambut, baik dengan menggunakan
rol atau cara lain, di mana menarik rambut dalam waktu yang lama
berarti menarik akar rambut dan membatasi jumlah darah yang
sampal pada rambut... semua itu berarti adanya pengurangan sel
pada akar rambut yang diikat... dan terhentinya perkembangan...
kemudian mendorong terhentinya perkembangan yang berakhir
pada kelayuan.

Bahaya yang sama masih ditemukan ketika rambut sering di-
keringkan dan dirubah warnanya... hal ini menyebabkan pengaruh
jelek terhadap rambut secara umum, dan mengakibatkan lemahnya
rambut.!%°

Dokter Wahbah Ahmad Hasan (Fakultas Kedokteran, Univer-
sitas Iskan-daria) berkata, “Sesungguhnya menghilangkan bulu alis
dengan berbagai cara, kemudian penggunaan pena untuk menghiasi
alis juga yang lainnya dari alat-alat kosmetik juga memiliki penga-
ruh (buruk). Karena, alat tersebut terbuat dari susunan logam berat
seperti timah dan air raksa yang dicairkan dalam campuran minyak
seperti minyak, dari buah coklat. Begitu juga bahan pewarna pun
dicampur di dalamnya sebagian turunan dari minyak bumi. Semua-

9 Tubfatul ‘Aruus (hal. 368).
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nya adalah oksidan-oksidan yang bemacam-macam yang membaha-
yakan kulit, dan penyerapan pori-pori kulit terhadap materi-materi
tersebut bisa menimbulkan radang dan alergi. Lalu jika pemakaian
alat-alat ini dilakukan secara terus-menerus, maka akan berdampak
buruk pada unsur-unsur pembentuk darah, hati dan ginjal. Materi-
materi yang masuk ke dalam campuran alat-alat kosmetik secara
khusus memiliki daya serap yang sangat sempurna sehingga badan
sulit melepaskan diri darinya (terakumulast).

Dan sesungguhnya menghilangkan bulu alis dengan dengan
cara apa pun bisa merangsang pertumbuhan bulu alis semakin leb-
at ketika penghilangannya dihentikan, sementara kita bisa perhati-
kan bahwa bulu alis yang asli sangat sesuai dengan rambut, kening
dan bentuk muka.

Dr. Nadiyah ‘Abdul Hamid Shalih (konsultan penyakit mata)
berkata, “Sesungguhnya alat-alat kecantikan modern mengandung
bahan-bahan kimia yang memiliki daya bakar sehingga bisa menim-
bulkan dampak negatif pada mata, berjatuhannya bulu mata, radang
dan bisul pada kelopak mata disertai munculnya cairan berminyak
padanya. Demikian pula alat-alat modern ini menyebabkan kulit
pada kelopak menjadi menggelembung, kedua mata tampak layu be-
serta adanya garis-garis hitam di sekitar kelopak mata. Bahkan dok-
ter Nadiyah memperingatkan agar tidak bergantian dalam meng-
gunakan alat-alat tersebut dengan yang lainnya sehingga berdampak
negatif bagi yang lainnya, tegasnya penularan penyakit mata ketika
wanita lain memakai alat kecantikan orang lain berupa pena atau
penghalus.”!

Sesungguhnya bahan yang digunakan untuk dipakaikan pada
bulu mata asli, para dokter mengomentarinya bahwa bahan-bahan
tersebut terbuat dari bahan nikel, atau berbagai macam bahan karet,
keduanya menyebabkan adanya radang pada kelopak mata dan ron-
toknya bulu mata asli. '

Adapun warna-warni yang ada di sekitar kedua mata, di dalam
hal ini para dokter mengomentari kebenaran ilmiyah tentangnya:

a. Warna hitam adalah karbon hitam dan oksida besi hitam.
b. Warna biru tidak lain adalah warna brus dan materi lain yang ber-

16! Majalah az-Ziraa’tyyab edisi IV Oktober 1999.
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warna biru,
c.  Warna hijau adalah warna salah satu bentuk oksida crom.
d.  Warna tanah adalah salah satu oksida besi yang terbakar.
Warna kuning adalah oksida besi.

Semua bahan di atas adalah materi yang sangat membahayakan
mata dan daerah sekitarnya.

Sebagaimana diungkapkan oleh para dokter bahwa di antara
materi penyusunnya terdapat bahan-bahan yang menyebabkan ke-
racunan yang berkepanjangan, seperti hikzat klorofil dan finilin di-
lamin, keduanya menyebabkan bisul pada kornea dan kebusukan
pada mata yang disebabkan oleh bagian yang tidak bisa dilumpuh-
kan yang mencakup bakteri-bakteri, yang pada akhirnya bulu mata
rontok. !

Saya katakan: Apabila kenyataannya seperti itu, maka tidak
diperbolehkan menggunakan alat kosmetik. Jika tidak seperti itu
akibatnya, hukum asalnya boleh. Wallaahu a’lam.

Perhatian:

Pewarna kuku yang sering dinamakan cutek boleh dipakai de-
ngan batasan-batasan yang telah dijelaskan. Hanya saja, bahan ter-
sebut dapat menghalangi sampainya air wudhu’ ke kuku. Karena
itu, wajib dihilangkan ketika akan berwudhu’.

Tidak lupa di dalam kesempatan ini saya ingatkan kepada para
wanita agar selalu memotong kukunya dan tidak memanjangkannya
seperti pemandangan yang biasa kita lihat sekarang ini. Karena hal
tersebut bertentangan dengan pembahasan Sunnah-Sunnah Fithrah.

Demikian pula tidak diperbolehkan menyambungkan kuku
dengan kuku buatan yang lebih panjang dan lebih mengkilap, karena
hal itu termasuk sikap merubah ciptaan Allah, menyerupai wanita-
wanita kafir dan menyelisihi fithrah yang lurus.

6. Menghias diri dengan berbagai macam perhiasan

Seorang wanita diperbolehkan untuk berhias dengan berbagai
macam emas'® dan perak.

12 Lihat kitab Dbawaabith Haammab fii Ziinatil Marab hal. 27.
> Guru kami &l «ai~ memiliki sebuah risalah dengan judul al-Mu’nigq... fii
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‘Ali bin Abi Thalib %5 berkata, “Sesungguhnya Nabi £ me-
ngambil sutera lalu meletakkannya di tangan kanannya, dan meng-
ambil emas lalu meletakannya di tangan kirinya, kemudian beliau

bersabda:
. 13 GZ }'} // b - o/' - ?
(&.@{b}[&f)d}obﬁbuﬂpf\}uﬁxzdl

‘Sesungguhnya dua barang ini haram bagi kaum pria dari umat-
ku (dan halal bagi kaum wanita mereka).””!**

Dengan demikian, seorang wanita boleh memakai perhiasan
dari emas berupa gelang, anting-anting, cincin, kalung dan yang se-
rupa dengannya.

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr &g, bahwasanya seo-
rang wanita datang kepada Rasulullah # bersama puterinya yang
di tangannya ada dua gelang tebal dari emas, lalu beliau berkata ke-
padanya, ‘Apakah engkau menunaikan zakat untuk (benda) ini?’
“Tidak,” jawabnya. Rasulullah # bersabda:

-
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“Senanglah jika Allah memakaikanmu karenanya dua gelang dari
api Neraka pada hari Kiamat?”'®

Dijelaskan dalam hadits Ibnu ‘Abbas s tentang kisah nasi-
hat Nabi #£ kepada para wanita pada hari raya:

T Y - AR S N R S < A R PPP
L@Jﬁ}‘ﬁ gfil.; o‘}u C_}l»d MJ..,a.Sb u,tb}ob J}\) dxo9
“Dan beliau bersama Bilal, lalu beliau memerintahkan mereka

(kaum wanita) untuk bershadaqah, lalu seorang wanita melem-
parkan anting-antingnya.”'*

Dan dijelaskan pula di dalam hadits Tsauban 5, “Lalu

Ibaabati Taballin Nisaa® bidzabab al-Muballaq wa ghairul Muballag, silahkan
membacanya!

164 HR. Abu Dawud (no. 4057), an-Nasa-i (VIII/160), dan Ibnu Majah (no. 3595)
dengan sanad yang hasan.

165 HR. Abu Dawud (no. 1563), at-Tirmidzi (no. 623),danan-Nasa-i (V/38) dengan
sanad yang hasan.

1% Muttafaq ‘alaih telah dijelaskan sebelumnya.

Bab Pakaian dan Perhiasan Wanita... 203



Fathimah menanggalkan kalung emas dari lehernya seraya ber-
kata, “Ini dihadiahkan oleh Abul Hasan (‘Ali) kepadaku.””1¢’

Seorang wanita juga boleh mengenakan gelang kaki di rumah-
nya yang diperuntukkan bagi suaminya, akan tetapi tidak menam-
pakkannya kepada orang lain, juga tidak memukulkan kakinya agar
kaum pria bisa mengetahui apa-apa yang tersembunyi pada dirinya.
Hal ini berdasarkan firman Allah ¥ .

Eﬁ - - ’?’. LA I 1 },E -7 s L T
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¢
“.. Dan janganlab mereka memukulkan kakinya agar diketabui
perbiasan yang mereka sembunyikan...” (QS. An-Nuur: 31)
Faedah:

Seorang wanita boleh memakai cincin di jari mana saja yang di-
kehendakinya berbeda dengan kaum pria, sesungguhnya ia dilarang
mengenakannya di jari tengah dan telunjuk.

Dijelaskan dalam Shabiih Muslim (no. 2078) dari ‘Ali &% , ia
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah % melarangku memakai cincin
pada jariku ini dan ini,” sambil memberikan isyarat ke jari tengah
dan yang setelahnya.

An-Nawawi menukil sebuah ijma’ bahwa larangan ini khusus
untuk kaum pria tidak untuk wanita.
Tidak mengapa memakai cincin dari besi.

Karena sesungguhnya Nabi 3 berkata kepada seseorang yang
ingin menikah tetapi tidak memiliki sesuatu yang bisa dijadikan

mabhar:
b e G 305 5l

“Carilah walaupun hanya cincin dari besi.”!¢#

' HR. An-Nasa-i (no. 5140) dan Ahmad (no. 21892) dengan sanad yang hasan.
1 Muttafaq ‘alaih, dan akan dijelaskan lagi di pembahasan tentang nikah insya
Allab,
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Tato haram hukumnya

» Diriwayatkan dari Ibnu Mas’'ud % , ia berkata, “Rasulullah
£ bersabda:

b . - 5 — ° . P //
L2l wlaeldly ol jzedly olsl g @l =)
) o X 3 _ 5/./)0 _
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‘Allah melaknat para wanita yang mentato, meminta untuk
ditato, wanita yang menghilangkan bulu di muka dan alisnya,
wanita yang meminta agar dihilangkan bulu di muka dan alis-
nya, wanita yang merenggangkan giginya untuk memperindah-
nya dengan mengubah ciptaan Allah.”'®

i2213i adalah seorang wanita yang menancapkan jarum atau
yang semacamnya di telapak tangan bagian luar, pergelangan tan-
gan, pada bibir atau yang lainnya dari bagian badan wanita sehingga
darah mengucur, kemudian dimasukkan ke bagian tersebut celak
atau cap (tanda) sehingga menjadi hyjau. Orang yang meminta agar
dibuatkan hal itu dinamakan 223241, Ini adalah perbuatan yang di-
haramkan bagi pelaku dan objek perlakuan dengan keinginan dan
per-mintaannya. Terkadang hal itu dilakukan kepada seorang anak
kecil. Dengannya, pelaku berdosa sementara anak perempuan yang

masth kecil tersebut tidak menanggung dosa karena ia bukan mukal-
laf.170

Pembuatan tato telah tersebar di kalangan para gadis sekarang
ini, dengan model baru pada bagian mana saja yang ingin diletakkan
tato padanya. Hal itu dibuat di dada para gadis bahkan perutnya(!!)
sehingga aurat wanita tersebut terbuka di hadapan orang yang me-
lakukan perbuatan munkar tersebut ~bahkan terkadang yang mem-
buatnya itu adalah seorang pria- di tempat!! yang khusus dijadikan
tempat bagi pembuat tato dengan harga yang sangat mahal!!

Kemudian aurat tersebut terbuka di hadapan umum dengan
tujuan agar ia bisa menampakkan tato tersebut bahwa ia mode. Kita
semua berlindung kepada Allah dari penipuan.

169 HR. Al-Bukhari (no. 4886) dan Muslim (no. 2125).
70 Syarh Muslim karya an-Nawawi (XIV/106).
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Faedah:
Pengaruh tato secara medis terhadap kulit."”

Dr. ‘Abdul Hadi Muhammad ‘Abdul Ghaffar, konsultan penya-
kit kulit dan reproduksi berkata, “Sesungguhnya materi asing yang
masuk ke dalam kulit akan mengakibatkan kepekaan kulit, dan jika
mengandung bahan minyak bumi akan mengakibatkan kanker kulit,
dan penggunaan jarum mengakibatkan penularan penyakit Aids.

Catatan:

Pada zaman sekarang ini nampak tato dengan macamnya yang
lain lagi, di mana tato hanya dilakukan dengan dicap atau digam-
bar pada kulit sebagai pengganti penggunaan suntikan jarum. Tato
semacam ini jika tidak berdampak negatif terhadap kulit boleh di-
gunakan karena tidak termasuk mengubah ciptaan Allah sehingga
menyerupai pewarna kuku dengan syarat tidak menampakkannya
kepada selain suami. Walaupun yang lebih hati-hati adalah mening-
galkannya karena hal itu menyerupai orang yang meminta ditato
dengan suntikan jarum. Wallaahu a’lam.

Apakah hukumnya mempercantik diri?!2

Sesungguhnya proses mempercantik diri mencakup beberapa
keadaan, dan tidak diragukan sebagian darinya mubah sementara
yang lainnya diharamkan.

1. Diantara yang dimubahkan adalah menutup luka yang dalam,
memperbaiki luka robek dan menambal lubang besar karena luka,
terutama yang menimpa wajah dan tempat-tempat yang nampak
dari badan. Semuanya kembali kepada masalah memperbaiki
kemudharatan juga mengembalikan bentuk asli dari badan,
dan ini semua bukan masalah insya Allab bahkan terkadang me-
rupakan kewajiban.

2. Menghilangkan keburukan yang terkadang terjadi di tengah
kehamilan karena obat atau yang lainnya, demikian pula meng-
hilangkan sesuatu yang tidak sesuai dengan bentuk asal, seperti
adanya jari keenam, daging jadi atau yang semisalnya. Semua

I Majalah ‘Agidat: edisi 287 -Muharram 1419 H.
172 Fatwa Syaikh ‘Abdurrahman ‘Abdul Khaliq & dai>-.
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ini kami berharap bukan merupakan masalah insya Allah dan
tidak masuk ke dalam masalah merubah ciptaan Allah.

3. Segala hal yang masuk ke dalam masalah merubah ciptaan
Allah adalah perbuatan haram... Allah @ telah menciptakan
manusia, di antara mereka ada yang tinggi, pendek, hitam, putih,
cantik dan jelek. Ini semua merupakan tanda keesaan Allah dan
kekuasaan-Nya @&, Dia-lah Rabb Yang Maha Membentuk.
Hal ini sebagaimana difirmankan oleh-Nya:

[N ¢Mg,a.§fla-)§1|d,~é= il e b
é;@\}«;ﬁ;ﬁ J)

“Dia-lab yang membentuk kamu dalam rabim sebagaimana di-

kebendaki-Nya. Tak ada ilah (yang berbak diibadahi) melainkan
Dia, Yang Maha Perkasa lagi Mababijaksana.” (QS. Ali ‘Imran: 6)

Dan tidak diragukan bahwa melewati batas atas ciptaan Allah
dengan merubah bentuk, warna atau susunannya termasuk ke da-

lam masalah menentang ciptaan Allah $\e %> sebagaimana difirman-
kan oleh-Nya:

£y ... a.ul ‘_,,laJ JosmN P
“... Tidak ada perubaban pada fithrah Allab... ” (QS. Ar-Ruum: 30)

Maknanya janganlah kalian merubah ciptaan Allah, ungkapan
di atas adalah pemberitaan dengan tujuan perintah. Dan sebagaima-
na yang difirmankan oleh Allah ¥2 tentang iblis bahwa ia akan
memerintahkan anak cucu Adam untuk merubah ciptaan Allah:

Y‘ \.))‘p"\" UJ L‘—" gl “UJJU"\J)‘C lé
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“Yang mereka sembab selain Allab itu, tidak lain banyalah berbala,
dan (dengan menyembah berbala itu) mereka tidak lain banyalah
menyembah syaitan yang durbaka, yang dilaknati Allab dan syaitan
itu mengatakan, ‘Saya benar-benar akan mengambil dari hamba-
hamba-Mu bagian yang sudab ditentukan (untuk saya), dan aku
benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan
angan-angan kosong pada mereka dan akan menyurub mereka (me-
motong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar
memotongnya, dan akan aku surub mereka (merubah ciptaan-Mu),
lalu benar-benar mereka merubabnya.’ Barangsiapa yang menjadi-
kan syaitan menjadi pelindung selain Allah, maka sesunggubnya ia
menderita kerugian yang nyata.” (QS. An-Nisaa': 117-119)

Di antara usaha syaitan untuk menyesatkan manusia adalah

dengan memerintahkan mereka agar merubah ciptaan Allah.

Dan tidak diragukan bahwa upaya memperbagus diri dengan

proses merubah ciptaan Allah, seperti merubah jenis kelamin dari
pria ke wanita atau sebaliknya, merubah warna, dan merubah ben-
tuk yang telah Allah susun, khususnya pada wajah. Semua itu adalah
perbuatan mengikuti syaitan yang bermaksud menyesatkan manu-
sia, dan agar mereka melampaui batas terhadap ciptaan Allah dengan
merubah dan menggantinya.

4.

208

Terdapat nash-nash yang jelas menerangkan bahwa beberapa
perbuatan termasuk merubah ciptaan Allah, di antaranya adalah
taﬂiijul asnaan, maknanya adalah membuat jarak di antara satu
gigi dengan gigi yang lainnya, demikian pula menyambungkan
rambut, menipiskan bulu alis, dan tato. Hal ini sebagaiman di-

sabdakan oleh Rasulullah #%:
S ‘ - _ 5o ~ ° . ///
oladldly olaatly olszadly olsigdh dl G2
o L% . 2%
A Gl ol Al el ol

“Allah melaknat para wanita yang mentato, meminta untuk
p yang
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ditato, wanita yang menghilangkan bulu di muka dan alisnya,
wanita yang meminta agar dihilangkan bulu di muka dan alis-
nya, wanita yang merenggangkan giginya untuk memperindah
yang merubah ciptaan Allah.”'

Dan alasan Nabi #£ mengharamkannya adalah karena hal itu
merupakan perbuatan yang mengubah ciptaan Allah. Ini menun-
jukkan bahwa perbuatan tersebut diharamkan dan bahwa perbua-
tan tersebut termasuk mengubah ciptaan Allah, demikian pula hal
itu menunjukkan haramnya perbuatan yang semakna dengannya
karena adanya alasan itu, tegasnya mengubah ciptaan Allah.

5. Tidak diragukan bahwa perbuatan mengubah ciptaan Allah
yang paling diharamkan adalah mengubah jenis kelamin dari
pria ke wanita atau sebaliknya. Ini terjadi pada seseorang yang
telah Allah ciptakan menjadi seorang pria secara sempurna,
lalu ia ingin menjadi seorang wanita atau sebaliknya... Adapun
adanya seseorang yang tergabung padanya alat kelamin laki-laki
dan wanita, atau dengan kata lain banci, maka sesungguhnya
proses operasi dalam rangka menetapkan jenis kelamin yang
lebih dominan... saya katakan, “Bahwa kasus seperti ini —insya
Allab- tidak diragukan kehalalannya karena hal itu tidak masuk
ke dalam mengubah ciptaan Allah, bahkan itulah ciptaan Allah
Ta’ala.”

Adapun proses mengubah jenis kelamin bagi seorang pria sem-
purna sehingga menjadi wanita, atau jenis kelamin ketiga sebagaima-
na terjadi pada beberapa negara sekarang ini dengan tujuan men-
jadikan jenis kelamin yang tidak hamil tetapi bisa digauli saja, ini
adalah kriminal dan kerusakan di bumi, dan merupakan perbuatan
merubah ciptaan Allah yang paling keji, karena ini adalah kejahatan
yang berlipat ganda; pertama mengubah ciptaan Allah dan bahkan
paling berat, kemudian perbuatan tersebut adalah mengubah cipta-
an Allah dengan tujuan melakukan kerusakan di muka bumi juga de-
ngan tujuan mendatangkan perbuatan keji dengan jalan yang sangat
menyimpang. Karena itu lebih sesat dan lebih jahat daripada yang
dilakukan oleh kaum Nabi Luth %%, wallaabu a’lam.7*

' Telah dijelaskan takhrijnya.
74 Dinukil dari majalah al-Furgaan edisi 48.
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Hukum memakai lensa berwarna untuk perhiasan dan mode

Syaikh Shalih Fauzan 4if 4ae>~ pernah ditanya tentang hukum
memakai lensa berwarna dengan alasan perhiasan dan mengikuti
perkembangan mode padahal harganya sangat mahal?

Lalu beliau menjawab, “Memakai lensa karena sebuah kebutuh-
an hukumnya boleh saja.

Adapun jika tanpa kebutuhan, maka meninggalkannya lebih
baik, terutama jika harganya sangat mahal karena hal itu termasuk
sikap berlebihan yang diharamkan.

Ditambah lagi hal itu bisa termasuk kepada penipuan karena
dengannya si pemakai menampakkan mata yang bukan sebenar-
nya tanpa dibutuhkan.”"

Syaikh ‘Utsaimin %% berkata, “Adapun penggunaan lensa
mata, maka hal ini perlu dxmusyawarahkan dengan dokter, apakah
bisa memberikan pengaruh kepada mata atau tidak?

Jika memberikan pengaruh negatif, maka pemakalannya di-
larang dengan memperumbangkan dampak negatif yang menimpa

badan karena hal itu dilarang berdasarkan firman Allah %2 .

z L . o.gey C’;/:cz,,«,a“: -
€Ty L) 250 08 il of WSlal Iskas N5 . 9
‘.. Dan janganlah kamu membunub dirimu; sesunggubnya Allab
adalah Maba Pernryayang kepadamu.’ (QS. An-Nisaa’: 29)

Jika para dokter menetapkan bahwa hal itu tidak berdampak
negatif, maka kita harus mempertimbangkan sisi lainnya, apakah
lensa tersebut menjadikan mata seperti mata binatang? Yakni se-
perti mata kambing atau kelinci, jika demikian, maka hal itu tidak
dibenarkan karena termasuk menyerupai hewan, dan penyerupaan
terhadap hewan tidak dimaksudkan kecuali pada hal yang buruk dan
menjadikan orang lain menjauh. Hal ini sebagaimana difirmankan

oleh Allah &2 .

A ,Ef o -7 /.“: - F P - ,{“ E// T Mitd
ax30 L Flasls Galz Witz Gl B hgde (ol §
. - - - -~ . P -

75 Dari Fatwa Ziinatul Mar*-ab hal. 49 yang dikumpulkan oleh Asyraf bin ‘Abdul
Magshud.
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Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami beri-
kan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetabuan tentang isi al-Kitab),
kemudian ia melepaskan diri davipada ayat-ayat itu lalu ia diikuti
oleb syaitan (sampai ia tergoda), maka jadilab ia termasuk orang-
orang yang sesat. Dan kalan Kami menghendaki, sesunggubnya
Kama tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cen-
derung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendab,
maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya
diulurkannya lidabrya dan jika kamu membiarkannya ia meng-
ulurkan lidabnya (juga)...’ (QS. Al-A’raaf: 175-176)

Dan sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah 3£:

.w¢8,um@w St 320 JEd s
‘“Tidak selayaknya kita (melakukar/l perbuatan) dengan perum-

pamaan yang jelek, orang yang mengambil kembali pemberian-
nya bagaikan anjing yang menelan kembali muntahnya.’7¢

Demikian pula sabda Rasulullah £&:
. o . - P 2o So . e
Y 5 35 o oy i v 1
.BUL.L\ J.o.é

‘Orang yang berbicara pada hari Jum’at sementara iman se-
dang khutbah adalah bagaikan keledai yang membawa lembaran-
lembaran.’””

/

Jika semua perangkat ini menjadikan mata bagaikan mata hewan,
maka pemakaiannya adalah haram. Adapun jika tidak merubah mata

V¢ HR. Al-Bukhari (no. 2589) dan Muslim (no. 1622).
Y7 HR. Ahmaddalama/-Musnad dengan sanad yang lemah, lihat kitab al-Misykaat

(no. 1397).
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tetapi mengubah warnanya dari hitam pekat menjadi tidak demikian
atau yang serupa dengannya, maka kala itu tidak ada masalah dalam
penggunaannya, dan ini sama sekali tidak termasuk ke dalam men-
gubah ciptaan Allah karena hal itu tidak seperti tato (dengan suntikan
jarum) karena hal itu tidak tetap. Kapan pun pemakainya bisa me-
lepaskannya, bahkan menyerupai kacamata yang dipakai pada mata
walaupun terpisahnya kaca mata lebih jelas daripada terpisahnya lensa
seperti itu, karena perangkat tersebut langsung bersentuhan dengan
mata. Bagaimana pun adanya seandainya seorang wanita menjauhi
penggunaanya, maka hal itu lebih baik dan selamat meskipun mat-
anya berpenyakit, akan tetapi sesuatu yang harus diperhatikan adalah
kita harus merujuk kembali kepada perincian yang telah kami sebut-
kan.” Demikian fatwa yang diungkap di dalam kaset bimbingan bagi
para mukminat.'’8

78 Dari makalah berjudul al-Libaas waz Ziinab karya Samir ‘Abdul ‘Aziz (hal. 75).
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BAB NIKAH

ANJURAN UNTUK MENIKAH
Allah &2 berfirman:

t -
gz

Py /t’pjjl(,.il.l»);lﬁuﬁ&.w)u“)\m %’

“Dan sesunggubnya Kami telab mengutus beberapa Rasul sebelum-
mu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan
.. (QS. Ar-Ra’d: 38)

Allah ¥& berfirman:
$3le a ekl K LS;_SSJ\ asly ¥
"‘ V_‘sul.ai

“Dan nikabkanlah orang-orang yang sendirian dz antaramu, dan
orang-orang yang layak (untuk menikah) dari hamba-hamba saha-
yamu yang laki-laki dan hamba-hamba sabayamu yang wanita...”

(QS. An-Nuur: 32)
Allah ¥2 berfirman:

k] l/pjj\(,gm.u\;.;/ﬂ&l‘;:)\ cals ey ¥

[
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia mencipta-
kan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cen-
derung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di an-
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taramu vasa kasih dan sayang. Sesunggubnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”
(QS. Ar-Ruum: 21)

Diriwayatkan dari Anas tentang tiga orang yang salah satu dari
mereka berkata:

11N
\3
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¥ of s
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“Adapun aku, sungguh aku akan melakukan shalat malam se-
lamanya. Seorang lagi berkata, “Aku akan berpuasa sepanjang
tahun tanpa berbuka,” dan yang lain berkata, “Aku akan meng-
hindari wanita, dan tidak akan menikah selamanya.” Kemudian
Rasulullah # datang dan bersabda, “Kaliankah yang berkata
begini dan begitu? Demi Allah, akulah yang paling takut ke-
pada Allah daripada kalian dan paling bertakwa kepada-Nya,
tetapi aku berpuasa dan berbuka, melakukan shalat dan tidur,
dan menikahi wanita. Maka barangsiapa membenci sunnahku,
niscaya ia tidak termasuk golonganku.”!

i
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Diriwayatkan dari Ma’qil bin Yasar, bahwasanya Nabi %% ber-
sabda:

w(& &Auugjjp\;y;\\j;g;:

“Nikahilah wanita yang penyayang dan subur peranakannya
sebab aku akan bangga dengan banyaknya umat di hadapan umat
yang lain.”?

PYE . . . .
5353) maknanya adalah wanita yang mencintai suaminya, semen-

'HR. Al-Bukhari (no. 5063) dan Muslim (no. 1401).
2 HR. Abu Dawud (no. 2050) dan an-Nasa-i (VI/65). Hadits ini shahih.
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tara 33333\ adalah wanita (dari keturunan) yang banyak melahirkan
anak.

Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud &5 , ia berkata, “Rasu-
lullah #£ bersabda kepada kami:

-~
{?, - -
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“Wahai kaum muda! Barangsiapa di antara kalian telah mampu
membiayai pernikahannya, hendaknya ia menikah! Karena 1a
akan lebih dapat menundukkan pandangan dan lebih menjaga
kemaluan. Dan siapa saja yang belum mampu, maka hendaklah
ia berpuasa, sebab puasa dapat menjadi kekang baginya.”

Yang dimaksud dengan 3l di dalam hadits ini adalah biaya
nikah, karena sesungguhnya hadits ini tertuju kepada orang yang
mampu melakukan jima’. Sedangkan yang dimaksud dengan <> )i
adalah sesuatu yang memutuskan syahwat.

_ Dijelaskan di dalam hadits Abu Dzarr &% , sesungguhnya Nabi
€ bersabda:

s ‘\9//
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“... Dan pada persetubuhan salah seorang di antara kalian pun
ada shadagah. Para Sahabat bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah
benar salah seorang di antara kami yang melampiaskan nafsu
seksualnya itu bisa mendapatkan pahala?’ Rasulullah berkata,
‘Bukankah jika ia melampiaskannya pada yang haram, dia akan

3 HR. Al-Bukhari (no. 5065) dan Muslim (no. 1400).
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mendapatkan dosa? Demikian pula jika ia menyalurkannya pada
sesuatu yang halal, maka ia pun akan mendapatkan pahala.”

HUKUM NIKAH

Nikah adalah sunnah yang paling ditekankan dan merupakan
Sunnah para Rasul, sebagaimana firman Allah ¥ :

W}'/ z /’Ea’./ /’// Pt 9: v < £ /,/ci ,://
4539 b‘)\gw)ww S Lyl Aals ¥

“Dan sesunggubnya Kami telab mengutus beberapa Rasul sebelum-

mu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan
.7 (QS. Ar-Ra’d: 38)

Berdasarkan keseluruhan ayat dan hadits yang menganjurkan
untuk menikah, di mana sebagiannya telah kami sebutkan, maka
kebanyakan ulama berpendapat bahwa menikah itu hukummnya
mustahabb (dianjurkan).

Hukum nikah bisa menjadi wajib bagi seseorang, ketika di-
takutkan dirinya akan terjatuh ke dalam perzinahan, padahal ia mam-
pu untuk menikah. Zina adalah perbuatan yang diharamkan, maka
ketika sesuatu yang haram tidak bisa hilang kecuali dengan sesuatu
hal, maka hal tersebut menjadi wajib dilakukan.

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa (pada dasarnya) me-
nikah bukan kewajiban bagi seorang wanita® adalah firman Allah

P -~ — 5] ’/ rd 1;4 -~ W -~ P £ _ i’ﬂ‘/
€. B85S 0y Y LT s denally 3
“Dan wanita-wanita tua yang telab terbenti (dari haidh dan me-
ngandung) yang tidak ingin menikab (lagi)...” (QS. An-Nuur: 60)
Demikian pula hadits Abu Sa’id % , beliau berkata:
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*HR. Muslim (no. 1006) dan Abu Dawud (no. 1286).
> Al-Muballaa(IX/441) dan Jaami’ Abkaamin Nisaa’ (I11/30).
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“Sesungguhnya seorang laki-laki datang dengan membawa anak
puterinya kepada Nabi #£, lalu dia berkata, ‘Sesungguhnya pu-
teriku ini enggan menikah; (Abu Sa’id) berkata bahwa Rasulullah
% bersabda kepada anak puterinya itu, “Taatilah bapakmu!” Lalu
anak puteri itu bertanya: “Aku tidak akan menikah sehingga eng-
kau memberitahuku apa saja yang menjadi kewajiban seorang is-
ter1 kepada suaminya.” Ia terus mengulang-ulang pertanyaannya.
Kemudian Rasulullah # berkata, “Kewajiban seorang isteri ke-
pada suaminya adalah seandainya dia terluka, lalu isterinya men-
jilat luka tersebut, atau kedua lubang hidungnya mengeluarkan
nanah dan darah, lalu ia menjilatnya, niscaya ia belum (sempurna)
melaksanakan kewajibannya.” Ia berkata, “Demi Dzat yang telah
mengutusmu dengan hak, aku tidak akan pernah menikah.” Ra-
sulullah ¥ berkata, “Janganlah engkau menikahkannya kecuali
dengan izinnya.”®

Hadits ini menunjukkan bolehnya tidak menikah karena ada-
nya udzur, selama hal itu tidak menyebabkan dirinya terjerumus
ke dalam perbuatan keji. Tetapi yang lebih utama adalah menikah,
karena besar manfaatnya.

BEBERAPA MANFAAT PERNIKAHAN’

Melaksanakan perintah Allah.
2. Mengikuti Sunnah Nabi £ dan menjalani petunjuk para Rasul.
3. Mematahkan syahwat dan menundukkan pandangan.

¢ Diriwayatkan di dalam Mushannaf Ibni Abi Syaibah (no. 17116) dengan sanad
yang hasan.
7 Disarikan dari Jaami’ Abkaamin Nisaa® (111/28).
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Menjaga kemaluan dan kehormatan seorang wanita.
5. Tidak tersebarnya kekejian di kalangan muslimin.

6. Memperbanyak katurunan yang merupakan kebanggaan Nabi
% di hadapan para Nabi yang lainnya dan umat-umat mereka.

Mendapatkan pahala dengan jima’ yang halal.
8. Mencintai sesuatu yang dicintai oleh Rasulullah #£, di mana

Rasulullah %£ bersabda:
AN Ll 45168 e ] S22
“Diberikan kecintaan kepadaku dari dunia kalian mmyak wa-

ngi dan wanita.”®

9. Membentuk generasi beriman yang membela negeri kaum mus-
limin dan beristigfar untuk mereka.

10. Mengambil manfaat dari syafa’at anak-anak untuk masuk ke da-
lam Surga. Diriwayatkan dari sebagian para Sahabat Nabi £,
bahwasanya ia mendengar Nabi #£ bersabda:

- - ///°
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“Dikatakan kepada anak-anak pada hari Kiamat: ‘Masuklah ka-
lian ke dalam Surga!” Mereka berkata: “Wahai Rabb, (kami tidak
akan masuk) sehingga bapak-bapak dan ibu-ibu kami masuk.’
Lalu mereka datang. Selanjutnya Allah #% berfirman: ‘Ke-
napa aku melihat mereka menolak (sambil berharap)? Masuk-
lah kalian ke dalam Surga!” Lalu mereka berkata: “Wahai Rabb!
Bapak-bapak dan ibu-ibu kami.” Kemudian Allah berfirman:
‘Masuklah kalian ke dalam Surga beserta orang tua kalian.””

* HR.Ahmad(l1/285),an-Nasa-i(VII/61)danyanglainnya,sanadnyadipermasalah-
kan, hanya saja yang nampak darinya adalah bahwa hadits ini hasan, wallaabu
a’lam.

? HR. Ahmad (IV/105) dengan sanad yang hasan.
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11. Di dalam nikah terdapat ketenangan, kasih sayang dan cinta
kasih di antara pasangan suami isteri, juga manfaat lainnya yang

hanya diketahui oleh Allah ¥ .
WANITA-WANITA YANG HARAM DINIKAHI

Mereka adalah wanita-wanita yang haram untuk dinikahi oleh
seorang pria, dan Allah telah menuturkan hal itu di dalam firman-
Nya'
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“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita yang telah dinikabi
oleb ayabmu, terkecuali pada masa yang telab lampau. Sesunggub-
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nya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allab dan seburuk-buruk
jalan (yang ditempub). Dibaramkan atas kamu (menikahi) ibu-
ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; sauda-
ra-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari
sandara-sandaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari
saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusu
kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua);
anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang
telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan is-
terimu it (dan sudab kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu
menikabnya; (dan dibaramkan bagimu) isteri-isteri anak kandung-
mu (menantw); dan menghimpunkan (dalam pernikaban) dua pe-
rempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa
lampau; sesunggubnya Allah Maba Pengampun lagi Maba Penya-
yang, dan (dibaramkan juga kamu menikah) wanita yang bersuams,
kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atasmu. Dan dibalalkan bagimu
selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu
untuk dinikabi bukan untuk berzina...” (QS. An-Nisaa': 22-24)

Dan ketahuilah wahai saudariku muslimah! Bahwa wanita-

wanita yang haram dinikahi ada dua macam:

1.
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Haram dinikahi untuk selamanya di mana seorang laki-laki tidak
boleh menikahinya kapan pun.

Haram dinikahi untuk sementara di mana seorang laki-laki tidak
boleh menikahinya pada keadaan tertentu, namun jika keadaan
tersebut telah berubah, maka halal menikahinya.

Wanita-Wanita yang Haram Dinikahi untuk Selamanya
a. Wanita yang haram dinikahi karena nasab:

Al-ummabaat (ibu, nenek dan seterusnya ke atas): Mereka adalah
setiap orang yang di antara mereka dengan seorang laki-laki ada
hubungan melahirkan dari sisi ibu atau bapak, seperti: ibunya,
nenek dari bapak, nenek dari ibu, dan seterusnya ke atas, baik
dari pihak pria atau wanita.

. Al-banaat (anak perempuan dan seterusnya): Mereka adalah se-
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tiap orang yang memiliki hubungan dengan laki-laki disebabkan
adanya hubungan kelahiran, seperti: anak perempuan kandung,
cucu perempuan dari anak perempuan atau dari anak laki-laki
dan terus ke bawah.!

3). Saudari dari semua arah (kandung, seibu dan seayah).

4). Al-‘ammaar (bibi dari jalur ayah): Mereka adalah saudara pe-
rempuan bapak dan seterusnya ke atas, maka masuk ke dalam-

nya bibi bapak dan bibi ibu.

5). Al-kbaalaat (bibi dari jalur ibu): Mereka adalah saudari ibu dan
saudari ibunya bapak.

6.) 7). Anak puteri saudara laki-laki dan anak puteri saudara pe-
rempuan, maka mencakup anak perempuan saudara laki-laki
dan anak perempuan saudara perempuan dari berbagai arah
dan seterusnya ke bawah. Dari Ibnu ‘Abbas, beliau berkata,
“Diharamkan karena nasab tujuh orang wanita, demikian pula

diharamkan karena hubungan perkawinan tujuh orang pula,"
lalu beliau membacakan firman Allah € :

= L2 Lot . s
‘é@ L ‘(’é:"l‘cwj’.

“Dibaramkan atas kamu (menikah) ibu-ibumu...” ( QS. An-
Nisaa': 23)

Ketujuh orang di atas haram dinikahi oleh seorang laki-laki un-
tuk selamanya dengan kesepakatan para ulama.

Guna mempermudah hafalan masalah ini, ketahuilah -wahai
saudariku muslimah- kaidah di dalam masalah ini adalah bahwa se-
mua kerabat seorang laki-laki dari sisi nasab adalah haram dinikahi
olehnya kecuali empat: anak-anak perempuan paman dari bapak,
anak-anak perempuan paman dari ibu, anak-anak perempuan bibi
dari bapak, anak-anak perempuan bibi dari ibu.”?

1 Termasuk ke dalamnyaanak perempuan seseorangdari hasil perzinahan menurut
pendapat kebanyakan para ulama (Jaemi’ Abkaamin Nisaa' (111/ 38)).

WHR. Al-Bukhari (5105), Tafsiir ath-Thabari (VIII/141), dan al-Hakim (II/304).

2 Majmunu’ al-Fataawa, karya Syaikhul Islam (XXXI11/62), dan lihat kitab a/-Umm
(V/32), al-Mu-hallaa (IX/520), dan al-Mughni (V1/567).
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Pertanyaan: Apakah seorang laki-laki boleh menikah dengan
anaknya dari hasil zina?

Jawab: Menurut pendapat kebanyakan jumhur ulama seorang
laki-laki tidak boleh menikah dengan anaknya dari hasil zina, karena
sesungguhnya air mani zina walaupun tidak memiliki kehormatan,
tetap masuk ke dalam keumuman firman Allah ¥ :

4'2 A >
|

‘é (.QLU 20 v_‘=.:l$«"j>-§’
“Dibaramkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan...” (QS. An-Nisaa': 23)

Lafazh tersebut mencakup semua makna yang terikat dengan-
nya, baik secara hakikat atau majaz, baik tetap dengannya hak waris
dan hukum-hukum lain atau tidak tetap, kecuali adanya keharaman
secara khusus. Keumuman dalam ayat pengharaman nikah tidak
sama dengan keumuman dalam ayat yang menjelaskan fzra-idh atau
(menjelaskan hak waris) yang semisalnya.?

Bahkan kebanyakan ulama berselisih pendapat tentang orang
yang menikahi puterinya dari hasil zina, apakah ia dikenakan hu-
kum mati atau tidak? Sementara Imam Ahmad berpendapat bahwa
ia dihukum mati!!

Termasuk ke dalam masalah ini adalah haram hukumnya bagi
seorang laki-laki menikahi saudara perempuannya, cucu perempuan-
nya dari anak laki-laki, cucu perempuannya dari anak perempuan,
anak perempuan saudara laki-lakinya, anak perempuan saudara pe-
rempuannya, yang semuanya hasil dari perzinahan. Dan ini adalah
pendapat kebanyakan ulama figih.™

b. Wanita-wanita yang haram dinikahi karena hubungan
pernikahan

1). Isteri bapak.

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas s, ia berkata, “Dahulu orang-
orang pada zaman Jahiliyah mengharamkan nikah dengan wanita-

¥ Lihat ungkapan ini dengan lebih gamblang dalam Majmu’u al-Fataawaa (XXXIL/
134).
" Al-Mughni (V1/578).
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“

wanita yang haram dinikahi (pada masa Islam) kecuali isteri bapak
dan menggabungkan di antara dua saudari, lalu turunlah firman Allah

—~ -~ w

1T el 555 G 13805 N ¥

“Dan janganlah karnu nikahi wanita-wanita yang telah dinikahi
oleh ayabmu, terkecuali pada masa yang telah lampan...” (QS. An-
Nisaa': 22)

Dan firman Allah @2 .
&'//, ,: P < ’/”29.: o 0 R . 2 7 E/

D

.. Dan mengbzmpun/ean (dalam pernikaban) dua perempuan
ycmg bersaudara ...” (QS. An-Nisaa': 23)"

Di dalam ayat ini Allah %2 melarang menikahi seorang wanita
yang pernah ditikah oleh bapak, akan tetapi Allah tidak menjelas-
kan apa yang dimaksud dengan pernikahan bapak; apakah pernika-
han dengan akad atau hanya sekedar jima’ (bercampur)? Akan tetapi
para ulama telah bersepakat bahwa seorang wanita yang telah diikat
dengan akad pernikahan oleh bapaknya adalah haram dinikah oleh
anaknya walaupun belum digauli, ini adalah pengharaman untuk se-
lama-lamanya, demikian pula wanita yang telah diikat (akad) dengan
tali pernikahan oleh anaknya adalah haram dinikahi oleh bapaknya
walaupun belum digauli, berdasarkan ijma’ ulama.

-
-

.ul.»{]

Siapa yang menikahi isteri bapaknya, maka hukumannya adalah
dibunuh dan diambil hartanya:

Diriwayatkan dari al-Bara’, ia berkata-
: s T ‘3/ 5o 5,7

ui 51&;9?51;,0\“:,?27 \C<J> U

-~

8 Tafsiir ath-Thabari (VII1/132) dengan sanad yang shahih.
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“Aku berjumpa dengan pamanku yang membawa sebuah ben-
dera, lalu aku bertanya kepadanya, ‘Hendak pergi ke manakah
engkau?’ Ia menjawab, ‘Rasulullah #£ mengutusku kepada se-
seorang yang telah menikahi isteri bapaknya, lalu ia memerin-
tahkanku untuk membunuh dan mengambil hartanya.””!

2). Ibu isteri (mertua).

Mertua haram dinikahi oleh seorang laki-laki hanya dengan
akad yang ia lakukan dengan anaknya menurut pendapat kebanyak-
an ulama, dan inilah pendapat yang benar. Firman Allah %2 :

€@ Kialdl
“... Dan ibu-ibu isterimu (mertua)...” (QS. An-Nisaa': 23)

Ayat tersebut tidak dibatasi dengan adanya jima’ seperti batasan
yang diungkapkan untuk ar-rabibab (anak-anak isteri yang ada di
dalam pemeliharaannya). Dan jika ia telah menggauli isterinya, maka
haram baginya untuk menikahi ibunya berdasarkan ijma’, masuk ke
dalam masalah ini nenek isteri dari ibu dan nenek isteri dari bapak.

3). Anak perempuan isteri (¢r-rabibab), ia diharamkan dengan sya-
ratibunyatelah digauli. Adapun jikaseoranglaki-lakitelah meng-
adakan akad dengan ibunya namun ia belum menggaulinya,
maka ia boleh menikahi anak puteri isterinya itu.

Allah ¥2 berfirman:

T g b~ 1 2 . T 4 A 2
G N3 o o § @m0 - B
P |

T R sTe ¢
cih S S 158 T o Sy s

“... Dan anak-anak isterimu yang dalam pemelibaraanmu dari
isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur
dengan isterimu itu (dan sudab kamu ceraikan), maka tidak ber-
dosa kamu menikahinya...” (QS. An-Nisaa': 23)

e HR. Abu Dawud (no. 4457), ad-Daarimi (II/153), dan yang lainnya. Hadits
ini dishahihkan oleh guru kami (Syaikh Musthafa al-* Adawi) dengan berbagai
syabid (penguat)nya.
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Saya katakan: “Pendapat yang pahng kuat dari sekian pendapat
ulama bahwa firman Allah ¥ : £ rS 52 & g ¥ yang maknanya
ada di dalam rumahmu (pemeliharaanmu) bukan merupakan syarat
ditetapkannya pengharaman untuk menikahi anak sang isteri —se-
bagaimana difahami oleh kebanyakan ulama-." Yang dimaksud
dengan ad-dukhuul dalam ayat tersebut adalah jima’ sebagaimana
dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas s . Wallaabu a’lam.

Catatan:

Termasuk dengan hukum di atas cucu isteri dari anak perem-
puan dan dari anak laki-laki.

4). Isterianak laki-laki kandung (menantu): Seorang laki-laki tidak
boleh menikahi isteri anak kandungnya, hal ini berdasarkan fir-

man Allah @ .

= ,; PP S P '4.0/.} _/’E’ ~///
A R NS RTP= N pEINS
“... (Dan dibaramkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (me-

nantu)...” (QS. An-Nisaa": 23)

Masuk ke dalam makna ayat, isteri anak laki-laki sepersusuan.
Adapun firman Allah ¥ : ¢ (.SJL.A ) u...d\ $ mengecualikan anak-
anak pungut (adopsi) yang mereka lakukan pada zaman Jahiliyyah,

sebab Nabi #£ bersabda:
SO 88~ ety 7 884
“Apa saja yang diharamkan karena nasab juga diharamkan kare-
na persusuan,”®

Catatan:

Anak-anak dari isteri bapak seseorang (anak dari ibu tiri seseorang

7 Pendapat ini ditentang oleh ‘Ali bin Abi Thalib, kemudian Ibnu Hazm, dan
dinukil juga dari Imam Malik mereka menjadikan keberadaan anak sang isteri
yang ada di rumah suami ibunya sebagai syarat penetapan haram untuk me-
nikahinya, pendapat ini dipegang pula oleh guru kami (Syaikh Mushthafa al-
‘Adawi) dalam kitabnya Jaami’ Abkaamin Nisaa'(11/93) dan yang setelahnya.
Akan tetapi pendapat kebanyakan ulama lebih kuat dengan alasan yang sangat
panjang untuk dijelaskan.

® Lihat Tafsir Ibnu Katsir (1/471), ath-Thabari (VIII/149), dan al-Umm, karya as-
Syafi’i (V/35).
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yang bukan anak dari bapaknya) dan anak-anak menantu (yang bu-
kan dari anaknya) tidak haram dinikahi oleh seseorang, artinya se-
seorang boleh menikah dengan anak dari isteri bapaknya, dan anak
menantu dengan kesepakatan para ulama, karena keduanya bukan /-
hala-il dari bapaknya (anak dari bapaknya) bukan pula al-hala-il
dari anaknya (anak dari anaknya).”

Guna mempermudah hafalan bagi wanita yang haram dinikah
karena hubungan perkawinan, maka bisa kita sampaikan: “Setiap
wanita yang merupakan kerabat® karena perkawinan (shahr) halal
bagi seseorang kecuali empat: isterinya bapak, ibunya isteri, anak
isteri yang telah digauli ibunya, dan isteri anak.”

¢. Wanita yang haram dinikahi karena persusuan
Hal ini berdasarkan firman Allah %€ :

25
.
.

g g G Lot
SRS AL S A TR
€z

“ . Ibu-ibumu yang menyusui kamu; dan sandara-saudara perem-

puan sepersusuan...” (QS. An-Nisaa':)

Juga sabda Rasulullah #£ tentang anak perempuan Hamzah:

-~ j ~ s
SRARP R AT I Ry R P
@‘%Lﬁ%\uﬁrjﬁ”utuj\uf(jﬁ:cédfy

ALY G
“Wanita itu tidak halal bagiku, apa yang diharamkan karena

nasab juga diharamkan karena persusuan, ia adalah anak perem-
J )% P
puan saudaraku sepersusuan.””!

Dan sabda Rasulullah #&:
}// H w/f - w/‘/'q 3/ < - "
35N 4l é}ﬁ- v é}ﬁ P

¥ Majmun’ al-Fataawaa (XXX11/65) dan al-Haawi (X1/274).

2 K erabat suami, menjadi kerabat bagi isteri. Demikian pula sebaliknya, disebabkan
hubungan perkawinan. Kerabat suami merupakan ipar bagi isterinya, dan kerabat
isteri menjadi saudari bagi suaminya.

2 HR. Al-Bukhari (no. 2645) dan Muslim (no. 1447).
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“Hubungan persusuan mengharamkan apa-apa yang diharam-
kan karena hubungan (sebab) kelahiran (nasab).”?

Maka diketahui dari semua dalil ini bahwa golongan wanita yang

diharamkan karena persusuan sama dengan golongan wanita yang di-
haramkan karena nasab, dengan menjadikan wanita yang menyusui
sama kedudukannya dengan ibu, sehingga wanita-wanita yang diha-
ramkan karena persusuan itu adalah:

1.

10.

11.

Wanita yang menyusui dan ibunya (karena mereka menjadi ibu-
nya).
Anak-anak perempuan wanita yang menyusui, baik yang di-

lahirkan sebelumnya atau sesudahnya (karena mereka menjadi
saudaranya).

Saudari wanita yang menyusui (karena ia menjadi bibinya).

Cucu perempuan wanita yang menyusui dari anak perempuan-
nya (karena ia menjadi anak saudarinya).

Mertua wanita yang menyusui, di mana sang suami yang me-
nyebabkannya hamil dan bersusu (karena ia menjadi nenek-

nya).
Saudara perempuan suami wanita yang menyusui (karena ia
menjadi bibi dari bapak susuannya).

Cucu perempuan wanita yang menyusui dari anak laki-lakinya
(karena ia adalah anak saudaranya).

Ditambah lagi dengan:

Anak perempuan suami wanita yang menyusui walaupun dari
wanita lain (karena ia menjadi saudari sesusu dari pihak bapak
susunya).

Saudari-saudari suami wanita yang menyusui (karena mereka
menjadi bibinya dari pihak bapak susunya).

Isteri lain bagi suami wanita yang menyusui (karena ia adalah
isteri bapak sepersusuannya).

Isteri anak susuan haram bagi suami wanita yang menyusui
(karena ia menjadi isteri anak susunya).

Z HR. Al-Bukhari (no. 5099) dan Muslim (no. 1444).
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Karena sesungguhnya sebab haramnya nikah dengan mereka
adalah susu, yaitu susu yang keluar dari seorang wanita yang hamil
oleh suaminya, lalu jika anak susuan menyusu darinya, maka anak
itu menjadi bagian dari sepasang suami istert itu.

Di antara dalil yang menunjukkan hal itu adalah: “Bahwasanya
Nabi #£ memerintahkan ‘Aisyah agar mengizinkan Aflah, saudara
laki-laki Abul Qu’ais —dia adalah paman sesusuan ‘Aisyah- untuk
masuk ke rumahnya.””

Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas @5, bahwasanya beliau
ditanya tentang seseorang yang memiliki dua isteri, salah satunya
menyusui anak laki-laki sementara yang lain menyusui anak perem-
puan, lalu beliau ditanya, “Bolehkah anak laki-laki itu menikah de-
ngan anak perempuan?” beliau menjawab, “Tidak, karena susunya
dari asal yang sama.”*

Ini adalah pendapat mayoritas Sahabat dan ulama fiqih.

12. Jika anak susuannya adalah wanita, maka haram bagi suami wa-
nita yang menyusui menikahinya (karena dia adalah bapaknya),
demikian pula saudara suami wanita yang menyusui (karena
ia adalah pamannya) dan bapak sang bapak (karena ia adalah
kakeknya) dan demikian seterusnya.

Catatan:®

Pengharaman berlaku khusus untuk anak susuan dan tidak ber-
laku pada karib kerabatnya, misalnya saudari sesusuan bukanlah
saudari bagi saudaranya, kaidah di dalam masalah ini adalah “Ba-
rangsiapa berkumpul dalam satu susu (payudara), maka dia menjadi
saudara.” Saudara anak susuan tidak ikut serta bersama mereka di
dalam menyusui, karena itu dia bisa menikah dengan anak perem-
puan ibu yang menyusui saudaranya, karena anak perempuan terse-

» HR. Al-Bukhari (no.5103) dan Muslim (no. 1445). Haditsinitelah dibahas pada
pembahasan tentang pakaian.

2 HR. Malik dalam al-Muwaththa' (11/602), at-Tirmidzi (no. 1149), dan yang
lainnya dengan sanad yang shahih kepada Ibnu ‘Abbas, bentuk seperti in1
dinamakan Labanul Fabl yang dimaksud dengan al-Fahl adalah laki-laki.
Adapun menghubungkan susu kepadanya adalah majazi (kiasan) karena dia

adalah sebab adanya susu bagi kedua wanita itu.
 Fat-hul Baari (IX/141) dan Badaa-i’ush Shanaa-i’ (IV/2).
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but adalah orang lain baginya walaupun ia adalah saudari sesusuan
bagi saudaranya sendiri, wallaahu a’lam.

Syarat-syarat haram dinikahi disebabkan susuan
Penetapan haram menikah disyaratkan dengan dua hal berikut
ini:
1. Disusui sebanyak lima kali susuan/isapan atau lebih:?*

Diriwayatkan dari ‘Aisyah % , dia berkata:

REATHATR SN

“Sekali dan dua kali isapan itu tidak menjadi mahram.”?”

Dan batasan ukuran yang menjadikannya mahram juga dijelas-
kan dalam hadits ‘Aisyah, ia berkata:

2 P o - 8o /of/’.//
f&z;;uu}u;aw3}:po\;ﬁj\yd;\w¢s
/”}Pw}/%ﬂ‘d}w)dﬁuu}uawu}w

. d\}ﬁ.}\ e
“Pada awalnya yang menjadikan mahram dalam al-Qur-an ada-
lah sepuluh kali susuan yang dikenal, kemudian dihapus dengan
lima kali susuan yang dikenal, lalu Rasulullah % wafat, dan

lima kali susuan itulah yang tetap sebagaimana ayat al-Qur-an
yang dibaca.”?®

Sementara dalam riwayat lain, ‘Aisyah berkata:

uu;;ﬁuw,weoﬁg,;‘y
“Kurang dari lima kali susuan yang dikenal tidak menjadikan
mahram.”?

% Al-Umm karya asy-Syafi’i (V/38), al-Muballaa (X/ 12), dan al-Mughni (VII/ 535).

7 HR. Muslim (no. 1450) dan Ashaabus Sunan.

# HR. Muslim (no. 5103), Abu Dawud (no. 2062), at-Tirmidzi (no. 1150),dan an-
Nasa-i (VI/100).

? Sunan ad-Daraquthni (IV/183) dengan sanad yang shahih.
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2. Penyusuan terjadi pada dua tahun pertama dari umur si anak:
Hal ini berdasarkan firman Allah ¥ :

(@ i
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua ta-

hun penub, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan
.. " (QS. Al-Baqarah: 233)

Dengan genap dua tahun berarti sempurnalah susuan, dan tidak

ada penyusuan yang dianggap (secara sayr’i) setelah dua tahun, hal
ini berdasarkan sabda Rasulullah #£:

ST B
“Penyusuan itu berlaku hanya untuk menutupi laparnya se-
orang bay1.”®
Dan diriwayatkan dari Ummu Salamah, ia berkata bahwa Ra-

sulullah % bersabda:
Lpgtsﬂswdmv\ @u'\qi@u) e 852N
rUa..aJ\

“Penyusuan tidak menjadikan mahram kecuali apa yang meng-
enyangkan (seorang bayi) ketika menyusuinya dan dilakukan
sebelum disapih.”!

Telah diriwayatkan dengan shahih dari ‘Umar bin al-Khath-
thab, Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, Ibnu ‘Umar juga para Sahabat yang
lainnya bahwa penyusuan yang menjadikan mahram adalah terjadi
sebelum disapih,* dan inilah pendapat kebanyakan para ulama.

Saya katakan: “Jika salah satu dari dua syarat itu tidak dipenuhi,
maka penyusuan tersebut tidak menjadikan mahram, wallaahu a’lam.

*® HR. Al-Bukhari (no. 5102) dan Muslim (no. 1455).
HR. At-Tirmidzi (no. 1162) dengan sanad yang shahih.
3 Lihat atsar-atsar dari mereka dalam kitab Jaami’ Abkaamin Nisaa’ (111/72-74).
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Akan tetapi... jika ada kebutuhan mendesak untuk menyusui
anak yang sudah besar, di mana anak itu akan keluar masuk ke da-
lam rumah seorang wanita, sementara ia kesulitan untuk berhijab
darinya -agar ia menjadi mahram- maka diperbolehkan ~dengan
catatan sangat terpaksa- anak yang sudah besar tersebut menyusu
dari Wanita itu agar ia menjadi mahram baginya. Hal ini berdasar-

;1 JINAL qwgﬁéﬂ@\glwwwggu

-

(d.af.l.;/ )(n.wd? (L@?—j))mbu\‘\}-jdéj‘
:}sy;;i;iiﬁa,mﬂs qu %ﬁwd\dw
y‘st}})ugﬂuw dus@l} d”/rma”“

“Sahlah b1nt1 Suhail datang kepada Nabi kﬁ, lalu ia berkata,
‘Wahai Ra-sulullah #2 sesungguhnya aku melihat (sesuatu
tidak enak) dari wajah Abu Hudzaifah (suaminya) karena Sa-
lim yang selalu keluar masuk (padahal dia adalah orang yang
dilindunginya), lalu Nabi # bersabda, “Susuilah ia!” Ia ber-
tanya, “Bagaimanakah aku menyusuinya sementara ia adalah
anak yang sudah besar?” Rasulullah #£ tersenyum dan berkata,
“Aku juga tahu bahwa dia adalah anak yang sudah besar.””

Kebolehan itu terjadi ketika ada kebutuhan yang sangat men-
desak seperti yang telah dijelaskan, juga adanya kecanggungan secara
tabiat antara anak itu dengan wanita tersebut, seperti kasus anak itu
merupakan asuhannya semenjak kecil, bahkan telah menganggap-
nya sebagai ibu. Inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam
walaupun kebanyakan ulama menolaknya. Mereka melihat bahwa
hadits tersebut khusus berlaku pada Salim budak Abu Hudzaifah,
karena itu hukum tersebut tidak berlaku bagi yang lainnya. Wallaahu
a’lam.

Catatan:

Anak yang menyusu kepada selain ibunya menjadikannya se-
bagai mahram -dengan ketentuan seperti yang telah dijelaskan- baik

3 HR. Muslim (no. 1453) dan yang lainnya.
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diisap langsung dari pa-yudaranya maupun dengan menggunakan
alat (diperas dahulu ke botol). Ini-lah pendapat mayoritas ulama.

Ketika terjadi keraguan pada bilangan susuan.

Jika terjadi keraguan apakah susuan itu terjadi atau tidak? Atau,
apakah bilangannya telah sempurna atau belum? Maka hukum men-
jadi mahram tidak tetap padanya, karena secara hukum, asal hal itu
tidak terjadi, dan kita tidak bisa mengalahkan keyakinan (yang asal)
dengan keraguan.**

Jika seorang laki-laki menikahi seorang wanita, lalu ada seorang
wanita yang mengaku bahwa dia telah menyusui mereka berdua, apa
yang harus dilakukan?

Jawab: Mereka berdua harus dipisahkan selama wanita yang me-
ngabarkannya adalah seorang wanita yang terpercaya secara agama
dan akhlaknya di kalangan kaum muslimin. Disamping itu memang
ada kemungkinan wanita tersebut menyusuinya. Hal ini berdasar-

kan hadits “‘Ugbah bin Harits, dia berkata:
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“Aku menikahi seorang wanita, lalu datang seorang wanita
berkulit hitam kepada kami dengan berkata, ‘Sesungguhnya
aku telah menyusui kalian berdua.” Kemudian aku mendata-
ngi Nabi 2% dan berkata, ‘Aku telah menikahi si fulanah binti
fulan, kemudian seorang wanita berkulit hitam datang kepa-
da kami dengan berkata kepadaku, ‘Sesungguhnya aku telah
menyusul kalian berdua,” padahal ia berbohong. Maka Nabi
berpaling dariku. Lalu aku datang kembali ke hadapan beliau

«

* Al-Mughni (V11/537).
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dan aku katakan, ‘Sesungguhnya ia berbohong.” Rasulullah
bersabda, “Bagaimana engkau menggauli isterimu sementara
wanita berkulit hitam itu telah mengaku bahwa dia telah me-
nyusui kalian berdua? Tinggalkanlah ia darimu.”

2. Wanita-Wanita yang Diharamkan Sementara

a. Menghimpun (dalam pernikahan) dua wanita yang bersau-
dara. Tidak diperbolehkan seorang laki-laki menghimpun
seorang wanita dengan saudarinya dalam pernikahan, akan
tetapi jika isterinya meninggal atau dia mentalaknya, maka
ia boleh menikahi saudarinya.

Allah & berfirman:
Jﬂ.uuy\u’(_;y\ T Tmada oy %»

“... Dan menghimpunkan (dalam pernikaban) dua wanita yang
bersaudara, kecuali yang telab terjadi pada masa lampan...” (QS.
An-Nisaa': 23)

Dan diriwayatkan dari Ummu Habibah binti Abi Sufyan, sesung-
guhnya ia berkata:

M)‘ dwcowu| \cﬁ\‘w\d”’
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(Coad) . Jﬁ‘?&:u\%“;’&.ﬂdw ‘L;‘"‘J‘-"Lj

“Aku berkata, “Wahai Rasulullah' Nikahilah saudariku puter1
Abu Sufyan.’ Beliau bertanya, ‘Apakah kamu suka hal itu?” Aku
menjawab: ‘Betul, karena aku bukan satu-satunya isterimu dan
orang yang aku paling inginkan untuk menyertaiku di dalam
kebaikan adalah saudariku.” Kemudian Nabi %% bersabda, “Se-
sungguhnya hal itu tidak dihalalkan bagiku...” (ada kalanjutan-
nya).”

\ ot

3 Shahiib al-Bukbari (no. 2659), at-Tirmidzi (no. 1151), dan an-Nasa-i {no. 3330).
% HR. Al-Bukhari (no. 5101) dan Muslim (no. 1449).
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Dua hal penting:

1). Jika seorang laki-laki menikah dengan seorang wanita, lalu dia
menikahi saudarinya, maka nikah yang terakhir hukumnya

bathil (tidak sah), dan mereka berdua harus dipisahkan.”

2). Jika seorang laki-laki kafir menikah dengan dua orang wanita
yang bersaudara, kemudian laki-laki tersebut masuk Islam, maka
dia harus menceraikan salah satu dari keduanya yang mana saja
sesuai dengan keinginannya.

Tentang masalah ini ada sebuah riwayat yang menjelaskan bah-
wa seseorang berkata:

Bl U335 JWs OB pdy cll

“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku telah masuk Islam dan
aku memiliki dua isteri yang bersaudara.” Rasulullah % ber-
sabda, “Pilihlah di antara mereka yang kamu suka!”*

b. Menghimpun (dalam pernikahan) antara wanita dan
‘ammahbnya (bibi dari pihak bapak) atau kbalabnya (bibi
dari pihak ibu):

Berdasarkan sabda Rasulullah #%:

~ ..: nd -~ O/ - — - 6 - ~ *: g P 0/ } - o~ <
”l}jc\}l‘mv\}cw‘go‘}u&gc«éy
“]anganlah seseorang menghimpun antara seorang wanita de-
ngan ammabnya atau kbalahnya.””

Para ulama yang bisa diperhitungkan kesepakatannya telah
bersepakat bahwa seorang laki-laki tidak halal menghimpun wanita
dengan ‘wmmab atau khalabnya, baik bibi haqiqi atau majazi. (Ma-
jazi) yaitu saudari kakek dari bapak, saudari bapaknya kakek dan
seterusnya, atau saudari nenek dari pihak ibu, saudari ibunya nenek

¥ Diungkapkan oleh Imam asy-Syafi’i dalam kitab al-Umm (II1/150).
% HR. At-Tirmidzi (no. 1129), AbuDawud (no. 2243), dan Ibnu Majah (no. 1951)
dengan sanad yang lemah.

% HR. Al-Bukhari (no. 5109), Muslim (no. 1408), dan an-Nasa-i (V1/96).
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dari pihak ibu atau bapak dan seterusnya, semua haram dihimpun
(dalam pernikahan) bagi seorang laki-laki. Kaidah untuk meng-
hafal masalah ini adalah: “Diharamkan menghimpun dua wanita
yang di antara keduanya ada hubungan nasab atau susuan, di mana
seandainya salah seorang dari mereka laki-laki maka haram bagi
keduanya menikah.”

c. Seorang wanita yang bersuami, atau wanita yang sedang
berada pada masa ‘iddab, kecuali wanita tawanan atau isteri
seorang kafir yang masuk Islam:

Hal ini berdasarkan firman Allah ¥ .

@

“Dan (diharamkan juga kamu menikabi) wanita yang bersuami,
kecuali budak-budak yang kamu miliki...” (QS. An-Nisaa': 24)

Maknanya adalah diharamkan atas kalian wanita-wanita yang
masih menjadi isteri orang lain kecuali jika mereka adalah tawanan.

Ibnu ‘Abbas ¢4 berkata, “Menggauli setiap wanita yang ber-
suami adalah zina kecuali yang ditawan.”®

Atsar yang serupa juga disebutkan dari Ibnu Mas’ud dan yang
lainnya dari kalangan Salaf.

Hal ini diperkuat oleh sebab turunnya ayat ini, yaitu: “Ketika
perang Hunain, Rasulullah #£ mengirim pasukan ke Authas, pasu-
kan tersebut berjumpa dengan musuh dan memeranginya, hingga
meraih kemenangan dan mendapatkan tawanan wanita. Sebagian
Sahabat Rasulullah #£ merasa enggan untuk menggauh mereka di-
karenakan mereka masth mempunyai suami-suami dari kalangan
musyrikin. Maka Allah % menurunkan firman-Nya:

P 2 T/ -

“ Ath-Thabari dalam tafsirnya (hal. 8961) dengan sanad yang shahih.
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“Dan (diharamkan juga kamu menikabi) wanita yang bersuami,
kecuali budak-budak yang kamu miliki...” (QS. An-Nisaa': 24)

Artinya mereka halal bagi kalian jika masa %ddabnya telah se-
lesai.

Dimasukkan ke dalam hukum wanita bersuami yang boleh di-
nikahi adalah wanita yang masuk Islam yang sebelumnya ia ister1 laki-
laki kafir. Hal ini dibolehkan karena keislamannya telah memisahkan
dirinya dengan suaminya yang musyrik. Hal ini berdasarkan firman

Allah @2 .
uww@\é & 1) 1,.,,1; u»,u\ Lr\_;%
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrab kepada-
mu perempuan-perempuan yang beriman, maka bendaklab kamu
uji (keimanan) mereka. Allab lebih mengetabui tentang keimanan
mereka; maka jika kamu telab mengetabui babwa mereka (benar-
benar) beriman maka janganlab kamu kembalikan mereka kepada
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tidak halal bagi
orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal pula
bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suami) mereka mabar
yang telah mereka bayar. Dan tidak ada dosa atasmu menikabi

mereka apabila kamu bayar kepada mereka (wanita-wanita itu)
mahbarnya...” (QS. Al-Mumtahanah: 10)*!

d. Isteri yang telah ditalak tiga kali tidak boleh dinikahi oleh
bekas suaminya kecuali setelah menikah dengan laki-laki
lain dengan nikah yang shahih:

Hal ini berdasarkan firman Allah ¥ :

# Jaami® Abkaamin Nisaa' (I111/115).

238 Bab Nikah



;oﬁssjé")d;';’/r JAJJ.;-MSL@_LLEQU%)
el of T o) T 1 of Ligle 1 S 15k b

0Ty .. A 30

“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudab talak yang kedua),
maka wanita itu tidak balal lagi baginya hingga dia menikabh de-
ngan suami yang lain. Kemudian jika suami-yang lain itu mencerai-
kannya, maka tidak ada dosa bagi keduarya (bekas suami pertama
dan isteri) untuk menikab kembali jika keduanya berpendapat akan
dapat menjalankan bukum-bukum Allab...” (QS. Al-Baqarah: 230)

Pembahasan ini akan lebih gamblang lagi pada bab Hukum-Hu-
kum Thalaq -insya Allah-.

e. Seorang wanita musyrikah sehingga dia masuk Islam :
Hal ini berdasarkan firman Allah & :

u.:jm;- L;ZN} u«a}:w;-ufmﬁ.ﬂ lP&q Y)%’
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“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesunggubnya wanita budak yang mukmin lebib

baik dari wanita musyrik, walauwpun dia menarik hatimu...” (QS.
Al-Bagarah: 221)

Demikian pula firman Allah B2 :

€3 JFT 1535 95 3

“... Dan janganlah engkau tetap berpegcmg pada tali (pernikaban)
dengan perempuan-perempuan kafir...” (QS. Al-Mumtahanah: 10)

Dan dijelaskan di dalam hadits al-Miswar bin Makhramah —ten-
tang kisah Hudaibiyah- bahwa ketika turun ayat ini, ‘Umar men-
talak dua wanita yang ada di dalam kemusyrikan.”*

- —

- )
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2 HR. Al-Bukhari (no. 2734) dan yang lainnya.
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Catatan:

Dikecualikan dari perkawinan dengan wanita musyrikah, me-
nikah dengan wanita ahli kitab.

Sesungguhnya seorang muslim diperbolehkan untuk menikah
dengan wanita kitabiyah (Yahudi atau Nashrani) berdasarkan fir-
man Allah @2 .

w@‘w“’*&’j‘ﬁ V"LJ’VK‘ :SJJ’
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“Pada bari ini dibalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sem-
beliban) orang-orang yang diberi al-Kitab itu balal bagimu, dan
makanan kamu halal pula bagi mereka. (Dan dibalalkan menikahi)
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wani-
ta yang beviman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di

antara orang-orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu, bila kamu
telah membayar maskawin mereka ...” (QS. Al-Maa-idah: 5)

Yang dimaksud dengan wita~li dalam ayat di atas adalah wani-
ta-wanita yang menjaga harga diri.

Adapun wanita muslim, maka tidak diperbolehkan baginya
untuk menikah dengan laki-laki kafir, baik Ahlul Kitab atau yang
lainnya, berdasarkan firman Allah ¥&

Demikian pula firman Allah 4 .

@é Jslji.“ ‘M Y} P

“... Maka jika kamu telab mengetabui babwa mereka (benar-benar)
beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (sua-
mi-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada balal bagi orang-
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi me-
reka...” (QS. Al-Mumtahanah: 10)
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Allah tidak memberikan pengecualian untuk laki-laki ahlul
kitab, karena ia tetap pada hukum asal, yaitu haram menikah dengan
wanita muslimah.

f. Wanita pezina hingga ia bertaubat, dan rahimnya bersih
dari anak. Hal itu dapat diketahui dengan adanya haidh.

Seorang laki-laki tidak diperbolehkan menikah dengan wanita
pezina, demikian pula seorang wanita tidak diperbolehkan menikah
dengan laki-laki pezina hingga mereka bertaubat, Allah ¥2 ber-
firman:
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“Laki-laki yang berzina tidak menikahi melainkan perempuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan pevempuan yang ber-
zina tidak dinikabi melainkan oleb laki-laki yang berzina atau laki-
laki musyrik, dan yang demikian itu dibaramkan atas orang-orang
yang mukmin.” (QS. An-Nuur: 3)

Diriwayatkan dari ‘Amr bin Syu’aib dari bapaknya dari ka-
keknya:
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“Bahwasanya Martsad bin Abi Martsad al-Ghanawi pernah
membawa beberapa tahanan di Makkah, sedang di Makkah ter-
dapat wanita pelacur bernama ‘Anaq yang merupakan kawan

dekatnya, lalu Martsad berkata, ‘Aku datang kepada Nabi £,
lalu aku bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, bolehkah
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aku menikahi ‘Anaq?’ Kemudian beliau diam sehingga turun-
lah ayat: “Dan perempuan yang berzina tidak dinikabi melain-
kan oleb laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik.” Selanjut-
nya beliau memanggilku dan membacakan ayat tersebut, serta
ia berkata, ‘Janganlah engkau menikahinya.””*

Jika wanita pezina tersebut bertaubat, maka hilanglah sifat yang
menjadikannya haram untuk dinikahi di dalam ayat, dan Nabi £
telah bersabda:

5T o2 25y - s @
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“Orang yang bertaubat dari sebuah perbuatan dosa bagaikan
orang yang tidak mempunyai dosa.”*

Demikian pula disyaratkan bagi wanita tersebut untuk mem-
bebaskan rahimnya yang ditandai dengan satu kali haidh, berdasar-
kan sabda Rasulullah % tentang wanita tawanan:

“Wanita hamil tidak jiigauli hingga melahirkan, dan wanita
yang tidak hamil tidak digauli sehingga haid satu kali.”*

Maka disyari’atkan terbebas rahim “mah (budak wanita), yaitu
dengan adanya haidh supaya jelas bahwa rahimnya benar-benar
kosong, sebelum ia digauli, demikian pula ketika menikahi wanita
pezina, wallaabhu a’lam.

g Wanita yang sedang melakukan ihram sehingga tahallul, maka
tidak halal bagi seorang laki-laki atau wanita yang sedang
melakukan ihram untuk melakukan ikatan pernikahan kala
mereka sedang melakukan ihram. Jika salah seorang di antara
keduanya melakukan ikatan pernikahan, maka nikahnya bathil
-menurut pendapat mayoritas ulama- berdasarkan hadits

*HR. At-Tirmidzi (no. 3177), Abu Dawud (no. 2051), dan an-Nasa-i (VI/ 66) dan
sanadnya hasan.

*“HR. Ibnu Majah (no. 4250) dan yang lainnya. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh
al-Albani.

*HR. AbuDawud (no. 2157) dan Ahmad (I11/62). Haditsini hasan dengan berbagai
jalannya.
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‘Utsman bin ‘Affan 5 , beliau berkata bahwa Rasulullah #

bersabda:
- - P -
- o8 - 3 e 2 o
N3 ESe NG el e Y
“Orang yang sedang melakukan ihram tidak boleh menikah,
dinikahkan atau meminang.”*

h. Menikah dengan isteri kelima, bagi orang yang telah memiliki
empat isterl.

Allah 2 berfirman:

P
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“Maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga
atau empat...” (QS. An-Nisaa': 3)

Keringanan yang diberikan kepada kaum muslimin hanya ter-
henti pada empat isteri saja, dengan itu seorang muslim tidak boleh
menghimpun lebih dari empat ister kecuah kekhususan yang diberi-
kan oleh Allah #& kepada Rasulullah i £ 25l )‘Y\ &5 Y i3 dengan
menikah lebih dari empat secara bersamaan dan menikah tanpa mas-
kawin, inilah ijma’ (kesepakatan) seluruh ulama.

Barangsiapa sebelumnya musyrik dengan memiliki isteri lebih
dari empat, lalu dia masuk Islam, maka dia diperintahkan untuk men-
ceraikan mana saja yang ia mau selain yang empat.

Dan telah diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar s, “Sesungguhnya
Ghailan bin Salamah ats-Tsaqafi masuk Islam sementara ia memiliki
sepuluh isteri yang semuanya masuk Islam bersamanya, lalu Nabi
# memerintahkannya untuk memilih empat isteri dari mereka.”

% HR. Muslim (no. 1409),at-Tirmidzi (no. 840), AbuDawud (no. 1841), an-Nasa-i
(V/292), dan Ibnu Majah (no. 1996).

¥ HR. At-Tirmidzi (no. 1128), Ibnu Majah (no. 1952), Ahmad (II/13) dan yanglain-
nya dan orang-orang yang mapan di dalam bidangnya telah menjelaskan cacat
meng illabkannya dengan mursal, lihat kitab az-Talkhiish (I11/68).
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PERNIKAHAN YANG DILARANG (TIDAK SAH)
1. Nikah Syighar

Yaitu bahwa seorang laki-laki menikahkan putrinya, saudarin-
ya atau orang yang ada di bawah perwaliannya dengan orang lain
dengan syarat bahwa yang lain menikahkan dirinya dengan puteri-
nya, saudarinya atau orang yang ada di bawah pewaliannya, baik di
antara keduanya ada mas kawin atau tidak.

Nikah seperti ini diharamkan, karena syarat pertukaran telah me-
rusak pernikahan tersebut, karena padanya terdapat kerusakan yang
sangat besar, yaitu bahwa nikah tersebut akan menimbulkan sikap
pemaksaan terhadap kaum wanita untuk menikah dengan seseorang
yang tidak dicintainya hanya karena mementingkan kemaslahatan
wali dengan meninggalkan kemaslahatan si wanita. Ini merupakan
kezhaliman bagi mereka, dan hal itu menyebabkan si wanita tidak
mendapatkan mahar yang pantas bagi mereka sebagaimana terjadi
pada orang-orang yang saling melakukan akad yang munkar ini. Ni-
kah seperti ini pun bisa menimbulkan adanya pertengkaran dan keri-
cuhan setelah pernikahan. Ini adalah balasan yang disegerakan bagi
orang-orang yang menyalahi aturan Allah @& 4

Diriwayatkan dari Abu Hurairah % :
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“Rasulullah ¥ melarang nikah syighar. Beliau bersabda, ‘Ni-
kah syighar adalah, seseorang berkata kepada yang lainnya, ‘Ni-
kahkan aku dengan puterimu, maka aku akan menikahkanmu
dengan putriku, atau nikahkan aku dengan saudarimu, maka aku
akan menikahkanmu dengan saudariku.’”*

Dan beliau bersabda:

'

.rmyig3&g%{

* Dikutip dari risalah al-Allamah Syaikh bin Baaz % tentang Nikah Syighar.
¥ HR. Muslim (no. 1416), an-Nasa-i (VI/112), dan Ibnu Majah (no. 1884).
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“Tidak ada nikah syighar di dalam Islam.”

Dan di antara yang memperkuat haramnya nikah syighar ada-
lah bahwa nikah tersebut merupakan syarat yang tidak sesuai dengan
Kitabullah sementara Nabi £ bersabda:

b \o\jyuﬁmuusdéawﬂb;l\w
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“Barangsiapa memberikan syarat yang tidak ada di dalam Kitabul-
lah, maka syarat tersebut adalah bathil. Walaupun seratus syarat,
namun syarat (yang ditetapkan) oleh Allah adalah lebih berhak
(untuk dipenuhi) dan lebih kuat.”!

2. Nikah Muhallil

Muhallil yaitu seorang laki-laki yang menikahi wanita yang telah
ditalak tiga kali (oleh suami pertama) setelah selesai masa %ddabnya,
kemudian si muhallil ini mentalak kembali agar halal dinikahi oleh
suaminya yang pertama.

Nikah ini haram hukumnya dan termasuk dosa besar. Orang
yang melakukannya dilaknat, demikian pula laki-laki pertamanya.
Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud &5, ia berkata:

. T
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“Rasulullah %€ melaknat al-Muballil (laki-laki yang menikahi se-
orang wanita agar perempuan itu dibolehkan menikah kembali

dengan suaminya yang pertama) dan Muballal lahu (laki-laki yang
menyuruh muballil untuk menikahi bekas isterinya, agar ia bo-

leh dinikahi lagi).”s
Dan diriwayatkan dari ‘Umar bin al-Khaththab s, ia berkata:

s V1 aiZs u,w/ ;m

\v—-

% HR. Muslim (no. 1415).
5t HR. Al-Bukhari (no. 2155) dan Muslim (no. 1504).
2 HR, At-Tirmidzi (no. 1120) dan Ahmad (I/450) dengan sanad yang shahih.
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“Aku tidak akan memberikan balasan kepada muballil dan mu-
hallal lahu kecuali dengan merajam keduanya.”

Dan Ibnu ‘Umar pernah ditanya tentang perkawinan dengan
tujuan agar suami pertama halal nikah dengannya, beliau menjawab:
“Itu adalah perzinahan.”

Dan ketahuilah bahwa yang diperhitungkan di dalam rusaknya
pernikahan ini adalah niat laki-laki yang menikahinya (muballil).
Jika disyaratkan di dalam pernikahan itu agar ia mentalaknya supaya
suami pertama kembali halal maka nikahnya bathil. Atau tidak di-
syaratkan demikian, tetapi ia meniatkannya, maka nikah tersebut

pun bathil.

Dari Nafi’, ia berkata, “Seseorang datang kepada Ibnu ‘Umar
%5, lalu bertanya tentang seseorang yang mentalaknya isterinya
sebanyak tiga kali, kemudian saudaranya menikahinya tanpa per-
intah darinya agar bisa dinikahi kembali oleh saudaranya, apakah
wanita tersebut halal bagi suaminya yang pertama?” Beliau men-
jawab, “Tidak, kecuali pernikahan yang didasari kecintaan. Kami
dahulu pada zaman Nabi menganggap hal itu sebagai perzinahan.”

Maka dengan dalil di atas diketahui bahwa niat suami pertama
sama sekali tidak diperhitungkan, karena sesungguhnya suami per-
tama itu tidak berhak atas akad sedikit pun. Tidak juga berhak untuk
membatalkannya, karena ia dianggap orang asing, tidak berbeda de-
ngan yang lainnya.

Demikian pula wanita tersebut, niatnya sama sekali tidak di-
perhitungkan, karena sesungguhnya talak dan akad nikah ada di
tangan suami, bukan di tangan isteri.

Di antara dalil yang memperkuat pendapat tersebut adalah bah-
wasanya isteri Rifa’ah al-Qurzhi datang kepada Rasulullah #, lalu
1a berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Rifa’ah telah mental-
akku dengan ath-thalaq ba-in (talak tiga), dan sesungguhnya setelah
itu aku menikah dengan ‘Abdurrahman bin Zubair al-Qurazhi. Ia

% Mushannaf ‘Abdirrazzaq (V1/265) dan Sa’id bin Manshur (no. 1992) dengan sanad
yang shahih.

5 Mushannaf ‘Abdirrazzaq (no. 10776) dengan sanad yang shahih.

% HR. Al-Hakim (11/199) dan al-Baihagi (V11/208) dengan sanad yang shahih.
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hanya bagaikan ujung baju bersamaku,* lalu beliau % bersabda:

-~ }/ ﬁ . i/
:S.l;@.é:é}.:\.’;'” J‘“g""’jd‘d"\"j"-‘u"s
dl:iim.odj.bj

“Mungkin kamu ingin kembali kepada Rifa’ah? Tidak, sehingga
kamu merasakan madunya dan dia pun merasakan madumu.””

Karena itu niat seorang isteri sama sekali tidak diperhitungkan.
Catatan:

Dari pembahasan di atas jelaslah bahwa jika disyaratkan ke-
pada suami kedua sebelum akad, agar suami pertama halal menikahi
bekas isterinya, lalu ia (suami ke-2) berniat dengan sesuatu yang ti-
dak sesuai dengan yang mereka syaratkan dan bermaksud menika-
hinya karena rasa cinta, maka akadnya menjadi sah, karena ia telah
membatalkan niat agar suami pertama bisa menikahinya juga berarti
ia telah membatalkan syaratnya.®

3. Nikah Mut’ah

Yaitu bahwa seseorang menikahi seorang wanita untuk jangka
waktu tertentu -sehari, dua hari atau lebih- dengan balasan harta
yang diberikan kepada si isteri atau yang semisalnya.

Sebelumnya, nikah ini halal pada zaman Rasulullah £, kemu-
dian Allah 4& menghapusnya lewat lisan Rasulullah #% dengan
total sampai hari Kiamat.”

Diriwayatkan dari Sabrah, beliau berkata:
1 '&Cl;sgjocmfuwb%ﬁ J525 G5l
e B 5 g z 353

“Rasulullah 2 memerintahkan kami untuk melakukan nikah
mut’ah pada hari pembebasan Makkah, tatkala kami masuk kota

% Ini adalah karta kiasan darilemahnya hubungan seksual.
% HR. Al-Bukhari (no. 2639) dan Muslim (no. 1433).

8 Al-Mughni, karya Ibnu Qudamah (V1/648).

® Al-Muballaa, karya Ibnu Hazm (IX/519).
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Makkah. Kemudian kami tidak keluar darinya sehingga beliau
melarang kami melakukannya.”®

Apakah yang harus dilakukan oleh seseorang yang terlanjur
melakukan nikah mut’ah?

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa nikah seperti ini adalah
batal, maka keduanya wajib dipisah, karena sesungguhnya Rasulullah
# memerintahkan seseorang yang melakukan nikah mut’ah agar
meninggalkannya sebagaimana dijelaskan di dalam hadits Sabrah.¢!

Catatan:

Jika seorang laki-laki menikahi seorang wanita sementara di
dalam hatinya berniat untuk mentalak wanita tersebut dalam wak-
tu tertentu, maka bagaimanakah hukum nikah tersebut?

Nikah seperti ini biasa dilakukan oleh orang-orang yang melaku-
kan perjalanan ke luar negeri, mereka menikah, sementara di dalam
hati mereka ada niat jika kembali ke negeri asalnya, maka mereka
akan mentalak isteri-isterinya itu.

Nikah seperti ini sah hukumnya menurut kebanyakan ulama jika
dia melakukannya tanpa syarat, hanya saja di dalam hatinya ada niat
untuk mentalaknya setelah waktu tertentu. Mereka berkata, karena
terkadang seseorang meniatkan sesuatu tetapi tidak melakukannya,
dan terkadang dia tidak meniatkan sesuatu akan tetapi melakukan-
nya, sehingga perbuatan tersebut seakan-akan terjadi tanpa niat.”®

Pendapat ini ditentang oleh al-Auza’i, ia berkata, “Itu adalah ni-
kah mut’ah.”

Saya katakan: “Hemat kami pendapat al-Auza’i lebih tepat.
Pendapat tersebut diperkuat dengan perkataan Ibnu ‘Umar -yang
terdahulu- kepada seseorang yang bertanya tentang seseorang yang
hendak menikahi bekas isteri saudaranya agar ia halal bagi saudara-
nya (suami pertama), lalu beliau berkata: “Tidak, kecuali pernikahan
yang didasari kecintaan. Bahkan kami dahulu pada zaman Nabi
menganggap hal ini sebagai perzinahan.”®

® HR. Muslim (no. 1406).

* HR. Muslim (no. 1406) dan al-Baihaqi (VII/202).
 Al-Mughni (V1/644) dan al-Umm, karya asy-Syafi’i (V/80).
® Telah dijelaskan sebelumnya.
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Ditambah lagi dengan kenyataan bahwa dalam nikah semacam
ini terdapat penipuan dan pengelabuan, juga menimbulkan permu-
suhan dan kebencian, menghilangkan kepercayaan di antara kaum
muslimin, merendahkan jiwa dan membawanya kepada pengem-
balaan hawa nafsu, juga menimbulkan akibat yang buruk berupa
kerusakan dan kemunkaran.

4. Nikah al-Urfi*
Maksudnya adalah (kumpul kebo) yang biasa dilakukan di an-

tara para pemuda, di mana seorang laki-laki mengikat sebuah hubu-
ngan dengan wanita teman kuliah -misalnya- padahal tidak seorang
pun mengetahui hubungan tersebut. Atau sahabat-sahabatnya telah
mengetahui bahwa mereka berdua telah melakukan hubungan
yang tidak disyari’atkan, kemudian ia membawanya ke apartemen
temannya —misalnya- di sana ia melakukan hubungan suami isteri.
Selanjutnya wanita itu kembali ke rumah bapak yang telah mem-
berikan nafkah kepadanya. Hubungan di antara keduanya hanya
berlaku di atas sebuah kertas atau terkadang hanya di atas persaksian
mereka, yaitu orang-orang fasik !!

Akad seperti ini bathil, bahkan pada hakikatnya merupakan
perbuatan zina -hanya kepada Allah kita memohon perlindungan-
karena sebagian syarat dari syarat-syarat nikah® tidak terpenuhi,
padahal sebuah pernikahan tidak sah kecuali dengan terpenuhinya
syarat-syarat itu, yaitu di antaranya adanya wali bagi si wanita.

Al-Kitab dan as-Sunnah telah menunjukkan bahwa wali meru-
pakan syarat nikah, Allah B2 berfirman:

s
.

% ,//,C’ 24 T - = 837 : <
sz}: oy b:-»jj@u«f,wil\ SR

&,;// s Lr .
 {c PRCE T A

“ .. Dan janganlah kamu menikabkan orang-orang musyrik (de-
ngan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesung-
gubnya budak yang mukmin lebib baik dari orang musyrik walan-
pun dia menarik batimu...” (QS. Al-Bagarah: 221)

¢ Lihat kitab az-Zawaajul ‘Urfi Baathilun, karya Usamah al-Baththah.
¢ Syarat-syarat tersebut akan dibahas pada tempatnya nanti-insya Allab-
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Di dalam ayat ini Allah & menyerahkan urusan nikah ke-
pada para wali.

Dan yang semisal dengan ayat tersebut adalah firman Allah &2 :
L - P v . ) - LE 2 E/
Doke p oebally ORn NI 1SSl B
2 ~

“Dan nikabkanlab orang-orang yang sendirian di antaramu, dan
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sabayamu

yang laki-laki dan hamba-hamba sabayamu yang wanita...” (QS.
An-Nuur: 32)

Demikian pula Nabi 3 bersabda:

\E

AN
“Tidak sah sebuah pernikahan kecuali disertai dengan seorang
wali.”¢

D1 dalam hadits lain, Rasulullah £ bersabda:

P

- 4 e 4 - o - e -5
SM- JbU GRS @i5e 03] sk STl

OB 1535550 0l (g SLST [ Bogs U5 —elis

A EI5Y 5 25 Ul
“Wanita mana saja yang menikah tanpa disertai wali, maka
nikahnya itu bathil (beliau menyebutkannya tiga kali). Jika
sang laki-laki telah men-campurinya, maka (si wanita) berhak
mendapatkan mahar atas apa yang telah menimpanya. Jika

mereka terlunta-lunta (tidak memiliki wali), maka penguasa
dapat menjadi wali bagi wanita yang tidak memiliki wali.”?

\NOt

Selanjutnya bahwa syarat adanya wali bagi sahnya sebuah per-
nikahan adalah pendapat kebanyakan ulama. Syaikhul Islam berka-

*HR. AbuDawud (no. 2085), at-Tirmidzi (no. 1101), Ibnu Majah (no. 1879), dan
yang lainnya dengan sanad yang shahih.

¥ HR. Ahmad (V1/156), Abu Dawud (no. 2083), at-Tirmidzi (no. 1101), dan Ibnu
Majah (no. 1876). Hadits ini shahih.
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a®, “Sesungguhnya kebanyakan para ulama berkata, ‘Nikah tanpa
Wah adalah bathil.”” Dan beliau berkata: “Jika seseorang menikahi
wanita tanpa adanya wali dan saksi, ke-mudian dia menyembunyi-
kan pernikahannya, maka nikah tersebut bathil dengan kesepakatan
segenap imam madzhab.”

Jika semua ini telah jelas, maka diketahui bahwa pernikahan
yang dilakukan tanpa izin wali perempuan adalah bathil atau ru-
sak, lalu wajib dipisahkan untuk selamanya walaupun pernikahan
tersebut telah lama berlangsung.”®

SIFAT-SIFAT YANG DIHARAPKAN DARI PASANGAN
SUAMI ISTERI”

1. Sifat-Sifat yang Dianjurkan untuk Calon Isteri:

a. Diaadalah wanita taat beragama, berdasarkan firman Allah
w ” g l/ 2 2 ” % <

“.. Sesunggubnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wa-
nita musyrik sekalipun menarik hatimu...” (QS. Al-Baqarah: 221)

Dan sabda Rasulullah #£;

B E3F SN | 356

“Maka pilihlah isteri yang taat beragama, niscaya kamu berun-
p & &
tung.””!

b. Jikaiaadalah wanita yang taat beragama, lalu cantik, memiliki
keturunan yang baik dan kaya, maka hal itu lebih utama:

Nabi #£ bersabda:
Q\j.g;zﬁ@@;.u; u,L:;,u,u SHR L1483

% Majmun’ al-Fataawaa (XXX11/21-102).

% Al-Fighul Islaami wa Adillatubu karya DR. Wahbah az-Zuhaili (IX/ 6606).

7° Dikutip dari kitab Abkaamun Nikaah waz Zafaaf karya guru kami Mushthafa
al-‘Adawi &1 ahi> (hal. 56-60) dengan sedikit perubahan.

7 HR. Al-Bukhari (no. 5090) dan Muslim (no. 1466).
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“Wanita itu dinikahi karena empat hal; hartanya, kecantikan-
nya, keturunannya, dan agamanya, maka dapatkanlah wanita
yang taat beragama, niscaya kamu akan beruntung.””

c. Dia adalah wanita yang penuh kasih sayang;
Rasulullah #£ bersabda:

t,,é ;63 u_‘l.;‘« iLE;T cuiéjg LS @L:a J)\H &:53 GL:..', So 7%
OJQ h.J‘.) d C‘)J d_l'; Lp)‘j ‘OJM

“Sebaik-baik wanita yang pernah menunggang1 unta adalah wa-
nita Quraisy yang paling shalihah, ia adalah wanita yang paling

penuh kasih sayang kepada anak di waktu kecil dan paling men-
jaga harta suaminya.””

d. Dianjurkan seorang gadis.

Berdasarkan sabda Nabi % kepada Jabir bin ‘Abdillah ketika

1a menikah:

&ngw;w J6 (06 18

“Apakah dengan seorang gadls atau janda?” Jabir menjawab, “Jan-
da. Beliau berkata, “Kenapa engkau tidak memilih gadis sehingga
engkau dapat mencandainya dan dia pun mencandaimu.””*

i

s

e

Kecuali jika ada kemaslahatan lain yang mendorong untuk me-
nikahi janda, seperti ingin menghubungkan kekerabatan dengan
orang-orang shalih, ingin mengobatl luka hati wanita yang ditinggal
mati suaminya, ingin mengurusi anak yatim atau yang semisalnya.

e. Dia adalah wanita yang cantik, setia dan terpercaya.

Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah %5 , bahwasanya
Nabi ¥ bersabda;

72 Tbid.,
7 HR. Al-Bukhari (no. 5082) dan Muslim (no. 2527).
7* HR. Al-Bukhari (no. 5079) dan Muslim (no. 715).
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//// ifo'}/? 73////:'/}/‘5 2///~7‘/’;’2 :u.-a
L%bjWédAiquf‘\bguéjﬁbéoﬁs’:ﬂ
“Dia adalah wanita yang menyenangkan (suami) ketika melihat-

nya, menaati (suami) ketika memerintahkannya, dan yang tidak
pernah menyalahi (suaminya) di dalam dirinya dan hartanya.””s

f.  Diaadalah wanita yang penuh kasih sayang dan subur. Hal
ini berdasarkan motivasi Nabi % untuk menikahi isteri yang
memiliki kriteria seperti itu sebagaimana dijelaskan di dalam
sebuah hadits yang disebutkan di awal pembahasan.

Catatan:

Sebagian ulama madzhab Syafi’i menyukai bahwa calon isteri
tersebut bukan dari karib kerabat (!!). Hal ini sama sekali tidak men-
dasar. ‘Ali bin Abi Thalib telah menikah dengan puteri Nabi #£,
padahal ‘Ali adalah putera paman Rasulullah, dan mereka berdualah
yang telah melahirkan pemimpin para pemuda di Surga; al-Hasan
dan al-Husain 8.

2. Sifat-Sifat yang Hendaknya Dimiliki oleh Calon Suami

a. Diaadalah seorang laki-laki yang taat beragama, berdasarkan
firman Allah ¥ .

Lo of L 22 Mg 24 ¥ T
“... Sesunggubnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musy-
rik walaupun dia menarik hatimu...” (QS. Al-Baqarah: 221)

b. Dia adalah orang yang hafal atau mengerti sebagian dari
al-Qur-an:

Nabi # pernah menikahkan seseorang dengan (mahar) be-
berapa ayat al-Qur-an yang ia hafal.”¢

c¢. Diaadalah seorang laki-laki yang mampu memberikan ba-abh
dengan kedua macamnya, yaitu kemampuan untuk berjima’,
dan kemampuan memberikan pembiayaan nikah juga biaya

hidup.

> HR. An-Nasa-i (V1/68) dan Ahmad (no. 7373). Hadits ini shahih.
7 HR. Al-Bukhari (no. 5029) dan Muslim (no. 1425).
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Nabi #£ memberikan motivasi kepada para pemuda untuk me-

nikah ketika mereka mampu memenuhi ba-ah, dan beliau juga ber-

kata kepada Fathimah binti Qais:

06Y A3z i

“Adapun Mu’awiyah adalah seorang laki-laki yang fak1r.”77

d. Diaadalah seorang laki-laki yang lemah lembut kepada wa-
nita:

Nabi #2 pernah bersabda tentang Abu Jahm:

PR UPFIE ”’ua;@mv&f = TG
il

“Adapun Abu Jahm adalah seorang laki-laki yang tidak pernah
meletakkan tongkat dari pundaknya (suka memukul), maka ni-
kahilah Usamah.””

e. Isterinya senang melihatnya, sehingga di antara keduanya
tidak ada kerenggangan dan si wanita tidak ingkar ketika hidup
bersamanya.

]
:
|

f. Dia adalah seorang laki-laki yang sepadan dengannya:

Al-kafaah artinya sepadan atau setara, hal itu mencakup bebe-

rapa hal:

1).

Sepadan dalam hal agama. Inilah yang sangat diperhitungkan
di dalam pernikahan, bahkan merupakan syarat sahnya nikah
berdasarkan kesepakatan para ulama, karena seorang wanita
muslimah tidak diperbolehkan menikah dengan laki-laki kafir
sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Demikian pula tidak se-
yogyanya seorang muslim menikahkan wanita shalihah yang
berada di bawah perwaliannya dengan laki-laki fasik. Allah #2

berfirman:

- -

. WW } w — /O - } ~0 P /O } — -~ 0
Seadald SO G lsd) O dld g s ol
kel ORIy Ol 0 235 s O
- - - - -

77 HR. Muslim (no. 1480), an-Nasa-i (no. 3245) dan Abu Dawud (no. 2284).
78 Ibid.
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2).

6).

€T .. .okl O 2L
“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan
laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula),
dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan

laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula)...”
(QS. An-Nuur: 26)

Sepadan dalam hal nasab. Hal ini diperhitungkan menurut ke-
banyakan ulama, selain Imam Malik.

. Sepadan dalam hal harta. Hal ini diperhitungkan oleh sebagian

ulama sebagaimana firman Allah &2 :

AIRRAYIEy lm.liulp\_),.“dl’)l%

2 .. r@yn njwmwu,w

“Kaum laki-laki itu adalab pemimpin bagi kaum wanita, oleb kare-
na Allab telab melebibkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telab menafkab-
kan sebagian dari harta mereka...” (QS. An-Nisaa': 34)

5/)/
.

NEP VS

. Sepadan dalam hal status kemerdekaan (bukan budak). Hal ini

diperhitungkan menurut kebanyakan ulama selain Imam Malik.

. Sepadan dalam hal keterampilan dan pekerjaan. Hal ini pun di-

perhitungkan oleh kebanyakan para ulama.

Sepadan dalam hal memiliki 47b (cacat). Hal ini diperhitungkan
oleh madzhab Malikiyyah, Syafi’iyyah dan sebagian Hanabilah.

Catatan:
Al-Kafa-ah (kesepadanan) dalam hal-hal yang telah disebutkan

-selain agama- bukan merupakan syarat sahnya sebuah pernikahan,
berdasarkan pendapat yang kuat. Kemudian, menurut pendapat
yang mensyaratkannya pun, hal itu merupakan hak wanita dan para
walinya. Artinya jika wanita dan para walinya ridha menikah dengan
seorang laki-laki walaupun tidak sepadan, maka nikahnya sah. Wai-
laabu a’lam.

g. Diaadalah seorang laki-laki yang tidak mandul. Hal ini karena
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adanya riwayat yang menjelaskan keutamaan keturunan
kecuali jika ada beberapa faktor pendukung untuk menikah
dengannya. Wallaahu a’lam.

KHITBAH (MEMINANG)

Khitbah artinya melamar seorang wanita untuk dijadikan is-
terinya dengan cara yang telah diketahui di kalangan masyarakat.
Jika telah tercapai kesepakatan, maka hal tersebut hanya merupakan
janji kesepakatan untuk menikah. Laki-laki yang melamar tersebut
belum halal untuk melakukan apa pun terhadap wanita yang di-
lamarnya karena statusnya masih orang lain sampai ia diikat dengan
tali pernikahan.”

1. Kepada Siapakah Seseorang Meminang Seorang Wanita?

a. Pada dasarnya seorang laki-laki meminang seorang wanita
kepada walinya:

Dari ‘Urwah bahwasanya Nabi # meminang ‘Aisyah dari
Abu Bakar, lalu Abu Bakar berkata kepada beliau: “Sesungguhnya
aku adalah saudaramu.” Rasulullah % bersabda:

L ° N o ° .0 : P :,:
I 2 Bl g 2

‘Engkau adalah saudaraku dalam agama Allah dan/Kitab-Nya,

sementara dia (‘Aisyah) halal (bukan mahram) bagiku.””*

b. Wanita yang bijak (rasyidhah) bisa dikhitbah langsung me-
lalui dirinya:

Diriwayatkan dari Ummu Salamah 245 , 1a berkata, “Ketika
Abu Salamah meninggal dunia, Nabi 2 mengutus Hathib bin Abi
Balta’ah 45 yang meminangku untuk beliau, lalu aku berkata,
“Sesungguhnya aku memiliki seorang puteri sementara aku adalah
wanita pencemburu.”®

c. Seorang wali boleh menawarkan wanita yang ada di bawah
perwaliannya kepada orang shalih.

7 Al-Wajiiz (hal. 280).
% HR. Al-Bukhari (no. 5081).
3t HR. Muslim (no. 918) dan an-Nasa-i (VI/81).
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Seorang bapak tua yang shalih (Nabi Syu’aib) berkata kepada
Nabi Musa s

E -'// > - e Pl bd - -~ L
ol 7 o e f .
O ul.p w LS"“fl L;.,\o/lg./bcg.:

“Berkatalab dia (Syw’aib), ‘Sesunggubnya aku bermaksud meni-
kabkan kamu dengan salab seorang dari kedua anakku ini, atas
dasar babwa kamu bekerja denganku delapan tabun...” (QS. Al-
Qashash: 27)

Dalam sebuah riwayat yang shahih, disebutkan bahwa ketika
Hafshah -puteri ‘Umar- menjadi janda dari Khunais bin Hudzafah
as-Sahmi, ‘Umar menawarkannya kepada ‘Utsman, kemudian ke-
pada Abu Bakar g, kemudian Rasulullah % meminangnya.®?

Dan ‘Ali bin Abi Thalib &5 , ia berkata:

fdg“:ﬁu‘ww 5630

7 S0 B oo °/.

3JLa.ecoJ.,?~g_M:cV.u g.,.l.eeﬂ

iﬁ@)\wi\mﬂﬁd
“Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Kenapa engkau mermhh
(wanita) dari kalangan Quraisy dan meninggalkan kami?’ Lalu
beliau berkata, ‘Apakah kalian memilikinya?’ Aku menjawab,
‘Ya (ada), puteri Hamzah,” Rasulullah #£ bersabda, ‘Sesung-
guhnya ia tidak halal bagiku, karena sesungguhnya ia putri sau-
dara sesusuanku.””®
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d. Seorang wanita boleh menawarkan dirinya kepada seorang
laki-laki shalih untuk menikahinya.

Diriwayatkan dari Anas «% , ia berkata:

2 HR. Al-Bukhari (no. 5122). ,
¥ HR. Muslim (no. 1446) dan an-Nasa-1 (VI/99). Makna 335 engkau memilih dan
menikah dari kaum Quraisy dan tidak menikah dari keluarga kami.

Bab Nikah 257




e

°/:/ °~{ T }. ol Ao W - /f ° o Ly -
deﬁbyﬁ%m\J)ﬁjhﬁﬁlj/ sl

!
-, /G::/ <:}° °/:{f//o //"&« 7 5
wpy\uw\@uw‘wqumw,w 2

-

[ )

Lo 8 0§ Eas el TS G JU S

“Seorang wanita datang kepada Rasulullah 3 untuk menawar-
kan dirinya, dia berkata, “Wahai Rasulullah! Adakah baginda
membutuhkanku? Lalu puteri Anas berkata, “Tidak tahu malu,
dan sungguh jelek apa yang ia lakukan, Anas berkata, ‘Dia le-
bih baik daripada kamu, karena dia mencintai Nabi #£ sehingga
menawarkan dirinya kepada beliau.”®

Hal ini bisa dilakukan jika aman dari fitnah sebagaimana di-
ketahui. Adapun jika dia mengabarkan keinginannya untuk meni-
kah dengan seorang laki-laki bahkan menimbulkan fitnah, maka hal
itu tidak bisa dilakukan karena dapat menimbulkan keburukan, se-
mentara Allah 4& tidak menyukai kerusakan. Demikianlah yang
ditegaskan oleh guru kami (Mushthafa al-*Adawi) -4 aaar—

2. Melihat Wanita yang Dipinang

Jika seorang laki-laki berhasrat meminang seorang wanita, maka
ia boleh melihat wanita tersebu, tidak ada perbedaan pendapat di
dalam masalah ini di antara para ulama.* Diantara dalil yang men-
jadi landasannya adalah:

a. Firman Allah &2 :
2E o

- ¢ -9 Ex1
CJ)‘Q-?UEJJ-."Q‘
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“Tidak halal bagimu menikabi perempuan-perempuarn sesudab
itu dan tidak boleb (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri

# HR. Al-Bukhari (no. 5126) dan Muslim (no. 1425).
% Jaami’ Abkaamin Nisaa’ (I1/211- catatan pinggir) dengan berbagai perubahan.
8 Al-Mughni (V1/553).
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(yang lain), meskipun kecantikannya menarik batimu...” (QS. Al-
Ahzaab: 52)

Kata “cantik” dalam ayat di atas tidak diketahui kecuali setelah
melihat mereka.

b. Hadits Abu Hurairah «\.ﬂc‘ﬁ'ioj , 1a berkata:

PP ,w

A 3,4,"” uy bbu.J\J.&gﬂS
e 5 /// pd a:
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“Aku pernah bersama Nabi ﬁ lalu datang seorang laki-laki
memberitahukannya bahwa ia hendak menikah dengan seorang
wanita dari kalangan Anshar, kemudian Rasulullah 3 berkata,
‘Apakah kamu telah melihatnya?’ Ia berkata, ‘Belum,” Rasu-
lullah berkata, ‘Pergi dan lihatlah, sesungguhnya di mata orang-
orang anshar itu ada sesuatu.”¥

Dari Sahl bin Sa’ad:
 Jy5 6 @w # 4l Js2) ul“ Lils ZT}Z\ 5
KA g L@.J\ ,xu st B

M\)L»Lx,vm,ajwju\
“Bahwasanya seorang wanita datang kepada Rasulullah 2, lalu
berkata, ‘Wahai Rasulullah! Aku datang untuk menawarkan
diriku kepadamu.” Kemudian Rasulullah #£ memperhatikan-
nya dengan mengangkat pandangannya dan menundukkannya,
kemudian mengangguk-anggukan kepalanya...”®

Dari Jabir 45 , ia berkata, aku mendengar Rasulullah ¥ ber-
sabda:

}»‘°

j.c« Uﬁ@éfd‘)wo\}‘éb\gﬁbb‘

¥ HR. Muslim (no. 1424) dan an-Nasa-1 (VI/69).
# HR. Al-Bukhari (no. 5126) dan Muslim (no. 1425).
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“Jika salah seorang di antara kalian mengkhitbah seorang wani-
ta, lalu ia bisa melihat sesuatu darinya yang bisa menarik hati-
nya, maka lakukanlah.”®

Apakah batasan-batasan melihat kepada wanita yang di-
pinang?

Para ulama berbeda pendapat tentang ukuran yang diperboleh-
kan di dalam melihat seorang wanita yang akan dinikahi kepada
beberapa pendapat:

1). Diperbolehkan melihat wajah dan kedua tangan, dan tidak bo-
leh melihat selain keduanya. Ini adalah pendapat kebanyakan
ulama.*

2). Boleh melihat anggota badan yang biasa tampak darinya, seperti
leher, kedua tangan, dan kedua kaki. Ini adalah pendapat yang
dipegang oleh mazhab Hanabilah.”

3). Boleh melihat apa saja yang diinginkan kecuali aurat. Ini adalah
pendapat al-Auza’i.”

4). Boleh melihat seluruh badannya. Ini adalah pendapat Ibnu Hazm,
Dawud azh-Zhahiri dan salah satu riwayat dari Ahmad.”

Kesimpulannya, dalam masalah batasan yang boleh dilihat
oleh orang yang meminang dari wanita pinangannya adalah:*
Bahwa seorang laki-laki yang pergi untuk meminang seorang wa-
nita, maka wanita tersebut bisa menampakkan muka dan kedua tela-
pak tangan sebagaimana pendapat kebanyakan ulama. Adapun jika
pria itu sembunyi-sembunyi, maka dia bisa melihat apa saja yang
boleh mendorongnya untuk menikahinya.

» HR. Ahmad (I1I/360), Abu Dawud (no. 2082),al-Hakim (I/165),dan al-Baihaqi
(VII/84) dan sanadnya hasan.

% Fat-hul Baari (IX/182), Badaa-i’ush Shanaa-i’ (V/122), dan al-Majmun’ (XV1/38).

% Al-Inshaaf (VIII/19).

22 Dinukil di dalam kitab Fat-bul Baari (IX/182).

% Fat-hul Baari (IX/182) dan al-Muballaa (X/30).

% Jaami’ Abkaamin Nisaa' (I11/253).
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Catatan:

Tidak cukup hanya dengan melihat foto wanita yang akan
dipinang atau lewat televisi, karena gambar tersebut bisa saja hanya
sekedar tipuan -sebagai-mana diketahui- sehingga masuk ke dalam
pengelabuan.

Batasan-batasan hukum syari’at dalam hal melihat wanita
yang dipinang®

1). Tidak berduaan ketika melihat, harus dilakukan di hadapan be-

berapa orang wanita mahram calon suami atau seorang laki-laki
yang merupakan mahram wanita.

2). Tidak melihat si wanita dengan menikmatinya atau dengan
syahwat, ini adalah syarat menurut madzhab Hanabilah. Ada-
pun kebanyakan para ulama tidak mensyaratkannya karena
(keumuman) bolehnya melihat. Di dalam hadits tidak adanya
batasan akan hal itu. Di sisi lain, kemaslahatan yang timbul karena
melihat akan lebih besar dari dampak negatif melihat dengan
syahwat!!?

3). Dia berprasangka kuat bahwa tawarannya untuk menikah akan
diterima, karena sesungguhnya melihat pinangan tidak diper-
bolehkan kecuali ketika ada prasangka kuat bahwa tawarannya
akan diterima.

4). Tidak diperbolehkan menyentuh salah satu anggota badannya,
karena wanita tersebut adalah orang lain baginya.

5). Jika memungkinkan bagi seseorang untuk melihat sebelum
mengkhitbah, maka hal itu lebih utama, karena mungkin saja
jika saat meminang ia baru melihatnya, kemudian membatalkan
pinangannya maka akan menyebabkan sakit hati pithak perem-
puan.

6). Diaboleh bertanya dan mengajaknya berbincang-bincang dengan
tetap menjaga adab-adab yang ditetapkan dalam agama, karena

% Abkaamul ‘Aurat wan Nazhar, karya Musa-id al-Falih (hal. 335) dengan beberapa
perubahan dan tambahan.

% Al-Mughni (V1/553), Ibnu ‘Abidin (V/237), Jawaahirul Ikliil (1/275), Raudbatuth
Thaalibiin (V11/20), dan Majmun’ al-Fataawaa (XV/319 dan XX1/251).
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sesungguhnya suaranya di dalam pembicaraan yang biasa bukan
termasuk aurat berdasarkan pendapat yang kuat.

7. Tidak dibenarkan banyak melakukan pertemuan —sebagaimana
terjadi di negeri kami, Mesir- di mana laki-laki yang meminang
mengadakan pertemuan dengan wanita pinangannya setiap
hari.”

8. Diatidak boleh pergi keluar bersama wanita pinangannya tanpa
mahram -sebagaimana banyak dilakukan oleh ‘masyarakat mus-
lim- di mana laki-laki yang meminang menemani wanita pinangan-
nya -sebelum akad- untuk pergi ke tempat-tempat rekreasi
dan tempat-tempat permainan yang diharamkan dengan alasan
bahwa mereka berdua akan menjadi suami isteri. Ia berduaan
dengannya, sedangkan keluarga masing-masing menyaksikan dan
mendengarkannya tanpa ada rasa marah sedikit pun. Keningnya
pun tidak mengerut karenanya!! Padahal setelah itu yang ada
hanyalah kerugian dan rasa malu!!*

3. Wanita yang Dipinang Melihat Laki-Laki yang Meminang-
nya99

Hukum seorang wanita yang dlpmang ketika melihat kepada
laki-laki yang meminangnya adalah seperti hukum laki-laki yang
meminang ketika melihat kepadanya. Hal ini karena wanita pun
dapat mengagumi sesuatu dari laki-laki sebagaimana kekaguman
laki-laki darmya Bahkan wanita lebih berhak akan hal itu, karena
laki-laki bisa saja menceraikan wanita yang tidak ia sukai, berbeda
halnya dengan si wanita.

Bisa juga dikatakan: “Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak meng-
arahkan wanita untuk melihat laki-laki yang meminangnya, karena
kaum laki-laki biasa nampak pada sebuah masyarakat Islam. Mereka
tidak tersembunyi sebagaimana kaum wanita. Dengan demikian
wanita bisa melihat —jika ia mau- kepada laki-laki yang hendak me-
minangnya dengan mudah.

Para ulama telah berbeda pendapat tentang batasan yang diper-
bolehkan di dalam melihatnya seorang wanita yang dipinang ke-

7 Jaami’ Abkaamin Nisaa' (I11/253).
% Fighuz Zawaaj, karya as-Sadlan (hal. 55).
% Lihat kitab al-Mughni (V1/553),
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pada laki-laki yang meminangnya. Yang benar adalah: Jika dia me-
lihat lebih dari muka dan kedua telapak tangan, maka hal itu tidak
diharamkan, karena aurat laki-laki adalah bagian yang ada di antara
pusar dan lutut.

4. Memusyawarahkan Pinangan dan Menyebutkan Aib (Ke-
kurangan) Laki-Laki yang Meminang'®

Dianjurkan bagi laki-laki yang meminang dan wanita yang dipi-
nang agar meminta pendapat kepada orang yang dipercaya di dalam
masalah pinangannya, dan orang yang di minta pendapatnya harus
berkata jujur, walaupun dengan menyebutkan aibnya. Hal ini tidak
termasuk menggunjing yang diharamkan, asalkan dengan maksud
memberikan nasihat dan perhatian, bukan menyakiti orang lain.
Hal ini sebagaimana sabda Nabi #£ kepada Fathimah binti Qais
ketika dia meminta pendapat beliau $:

QJUJLZT”Q%L;UNL&E&L\I&Je PEe °TL;
duiugufw

“Adapun Abu Jahm adalah seorang laki-laki yang tidak pernah
meletak-kan tongkat dari pundaknya, sedangkan Mu’awiyah
adalah seorang laki-laki yang fakir dan tidak memiliki harta.”'®!

Dan Nabi # juga bersabda:

B

“Agama adalah nasthat.”?

Menyebutkan aib hanya dilakukan ketika dibutuhkan. Adapun
jika hal itu tidak dibutuhkan, maka tidak diperbolehkan menyebut-
kannya.

5. Beristikharah untuk Meminang

Dianjurkan bagi laki-laki yang meminang dan wanita yang di-

10 Jawaahirul Tkliil (1/276), Raudbaatuth Thaalibiin (VII/32), dan Kasyful Qanaa’
(V/11).

19! Shahih sebagaimana telah dijelaskan beberapa kali.

192 HR. Muslim (no. 55), al-Bukhari dalam Shabithnyameriwayatkannya secara
mu’allaq dalam kitab al-Iimaan.
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pinang untuk beristikharah dalam masalah nikah. Masing-masing
dari keduanya beristikharah untuk meminta petunjuk kepada Allah
tentang calon mempelai, tentang waktu pernikahan, dan yang lain-
nya.

Telah berlalu pada pembahasan Bab Shalat hadits Jabir bin
‘Abdillah, ia berkata, “Nabi # pernah mengajarkan kepada kami
beristikharah dalam segala perkara sebagaimana beliau mengajar-
kan kepada kami surat dalam al-Qur-an, “Jika salah seorang di antara
kalian merasa bingung dalam menghadapi perkara, maka shalatlah
sebanyak dua raka’at, selain shalat wajib. Kemudian ucapkanlah:

Jubcdis/MJ’ & °\jcuLo.l~JJ\>w‘d\v.€.U\

-
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“Ya Allah, sesungguhnya aku minta petunjuk-Mu melalui ilmu-
Mu. Aku memohon kekuatan dari-Mu melalui kekuatan-Mu.
Aku memohon karunia-Mu yang agung. Karena Engkau-lah
yang Mahakuasa sedangkan aku tidak berdaya. Engkau-lah yang
Mahatahu sedangkan aku tidak mengetahui. Engkau-lah yang
Maha Mengetahui alam ghaib. Ya Allah jika menurut-Mu ma-
salah ini baik bagi agamaku, kehidupanku dan akibatnya (atau
mengatakan, ‘bagi dunia dan akhiratku), maka takdirkanlah ia
bagiku. Namun jika menurut-Mu masalah ini jelek bagi agama-

ku, kehidupanku dan akibatnya (atau mengatakan: bagi dunia
dan akhiratku), maka jauhkanlah ia dariku, dan jauhkanlah aku
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darinya. Takdirkanlah kebaikan bagiku, di mana saja kebaikan
itu berada, kemudian jadikanlah aku ridha terhadapnya. (Dan
hendaknya ia menyebutkan keinginannya).”!%

Jika engkau -wahai saudariku muslimah- telah siap untuk di-
pinang, maka berdo’alah dengan do’a tersebut setelah shalat sunnah
dua raka’at, seperti setelah shalat Tahiyat Masjid, shalat sunnah se-
belum Shubuh, sunnah Zhuhur atau yang lainnya.

Engkau harus mengikhlaskan diri kepada Allah #5% ketika do’a
istikharah, tidak apa-apa mengulang istkiharah, karena sesungguh-
nya ia adalah do’a, sementara memperbanyak do’a juga terus menerus
melakukannya adalah sesuatu yang dianjurkan.

Dan ketahuilah, bahwa tidak disyaratkan setelah istikharah ter-
sebut englkau akan bermimpi atau hatimu cenderung terhadap perkara
tersebut atau yang lainnya. Sebab, hal itu kadang terjadi pada dirimu
dan terkadang tidak terjadi. Yang penting hatimu merasa tenang de-
ngan berdzikir kepada Allah, kemudian apa saja yang datang kepada-
mu -baik yang kamu sukai atau tidak- maka hal itu adalah kebaikan
untukmu -insya Allah-. Oleh karena itu, senangkanlah jiwamu de-
ngannya dan legakanlah hatimu.

6. Meminang Wanita Pinangan Orang lain

Jika seorang laki-laki telah meminang seorang wanita, maka
tidak halal bagi laki-laki lain untuk meminang wanita tersebut, ber-

dasarkan sabda Rasulullah 2.
//‘O : °_ ﬁ/ :,.0 //} ~ )e///
D5 A8 e e e 51 ez VG

“Dan janganlah seseorang meminang wanita yang masih di-

pinang oleh saudaranya sampai orang tersebut menikahinya atau
meninggalkannya.”!%

Orang yang melakukan hal itu telah berdosa kepada Allah juga
Rasul-Nya % tanpa perbedaan pendapat di antara para ulama.%s

'® HR. Al-Bukhari (no. 6382), Abu Dawud (no. 1538), an-Nasa-i (V1/80), dan Ibnu
Majah (no. 1383).

"“HR. Al-Bukhari (no. 5143) dan Muslim (no. 1413).

"% Majmuu’ al-Fataawaa, Syaikhul Islam (XXXII/7).
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Akan tetapi, jika seseorang melakukan hal itu, artinya seseorang
meminang di atas pinangan orang lain, apa hukum pernikahannya?

Jika orang yang kedua menikahi wanita pinangan orang lain,
maka pernikahannya itu sah ~walaupun ia telah melakukan kemak-
statan-. Sesungguhnya yang terlarang adalah khitbah yang telah
mendahului akad. Dan meminang bukan merupakan syarat dalam
sahnya akad, sehingga pelanggaran dalam hal pinangan tidak men-
jadikan pernikahan tersebut batal.!®

Beberapa pengecualian dari yang telah dijelaskan:

a. Jikaseorang laki-laki meminang seorang wanita, dia melihatnya
dan si wanita pun melihatnya, akan tetapi dia tidak cenderung
kepada laki-laki yang meminangnya dan tidak menampakkan
kata sepakat, maka kala itu orang lain boleh meminang wanita
tersebut karena belum ada perjanjian untuk menikah. Di antara
dalil yang mendukung hal ini adalah penjelasan terdahulu dalam
hadits Fathimah bin Qais ketika Mu’awiyah meminangnya,
demikian pula Abu Jahm, lalu Nabi #£ berkata kepadanya:

wu\jmu;ﬁu@s@mvyf s i
u&mwuww

“Adapun Abu Jahm adalah seorang laki-laki yang tidak pernah
meletakkan tongkat dari pundaknya, sedangkan Mu’awiyah
adalah seorang laki-laki yang fakir dan tidak memiliki harta.
Nikahilah olehmu Usamah.”'

b. Jika peminang yang pertama adalah orang fasik, maka menurut
pendapat yang kuat, seseorang yang shalih lagi bertakwa boleh
meminang wanita ter-sebut walaupun telah dipinang oleh orang
fasik, jika si wanitanya pun adalah orang shalihah. Membiarkan
orang fasik menikahi wanita shalihah akan menimbulkan ke-
rusakan yang sangat besar.!%

1% 41-Umm, karya asy-Syafi’i (V/29) dan Fat-hul Baari (IX/200).
197 Telah dijelaskan.
18 Jaami’ Abkaamin Nisaa’ (I11/242) dan lihat kitab Fat-bul Baari (IX/200).
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7. Mengkhitbah Wanita yang sedang Berada pada masa Iddab
(Penantian Seorang Wanita sebelum Menikah kembali)

Wanita yang sedang berada di masa ‘iddah tidak akan terlepas
dari tiga keadaan:

a. ‘Iddab karena ditinggal wafat oleh suaminya.

Seorang laki-laki tidak boleh mengkhitbahnya pada masa ini de-
ngan ungkapan yang sharib (terang-terangan), dia hanya bisa men-
gungkapkannya dengan kata sindiran yang meng1syaratkan bahwa
dia menginginkannya tanpa kata-kata yang jelas, hal ini sebagaimana

firman oleh Allah &2 .

ST ks e 3% STl £U5 Vi d
ydﬂ};g;jf,g;@[‘ A e RSbl g skl

saas ‘)"’J"“’ Y} Lebm Y}ﬁ |).J}L:Q‘ \Illjwuxa,.x.cly
G (,1;;;&\ 5 |;u,ipg ,41>|¢.&s<l| CL, 6} Cts—_z.fﬂ

“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu de-
ngan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan menikahi
mereka) dalam batimu. Allab mengetabui babwa kamu akan me-
nyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlab kamu mengada-
kan janji menikah dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar
mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma’ruf. Dan jan-
ganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikab, sebe-
lum habis ‘iddabnya. Dan ketahuilah babwasanya Allab mengeta-
hui apa yang ada dalam hatimu; maka takutlab kepada-Nya, dan
ketabuilah babwa Allah Maha Pengampun lagi Maba Penyantun.”
(QS. Al-Baqarah: 235)

Jika dia mengungkapkannya dengan terang- terangan, maka nya-
talah bahwa dia menginginkannya, kemudian bisa saja si wanita ber-
bohong bahwa ‘iddahnya telah selesai.'®

' Al-Mausu'atul Fighiyyab (XIX/191).
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Di antara bentuk sindiran adalah sebagaimana dijelaskan pada
sebuah atsar dari Ibnu ‘Abbas 25 tentang firman Allah @ .

~,,«l../9. - }7.4/ <, %}

“... Meminang wanita-wanita itu dengan sindiran...” (QS. Al-
Baqarah: 235)

Ia berkata, “Seseorang berkata, ‘Aku ingin menikah, dan aku
berharap semoga Allah memudahkan untuk mendapatkan wanita
yang shalihah.””11

Catatan:

Jika seorang laki-laki menikahi seorang wanita yang masih ber-
ada pada masa ‘iddahnya karena ditinggal wafat suaminya, maka
keduanya harus dipisahkan. Wanita tersebut harus menyempurna-
kan ‘iddahnya dari suami pertama. Selanjutnya ia pun harus melaku-
kan ‘iddah kembali dari suami yang kedua jika telah digauli, dan ia
pun berhak mendapatkan mahar jika termasuk wanita yang tidak
mengetahui hukum. Adapun jika dia adalah wanita yang mengeta-
hui bahwa kala itu ia tidak boleh menikah, maka pemimpin kaum
musliminlah yang berhak memutuskan; apakah mahar itu diberi-
kan kepadanya atau diserahkan ke Baitul Maal (kas negara) sebagai
hukuman baginya.

Kemudian apakah suami yang kedua berhak maju untuk yang

kedua kalinya -setelah selesai kedua ‘iddabnya- sehingga ia meni-
kahinya? Ataukah tidak boleh?

‘Umar bin al-Khaththab &% berkata bahwa ia dilarang me-
nikahinya untuk selamanya, sementara ‘Ali bin Abi Thalib &5
membolehkannya.!!!

b. 7ddab karena talak 74/’ (masa penantian setelah di talak dan
masih dapat rujuk kembali yaitu talak pertama dan kedua).

Dalam keadaan ini seorang laki-laki tidak boleh mengkhitbah-
nya, baik secara terang-terangan maupun sindiran, berdasarkan ke-

" HR. Al-Bukhari (no. 5124) dan ath-Thabari (no. 5099).

W Jaami® Abkaamin Nisaa' (I11/229), dan guru kami di dalam kitab tersebut cen-
derung kepada pendapat ‘Ali, dan ini adalah pendapat kebanyakan ulama. Ber-
beda dengan pendapat Imam Malik.
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sepakatan para ulama figih, karena wanita tersebut masih isteri bagi
suami pertamanya, dan kata-kata sindiran baginya dianggap sebagai
tipuan bagi suaminya. Si wanita yang berada dalam keadaan kesal de-
ngan adanya talak terkadang berbohong dengan menyatakan habis-
nya masa ‘%ddab, sebagai dendam terhadap suaminya.

c. Tddab karena talak ba-in (talak yang menyebabkan suami
tidak dapat rujuk kembali).

Dalam keadaan seperti ini seorang laki-laki tidak boleh untuk
mengkhitbahnya dengan terus-terang. Para ulama berbeda pendapat
jika yang digunakan adalah kata-kata sindiran untuk mengkhitbah-
nya. Bagi yang memperbolehkannya mereka berpendapat bahwa
si wanita telah ditalak ba-in sehingga dia benar-benar telah terpisah
dari suaminya yang pertama. Pendapat yang membolehkannya juga
berdalil dengan sabda Nabi £ kepada Fathimah binti Qais —dan
kala itu dia telah ditalak sebanyak tiga kali:

2

L:bd.,l:fi/ '/O‘J"J“b(’}&‘("u’\wé*"

A

&&Jbg_,.ll>-

N

“Tunggulah masa 9ddabmu di rumah Ibnu Ummi Maktum,
karena sesungguhnya ia adalah seorang laki-laki yang buta se-

hingga kamu bisa menanggalkan pakaianmu. Jika kamu telah
halal, maka izinkanlah aku.”!2

Kalimat “maka izinkanlah aku” termasuk sindiran di dalam
khitbah, dan ternyata setelah habisnya masa ‘iddah, beliau meng-
khitbahnya untuk Usamah sebagaimana telah dijelaskan berulang-
ulang.

Mereka yang melarangnya berhujjah dengan adanya kekha-
watiran jika si wanita terburu-buru mengumumkan habisnya masa
‘iddah sebelum waktunya, yang disebabkan keinginannya untuk
segera menikah. Pendapat pertama lebih kuat menurut kami, wal-
laabu a’lam.

Catatan:
Jika seorang laki-laki mengkhitbah wanita pada masa ‘iddahnya

12 HR. Muslim (no. 1480).
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dengan kata-kata yang jelas, lalu ia menikahinya setelah usai masa
‘iddah, maka ia berdosa dan pernikahannya sah, adapun jika 1a me-
nikahinya pada masa ‘iddah, maka nikahnya bathil sebagaimana
telah dijelaskan di muka, dan inilah yang diungkapkan oleh ke-
banyakan para ulama.!”

8. Bolehnya Membuat Perantara bagi Seorang Laki-Laki untuk
Menikahi atau Mengkhitbah Seorang Wanita

Nabi ¥ pernah memberikan bantuannya kepada Mughits ke-
tika ja ingin menikah dengan Barirah, lalu Barirah berkata, “Wa-
hai Rasulullah, apakah engkau memerintahkanku? Beliau men-
jawab: “Aku hanya perantara,” lalu Barirah berkata: “Aku tidak
membutuhkannya.”!!

Ibnu ‘Umar s jika diundang uniuk menikahkan, ia ber-
kata, “Janganlah kalian mencerai-beraikan manusia sehingga ke-
burukannya menimpa kami, segala puji hanya milik Allah, kasih
sayang Allah semoga dilimpahkan kepada Muhammad, sesungguh-
nyasi fulan mengkhitbah si fulanah keluarga kalian, jika kalian me-
nikahkannya, maka segala puji hanya milik Allah, dan jika kalian
menolaknya, maka Maha Suci Allah.”"

9. Hukum Pemeriksaan Medis untuk Dua Pasang Calon Suami
Isteri

Yang kami maksud adalah apa yang baru berlaku pada masa
sekarang ini, di mana tingkat kepercayaan telah menurun, demikian
pula kejujuran dalam mengabarkan aib badan atau pun jiwa sebelum
maju ke jenjang pernikahan. Hal itu disertai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan usaha untuk lebih hati-hati secara medis guna me-
mastikan kesehatan dua calon pengantin, di mana kedua pasangan
yang akan menikah memeriksakan dirinya, dengan tujuan supaya
diketahui macam penyakit yang dideritanya, seperti penyakit me-
nular, penyakit yang berhubungan dengan kemampuan berseng-
gama, dan kebiasaan sehari-hari yang nanti akan sangat berpengaruh

"W Al-Umm (V/32), Kasyaaful Qanaa’ (V/18), dan Nailul Authaar (VI/131).

" HR. Al-Bukhari (no. 5183), Abu Dawud (no. 2231), an-Nasa-i (VII1/245), dan
Ibnu Majah (no. 2075).

' HR. Al-Baihaqi (VII/181) dengan sanad yang shahih.
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terhadap kesehatan kedua calon suami isteri, atau terhadap anak
mereka ketika dilahirkan.

Pendapat medis terhadap pemeriksaan seperti ini:

Pendapat medis yang paling terkemuka menyebutkan bahwa
dalam ma-salah “pemeriksaan medis pra nikah” terdapat dampak
negatif dan positif yang bisa kita ringkas dalam point-point berikut
int:

a. Dampak positif pemeriksaan medis pra nikah:

1). Merupakan salah satu upaya pencegahan yang paling efektif
dalam menentukan adanya penyakit bawaan, dan penyakit me-
nular yang berbahaya.

2). Merupakan salah satu bentuk usaha preventif bagi masyarakat
dari menyebarnya penyakit, serta usaha untuk membatasinya dan
meminimalisir jumlah orang yang tertimpa penyakit tersebut,
yang pada akhirnya berhubungan dengan masalah keuangan dan
kemanusiaan dalam sebuah masyarakat.

3). Menjamin lahirnya generasi baru yang sehat, baik fisik maupun
mental serta terhindar dari penularan penyakit bawaan yang di-
bawa oleh dua calon mempelai atau salah satunya.

4). Membatasi sikap penolakan dari dua pasangan suami isteri
karena tidak adanya kelahiran. Hal itu sudah maklum bahwa
adanya kemandulan pada salah satu pasangan terkadang menjad:
sebab utama pertikaian dan perbedaan di antara pasangan suami
1stert.

5). Memastikan tidak adanya gangguan fisik atau psikologi yang
bisa menghalangi tujuan utama bagi kedua pasangan suami
ister1. Gangguan tersebut berupa aib yang berhubungan dengan
hubungan suami isteri.

6). Memastikan tidak adanya penyakit menahun yang sangat ber-
pengaruh terhadap kehidupan keduanya setelah menikah, di
mana hal itu merupakan salah satu faktor yang berperan terhadap
kacaunya kehidupan keluarga.

7). Menjamin tidak adanya dampak negatif dari kedua pasangan
sebagai akibat dari hubungan badan, atau tidak adanya dampak
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negatif pada si wanita ketika hamil dan setelah melahirkan akibat
hubungannya dengan suaminya.

b. Dampak negatif dari pemeriksaan medis pra nikah:

Pemeriksaan seperti ini terkadang mengakibatkan keterpurukan
jiwa secara sosial. Ketika pemeriksaan itu menetapkan bahwa
ada kemungkinan si wanita untuk terkena kemandulan atau
kanker payudara kemudian orang lain mengetahuinya, maka
hal ini menyebabkan efek yang buruk, baik pada kejiwaannya
maupun keadaan sosialnya. Selanjutnya bisa menghancurkan
masa depannya, terlebih lagi bahwa hasil pemeriksaan medis
terkadang benar dan terkadang salah.

Pemeriksaan ini bisa menjadikan sebagian manusia hidup di
dalam kekhawatiran dan keterpurukan, yaitu ketika ditetapkan
oleh pemeriksaan bahwa dia akan tertimpa penyakit yang tidak
bisa diobati.

Hasil pemeriksaan terkadang hanya merupakan kemungkinan
pada beberapa penyakit. Hal itu sebenarnya bukan merupakan
bukti kuat untuk mengetahui berbagai penyakit pada masa yang
akan datang.

Terkadang pemeriksaan tersebut menghalangi sebagian orang
untuk menjalin ikatan pernikahan yang disebabkan oleh hasil
pemeriksaan yang terkadang tidak akurat.

Sedikit sekali manusiaterlepasdari penyakit. Apalagi mengetahui
bahwa penyakit bawaan yang telah diketahui lebih banyak dari
3000 macam.

Tergesa-gesa dalam memberikan hasil pemeriksaan kesehatan
dapat menyebabkan berbagai masalah yang akan menimpanya.

Terkadang nama baik orang yang memeriksakan dirinya di-
kotori dengan tersebarnya hasil tes dan terkadang ada yang meng-
gunakannya untuk sesuatu yang tidak benar.

Inilah kesimpulan pendapat medis tentang masalah pemerik-

saan kesehatan sebelum menikah. Lalu, apakah sikap syari’at Islam
tentangnya? Bolehkah memaksa orang-orang yang akan menikah
untuk melakukannya?
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Pandangan syari’at tentang pemeriksaan kesehatan sebelum
menikah?

Tidak diragukan bahwa masalah ini tidak dibutuhkan untuk
dibahas atau dibicarakan pada masa generasi yang lalu. Dart satu sis
karena kaum muslimin pada masa itu memiliki kelebihan dengan si-
kap amanahnya dalam memberitahukan segala kekurangannya. Di
sisi lain tidak adanya kemajuan ilmiah yang memungkinkan mereka
untuk melakukan pemeriksaan seperti ini. Adapun ulama kontem-
porer, mereka memiliki dua pendapat di dalam masalah ini:

Pendapat pertama, melarang pemeriksaan seperti ini, dan hal
itu sama sekali tidak dibutuhkan. Di antara para ulama yang berpen-
dapat demikian adalah al-‘Allamah Syaikh bin Baaz -semoga Allah
memberikan cahaya di kuburnya-. Alasan beliau adalah bahwa hal
tersebut menghilangkan sikap berbaik sangka kepada Allah, dan se-
sungguhnya pemeriksaan tersebut mungkin saja memberikan hasil
yang tidak benar.!'®

Pendapat kedua, Sesungguhnya hal itu diperbolehkan dan ti-
dak bertentangan dengan syari’at Islam, dan inilah pendapat keba-
nyakan ulama. Mereka berpendapat bahwa pemeriksaan tersebut
sama sekali tidak bertentangan dengan hukum syara’, juga tidak
bertentangan dengan rasa percaya kepada Allah, karena hal itu ter-
masuk usaha di dalam melakukan sebuah sebab, sementara ‘Umar

&% ketika terjadi wabah tha’un di Syam berkata:
A 38 ) 538 e %

“Aku lari dari ketentuan Allah menuju ketentuan Allah.”'V

Saya katakan: “Hemat kami pendapat inilah yang lebih tepat
-dengan beberapa catatan yang harus dijaga-, dan kita bisa berhujjah
atas kebolehannya dengan beberapa dalil berikut:!'®

1). Menjaga keturunan termasuk lima perkara utama (yang harus
dijaga) di mana banyak dalil yang memperhatikannya, bahkan

116 Majalah al-Muslimuun edisi 597 tanggal 12 juli 1996 (hal. 6) dari yang sebelum-
nya (hal.92).

17 Shahih. HR. Al-Bukhari (no. 5729).

" Mustajaddaat Fighiyyab fii Qadbaayaz Zawaaj wath Thalaaq (hal. 93-97) dengan
beberapa hal yang dibuang dan diringkas.
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mengajak untuk memeliharanya, dan Nabi Zakaria 3&% telah
berkata:

\\[t

;L’pfd“\'&gl_,b «,j»a;;s_usfd{w Joaes .. ¥
‘%ﬁ)}

“..Wabai Rabb-ku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang
baik.” (QS. Ali ‘Imran: 38)

Dan orang-orang yang beriman berdo’a kepada Rabb-nya:

%
\\
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“Wahai Rabb kami, anugerabkanlah kepada kami isteri-isteri kami
dan keturunan kami sebagai penyenang bati (kami)...” (QS. Al-
Furqaan: 74)

Oleh karenanya tidak ada larangan bagi manusia untuk ber-
usaha keras agar keturunannya selamat dari segala kekurangan dan
keburukan.

2). Nabi ¥ mendorong agar calon suami memilih isteri dari ke-
luarga yang diketahui banyak anaknya, beliau bersabda:

- oy - 5 _ /
“Nikahilah wanita penyayang dan subur peranakannya, karena

aku akan berbangga di hadapan umat lain dengan banyaknya
umat.”'?

Hadits ini di antara dalil yang menunjukan pentingnya faktor
memilih yang didasari kepada asas sehatnya keturunan dan kelahiran
yang diharapkan pada masa yang akan datang.

3). Diriwayatkan dari ‘Umar % , ia berkata, “Wanita mana saja
yang dengannya seseorang tertipu, di mana wanita tersebut gila,
atau punya penyakit lepra, atau punya penyakit kusta, maka
wanita tersebut berhak mendapatkan mas kawin sebagai imbalan

119 Shahih sebagaimana dijelaskan di awal kitab nikah.
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dari apa yang didapatkan oleh (si pria) darinya, dan maskawin
yang harus dibayarkan oleh si pria tersebut menjadi tanggung
jawab orang yang telah menipunya.”'?

4). Dalil-dalil yang mendorong untuk melihat wanita yang di-
khitbah juga untuk mengetahui aib, seperti hadits Abu Hurairah

Q&”}S :
PR
&1

B3 LN sl 3 0B ) o

“Lihatlah, sesungguhnya di mata orang-orang Anshar itu ada se-
suatu.”'?!

5). Dalil-dalil umum yang memerintahkan agar menjauhi orang yang
tertimpa penyakit menular, seperti sabda oleh Rasulullah #%:

P T
“Janganlah seseorang yang memiliki unta sakit membawanya
kepada seseorang yang memiliki unta sehat..”'?2

Dan sabda Rasulullah #£:

7 -] -~ } ~0
-~ A - (3 0: o % o - g
S G 58S p 3Rl e 55
“Dan larilah kamu dari orang yang berpenyai&it kusta sebagai-

mana kamu lari dari singa.”'?

Semua ini tidak bisa diketahui kecuali dengan melakukan pe-
meriksaan.

6). Dalil-dalil umum yang melarang seseorang menyebabkan ma-
dharat kepada orang lain:

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa pemerik-
saan kesehatan sebelum menikah tidak bertentangan dengan syari’a,
bahkan sesuai dengan tujuan utama dalam syari’at. Berdasarkan hal

1 Perawinyatsiqat, diriwayatkan oleh Malik (I1/526), ‘ Abdurrazzaq (no. 10679),
dan al-Baihaqi (VII/214).

Z'HR. Muslim (no. 1424).

"2 HR. Al-Bukhari (no. 5771) dan Muslim (no. 2221).

'# HR. Al-Bukhari (no. 5380), Ahmad (I1/243) dan al-Baihaqi (VII/218).
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itu, jika pemerintah mengambil kebijakan dengan memaksa rakyat/
penduduk untuk memeriksakan kesehatan sebelum nikah, maka
hal itu diperbolehkan karena termasuk as-Siyasatus Syar’iyyab (pen-
gaturan pemerintah yang sesuai dengan syari’at) walaupun pemerik-
saan tersebut tidak memiliki pengaruh dalam sah atau tidaknya akad
nikah secara syar’i.

1).

276

Catatan:

Hendaknya tidak ada pemaksaan kepada manusia untuk me-
lakukan pemeriksaan kesehatan ketika tidak ada kebutuhan
yang mendesak. Hal itu dibatasi dengan kebutuhan yang ber-
hubungan dengan beberapa penyakit yang berdampak negatif
terhadap masa depan pernikahan, tanpa memperluas masalah
dengan membebani pembiayaan kepada orang tua. Pemeriksaan
tersebut tidak boleh menjadi beban bagi manusia dan berdampak
negatif terhadap nama baik mereka.

. Paradokter yang melakukan pemeriksaan harus menjaga rahasia

manusia dan aib-aib mereka agar tidak menjadi jalan menuju
kerusakan.

AKAD NIKAH
Akad nikah memiliki dua rukun: jjab dan gabul.
Syarat Sahnya Akad

Izin wali

Nabi ¥ bersabda:

L;meu ~53%- JLLL@}&JJ,J\L@;&HW?\
[;jSU;LJu\W/ \obch:.auLéTl:.,LiJ.@.aL@_I;

AN
“Wanita mana saja yang tidak dinikahkan oleh wali, maka ni-
kahnya bathil (beliau menyebutkannya sebanyak tiga kali). Jika
sang laki-laki telah menggaulinya, maka sang wanita berhak
mendapatkan mahar dari sang laki-laki untuk imbalan dari apa

yang telah ia dapatkan dari wanita itu. Dan jika mereka semua
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terlunta-lunta, maka penguasa dapat menjadi wali bagi orang
yang tidak memiliki wali.”!?¢

Telah dijelaskan di dalam pembahasan nikah al-’#7fi (tanpa
wali) beberapa dalil yang menunjukan disyaratkannya wali di dalam
akad nikah. Wali adalah bapak, saudara-saudaranya, kakek, paman-
pamannya, atau anak-anak paman walaupun jauh.'?

Catatan:

Seorang wali tidak bisa menahan seorang wanita yang ada di
bawah perwaliannya, tegasnya menahannya untuk tidak menikah
dengan seorang laki-laki yang sepadan dengannya. Allah € ber-

firman:
2277 % 1 21T {,,’/-‘:i/’ . £ g4 12,2 e
i 15275 15 g3l 3K of Gaslaks S $
& ,J
05y - Doyl

“... Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin

lagi dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di an-
tara mereka dengan cara yang ma’ruf...” (QS. Al-Bagarah: 232)

Jika si wali menahannya, maka hak perwalian pindah kepada
yang lainnya.

2. Kerelaan si wanita sebelum melakukan akad nikah

Jika si wanita dipaksa untuk menikah sementara ia tidak ridha,
maka pernikahan tersebut dibatalkan.

Dari Khansa’ binti Khidam al-Anshariyyah, bahwa bapaknya
menikahkan ia padahal ia adalah seorang janda, dan ia tidak men-
ginginkan hal itu sehingga dia datang kepada Nabi ¥, kemudian
Rasulullah membatalkan pernikahannya.!2

Dan dari Ibnu ‘Abbas s, bahwasanya seorang gadis yang
masih perawan datang kepada Nabi #, lalu ia menuturkan bahwa

'* HR. Ahmad (V1/156) dan yang lainnya dengan sanad yang shahih seperti yang
telah dijelaskan.

% Al-Muballaa, karya Ibnu Hazm (IX/451).

2 HR. Al-Bukhari (no. 5138), Abu Dawud (no. 2101), an-Nasa-i (V1/86), dan Ibnu
Majah (no. 1873).
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bapaknya hendak menikahkannya padahal ia tidak mau, lalu Nabi
% memberikan pilihan kepadanya.’?

Catatan:

Seorang wali tidak boleh memaksa wanita janda dan menikah-
kannya tanpa seizinnya, hal ini kesepakatan para ulama berdasarkan

sabda Rasulullah ®£:
Z/ 2 G g 0 TS e
Pl o VI ASEY

“Seorang janda tidak boleh dinikahkan kecuali setelah diminta
perintah (izin)nya.”?

Demikian pula seorang wali tidak boleh memaksa gadis yang
sudah baligh, menurut pendapat yang paling kuat dari dua pendapat
ulama berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas terdahulu.

Adapun anak gadis yang masih kecil ~yang belum baligh-, para
ulama telah bersepakat ~kecuali yang menyimpang- bahwa bapak-
nya boleh menikahkannya tanpa izin darinya. Mereka berhujjah
bahwa Abu Bakar menikahkan ‘Aisyah yang belum baligh, dan
usia kecil merupakan sebab al-bajr (tertahannya seseorang dari hak
menentukan sesuatu,®) berdasarkan nash dan ijma’, karena itu dia

bisa dipaksa.!”

3. Mahar

Seandainya dua mempelai sepakat untuk meniadakan mas kawin,
maka nikah tersebut rusak.”® Maskawin merupakan hal yang mesti di
dalam sebuah pernikahan, baik disebutkan kadarnya atau tidak, dan
kala itu si wanita berhak mendapatkan mas kawin yang sesuai dengan-
nya secara wajib.

Masalah ini akan dibahas lebih gamblang lagi pada permasalahan
maskawin ~insya Allah-.

7 HR. Abu Dawud (no. 2099) dan Ibnu Majah (no. 1875). Hadits ini hasan dengan
syawahidnya,

12 HR. Al-Bukhari (no. 5136) dan Muslim (no. 1419).

2 Majmuu’ al-Fataawaa (XXXI1/24), dan lihat kitab Bidaayatul Mujtabid (11/
72), juga al-Mughni (V1/487).

%% Ini adalah madzhab Malikiyah -sebagaimana diungkapkan dalam kitab
Bidaayatul Mujtahid (II/ 25), dan Ibnu Taimiyyah cenderung kepada pendapat
ini dalam Majmun’ al-Fataawaa (XXIX/344).
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4. Saksi-saksi

Keberadaan para saksi merupakan syarat berdasarkan pendapat
kebanyakan ulama.

Mereka berhujjah dengan tambahan riwayat di dalam hadits:

VY
“Tidak sah sebuah pernikahan kecuali disertai dengan seorang
wali.”

Yaitu lafazh tambahan;

“Dan dua orang saksi yang adil.”**

Iniadalahtambahanyanglemahdariberbagaijalan periwayatan-
nya.

Akan tetapi Imam asy-Syafi’i berkata dalam a/-Umm (11/128),
“Demikianlah, walaupun hadits ini terputus (mungathi’) dari Nabi
% hanya saja kebanyakan para ulama mengatakannya,” dan beliau
berkata, “Perbedaan antara nikah dan perzinahan adalah saksi.”

Setelah mengungkapkan hadits tersebut, at-Tirmidzi berkata,
“Pengamalan atas hadits ini dilakukan oleh para ulama dari kalangan
Sahabat Nabi £, dan orang-orang setelahnya dari kalangan Tabi’in.
Mereka berkata, “Tidak ada pernikahan kecuali dengan adanya saksi.’
Tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini pada orang-orang
sebelum mereka kecuali para ulama yang datang setelah mereka.”

Saya katakan: “Ibnu Taimiyyah menentang persyaratan ter-
sebut, beliau berkata, ‘Persyaratan adanya saksi saja (tanpa ada pe-
ngumuman) adalah lemah tidak berdasarkan Kitab atau pun Sunnah,
karena tidak ada satu hadits pun dari Nabi #£ yang menjelaskan hal
itu. D1 antara sesuatu yang tidak mungkin adalah bahwa Rasulullah
# tdak menjelaskan syarat-syarat suatu perkara yang boleh dilaku-
kan oleh kaum muslimin, padahal hal ini termasuk sesuatu yang sa-
ngat sering dilakukan oleh banyak orang...”"*

131 Jalan-jalan tambahan hadits ini semuanya lemah, lihat kitab Jaami’ Abkaamin
Nisaa’(111/321).
B2 Majmun’ al-Fataawaa (XXX1/127).
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Saya katakan: “Namun yang lebih tepat bahwa persyaratan
adanya saksi lebih utama, wallaahu a’lam.”

Syarat-syarat yang ditentukan pada akad nikah'?

a. Syarat yang dibalalkan dan wajib dipenubi: yaitu segala syarat
yang sesuai dengan tujuan akad dan maksud dari hukum syara’.

Misalnya, seorang wanita mensyaratkan kepada suaminya agar
menggaulinya dengan ma’ruf atau menceraikannya dengan baik,
syarat seperti ini adalah benar dan wajib dipenuhi dengan kesepakatan
para ulama.

b. Syarat-syarat yang tidak barus dipenubi: yaitu syarat-syarat
yang bertentangan dengan tujuan akad, atau bertentangan dengan
hukum Allah juga syari’at-Nya, dinamakan juga dengan syarat-
syarat fasidab (rusak).

Seperti permintaan si wanita agar si suami menceraikan isteri-
nya yang lain, hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #E:

A E P P coo. ob e o5 @ BT <
PRI el -Troe ot Le bt oL - o w
S VPRI PR f VTN S
“Janganlah seorang wanita meminta (agar suaminya) mentalak
isteri yang lain agar ia dapat menguasai bagiannya, karena sesung-

guhnya ia akan mendapatkan sesuatu yang telah ditetapkan bagi-
nya.”**

Dan seperti seorang wanita mensyaratkan kepada suaminya agar
tidak menggaulinya, maka syarat seperti ini tidak perlu dipenuhi
dengan kesepakatan para ulama.

Termasuk di dalam masalah ini adalah setiap syarat yang ber-

tentangan dengan al-Qur-an dan Sunnah Rasulullah #£, hal itu ber-
dasarkan sabda beliau ¥£:

6~ <. 0 » P P . - o~ ~sp
b E L PR 05 58 A S § s b A

133 Jaami’ Abkaamin Nisaa' (11/361), al-Badaa-i’ (11/285), Raudhathub Thaalibiin
(VI1/265), al-Mughni (V11/451), dan Abkaamuz Zawaaj karya al-Asyqar (hal.
182-184).

4+ HR. Al-Bukhari (no. 5152) dan Muslim (no. 1076).
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“Syarat apa pun yang tidak ada dalam Kitabullah, maka syarat
tersebut adalah bathil walaupun seratus syarat...”1%

Syarat-syarat seperti ini tidak sah dengan kesepakatan para ulama.
Akan tetapi bagaimana hukum akad yang diikat dengan syarat seperti
itu? Ada yang mengatakan bahwa akadnya batal. Ada juga yang men-
gatakan jika syarat tersebut menghilangkan tujuan nikah, seperti
syarat untuk mentalaknya atau syarat untuk tidak menggaulinya, ma-
ka sesungguhnya akad tersebut batal. Adapun jika syarat tersebut ti-
dak menghilangkan tujuan dari pernikahan -walaupun haram- maka
syarat tersebut tidak sah (bathil). Adapun akadnya tetap sah.

Ini adalah madzhab Syafi’tyyah dan Hanabilah, dan merupakan
pendapat yang paling kuat ~-menurut kami- dari segi dalil, wallaabu
a’lam.

c. Syarat-syarat yang tidak Allab perintabkan juga tidak mela-
rangnya.
Seperti syarat yang ditetapkan kepada suaminya -misalkan- agar
ia tidak menikah lagi, atau tidak keluar dari negeri, juga yang lain-

nya, tentang masalah kewajiban memenuhi syarat seperti ini para
ulama berbeda pendapat.

Dan pendapat yang kuat adalah bahwa ia boleh menetapkan sya-
rat tersebut dan si laki-laki wajib memenuhinya' selama tidak ber-
tentangan dengan al-Qur-an dan as-Sunnah, hal ini berdasarkan sabda

Rasulullah #2.
ST TR P TRE IF E Y NS S ST L
.ijdlgrsﬂm\bglyyd\{ajfd!y|
“Syarat-syarat yang paling berhak untuk dipenuhi adalah syarat
yang dengannya kalian menghalalkan kemaluan wanita.”"’

Hukum Nikah al-Mis-yar
Nikah al-Mis-yaar'* adalah salah satu macam pernikahan model

" HR. Al-Bukhari (no. 2155) dan Muslim (no. 1504).

B Majmun’ al-Fataawaa (XXXI1/164).

7 HR. Al-Bukhari (no. 2721) dan Muslim (no. 1418).

"% Al-Mis-yaar adalah shigat mubalaghah (ungkapan yang menunjukkan lebih) se-
bagai sifat bagi seseorang yang banyak melakukan perjalanan. Kemungkinan
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baru yang ditemukan di sebagian negeri. Kesimpulan yang kami fa-
hami dari definisinya adalah bahwa seorang laki-laki mengikat ikatan
pernikahan dengan seorang wanita dengan ikatan yang sesuai syari’at
serta memenuhi syarat dan rukunnya, hanya saja st ister1 menggu-
gurkan haknya -dengan kerelaannya- dari sebagian hak yang wajib
dipenuhi oleh suaminya, seperti tempat tinggal, nafkah, bermalam
di rumahnya, dan gilir dengan isteri-isteri yang lainnya atau yang se-
misalnya.

Di antara penyebab utama berkembangnya pernikahan seperti
ini dan menyebarnya pada sebagian negeri adalah banyaknya wanita
yang telah mencapai masa pernikahan, umur terus berlanjut semen-
tara ia belum juga menikah, atau sebelumnya ia telah menikah, lalu
ditinggal mati atau ditalak oleh suaminya, ditambah lagi dengan fak-
tor dorongan seksual, dan kebutuhan para wanita kepada laki-laki,
ini dari sisi kaum wanita.

Adapun dari sisi pria, terkadang faktor pendorong untuk me-
lakukan nikah seperti itu adalah keinginannya yang sangat kuat
-pada sebagian orang- untuk melakukan hubungan seksual, dan u-
dak merasa puas hanya dengan satu isteri, padahal ia tidak memiliki
kemampuan untuk menanggung segala beban pernikahan dengan
yang lainnya berupa mas kawin, nafkah, tempat tinggal dan yang
lainnya, juga terkadang nikah seperti itu dipicu karena isteri perta-
manya yang tidak ingin dia menikah lagi, atau keinginannya untuk
menguasai harta wanita tersebut —jika dia orang kaya- yang disertat
dengan rasa takut si isteri untuk berpisah dengannya yang mendo-
rongnya untuk banyak mengeluarkan hartanya dan sebab-sebab yang
lain.

Akan tetapi bagaimanakah hukum pernikahan seperti ini me-
nurut kacamata syari’at?

Jelaslah dari definisi tedahulu bahwa nikah a/-mis-yaar adalah
akad yang mengandung syarat, yang mengharuskan gugurnya se-
bagian hak isteri atas suaminya, karena itu sangat tepat jika dibahas
pada pembahasan “syarat-syarat di dalam akad.” Para ulama kon-

alasan penamaan nikah tersebut dengannya adalah bahwa seorang suami tidak
menetap bersama isterinya, akan tetapi selalu pergi (dari isterinya), dan ia tidak
mendatangi isterinya kecuali seperti pengunjung.
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temporer berbeda pendapat tentang hukum pernikahan seperti ini
kepada tiga pendapat:'¥

Pertama: Bahwa nikah seperti itu boleh akan tetapi dibenci (mak-
ruh), alasannya bahwa pernikahan tersebut telah memenuhi syarat
dan rukunnya secara hukum, dan bukan jalan untuk sesuatu yang
diharamkan -seperti halnya nikah tablil dan mut'ab- alasan ini adalah
bahwa kedua pasangan sepakat dan saling ridha bahwa si isteri tidak
mendapatkan hak untuk bermalam, giliran, nafkah dan yang lainnya,
sementara telah diriwayatkan bahwa Ummul Muk-minin Saudah
binti Zam’ah &5 ketika telah tua, ia memberikan hak gilirnya dari
Rasulullah 3% kepada ‘Aisyah, maka Rasulullah # bergilir pada ‘Ai-
syah selama dua hari, yaitu hari ‘Aisyah dan hari Saudah.”*

Hadits di atas menunjukkan bahwa di antara hak seorang isteri
adalah menggugurkan haknya yang telah ditetapkan oleh syara’ se-
perti bermalamnya suami dan nafkah.

Kemudian nikah seperti ini bisa memenuhi kebutuhan biologis
seorang wanita dan menjaganya dari perbuatan zina, bahkan ter-
kadang ia dikaruniai seorang anak. Adapun alasan dimakruhkannya
pernikahan seperti ini ~walaupun diperbolehkan- adalah bahwa
nikah seperti ini membutuhkan faktor penunjang terwujudnya tu-
juan-tujuan syari’at dalam pernikahan berupa ketenangan bathin,
pengawasan terhadap isteri dan anak-anak, pemeliharaan dan pen-

didikan keluarga ke arah yang lebih baik.
Catatan:

Di antara para ulama yang berpendapat seperti ini adalah me-
reka yang menetapkan bahwa persyaratan adanya natkah dan ber-
malam itu bisa gugur, artinya si isteri bisa menuntutnya ketika ia me-
nginginkannya, ia juga bisa menggugurkan hak tersebut.

Kedua: Bahwa nikah seperti ini diharamkan.
Adapun alasannya adalah bahwa:

1. Pernikahan seperti ini bertentangan dengan tujuan-tujuan per-
nikahan, baik secara kemasyarakatan, kejiwaan, maupun tujuan

19 Mystajaddaat fiz Zawaaj wath Thalaag, karya Usamah al-Asyqar (hal. 174) dan
yang setelahnya dengan beberapa perubahan.
40 HR. Al-Bukhari (no. 5212) dan Muslim (no. 1463)
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syari’at berupa cinta kasih, tempat tinggal, menjaga kemanusiaan
dan memeliharanya dengan sebaik-baiknya, juga menjaga hak
dengan kewajiban yang ditimbulkan oleh akad nikah yang benar,
sementara yang diperhitungkan di dalam sebuah akad adalah
tujuan dan makna yang dimilikinya bukan lafazh-lafazhnya.

2. Sesungguhnya pernikahan tersebut bertentangan dengan aturan
yang dibawa oleh syari’at, demikian pula kaum muslimin pada
masa lalu sama sekali tidak mengenal pernikahan semacam ini.

3. Pernikahan tersebut mengandung beberapa syarat yang ber-
tentangan dengan tujuan akad.

4. Ditambah lagi bahwa pernikahan tersebut bisa menjadi pintu
masuk pada kerusakan dan pengrusakan, karena dengan adanya
pernikahan tersebut seseorang bisa lalai di dalam menunaikan
mahar, suami tidak mampu menanggung kewajiban keluarga,
bahkan terkadang nikah tersebut dilakukan secara rahasia (sirri)
atau tanpa wali.

Ketiga: Tawagquf (tidak menentukan) hukumnya:
Pendapat ini dinukil dari al-*Allamah Ibnu ‘Utsaimin @5,

Pendapat yang kuat: Hemat kami bahwa persyaratan untuk
menggugurkan nafkah, bermalam dan yang semisalnya dari segala
hal yang menjadi kewajiban suami secara hukum adalah termasuk
persyaratan yang rusak. Berdasarkan apa yang saya pilih tentang
masalah akad yang disertai syarat-syarat yang rusak.

Saya katakan: Sebenarnya akad tersebut sah, dan pernikahan-
nya pun sah, akan tetapi syaratnya rusak/bathil. Oleh karenanya
pernikahan ini sah, meka memiliki pengaruh secara hukum berupa
halalnya bersenggama, tetapnya nasab, wajibnya nafkah dan gilir.
Dan termasuk hak si isteri menuntut segala haknya, akan tetapi jika
st isteri ridha untuk menggugurkan semuanya -tanpa syarat- maka
hal itu tidak menjadi masalah, karena merupakan haknya.

Selanjutnya nikah seperti ini tidak lepas dari berbagai catatan
keburukan yang perlu diperhatikan sehingga ditetapkan sebagai hal
yang makruh, dan dianjurkan agar tidak terlaly renggang di dalam
memperlakukannya. Barangkali inilah alasan bagi orang-orang yang
tawaqquf (tidak berkomentar) dengan tidak menetapkan hukum bagi-
nya, wallaahu a’lam.
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ASH-SHADAAQ (MAHAR/MASKAWIN)
Definisinya

Ash-shadaag (menurut istilah) adalah pengganti dalam pernikah-
an atau yang lainnya, dengan penetapan dari seorang hakim atau ke-

ridhaan dua belah pihak.

n Alasan dinamakan ash-shadaaq adalah bahwa mahar mengisyarat-
kan kesungguhan cinta suami terhadap isterinya.'*!

Hukum Mahar

Mahar merupakan salah satu rukun dalam nikah, karena dalam
sebuah pernikahan harus ada mahar baik yang disebutkan ukurannya
atau tidak. Jika tidak demikian, maka si wanita berhak mendapat-
kan mahar yang pantas baginya. Allah #& berfirman:

G///,. < - T o o X ..
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penub kerelaan...” (QS. An-Nisaa': 4)

Al-Qurthubi (V/ 24) berkata: “Ayat ini menunjukan wajibnya
mahar bagi wanita, ini adalah sebuah kesepakatan dimana tidak ada
perbedaan pendapat di dalamnya...”

Allah ¥& berfirman:

)éﬂ; 2>
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“ .. Maka isteri-isteri yang telab kamu nikmati (campuri) di antara
mereka, berikanlab kepada mereka mabarnya (dengan sempurna),
sebagai suatu ke-wajiban...” (QS. An-Nisaa': 24)

Nabi # berkata kepada seseorang yang akan menikah:
2 rd 2o P R /?
U e il 5 CAbL Sl

¥ Syubulus Salaam (I11/311).
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“Pergj, dan carilah sesuatu meski hanya sebuah cincin dari besi.”'#

Beliau juga berkata kepada seseorang yang tidak memiliki se-
suatu untuk dijadikan sebagai mahar:

1S 55553138 8552 e 2 JG K u\,ﬁ\ e lis R
.Ql}ﬁ\o.fd,w L.»L@Sb&ﬂ .Uz.e;',‘.:a.:\ Jé

“Adakah engkau menghafal sesuatu dari al-Qur-an?” Ia men-
jawab, “Ya, aku (hafal) surat ini dan itu.” Beliau berkata: “Pergi-
lah, sesungguhnya aku telah menikahkan dirimu dengannya
dengan mahar hafalan dari al-Qur-an.”**

Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «@s, dia berkata, “Ketika
‘Ali ¢ menikahi Fathimah % , Rasulullah #£ berkata kepada-
nya, Berlkanlah sesuatu kepadanya!” Lalu ia berkata, “Aku tidak
memiliki apa-apa,” “Di manakah baju besi al-Huthamiyyah milik-
mu?” Tanya Rasulullah. ‘Ali menjawab, “Ia ada padaku,” Rasulullah
% berkata, “Berikanlah kepadanya!”*##

Dalil ini dan yang lainnya menunjukkan bahwa mahar merupa-
kan rukun di dalam sebuah pernikahan.

Akan tetapi: Tidak disyaratakan menyebutkanya di waktu akad
berdasarkan firman Allah &2 :

3 Gapds G LT Al of Kk cis 93
8 o o e & 2.
e RRE SRS PR

“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan me-

reka dan sebelum kamu menentukan mabarnya...” (QS. Al-Baga-
rah: 236)

Ibnul Jauzi berkata, “Ayat tersebut menunjukan bolehnya me-
lakukan akad nikah tanpa menyebutkan maharnya.'® Namun yang

“HR. Al-Bukhari (no. 5029) dan Muslim (no. 1425)

¥ Thid.

4 HR. AbuDawud (no. 3125) dan an-Nasa-i (V1/129) dengan sanad yang shahih.
> Zaadul Masiir (1/279).
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lebih utama adalah menyebutkannya ketika akad untuk menghindari
perselisihan dan mencegah permusuhan.”

Ketika mahar tidak disebutkan di dalam akad

Maka kala itu si wanita berhak mendapatkan mahar yang sesuai
dengannya. Ibnu Mas’ud telah mengomentari seorang wanita yang
dinikahi oleh seorang laki-laki, lalu dia meninggal akan tetapi belum
menentukan maharnya juga belum digauli, beliau berkata, “Aku
melihat bahwa dia berhak mendapatkan mahar yang sesuai dengan
wanita dari kalangannya. Dia juga berhak mendapatkan harta waris,
dan wajib melakukan ‘iddah.” Ma’qil bin Sinan al-Asyja’i menyaksi-
kan bahwa Nabi # memberikan keputusan untuk Barwa’ binti Wa-
syiq dengan keputusan yang sama seperti yang dilakukan oleh Ibnu
Mas’ud.”¥

Tidak ada batasan maksimal dalam jumlah mahar

Para ulama telah bersepakat bahwa tidak ada batas maksimal
dalam mahar, karena dalam syari’at sama sekali tidak ada dalil yang
menunjukkan batas maksimal baginya.

Syaikhul Islam berkata, “Barangsiapa memiliki kelapangan, lalu
dia hendak memberikan isterinya mahar yang banyak, maka tidak
ada masalah baginya. Hal ini sebagaimana difirmankan oleh Allah
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“... Sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara me-
reka bartayang barnyak, maka janganlab kamu mengambil kembali
daripadanya barang sedikit pun...” (QS. An-Nisaa': 20)

Adapun orang yang tidak mau bertanggung jawab dengan urusan
maskawin, di mana ia tidak mau menunaikannya atau tidak mampu
membayarnya, maka hal itu dimakruhkan...#

1 Majmuu’ al-Fataawaa karya Ibnu Taimiyyah (XXIX/344).

¥ HR. Ahmad (I11/480), Abu Dawud (no. 2114),at-Tirmidzi (no. 1145), an-Nasa-i
(VI/121), dan Ibnu Majah (no. 1891) dan hadits ini shahih.

"8 Majmun’ al-Fataawaa (XXXI1/195).
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Tidak ada batasan minimal dalam jumlah mahar, karena itu
sah dengan segala hal yang dimilikinya, baik harta bernilai yang
berbentuk atau tidak berbentuk (abstrak)

Ini adalah pendapat yang paling benar dari segi dalil. Banyak dalil
yang mendukungnya, dan sesuai dengan tujuan disyari’atkannya
mahar, di mana tujuan dari mahar bukan hanya sebagai pengganti
berupa harta, akan tetapi merupakan perlambang bagi keinginan dan
benarnya niat untuk hidup bersama. Biasanya pengganti tersebut di-
wujudkan dalam bentuk harta, atau segala hal yang memiliki nilai se-
cara maknawi (abstrak) selama si isteri ridha dengannya.!®

Saya katakan: “Terdapat riwayat yang shahih bahwa Nabi 2
menikahkan seseorang dengan hafalan al-Qur-an sebagai mahar se-
perti yang telah dijelaskan. Bahkan Abu Thalhah menikahi Ummu
Sulaim dengan maskawin masuknya Abu Thalhah ke dalam Islam.

Diriwayatkan dari Anas 2% , beliau berkata, “Abu Thalhah me-
nikah dengan Ummu Sulaim dengan mahar masuk Islam.” Tsabit
berkata, “Aku tidak pernah mendengar seorang wanita yang memiliki
maskawin yang lebih mulia daripada Ummu Sulaim, yaitu Islam.”*

Demikian pula Rasulullah % menjadikan pembebasan dari per-
budakan sebagai maskawin.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik %5 :

-
~ 0%

1o e Jas) Ead G1 HE &1 45 O
“Bahwasanya Rasulullah #£ memerdekakan Shafiyah dan men-
jadikan kemerdekaanya sebagai mahar.”’!

Berlebihan di dalam Mahar!*?

Dalam Islam sama sekali tidak ada pandangan hidup materialis-
tis, yaitu pandangan yang telah menguasai sekelompok manusia
sehingga mereka berlebih-lebihan dalam mahar. Bahkan sebagian
dari mereka tidak keluar dari akad pernikahan kecuali selalu mem-

9 Fighuz Zawaaj, karya as-Sadlan (hal. 26).

" HR. An-Nasa-i (VI/114) dan derajatnya shahih.

U HR. Al-Bukhari (no. 4200) dan Muslim (no. 1365).

" Az-Zawj wal Mubuur, karya al-Musnad (hal. 57-58) dan Qudbaayaz Zawaaj, karya
Jasim al-Yaasin (hal. 70-72).
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bicarakan mahar, berapakah mahar yang ia dapatkan?!... seakan-
akan mereka baru keluar dari sebuah perlombaan atau sebuah pe-
lelangan barang!!

Sesungguhnya wanita bukanlah barang dagangan di pasar per-

nikahan sehingga kita menempuh jalan dengannya yang segalanya
semata-mata karena materi.

Berlebihan di dalam mahar bisa mengakibatkan beberapa dam-

pak negatif, di antaranya:

1.

Menjadikan banyak pemuda membujang dan pemudi menjadi
perawan tua.

Terjadinya kerusakan akhlak pada keduanya ketika mereka telah
putus asa dengan tidak bisa menikah sehingga mereka mencari
alternatif yang lain.

Adanya penyakit-penyakit jiwa di kalangan para pemuda dan
pemudi disebabkan menahan/mengalahkan (keinginan), dan
jatuhnya ambisi mereka disebabkan kegagalan mewujudkan
harapan.

Banyaknya anak-anak yang lari dari ketaatan terhadap kedua
orang tua dan kaburnya mereka dari kebiasaan yang baik juga
adat yang mulia.

Kecurangan orang tua/wali dengan tidak menikahkan anaknya
kepada seorang laki-laki shalih yang sepadan dengannya dengan
sangkaan bahwa ia tidak bisa membayar mahar yang banyak,
dan berharap ada orang lain yang bisa membayar mahar dengan
jumlah yang lebih banyak lagi walaupun dari segi akhlak dan
agama bukan orang yang diridhail! Ia juga tidak meng-harapkan
kebahagiaan dari anaknya.

Memberatkan suami di atas kemampuannya, yang mana hal itu
bisa menimbulkan permusuhan kepada isteri dan keluarga di
dalam hatinya.

Jika ini dampak negatif akibat berlebih-lebihan dalam hal ma-

har, lalu apa hukumnya dalam kacamata syari’at?

Kesimpulan dari permasalahan mahar yang tinggi, dengan me-

lihat beberapa dalil yang menjelaskan hal itu, maka kita katakan:
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Pertama: Yang disyari’atkan adalah meringankan mahar dan

tidak berlebih-lebihan padanya.
Rasulullah #£ bersabda:

FSAM T INWA g
“Sebaik-baiknya mahar adalah yang paling ringan.”’

Setelah menyebutkan beberapa hadits yang berhubungan dengan
mahar, Ibnul Qayyim berkata, “Hadits-hadits tersebut mengandung
arti... bahwa berlebih-lebihan dalam hal mahar adalah dimakruhkan
dalam pernikahan dan termasuk sedikitnya barakah dan menyulitkan
pernikahan.”%

‘Umar bin al-Khaththab % berkata “Ingatlah! Janganlah ka-
lian berlebih-lebithan dalam mahar wanita, karena jika hal itu meru-
pakan kemuliaan di dunia atau ketakwaan di sisi Allah #5% , niscaya
Nabi £ adalah orang yang lebih berhak (melakukannya), padahal t-
daklah Rasulullah £ memberikan mahar kepada seorang wanita pun
dari isteri-isterinya, dan tidak seorang wa-nita pun dari anak-anaknya
diberikan mahar lebih dari dua belas ugiyah. Se-sungguhnya jika se-
seorang diharuskan memberikan mahar dengan harga tinggi kepada
isterinya, maka akan muncul permusuhan dalam diri suami kepada-
nya dan sehingga i1a berkata, “Aku telah dibebani dengan mahar yang
sangat tinggi.”!®

Dan dari A1syah 245 , ketika ia ditanya tentang jumlah mahar
Rasulullah %, ia berkata

7 - “Ou /o’;/ f// Tz
M M\)ugz:s,u,u;,m}bﬂiﬂwuts

/‘
g

%—% ‘Jﬁ)d\w‘wrﬁ)bbbwﬁw(w‘g\

b‘j)y

“Mahar beliau untuk isteri-isterinya adalah dua belas uqzyyah dan
nasysy (an-nasysy adalah setengah uqiyyah), jadi semuanya adalah

153 Diriwayatkan di dalam Mustadrak al-Haakim (11/182).

154 Zaadul Ma'aad (V/178).

155 HR. Abu Dawud (no. 2106), at-Tirmidzi (no. 1114), an-Nasa-i (VI/117), dan
Ibnu Majah (no. 1887). Hadits ini shahih.
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lima ratus dirham, itulah mahar Rasulullah #£ untuk isteri-isteri-
nya »156

Syaikhul Islam berkata: “Barangsiapa yang jiwanya mendorong
untuk melebihkan mahar anaknya dari mahar puteri-puteri Rasu-
lullah %%, sementara mereka adalah mahluk terbaik yang Allah
ciptakan pada semua keutamaan, dan mereka adalah wanita terbaik
untuk sekalian alam pada setiap sifatnya, maka orang tersebut (yang
telah melebihkan maharnya) adalah orang bodoh lagi tolol, demiki-
an pula maharnya Ummabatul Mukminin (isteri-isteri Nabi 3). Ini
jika dilakukan ketika orang tersebut dalam keadaan kaya. Adapun
jika dia adalah orang fakir, maka tidak semestinya ia memberikan
mahar dengan sesuatu yang tidak mampu untuk menunaikannya
sehingga tidak ada kesulitan.”'”

Kedua: Jika meninggikan mahar tersebut membebani suami
dengan sesuatu yang ia tidak mampu, maka hal itu dicela.

Dijelaskan di dalam hadits Abu Hurairah 45 , bahwasanya
Nabi #£ berkata kepada seorang laki-laki yang telah menikahi se-
orang wanita dari kalangan Anshar:

a”ééwj\ Juw\,\ \d.l;duQ’”W(;Su_lp
J.J»H.l.aupfuﬁoywl‘.alsed\ﬂ |u_l.9

“Dengan (mahar) berapakah kamu menikahinya? Ia menjawab
“Dengan empat #giyyah.” Lalu Nabi ¥ berkata, “Empat #giyab?
Seakan-akan kamu mengambil (perak) dari sisi gunung ini.,.”!%

Dari Abu Hadrad al-Aslami:

J6

-~
< -5 ;4

j@"“‘(’sdwdf‘)@-"d “"°/‘m,d.ﬂd‘4;\
P P
f>)u¢b&wu,ﬁ,~(&;§j}dw 35 &b
“Bahwasanya ia mendatangi Nabi #£ untuk menanyakan mahar
seorang wanita (yang dinikahinya), lalu Nabi bertanya, “Berapa-

5 HR. Muslim (no. 1426}, an-Nasa-i (V1/166) dan Ibnu Majah (no. 1886).
5 Majmuw’ al-Fataawaa (XXXI11/192-194).
% HR. Muslim (no. 1424) dan an-Nasa-i (VI/69).
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kah kamu memberikan mahar kepadanya?” Ia menjawab, “Dua
ratus dirham,” kemudian Nabi #£ berkata, “Seandainya kalian
mengambilnya dari Buth-han, niscaya kalian tidak akan menam-

bahnya.”1®?

Dua riwayat di atas merupakan pengingkaran Nabi 2% atas
mahar yang seperti itu sehubungan dengan keadaan mereka (para
suami), padahal telah dijelaskan di muka bahwa mahar anak dan
isteri-isteri beliau lebih dari itu. Dengan demikian maka yang men-
jadi bahan pertimbangan adalah keadaan si suami.

Ketiga: Jika si laki-laki adalah orang mampu atau kaya, maka
ia boleh memberikan mahar dalam jumlah yang banyak kepada
isterinya.

Raja Najasyi pernah menikahkan Ummu Habibah dengan Rasu-
lullah %2, dan ia memberikan mahar kepadanya atas nama Rasulullah
% sebanyak empat ribu dirham (padahal mahar isteri-isteri Nabi
kala itu adalah empat ratus dirham), dan ia mengutusnya kepada Ra-
sulullah % bersama Syurahbil bin Ha-sanah.”'®

Dari as-Sya’bi, ia berkata, ““Umar bin al-Khaththab berkhutbah
di hadapan orang-orang, ia memuji kepada Allah, dan menyanjung-
nya seraya berkata, “Ingat! Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam
mahar wanita, karena tidaklah sampai kepadaku bahwa seseorang
memberikan mahar dengan jumlah yang lebih banyak daripada ma-
har yang diberikan oleh Rasulullah 28, atau diberikan kepada beliau
kecuali aku akan menyimpan lebihnya di Baitulmal.” Kemudian ia
turun, setelah itu seorang wanita dari Quraisy merintanginya de-
ngan berkata, “Wahai Amirul Mukminin! Kitabullah lebih berhak
untuk diikuti atau perkataanmu?” Beliau menjawab, “Kitabullah,
memangnya kenapa?” Ia menjawab, “Barusan kamu melarang ma-
nusia untuk tidak berlebih-lebihan dalam mahar wanita, sementara
Allah 5% berfirman di dalam Kitab-Nya:

<2 o

Cime 4, o A2 - ez 807
AT PRV R SRRV A AR
e

15 HR. Ahmad (I11/448) dan al-Baihaqi (VII/235) dengan sanad yang shahih.
1 HR. Abu Dawud (no. 2107), Ahmad (V1/427), dan an-Nasa-1 (VI/119). Hadits
ini shahih.
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“... Sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara me-
reka barta yang banyak, maka janganlab kamu mengambil kembali
daripadanya barang sedikit pun...” (QS. An-Nisaa': 20)

Lalu ‘Umar berkata, “Setiap orang lebih fagib (faham) daripada
‘Umar.” -ia mengatakannya sebanyak dua atau tiga kali- kemudian
ia kembali ke atas mimbar dan berkata, “Sesungguhnya aku telah
melarang kalian untuk tidak belebih-lebihan dalam hal mahar, na-
mun lakukanlah apa yang akan dilakukan oleh seseorang terhadap
hartanya.”'!

Kesimpulan: Sesungguhnya setiap manusia berbeda tingkatan
kekayaan dan kefakirannya. Dengan demikian, keadaan ekonomi
suami perlu dipertimbangkan, maka tidak semestinya menuntut dia
dengan sesuatu di luar kemampuannya atau dengan sesuatu yang men-
dorong dia untuk berhutang atau yang semisalnya. Jika ia mampu,
maka tidak dimakruhkan baginya untuk memberikan mahar lebih.
Kecuali jika dengannya dia meniatkan berbangga diri atau yang lain-
nya, maka kala itu hal tersebut dimakruhkan, wallaahu a’lam.*

Mahar adalah hak si wanita dan bukan hak para wali'®’
Hal itu berdasarkan firman Allah 4 .

C///". « - //“'/W"‘°"//
.. Wz Sels AT S
“Berikanlah maskawin (mabar) kepada wanita (yang kamu nikabi)
sebagai pemberian dengan penub kerelaan...” (QS. An-Nisaa': 4)

Juga firman-Nya:

T
e -~ >, 7.

2 P IS NP s R
£z

! Sunan Sa’id bin Manshur (no. 598), al-Baihaqi meriwayatkan darinya (VI1/233),
hadits ini hasan li ghairihi, dan memiliki syawabid (penguat) yang diungkapkan
oleh guru kami -4l dai~- di dalam Jaami’ Abkaamin Nisaa’ (I11/301). Syaikh al-
Albani 4% tidak menemukannya sehingga beliau melemahkan atsar tersebut
di dalam al-Irwaa’ (V1/348) dan beliau mensifati teksnya dengan kemunkaran
(kesalahan fatal). Adapun yang benar adalah bahwa hadits ini adalah hasan.

** Perinciaan ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam sebagaimana
diungkap di dalam kitab al-lkbtiyaaraatul Fighiyyah (hal. 227).

1 Al-Muballaa (IX/51).
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“ .. Maka isteri-isteri yang telab kamu nikmati (campuri) di antara
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna),
sebagai suatu ke-wajiban...” (QS. An-Nisaa': 24)

Dan ayat-ayat yang lainnya, semuanya menunjukkan bahwa
mahar adalah hak isteri, maka bapaknya atau yang lain tidak berhak
mengambil mahar tersebut tanpa izinnya.

Hal-hal yang menetapkan semua mahar menjadi milik isteri

Seorang wanita berhak mengambil seluruh mahar dengan be-
berapa hal ini:

1. Terjadinya jima’ (bercampur)

Jika seorang suami telah mencampuri isterinya, maka mahar
wajib dipenuhi karena imbalannya telah terpenuhi, seorang suami
telah mengambil haknya dengan terjadinya jima’, maka si isteri pun
berhak mendapatkan semua maharnya, berdasarkan firman Allah

e
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“Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain,
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mere-
ka barta yang banyak, maka janganlab kamu mengambil kembali
daripadanya barang sedikit pun...” (QS. An-Nisaa': 20)

Juga berdasarkan sabda Rasulullah #5:
P o ¥ s 0 . o - Py
SGS6- bl GRS i5s 03] ik STl
L@{-}ﬁ&f&éﬁi\ki@l\\.@bl};d}.;d%ﬂ

“Wanita mana saja yang menikah tanpa disertai wali, maka
nikahnya itu bathil (tidak sah) (beliau menyebutkannya seba-
nyak tiga kali), jika ia (si laki-laki) telah menggaulinya, maka (st
wanita) berhak mendapatkan mahar atas apa yang didapatkan
darinya (jima’)”'¢*

i

164 HR. Ahmad (VI/156) dan yang lainnya dengan sanad yang shahih sebagaimana
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Jika semua mahar dapat ditetapkan karena terjadinya jima’ pada
pernikahan yang bathil, tentunya hal itu lebih berhak didapatkan
pada pernikahan yang shahih. ¢ Tetapnya mahar disebabkan jima’
berpengaruh terhadap keadaan mahar yang tidak bisa gugur sedikit
pun kecuali dengan dilaksanakannya hak tersebut atau digugurkan-
nya mahar tersebut oleh si pemilik hak (isteri).1é6

Catatan: Semua mahar tetap menjadi hak isteri disebabkan jima’,
walaupun dengan yang diharamkan seperti berhubungan lewar du-
bur, berhubungan ketika haid, nifas, ihram, puasa, ketika melakukan
U'tikaf, dan yang semisalnya.

2. Meninggalnya salah seorang dari pasangan suami isteri se-
belum digauli pada nikah yang shahih

Hal itu memiliki dua keadaan:
a. Ketika mahar disebutkan dalam akad.

Jika salah satu pasangan suami isteri meninggal sebelum bercam-
pur pada pernikahan yang shahih, maka si wanita berhak mendapat-
kan seluruh mahar dengan kesepakatan para ulama fikih,'” dan
inilah kesepakatan para Sahabat - , karena akad (mereka berdua)
tudak batal dengan kematian, yang ada hanyalah berakhirnya akad
karena habisnya waktu, yaitu habisnya umur, maka tetaplah seluruh
hukum yang berkaitan dengan akad di antaranya adalah mahar.

b. Ketika mahar tidak disebutkan dalam akad (nikah zaf-
widh):

Pendapat yang paling tepat di antara dua pendapat ulama ada-
lah bahwa wanita tersebut berhak mendapatkan mahar yang sesuai
dengannya, hal ini berdasarkan hadits ‘Alqamabh, ia berkata:

o o~
P

RS TP ///w....:/o C 8 S o,
upﬂ(i)waurad;)%}jf:‘f\éi)imw&‘g

& o~ “Lo s 7 - ///02(0/ z .
31 10U W] 15056 106 ol 53 P HAAT

P

—\n

telah dijelaskan di muka.
** Nailul Authaar, karya asy-Syaukani (VI/ 118).
% Al-Fighul slaami wa Adillatubu (VI/ 289).
" Bidaayatul Mujtabid (11/22)
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“Ibnu Mas’ud ditanya tentang seorang laki-laki yang menikah
dengan seorang wanita kemudian ia meninggal. I tidak menentu-
kan besarnya mahar ketika akad, dan ia pun belum menggaulin-
ya. (Alqamah) berkata, ‘Akhirnya mereka mengadu kepadanya,
beliau berkata, ‘Aku melihat bahwa ia berhak mendapatkan ma-
har yang sesuai dengan wanita dari kalangannya. Ia juga berhak
mendapatkan harta waris, dan ia wajib melakukan %ddab.” Lalu
Ma’qil bin Sinan al-Asyja’i bersaksi bahwa Nabi 2 memberikan
keputusan untuk Barwa’ binti Wasyiq seperti keputusan yang di-
lakukan oleh Ibnu Mas’ud.”*¢

3. Khalwat yang shahih -setelah akad- dan sebelum digauli

Kbalwat yang shahih maksudnya adalah bahwa suami isteri ber-
duaan -setelah akad yang shahih- pada suatu tempat yang memung-
kinkan mereka berdua untuk bercumbu mesra secara sempurna,
dimana keduanya merasa aman dari seseorang yang masuk kepada
mereka berdua, demikian pula tidak adanya pencegah secara alami,
yang tampak, atau secara syari’at yang menghalangi mereka untuk
melakukan senggama.'®®

Jika terjadi kbalwat yang shahih, kemudian si suami mencerai-
kan isterinya ~walaupun dia belum menggaulinya- maka tetaplah
seluruh mahar menjadi milik si isteri -bukan setengahnya- berdasar-
kan pendapat sekelompok ulama dari kalangan Sahabat dan yang
lainnya. Inilah pendapat Abu Hanifah, asy-Syafi’i -pendapat yang
lama- dan Ahmad pada pendapatnya yang masyhur.

‘Umar bin al-Khaththab &% berkata:
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168 HR. Abu Dawud (no. 2114), at-Tirmidzi(no. 1145),an-Nasa-i (V1/121),danIbnu
Majah (no. 1891) dengan sanad yang shahih.
19 Raddul Mukbtaar, karya Ibnu ‘Abidin (11/338).
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“Jika penutup telah diturunkan (terjadi kbalwat), maka wajib-
lah mahar,”7°

Ibnu Hazm menghubungkan pendapat ini kepada khalifah
yang empat dan beberapa orang dari kalangan Sahabat. Pendapat
ini ditentang oleh Ibnu ‘Abbas juga yang lainnya yang merupakan
pendapat Imam Malik, Imam asy-Syafi’i pada pendapat yang baru,
Ahmad pada satu riwayat dan Ibnu Hazm. Mereka berkata, “Bahwa
ia berhak mendapatkan setengah mahar berdasarkan firman Allah
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“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka, padabal sesunggubnya kamu sudab menentukan
mabarnya, maka bayarlab setengab dari mabar yang telab kamu
tentukan itu...” (QS. Al-Bagarah: 237)

Saya katakan: Pendapat kebanyakan ulama lebih utama, akan
tetapi apakah bisa dikatakan, “Semua mahar bisa ditetapkan dengan
sebab adanya kbalwat, karena hal itu memungkinkan terjadinya seng-
gama. Permasalahannya jika terbukti tidak ada senggama dengan
pengakuan si wanita atau dengan pemeriksaan medis, maka apakah
dia hanya mendapatkan mahar saja?!” Ini semua adalah bahan per-
timbangan dan ijtihad.

4, 'Talak lari

Maksudnya adalah talak yang dilakukan oleh seorang suami ke-
tika ia sakit yang menimbulkan kematiannya sebelum senggama.
Menurut pendapat Hanabilah,"”! seluruh mahar tetap menjadi milik
si isteri jika dia ditalak oleh suaminya ketika ia sedang sakit yang
menyebabkan kematiannya -sebelum dicampuri- dengan tujuan agar
si isteri tidak mendapatkan hak warisnya.

7" HR. Malik dalam al-Muwaththa’ (11/528), al-Baihaqi (VII/255) dengan sanad yang

shahih.
" Al-Mughni (1/157).
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5. Seorang wanita tinggal selama satu tahun di rumah suaminya
setelah bercumbu dengan suaminya tanpa disetubuhi (me-
nurut pendapat malikiyah)!”

Jika seorang laki-laki nikah dengan seorang wanita dan meng-
alami malam pertama, lalu ia tinggal di rumah suaminya selama satu
tahun tanpa digauli, maka ia berhak mendapatkan seluruh mahar
(menurut Malikiyah) berbeda dengan pendapat madzhab Syafi’i. Ada-
pun Hanafiyah dan Hanabilah, maka telah dijelaskan sebelumnya
bahwa mahar tetap menjadi milik isteri hanya dengan kbalwat (ber-
duaan) yang shahih.

Saya katakan: “ Adapun batasan dengan satu tahun, kami tidak
tahu dalilnya, maka pembahasan ini kembali kepada hukum/keten-
tuan kbalwat yang shahih yang telah dijelaskan, wallaabu a’lam.

Isteri berhak mendapatkan setengah dari mahar

Yaitu, jika si wanita ditalak sebelum disenggama tetapi mahar-

nya telah disebutkan di dalam akad:
Hal ini berdasarkan firman Allah ¥ :
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“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka, padabal sesunggubnya kamu sudabh menentukan
maharnya, maka bayarlah setengab dari mabar yang telab kamu
tentukan ity...” (QS. Al-Bagarah: 237)

Jika mahar belum disebutkan pada akad sementara dia ditalak
sebelum bercampur (dan kbalwah), maka pendapat yang kuat di an-
tara beberapa pendapat para ulama adalah bahwa ia tidak berhak
mendapatkan apa-apa kecuali mut'ah (pemberian) saja, hal ini ber-
dasarkan firman Allah @ .
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72 Al-Fighul Islaami wa Adillatubu (V11/292).
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“Tidak ada kewajiban membayar (mabar) atas kamu, jika kamu
menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan me-
reka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah
kamu berikan suatu mut'ab (pemberian) kepada mereka. Orang
yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin
menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang
patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang

yang berbuat kebajikan.” (QS. Al-Baqarah: 236)

Menyegerakan dan mengakhirkan mahar'?

Mahar sah dilakukan baik dengan menyegerakannya maupun
mengakhirkannya. Bisa juga sebagiannya disegerakan dan sebagian-
nya lagi diakhirkan, karena mahar adalah pengganti, maka bisa di-
akhirkan seperti sebuah pembayaran. Mahar yang disegerakan ha-
rus diterima oleh si wanita sebelum bercampur dengannya. Dan ia
boleh menahan dirinya (menolak jima’) sehingga ia menerima ma-
harnya.

Mahar yang diakhirkan adalah sesuatu yang disepakati oleh ke-
duanya bahwa mahar diakhirkan pembayarannya meskipun setelah
bercampur. Adapun yang dianjurkan adalah bahwa mahar tersebut
disegerakan sebagaimana firman Allah ¥ .
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“... Dan tiada dosa atasmu menikahi mereka apabila kamu bayar
kepada mereka mabarnya...” (QS. Al-Mumtahanah: 10)

Demikian pula berdasarkan perintah Nabi #£ kepada ‘Ali agar

dia memberikan sesuatu kepada Fathimabh, lalu beliau memerintah-

7 Al-Mughni (V1/ 693), Majmun’ al-Fataawaa (XXX11/195), Jaami’ Abkaamin Nisaa'
(I11/293), dan Fighuz Zawaaj (59-61) karya as-Sadlan.
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kan agar memberikan baju besi al-Huthamiyyah miliknya, hadits
ini telah dibahas pada awal pem-bahasan tentang mahar.

Di antara alasan yang mendukung pendapat ini adalah bahwa
mahar sama kedudukannya seperti hutang yang menjadi tanggung
jawab suami kepada isterinya, sementara hutang dan hak-hak yang
lain dianjurkan agar segera diberikan kepada orang yang berhak men-
dapatkannya.

Untuk menangguhkan mahar dibutuhkan dua syarat:

1. Bahwasanya tempo tersebut diketahui. Tidak diperbolehkan
masa yang tidak tentu seperti sampai mati atau sampai cerai.

2. Bahwasanya tempo yang ditentukan tidak terlalu lama, karena
hal tersebut merupakah celah gugurnya mahar.

Dengan demikian, apa yang biasa dilakukan pada masa sekarang,
di mana mahar diakhirkan waktu pembayarannya sampai cerai atau
meninggal adalah sesuatu yang harus dibersihkan dari pernikahan
kaum muslimin. Di antara dampak negatif paling buruk dari syarat
seperti ini adalah bahwa seorang suami terus menahan isterinya pada-
hal ia sudah tidak senang lagi kepada isterinya, karena ia akan ditun-
tut dengan mahar jika mentalaknya. Lalu timbullah banyak masalah,
baik berupa tingkah laku suami agar si isteri menggugurkan haknya,
atau dari perilaku si isteri untuk memaksa suami agar melakukan se-
suatu yang tidak diinginkannya.

Hukum pemberian yang diberikan oleh laki-laki yang meng-
khitbah ketika pinangannya dibatalkan

Pemberian yang diberikan oleh seorang peminang kepada wanita
pinangannya sebelum akad bisa berupa mahar atau sekedar hadiah.

Jika yang diberikan adalah mahar, maka wajib dikembalikan,
karena sesungguhnya mahar adalah pengganti dari senggama, sedang-
kan penggantian tersebut yaitu jima’ belum terwujud, maka wajib
dikembalikan jika masih ada, atau dengan nilainya jika telah rusak
atau dirusak, dan ini adalah pendapat kebanyakan para ulama."*

Jika hanya sekedar hadiah
Jika pembatalan khitbah menuju pernikahan datang dari pihak

74 Bidaayatul Mujtabid (11/21).
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isteri, maka hadiah atau nilainya wajib dikembalikan, karena bu-
kan merupakan hal yang adil ketika si laki-laki menderita karena pi-
nangannya digagalkan dia pun harus menanggung kerugian harta.
Jika pembatalan khitbah berasal dari pihak laki-laki, maka ia tidak
memiliki hak untuk meminta kembali hadiah yang diberikannya,
karena tidak adil jika si wanita menderita pedihnya gagal tunangan
dan sakitnya dipinta kembali hadiah. Inilah pendapat yang paling
menengah di antara pendapat-pendapat para ulama di dalam masalah
ini, wallaabu a’lam.7

JAHAZ (PERKAKASRUMAH DAN BARANG-BARANG
SUAMI ISTERI)

3441 dengan huruf jim yang difat-habkan, atau dikasrabkan teta-
pi jarang digunakan: adalah sebuah nama bagi barang yang diguna-
kan oleh si isteri pada malam perkawinan dengan suaminya berupa
perkakas, dan ranjang tidur untuk rumah pernikahan.

Kebanyakan ulama, di antara mereka adalah Abu Hanifah, asy-
Syafi’i, Ahmad, Ibnu Hazm dan yang lainnya'® berpendapat bahwa
seorang wanita tidak wajib membeli peralatan rumahnya dengan ma-
har atau sedikit darinya atau yang lain. Suamilah yang wajib memper-
siapkan rumah baginya dengan segala kebutuhannya agar bisa men-
jadi tempat tinggal yang layak bagi keduanya secara syari’at dalam
batasan kemampuannya, sebagaimana Allah \ﬁé’é berfirman:

€3 150 o 8L G SaySaly

“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat ting-
gal menurut kemampuanmu...” (QS. Ath-Thalaaq: 6)

Dan karena sesungguhnya mahar yang diberikan bukanlah
balasan atas perkakas. Mahar hanya merupakan pemberian dengan
penuh ketulusan sebagaimana difirmankan oleh Allah 4 :

% Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam-sebagaimanadiungkapkan
di dalam kitab al-Tkhtiyaaraat (hal. 127), dan Majmuu’ al-Fataawaa (XXXI11/10),
dan lihatlah kitab @/-Inshaaf (VII1/296).

V¢ Ibnu‘ Abidin (I/652),ad-Dasuqi (IL/321), Nibaayatul Mubtaaj (V/408), Kasyaaful

Qinaa’ (111/46), dan al-Muballaa (IX/507).
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C//”. [ - - /"/w“°}//
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penub kerelaan...” (QS. An-Nisaa': 4)

Dengan kata lain mahar hanya merupakan balasan atas kenik-
matan si pria yang didapatkan dari isterinya sebagaimana telah dijelas-
kan, sementara satu hal tidak bisa menjadi pengganti atas dua hal,

Isteri tidak wajib menyiapkan jzhaz, meskipun suami telah mem-
berikan mahar lebih banyak daripada mahar yang sesuai dengan diri
si wanita, karena ia berharap adanya segala peralatan yang bagus (dari
mahar tersebut) selama dia tidak memberikan harta tersebut secara
terpisah dari mahar.

Jika suami memberikan harta tambahan -lagi terpisah dari ma-
har- untuk membeli segala perkakas, maka kala itu si isteri wajib
membelikannya, karena hal itu sama dengan pemberian dengan syarat
adanya pengganti.

Jika si isteri membeli peralatan dari hartanya sendiri atau
dari keluarganya, maka peralatan tersebut adalah miliknya, kare-
na perkakas bukanlah sesuatu yang wajib kepada si isteri seperti
telah dijelaskan.

Catatan:

Jika isteri atau keluarga membeli peralatan dengan keridhaan
mereka ~tanpa paksaan- maka hal itu merupakan sesuatu kebaikan.
Diriwayatkan dari ‘Ali % , ia berkata:

AT IARA (LT ST Ty
-~ = P

8 . :

. J.>/-.>l
“Rasulullah % mempersiapkan sebuah pakaian kasar, wadah air
dan sebuah bantal yang isinya adalah idzkbir (rumput kering

yang wangi, biasa dipakai untuk atap rumah) untuk (pernikah-
an) Fathimah.”

7”HR. An-Nasa-i (VI/135) dan Ibnu Majah (no. 4152) dengan sanad yang hasan.
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MENGUMUMEKAN PERNIKAHAN

Maknanya: mengumumkan atau menyebarkan berita perni-

kahan.

Hukumnya

Mengumumkan pernikahan hukumnya mustahabb -berdasar-
kan pendapat kebanyakan ulama- sementara az-Zuhri berpendapat
bahwa hal itu hukumnya fardhu, sehingga beliau berpendapat bahwa
jika seseorang menikah dengan sembunyi-sembunyi (nikah siri) de-
ngan dua orang saksi, lalu keduanya diperintahkan untuk menyem-
bunyikannya, maka wajib hukumnya memisahkan kedua pasangan.'’®

Dengan apakah Nikah tersebut Diumumkan

Pengumuman nikah bisa dilakukan dengan memukul rebana
yang dilakukan oleh kaum wanita, disertai nyanyian para wanita de-
ngan nyanyian yang diperbolehkan untuk menampakkan kebaha-
giaan dan menghibur hati.

Nyanyian yang dimubahkan ini —-pada kesempatan tersebut- bisa
dilakukan jika bersih dari sesuatu yang keji, baik nampak atau tersem-
bunyi, bersih dari dorongan untuk melakukan perbuatan dosa dan
tidak menyebutkan kata-kata yang diharamkan, serta bersih dari alat-
alat dan musik selain rebana.

Di antara dalil-dalil yang menjadi landasan hal tersebut adalah:
Sabda Nabi #£;

T ot ~o:‘a oﬁ. //0/ /°/°//}o~/

cjaally 3L S Al IS 15 5 G s

“Pemisah antara yang halal dan haram adalah memukul rebana
dan suara nyanyian.”'”’

Dari ‘Aisyah &% :

e s 8 7 Tyar LRy - s /f:/e “?/. /f:
Li‘»_/}:w‘q;dwamY|&f‘:}e-JJéo\f\ijr‘

-

V8 Al-Mansun’atul Fighiyyab (V/262) Kuwait.
7 HR. At-Tirmidzi(no. 1088),an-Nasa-i (V1/127),danIbnuMajah (no. 1896) dengan
sanad yang hasan.

Bab Nikah 303




“ 0: @ o/ g g P ./ - - 2/. ~
.;éu‘;g;?vﬁ‘;uwopp(:suutsu@u
“Bahwasanya ia pernah mengantarkan pengantin wanita yang
menikah dengan seorang pria dari kalangan Anshar, lalu Nabi
%2 berkata, “Wahai ‘Aisyah mengapa tidak diadakan permainan

di tengah-tengah kalian, karena sesungguhnya kaum Anshar me-
nyukai permainan.”'%

Dan diriwayatkan dari Rubayyi’ binti Mu’awwidz binti ‘Afra’,
1a bercerita:

° - < - < - 2 2o e ©
sl \///’ﬁ //./‘, ,/dl’af P
(IR A Gl G G e PN B LR
0//30/ /o}"’// %.TS ) S . //’9/0//‘ °///~/
O 0B o G SG G pal B o i Class
~/°’ - /o/ T (7o - [T o Yo 2 °p o >l
1o QG i B U5 1 5als] SJB 5 L p g st
- *//o S o2 ./6 o 2 /i/ /*/ 4
38 oS (L U585 oA ool Jlis

“Rasulullah # datang ke pesta perkawin:;nku, kemudian beliau
duduk di atas tempat dudukku. Lalu para budak perempuan kami
mulai memukul rebana dan meratapi para orang tua kami yang
terbunuh pada perang Badar, tiba-tiba saja salah seorang di an-
tara mereka bernyanyi, ‘Dan di antara kami ada seorang Nabi
yang mengetahui sesuatu yang akan datang.” Lalu beliau berkata,

“Tinggalkanlah ungkapan tersebut dan gantilah dengan ungkapan
yang sebelumnya.””®!

Adapun hiburan dengan menggunakan alat-alat musik yang me-
lantunkan tentang sifat-sifat wanita, lagu-lagu cabul yang menebarkan
kekejian dan kehinaan di antara para pemuda dan pemudi, menghan-
curkan harga diri dan merusak akhlak, maka tidak diragukan bahwa
hal itu semua diharamkan berdasarkan kesepakatan para Sahabat,
Tabr’in dan imam yang empat.

Ibnu Rajab berkata,® “Rebana yang mereka gunakan sangat
sederhana, dan nyanyian mereka hanya sya’ir-sya’ir Jahiliyyah yang

¥ HR. Al-Bukhari (no. 5163).

* HR. Al-Bukhari (no. 5147), Abu Dawud (no. 4922), at-Tirmidzi (no. 1090), dan
Ibnu Majah (no. 1897).

'8 Nuz-hatul Asmaa’ fii Mas-alatis Samaa’, (hal. 41).
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biasa dilantunkan pada peperangan juga yang serupa dengannya. Ba-
rangsiapa mengqiaskan hal itu dengan sya’ir-sya’ir romantisme den-
gan alat musik yang berdenting, maka ia telah melakukan kesalahan
yang sangat fatal, dan ia telah menggiaskan sesuatu yang sangat tam-
pak perbedaannya, antara asal dan cabangnya.”

Al-Izz bin ‘Abdissalaam berkata,' “Adapun a/-Unud dan alat-
alat musik yang biasa dikenal, juga yang memiliki senar seperti re-
bab, ganun (sejenis harfa), maka pendapat yang masyhur dari mad-
zhab yang empat bahwa memainkan dan mendengarkannya adalah
haram.”

KEMUNKARAN-KEMUNKARAN PESTA PERNIKAH-
AN

1. Perginya Pengantin ke Salon Kecantikan pada Malam Pe-
ngantin

Ini adalah kemunkaran yang sudah menjadi kebiasaan yang su-
lit untuk dipungkiri. Bahkan orang yang tidak melakukannya justru
diingkari. Tidak diragukan lagi bahwa ada bagian tubuh pengantin
yang dilihat dan disentuh oleh tukang salon -padahal kebanyakan
dari mereka adalah kaum pria-. Tidak dipungkiri pula apa yang terjadi
di tempat dan pada kesempatan seperti itu adalah haram. Ya Allah,
bagaimana bisa seorang wanita muslimah menyerahkan badannya
kepada laki-laki asing yang mempermainkannya? Sungguh sebuah
aib bagi si suami “(ad-dayyuts)”® yang tidak merasa cemburu atas
isterinya (yang diperlakukan seperti itu)?!

2. Kaum Wanita yang Melihat Aurat Pengantin dengan Alasan

Mempersiapkannya untuk Malam Pengantin

Ini adalah perbuatan yang diharamkan. Seorang wanita tidak di-
perbolehkan untuk melihat aurat wanita yang lain berdasarkan sabda

Rasulullah #£;
: o P : P - ,‘o -
Af558 STDY5 2505558 ) 49 28

8 Talbiisu Ibliis (hal. 229).
8¢ Ad-dayyuts adalah sebagaimana yang dikatakan Rasulullah #: “Orang yang
membiarkan kejelekan terjadi pada keluarganya.”re
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“Janganlah seorang laki-laki melihat aurat laki-laki yang lain,
demikian pula seorang wanita tidak boleh melihat aurat wani-
ta yang lain.”

Aurat seorang wanita bagi wanita yang lain memiliki batasan
(vaitu seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan) seperti hal-
nya aurat seorang pria terhadap pria yang lain, yaitu dari pusar sam-
pai lutut.

“Wanita-wanita bodoh pada umumnya tidak merasa sungkan
membuka aurat atau sebagiannya padahal ibunya ada di hadapan
atau saudara perempuan atau puterinya. Mereka berkata, “Semua-
nya adalah kerabat.” Hendaklah seorang wanita tahu bahwa jika ia
telah mencapai usia tujuh tahun, maka ibu, saudari atau puterinya
dianjurkan untuk tidak melihat auratnya.”

3. Menyengaja Melaksanakan Resepsi Pernikahan di Hotel,
dan Terjadinya banyak Kemunkaran pada Resepsi tersebut

Dengan itu dia telah menggabungkan sikap berlebihan dan peng-
hamburan pada satu sisi, dengan dosa yang terjadi disebabkan men-
gundang para penyanyi pria atau wanita juga mendengarkan lan-
tunan musik yang mengusik jiwa, dan menimbulkan akibat buruk
dalam hati. Ini adalah pemandangan yang biasa disaksikan pada se-
buah resepsi pernikahan dan yang lainnya. Biasanya laki-laki ber-
campur baur dengan kaum wanita yang jelas-jelas menimbulkan per-
buatan yang tidak baik, seperti berdandan menor juga perbuatan
hina lainnya. Hal ini tidak akan dilakukan kecuali oleh orang-orang
yang tidak memiliki akhlak, maka tidak diragukan bahwa acara se-
perti ini diharamkan.

Dan ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya telah
diper-bolehkan bagi kaum wanita pada perayaan seperti ini untuk
memukul rebana dan melantunkan nasyid (nyanyian dengan kata-
kata yang sopan), mengumumkan pernikahan juga menampakkan
kegembiraan. Tetapi semua itu diperbolehkan selama tidak men-
gandung unsur yang keji, alat-alat musik dan bercampur baurnya
kaum pria dan wanita.”

® Lihat kitab Abkaamun Nisaa', karya Ibnul Jauzi (hal. 76) cetakan Ibnu Taimiy-
yah.
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4. Berhiasnya Pengantin pada Malam Pesta

Hal ini haram dan tidak diperbolehkan jika dilihat oleh selain
wanita atau selain mahramnya, dan hendaklah seorang pengantin
tahu bahwa dia boleh memakai perhiasan apa saja dengan syarat
tidak dilihat selain mahram.

5. Duduknya Sepasang Pengantin di atas Pelaminan di hadapan
Kaum Wanita dan Pria

Ini adalah kesalahan yang besar dan merupakan hal yang di-
haramkan dengan beberapa alasan, di antaranya bahwa hal itu ber-
arti bercampurnya kaum pria dan wanita, sementara Rasulullah

2% bersabda:
14 “. 7 3 P 2 z
S J8 215 4sG)
“Janganlah kalian masuk ke dalam ruangan kaum wanita.”#

Dan kesempatan tersebut memungkinkan kaum wanita dan
pria bertatap pandang satu sama lainnya, terutama keduanya sedang

berada pada puncak keindahan.

Majelis ulama besar Saudi Arabia telah memberikan fatwa akan
haramnya hal itu (Fatwa no: 8854/1405).

6. Sebagian Wanita Berjoged pada Pesta Pernikahan

Perbutan tersebut jika dilakukan di hadapan kaum pria dan pria
yang bukan mahram, maka termasuk kemunkaran yang sangat be-
sar. Jika dilakukan pada ruangan yang khusus untuk kaum wanita,
maka yang lebih utama adalah meninggalkannya. Hal itu disebab-
kan karena biasanya perbuatan itu dilakukan oleh para gadis untuk
menyertal lantunan musik yang diharamkan, sementara hal ini jelas-
jelas diharamkan.

Kemudian tidak menutup kemungkinan disebabkan lemahnya
agama dan kerusakan jiwa seorang wanita, dia mempraktekan cara
joged tersebut di hadapan suami atau orang lain. Akhirnya timbul-
lah kerusakan yang sangat besar.

1% HR. Al-Bukhari (no. 5232) dan Muslim (no. 2172).
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7. Mengabadikan Pesta dengan Foto dan Video

Ini adalah sebuah keburukan yang sangat besar dan kejelekan
yang menyeluruh, pada saat para wanita sedang mengenakan we-
wangian, perhiasan dan mempercantik dirinya, lalu memotretnya
-sementara mereka dalam keadaan seperti itu- merupakan fitnah
yang sangat besar. Dalam pemotretan/ penyutingan ada upaya me-
nampakkan aurat mereka, dan menumbuhkan akar-akar kejelekan.
Maka pemotretan dengan cara seperti ini tidak diragukan merupa-
kan hal yang diharamkan, dan merupakan perbuatan maksiat yang
dilakukan dengan terang-terangan. Ditambah lagi dengan kenyata-
an bahwa hukum menggambar pada dasarnya adalah haram secara
mutlak. Maka untuk para penyelenggara pesta ~terutama- kaum
wanita agar meninggalkan keburukan yang nyata ini dan hendak-
lah mencukupkan diri dengan sesuatu yang dimubahkan oleh Allah
¥ dengan meninggalkan yang diharamkan.

8. Berlebihan di dalam Melakukan Pesta Pernikahan

Manusia sekarang -dengan dorongan wanita-wanita bodoh-
berlomba-lomba dalam membelanjakan harta yang banyak untuk
mempersiapkan pesta pernikahan lebih dari kebutuhan para un-
dangan. Pada akhirnya hasil yang dijumpai adalah menumpuknya
makanan di tempat sampah, sementara orang fakir tidak mendapat-
kan sesuatu yang bisa menutupi rasa laparnya?! Allah 48 telah
mencela perbuatan yang berlebihan pada 22 ayat di dalam al-Qur-
an, Allah 82 berfirman:

R IR T IR
“.. Dan janganlah berlebib-lebihan. Sesunggubnya Allab tidak me-
nyukai orang-orang yang berlebib-lebiban.” (QS. Al-A’raaf: 31)

Demikian pula Nabi #Z telah memperingatkan agar meninggal-

kan perbuatan tersebut, beliau bersabda:
@ ,/& ? -/ 0/// L oc/ o’ 526/:/ ° /3/ o},
%w‘dl‘d};‘y‘ydﬂﬂ \jﬁM)\éJjbbls
o M i 5T 65 O

“Makanlah, minumlah dan bershadaqahlah tanpa berlebihan dan
disertai dengan kesombongan. Sesungguhnya Allah senang me-
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lihat bekas nikmat-Nya pada hamba-Nya.”'¥

9. Pengantin Meninggalkan Shalat pada Hari dan Malam Per-
nikahannya

Biasanya dia mempersiapkan diri untuk malam pengantin dari
setelah Zhuhur. Dia mandi, berhias, mengenakan alat-alat kosmetik,
mengenakan pakaian pengantin dan yang lainnya.'®® Terkadang ia
lupa melaksanakan shalat, ini adalah perbuatan yang diharamkan.

10. Memberikan Kata Selamat untuk Kedua Mempelai dengan
Ucapan “Semoga Harmonis dan Dikaruniai banyak Anak
Laki-Laki”

Ini adalah kebiasaan buruk yang biasa dilakukan pada zaman
Jahiliyah, serta telah menjadi syi’ar juga do’a yang diucapkan di kala
merayakan per-nikahan. Nabi % telah melarang ucapan seperti ini.
Diriwayatkan dari ‘Uqail bin Abi Thalib, “Bahwasanya ia menikah
dengan wanita dari Bani Jusyam, lalu mereka berkata, ‘Semoga de-
ngan keharmonisan dan banyak anak laki-laki.” Ia (‘Uqail) berkata,
‘Janganlah kalian mengatakan seperti itu, akan tetapi ucapkanlah
seperti yang diucapkan oleh Rasulullah #£:

s o
rele 3,65 8 Al
“Ya Allah, limpahkanlah keberkahan untuk mereka dan atas me-

reka.’”l”

Hemat kami hikmah dari larangan penggunaan ungkapan se-
perti itu adalah untuk membedakan diri dengan apa yang dilakukan
oleh orang-orang Jahiliyyah, karena do’a tersebut untuk suami agar
diperbanyak anak laki-laki tanpa anak perempuan. Do’a tersebut
bukan untuk kedua mempelai, dan karena di dalamnya tidak ada pu-
jian untuk Allah, maka kewajiban kita untuk mengikuti apa-apa yang

17 HR. An-Nasa-i (V/79) dan al-Hakim dalam al-Mustadrak (IV/135) dengan sanad
yang hasan.

¥ Umumnya resepsi pernikahan di negeri Arab dilakukan pada malam hari,
berbeda dengan kita yang umumnya pada siang hari. Apa pun keadaannya,
maksud penulis adalah untuk mengingatkan para pengantin agar tidak
meninggalkan shalat. <

18 HR. An-Nasa-i (no. 3371) dan IbnuMajah (no. 1906), lihat kitab frwaa-ul Ghaliil
(no. 1923).
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telah diajarkan oleh Nabi #£, bukan yang lainnya. Di antara do’a
orang yang mengucapkan selamat adalah:

° Py 5 - Py -
o 7 . fg///// ol ~ N . P
o BT am s | Se 4505 (S S5t
“Semoga Allah memberkati kalian berdua, semoga Allah mem-
berkati atas kalian berdua, dan menyatukan kalian berdua di

dalam kebaikan.”
WALIMATUL ‘URSY (PESTA PERKAWINAN)

1. Definisinya

Al-walimah artinya makanan yang biasa disajikan pada pesta per-
nikahan secara khusus.

2. Hukumnya

Walimah hukumnyaadalahsunnah mu-akkad (yangdikuatkan)!
bagi orang yang menikah dengan sesuatu yang sanggup ia lakukan.
Demikianlah Nabi % telah melakukan walimah untuk isteri-isteri-
nya dan mendorong para Sahabat untuk mengadakan walimah.

~ Diriwayatkan dari Anas 5 , ia berkata, “Ketika pagi hari Nabi
¥ menjadi seorang pengantin dengan Zainab binti Jahsy, ia men-
gundang orang-orang, lalu mereka menyantap makanan, kemudian
pergt.”!

Dan Nabi # berkata kepada ‘Abdurrahman bin ‘Auf ketika
menikah:

a5 303
“Lakukanlah walimah walaupun hanya dengan menyembelih se-
ekor kambing.”!?2

— \

Tidak disyaratkan menyembelih kambing atau yang lainnya
dalam walimah, akan tetapi sesuai dengan kemampuan si suami, ka-

" Ini adalah pendapat kebanyakan para ulama, sementara Imamasy-Syafi’i,Imam
Malik dan satu pendapat dari madzhab azh-Zhahiriyah menyatakan wajib.
' HR. Al-Bukhari (no. 1428), Muslim (no. 5166), at-Tirmidzi (no. 3218), dan an-

Nasa-i (VI/136).
2 HR. Al-Bukhari (no. 5169) dan lihat Fat-hul Baari (IX/237).
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rena Nabi # pun pernah melakukan walimah untuk Shafiyah de-
ngan menyediakan hais.'”

Hais adalah kurma yang bijinya dihilangkan, lalu dicampur de-
ngan keju, atau tepung.

3. Waktu Pelaksanaannya: (Apakah ketika Akad? Setelahnya?
Ketika Suami sedang Berduaan dengan Isterinya? Atau sete-
lahnya?)

Jawab: Yang benar adalah bahwa walimah dilakukan ketika
suami berduaan dengan isterinya atau setelahnya, bukan ketika akad
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya di dalam hadits Anas -ke-
tika Nabi 3% menikah dengan Zainab- di dalamnya diungkapkan,
“Kala pagi hari Nabi #§ menjadi seorang pengantin dengan Zainab
binti Jahsy, beliau mengundang orang-orang, lalu mereka menyan-
tap makanan...”

Sebagian ulama berkata bahwa waktunya panjang semenjak akad
sampai selesainya pesta pernikahan.'*

4. Undangan untuk Jamuan Makan pada Pesta Pernikahan

Dianjurkan agar orang yang menikah mengundang orang-orang
yang shalih untuk menghadirinya, baik mereka miskin atau kaya,

hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #5:
P @ - ~ 0 }2 -~ s o ] o P 8~
:;55 Yl Sk JSLZY} L.Ajj YL g_,o-w N
“Janganlah kalian berteman kecuali dengan orang yang ber-

iman dan janganlah makanan kalian disantap kecuali oleh orang
yang bertakwa.”'”

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah 5% , ia berkata:
P LI AP of ed L 04, ¢ // /ﬁ ‘/?'f
5,23&}3.&5\13,@3?@‘9\L&Qg.\i@f})\é&brw\ﬁ
G 3T 8o //°if::°“ //:
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193 HR, Al-Bukhari (no. 2048) dan Muslim (no. 1427).

94 Al-Inshaaf, karya al-Mardawi (VIII/317)

1% HR. AbuDawud (no. 4811), at-Tirmidzi (no. 2506). Hadits ini dihasankan oleh
Syaikh al-Albani.
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“Sejelek-jelek makanan adalah makanan walimah yang diundang
kepadanya orang-orang kaya saja, sementara orang-orang fakir di-
tinggalkan. Dan barangsiapa tidak menghadiri undangan, maka
ia telah berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.”!%

5. Memenuhi Undangan Walimah

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa memenuhi undangan
pernikahan hukumnya wajib ~kecuali ada udzur-. Mereka berhujjah
dengan dalil-dalil berikut ini:

Hadits Ibnu ‘Umar ¢, bahwasanya Rasulullah 2 bersabda:

_ b4 or o E) _ 7 -
G asg i ) 2357 e 13)
“Jika salah seorang di antara kalian diundang pada sebuah wali-
mah, maka hendaklah ia datang.””

Hadits Abu Hurairah %% yang terdahulu:

rd
® -

e Y s o A PR //./.
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“Dan barangsiapa meninggalkan undangan, maka ia telah ber-
buat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.”1%

Wanita sama hukumnya dengan pria di dalam masalah ini, ke-
cuali jika dengan memenuhi undangan tersebut akan timbul per-
campurbauran dengan kaum pria atau kbalwat yang diharamkan.
Maka kala itu tidak diperbolehkan memenuhi undangan.

Catatan: Jika engkau diundang padahal sedang berpuasa:

Jika seseorang diundang pada sebuah walimah padahal dia se-
dang berpuasa —baik laki-laki atau wanita-, maka wajib baginya me-
menuhi dan menghadiri walimah berdasarkan dalil-dalil yang telah
disebutkan. Lalu jika ia telah tiba, maka dia diberikan pilihan antara
dua hal; makan bersama mereka -jika puasa sunnah dan hendaklah
berbuka-, atau tidak berbuka dan berdo’a kepada orang yang meng-
adakan walimah. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 2%:

¢ HR. Al-Bukhari (no. 5177) dan Muslim (no. 1432 ) secara mauquf akan tetapi
memiliki hukum marfu’.

Y7 HR. Al-Bukhari (no. 5174).

 HR. Al-Bukhari (no. 5177) dan Muslim (no. 1432) secara mauquf akan tetapi
memiliki hukum marfu’.
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“Jika salah seorang di antara kalian difmdang untuk sebuah ja-

muan, maka penuhilah. Jika ia mau, makanlah. Dan jika tidak,
tinggalkanlah.”*”’

Dan sabda Rasulullah #2:

-
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“Jika salah seorang di antara kalian diundang, maka penuhilah.

Jika ia tidak berpuasa makanlah, dan jika sedang berpuasa do’a-
kanlah.”?®

Dan do’a yang dicapkan adalah do’a yang telah dijelaskan pada
bab etika makan.

6. Bolehkah Tidak Menghadiri Walimah (Pesta)?

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa wajibnya menghadiri wa-
limah dan memenuhi undangan disyaratkan dengan tidak adanya
udzur. Di antara udzur-udzur tersebut adalah:

a. Bahwa seseorang diundang pada sebuah tempat yang di da-
lamnya ada kemunkaran berupa khamr, alat-alat musik atau
yang lainnya. Maka kala itu seseorang tidak boleh mengha-
dirinya kecuali dengan tujuan mengingkarinya dan berusaha
untuk menghilangkannya. Jika bisa dihilangkan, maka itu
adalah kebajikan. Jika tidak, maka ia harus segera kembali. D1

antara dalil yang menunjukkan hal itu adalah:
Hadits ‘Ali &5 , ia berkata:
2 or -
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% HR. Muslim (no. 1430) dan Abu Dawud (no. 3722).
2 HR., Muslim (no. 1431), Abu Dawud (no. 3719), dan al-Baihaqi (VII/263) dan ini
adalah lafazh beliau.
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“Aku membuat makanan, lalu aku undang Rasulullah ££, ke-
mudian beliau tiba dan melihat gambar-gambar di dalam rumah,
sehingga beliau pulang. (Aku bertanya, “Wahai Rasulullah! Ibu
dan bapakku sebagai tebusannya, apakah yang menjadikanmu
pulang?’ Beliau menjawab, ‘Sesungguhnya dalam rumah ada kain
penutup yang bergambar, dan sesungguhnya para Malaikat ti-
dak akan pernah masuk pada sebuah rumah yang di dalamnya
ada gambar-gambar.)>>?!

b. Orang yang mengundang adalah orang yang mengkhususkan
undangannya untuk orang-orang kaya, sementara orang-orang

fakir tidak diundang,

c. Orang yang mengundang adalah orang yang biasa memakan
barang haram dan orang yang selalu menceburkan dirinya ke
dalam hal-hal yang syubhat atau udzur-udzur lainnya dimana
sebuah kewajiban bisa ditinggalkan karenanya.

Demikian pula orang yang diundang diberikan udzur ketika ada
udzur syar’i (yang dibenarkan syari’at) seperti udzur yang dengan-
nya seseorang boleh meninggalkan shalat Jum’at; seperti hujan yang
deras, jalan yang becek, karena takut musuh, takut hilangnya harta
atau yang lainnya.

Pengantin wanita boleh menjamu tamu-tamu suaminya pada
pesta pernikahannya.

Diriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad 5 , ia berkata, “Abu Usaid
as-S2’idi mengundang Rasulullah % di hari pernikahannya. Kala itu
isterinyalah yang menjamu para tamu, padahal dia adalah pengantin
baru.” (Sahl) berkata, ‘Tahukah kalian minuman apa yang ia hidang-
kan untuk Rasulullah #? Dia menyimpan beberapa kurma pada
sebuah wadah agar mencair sejak tadi malam. Ketika beliau makan,
dia menghidangkannya kepada beliau.’”2?

' HR.IbnuMajah (no.3359) dan Abu Ya’la (no.436) dengantambahandaribeliau.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
** HR. Al-Bukhari (no. 5176), Muslim (no. 2006), dan Ibnu Majah (no. 1912).
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Saya katakan: Hal ini boleh dilakukan ketika aman dari fitnah
sebagaimana jelas diketahui, wallaahu a’lam.

UCAPAN SELAMAT PERNIKAHAN

Di antara keindahan syariat Islam adalah adanya anjuran ucapan
selamat dari seorang muslim kepada saudaranya sesama muslim kare-
na kebaikan yang didapatkannya. Disyari’atkan juga berdo’a baginya
dengan keberkahan, langgengnya nikmat juga mensyukurinya. Kare-
na itulah Nabi # dahulu mendo’akan orang yang menikah dengan
keberkahan, langgengnya petunjuk Allah dan panjangnya pergaulan

suami ister1.”®

DO’A YANG DIUCAPAKAN UNTUK KEDUA PA-
SANGAN

Diriwayatkan dari Abu Hurairah g‘ﬁ'fj :
%1 235:06 255 15) Sy % 5138 41 d325. 3]
3 (e 5 e B3

“Bahwasanya Rasulullah £ )1ka memberikan ucapan do’a ke-
pada seseorang yang menikah, beliau berkata, ‘Semoga Allah
memberikan keberkahan kepadamu, memberikan keberkahan
atasmu, dan menyatukan kalian berdua dalam kebaikan.””?**

“\

Dan dari ‘Aisyah 2% , ia berkata, “Nabi menikahiku, lalu ibu-
ku mendatangiku dan memasukkanku ke dalam rumah. Ternyata di
dalam rumah ada beberapa wanita Anshar. Mereka semua berkata,
‘Semoga kebaikan dan keberkahan tetap bagimu dan semoga eng-
kau selalu mendapatkan segala kebaikan.””%

Tidak dibenarkan meninggalkan ucapan-ucapan yang disyari’at-
kan ini dan menggantinya dengan ucapan yang biasa dilakukan oleh
banyak orang dengan ucapannya (semoga harmonis dan dikaruniai
banyak anak laki-laki) sebagaimana telah diriwayatkan larangan un-
tuk mengucapkannya.

2 Fighuz Zawaaj, karya as-Sadlan (hal. 97).
24 HR. Abu Dawud (no. 2130), at-Tirmidzi (no. 1091), danIbnuMajah (no. 1905)

dengan sanad yang hasan.
25 Shahiih al-Bukbari (no. 5156).
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DIANJURKAN MEMBERIKAN HADIAH KEPADA KE-
DUA MEMPELAI

Landasan masalah ini adalah hadits Anas & , ia berkata, “Ke-
tika Nabi 2 menikahi Zainab, Ummu Sulaim memberikan hadiah
kepada beliau berupa hais (kurma yang bijinya dibuang, lalu dicam-
pur dengan keju atau tepung) pada sebuah wadah yang terbuat dari
batu.”2

ETIKA MALAM PERTAMA?’

Ketika Pertama kali Berduaen

Ada beberapa etika yang harus dijaga oleh kedua mempelai pada
malam pertama. Jika kedua mempelai telah masuk ke dalam rumah-
nya, maka dianjurkan:

1. Seorang suami mengucapkan salam kepada isterinya, karena
hal ini adalah di antara sesuatu yang bisa menghilangkan rasa
takut di hati sang isteri.

Diriwayatkan dari Ummu Salamah &5 , “Ketika Nabi %
menikahinya, ketika hendak mendatanginya beliau mengucapkan
salam.”%®

2. Berlemah-lembut kepadanya dengan memberikan sesuatu berupa
minuman atau makanan ringan:

Diriwayatkan dari Asma’ binti Yazid &% , ia berkata:
;wgg;if;;:uiiﬁ}p“', w,w;w 5 d)
‘_SM“LAJLJ w*uﬂduwub%dj‘w
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% HR. Muslim (no. 1428) dan telah dijelaskan.

%7 Aadaabuz Zafaaf, karya Syaikh al-Albani, al-Insyiraab fii Aadaabin Nikaah,
karya Abu Ishaq al-Juwaini, al-Mu aasyaraab bainaz Zaujaini, karya ‘Amr ‘Abdul
Mun’im, dan Fighuz Zawaaj, karya as-Sadlan.

28 Akblaaqun Nabiyyi, karya Abu Syaikh (199) dengan sanad yang hasan.
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“Sesungguhnya akulah yang mendandani ‘Aisyah untuk Rasu-
lullah #£, kemudian aku mendatangi Rasulullah, aku panggil
beliau untuk melihatnya. Tak lama kemudian beliau datang
lalu duduk di samping ‘Aisyah. Seorang pelayan menyuguhkan
gelas besar berisi susu kepada beliau, kemudian beliau minum
dan menyerahkannya kepada ‘Aisyah, tetapi ia merasa malu dan
menundukkan kepala.” Asma’ berkata, “(Melihat itu) aku mem-
bentak ‘Aisyah dan aku berkata kepadanya, ‘Ambilah gelas itu
dari tangan Rasulullah #.” Akhirnya ia mengambil gelas itu dan
meminumnya sedikit...”?®

3. Meletakan tangan di atas kepala (dahi) isteri dan mendo’akan-
nya:

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah %2, “Jika salah seorang dari
kalian menikahi seorang wanita atau membeli seorang budak, maka
hendaklah ia memegang dahinya seraya menyebut Nama Allah 5%
dan berdo’a keberkahan, dengan membaca:

gzl_, f‘ }f/ c// //o// L; Lo i - L;/o/. gzlj:\_:qf %‘ ﬁ}“‘"
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“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan-
nya dan kebaikan yang Engkau ciptakan kepadanya, dan aku

berlindung kepada-Mu dari kejelekannya dan kejelekan yang
Engkau ciptakan kepadanya.’”?°

4. Melakukan shalat dua raka’at bersama (hal ini sebagaimana di-
nukil dari kaum Salaf).

Di antaranya adalah hadits Abu Sa’id manla (budak yang di-
bebaskan) Abu Asid, ia berkata, “Aku menikah sementara statusku
masih sebagai budak, lalu aku mengundang beberapa orang Sahabat
Nabi #£, di antara mereka adalah Ibnu Masud, Abu Dzarr dan
Hudzaifah 4& .” Ia berkata, “Lalu didirikanlah shalat dan Abu
Dzarr hendak maju, lalu mereka berkata, “Kamu yang maju! Ia ber-
kata, “Demikiankah?” Mereka menjawab, “Betul,”

 HR. Ahmad (V1/452) dan sanadnya ada kemungkinan hasan,
2°HR. AbuDawud (no. 2160), an-Nasa-i dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah (241-264),
dan Ibnu Majah (no. 1918) dengan sanad yang hasan.
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Ia berkata, “Akhirnya aku maju menjadi imam bagi mereka pa-
dahal aku adalah seorang budak, dan mereka mengajarkanku dengan
berkata, ‘Jika isterimu telah masuk ke dalam (kamarmu), maka laku-
kanlah shalat sebanyak dua raka’at, kemudian mohonlah kebaikan
apa-apa yang masuk kepadamu, juga mohonlah perlindungan dari
segala kejelekannya, selanjutnya terserah kamu dan isterimu...”!!

5. Disunnahkan bersiwak sebelum mendatanginya agar mulut
menjadi bersih.

Atau menggunakan selain siwak seperti sikat gigi, pasta gigi dan
yang semisalnya. Hal ini lebih bisa melekatkan hubungan dan ke-
mesraan.

Diriwayatkan dari Syuraih bin Hany’, ia berkata, Aku bertanya
kepada ‘Aisyah:
15200 CIE g JR505 & ) g5 s (51

“Dengan apakah Nabi % memulal kenka dia masuk ke dalam
rumahnya?” Beliau menjawab, “Dengan bersiwak.”?2

° /

7. Menyebut Nama Allah dan berdo’a ketika melakukan jima’.

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata bahwa Nabi ¥ ber-
sabda:

%/ : :// 2 3/ ’//: ?: a/ /:
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“Jika seseorang di antara kalian mendatangj isterinya dan mem-
baca, (Dengan menyebut Nama Allah, ya Allah jauhkanlah aku
dari syaitan dan jauhkan-lah syaitan dari apa yang dikaruniakan
kepada kami), kemudian dikaruniai seorang anak, maka anaknya
itu tidak akan dapat dicelakakan oleh syaitan selamanya.”?

1 Syaikh al-Albani menisbatkan atsar ini kepada Ibnu AbiSyaibah dengan sanad
yang shahih, di dalam masalah ini beliau menuturkan atsar-atsar lain (di dalam

kitab Aadabuz Zafaaf, hal. 94).
22 Shahiih Muslim (no. 253).
2> HR. Al-Bukhari (no. 5165) dan Muslim (no. 1434).
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Etika Bersenggamaret

Saya katakan: Sebagai tambahan faedah alangkah baiknya jika
pada kesempatan ini saya menambahkan beberapa etika dan hukum
yang berhubungan dengan jima’ (bersenggama).

Di antara etika bersenggama adalah:

1. Dianjurkan bagi seorang laki-laki untuk mencumbui isterinya
sebelum berjima.

Dijelaskan di dalam hadits Jabir, bahwa ketika ia menikah, Nabi
¥ bertanya kepadanya:

-
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“Apakah kamu menikah dengan seorang gadis atau janda?” Ia
menjawab bahwa yang ia nikahi adalah seorang janda. Kemu-

dian Rasulullah # bersabda, “Memangnya kamu kenapa, dan
kenapa pula dengan para gadis dan air ludahnya?”?!*

Di dalam hadits tersebut ada isyarat untuk menghisap lisan dan
air ludahnya, hal itu terjadi ketika bercumbu dan menciumnya.?*

Lalu jika si suami telah memenuhi syahwatnya, maka jangan-
lah ia beranjak meninggalkannya sehingga si isteri benar-benar telah
memenuhi hajatnya, karena hal itu lebih mendorong langgengnya
hubungan dan kasth sayang.

2. Seorang suami boleh menggauli isterinya dari arah mana saja
yang ia inginkan dengan syarat ke kemaluannya:

Dari Jabir % , ia berkata, “Sesungguhnya orang-orang Yahudi
berkata kepada kaum muslimin, ‘Barangsiapa mendatangi isterinya
dari arah belakang, maka anaknya akan lahir dalam keadaan juling,
lalu Allah #8 menurunkan firman-Nya:

J}ijdwé °""' “”@Lsrﬁu?vsju%

24 HR. Al-Bukhari (no. 5080).
%5 Fat-bul Baari (IX/121).
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Tsteri-isterimu adalab (seperti) tanah tempat kamu bercocok mnam,
maka datangilab tanab tempat bercocok tanammu itu bagaimana

saja kamu kebendaki...”** Kemudian Rasulullah #€ bersabda,
“Dari depan atau belakang, yang penting ke kemaluan.”"

3. Didalam bersenggama seorang suami bisa mencumbui seluruh
badannya kecuali dubur:

Diriwayatkan dari Nabi ££:

&,Ua\d;uﬁn;@ GEI e 5ieg Y 1 8]

“Sesungguhnya Allah tidak malu tehadap sebuah kebenaran
maka janganlah kalian mendatang; isteri-isteri kalian pada dubur
mereka.”?8

Sanad hadits ini dha’if.
Namun Ibnu ‘Abbas berkata:

L;J,gdfo\y:\;i“ 15" &)g\ Ll ”%\p\z
“Pada hari Kiamat Allah tidak akan memandang seorang laki-

laki vang mendatangi (menjima’) binatang atau yang mencam-
yang & ] g yang
puri seorang wanita pada duburnya.”?”

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa seseorang berkata ke-
padanya, ‘Aku mendatangi isteriku kapan sa)a aku suka, dari mana
saja aku suka, dan bagaimana saja aku suka.” Beliau berkomentar,
“Betul.” Kemudian seorang laki-laki memperhatikannya, lalu berka-
ta, “Sesungguhnya yang ia maksud adalah dubur!! Lalu Ibnu Mas’ud
berkata, “Tidak, dubur wanita adalah haram bagi kalian.”??

216 Al-Baqarah: 223,

%7 Asal hadits ini ada pada ash-Shabiihain, dan ini adalah lafazh ath-Thahawi di
dalam kitab Syarbul Ma’aani (I11/41) dengan sanad yang shahih.

28 HR. Ahmad (V/213),dan IbnuMajah (no. 1924) dengan sanad yang Mudhtharib
sebagaimana diungkapkan oleh guru kami &f dai>.

29 HR. An-Nasa-idi dalam al-Tsyrab (no. 116) dan sanadnya hasan secara mauquf.

2 HR. Ibnu Abi Syaxbah (I11/530), ad-Darimi (I/259), dan ath-Thahawi dalam
Syarbul Ma’aani (111/46) dan sanadnya shahih.
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Catatan:

Yang diharamkan hanyalah melakukan jima’ pada dubur, ada-
pun menikmati (maaf!!) dua pantat tanpa memasukan kemaluan pada
dubur, maka hal ini boleh-boleh saja, wallaabu a’lam.

4. Tidak diperbolehkan menggauli isteri pada kemaluannya pada-
hal dia sedang haidh.

Telah dijelaskan di dalam bab-bab tentang haidh, dan telah di-
jelaskan pula bahwa seorang suami bisa melakukan apa saja pada isteri-
nya -ketika ia sedang haidh- kecuali jima’, maka sebaiknya Anda me-
rujuk kepada pembahasan tersebut, dan telah dijelaskan pula bahwa
seorang suami boleh menggauli isterinya yang sedang istzhadhab (ke-
luar darah penyakit dari kemaluan, tetapt bukan haidh atau nifas).

5. Jika seorang suami memiliki kekuatan dan ingin mengulang seng-
gamanya, maka hendaklah ia berwudhu’ terlebih dahulu:

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£:

£9 _er_ g er. F_Ssr.i 3s ¢ £«
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“Jika salah seorang di antara kalian mendatangi isterinya, lalu
hendak mengulanginya, maka hendaklah ia berwudhu’.”?!

6. Keduasuamiisteri diperbolehkan untuk menanggalkan pakaian-
nya ketika bersenggama:

Masalah ini telah dibahas sebelumnya pada “hukum meman-
dang, dan sesungguhnya tidak ada batasan bagi aurat di antara sua-
mi isteri. Adapun tentang riwayat yang berbunyi:

rd
/s«/
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“Jika salah seorang di antara kalian mendatangl isterinya, maka
tutuplah badan bagian belakangnya dan badan bagian belakang
isterinya dengan sesuatu, dan janganlah mereka berdua telan-
jang seperti telanjangnya dua unta.”??

2t HR. Muslim (no. 308) dan hadits ini telah diungkapkan sebelumnya.
‘2 HR. An-Nasa-i di dalam al- Tsyrah (143), dan beliau berkata, “Ini adalah hadits

munkar.”
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Ini adalah hadits munkar yang sama sekali tidak shahih, maka
kita harus mengembalikan hukumnya kepada yang lalu bahwa hal
itu diperbolehkan, wallaahu a’lam.

7. Seorangisteri tidak diperbolehkan untuk menolak ajakan suamu-
nya untuk berjima’.

Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah «%% dari Nabi %,
beliau bersabda:
3/;//0 /°//// :.o: °/:~/ P \/ )::/u ,ﬂg //'/
&:)LU L@...’J Gg.';f obes f":"ffu"l“‘f‘ J:-JM les \J\g
2 =

2 e yLZ
“Jika seorang suami mengajak isterinya ke atas ranjangnya, te-
tapi ia tidak mematuhinya, maka para Malaikat akan melaknat-
nya sampai pagt.”?*

8. Jika seorang laki-laki melihat wanita lain dan merasa kagum
dengannya, maka datangilah isterinya.

Diriwayatkan dari Jabir, “Sesungguhnya Nabi # melihat se-
orang wanita, lalu beliau mendatangi isterinya, Zainab yang sedang
menggosok-gosok kulit yang sedang disamak, lalu beliau memenuhi
hajatnya, kemudian keluar kepada para Sahabatnya seraya berkata,

°

P - . ° P s °}//r0 z
M B o % wro 2 ')°£/~ ot wro 2 a w».-Pa .

YOS R S HPEAEI R
. o i w 112 -
s 3657 25 0 el DL El e (ST 2

“Sesungguhnya seorang wanita datang dengan bentuk syaitan
dan pergi dengan bentuk syaitan. Jika salah seorang di antara
kalian melihat seorang wanita, maka datangilah isterinya. Se-
sungguhnya hal itu bisa menghilangkan segala hal yang ada di
dalam hatinya.”**

—e\\ v

Dan di dalam satu riwayat:

s s e gsa O

“Karena ia pun memiliki apa yang ia miliki.”

\ 0

23 HR, Al-Bukhari (no. 5193) dan Muslim (no. 1436).
24 HR. Muslim (no. 1403), Abu Dawud (no. 2151), dan at-Tirmidzi (no. 1158)
dengan riwayat beliau.
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Tidak diperbolehkan bagi salah seorang suami isteri menyebar-
kan rahasia-rahasia bersenggama.

Nabi # pernah bersabda:

A 2 25 Glall o3 a5 il e WU 3T 0 0

- ”/ ,g/ ){°/ﬁ£4:/j 0o .&::@/ “:/u/

Aa e A9 /*; ?‘a‘a"jfi‘f‘

“Sesungguhnya manusia yang paling jelek kedudukannya di sisi

Allah pada hari Kiamat adalah seorang suami yang mendatangi

isterinya dan isterinya pun menggauli suaminya, kemudian sang
suami menyebarkan rahasianya.”??

Akan tetapi hal ini diperbolehkan ketika ada kemaslahatan yang

dibenarkan syari’at sebagaimana dilakukan oleh isteri-isteri Nabi £
yang memberitakannya kepada orang lain guna menjelaskan petun-
juk Nabi #£. Jadi jika ada maslahat secara syar’i, maka hal itu boleh
dilakukan, wallaabu a’lam.

10. Jika seorang suami datang dari sebuah perjalanan, maka jangan-

lah ia datang dengan tiba-tiba kepada isterinya, akan tetapi hen-
daknya dia memberitakan waktu kedatangannya sebelum itu.

Hal itu dilakukan agar si isteri bisa mempersiapkan dirinya de-

ngan membersihkan dirinya, menggunakan wewangian dan mem-

percantik diri. Karena itulah Nabi ¥ bersabda:

11.

- -
P & < 7

:‘/o~/%§ /o:\a/ f"’,ﬁ-; *://'/’o/o,’/ s

b - _or
“Jika salah seorang dari kalian datang pada malam hari, maka
janganlah ia datang kepada isterinya dengan tiba-tiba sehingga
wanita yang ditinggal pergi oleh suaminya bisa mencukur bulu
kemaluannya terlebih dahulu dan agar wanita yang rambutnya
acak-acakan bisa menyisir terlebih dahulu.”?

Boleh hukumnya menggauli wanita yang sedang menyusui (/-

ghiilah).

2 HR. Muslim (no. 1437) dan Abu Dawud (no. 4870).
2¢ HR. Muslim (no. 715) sebagaimana telah dijelaskan.

Bab Nikah 323



Diriwayatkan dari ‘Aisyah dari Judamah binti Wahab al-Asa-
diyah, bahwa-sanya ia mendengar Rasulullah % bersabda:

~of

o Lé;g.gjmié;ssg;wj ;;‘Q;J;M SR
// oza}//./ - ~/./° “ o .
‘;.i)y‘j\ﬂwdébdji@

\

“Sebelumnya aku sudah bertekad untuk melarang al-ghilah se-
hingga aku teringat bahwa orang-orang Romawi dan Persia

melakukan hal itu tetapi tidak berdampak negatif kepada anak-
anak mereka.”?

Al-ghilab maknya adalah menggauli wanita yang sedang me-
nyusui. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah wanita
yang menyusui padahal ia sedang hamil.

12. Dimakruhkan melakukan %za/ (mengeluarkan mani di luar ke-
maluan).

Nabi % pernah ditanya tentang @za/, lalu beliau menjawab:

& el 35230155 3 2 3150 S
“Itu adalah pembunuhan yang terselubling. (Allah berfirman:)
‘Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup dita-

nyd. »228 229

Dan diriwayatkan dari Jabir, sesungguhnya seseorang berta-

nya kepada Nabi £, ia berkata:
¢ WS & 2 ° - 7 :{ P ’ °: f:/ ° f/ - ° 4 ?
dl%‘(ﬂ‘d}i)d‘.@@d}ﬁ‘ b‘jddﬂ)l}-él&dl
A 33151 B Az 5 el

“Sesungguhnnya aku memiliki seorang budak wanita dan aku
ber'azal darinya, lalu Rasulullah % bersabda, “Sesungguhnya hal
itu tidak akan pernah bisa menahan sesuatu yang dikehendaki

oleh Allah @& »»0

27 HR. Muslim (no. 1442).

#*HR. Muslim (no. 1442), Abu Dawud (no. 3882), at-Tirmidzi (no. 2077),an-Nasa-i
(VI/106), dan Ibnu Majah (no. 2011).

2 Ar-Takwiir: 8.

2*HR. Muslim (no. 1439).
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Dan di dalam satu riwayat:

,»ul@sumbT*“uLJ}E[

“Ber’azallah jika kamu mau, tapi akan datang kepadanya apa-
apa yang ditentukan untuknya.”

Dan diriwayatkan dari Jabir, ia berkata:

Jfo&;a)ra“éww”/wdudﬁus

“Dahulu kami berzal pada masa Rasulullah #£ sementara al-
Qur-an diturunkan.”?!

Dalil-dalil di atas menunjukan bahwa %z4/ itu dimakruhkan, dan
perlu diketahui bahwa tidak ada satu jiwa pun yang telah ditentukan
oleh Allah untuk diciptakan kecuali dia akan terwujud, walaupun si
suami melakukan %zal/ ataupun tidak.

MENCEGAH KEHAMILAN

Cara-cara yang digunakan untuk menahan kehamilan bisa be-
rupa ‘@zal, memandulkan untuk selamanya dan memandulkan un-
tuk sementara waktu.?2

Adapun 4zal, maka pembahasannya telah disebutkan. Termasuk
ke dalam bentuk ‘@za/ adalah segala macam sarana yang digunakan
wanita untuk menahan kehamilan untuk waktu tertentu baik berupa
pil atau yang lainnya. Lebih utama dan hati-hati adalah meninggalkan
segala macam sarana ini, hanya saja kami katakan, “Jika mengkon-
sumsi pil seperti ini atau yang lainnya dengan niat ingin tidak hamil
karena takut sempit rizki atau takut fakir, maka hal itu diharamkan
dengan alasan berburuk sangka kepada Allah 2 yang telah menang-
gung rizki kepada para orang tua dan anak-anak. Allah ¥
berfirman:

ju”‘jjsu; g,u RS ;u,u,wy,é

1 HR. Al-Bukhari (no. 5208) dan Muslim (no. 1440).
B2 Al-Fighul Waadhib, karya Dr Muhammad Bakar Ismail (II/464-466)
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“Dan janganlah kamu membunub anak-anakmu karena takut ke-

miskinan. Kamilab yang akan memberi rizki kepada mereka dan
juga kepadamu...” (QS. Al-Israa': 31)

Adapun memandulkan diri untuk selamanya dengan menghi-
langkan tempat sel telur atau dengan menghilangkan rahim atau yang
semisalnya, maka hal itu tidak diragukan haramnya, karena hal itu
berarti memutuskan keturunan yang diperintahkan syari’at untuk
dijaga dan diperbanyak, kecuali ketika di dalam keadaan yang sangat
mendesak di mana jika rahim tidak di-hilangkan, maka akan ber-
bahaya kepada si ibu, maka kala itu dibolehkan.

Adapun memandulkan diri dalam waktu tertentu, maka sesung-
guhnya hal ini sama hukumnya dengan ‘@za/ yang telah dijelaskan
sebelumnya, wallaabu a’lam.

PEMBUAHAN BUATAN??

Yang dimaksud dengan pembuahan buatan yaitu terjadi ke-
hamilan bukan dengan jalan hubungan senggama seperti biasa.

Hal ini sebagaimana diungkap oleh Dr. Zakaria al-Barri, “Hal
itu boleh jika air maninya diambil dari suami, dan adanya kebutuhan
yang mendesak seperti pada keadaan salah satu dari pasangan suami
isteri yang sama-sama menginginkan keturunan terdapat halangan un-
tuk hamil jika dilakukan dengan cara normal. Haram hukumnya jika
air maninya diambil dari selain suami, karena hal itu semakna dengan
zina dan adanya pembauran nasab, juga me-nisbatkan seorang anak
kepada bapak padahal air maninya bukan berasal darinya.

Nasab dalam keadaan pertama tetap bagi sang suami, karena ia
anaknya, dan telah diciptakan dari air maninya, demikian pula sang
anak memiliki hak-hak sebagai anak. Adapun nasab pada keadaan
kedua yang diharamkan, maka hukum nasabnya sama dengan hu-
kum nasab anak akibat perbuatan zina ibunya, suami menafikan-
nya, maka hilanglah nasabnya.?*

Lembaga Fatwa Mesir telah menetapkan bolehnya proses seperti
ini dengan syarat-syarat dan aturan yang telah kami isyaratkan se-

belumnya. Fatwa ini dikeluarkan dengan sebelas kaidah yang sangat
teliti. Kaidah tersebut adalah:

2 Al-Fighul Waadhib (I1/264-266).
24 Abkaamul Aulaad fil Islaam (hal. 13).
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Menjaga nasab merupakan salah satu tujuan mendesak yang
dengannyasyari’atIslam akantegak, karenaitulah disyari’atkan
menikah dan mengharamkan perbuatan zina dan adopsi (me-
nasabkan seseorang kepada bukan bapaknya).

Pemenuhan biologis dengan cara berhubungan langsung antara
suami isteri adalah satu-satunya cara yang sesuai dengan tabi’at dan
naluri masing-masing. Tidak diperbolehkan untuk melakukan
selain cara tersebut, kecuali karena darurat.

Berobat dengan sesuatu yang tidak haram diperbolehkan secara
hukum, bahkan dapat menjadi kewajiban jika hal itu berdampak
kepada menjaga jiwa, dan mengobati kemandulan di salah satu
pasangan suami isteri.

Membuahi isteri dengan air mani suaminya sendiri dengan tidak
ada keraguan pencampurannya dengan orang lain atau hewan
secara mutlak adalah sesuatu yang diperbolehkan secara syar’s.
Jika hal itu sudah tetap, maka tetaplah nasab baginya. Jika hal
itu dari mani orang lain, maka hal itu diharamkan secara syar’t
dan termasuk ke dalam makna zina, juga segala dampak yang di-
hasilkannya.

Membuahi sel telur seorang wanita dengan mani seorang laki-
laki yang bukan suaminya, kemudian sel telur yang telah dibuahi
dipindahkan ke rahim isteri laki-laki yang memiliki mani, ini di-
haramkan dan masuk ke dalam makna zina.

Sel telur seorang isteri yang tidak hamil diambil dan dibuahi di
luar rahimnya (pada tabung), lalu dikembalikan ke rahim si isteri
setelah menyuburkannya tanpa penggantian atau pencampuran
mani yang lainnya, atau hewan karena alasan medis, dan ber-
dasarkan nasihat dokter ahli dan berpengalaman yang menen-
tukan cara ini ~-maka kondisi seperti ini di-perbolehkan secara
syarr’at.

Pembuahan antara sel telur isteri dengan mani suaminya yang
dicampurkan pada rahim betina bukan manusia seperti hewan
untuk waktu tertentu, kemudian janin tersebut dikembalikan
kepada pemiliknya. Hal ini bisa menimbulkan kerusakan ter-
hadap ciptaan Allah di bumi dan perbuatannya diharamkan.

Seorang suami yang menganggap seseorang sebagai anaknya
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padahal kehamilannya dengan salah satu cara yang diharamkan,
maka anak tersebut tidak bisa menjadi anaknya secara syar’i.
Seorang suami yang menerima isterinya hamil dengan air mani
dari orang lain, baik dengan perbuatan zina yang nyata atau de-
ngan sesuatu yang semakna dengannya dinamakan oleh Islam
sebagai dayyuts (gelar buruk bagi suami yang tidak bertanggung
jawab).

9. Setiap anak yang tumbuh dengan cara yang diharamkan apa-
lagi dengan cara pembuahan buatan, tidak bisa dinasabkan
kepada bapaknya, akan tetapi dinasabkan kepada wanita yang
mengandung dan melahlrkannya dengan mempertimbangkan
keadaan lahir secara alami persis seperti anak yang dihasilkan
dari perzinahan.

10. Dokter adalah orang yang lebih mengetahui pelaksanaan pem-
buahan buatan bagaimanapun bentuknya. Jika perbuatannya
itu dilakukan di dalam bentuk yang tidak disyari’atkan maka
dia berdosa dan usahanya itu diharamkan. Maka dia harus be-
kerja pada batasan-batasan yang di-perbolehkan.

11. Mendirikan bank mani orang-orang yang memiliki sifat-sifat
tertentu untuk membuahi para wanita yang memiliki sifat-sifat
tertentu pula adalah keburukan yang sangat menhancurkan
tatanan sebuah keluarga bahkan bisa berakhir dengan hancurnya
kehidupan keluarga sebagaimana dikehen-daki oleh Allah.

Berdasarkan kaidah-kaidah di atas maka keluarlah fatwa yang
berkisar tentangnya, jika mau silahkan anda merujuk kepada buku
al-Fataawaa jilid IX, th. 1403 H-1983 M, hal. 3213 dan yang setelah-
nya.

HAK-HAK SUAMI ISTERI
1. Hak Suami atas Isterinya

Landasan yang dibangun di atasnya hak-hak ini adalah firman
Allah B2 .

Mmpm LT o a5 Jb)\%
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“Kaum laki-laki itu adalab pemimpin bagi kaum wanita, oleb ka-
rena Allab telah melebibkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
yang lain (wanita), dan karena mercka (laki-laki) telah menafkab-
kan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang shalib,
talah yang taat kepada Allab lagi memelibara diri ketika suaminya
tidak ada, oleb karena Allab telabh memelibara (mereka). Wanita-wa-
nita yang engkau kbawatirkan nusyuznya,”*> maka nasibatilah me-
reka dan pisabkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusabkannya...” (QS. An-Nisaa': 34)

Hak seorang suami atas isterinya sangatlah besar sebagaimana

sabda Ra-sulullah .

-
-
o Wk
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“Kewajiban seorang isteri kepada suaminya adalah seandainya

ia terluka (bernanah), lalu isterinya menjilat luka tersebut, nis-
caya ia belum melaksanakan kewajibannya,”2

Demikian pula beliau bersabda:

- /g:/:"’ s /: /: - /g: s _5 o 804 7
daess O a5l CosaVas YN Aseas ST 1A5T 151 &3S )

“Seandainya aku boleh memerintah seseorang untuk bersujud
kepada yang lainnya, niscaya aku akan memerintahkan sang
isteri untuk bersujud kepada suaminya.”?’

% Nusynz yaitu meninggalkan kewajiban bersuami isteri. Nusyuz dari pihak isteri
seperti meninggalkan rumah tanpa izin suaminya.

2 Shahih, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

#” HR. At-Tirmidzi (no. 1159), Ibnu Hibban (no. 1291), dan al-Baihaqi (VI1/291).
Hadits ini shahih li ghairihi.

Bab Nikah : 329



Dan ketaatan seorang isteri kepada suaminya adalah salah satu
faktor yang memasukannya kedalam Surga: Nabi %% bersabda:

G5 Shiss s Galo) ek il s )
chadliolg Lig%w&\&:\u‘}gg});w&b

“Jika seorang wanita melakukan shalat yang lima waktu, berpuasa
pada bulannya (Ramadhan), menjaga kemaluannya, dan taat ke-

pada suaminya maka dikatakan kepadanya, ‘Masuklah kamu ke
dalam Surga dari pintu mana saja yang kamu kehendaki.””?**

v\

Jika demikian adanya maka sepantasnya seorang wanita muk-
min mengetahui hak-hak suaminya atas dirinya, di antaranya adalah:

a. Mentaati perintahnya

Diriwayatkan dari Hushain bin Mihshan dari bibinya, dia ber-
kata:

6 4 EIE e &5 LS 8 50 &4
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“Aku mendatangi Nabi 3£, lalu beliau bertanya, ‘Apakah kamu
punya suami?’ Dia berkata, ‘Betul,” ‘Bagaimanakah sikapmu ke-
padanya,” tanya Nabi. Dia menjawab, ‘Aku tidak melalaikan
haknya kecuali pada sesuatu yang tidak sanggup aku lakukan,’
Beliau berkata, ‘Bagaimana saja sikapmu kepadanya, maka ia
adalah Surga dan Nerakamu.””?*

Demikian pula Nabi ¥ pernah ditanya tentang wanita yang
paling baik, beliau menjawab:

-~

ngdwj,bm“n I ;C:Ls:j;}\

28 HR. Ibnu Hibban (no. 4163). Hadits ini shahih.
2 HR. An-Nasa-1 di dalam al-Tsyrab (hal. 106), al-Hakim (I1/189), al-Baihaqi
(VI1/291), dan Ahmad (IV/241) dan hadits ini hasan.
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“Dia adalah wanita yang taat ketika diperintah (oleh suaminya),
yang menyenangkannya ketika melihatnya, dan yang menjaga
(suaminya) dengan menjaga dirinya dan harta (suaminya).”2®

Perhatian:

Ketaatan isteri kepada suaminya tidaklah mutlak, karena ketaatan
tersebut disyaratkan yang tidak mengandung kemaksiatan padanya.
Jika suaminya memerintahkan ia pada sebuah kemaksiatan, seperti
membuka hijab, meninggalkan shalat atau menggaulinya pada waktu
haidh atau pada dubur, maka ketika itu ia tidak boleh mentaati suami-
nya, Nabi ¥ pernah bersabda:

~ . f _ 1 /‘? bl » o,
(Dbl g aslall (5] bl iLans B a2l Y
“Tidak ada ketaatan pada kemaksiatan kepada Allah. Ketaatan

itu hanya dilakukan pada sesuatu yang ma’ruf.”2!

b. Menetap dalam rumah dan tidak keluar kecuali dengan
seizin suaminya

Allah ¥2 berfirman:

‘3‘/ 1.,
sVl

1

31255 < 295N, K s b
bl 750 T a0 N3 s O3
4.

“Dan hendaklah kamu tetap di rumabmu dan janganlah kamu
berbias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jabiliyah yang da-
bulu...” (QS. Al-Ahzaab: 33)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, “Seorang isteri tidak di-
halalkan keluar dari rumahnya kecuali dengan seizinnya... dan jika dia
keluar dari rumahnya tanpa izin suaminya, maka dia telah melakukan
nusyuz, berbuat kemaksiatan kepada Allah dan Rasul-Nya dan berhak
mendapatkan siksa,”?*

Ay &3

¢. Mentaatinya ketika sang suami mengajaknya ke ranjang

Hal ini telah dijelaskan sebelumnya pada etika berjima’.

#°HR. An-Nasa-i (VI/68) shahih sebagaimana telah dijelaskan.
#'HR. Al-Bukhari (no. 2757) dan Muslim (no. 1840).
2 Majmuw’ al-Fataawaa (XXX1/281).
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d. Tidak mengizinkan seseorang masuk ke dalam rumahnya
kecuali dengan izinnya

Nabi #£ bersabda:
Sog

mﬁﬁ\»\vﬁwjewbd\!u\uwrﬁdd

“Dan sesungguhnya hakmu atas mereka adalah bahwa ia tidak
memasukkan seorang pun yang kamu benci ke rumahmu.”?*

Dan beliau pun bersabda:
AJJLJY\ML; L@}j)de}\deYj

“Dan Janganlah seorang isteri mengizinkan (yang lainnya masuk)
ke dalam rumah suaminya sementara ia ada bersamanya kecuali
dengan seizinnya.”?*

Semua ini difahami jika tidak diketahui keridhaan suami. Adapun
jika suaminya ridha akan hal itu, maka tidak masalah baginya jika ia
adalah orang yang diperbolehkan syari’at masuk ke dalam rumahnya,
wallaabu a’lam.

e. Tidak berpuasa -sunnah- sementara suami hadir bersama-
nya kecuali dengan seizinnya

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£:

P

SRS N IFER PSS TETMJ‘/\’

S'

“Tidak dihalalkan bagi seorang isteri untuk berpuasa sementara
suami hadir bersamanya kecuali dengan seizinnya. Dan tidak
dihalalkan baginya mengizinkan (orang lain masuk) ke dalam
rumah suaminya kecuali dengan seizinnya.”*

f. Tidak menginfakkan harta suaminya kecuali dengan
seizinnya

Hal ini sebagaimana disabdakan oleh beliau $:

#3 HR. Muslim (no. 1218).
# HR. Muslim (no.1026).
# HR. Al-Bukhari (no. 5195), at-Tirmidzi (no. 782), dan Ibnu Majah (no. 1761).
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“Dan janganlah seorang isteri menginfakkan sesuatu dari harta
.J . g . . g .
suaminya kecuali dengan seizin suaminya.”?#
Yy g Yy

Sebagian dari pembahasan telah dijelaskan pada bab Zakat dan
Shadaqah.

g- Dia harus melayani suami dan anak-anaknya?”

Fathimah puteri Rasulullah # melayani suaminya sehingga ia
mengadu kepada Rasulullah # karena sakit pada tangannya akibat
penggilingan 2%

Dan Asma’ binti Abi Bakar ash-Shiddiq s, ia berkata,
“Dahulu aku melayani Zubair bin ‘Awwam (suaminya) dengan me-
ngerjakan semua pekerjaan rumah. Ia memiliki seekor kuda, aku-
lah yang mengurusnya, akulah yang mencari rumput untuknya, aku
yang menjaganya.” Dialah (Asma’) yang memberi pakan dan minum
kudanya, menjahit wadah (dari kulit), membuatkan tepung, dan
memindahkan biji kurma di atas kepalanya dari sebuah daerah yang
jaraknya sejauh dua pertiga farsakh dari rumahnya.”?

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum melayani suami
bagi seorang isteri, apakah hal ini wajib atau mustababb? Akan tetapi
tidak diragukan bahwa hal itu termasuk saling membantu di dalam
kebajikan dan ketakwaan yang diperintahkan syari’at. Akan tetapi
tidak berarti bahwa seorang suami tidak membantu isterinya pada
sebagian pekerjaannya, karena sesungguhnya Nabi 3 tidak segan
untuk melakukan hal itu:

Diriwayatkan dari ‘Aisyah % , ia berkata, “Dahulu Rasu-
lullah 3 melakukan pekerjaan isterinya -yakni membantunya- lalu
jika waktu shalat tiba, ia keluar menuju shalat,”?°

Maka hendaklah seorang suami memperhatikan keadaan isteri-

#¢ HR. AbuDawud (no. 3565),at-Tirmidzi (no. 670), dan Ibnu Majah (no. 2295) dan
sanadnya hasan.

% Majmun’ul Fataawaa’ (XXVII1/384) dan Zaadul Ma’aad (V/187-188).

#*$ HR. Al-Bukhari (no. 5361) dan Muslim (no. 2182).

* HR. A-Bukhari (no. 5224) dan Muslim (no. 2182).

#HR. Al-Bukhari (no. 676) dan beberapa tempat.
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nya, dan janganlah ia menyulitkan juga memberikan beban yang
tidak sanggup 1a lakukan.

h. Seorang isteri harus menjaga kehormatannya, anak-anak
dan harta suaminya

Allah @ berfirman:
C/"‘ - - - 5/"‘” “ - a - - 2 - i
rd /. } - - - e P
L {co

“.. Sebab itu maka wanita yang shalih, ialab yang taat kepada Allab
lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleb karena Allah
telah memelibara (mereka)...” (QS. An-Nisaa': 34)

Ath-Thabari berkata dalam tafsirnya Maksudnya adalah wanita-
wanita yang menjaga diri ketika suami tidak ada, tegasnya menjaga
kemaluan juga harta mereka, dan melaksanakan perintah Allah dalam
hal itu dan yang lainnya.”

Dan telah berlalu sabda Rasulullah #£ tentang wanita yang pa-
ling baik:
5 _or
P 21 . By, T -
i\./“.a 9 L@.«:«QJ L} albas 9
“Dan wanita yang menjaga suaminya (dengan menjaga) diri-
nya sendiri dan harta suaminya.”*!

i. Banyak berterima kasih, tidak membangkang dan selalu
menggaulinya dengan ma’ruf

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr g4, 1a berkata bahwa
Rasulullah #£ bersabda:

So o~ < P o~ }o// %: ° & /T°//
2 a5 ey Gy Y o 25 Y
“Allah tidak akan melihat seorang wanita (pada hari Kiamat)

yang tidak berterima kasih kepada suaminya padahal ia mem-
butuhkannya.”??

U HR. An-Nasa-i (VI/68) sebagaimana telah dijelaskan.
%2 HR. An-Nasa-i di dalam a/’Isyrab (no. 249) dan sanadnya shahih.
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Dan beliau #£ bersabda:
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“... Danaku melihat neraka, aku tidak pernah melihat pemandang-
an yang seperti hari itu sama sekali. Aku melihat kebanyakan pen-
ghuninya adalah kaum wanita.” Mereka bertanya, “Memangnya
kenapa wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Karena kekufuran
mereka.” Dikatakan, “Apakah mereka kufur kepada Allah?”
Beliau berkata, “Mereka kufur kepada suami, tegas-nya kufur
(mengingkari) terhadap kebaikan (suami). Jika kamu melakukan
kebaikan kepada salah seorang dari mereka selama seribu tahun,
kemudian ia melihat suatu (aib) darimu, maka ia berkata, ‘Aku
tidak pernah melihat kebaikan darimu sama sekali.””253

\

Yang kami maksud dengan syukur bukan hanya ucapan terima
kasih dengan lisan, tetapi yang kami maksud adalah menampakkan
kebahagiaan juga ketenangan hidup di sisinya dan membantu melak-
sanakan segala urusan suami dan anak-anaknya, melayaninya, tidak
lari darinya, tidak banyak mengeluh darinya, dan hal lainnya.

j. Berhias dan mempercantik diri untuk suami

(s 3] 8925 2a e LeT i O
“Sebaik-baik wanita adalah yang membahagiakan kamu ketika

melihatnya.”

Sebagaimana telah dijelaskan berulang-ulang.

# HR. Al-Bukhari (no. 29) dan Muslim (no. 884).
B4 Al-Aadaabusy Syar'iyyah fil Mu'aasyaratiz Zaujiyyah, karya ‘ Amr ‘Abdul Mun’im
(hal.24) dengan sedikit perubahan.
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k. Janganlah seorang isteri mengungkit-ungkit apa yang
pernah ia berikan dari hartanya kepada suami maupun
anak-anaknya®*

Karena mengungkit-ungkit pemberian dapat membatalkan pa-
hala sebagaimana firman Allah &2 :

@w}u,qu Sablo Tl ¥ 1,50 LTy
=

“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu mengbilangkan (pa-
hala) sedekabmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (per-
asaan sipenerima)...” (QS. Al-Baqarah: 264)

l. Ridha dengan yang sedikit, merasa puas dengannya dan
tidak memberatkan suami dengan sesuatu di atas ke-
mampuan suaminya®®

Allah @ berfirman:
- )/,‘"’ /& .- “ ".9'}
&g.;.,b;uﬂw Je O.a ‘WJWJJM%
Matn Sl Tl i T 2 N T A L
€291 poverp(]
“Hendaklah orang yang mampu memberi naﬂeab menurut ke-
mampuannya. Dan orang yang disempitkan rizkinya bendaklah
memberi nafkab dari harta yang diberikan Allab kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar)

apa yang Allab berikan kepadanya. Allab kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.” (QS. Ath-Thalaaq: 7)

m. Tidak melakukan sesuatu yang dapat melukai perasaan
suami dan menjadikannya marah

Nabi ¥ bersabda:

25 Al-Wajiiz (hal. 308) dengan sedikit perubahan.
%6 Al-Wajiiz (hal. 308) dengan sedikit perubahan.
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“Tidaklah seorang isteri menyakiti suaminya di dunia kecual
isterinya dari kalangan bidadari berkata, “Janganlah kamu me-
nyakitinya atau Allah akan mencelakakanmu. Dia adalah sim-
panan bagimu yang sebentar lagi meninggalkanmu untuk kem-

bali kepada kami.”?”

n. Wajib kepadanya berbuat baik kepada kedua orang tua
suami dan karib kerabatnya?

0. Bersungguh-sungguh hidup langgeng bersamanya, tidak
diperkenankan baginya memohon talak kecuali dengan
alasan yang syar’i

Nabi #£ bersabda:
/// -7 :// o./o' Y d o0 °/"/ ..:/c /3:
Gle pliss WB G e (3 oDl G555 Sl ]
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“Wanita mana saja yang meminta thalak kepada suaminya tanpa
alasan (yang dibenarkan), maka haram baginya mencium wangi
Surga.”?*

p- Berkabung (ihdaad) selama empat bulan sepuluh hari
ketika suaminya meninggal

Masalah ini telah dibahas di Bab Jenazah.

Hak-Hak Seorang Isteri atas Suaminya

Yaitu hak-hak berupa harta seperti mahar -sebagaimana telah di-
jelaskan- dan nafkah, juga hak-hak selain harta, di antaranya adalah:

%7 HR. At-Tirmidzi (no. 1184) dan Ibnu Majah (no. 2014) dengan sanad yang hasan.
%8 Lihat kitab kami 250 Kbata-an min Akbtaa-in Nisaa® (hal. 102).
®*HR. At-Tirmidzi (no. 1199), Abu Dawud (no. 2209), dan Ibnu Majah (no. 2055).

Hadits ini shahih.
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a. Menggauli isteri dengan baik

Maksudnya adalah bergaul dengan baik, tidak menyakitinya,
tidak menangguhkan haknya padahal suami mampu melakukan-
nya dan menampakkan wajah berseri dan kesenangan.

Landasan masalah ini adalah firman Allah &2 .

- ¢ . 32 .7 gb 3 e
@) Dol Gagiley . P
“.. Dan bergaullah dengan mereka secara patut...” (QS. An-Nisaa':
19)

Demikian pula firman-Nya:

4 > p -
—_— . a7 ¢ - N4 I3
€ Oyl e ol 15 S5
“... Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan ke-
wajibannya menurut cara yang ma’ruf-..” (QS. Al-Bagarah: 228)

Nabi #£ bersabda:

o £ ;//;/ o: Jo/ ;o/
(JAY 5T Ul WlaY (57 o5t
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling baik kepada isteri-

nya, dan aku adalah orang yang terbaik di antara kalian kepada
isteriku.”2¢0

Bergaul dengan baik adalah sebuah kalimat yang mencakup ter-
capainya seluruh hak isteri. Apa yang akan kami sebutkan setelah
ini hanyalah sebagian dari bentuk pergaulan yang baik, dan kami
menyebutkannya secara khusus dengan alasan bahwa semua itu
memerlukan perhatian lebih besar daripada yang lain, di antaranya

adalah:

b. Berlemah-lembut kepada isteri, bercanda dengannya dan
menghormatinya walaupun dia masih muda

Hendaklah seorang suami menjadikan Rasulullah £ sebagai suri
tauladan yang baik.

Dari ‘Aisyah (& , ia berkata, “Dahulu orang-orang Habsyi me-
ngadakan permainan, lalu Rasulullah £ menutupiku sedangkan aku

20 HR. At-Tirmidzi (no. 3892) dan Ibnu Hibban (no. 1312). Hadits ini shahih.
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menyaksikannya dan senantiasa menyaksikannya sehingga aku pergi.
Hargailah keinginan gadis kecil yang menyukai permainan.”!

_ Demikian pula Nabi £ pernah berlomba lari dengan ‘Aisyah
425 , beliau berkata kepadanya:

;..L:?: J.:d‘ L@.mum 125 csil.b\,w‘ ‘:/JL;J
;Uwo..ub J“” L@M” 25 2l

///

“Ayo kita berlombal! ‘Aisyah dapat mengalahkannya. Kemudian
Rasulullah berlomba (lagi) dengannya setelah ‘Aisyah gemuk
badannya. Rasulullah dapat mengalahkannya dan beliau terse-
nyum seraya berkata, ‘Ini adalah balasan untuk yang lalu.”?

‘Aisyah berkata, “Dahulu aku pernah bermain dengan boneka-
boneka kecil (boneka dari katun) di dekat Rasullah #, dan aku pu-
nya beberapa teman yang bermain denganku. Jika beliau masuk,
maka mereka bersembunyi. Lalu beliau mengutus mereka kepadaku
agar bermain denganku.”?

Kelembutan mana lagi selain ini yang dilakukan bersama se-
orang isteri!!***

c. Bercengkrama pada malam hari dengan isteri, mengajak-
nya bicara dan mendengarkan pembicaraannya

Contohnya seperti halnya Nabi % yang duduk mendengarkan
pembicaraan Ummul Mukminin ‘Aisyah 2% . ‘Aisyah mengisah-
kan kepada beliau tentang wanita yang duduk dan berjanjt untuk
tidak menyembunyikan keadaan suaminya sedikit pun, yaitu cerita
Ummu Zar’ yang panjang. Sungguh pun demikian, beliau tidak
merasa bosan mendengarkan ‘Aisyah yang sedang bercerita kepa-
danya.

Inilah kisah tersebut, saya mengungkapkannya dengan beberapa
faedah yang dapat diambil darinya. ‘Aisyah &5 berkata:?® “Sebelas

%1 HR. Al-Bukhari (no. 5190) dan Muslim (no. 892).

%2 Musnad Abmad (V1/264) dengan sanad yang shahih.

23 HR. Al-Bukhari (no. 6130) dan Muslim (no. 2440)

24 Fighut Ta’aamul bainaz Zawjaini, karya guru kami Mushthafa al-‘Adawi
-semoga Allah membalasnya- (hal. 41).

%5 HR. Al-Bukhari (no. 5189) dan Muslim (no. 2448).
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wanita duduk dan berjanji untuk tidak menutup-nutupi berita ten-
tang suami mereka sedikit pun.” Wanita pertama berkata, “Suamiku
bagaikan daging unta kurus di atas sebuah gunung yang sulit didaki,
lalu gunung tersebut didaki, ternyata tidak ada daging yang bisa di-
bawa.”** Wanita kedua berkata, “Adapun suamiku, maka aku tidak
ingin menyebarkan beritanya, aku khawatir jika aku menceritakan-
nya, aku tidak bisa behenti bercerita (sebab banyaknya keburukan
yang ia miliki).”*” Wanita ketiga berkata, “Suamiku adalah seorang
berbadan tinggi yang dicela dengan tingginya (jelek akhlaknya). Jika
aku berbicara (mengadukannya), maka aku akan dicerai sementara

26 Makna secara umum dari perkataan wanita itu —wallaabu a’lam~ adalah bahwa
dia menyerupakan suaminya dengan daging unta yang lemah lagi kurus. Selain
lemah dan kurus, daging tersebut juga diletakan di puncak gunung yang sulit
untuk didaki. Selain gunung yang tidak mudah didaki, ditambah lagi dengan
daging unta yang tidak gemuk dan tidak pantas menjadi pengganti kesulitan
untuk mendapatkannya.

Menempatkan ungkapan tersebut kepada suami adalah sebagai penghinaan

terhadap suaminya dengan berkata, “Dagingnya bagaikan daging unta, bukan
seperti daging kambing yang bagus.” Maknanya, wanita tersebut tidak bisa
menikmatinya sesuai dengan harapan dia, karena suaminya adalah seorang
laki-laki yang lemah, dagingnya pun tidak baik. Wanita tersebut seakan-akan
menyifati bagaimana laki-laki itu menggaulinya di atas ranjang. Maknanya, “Jika
aku menikmati sesuatu darinya, maka seakan-akan aku memakan daging unta
kurus. Selain kurus dan lemah, akhlaknya pun jelek. Tidak seorang pun tahu
bagaimana berbicara dengannya, bagaimana berinteraksi dengannya, dan tidak
akan ada nasihat yang sampai kepadanya karena kejelekan akhlaknya. Kalaupun
ada sesuatu yang sampai kepadanya, hal itu terjadi setelah menempuh sebuah
kesulitan yang melelahkan. Maka apa yang bisa aku dapatkan darinya? Setelah
perjuangan berat menempuhnya, aku tidak mendapatkan sesuatu yang layak
untuk diambil dan dibawa, juga dinikmati.” Wallabu a’lam.
Makna secara umum -wallaahu a’lam~ wanita tersebut mengisyaratkan bahwa
suaminya penuh dengan aib. Dia berkata, “Jika aku mengatakan dan menyebarkan
berita tentangnya, maka aku takut terus saja berbicara dengan tidak berhenti
karena banyaknya kejelekan di dalam dirinya juga sikapnya yang emosional.
Aku tidak mengingat apapun dari suamiku kecuali urat pada mukanya ketika
naik pitam dan anak bukit yang tampak pada urat perut juga badannya, itulah
yang aku ingat darinya,

26.

N

Di antara para ulama ada yang mengatakan: bahwa makna ungkapan wanita
tersebut adalah sesungguhnya aku tidak sanggup berpisah dengannya, karena
jika sampai berita kepadanya bahwa aku membicarakannya, niscaya dia akan
menceraiku. Aku takut berpisah dengannya karena anak-anak dan hubunganku
dengannya. Namun makna yang pertama lebih utama, wallaahu a’lam.
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jika aku diam, maka aku seakan-akan dibiarkan terkatung-katung.”2*
Wanita keempat berkata, “Suamiku sopan dan lembut (menyenang-
kan), seperti cuaca malam di Tihamah tidak panas juga tidak terlalu
dingin, tidak menakutkan juga tidak membosankan.” Wanita kelima
berkata, “Suamiku jika ia dalam rumah bagaikan macan kumbang (ro-
mantis dan perkasa), jika ia keluar bagaikan singa (pemberani), dan
tidak pernah bertanya terhadap apa yang telah terjadi (penuh tole-
ransi).””’ Wanita keenam berkata, “Suamiku jikaia makan, semua hi-
dangan dilahapnya. Jika ia minum, maka tidak akan ada yang tersisa.
Jika ia tidur, maka ia hanya meringkuk sendiri di dalam selimut (tidak
bersamaku), dan dia tidak pernah menyentuhkan tangannya padaku
agar mengetahui keadaanku (maksudnya jarang melakukan jima’).”
Wanita ketujuh berkata, “Suamiku adalah orang bodoh -yang tidak
bisa menggauli isterinya-. Ia sangat bodoh. Setiap penyakit dia memi-
likinya. Jika kamu berbicara dengannya, ia akan melukai kepalamu
atau badanmu, atau melakukan keduanya.” Wanita kedelapan berkata,
“Suamiku badannya lembut selembut bulu kelinci (lemah-lembut pe-
rangainya) dan wanginya sewangi zarnab (selalu berhias untuknya).”
Wanita kesembilan berkata, “Suamiku adalah orang yang memiliki
rumah menjulang tinggi, wadah pedangnya panjang (maksudnya pem-
berani), dermawan, banyak orang bertamu kepadanya, dan meminta
bantuannya.” Wanita kesepuluh berkata, “Suamiku namanya Malik,
dan tahukah siapa Malik? Malik adalah orang yang lebih baik dari se-
mua yang telah disebutkan, ia memiliki unta yang banyak menderum
di halamannya sementara yang digembala hanya sedikit saja (maksud-
nya dipersiapkan untuk menjamu tamu). Jika unta-unta itu menden-
gar mizhar (alat yang ditabuh untuk menyambut kedatangan tamu),
maka unta-unta itu yakin itulah akhir dari kehidupannya.” Wanita
kesebelas berkata, “Suamiku bernama Abu Zar’. Tahukah siapa Abu
Zar? Dialah yang memberikan perhiasan pada sepasang telingaku,

% Bukan wanita yang bersuami juga bukan seorang janda. Tidak ada suami yang
bisa memberikan manfaat kepadanya, juga bukan seorang janda sehingga dia bisa
mencari suami yang lain, wallaahu a’lam.

#* Adapun makna lain yang merupakan celaan adalah: Dia menyifati suaminya
bahwa jika ia masuk bagaikan macan kumbang karena tidak pernah bercumbu
ketika menggaulinya. Ia adalah suami yang berakhlak buruk, sering menampar
dan memukulnya, juga tidak pernah bertanya tentangnya. Jika ia keluar ketika
isterinya sedang sakit, kemudian dia kembali, maka tidak pernah bertanya
tentang keadaannya juga tentang keadaan anak-anaknya, wallaahu a’lam.
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mencukupi kebutuhan makanku (hingga gemuk). Dia selalu memberi-
kan kekaguman kepadaku (memuliakanku) sehingga aku pun kagum
kepada diriku. Dia menikahiku sementara aku berasal dari keluarga
miskin dan menjadikan aku salah seorang anggota keluarga yang san-
gat kaya dengan kuda, unta, pertanian, unggas dan lain-lain. Dia tidak
pernah mencaciku ketika berbicara, bahkan aku dapat tidur nyenyak
sampai pagi (tidak harus sibuk mengerjakan berbagai tugas karena
ada pembantu yang melakukannya) dan aku dapat minum sampai
puas. Selepas itu bagaimana pula ibunya Abu Zar’? Tahukah siapa
ibunya Abu Zar’? dia memiliki banyak perkakas dan pakaian serta
rumahnya sangat luas (dengan harta yang melimpah). Lalu bagaimana
pula putera Abu Zar’? Tahukah kamu siapakah putera Abu Zar™? Ia
tidak merepotkan ibu tirinya, tidak banyak makan dan minum. Lalu
bagaimana pula dengan anak perempuannya Abu Zar’? Tahukah sia-
pa anak perempuan Abu Zar’? Dia sangat mentaati ibu bapaknya. Tu-
buhnya padat dan bisa membuat marah (iri) isteri yang lain dari suami
(madu)nya. Bagaimana pula dengan budak perempuannya Abu Zar’ ?
Bagaimana keadaannya? Dia tidak pernah menyebarkan pembicaraan
kami dan tidak pernah mencuri makanan kami sedikit pun. Dia tidak
pernah membiarkan rumah kami kotor. Setelah itu dia (Ummu Zar’)
berkata, ‘Suatu hari Abu Zar’ keluar sementara wadah susu sedang
digerakkan untuk mengeluarkan saripati susu tersebut (lemaknya).
Lalu dia bertemu dengan seorang wanita yang mempunyai dua orang
anak, kedua anaknya itu seperti dua ekor harimau kumbang (ia meng-
agumi kedua anaknya, sehingga ia ingin dikaruniai anak dari wani-
ta tersebut). Keduanya bermain dengan dua buah delima di bawah
pinggang ibunya (maksudnya kedua pantat ibunya besar). Kemudian
dia mencerai aku dan menikahi wanita itu. Kemudian aku menikah
dengan seorang laki-laki berpenampilan seperti pembesar. Dia me-
nunggangi kuda bagus lagi pilihan, pergi dengan membawa tombak
al-kbatti dan kembali kepadaku dengan membawa binatang ternak
yang banyak, untuk setiap hewan yang disembelih dia ganti dengan
dua kali lipat. Kemudian dia berkata, “Makanlah wahai Ummu Zar’
dan berilah makanan kepada keluargamu. Hubungkanlah tali keke-
rabatan dengan keluargamu dan muliakanlah mereka.” Ummu Zar’
berkata, “Sekiranya aku kumpulkan pemberiannya, niscaya tidak
akan pernah mencapai wadah terkecil yang dimiliki oleh Abu Zar’.
‘Aisyah s berkata, “Rasulullah # bersabda kepadaku:
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“Hubungan aku denganmu seperti Abu Zar’ dengan Ummu
Zar’ 70

7 Inilah ungkapan yang marfu’ kepada Rasulullah 3%, dan inilah beberapa faedah
yang dapat dipetik dari hadits Ummu Zar’ yang diungkap oleh al-Hafizh
Ibnu Hajar s, beliau berkata, “Dalam hadits ini ada beberapa faedah selain
yang disebutkan sebelumnya. Adanya anjuran bagi seorang suami untuk
memperlakukan isterinya dengan baik, yaitu bersxkap ramah dan bercengkrama
dalam hal yang diperbolehkan selama hal itu tidak menjerumuskannya ke
dalam masalah yang dilarang. Demikian pula bolehnya bersenda gurau di dalam
beberapa kesempatan, dan bercumbu rayu seorang suami kepada sang isteri, juga
mengungkapkan rasa cinta kepadanya selama hal itu tidak menjerumuskannya
ke dalam sesuatu yang tidak baik, dengan tujuan agar dia tidak menjauhi
suaminya dan tidak berpaling darinya. Di dalam hadits tersebut ada larangan
untuk berbangga-bangga dengan harta dan bolehnya menyebutkan keutamaan
di dalam masalah agama, juga bolehnya suami memberitahukan kepada keluarga
akan keadaanya bersama mereka, lalu mengingatkan mereka akan kepadanya,
terutama ketika ada tabiat dari mereka berupa pengingkaran terhadap kebaikan.
Demikian pula hadits tersebut menjelaskan bolehnya seorang wanita yang
menyebutkan kebaikan suaminya. Di dalamnya juga diungkapkan tentang
bolehnya memuliakan sebagian dari isteri-isterinya yang dilakukan oleh suaminya
di hadapan isteri-isterinya yang lain dengan sesuatu yang khusus baginya, baik
berupa ucapan atau perkataan. Ini dilakukan ketika selamat dari sikap curang
dan zhalim. Telah dijelaskan sebelumnya di dalam bab a/-Hibab tentang diper-
bolehkannya mengkhususkan sebagian isteri dengan kelembutan, jika yang lain
telah mendapatkan hak-haknya. Di dalamnya juga diungkapkan bahwa seorang
suami boleh berbicara dengan isterinya walaupun bukan pada waktu gilirnya.
Di dalamnya juga dijelaskan tentang bolehnya bercerita tentang umat-umat
terdahulu juga mengungkapkan permisalan guna mengambil pelajaran, bolehnya
menghibur diri dengan menghikayatkan sebagian cerita dan kisah-kisah lucu yang
menyegarkan jiwa. Hadits tersebut memotifasi seorang isteri untuk setia kepada
suami mereka, dan bersyukur terhadap kebaikannya. Demikian pula dijelaskan
di dalam hadits tersebut seorang wanita yang menyifati suaminya dengan sesuatu
yang ia ketahui, baik ataupun buruk, bolehnya berlebihan di dalam menyifati,
dengan syarat tidak dijadikan sebuah kebiasaan, sehingga tidak merusak harga
diri. Di dalamnya terdapat penjelasan terhadap sesuatu yang diungkapkan secara
indah oleh pembawa berita, baik dengan bertanya atau langsung dijelaskan oleh
si pembawa berita. Di dalamnya dijelaskan bolehnya menjelaskan aib seseorang
dengan tujuan agar yang lainnya bisa menjauhi perbuatan tersebut, dan hal
itu tidak termasuk menggunjing, sebagaimana dijelaskan oleh al-Khaththabi.
Kemudian Abu ‘Abdillah at-Tamimi, gurunya ‘Iyadh mengomentarinya (dengan
ungkapan) bahwa berdalil dengan hadits untuk masalah seperti itu bisa diterima
jika seandainya Nabi 3% mendengarkan seorang wanita secara langsung yang
sedang menggunjing suaminya, dan beliau menetapkannya. Adapun hikayah
tentang orang yang tidak ada, maka tidak demikian. Ungkapan tersebut sama
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saja dengan seseorang yang berkata, “Di antara manusia ada yang akhlaknya
tidak baik.” Dan saya kira mnilah yang dimaksud oleh al-Khaththabi. Maka jika
demikian sebenarnya tidak perlu dikomentari. Al-Maziri berkat, “Sebagian dari
mereka berkata, “Wanita-wanita tersebut membicarakan suami mereka dengan
sesuatu yang mereka benci, hal itu tidak termasuk gibab, karena mereka (yang
diajak bicara) tidak mengetahui nama juga orangnya.”” Al-Maziri berkata,
“Alasan ini hanya dibutuhkan jika seseorang yang berbicara di sisi Rasulullah ££
mendengarkan perkataan mereka langsung ketika menggunjing suami mereka,
lalu beliau # menetapkannya. Akan tetapi kenyataannya berbeda, di mana
‘Aisyah membicarakan kisah kaum wanita yang tidak diketahui dan tidak ada.
Jadi seandainya seorang wanita menyifati suaminya dengan sesuatu yang ia benci,
maka hal itu merupakan gibah yang diharamkan bagi orang yang mengatakan
dan mendengarkannya, kecuali ketika mengadu di hadapan seorang hakim, dan
itupun terjadi pada orang tertentu. Adapun membicarakan orang yang tidak
diketahui, maka tidak masalah mendengarkan pembicaraannya, karena dia tidak
akan tersakiti kecuali jtka orang yang diajak bicara mengetahui orang tersebut.
Selanjutnya orang-orang yang dibicarakan (di dalam hadits) sama sekali tidak
diketahui nama mereka juga orangnya, demikian pula belum tetap keistaman
para wanita itu, sehingga tidak berlaku pada mereka hukum haramnya gibub.
Dengan demikian tidak dibenarkan berhujjah dengan hadits tersebut (untuk
membenarkan gibab) dengan alasan tersebut. Hadits ini juga memperkuat
pendapat yang memakruhkan nikahnya seorang wanita yang sebelumnya
memiliki suami. Hal ini nampak dari pengakuan Ummu Zar’ yang dimuliakan
oleh suaminya yang kedua dengan segala kemampuannya. Sungguh pun demikian
dia menganggapnya kecil atau hina ketika dibandingkan dengan suaminya yang
pertama. Demikian pula (bisa dipetik) dari hadits ini sesungguhnya rasa cinta
bisa menutup segala kejelekan, karena walaupun Abu Zar’ telah melakukan
kejelekan kepadanya dengan menceraikan, hal itu tidak menghalangi (Ummu
Zar’) untuk berlebihan di dalam menyifatinya sampai batas berlebihan. Dalam
sebagian riwayat dijelaskan adanya isyarat bahwa Abu Zar’ menyesal karena
telah men-ceraikannya, dan di dalamnya beliau mengungkapkan sebuah sya’ir.
Dijelaskan di dalam riwayat ‘Umar bin ‘Abdillah bin ‘Urwah dari kakeknya
dari ‘Aisyah sesungguhnya beliau bercerita kepada Nabi % tentang Abu Zar’
dan Ummu Zar’, kala itu beliau mengungkapkan sya’ir Abu Zar’ untuk Ummu
Zar’, Dipetik dari hadits ini bolehnya menyifati keindahan seorang wanita
kepada seorang laki-laki. Hal itu dilakukan jika wanita yang disebutkan tidak
diketahui, dan yang dilarang adalah menyifati kaum wanita tertentu di hadapan
kaum pria, atau menyifati sesuatu yang tidak boleh dilihat oleh kaum pria secara
sengaja. Demikian pula bisa difahami dari hadits ini bahwa penyerupaan tidak
berarti kesamaan secara mutlak antara kedua hal yang diserupakan berdasarkan

sabda Rasulullah #£: 5
PR o % 1 :‘ f’
.C_))ry C)JQLSg;JJg_MS
“Hubungan aku denganmu seperti Abu Zar’ dengan Ummu Zar’.”

Maksudnya sesuatu yang ada di antara keduanya sesuai dengann riwayat al-
Haitsam yakni dalam keharmonisan, juga yang lainnya, dan bukan di dalam segala
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d. Mengajarkan masalah agama kepadanya dan mendorong-
nya untuk melakukan ketaatan

Sebagaimana seorang suami dituntut untuk memperlakukan is-
teri dengan baik dengan berlemah lembut kepadanya sesuai dengan
yang telah dijelaskan di muka, maka demikian pula dia dituntut agar
tidak bermalas malasan dalam mengajarnya dan memotifasinya un-

tuk melakukan ketaatan kepada Allah ¥ .
Allah ¥ berfirman:

35 K0 sy Kbl i3 1,...1; J.\Jl t;t_, %}
€. >

“Hai orang-orangyang beriman, pelibaralah dzrzmu dan keluarga-

mu dari api Neraka yang baban bakarnya adalah manusia dan
batu...” (QS. At-Tahrim: 6)

Diriwayatkan dari Ummu Salamah % , ia berkata :

T A el wToy 2 (7 g

Ll JJ.»‘ 15 40 QL;J;.: Jlas ) S5 2 J.J\ L.E.i;’.w\
s o ///‘a _ P ,;..a: e _ _
uyf&"w‘w‘j&i‘&‘}‘wdﬁ‘;u}&ﬂ‘w
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“Pada suatu malam Nabi #£ bangun, lalu beliau bersabda, ‘Sub-

haanallaah! Fitnah apakah yang telah diturunkan dan gudang

simpanan apakah yang telah dibukakan pada malam ini. Bangun-

kanlah para pemilik kamar-kamar,”* karena banyak sekali wanita
yang berpakaian di dunia, tetapi mereka telanjang di akhirat.”?2

sifat Abu Zar’, berupa kekayaan yang melimpah, anak, pembantu. Hal lainnya juga
masalah agama yang tidak diungkapkan. Dan hadits ini juga memberikan makna
sesungguhnya kinayah di dalam talak tidak menyebabkan jatuhnya talak, kecuali
ketika disertai dengan niat, karena sesungguhnya Rasulullah # menyerupakan
dirinya dengan Abu Zar’, sementara dia telah menceraikan isterinya, maka hal
itu tidak berarti jatuhnya talak dari Rasulullah %, karena beliau tidak bermaksud
demikian. Di dalamnya juga bisa kita fahami bolehnya mengambil pelajaran dari
orang-orang yang mulia dari setiap umat... (dinukil dari Fighut Ta'aamul bainaz
Zaujaini).

7! Maksudnya adalah isteri-isteri Nabi # agar mereka bangun.

72 HR. Al-Bukhari (no. 115).
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Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah 5 , ia berkata, Rasu-
lullah % bersabda:

/}/‘-,

dbmc\a\js‘ﬁbww‘ rbb/h\r;-)
MJM\ GZT;:\ 33;“‘%’946‘5“‘

;&\wjdwwd\ub&w{@}wuhﬁb

“Semoga Allah meng351h1 seorang 1ak1 laki yang bangun pada
malam hari, lalu ia melakukan shalat dan membangunkan ister-
inya untuk melakukan shalat. Jika ia enggan, maka ia memer-
cikkan air di mukanya. Dan semoga Allah mengasihi seorang
wanita yang bangun pada malam hari, lalu dia melakukan shalat
dan membangunkan suaminya untuk melakukan shalat. Jika ia
enggan, maka ia memercikkan air di mukanya.”?

e. Memejamkan mata dari sebagian kesalahannya sebatas
tidak melanggar aturan agama

Itulah bimbingan yang dilakukan oleh Nabi # di dalam sabda-

nya:

/'/°/./f,’?/f//?
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“Janganlah seorang/laki-laki mukmin membenci seorang wanita
mukminah. Jika ia membenci sebagian akhlaknya, niscaya ia
akan rela dengan akhlaknya yang lain.”?*

f. Tidak menyakiti dengan memukul mukanya atau dengan
mencelanya

Nabi #¥£ bersabda:
éﬁ.&: 3 4o j.H ufm \U

“Dan janganlah kamu memukul muka juga janganlah mencela-
nya...”?

73 HR. Ahmad (II/ 250) dengan sanad yang hasan.
74 HR. Muslim (no. 2672).
73 HR. Abu Dawud (no. 1830), Ibnu Majah (no. 1850), dan Ahmad (IV/447).
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Di dalam hadits lain, beliau #£ bersabda:

M\ﬂdwu“xﬁ\muﬁ\g»\wﬁ

“]anganlah salah seorang di antara kalian mencambuk isterinya
seperti cambukan kepada seorang hamba, kemudian i1a meng-
gaulinya di sore hari.””¢

~Dan Nabi }é‘, tidak pernah memukul wanita. Diriwayatkan dari

e u
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“Aku tidak pernah melihat Rasulullah ¥ memukul seorang
pembantu sedikit pun, tidak juga seorang wanita, dan beliau pun
tidak pernah memukul sesuatu dengan tangannya kecuali ketika

berjihad di jalan Allah.”?”
Catatan:

Memukul seorang isteri adalah sesuatu yang disyari’atkan jika
dia membangkang dan tidak mentaati suaminya sesuai dengan (kai-

dah) yang diungkapkan di dalam firman-Nya:
3 ST Jﬂw RESTES EF I
Ble.l.cl Wv&.&b\ub u""}’.}\"‘)fw‘
£ 1,\._4= e ZE0TY)

“... Dan Wanita-wanita yang kamu kbawatirkan nusyuznya, maka
nasihatilah mereka dan pisabkanlab mereka di tempat tidur mereka,
dan pukullab mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka
janganiab kamu mencari-carijalan untuk menyusabkannya. Sesung-
gubnya Allab Mabatinggi lagi Maba-besar.” (QS. An-Nisaa': 34)

7¢ HR., Al-Bukhari (no. 4942) dan Muslim (no. 2855).
77 HR. Muslim (no. 2328), at-Tirmidzi dalam asy-Syamaa-il (no. 331), an-Nasa-i
dalam al- Tsyrab (no. 281), dan Ibnu Majah (no. 1984).
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Pukulan di dalam ayat ini dilakukan dengan tiga ketentuan:

Pertama: Pukulan dilakukan setelah tidak adanya pengaruh dari
nasihat dan berpisah darinya dalam hal tempat tidur.

Kedua: Pukulan yang dilakukan adalah pukulan mendidik yang
tidak menjadikan badannya memar, tidak menyakitkan jiwa dan me-
matahkan tulang.

Ketiga: Pukulan ditinggalkan ketika ia telah mentaati suamin-
ya.

g. Tidak menghajrnya (berpisah tapi tidak cerai) —ketika saat
menghajr- kecuali di dalam rumah

Di dalam hadits terdahulu dijelaskan:

Qﬁﬂ\d\” 2N /éial' /”j)\uj,a.:\b

“Dan janganlah kamu memukul muka, janganlah Kamu men-
celanya, dan janganlah kamu berpisah (hajr) kecuali dalam ru-
mah”

Kecuali ketika ada maslahat secara hukum yang diyakini akan
timbul ketika mereka dipisahkan di luar rumah sebagaimana dilaku-
kan oleh Nabi # ketika memisahkan isteri-isterinya selama satu
bulan bukan di rumah mereka, hal ini akan dibahas pada bab a/-lilaa’
(=50 1).

h. Menjaga kehormatannya

Dengan itu hendaknya seorang suami mengabulkan keinginan
biologisnya sehingga ia dapat menjaga dirinya dari perbuatan yang
diharamkan, karena itulah Nabi ££ memberikan bimbingan kepada
‘Utsman bin Mazh’un bahwa isterinya pun memiliki hak yang harus

dipenuhi ketika dia mengkhususkan dirinya untuk beribadah, beliau
2% bersabda:

13/ e 0: o
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“Dan isterimu pun memiliki hak atas dirimu. 78”2

7 HR. Al-Bukhari (no. 1977) dan Muslim (no. 1159).
7HR. Ath-Thabari (11/453),Ibnu AbiSyaibah (IV/197),dan al-Baihaiqi (VII/295)
dengan sanad yang shahih.
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i. Mengizinkannya ketika dia memohon untuk keluar guna
melakukan shalat berjama’ah atau mengunjungi kerabat
ketika aman dari fitnah

Masalah ini telah dibahas di bab shalat.

j. Tidak menyebarkan rahasianya dan menyebutkan aibnya.
Hal ini telah disebutkan pada pembahasan mengenai hak-
hak suami

k. Memberikan nafkah kepadanya dan kepada anak-anaknya
sesuai dengan kemampuan

Seorang suami dibebankan untuk menyediakan makanan, pa-
kaian dan tempat tinggal untuk isteri dan anak-anaknya sesuai de-
ngan kemampuan. Allah ¥ berfirman:

7. -t g B g 22> - ",/,“’//
CaG N Gl a8 sy A osisll o5 3
dl LD
2D Lty N S

“... Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para
ibu dengan cara yang ma’ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar ke-sanggupannya...” (QS. Al-Bagarah: 233)

Bahkan seorang isteri dapat mengambil nafkahnya dari harta
suami dengan ma’ruf (sewajarnya) tanpa sepengetahuan suami jika
1a tidak memberikan natkahnya. Hindun isteri Abu Sufyan datang
kepada Nabi 3 dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu
Sufyan adalah seorang suami yang pelit, tidak memberikan nafkah
yang dapat mencukupiku dan anakku, kecuali jika aku mengambil

dari hartanya tanpa sepengetahuannya, apakah aku berdosa melaku-
kan hal itu?” Rasul bersabda:

2 A S U Sl 96 G 1

-

‘Ambilah secukupnya untukmu dan anak-anakmu dengan ma’-
ruf.””2%0

Perhatian:

Hendaknya seorang isteri tidak membebani suami dengan mem-

%0 HR. Al-Bukhari (no. 5364) dan Muslim (no. 1714).
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perbanyak permintaan, dan hendaklah ia merasa puas juga rela dengan
yang sedikit, khususnya jika seorang suami berada di dalam keadaan
yang sempit kurang penghasilan, dan hendaklah ia selalu memegang
teguh wasiat Nabi # yang bersabda:

(;ﬁjs,i;;guj,by it Jasd °/u_m,ﬁjf

a/o

Al X% \jﬁf&u\)b\ﬁ

“Lihatlah orang yang ada di bawah kalian dan janganlah engkau
melihat orang yang lebih daripada kalian, karena hal itu lebih
pantas agar kalian tidak menyepelekan nikmat Allah.”?!

1. Hendaklah suami berhias untuk isterinya sebagaimana
isterinya berhias untuknya

Ibnu ‘Abbas s berkata, “Sesungguhnya aku suka berhias un-
tuk isteriku sebagaimana aku suka ketika ia berhias untukku, karena
sesungguhnya Allah %2 berfirman:

¢ " g _1- .1“ > [ //
D Sl Sile TR T35 0 3
“.. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan ke-

wajibannya menurut cara yang ma’ruf...” (QS. Al-Baqarah: 228)

m. Hendaklah seorang suami berbaik sangka kepada isteri-
nya282

Hal ini berdasarkan firman Allah ¥ .
sl 3407 0,057 OB 500 ) v,J b

“Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terbadap diri me-
reka sendiri...” (QS. An-Nuur: 12)

Di dalam ayat lain, Allah ¥ berfirman:

# HR. Al-Bukhari (no. 6490) dan Muslim (no. 2963).
®2 Fighut Ta'aamul bainaz Zaujaini (hal. 78-79).
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“Hai orang-orang yang beriman, jaubilah kebanyakan dari pra-
sangka, sesunggubnya sebagian prasangka itu adalab dosa dan
janganlah kamu mencari-cari kesalaban orang lain ...” (QS. Al-
Hujuraat: 12)

Nabi #£ bersabda:
f//:o”e//./:/o ;/://:'/
Sl AT G334 56 &zl 23T T3

“Jika salah seorang di antara kalian lama pergi, maka janganlah |

mendatangi isterinya pada malam hari (tanpa memberi tahu ter-

lebih dahulu).”?*

Pada kesempatan yang sama -beserta baiknya prasangka- hen-
daklah seorang suami menjaga dan menjauhkan dirinya dari segala
sebab kerusakan dan penyelewengan agama.

Ketika sekelompok orang dari Bani Hasyim masuk ke rumah
Asma’ binti ‘Umais 2% (isteri Abu Bakar), lalu Abu Bakar masuk

dan membenci hal itu, namun ia berkata, “Aku tidak melihatnya ke-
cuali kebaikan.” Kemudian Rasulullah #£ bersabda:

.wé&ui;w*w

itu.”

Selanjutnya Rasulullah 5"&“’5 berdiri di atas mimbar lalu bersabda:

/// "/a*’ // /'/ o//O/jﬁf/ﬁ//?a//
“]anganlah setelah hari ini seorang laki-laki masuk ke dalam (ru-

mah) seorang wanita yang suaminya tidak ada, kecuali jika ia ber-
sama satu atau dua orang (yang lain).”?*

# HR. Al-Bukhari (no. 5244) dan telah dijelaskan.
¢ HR. Muslim (no. 2174) dan telah dijelaskan.
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Yang menjadi dalil dari hadits tersebut adalah bahwa Nabi %%
menafikan keburukan dari Asma’ dan berbaik sangka kepadanya,
tetapi sungguh pun demikian beliau melarang kaum pria masuk se-
hingga tidak memberikan kesempatan bagi syaitan untuk memberi-
kan keraguan dan bisikan jeleknya.

n. Adil di antara para isteri dalam hal makanan, minuman,
pakaian dan bermalam, masalah ini akan dibahas pada
pembahasannya

3. Hak-Hak Berserikat Antara Suami Isteri

a. Halalnya bersenggama

Hal ini bisa dilakukan setelah sempurnanya akad, dan terpenuhi-
nya semua syarat, yaitu setelah isteri berada pada pangkuan suami,
juga adanya tempat tinggal dan nafkah, juga dengan tidak adanya fak-
tor penghalang seperti thram dan yang lainnya, maka dimubahkan
bagi keduanya untuk menikmati pasangannya dengan tata cara yang
dibenarkan oleh syari’at seperti yang telah dijelaskan.

b. Tetapnya hukum waris di antara keduanya

Hal itu terjadi hanya dengan akad, ketika salah seorang di antara
keduanya meninggal -seperti akan dijelaskan- di dalam bab Waris.

c. Saling memperlakukan dengan ma’ruf
Hal ini telah dijelaskan bentuk-bentuknya.

d. Tetapnya hukum mushabarab (persaudaraan yang di-
sebabkan oleh pernikahan) di antara keduanya

Hal ini sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan wanita-
wanita yang haram ditikah dengan sebab perkawinan:

POLIGAMI
Disyari’atkannya Poligami

Allah ¥2 berfirman:
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“Dan jika /eamu takut tidak akan dapar berlaku adil terbadap
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikabinya), maka
nikabilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
maka (nikabilah) seorang saja, atan budak-budak yang kamu ma-
liki. Yang demikian itu adalab lebib dekat kepada tidak berbuat
aniaya.” (QS. An-Nisaa": 3)

Allah ¥ berfirman kepada wali anak-anak yatim seraya ber-
kata, “Jika seorang anak yatim wanita ada di dalam asuhan salah
seorang di antara kalian di bawah perwaliannya, lalu dia takut bah-
wasanya la tidak bisa memberikan mahar yang pantas baginya, maka
tinggalkan ia dan nikahilah wanita lain, karena wanita banyak jum-
lahnya, dan Allah %2 tidak memberikan kesempitan kepadanya se-
hingga ia bisa menikahi mereka dari satu sampai empat.

Lalu jika 1a takut berlaku zhalim ketika menikah lebih dari satu
wanita, maka hendaklah ia hanya menikahi satu wanita, atau kepada
hamba sahayanya.?

Dan telah dijelaskan beberapa dalil yang memotifasi seseorang
untuk menikah guna memperbanyak keturunan.

Ibnu ‘Abbas «#s berkata kepada Sa’ 1d bin Zubair:

07
~% ¢ -
° P

HERHE we,uydu@,.a

“Menikahlah, karena sebaik-baiknya umat ini adalah yang ba-
nyak isterinya.”?

Dalil ini dan yang lainnya menunjukkan dianjurkannya poli-
gami dengan syarat-syarat dan kaidah berikut ini:
Syarat-Syarat Poligami

1. Suami adalah orang yang sanggup melakukan adil di antara
isteri-isterinya, hal ini berdasarkan firman Allah @2

25 Inilah tafsir dari ‘Aisyah ¢ sebagaimana dijelaskan dalam riwayat al-Bukhari.

3¢ HR. Al-Bukhari (no. 5069).
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“... Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(nikahilah) seorang saja...” (QS. An-Nisaa': 3)

2. Merasa aman terhadapan dirinya dari fitnah mereka juga merasa
aman dengan tidak melalaikan hak-hak Allah karena mereka.

Allah ¥& berfirman:
(,_t==.\_ljl, rsﬂt ot ol 5l Tl G

¢ z

£ .. ;,_a,jl;lé el e

“Hai orang-orang yang beriman, sesunggubnya di antara isteri-is-
terimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musub bagimu, maka

berbati-hatilah kamu terbadap mereka...” (QS. At-Taghaabun: 14)

3. Bahwasnya ia adalah seorang laki-laki yang mampu menjaga
kehormatan mereka, sehingga keadaan tidak memaksa mereka
untuk melakukan kejelekan dan kerusakan, karena sesungguhnya

Allah ¥ tidak mencintai kerusakan, dan Nabi #£ bersabda:

/;.J.e 09U\ V.i.» CU:.V.«:‘ U‘A um‘
“Wahai para pemuda! Siapa saja di antara kahan yang sudah
sanggup untuk memberi nafkah, maka nikahlah!”?
4. Sanggup memberikan nafkah kepada semuanya.
Allah @& berfirman:

}

€@

“Dan orang-orang yang tidak mampu menikah bendaklab men-
jaga kesucian (diri)nya, sehingga Allab memampukan mereka de-
ngan karunia-Nya...” (QS. An-Nuur: 33)

* Muttafaqun ‘alaibi dan telah dijelaskan.
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Hikmah Disyari’atkannya Poligami
Tidak diragukan bahwa jalan yang lurus dan adil adalah dibenar-

kannya poligami. Hal ini dengan beberapa alasan yang jelas diketahui
oleh orang-orang yang berakal, di antaranya:

1.

Isteri yang hanya satu terkadang mengalami haidh, sakit, nifas
dan hal lainnya dari berbagai penghalang melakukan kewajiban-
nya yang lebih khusus adalah kewajiban suami isteri, sementara
seorang pria telah siap untuk menjadi sebab dalam memper-
banyak umat. Jika potensi suami dibiarkan pada waktu si isteri
mengalami halangan untuk melaksanakan kewajibannya, niscaya
kemanfaatannya sia-sia begitu saja.

Sesungguhnya Allah %2 telah menetapkan sebuah ketentuan
bahwa kaum pria lebih sedikit daripada kaum wanita di semua
pelosok dunia, dan kaum pria lebih banyak menanggung resiko
kematian dalam segenap aspek kehidupan dibanding kaum
wanita. Jika seorang pria hanya mencukupkan dirinya dengan
satu isteri, maka akan tersisa banyak wanita yang terhalang
dengan tidak mendapatkan suami, sehingga keadaan tersebut
mendesak mereka untuk melakukan perbuatan keji.

Saya katakan: Nabi % telah menyebutkan dalam tanda-tanda

dekatnya Kiamat:

\o\f\wu)& ’/’L,,Ji;.:{: du;\
.,\f\;}\

“Dan kaum pria sedikit sementara banyak kaum wanita, se-

hingga untuk lima puluh orang wanita ada satu orang laki-laki
yang mengurusnya.”?

Seluruh wanita siap untuk menikah, sementara banyak kaum pria
yang tidak memiliki kemampuan melaksanakan segala kewajiban
menikah karena kefakiran mereka. Kaum pria yang siap untuk
menikah lebih sedikit daripada kaum wanita yang siap.

Terkadang sebagian pria -dengan tabiat jiwa dan biologisnya-
memiliki keinginan seksual yang tidak terkendalikan, sehingga

28 HR. Al-Bukhari (no. 5231) dan Muslim (no. 2671).
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1a tidak kenyang dengan satu orang isteri, maka dibenarkan bagi-
nya untuk memenuhi keinginan hasratnya dengan jalan yang
dibenarkan syari’at daripada ia mencari seorang teman wanita
yang bisa merusak diri dan akhlaknya.?

5. Terkadang poligami dilakukan karena memuliakan salah se-
orang kerabat yang suaminya meninggal atau ditalak olehnya,
sementara tidak ada yang mengurusnya/membiayainya selain
seorang pria yang telah menikah.?”

Saya katakan: “Walaupun masalah ini mustahabb hukumnya
-sebagaimana yang Anda fahami- dan termasuk ke dalam hukum
syari’at, namun karena pelaksanaan poligami pada sebagian orang
tidak sesuai dengan syara’ (jelek), maka poligami -di dalam pandan-
gan banyak orang- dianggap sebagai perbuatan kriminal, kehinaan,
pengingkaran terhadap perbuatan baik, dan kerendahan, juga tu-
duhan-tuduhan bathil lainnya.?!

Beberapa Masalah Figih yang Berhubungan dengan Poli-
gami:

1. Seorang pria menikahiisteri yang kelima sementara dia memiliki
empat istert.

Seorang pria tidak boleh menikahi isteri yang kelima sementara
1a memiliki empat isteri. Pernikahan seperti ini hukumnya bathil.
Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i telah berkata, “Wajib diberlaku-
kan padanya had (hukuman) jika ia mengetahui hukumnya.” Az-
Zuhri berkata, “Jika ia tahu (akan hukum) maka 1a wajib dirajam,
adapun jika ia tudak mengetahuinya, maka serendah-rendahnya
hukuman yaitu dicambuk. Wanita tersebut berhak mendapatkan
maharnya. Mereka berdua dipisahkan dan tidak bisa lagi menyatu
untuk selamanya.

Ini adalah fatwa ulama kita bagi seseorang yang menikah
dengan isteri yang kelima, maka bagaimana hukumnya bagi
orang yang menikah lebih dari itu?!

8 Haadzihi hiya Zaujatii, karya ‘Isham asy-Syarif dengan sedikit perubahan (hal.
126).

0 Ibid.

' Lihat bantahan terhadap sebagian syubhat dan tuduhan dalam kitab ‘Umdatur
Tafsiir (11/102) karya al-‘Allamah Ahmad Syakir 455.
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2. Diperbolehkan berbeda-beda ukuran mahar di antara para isteri,
demikian pula berbeda-beda ukuran di dalam walimah.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa raja Najasyi menikahkan
Ummu Habibah kepada Nabi %, dan memberikan mahar kepada-
nya atas nama Nabi #8 senilai empat ribu, padahal mahar isteri-
isteri Nabi #£ hanya empat ratus.?”

Dan Anas mengomentari tentang pernikahan Nabi £ dengan
Zainab binti Jahsy dengan perkataannya:

ls r\;iu‘\:ugﬁm £ /33131{‘5@3\&41&
“Aku tidak pernah melihat Nabi 8 melakukan walimah bagi
isteri-isteri beliau seperti walimah yang dilakukan untuknya.””

3. Bolehkah seorang suami menyatukan isteri-isterinya di dalam
satu rumah.

Pada dasarnya seorang suami membuatkan bagi setiap isteri satu

rumah seperti yang dilakukan oleh Nabi #2. Allah 2 berfirman:
T J@J\u)ﬂ.:bjo-v\.: {“).uo £ /J’..v\JTL/f;TL—;%Q

= —~ 33!

iz N %

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumab-

rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan...” (QS. Al-Ahzaab: 53)

Didalam ayat tersebut Allah ¥ menyebutkan rumah-rumah
dan bukan hanya satu rumah.

Ibnu Qudamah di dalam kitab al-Mughni (VIL/26, 27) menutur-
kan, “Tidak dibenarkan seorang suami menyatukan dua isteri pada
satu tempat tinggal tanpa izin dari keduanya, baik ia masih kecil
atau sudah besar, karena hal itu akan berdampak negatif kepada
keduanya dengan timbulnya permusuhan juga kecemburuan di an-
tara mereka berdua, dan menggabungkan mereka pada satu rumah
akan menimbulkan pertengkaran. Setiap orang dari mereka berdua
akan mendengarkan suara pelan suaminya ketika ia mendatangt is-

#2 Telah dijelaskan sebelumnya.
# Telah dijelaskan sebelumnya.
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terl yang lainnya, atau bahkan melihatnya. Jika mereka berdua rela,
maka hal itu tidak masalah, karena itu adalah hak mereka berdua.
Mereka berdua bisa memberikan toleransi dengan meninggalkan
hak tersebut, demikian pula boleh saja seorang suami tidur di antara
mereka berdua pada satu selimut.

4. Gilir di antara para isteri.

Kebanyakan para ulama berpendapat bahwa jika seorang suami
menikah dengan seorang gadis, maka dia boleh bermalam di rumah-
nya selama tujuh hari. Setelah itu malamnya dibagi untuk setiap is-
terinya.

Dan jika ia menikah kepada seorang janda, maka dia bisa ber-
malam di rumahnya selama tiga hari, kemudian melakukan gilir.?*

Hal ini berdasarkan hadits Anas % , ia berkata, “Di antara
sunnah adalah jika seorang laki-laki menikah dengan seorang gadis,
maka ia bermalam padanya selama tujuh hari, kemudian bergilir,
dan jika ia menikah dengan seorang janda, maka dia bermalam pa-
danya selama tiga hari, lalu melakukan gilir.”?%

Catatan:

Sebagian orang memiliki pemahaman yang salah tentang hadits
ini. Ia menyangka bahwa seorang suami diperbolehkan jika meni-
kah dengan seorang gadis untuk mengurung diri di dalam rumahnya
selama tujuh hari tanpa keluar rumah walaupun untuk melakukan
shalat berjama’ah. Ini adalah perkataan bathil tanpa dalil, karena
sesungguhnya meninggalkan shalat berjama’ah merupakan kemak-
siatan, dan dosanya pun sama saja dengan manusia lainnya (yang
tidak sedang berbulan madu).

5. Apakah seorang suami wajib menyamakan cinta dan senggama-
nya kepada semua isteri-isterinya?

Cinta tempatnya di dalam hati, dan Allah ¥ berfirman:

Lo
- .. - ~ s w® a0 2 - E, . -
e 35 LT 0 190050 ol T3ackeilS 3 3
t®

24 Zaadul Ma’aad (V/ 151).
» HR. Al-Bukhari (no. 5214) dan Muslim (no. 1461).
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“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara is-

3]

teri- isteri (mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian...”

(QS. An-Nisaa': 129)

Yang dimaksud dengan kata #stitha’ab di sini adalah kemam-
puan di dalam menyamakan cinta, berjima’ dan syahwat.

Dijelaskan di dalam hadits Ibnu ‘Abbas s, sesungguhnya
‘Umar datang kepada Hafshah, lalu berkata:

%w\dﬁ)JWW\dj\M@ N
B 80,25 b L e Ly

“Wahai puterlku! Janganlah kamu terperdaya oleh wanita yang
kecantikannya mengagumkan kecintaan Rasulullah £ kepada-

nya! -maksudnya adalah ‘Aisyah-, karena aku telah mencerita-
kannya kepada Rasulullah #, lalu beliau tersenyum.”?

Dan Nabi # pun pernah ditanya:
It e e Tty 2T 5y 2

“Siapakah orang yang paling engkau cintai?” Beliau menjawab,
“‘Aisyah‘”297

Ibnu Qudamah berkata, “Kami tidak mengetahui adanya per-
bedaan di antara para ulama tentang tidak adanya kewajiban untuk
memberikan kadar yang sama dalam hal jima’ di antara para isteri.
Hal itu karena sesungguhnya jima’ hanya bisa dilakukan dengan ad-
anya syahwat juga kecenderungan, dan tidak ada jalan untuk me-
nyamakan semuanya di antara mereka, karena hati seorang suami
terkadang cenderung kepada salah satunya sementara kepada yang
lainnya tidak.”

i

Adapun hal memberikan nafkah, maka yang jelas, wajib hu-
kumnya kepada suami menyamakan nafkah di antara isteri-isteri-
nya.”?

#¢ HR. Al-Bukhari (III/49) dan Muslim (no. 1479).
27 Majmun’ al-Fataawaa (XXX11/230).
% Ibid.
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6. Tidak dibenarkan bagi seorang isteri meminta suami agar men-
talak isterinya yang lain agar si suami hanya miliknya:

Nabi #£ bersabda:

G - 2 -
.u ° °/ -~ o o - el T -
L.»; L@..\bw EM L@.~>— (5

PR

SVSHETUNIREAN

23
RESSNTRVRPS

“Janganlah seorang wanita meminta (agar suaminya) mentalak
saudarinya (sesama isteri) agar ia bisa mengambil bagian sendirian.
Hendaklah ia tetap menjadi isterinya (bersama dengan isteri yang
lain), karena sesungguhnya ia akan mendapatkan sesuatu yang
telah ditetapkan baginya.”*”

HUKUM-HUKUM YANG BERHUBUNGAN DENGAN
ANAK YANG BARU DILAHIRKAN*®

Siapakah yang Berkewajiban Mengurus Kelahiran Anak?

Hendaknya yang mengurus proses melahirkan adalah seorang
wanita yang berpengalaman didalam hal itu, dan hendaklah bersama-
nya para wanita lain yang membantunya. Menyerahkan urusan ke-
lahiran kepada wanita yang ahli merupakan kewajiban kecuali dalam
keadaan yang sangat mendesak seperti tidak adanya para wanita yang
bisa melakukannya, maka kala itu seorang dokter pria muslim boleh
melakukannya dengan kaidah-kaidah yang telah dijelaskan di dalam
masalah hukum nazhar (memandang).

Dianjurkan Memberikan Kabar Gembira dan Ucapan Se-
lamat karena Datangnya si Buah Hati

Jika seorang anak lahir, lalu menangis, maka kala itu dianjurkan
bagi orang yang hadir menyaksikan kelahiran dari kalangan wanita
atau siapa saja yang dekat dari tempat wanita yang melahirkan, agar
memberikan kabar gembira kepada bapaknya. Memberikan kabar
gembira berarti memberikan kesenangan kepada seorang hamba,
maka dianjurkan bagi seorang muslim agar bersegera di dalam mem-
berikan kabar gembira dan mengungkapkan sesuatu yang membaha-

#” HR. Al-Bukhari (no. 5152) dan Muslim (no. 1408).
@ Lihat kitab Tubfatul Manduud bi Abkaamil Mauluud, karya Ibnul Qayyim.
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giakannya. Allah @2 berfirman tentang kisah Nabi Ibrahim 328

cé - R
Q-/ //”/ z Py *

“Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat
sabar.” (QS. Ash-Shafaat: 101)

Demikian pula firman-Nya:
P -4 g 4 <
€3 e A 320,

“... Sesunggubmnya kami memberi kabar gembira kepadamu dengan
(kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) orang yang
alim.” ( QS. Al-Hijr: 53)

Allah ¥ berfirman:
N S I S T R SR F I A
D) oF el Lol U Ui ¥

“Hai Zakariya, sesunggubnya Kami memberi kabar gembira ke-
padamu akan (beroleh) seorang anak yang namanya Yahya...” (QS.
Maryam: 7)

Jika seseorang terlambat memberikan kabar gembira dikarena-
kan sang bapak telah mengetahui kelahiran anaknya terlebih dahu-
lu, maka dianjurkan baginya untuk memberikan ucapan selamat, yaitu
berdo’a untuknya dengan kebaikan.

Apakah Disyari’atkan Adzan di Telinga Kanan Bayi dan Iga-
mah pada Telinga Kirinya?

Dalam masalah ini terdapat beberapa hadits yang menjelaskan-
nya, tetapi sanadnya lemah, di antaranya hadits Abu Rafi’, ia berka-
ta, “Aku melihat Rasulullah #2 mengumandangkan adzan di telinga
al-Hasan bin ‘Ali ketika dilahirkan oleh Fathimah.”*!

Hadits ini lemah, maka tidak layak untuk diamalkan sehingga

¥ HR. AbuDawud (no.5105),at-Tirmidzi (no. 1514),dan al-Hakim (I11/179) dengan
sanad yang lemah, Syaikh al-Albani telah mengkategorikannya sebagai hadits
hasan lighairihi dalam kitab a/-Irwaa’ (1173), kemudian beliau ruju’ (menarik

kembali pendapatnya) dan melemahkannya di dalam kitab ad-Dhba’iifah (no.
321).
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ada hadits yang memperkuatnya. Ibnul Qayyim telah menuturkan-
nya dengan dua hadits lain dalam kitab Tubfatul Manduud (hal. 101),
akan tetapi kedua hadits tersebut lemah pula.

Dianjurkannya Mentabnik Anak yang Baru Lahir

Tabnik maknanya adalah: mengunyah kurma, lalu mengelus-
eluskannya di bagian dalam mulut seorang anak yang baru lahir.

Diriwayatkan dari Abu Musa, ia berkata:

555 455 a3 ’\:.Msa”gsz Gl 4 & 256 p&;‘;%
s sh JJ/ 55\ iy ‘u_n wS; as;zsu

“Aku dikaruniai seorang anak 1ak1-1ak1 lalu aku membawanya

kepada Rasulullah 2, beliau memberikan nama Ibrahim untuk

anak itu dan mentahniknya dengan kurma, mendo’akannya de-

ngan keberkahan dan memberikannya kepadaku.” Ia adalah anak
Abu Musa yang paling besar.”%

Dianjurkannya ‘Aqigah

‘Aqiqah asal maknanya adalah rambut yang ada pada kepala se-
orang anak ketika dia dilahirkan. Kemudian kambing yang disem-
belih dinamakan ‘aqiqah karena rambut si anak dicukur ketika kam-
bing tersebut disembelih.

Ada juga yang mengatakan bahwa aqiqah adalah penyembelih-
an itu sendiri.

Dianjurkan bagi sang ayah pada hari ketujuh dari kelahiran
anaknya untuk menyembelih dua domba bagi seorang anak laki-
laki —atau satu ekor saja jika tidak mampu- dan disembelih satu ekor
domba untuk anak perempuan.

Diriwayatkan dari Salman bin ‘Amir ad-Dhabbi, 1a berkata bah-
wa telah bersabda Rasulullah #£:

./"'/ HE Y 9}0 : g B0 ofg o/./f: - T P
L3l ae gkl (G5 2 138 AL daas }bJ\Co

*2 HR. Al-Bukhari (no. 5467) dan Muslim (no. 2145).
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“Beserta (kelahiran) seorang anak laki-laki (ada kewajiban) ‘aq;-
qah, dialirkan atas kelahirannya darah (hewan kurban) dan di-
hilangkan kotoran yang ada padanya.”

Dari ‘Aisyah §&s , ia berkata bahwa Rasulullah % bersabda:
A Vi 2o e s e G -
Sl iz)U:-‘ L) OlEsa OGS r)w\ F

“Untuk anak laki-laki dua ekor kambing yang cukup umurnyna,
sementara untuk seorang anak perempuan satu ekor kambing.3*

Dari Samurah bin Jundub 45 , dia berkata bahwa Rasulullah
2 bersabda:

S :/ }“/o/‘/
Ay Gl
“Setiap anak tertahan®® dengan aqiqahnya, disembelihkan he-

wan ‘aqiqah pada hari ketujuh, diberi nama pada hari itu dan
dicukur rambutnya,”®

Dianjurkan untuk memakan, memberi makan orang lain dan
bershadaqah dari hewan yang dipotong,

Ketentuan hewan untuk ‘aqiqah sama dengan ketentuan hewan
untuk kurban, yaitu kambing atau domba yang selamat dari segala
aib juga syarat yang lain.

Mencukur rambut, dan bershadaqah dengan perak seberat
rambut yang dipotong.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik:

- R S _ //o ;/ //: e /o B
cl‘.g.:iuf};&bgm&‘q»‘ff‘ j%gj.u\d}ivo\

-

*® HR. Al-Bukhari (no. 5471), at-Tirmidzi (no. 1515), dan Ibnu Majah {no.3164).

* HR. At-Tirmidzi (no. 1513) dan Ahmad (VI/31). Hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam al-Irwaa’ (no. 1166).

** Tertahan memberi syafa’at bagi kedua orang tuanya bila ia meninggal di saat masih
kecil, namun belum di ‘aqiqah. (Lihat ‘Aunul Ma’bund) v

** HR. Abu Dawud (no. 2837), at-Tirmidzi (no. 1522),an-Nasa-i (VII/166) danIbnu
Majah (no. 3165). Hadits ini shahih.
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“Bahwasanya Rasulullah £ memerintahkan agar mencukur
rambut al-Hasan dan al-Husain pada hari ketujuh (dari kelahiran-
nya), maka mereka berdua dicukur, dan beliau bershadaqah de-
ngan perak seberat rambut (yang dipotong).””

Catatan:

Tidak dibenarkan memotong sebagian rambut anak dan mening-
galkan sebagiannya, karena inilah yang dinamakan dengan a/-gaz’i.
Dirtwayatkan dari Ibnu ‘Umar @5, ia berkata:

J'Q'H L 80,5 0

) ”308

“Rasulullah ¥ melarang al-gaz’i.

Khitan

Telah diriwayatkan beberapa hadits yang menganjurkan un-
tuk mengkhitan pada hari ketujuh dan sanad-sanadnya lemah akan
tetapi satu sama lainnya bisa saling memperkuat, diantaranya ada-

lah;

rd
/9 (]

aasas (3585 505 o 2 55 3.0 035 6

Sesungguhnya Rasulullah % mengadakan aqigah karena ke-
lahiran al-Hasan dan al-Husain dan mengkhitan keduanya pada
hari ketujuh.”%

MEMBERIKAN NAMA BAGI ANAK YANG BARU LA-
HIR310
1. Memberikan Nama

Ketahuilah bahwa seorang ayah lebih berhak untuk memberi-

*” HR. At-Tirmidzi (no. 1519), al-Hakim (IV/237), dan al-Baihaqi (IX/304).

% HR. Al-Bukhari (no. 5920) dan Muslim (no. 113).

*® Ath-Thabrani di dalam as-Shagiir (891) dan al-Baihaqi (VIII/324) dan sanadnya
lemah.

0 Lihat Tasmiyaatul Manluud Aadaabun wa Abkaam, karya asy-Syaikh Bakar Abu
Zaid.
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kan nama kepada anak yang baru lahir, dan seorang ibu tidak ber-
hak untuk menentangnya. Yang lebih utama adalah bahwa mereka
berdua bermusyawarah dan keduanya rela dengan sebuah nama.
Jika mereka berdua saling bertentangan, maka yang lebih berhak
adalah bapaknya.

2. Memilih Nama

Wajib kepada seorang ayah memilih nama yang baik secara la-
fazh dan makna dengan mempertimbangan makna dari sisi agama
dan bahasa arab, maka nama tersebut menjadi baik, enak diucapkan
dan didengar, mulia dan menunjukkan sifat yang benar serta tidak
termasuk nama-nama yang diharamkan atau dimakruhkan oleh
syart’at.

3. Nama-Nama yang Dianjurkan

Ketentuan nama-nama tersebut bertingkat-tingkat sesuai uru-
tannya:
a. ‘Abdullah dan *Abdurrahman: hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah 2z:
0 2o RN 7 - o : - :
“Nama yang paling Allah cintai adalah ‘Abdullah dan ‘Abdur-

rahman,”?!!

b. Nama-nama yang diawali dengan kata ‘Abdu bagi as-Maaul
Husnaa:

Misalnya: ‘Abdul ‘Aziz, ‘Abdul Karim, ‘Abdul Malik... dan

seterusnya.
c. Nama-nama para Nabi dan Rasul:

d. Nama-nama orang shalih dari kalangan kaum muslimin
yang diawali dengan nama para Sahabat:

Diriwayatkan dari al- Mughirah bin Syu’bah &% dari Nabi #:
YR % /,,;/‘3:703,) 2o .

-

T HR. Muslim (no.2132), at-Tirmidzi (no. 2833), an-Nasa-i (no. 3565), Abu Dawud
(no. 4949), dan Ibnu Majah (no. 3728).
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“Sesungguhnya mereka memberikan nama (kepada anak-anak
mereka dengan nama para Nabi dan orang-orang shalih sebelum

mereka.

€.

»312

Semua sifat yang benar bagi manusia dengan syarat-syarat
yang akan dijelaskan:

Syarat-syarat dan etika memberi nama:

a.

d.

Nama tersebut berbahasa Arab, maka tidak termasuk di
dalam kategori kaidah ini nama-nama serapan dari bahasa
asing, seperti Diana, Hedi, Syirihan dan yang lainnya.

Lafazh dan maknanya bagus.

Berusaha memberi nama yang hurufnya sedikit jika memung-

kinkan.

Berusaha memberi nama yang mudah diucapkan.

4. Nama-Nama yang Diharamkan

L.

Setiap nama yang diawali kata ‘Abdu dan dihubungkan kepada
selain Allah, misalnya: (‘Abdur Rasul, ‘Abdul Husain... dan
seterusnya).

Memberi nama dengan nama-nama yang khusus Allah miliki,
misalnya (ar-Rahmaan, al-Khalig... dan seterusnya).

Memberi nama dengan nama-nama serapan yang pada dasarnya
khusus bagi orang-orang kafir, misalnya: (Jirjis, George, Diana,
Suzana... dan seterusnya).

Memberi nama dengan nama-nama berhala yang disembah
selain Allah, misalnya (Latta, ‘Uzza... dan seterusnya).

Memberi nama dengan nama-nama asing, seperti nama orang
Turki dan Persia dari nama-nama yang tidak ada hubungannya
dengan bahasa Arab, misalnya (Nariman, Jihan, Nifin... dan
seterusnya).

Setiap nama yang sebatas pengakuan dari nama-nama yang
mengandung pujian dan kebohongan.

32 HR. Muslim (no. 2135) dan at-Tirmidzi (no. 3155).
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7.

Memberi nama dengan nama-nama syaitan, misalnya (Khinzib,
al-A’war ... dan seterusnya).

5. Nama-Nama yang Dimakruhkan

a.

Nama yang menjadikan hati enggan untuk mendengarnya
disebabkan makna dan lafazhnya yang mengandung celaan
bagi pemiliknya apalagi hal itu bertentangan dengan petunjuk
Nabi # yang menganjurkan memberi nama yang indah.

D1 antara nama-nama tersebut misalnya: Khanjar (pisau besar),
Faadhih (yang suka membuka aib), Huyaam/Suuham (penyakit

yang menimpa unta) ... dan seterusnya.

b.

Memberi nama dengan nama-nama yang mengandung makna
yang berkaitan dengan nafsu syahwat, misalnya Ahlaam,
Ghaadah, (lemah/terlalu lembut), Faatin (tukang menggoda)...

dan seterusnya.

Sengaja memberi nama dengan nama-nama orang fasik, dan
orang-orang yang tidak tahu malu dari kalangan artis dan

penyanyi.
Memberi nama dengan nama-nama yang mengandung makna
dosa dan kemaksiatan, misalnya (Zhaalim bin Sarraq).

Nama-nama para penguasa yang zhalim dan orang-orang
sombong, misalnya (Fir'aun, Haman, Qarun...dan seterus-
nya).

Memberi nama dengan nama-nama hewan yang perbuatannya
dianggap keji, misalnya (ular, keledai, anjing, tikus...dan
seterusnya).

Nama-nama yang dihubungkan kepada kata Diin atau Islaam,
misalnya Nurdin, Syithabuddin, dan Syaiful Islam.

Nama-nama Murakkab (yang tersusun dari dua kata atau lebih),
misalnya, (Muhammad Ahmad dan yang semisalnya) karena
penyamaran dan ketidakjelasan di dalamnya.

Memberi nama dengan nama-nama Malaikat, misalnya (Jibril,
Mikail... dan seterusnya).
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NUS YUZ (MEMBANGKANG) DAN CARA PENGOBA-
TANNYA?!

Definisinya

535 diambil dari kata 32, maknanya adalah tempat yang ting-
gi. Sedangkan menurut istilah adalah pembangkangan seorang
isteri kepada suami di dalam sesuatu yang diwajibkan oleh Allah ke-
pada si isteri berupa ketaatan kepada suaminya, seakan-akan si isteri
merasa tinggi dan menyombongkan diri kepadanya.’'*

Hukumnya

Nusyuz seorang isteri hukumnya haram, karena Allah 2 telah
menuturkan hukuman bagi seorang wanita yang membangkang ke-
tika ia tidak sadar dengan nasihat. Sementara suatu hukuman tidak
berlaku kecuali ia melakukan sesuatu yang diharamkan atau mening-
galkan sesuatu yang diwajibkan.’”® Allah ¥ berfirman:

S g; PRI g}./':f’,{-/: “@/
orraly 2 ashad 2 ajts 03l 2l P
L

g o0 {7: /./’} /,/5,. < Pt ;_{.4/ 7/7,,
“... Wanita-wanita yang /eamu /ebawatzr/ean nusyuznya, maka na-
sihatilah mereka dan pisabkanlab mereka di tempat tidur mereka,
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusabkannya. Sesung-
gubnya Allab Mahatinggi lagi Mababesar.” (QS. An-Nisaa': 34)

Beberapa metode menyikapi wanita yang nusyuz

Jika nampak tanda-tanda nusyuz pada diri seorang isteri, seperti
keadaan isteri yang ketika mendatangi suaminya selalu dengan per-
asaan terpaksa/benci, atau si suami mendapati isterinya sikap ber-

* Dikutip dari kitab kami: Shahiih Fighus Sunnab wa Tanqiih Madzaahibul A-immab,
lihat kitab Abkaamul Mu'aasyaratuz Zaujiyab, karya Zainab Syarqawi (hal. 283)
dan yang setelahnya juga berbagai rujukan yang disebutkan setelah itu.

1 Al-Mishbaabul Muniir (1/605), Mughnil Mubtaaj (01/259), dan al-Mughni (VIL/ 46).

® Tafsir al-Qurthubi, an-Nisaa: 34, dan lihat rujukan sebelumnya.
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paling atau bermuka masam padahal sebelum itu wajahnya berseri
dan penuh dengan kelembutan, atau si isteri berbicara kepadanya
dengan kata-kata kasar padahal sebelumnya lembut, atau si isteri
merasa berat ketika suami mengajaknya ke atas ranjang,

Atau nampak pada dirinya pembangkangan yang nyata, seperti
s isteri benar-benar menolak ajakan suami, atau keluar dari rumah
tanpa izin, atau enggan melakukan perjalanan dengannya dan yang
semisalnya. Kala itu disyari’atkan bagi seorang suami mengobatinya
dengan berbagai cara yang dinyatakan di dalam ayat sesuai dengan
urutannya, dimulai dengan:

a. Nasihat

Hendaklah si suami menasihatinya dengan lembut, dan meng-
ingatkannya akan kewajiban yang ditetapkan kepadanya berupa
ketaatan kepada suami dan tidak menyalahinya, juga dengan mem-
berikan motifasi kepadanya berupa pahala dari Allah ketika ia taat
kepada suami, dan pahala ketika ia menjadi seorang isteri yang sha-
lihah, taat dan menjaga diri ketika suami tidak ada. Demikian pula
hendaklah si suami memperingatkan akan siksaan Allah ketika ia
membangkang kepada sang suami, dan mengingatkannya bahwa
—jika dia terus-menerus dengan keadaan seperti itu- dia pantas un-
tuk dijauhi dari tempat tidur kemudian dipukul.’¢

Di antara wanita ada yang sadar dari pembangkangannya hanya
dengan perkataan. Maka kala itu dianjurkan agar menasihati, memo-
tifasi dan memberikan perhatian kepadanya. Demikian pula tidak di-

benarkan meninggalkannya dalam hal tempat tidur atau memukul-
nya. Allah ¥ berfirman:

éﬁ . g <. o 2 o ] ” < g -
D) e e T332 Mheniblul .
“... Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganiah kamu men-
cari-cari jalan untuk menyusabkannya...” ( QS. An-Nisaa': 34)

Akan tetapi ada juga di antara wanita yang tidak terpengaruh
hanya dengan kata-kata, maka kala itu sang suami bisa beralih ke-
pada solusi yang kedua, yaitu:

0 Al-Badaa-i’ (/334), Manbul Jaliil (U/176), Mughnil Mubtaaj (11/256), dan Kasyaful
Qanaa’ (V/233).
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b. Menjauhinya di Tempat Tidur

344 diambil dari kata 43 yang maknanya memutuskannya,
Allah ¥ berfirman:

%---@WTQ;&)};B...%’

“... Pisabkanlah mereka di tempat tidur mereka ...” (QS. An-Nisaa':
34)

Maksudnya menjauhkannya ketika tidur dengan harapan agar
mereka taat kepadanya. Hendaklah si suami terlebih dahulu mena-
kutinya bahwa ia akan menjauhinya, tidak menggaulinya dan tidak
bersanding di dekatanya. Mungkin saja ia termasuk seorang wanita
yang tidak tahan ketika dijauhi. Jika ia meresponnya maka itulah
yang diharapkan. Jika tidak, maka hendaklah si suami benar-benar
menjauhinya.

Ada banyak pendapat ulama tentang tata cara menjauhi isteri
di tempat tidur (@/-hajr). Di antaranya ada yang mengatakan men-
jauhinya dengan tidak menggaulinya. Ada juga yang mengatakan
tetap menggaulinya akan tetapi tidak mengajaknya berbicara ketika
tidur di dekatnya, karena jima’ adalah hak di antara mereka ber-
dua, dan hukuman tersebut dilakukan dengan sesuatu yang tidak
berdampak negatif. Ada juga yang mengatakan dengan tidak meng-
gaulinya ketika si isteri sangat menginginkannya, bukan ketika si
suami menginginkan si isteri, karena al-bajr merupakan hukuman
bagi si isteri bukan bagi si suami.

Yang benar adalah bahwa si suami boleh menghajrnya dengan
cara apa saja sesuai dengan keadaan si isteri, yaitu dengan sesuatu
yang bisa memberikan pelajaran juga mengembalikannya dari pem-
bangkangan.’"” Akan tetapi hendaklah seorang suami tidak menjauh-

kannya, kecuali di dalam rumah, berdasarkan sabda Rasulullah 3 se-
bagaimana diungkap di dalam hadits Mu’awiyah bin Haidah £ :

i Y] g Y

7 Al-Badaa-i’ (11/334), Manbul Jaliil (1/176), Mughnil Mubtaaj (1/259), al-Mughni
(VI1/46), dan lihat kitab Abkaamul Mu’aasyarab al-Jauziyah (hal. 292).
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“Dan janganlah kamu menghajrya melainkan dalam rumah.”>'#

Hal itu agar hukuman yang dilakukan (haj7) tidak tampak di ha-
dapan orang lain. Jika ia menghajrnya di hadapan orang lain, maka
hal itu merupakan penghinaan bagi dirinya yang akan menambah
masalah juga pembangkangan. Menjaga etika seperti ini adalah salah
satu faktor yang bisa mengembalikan keharmonisan di antara suami
istert.

Akantetapi... jikaia melihat bahwa menjauhkannyadiluar rumah
memiliki kemaslahatan secara syari’at, maka ia boleh melakukannya
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah #£ ketika menghajr is-
teri-isterinya selama satu bulan bukan di rumah-rumah mereka 3

Demikian pula seyogyanya ia tidak menampakkan hajrnya di
hadapan anak-anak, karena hal tersebut bisa menimbulkan kejelekan
dan kerusakan pada jiwa mereka.

Lamanya menghajr

Seorang suami boleh menjauhi isterinya dalam hal tempat ti-
dur dengan sekehendaknya sampai ia sadar kembali. Inilah pendapat
jumhur ulama dari kalangan al-Hanafiyah, asy-Syafi’iyah, dan al-
Hanabilah. Mereka berhujjah bahwa ayat yang membahas masalah
hajr redaksinya mutlak tanpa dibatasi dengan rentang waktu. Se-
mentara kaidah dasar adalah tetapnya redaksi yang mutlak (umum)
dengan kemutlakannya, sehingga datang dalil yang membatasinya.

Adapun giyas (analogi) yang dilakukan oleh sebagian mereka
dengan masalah al-iilaa®® adalah mengjaskan sesuatu dengan hal yang
berbeda (Qiyaas ma’al Faarig), sebab menjauhkan isteri dengan alasan
nusyuz adalah hukuman yang ditetapkan kepadanya atas sikapnya
yang membangkang. Adapun al-izlaa’ terkadang terjadi bukan kare-
na pembangkangan seorang isteri. Oleh karena itulah al-iilaa’ tidak
disyari’atkan lebih dari empat bulan karena ada unsur kezhaliman ter-

** HR. Abu Dawud (no. 2142) dan Ibnu Majah (no. 1850). Hadits ini telah dijelas-

kan.

*® Hadits Shahih yang akan dijelaskan takhrijnya pada pembahasan al-lilaa’ -insya
Allab-.

0 Al-lilaa’: Sumpah seorang suami bahwa ia tidak akan berkumpul dengan
isterinya (akan dijelaskan pada babnya). <
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hadap isteri. Kemudian a/-iilaa’ adalah sumpah, sementara hajr tidak
mengandung sumpah.

Jika demikian adanya, maka tidak dibenarkan membatasi re-
daksi yang mutlak di dalam ayat dengan hal ini (pembatasan waktu
hajr). Inilah pendapat yang paling kuat, wallaabu a’lam.

Catatan;

Dibenarkan al-hajr dengan tidak berbicara kepada orang yang
nusyuz berdasarkan kesepakatan para ulama, akan tetapi mereka
berbeda pendapat tentang rentang waktu yang diperbolehkan ke-
tika mengpajr dengan tidak berbicara. Jumhur ulama berpendapat
bahwa tidak diperbolehkan menghajr dengan tidak mengajak bicara
lebih dari tiga hari, walaupun ia tetap dalam keadaan membang-
kang.’! Mereka berhujjah dengan keumuman sabda Rasulullah %

e ~ : o : 0o g% 2 ~<
BT ERE G35 AT A O e il 129
“Tidak halal bagi seorang mukmin mengacuhkan (dengan tidak
mengajak bicara) saudaranya lebih dari tiga hari.”2

E}j\

Ada juga yang mengatakan, “Jika meninggalkan berbicara da-
lam tiga hari tidak bermanfaat, maka lebih dari itu pun tidak akan
bermanfaat, karena pengaruhnya lebih kecil bagi seorang wanita
daripada meninggalkannya dalam hal tempat tidur,”?

Sementara sebagian ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa se-
orang suami boleh tidak mengajak bicara isterinya yang nusyuz
lebih dari tiga hari, jika hal itu dilakukan sebagai hukuman dan hal
itu dapat menyadarkannya dari pembangkangan. Mereka berhujjah
bahwa Nabi #% telah mengacuhkan tiga orang yang tidak ikut di

dalam peperangan lebih dari tiga hari.»*

Jika seorang wanita tidak terpengaruh dengan perkataan, tidak
pula dengan cara hajr disebabkan jeleknya akhlak dan tabiatnya yang
selalu membangkang, maka hendaknya suami melakukan langkah
yang ketiga, yaitu:

' Al-Badaa-i’ (11/334), Mawaabibul Jaliil (IV/15), Mughnil Mubtaaj (11/259), dan
al-Mughni (V11/46).

*2HR. Al-Bukhari (no. 6065) dan Muslim (no. 2560).

2 Abkaamul Mu'aasyarab al-Jauziyab (hal. 292).

**HR. Al-Bukhari (no. 4418) dan Muslim (no. 2769) di dalam kisah yang panjang.
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¢. Memukulnya

Hal ini bisa dilakukan oleh seorang suami kepada isterinya
ketika nasihat dan al-hajr sudah tidak bermanfaat lagi baginya ber-
dasarkan kesepakatan para ulama, akan tetapi hendaklah si suami
menjaga beberapa hal berikut ini ketika memukul:

1). Hendaklah pukulan itu tidak melukai/menyakitkan, seperti
pukulan yang bisa mematahkan tulang atau merusak daging,
bagaikan pukulan orang yang menyiksa, karena firman Allah

-
g (& ") LR Re ‘) $
“... Dan (kalau perlu) pukulah mereka...” (QS. An-Nisaa': 34)
Adalah redaksi yang dibatasi dengan tidak melukai.

Diriwayatkan dari ‘Amr bin al-Ahwash, bahwasanya Nabi %
bersabda:

2 e - o P Tl e
o°9§u/"5mc5§m5\;pai\gp\” Lmjw“ )

u.l.x.édb w@wbd‘Y‘chﬂWW

L8 o c G 2o g 80 .
e G S T c@bal‘ ERES e

“Berilah wasiat kepada isteri dengan cara yang balk sebab me-
reka itu (bagaikan) tahanan di sisi kalian. Kalian tidak berkuasa
atas mereka sedikit pun selain itu (selain wasiat atas kebaikan), ke-
cuali jika mereka melakukan sebuah perbuatan nista. Jika mereka
melakukannya, maka tinggalkanlah mereka di tempat tidur, dan
pukullah mereka dengan pukulan yang tidak melukai.”*?

Tujuan memukul adalah memberikan hukuman, bukan untuk
merusak, dan yang diharapkan adalah pukulan yang hanya mematah-
kan jiwa, dan menyadarkannya, bukan pukulan yang mematahkan
tulang.

*» Hadits hasan li ghairibi, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (no. 1163) dan Ibnu Majah
(no. 1851) sanadnya dha’if akan tetapi hadits tersebut memiliki syahid di dalam
riwayat Ahmad (V/72) yang menjadikannya hasan.
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2). Tidak memukul lebih dari sepuluh kali, hal ini berdasarkan ha-
dits:

- “08

w‘bjbuanY‘L\y‘oJﬁ;;é‘}bb\v\lﬁy

“Tidaklah seseorang d1puku1 lebih dari sepuluh pukulan kecuali
ketika menegakkan badd (hukuman) dari hadd-hadd Allah.”**

Dan inilah madzhab Hanabilah.’?

3). Tidak memukul wajah dan tidak memukul bagian-bagian yang
mematikan, berdasarkan sabda Nabi #£ —sebagaimana di dalam
hadits Mu’awiyah bm Haidah-:

b::s\dw;;v”cfz /”,J\ufmv,

“Dan janganlah kamu memukul muka, janganlah kamu mencela—
nya, dan janganlah kamu meninggalkan berbicara kepadanya
kecuali di dalam rumah™?

Karena perbuatan-perbuatan itu mengandung arti penghinaan
dan pelecehan terhadap seorang wanita, juga menyakitkan dan bisa
merusaknya. Jika seorang suami melakukanya, maka ia telah melaku-
kan perbuatan kriminal, yang karenanya si isteri boleh meminta talak

dan gishash.

4). Diaharus meyakinibahwapukulannyaitubisamenjadikanisteri-
nya jera, karena sesungguhnya pukulan tersebut hanya sekedar
wasilab (media) untuk memperbaiki. Sementara, wasilab tidak
disyari’atkan ketika tidak ada keyakinan bahwa tujuan yang
diharapkan akan terwujud. Jika tidak ada keyakinan demikian,
hendaknya si suami tidak memukulnya.’?

5). Menghentikan pukulan ketika si isteri telah mentaatinya. Hal ini
berdasarkan firman Allah ¥ :

£y . @ “. e [ -7 - /&4 -
Mol Gl 15355 S8 LBl o Gashes o 3
£

32 HR. Al-Bukhari (no. 6850) dan Muslim (no. 1708).
7 Al-Mughni (VII/ 46) dan Syarah Muntabal Iraadaat (111/106).

328 Hadits hasan sebagaimana dijelaskan berulang-ulang.
3 Manhul Jaliiil (11/176), dan Mughnil Mubtaaj (I11/260).
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“... Dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menta-
atimu, makajanganlab kamu mencari-carialasan untuk menyusab-

kannya...” (QS. An-Nisaa'": 34)
Catatan:

Tidak selayaknya bagi seorang suami menjadikan metode per-
baikan ini (memukul) yang disyari’atkan oleh Allah pada sebagian
waktu (yaitu ketika si isteri nusyuz setelah gagalnya nasihat dan hajr) se-
bagai kebiasaan. Sesungguhnya memukul isterinya -baik dia melaku-
kan nusyuz atau tidak- maka sesungguhnya sikap demikian harus
dihindari, dan manakala tidak sesuai dengan petunjuk Nabi #£.

1). Diriwayatkan dari ‘Aisyah &5 , dia berkata, “Aku tidak per-
nah melihat Rasulullah £ memukul seorang pembantu sedikit
pun, tidak juga seorang wanita, dan beliau pun tidak pernah me-

mukul sesuatu dengan tangannya, kecuali ketika berjihad di jalan
Allah ™%

2). Rasulullah # pun mencela Abu Jahm karena banyak memukul
wanita, beliau # menasihati Fathimah binti Qais tentang calon
suami yang akan menikahinya:

A DG ik A

“Adapun Abul Jahm adalah seorang laki-laki yang sering me-
mukul wanita.”

Di dalam riwayat lain:

e 58 lad La
“Dia tidak pernah meletakkan tongkatnya dari pundaknya.”»!

3). Beliau ¥ bersabda:

rg\f\LgL@Mu“.u;nbw \vs,uuui!

“]anganlah salah seorang di antara kalian mencambuk isterinya

Pl

P HR. Muslim (no. 2328), at-Tirmidzi di dalam as-Syamaa-il (no. 331), an-Nasa-i
di dalam al-Tsyrah (no. 281), dan Ibnu Majah (no. 1984).
»'HR. Muslim (no. 1480), an-Nasa-i (no. 3245), dan Abu Dawud (no. 2284).
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seperti cambukan kepada seorang hamba, kemudian ia meng-
gaulinya di sore hari.”**?

Adapun sebuah hadits yang diriwayatkan secara marfu’:

/: PR - . £ > s : <
L S s\ Bl
“Seorang suami tidak dipinta tanggung jawab atas pukulan yang
dilakukan kepada isterinya.”*

Ini hadits dha’if yang tidak dapat dijadikan hujjah.

Perseteruan di antara suami isteri dan solusinya

Jika pertikaian dan saling benci telah merasuk sebuah keluarga,
maka Allah #2 telah menetapkan untuk mengutus dua orang juru
damai untuk menghentikan perbedaan dan memberikan nasihat ke-
pada suami isteri. Salah satunya mewakili suami dan yang lain me-
wakili isteri. Perdamaian ini penting sekali, sebab jika perseteruan itu
terus berlangsung di antara keduanya, maka keluarga diambang ke-
hancuran dan anak-anak akan bercerai-berai. Bahkan pemutusan ika-
tan dan hubungan keluarga bisa memutuskan ikatan silaturrahim!!

Allah ¥ berfirman:
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“Dan jika kamu kbawatir terjadi persengketaan di antara kedua-
nya, maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki
dan seorang juru damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya
(juru damai itu) bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allab
memberikan tanfik kepada suami-isteri itu...” (QS. An-Nisaa': 35)

Dan hendaklah kedua juru damai tersebut berusaha sekuat tena-
ga untuk mengadakan perdamaian dan menghilangkan pertikaian di
antara keduanya. Hendaklah mereka jujur di dalam melakukan per-

32 HR. Al-Bukhari (no. 5904) dan Muslim (no. 2855).
3% Hadits dhaif: HR. Abu Dawud (no. 2147), Ibnu Majah (no. 1986), dan Ahmad
(I/20) dari ‘Umar secara marfu’.
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baikan. Mereka pun harus mencegah orang yang bersalah dan meng-
antarkannya ke jalan yang benar.**

Kekuasaan dua orang juru damai

Jika dua orang juru damai telah berusaha sekuat tenaga untuk
melakukan perdamaian di antara suami isteri, lalu mereka berdua
menyimpulkan bahwa suami isteri tidak bisa didamaikan kembali,
maka apakah mereka berdua berhak untuk memisahkannya? Atau
hal itu kembali kepada suami isteri? Di dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama?

Yang paling tepat adalah bahwa sesungguhnya dua orang juru
damai adalah penentu bukannya wakil, sesungguhnya mereka ber-
dua berhak untuk memutuskan hubungan suami isteri, ridha atau
tidak, walaupun tanpa ada putusan dari seorang hakim atau tanpa
perwakilan dari kedua suami isteri. Ini adalah pendapat madzhab
Malik, salah satu riwayat dari dua riwayat Imam Ahmad, dan salah
satu pendapat madzhab asy-Syafi’iyah. Pendapat ini juga merupakan
pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.3* Dalil-
nya adalah:

1. Firman Allah & .
~. 5% 5. . 5 £ 5. ////a)/,a'/
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“... Maka kirimlab seorang juru damai davi keluarga laki-laki dan

seorang juru damai dari keluarga perempuan...” (QS. An-Nisaa':
35)

Ini merupakan sebuah nash dari Allah ¥ bahwa mereka berdua
adalah pemberi keputusan, bukan dua orang wakil. Wakil memi-
liki nama dan makna tersendiri di dalam syari’at sebagaimana hakam
(uru damai) pun memiliki nama dan makna tersendiri di dalam
syari’at. Jika Allah @ telah menjelaskan kedua hal di atas, maka ti-
dak sepantasnya bagi orang bodoh -apalagi orang alim- menggabung-
kan makna salah satunya kepada yang lain, karena hal itu adalah pen-
gaburan dan perusakan hukum-hukum.?*

¥* Al-Badaa-i® (11/334), Manhul Jaliil (1/177), Mughnil Mubtaaj (11/261), al-Mughni
(VIL/48), dan Syarb Muntahal Iraadaat (1068).

¥ Bidaayatul Mujtabid (11/163), al-Kharsyi (IV/9), al-Mughni (V11/49), dan
Majmun’ al-Fataawaa (XXXI1/25).

3 Abkaamul Qur-aan, karya Ibnul ‘Arabi (1/424).
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2. Dan firman Allah & .
e RO SIS ANV

“Jika keduanya (juru damai itu) bermaksud mengadakan perbai-
kan...” (QS. An-Nisaa': 35)

Yang dimaksud dua orang di dalam ayat tersebut adalah dua
orang juru damai, bukan pasangan suami isteri, maka hal itu menun-
jukkan bahwa kerelaan suami isteri tidak diperhitungkan, dan bahwa
dua orang juru damai memiliki kehendak juga hak untuk memutus-
kan sesuatu, di luar kehendak suami isteri. Seandainya mereka berdua
hanya sekedar wakil, niscaya kehendak mereka berdua harus sesuai
dengan kehendak suami isteri.’”

3. Diriwayatkan dari ‘Ubaidah, ia berkata, “Aku menyaksikan ‘Ali
bin Abi Thalib -kemudian seorang wanita datang bersama suami-
nya, masing-masing di antara mereka berdua ada sekelompok
orang, lalu satu kelompok mengutus seorang juru damai (hakam)
dan yang lain pun mengutus seorang juru damai pula. Selanjutnya
‘Ali berkata kepada dua orang hakam, ‘ Apakah kalian tahu ke-
wajiban kalian berdua? Jika kalian berpendapat untuk memisah-
kan mereka berdua, maka pisahkanlah, dan jika kalian berdua
berpendapat untuk menyatukan mereka berdua, maka satukanlah.’
Kemudian si suami berkata, “Adapun memisahkan, maka bukan
hak mereka berdua.” ‘Ali berkata, “Engkau telah berbohong,
demi Allah, janganlah engkau datang meninggikan (dirimu).
Engkau harus ridha dengan keputusan Kitabullah untukmu
atau atasmu.” Selanjutnya si wanita berkata, “Aku rela terhadap
keputusan Kitabullah untukku atau atasku.”

Perkataan ‘Ali kepada dua orang hakam tersebut dilakukan di
hadapan para Sahabat, sementara tidak ada seorang pun dari mereka
yang mengingkarinya, maka hal itu merupakan #jma’ para Sahabat
yang hadir kala itu.

B Tafsiir al-Qurthubi (V/175), dan Zaadul Ma’aad (IV/33).

%8 Sanadnya shahih, diriwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq (V1/ 512), al-Baghawi di
dalam Syarbus Sunnab (IX/190), an-Nasa-i dalam al-Kubraa (no. 4678), Sa’id bin
Manshur (no. 628), asy-Syafi’i (no. 655), dan al-Baihaqi (VII/305).
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4. Ketika ada pertikaian di antara ‘Uqgail bin Abi Thalib dan isteri-
nya Fathimah binti ‘Ugbah, Fathimah mengadu kepada ‘Utsman
&% , lalu ia mengutus Ibnu ‘Abbas dan Mu’awiyah sebagai
hakam di antara mereka berdua, kemudian Ibnu ‘Abbas berkata,
“Sungguh aku akan memisahkan mereka berdua.”

Berdasarkan penjelasan di atas, kedua orang juru damai berhak
-jika mereka berdua berpendapat- untuk menceraikan suami istert,
dan keputusan mereka berdua adalah wajib dilaksanakan, wallaabu
a’lam.

Ketika dua orang juru damai berbeda pendapat seperti salah sa-
tunya mentalak dengan satu kali talak, sementara yang lain dengan
dua talak -berdasarkan pendapat sahnya talak dua kali-. Contoh lain,
salah satunya mengkhulu® dengan tebusan seribu, sementara yang
lain mengkhulu’ dengan dua ribu, dan contoh-contoh lain yang se-
rupa dengannya. Berdasarkan kesepakatan para ulama, jika terjadi
perbedaan, maka kala itu, dua keputusan mereka berdua tidak bisa
ditetapkan. Hendaklah seorang hakim mengutus dua juru damai
yang lainnya sehingga juru damai yang baru sepakat dengan satu
keputusan.

Jika dari keluarga suami isteri tidak didapatkan orang yang pan-
tas untuk menjadi juru damai, maka kebanyakan para ulama -ber-
beda dengan pendapat Malikiyah- memperbolehkan dua orang juru
damai dari orang luar (bukan keluarga mereka berdua), dan hukum
mereka berdua berlaku ketika ada kesepakatan.’*!

Heo

3% Sanadnyashahih, diriwayatkan olehath-Thabari (V/74),‘Abdurrazzaq(V1/513),
as-Syafi’i (656), dan dari jalan al-Baihaqi (VII/ 306).

30 Khulu’ artinya talak yang dilakukan oleh suami kepada isterinya dengan
tebusan harta yang ia ambil dari isteri. Dengan kata lain: Isteri minta cerai.

3 Fat-hul Qadiir (I11/ 223), Mawaahibul Jaliil (IN/ 17), Mugnil Mubtaaj (I11/ 261),
dan Syarabh Mun-tabal Iraadaat (I/ 106).
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BAB PERPISAHAN
DI ANTARA SUAMI ISTERI

TALAK DAN HUKUM-HUKUMNYA'!
Maknanya 2

5501 menurut bahasa adalah melepaskan ikatan. Kata tersebut
diambil dari lafazh )&L\(i yang maknanya adalah melepaskan dan
meninggalkan.

AL I 1B 5% maknanya adalah seseorang yang banyak ber-
korban.”

Adapun berdasarkan istilah hukum syara’, talak secara umum
adalah melepaskan ikatan nikah, atau secara khusus talak adalah me-
lepaskan ikatan nikah secara otomatis yang tidak bisa dirujuk kem-
bali (dengan talak ba-in) atau melepaskan ikatan nikah pada masa
yang akan datang (dengan talak 74/, tegasnya setelah ‘iddah) dengan
lafazh tertentu.

Hukumnya:
Pada talak berlaku hukum tzklifi yang lima:
1. Bisa wajib

Seperti ketika terjadi pertikaian di antara kedua suami isteri, ke-
mudian seorang hakim mengutus dua orang juru damai untuk mem-
pertimbangkan keadaan mereka berdua, kemudian dua orang juru
damai itu berpendapat untuk memisahkan mereka, kala itu si suami
wajib mentalak isterinya, dan seperti seorang suami yang menjatuh-
kan iilaa’ (akan dibahas pada hukum-hukum iilaa’) ketika ia tidak
ingin kembali kepada isterinya setelah habis masa me-nunggu (ber-
dasarkan pendapat kebanyakan para ulama).

U Jaami’ Abkaamin Nisaa' dan Abkaamuth Thalaaq fisy Syarii’ab al-Islaamiyab,
karya guru kami Mushthafa al-‘Adawi &t ahis.
2 Fat-hul Baari (1X/346) dan al-Mughni (VI1/96).
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2. Bisa mustahabb (dianjurkan)

Hal itu terjadi ketika seorang isteri melalaikan hak-hak Allah se-
perti shalat dan yang semisalnya, sementara suami tidak mungkin me-
maksanya, atau ketika si isteri tidak bisa menjaga kehormatannya.

3. Bisa mubah

Hal itu terjadi ketika dibutuhkan seperti jeleknya akhlak isteri,
perlakuannya yang tidak baik dan merasa dipersulit olehnya semen-
tara suami tidak mendapatkan harapan darinya.

4. Bisa makruh

Hal itu terjadi ketika tidak ada sebab padahal keadaan mereka
berdua harmonis. Diriwayatkan dari ‘Amr bin Dinar, ia berkata,
“Ibnu ‘Umar menceraikan isterinya, lalu isterinya berkata, ‘Apakah
kamu melihat sesuatu yang kamu benci dariku?’ ‘Tidak,’ jawabnya.
Ia berkata, ‘Kenapa kamu mentalak seorang muslimah yang men-
jaga kehormatannya?”” ‘Amr bin Dinar berkata, “Akhirnya beliau
merujuk kembali kepadanya.”

Talak hanya dimakruhkan ketika dilakukan bukan karena kebu-
tuhan, karena hal itu adalah perbuatan yang membanggakan syaitan.

Dirtwayatkan dari Jabir, ia berkata bahwa Rasulullah 2% ber-
sabda:

-
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“Sesungguhnya iblis meletakkan singgasananya di atas air, ke-
mudian ia mengutus pasukan. Yang paling dekat kedudukan
kepadanya adalah yang paling besar fitnahnya (kepada manu-
sia). Salah seorang dari mereka datang dan berkata, ‘Aku telah
melakukan ini dan itu,” lalu dia (iblis) berkata, ‘Kamu belum

> Sunan Sa’id bin Manshur (no. 1099) dengan sanad yang shahih.
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melakukan apa-apa.”” Jabir berkata, “Kemudian salah seorang
dari mereka datang dan berkata, ‘Aku tidak meninggalkannya
sehingga aku bisa memisahkannya dengan isterinya.”” Jabir ber-
kata, “Kemudian iblis mendekatkannya seraya berkata, ‘Kamu
memang hebat.””*

5. Bisa haram

Seperti seorang suami yang mentalak isterinya sementara ia se-
dang haidh, atau mentalaknya di dalam keadaan suci setelah meng-
gaulinya, dan ini di-namakan talak bid’ah seperti yang akan dijelas-
kan nanti.

Syarat-Syarat Talak

Untuk sahnya talak ditetapkan beberapa syarat, yang semuanya
dibagikan kepada rukun talak yang tiga yaitu: yang mentalak (sua-
mi), yang ditalak (isteri), dan shighat (lafazh).

Kami haturkan wahai saudariku muslimah ringkasan dari sya-
rat-syarat tersebut, demikian pula hukum-hukum penting yang ber-
hubungan dengannya:

a. Syarat-syarat yang berhubungan dengan yang mentalak
(suami)

1). Dia adalah suami bagi wanita yang akan ditalak.

Jika seseorang berkata -misalnya-, “Jika aku menikah dengan si
fulanah, maka 1a ditalak, maka ucapannya itu tidak diperhitungkan.
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£:

-~ 5 -~ - ‘L, // 5 o// /.//_ . /o.{/
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“Tidak ada (hak) nadzar bagi seorang manusia di dalam sesuatu
yang tidak ia miliki, tidak ada (hak) memerdekakan baginya ke-

cuali pada sesuatu yang ia miliki dan tidak ada (hak) talak baginya
di dalam sesuatu yang tidak ia miliki.”

*HR. Muslim (no. 2813).
5 HR. At-Tirmidzi (no. 1181), Abu Dawud (no. 2190), dan Ibnu Majah (no.
2047). Hadits ini shahih untuk semua jalannya.
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2). Telah mencapai baligh.
Talak yang dilakukan oleh anak kecil tidak jatuh, baik dia se-

orang anak yang mumayyiz (berakal/mengerti) atau belum, menu-
rut pendapat kebanyakan ulama. Hal ini karena sesungguhnya talak
hanya mengandung madhara, sehingga tidak dimiliki oleh anak ke-
cil. Demikian pula talak tidak dimiliki oleh walinya.

3). Berakal.

Tidak sah talak yang dijatuhkan oleh orang gila (karena hilang
keahlian-nya untuk memutuskan sesuatu perkara) atau yang kurang
waras fikirannya (karena kurangnya keahlian untuk memutuskan

suatu perkara, berdasarkan sabda Nabi #£:

Nwor yEo v 0P 2. b oads L (A oS
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“Pena diangkat dari tiga orang... dan dari orang gila sehingga ia
sadar.”®

Dan dijelaskan di dalam hadits Ma’iz ~ketika dia mengaku di ha-
dapan Nabi #£ bahwa dia telah melakukan zina- Nabi %% bertanya
kepadanya:

3 -z
OFE Sl
“Apakah kamu gila...?” .
Hadits ini menunjukkan bahwa pengakuan dari orang gila tidak
sah, maka demikian pula perbuatan yang lainnya.
Talak orang yang sedang mabuk®

Maknanya adalah orang mabuk yang sampai kepada keadaan
mengigau dan bicara tidak karuan, tidak mengetahui apa yang ia
katakan, dan setelah sadar dia tidak mengetahui apa yang telah di-
lakukannya ketika mabuk. Orang tersebut tidak akan keluar dari
dua keadaan:

¢ HR. Abu Dawud (no. 4398) dan Ibnu Majah (no. 2041). Hadits shahih dengan
semua jalannya.

7HR. Al-Bukhari (no. 5270) dan Muslim (no. 1695).

¥ lbnu ‘Abidiin (11/239), Bidaayatul Mujtabid (1/138), al-Umm (V/253), al-Mughni
(VII/114), al-Muhallaa (X/208), Majmuu’ al-Fataawaa (XXXII1/102), Zaadul
Ma'aad (V/211).

386 Bab Perpisahan di antara Suami Isteri



a). Orang yang tidak sengaja mabuk, seperti orang yang mabuk
karena terpaksa atau menkonsumi obat di dalam keadaan
mendesak atau juga memakan tumbuhan yang mengandung
bius sementara ia tidak mengetahui bahwa hal itu memabukan
~kasus ini jarang sekali- maka dalam keadaan seperti itu talak-
nya tidak jatuh berdasarkan ijma’.

b). Orangyang sengaja mabuk, seperti orang yang minum khamr
dengan sengaja dan mengetahui bahwa itu adalah khamr, atau
orang yang menelan narkoba dan yang semisalnya. Maka
di dalam kasus ini ada perbedaan pendapat apakah talaknya
jatuh atau tidak? Pendapat yang lebih tepat bahwa talaknya
tidak jatuh karena sesungguhnya amal itu berdasarkan niat,
sementara orang yang mabuk tidak meniatkan dan tidak
bermaksud untuk melakukannya. Pendapat ini diperkuat
bahwa ketika Ma’iz mengaku melakukan zina, Nabi £ ber-
sabda: “Apakah ia minum khamr?” Lalu seseorang berdiri
dan mencium bau mulutnya, lalu dia tidak menemukan bau
khamr padanya...” Beliau #% menjadikan mabuk seperti gila
di dalam hal menjatuhkan hukuman. Diriwayatkan dengan
shahih dari ‘Utsman bin ‘Affan &5 , sesungguhnya beliau
berkata, “Setiap talak adalah sah kecuali talak orang yang
sedang mabuk dan gila.” Syaikhul Islam berkata, “Yang
saya tahu tidak ada riwayat dari seorang Sahabat pun yang
menyelisihinya.” Sementara kebanyakan ulama berpendapat,
“Talaknya jatuh,” dan yang paling kuat adalah pendapat yang
pertama.

4). Bermaksud melakukannya.

Disyaratkan dalam hal talak bahwa orang yang melakukannya
bermaksud untuk mengucapkan lafazh talak dengan keinginannya
tanpa paksaan walaupun ia tidak meniatkannya. Maka seandainya se-
seorang yang bukan Arab dinasihati untuk mengucapkannya semen-
tara ia tidak memahami maknanya, maka talaknya itu tidak jatuh.

Talak yang diucapkan secara tidak sengaja

Barangsiapa ingin mengucapkan sesuatu, lalu secara tidak se-
ngaja 1a melafazhkan talak padahal ia tidak bermaksud untuk meng-

? Shahih sebagaimana telah dijelaskan.
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ucapkannya, seperti seseorang akan mengucapkan anti thaabir (kamu
suci) kepada isterinya, lalu secara tidak sengaja ia mengucapkan anti
thaaliq (kamu ditalak), maka kala itu talaknya tidak jatuh berdasarkan
pendapat kebanyakan ulama.

Talak orang yang dipaksa untuk mengucapkannya

Jika seorang pria mengucapkan talak kepada isterinya secara ter-
paksa di bawah ancaman ~tanpa alasan yang benar- maka kala itu

talaknya tidak jatuh -menurut pendapat kebanyakan para ulama-
berdasarkan sabda Nabi #£:

- ° P w g0 /z . - %
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“Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku (sesuatu yang di-
lakukan) karena kesalahan, lupa dan karena dipaksa.”"®

Diriwayatkan dari Tsabit bin al-Ahnaf bahwasanya ‘Abdullah
bin ‘Abdirrahman bin Zaid memaksa Asid bin ‘Abdirrahman de-
ngan besi dan cambuk untuk mentalak isterinya, ia berkata, “Talak-
lah ia! Jika tidak, maka aku akan memukulmu dengan cambuk, atau
aku akan mengikatmu dengan besi ini.” (Asid) berkata, ketika aku
melihat hal itu, maka aku mentalaknya dengan talak tiga, kemudian aku
bertanya kepada setiap ulama di Madinah,” mereka semua berkata,
“Tidak berlaku apa-apa.” Aku pun bertanya kepada Ibnu ‘Umar,
ia berkata, “Datanglah kepada Ibnuz Zubair!” (Asid) berkata, “Se-
lanjutnya aku dan Ibnu ‘Umar berkumpul bersama Ibnuz Zubair
di Makkah, aku pun menceritakan hal itu kepada mereka berdua,
kemudian mereka berdua mengembalikannya kepadaku.”"!

Talak orang yang sedang marah*?

Marah terbagi tiga:

1). Marah dari awalnya sehingga akal dan hatinya tidak berubah,
ia pun menyadari apa-apa yang diucapkannya dan bermaksud

10 HR. Ibnu Majah (no. 2045) dan yang lainnya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh
al-Albani.

1< Abdurrazzaq (no. 11410), Malik (I1/587),danal-Baihaqi (V1I/358) dan sanadnya
shahih.

2 Zaadul Ma’aad (V/214) dan Ilaamul Muwaqqi’iin (11/41).
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untuk melakukannya. Untuk hal ini tidak diragukan lagi bah-
wa talaknya jatuh.

2). Marah sampai puncaknya sehingga tertuplah perasaan dan ke-
inginannya, ia tidak mengetahui apa-apa yang diucapkannya
bahkan tidak bermaksud untuk melakukannya, maka kala itu
talaknya tidak jatuh, inilah yang difahami dari hadits:

@wdduyw&w

“Talak tidak sah, demikian pula memerdekakan yang dilaku-
kan dalam keadaan tertutup.”?

Abu Dawud mengomentarinya dengan ungkapan, “Saya kira
bahwa yang dimaksud dengan tertutup adalah ketika marah.”

3). Marah yang ada di antara dua tingkatan, marah dari awal, te-
tapi tidak sampai pada tingkatan akhir yang menjadikannya
gila. Inilah masalah yang diperdebatkan dan memerlukan per-
timbangan, sementara madzhab imam yang empat adalah bahwa
talaknya jatuh dalam keadaan seperti itu.

Talak yang diucapkan dengan main-main

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa orang yang melafazh-
kan ~walaupun main-main- lafazh talak sharib (yang jelas), maka
talaknya itu jatuh dan tidak ada manfaatnya ia berkata, “Kala itu aku
hanya main-main saja atau tidak berniat untuk mengucapkannya.”

Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah 45 , sesungguhnya Nabi
¥ bersabda:

B
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“Ada tiga hal, kesungguhannya adalah kesungguhan dan main-
mainnya pun merupakan kesungguhan yaitu nikah, talak dan

rujuk.”

Dan alasan lainnya adalah seandainya manusia dibiarkan mem-
buat alasan bahwa ia main-main di dalam mengucapkan talaknya,
niscaya hukum-hukum syari’ah akan sia-sia, dan hal itu tidak dibenar-

Y HR. Abu Dawud (no. 2193) dan Ahmad (V1/276) di dalamnya terdapat ke-

lemahan, sementara Syaikh al-Albani menghasankannya.
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kan. Dengan itu barangsiapa mengucapkan lafazh talak, maka ia ha-
rus menanggung hukumnya, dan sama sekali tidak diterima semua
pengingkarannya. Hal ini merupakan sebuah penguat di dalam ma-
salah al-furuuj (nikah) dan hat-hati di dalamnya.

Walhasil bahwa urutan yang diakui oleh hukum syara’ ada
empat:

1). Bermaksud untuk menetapkan hukum (jatuhnya talak) akan te-
tapi ia tidak mengucapkannya.

2). Tidak bermaksud mengucapkannya juga tidak bermaksud un-
tuk menetapkan hukumnya.

3). Bermaksud mengucapkannya akan tetapi tidak bermaksud un-
tuk menetapkan hukumnya.

4). Bermaksud mengucapkannya dan bermaksud untuk menetap-
kan hukumnya.

Dua urutan yang pertama (no. 1 dan 2) tidak sah (tidak berlaku
talaknya), sementara sisanya (no. 3 dan 4) dianggap berlaku, dan ini-
lah yang bisa difahami dari semua nash dan hukum-hukumnya.

b. Syarat-Syarat yang Berhubungan dengan Wanita yang
Ditalak (Isteri)

1). Adanyahubungan suami isteri yang tetap di antaranya dan suami,
baik secara hakiki atau hukum.

Wanita tersebut mesti isteri bagi (laki-laki yang mentalaknya)
dengan nikah yang shahih atau merupakan isteri yang ada di masa
9ddab karena talak raj’i.

2). Talak tersebut benar-benar ditujukan kepadanya oleh si suami,
baik dengan isyarat, sifat atau dengan niat.
¢. Syarat-Syarat yang Berhubungan dengan Shighat

1). Lafazh-lafazh talak:
Lafazh talak bisa sharib (jelas) atau kinayab (kiasan).

Lafazh sharih adalah lafazh yang difahami darinya makna talak
ketika diucapkan, dan tidak memiliki kemungkinan maknalain, se-
perti ucapan seorang laki-laki, “Kamu ditalak.” Maka jika ungkapan
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tersebut keluar dari seorang suami kepada isterinya, maka jatuhlah
talak -ketika diputuskan- baik diniatkan atau tidak, baik ia meng-
ucapkannya dengan main-main atau sungguh-sungguh.

Adapun kinayab adalah setiap lafazh yang mengandung makna
talak dan makna lainnya secara bersamaan, seperti ucapan “Aku le-
paskan kamu”, atau “Sekarang kamu terlepas,” atau “Aku tinggalkan
kamu”, atau “Engkau sekarang ditinggalkan” atau “Kembalilah ke-
pada keluargamu!” (menurut sebagian ulama).

Maka jika lafazh-lafazh ini keluar dari seorang suami kepada
isterinya; jika ia meniatkan talak, maka jatuhlah talak, dan jika tidak
meniatkannya, maka tidaklah jatuh.

Ketika Puteri al-Jaun didatangkan kepada Rasulullah %2, dan
beliau pun mendekatinya, ia berkata, “Aku berlindung kepada Allah
darimu.” Kemudian beliau #£ berkata kepadanya'

“Kamu telah berlindung kepada Tem;)at Berhndung (Allah) se-

suatu yang agung, maka kembalilah kepada keluargamu!”**

Talak tiga yang diucapkan sekaligus dalam satu kesempatan.

Jika seorang suami berkata kepada isterinya (kamu aku talak tiga
kali) atau (kamu aku talak, kamu aku talak, kamu aku talak), maka
sesungguhnya talak tersebut hanya jatuh satu kali, bukannya tiga
~berdasarkan pendapat yang kuat- sebagaimana hal ini berlaku pada
zaman Nabi 2.

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas s, ia berkata:

-
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“HR. Al-Bukhari (no. 5254).
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“Dahulu, talak pada zaman Rasulullah %%, Abu Bakar dan dua
tahun dari kepemimpinan ‘Umar berlaku bahwa talak tiga (se-
kaligus) hanya jatuh satu, lalu “‘Umar bin al-Khaththab berkata,
“Sesungguhnya orang-orang tergesa-gesa di dalam sesuatu yang
sebelumnya ada tenggang waktu bagi mereka, maka alangkah
baiknya jika aku menghabiskan tenggang waktu itu bagi me-
reka.” Akhirnya beliau memberlakukan talak tiga yang diucap-
kan pada satu kesempatan.”

Di dalam masalah ini diriwayatkan pula hadits Mahmud bin

Labid, ia berkata:

a).
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“Dikabarkan kepada Rasulullah # tentang seorang laki-laki
yang mentalak isterinya sebanyak tiga kali sekaligus, lalu beliau
berdiri dengan marah, kemudian bersabda, “Apakah ia mem-
permainkan Kitabullaah sementara aku ada di hadapan kalian!”
Akhirnya seseorang berdiri seraya berkata, “Wahai Rasulullah!

Bolehkah aku membunuhnya?”! dan sanad hadits ini mungathi’
(terputus).

Beberapa hal penting:

Jika seorang suami berkata kepada isterinya, “Kamu haram atas-
ku,” maka ungkapan tersebut tidak termasuk talak -menurut
pendapat yang kuat- akan tetapi termasuk sumpah yang harus
dibayar kaffaratnya -sebagaimana telah dijelaskan di dalam bab
yang membahas sumpah-, berdasarkan firman Allah & :

’&//ala, ~. - ¢,  2E .
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15 HR. Muslim (no. 1472), Abu Dawud (no. 2200), dan an-Nasa-i (V1/145).
18 HR. An-Nasa-i (V1/142) dengan sanad yang mungathi’.
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“Wahai Nabi! mengapa engkan mengharamkan apa yang dibalalkan
Allah bagimu? Engkan ingin menyenangkan hati isteri-isterimu?
Dan Allah Maba Pengampun, Maba Penyayang. Sunggub, Allab
telah mewajibkan kepadamu membebaskan diri dari sumpabmu...”
(QS. At-Tahriim: 1-2)

. Jika seorang suami berkata kepada isterinya, “Wahai saudariku!,”

maka ungkapan tersebut tidak termasuk talak, juga tidak termasuk
zhihar, karena sesungguhnya Ibrahim diutus untuk mendatangi
seorang pemimpin yang zhalim, ia bertanya, “Siapakah wanita
yang bersamamu ini? (maksudnya isterinya), maka Nabi Ibrahim
menjawab, “Saudariku... (baca kelanjutan hadits).”

Jika seorang suami mentalak isterinya di dalam hati, akan tetapi ia
tidak melafazhkannya, maka tidak jatuh talak -menurut pendapat
kebanyakan ulama- hal itu berdasarkan sabda Nabi #:

-

(,t.i,:wa}wgmg:@mw»uw‘f;juwm

“Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku sesuatu yang ia
bicarakan di dalam hatinya selama ia belum mengamalkannya
atau mengucapkannya.”*

. Orang bisu, talaknya jatuh dengan isyarat yang bisa difahami

menurut pendapat kebanyakan ulama. Sementara ulama Hana-
fiyah membatasinya dengan tidak adanya kemampuan untuk
menulis. Jika memiliki kemampuan untuk menulis, maka isyarat
saja tidak cukup.

Bersaksi atas ucapan talak

Kebanyakan ulama dari kalangan Salaf dan khalaf menganggap

mustahabb persaksian atas ucapan talak, karena hal itu bisa menjaga

hak-hak, dan menghalangi adanya pengingkaran dari pihak suami
isteri, Allah #2 berfirman:

S S M L R T T S S
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7 HR. Al-Bukhari (no. 2217) dan Muslim (no. 2371).
 HR. Al-Bukhari (no. 5269) dan Muslim (no. 127).
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“Maka apabila mereka telah mendekati akbir ‘iddabrnya, maka rujuk-
lah (kembali kepada) mereka dengan baik atan lepaskanlah mereka
dengan baik dan persaksikanlab dengan dua orang saksi yang adil di
antara kamu dan bendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena

Allah...” (QS. Ath-Thalaaq: 2)

Mereka (para ulama) memahami perintah untuk mempersaksi-
kan dalam ayat sebagai sesuatu yang sunnah bukan wajib, karena ke-
tika Ibnu ‘Umar 5 mentalak isterinya yang sedang haidh, Nabi
% berkata kepada ‘Umar s , “Perintahkanlah agar ia merujuk-
nyal”?

Tsesd

\
\
3 9\

Sementara di dalam hadits tersebut tidak ada perintah untuk ber-
saksi di dalam talak dan rujuk.

Macam-macam talak

Talak terbagi kepada beberapa bagian dilihat dari talak itu sen-
diri:
a). Talak berdasarkan shigat yang dilafazhkan terbagi kepada dua

bagian, sharib (jelas) dan kinayab (kiasan). Masalah ini telah di-
bahas sebelumnya.

b). Talak berdasarkan sifatnya terbagi kepada dua bagian; sunni dan
bid’i.

¢). Talak berdasarkan pengaruh yang dihasilkan terbagi kepada dua
bagian; 74j’i (masth bisa dirujuk) dan ba-in (tidak bisa dirujuk
kembali).

d). Berdasarkan waktu terjadinya hasil daripada talak terbagi kepada
tiga bagian; munajjaz (secara otomatis) dan mu'allaq ‘alaa Syartin,
dan mudbaaf ilal mustagbal (akan dijelaskan).

Dan inilah —~wahai saudariku muslimah- beberapa hal penting
yang berhubungan dengan hukum beberapa macam talak di atas:

¥ HR. Al-Bukhari (no. 5251) dan Muslim (no. 1471).
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a). Talak sunni dan bid’i

Gambaran talak yang diperbolehkan (talak sunni)® yaitu talak
yang sesual dengan perintah Allah dan Rasulullah # dan dilaku-
kan dengan bentuk yang diizinkan secara syari’at, yaitu:

Seorang suami mentalak isterinya satu kali.

-~ Ketika ia suci dari haidhnya.

- Setelah mandi.

- Sebelum digauli.

~  Lalu ia meninggalkannya, artinya ia tidak mengulangi talak se-
hingga ‘iddahnya selesai.

Kemudian jika ia hendak kembali merujuknya di masa ‘iddah,
maka ia bisa melakukannya tanpa menunggu kerelaannya, tanpa ke-
relaan walinya dan tanpa mahar yang baru.

Dan jika ia hendak meninggalkannya sampai selesai masa ‘iddah-
nya, maka ia bisa melepaskannya dengan baik, sehingga nyatalah ia
berpisah dengannya. Maka jika ia hendak menikah dengannya setelah
selesai masa ‘iddah, maka ia bisa melakukannya akan tetapi dengan
akad sebagaimana ia menikah pada pertama kali.

Jika ia akan mentalaknya, maka ia bisa melakukannya (dan ini
namanya talak kedua) sebagaimana yang terdahulu, lalu jika ia meru-
juknya kembali yang dilanjutkan dengan talak yang ketiga, maka
haram baginya sehingga wanita tersebut menikah lagi kepada laki-
laki lain dengan nikah shabih berdasarkan keinginan (bukan nikah
tahlil sebagaimana telah dijelaskan, karena nikah tersebut fasid).

Lalu jika wanita tersebut telah menikah dengan yang lain —secara
shahih-, kemudian ia ditalak maka suami pertamanya boleh menikahi-
nya lagi.

Catatan:

Jika seorang suami mentalak isterinya yang sedang hamil -telah

jelas kehamilannya- maka ini pun mubah hukumnya, artinya (talak
sunni).

Saya katakan: Beberapa bentuk talak mubab yang telah disebut-
kan adalah yang disebutkan di dalam Kitabullah dan Sunnah Rasu-
lullah 3.

* Majmun’ al-Fataawaa, karya Syaikhul Islaam Ibnu Taimiyyah (XXX/5).
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Allah ¥ berfirman :
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“Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka

hendaklab kamu cevaikan mereka pada waktu mereka dapat (meng-

badapi) ‘iddahnya (yang wajar)...” (QS. Ath-Thalaag: 1)

Dan Nabi ¥ telah menafsirkan ayat tersebut seperti yang telah

dijelaskan, dan hadits tersebut akan dijelaskan nanti.
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“Dan para isteri yang diceraikan (wajib) menaban diri mereka (me-
nunggu) tiga kali quru’. Tidak bolebh bagi mereka menyembunyi-
kan apa yang diciptakan Allab dalam rabim mereka, jika mereka
beriman kepada Allab dan bhari Akbir. Dan para suami mereka
lebih berbak kembali kepada mereka dalam (masa itw), jika mereka
menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan) mempun-
yai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut.
Tetapi para suami mempunyai kelebiban di atas mereka. Allab Ma-
haperkasa, Mababijaksana. Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali.
(Setelab itu suami dapat) menaban dengan baik atau melepaskan
dengan baik. Tidak balal bagi kamu mengambil kembali sesuatu
yang telab kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami
dan isteri) kbawatir tidak mampu menjalankan bukum-bukum
Allab. Jika kamu (wali) kbawatir babwa keduanya tidak mampu
menjalankan bukum-hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa
atas bayaran yang (barus) diberikan (oleb isteri) untuk menebus di-
rinya. Itulah bukum-bukum Allab, maka janganlah kamu melang-
garnya. Barangsiapa melanggar hukum-bukum Allab, mereka itu-
lah orang-orang zhalim. Kemudian jika ia menceraikannya (setelab
talak yang kedua), maka perempuan itu tidak balal lagi baginya
sebelum ia menikah dengan suamiyang lain. Kemudian jika suami
yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduarya
(suami pertama dan bekas isteri) untuk menikab kembali jika ke-
duanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-bukum Allab.
Itulab ketentuan-ketentuan Allab yang diterangkan-Nya kepada
orang-orang yang berpengetabuan.” (QS. Al-Baqarah: 228-230)

Talak yang diharamkan (talak bid’ah)

Yaitu talak yang menyelisihi bentuk talak yang sesuai dengan

syari’at yang telah disebutkan sebelumnya: seperti seorang suami
yang mentalak isterinya yang sedang haidh, atau mentalaknya pada
masa suci setelah digauli.

Talak seperti ini hukumnya haram dan pelakunya berdosa.
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Talak bid’ab dihitung satu kali talak?®

Telah engkau ketahui bahwa seorang suami yang mentalak is-
terinya dengan talak bid’ab berdosa, demikian pula talak tersebut di-
hitung satu kali, karena sesungguhnya Ibnu ‘Umar ketika mentalak
isterinya yang sedang haidh -akan dijelaskan haditsnya nanti- di-
hitung satu kali talak.

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar s, ia berkata:

- o ~ o
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“Dihitung kepadaku satu kali talak.”?

Diriwayatkan dari Anas bin Sirin, 1a berkata, “Aku mendengar
Ibnu ‘Umar ¢ berkata, ‘Ibnu “‘Umar mentalak isterinya yang
sedang haidh, lalu ‘Umar menceritakannya kepada Nabi 3, kemu-

dian beliau berkata:
“Hendaklah ia merujuknyal” -

Tanyaku (Anas bin Sirin), “Memangnya dihitung?” Ia berkata,
“Memangnya bagaimana?”

Maksud dari kata-kata “memangnya bagaimana” adalah “Jika
tidak dianggap sebagai talak, memangnya bagaimana?” Ungkapan
tersebut merupakan pengingkaran terhadap kata-kata orang yang ber-
tanya (apakah hal itu diperhitungkan?), seakan-akan ia berkata, “Jika
demikian memangnya ada masalah??

Uraian tersebut diperkuat dengan sabda Nabi $£:
“Hendaklah ia merujuknyal” -7

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa (talak yang dilakukan
oleh Ibnu ‘Umar) dianggap satu kali, wallaabu a’lam.

2 Iniadalah pendapat kebanyakan ulama sebagaimana dinukil dari kitab al-Mughni
(VIL/98).

2 HR. Al-Bukhari (no. 5253).

3 Fat-hul Baari (1X/265).
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Apakah yang dilakukan oleh seseorang yang mentalak isteri-
nya dengan talak bid’ah?

Jika seorang suami mentalak isterinya yang sedang haidh misal-
nya, maka talak tersebut dihitung satu kali talak, jika talak 74/ (talak
pertama dan kedua), maka ia diperintahkan untuk merujuknya, ke-
mudian menahannya sehingga suci dari haidhnya, kemudian haidh
lagi, lalu suci lagi. Jika ia mau, maka ia menahannya setelah itu, dan
jika ia mau, maka ia mentalaknya sebelum meng-gaulinya.

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar, bahwasanya ia mentalak
isterinya —yang sedang haidh- pada zaman Rasulullah #£, lalu ‘Umar
bin al-Khaththab menanyakan hal itu kepada Rasulullah #%, kemu-
dian Rasulullah #£ berkata:
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“Perintahkan ia agar merujuknya, kemudian ia menahannya se-
hingga suci, kemudian haidh, lalu suci.?* Jika ia mau, maka ia
menahannya setelah itu, dan jika ia mau, ia mentalaknya sebe-

lum menyentuhnya, maka itulah %ddab yang diperintahkan oleh
Allah ketika kaum wanita ditalak.”?

Barangsiapa hendak mentalak, kapankah ia bisa melakukan-
nya?*

a). Bagi wanita yang pernah digauli sementara ia adalah orang yang
berpotensi untuk haidh.

* Didalam riwayat lain yang tsabit dari Ibnu ‘Umar bahwa ia menahannya sehingga
suci satu kali, kemudian jika mau, ia mentalaknya sebelum menggaulinya. Saya
kira menggabungkan dua hadits tersebut adalah dengan mengatakan bahwa
seorang suami bisa mentalaknya walaupun hanya satu kali suci dengan syarat
belum menggaulinya, akan tetapi yang lebih hati-hati adalah bahwa hendaklah ia
menunggunya sehingga ia suci, kemudian haidh kemudian suci (inilah pendapat
yang diungkapkan oleh guru kami).

#* HR. Al-Bukhari (no. 5251) dan Muslim (no. 1471).

* Jaami® Abkaamin Nisaa' (IV/29-36).
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Telah dijelaskan sebelumnya bahwa sifat talak sunnab adalah
bahwa seorang suami mentalak isterinya dalam keadaan suci sebe-
lum menggaulinya atau ia mentalaknya ketika si isteri sedang hamil
yang telah jelas-jelas kehamilannya.

Jika ia mentalaknya ketika si isteri sedang haidh, maka ia diper-
intahkan untuk merujuknya kemudian ia menahannya hingga suci,
kemudian haidh, laul suci kembali, selanjutnya jika ia berkehendak
untuk mentalaknya, maka ia boleh mentalak sebelum menggauli-
nya, dan jika tidak (ingin mentalaknya) maka ia berhak untuk me-
nahannya.

Perhatian:

Berhentinya darah tidak bisa menjadikan si suami boleh men-
talak isterinya, akan tetapi hendaklah si isteri mandi terlebih dahulu
sehingga ia bisa mentalaknya.

b). Bagi wanita yang sedang nifas.?

Ia sama hukumnya dengan wanita yang sedang haidh, suaminya
tidak boleh mentalaknya sehingga ia suci dan sebelum digauli, lalu
jika si suami mentalaknya di waktu nifas, maka suaminya diperin-
tahkan untuk merujuknya persis sama dengan wanita yang sedang

haidh.

c). Bagi wanita yang diikat dengan jalinan pernikahan tetapi sama
sekali belum digauli:®

Malka si suami bisa mentalaknya kapan saja, baik dalam keadaan
suci atau haidh.

d). Bagi wanita yang tidak haidh, karena masih kecil atau memang
sudah tua:?

Suaminya bisa mentalaknya kapan saja.

e). Bagi wanita hamil yang sudah jelas kehamilannya: si suami bisa
mentalaknya kapan saja ia suka.

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar s, bahwasanya 1a
mentalak isterinya yang sedang haidh, lalu ‘Umar menceritakan hal

7 Al-Mudawwanatul Kubraa (11/70).
% Al-Umm, karya asy-Syafii (V/181).
2 Al-Umm (V/181), dan Majmuu’ al-Fataawaa, Ibnu Taimiyah (XXXIII/5).
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itu kepada Nabi #2, kemudian beliau bersabda:
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“Perintahkanlah ia agar merujuknya, lalu mentalaknya ketika ia
(isterinya) sedang suci atau hamil.”®

Apakah seorang wanita bisa mentalak dirinya sendiri?*!

Talak adalah perbuatan dalam bentuk ucapan yang memiliki
landasan hukum, ia adalah hak yang diberikan oleh Allah kepada
kaum pria, dan men'adikannya adadi tangannya. Kebanyakan ulama
dari para imam yang empat juga yang lainnya berpendapat bahwa
seorang laki-laki —sebagaimana ia memiliki hak untuk mentalak- ia
pun memiliki hak untuk mewakilkannya sebagaimana perbuatan
ucapan yang lainnya yang ia miliki seperti membeli, menyewa atau
yang lainnya, maka jika seorang suami berkata kepada isterinya,
“Aku mewakilkan kamu untuk mentalak dirimu sendiri” (sekarang
ini bentuk seperti itu dikenal dengan sebutan menjadikan keputusan
ada di tangan si isteri), lalu jika ia mentalak dirinya sendiri, maka hal
itu boleh dilakukan dan jatuhlah talak, dan para Sahabat 4% pun
menganggapnya jatuh walaupun mereka berbeda pendapat tentang
jumlah talak yang dimiliki oleh seorang wanita yang diserahi talak

(al-mufawwadhah).

Penyerahan talak kepada seorang isteri, tidak menjadikan hak
talak terampas dari dirinya (suami), maka seorang suami bisa men-
jatuhkan talak yang lain kepadanya.

Dia juga berhak untuk membatalkan/merusak penyerahan ta-
lak ini, karena ia hanya mewakilkan, maka ia boleh menarik kem-

bali haknya.

Sementara Ibnu Hazm 455 berpendapat bahwa talak sama
sekali tidak bisa diwakilkan, dan tidak bisa dilakukan kecuali oleh
seorang suami, karena ayat-ayat talak di dalam al-Qur-anul Karim
hanya disandarkan kepada seorang suami seperti firman Allah ¥ :

* HR. Muslim (no. 1471), Abu Dawud (no. 2181), at-Tirmidzi (no. 1176),an-Nasa-i
(V1/141), dan Ibnu Majah (no. 2023).

N Ibnu ‘Aabidiin (11/315), Jawaabirul Ikliil (1/357), Haasyiyatul Jamaal (IV/340),
al-Mughni (VIL/403), dan al-Muballaa (X/123).
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“Dan apabila kamu menceraikan isteri-isteri (kamu), lalu sampai

Gddabnya...” (QS. Al-Baqarah: 232)

Dan masih banyak lagi ayat yang semisal dengannya.
Seandainya seorang isteri mentalak dirinya sendiri dari seorang
suami, makahal itutidak men-jadikansuamitelahmenceraikannya
dan si isteri tidak dianggap sebagai orang yang telah diceraikan.

2). Talak raj’ dan ba-in

a). Talak raj’i adalah talak yang dengannya seorang suami bisa
kembali kepada isterinya pada masa “ddab tanpa meng-
ulanginya dengan akad nikah yang baru, dan walaupun tanpa
keridhaan isterinya. Hal itu terjadi pada talak pertama dan
kedua yang bukan ba-in. Tegasnya ketika rujuk dilakukan
sebelum masa 9ddab selesai. Adapun jika masa ‘iddabnya
selesai, maka talaknya menjadi ba-in, maka kala itu si suami
tidak berhak untuk merujuk isterinya yang ditalak kecual:
dengan akad baru dan maskawin yang baru.

Landasan hal ini adalah firman Allah ¥ .
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“Talak (yang dapat dirujuk) itu ada dua kali. (setelab itn suami da-
pat) menaban dengan baik, atan melepaskan dengan baik...” (QS.
Al-Baqarah: 229)

Para ulama telah sepakat bahwa jika seseorang yang merdeka
mentalak isterinya di bawah tiga kali, maka ia berhak untuk meru-
juknya pada masa Gddah.”

Hikmah disyari’atkannya rujuk

Sesungguhnya kebutuhan akan adanya rujuk sangat mendesak,
karena seorang manusia terkadang mentalak isterinya, lalu ia menye-

2 Al-Mughni (V11/515), al-Ifshab (11/158), dan al-Badaa-i” (111/181).
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sali perbuatannya, sebagaimana diisyaratkan dalam firman Allah #£ :
//’E/ T s 7}/141 Pre -
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“... Kamu tidak mengetabui barang kali setelab itu Allab meng-
adakan suatu ketentuan yang baru.” (QS. Ath-Thalaaq: 1)

Maka kala itu dia sangat membutuhkan untuk kembali (mem-
perbaiki). Jika tidak ada ketentuan rujuk, tidak mungkin baginya
untuk kembali karena mungkin si wanita tidak setuju dalam per-
nikahan yang baru dengannya, atau ia tidak bisa bersabar darinya
sehingga bisa terjerumus ke dalam perzinahan. Oleh karena itulah
Islam mensyari’atkan adanya rujuk untuk mendamaikan suami is-
terl, dan karena itu pula Islam tidak membolehkan wanita yang
ditalak 74’ untuk keluar dari rumah suami -berbeda dengan yang
kita saksikan sekarang ini- dengan harapan bahwa semua masalah
akan kembali seperti semula setelah hilangnya kemarahan yang me-
nimbulkan talak.

Syarat sahnya rujuk

a). Bahwasanya rujuk dilakukan setelah talak raj’i (setelah talak yang
pertama atau kedua).

b). Bahwasanya suami pernah menggauli isterinya. Jika ia mentalak
sebelum pernah menggaulinya, maka ia tidak berhak untuk
merujuknya dengan kesepakatan para ulama, berdasarkan firman

Allah ¥2 .
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“... Apabila kamu menikahi perempuan-perempuan mukmin, ke-
mudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya

maka tidak ada masa ‘iddab atas mereka yang perlu kamu perbi-
tungkan...” (QS. Al-Ahzaab: 49)

c). Rujuk dilakukan pada masa ‘ddab. Jika ia merujuknya setelah
habis masa ‘iddah maka ia tidak berhak untuk merujuknya dengan
kesepakatan para ulama fiqih, berdasarkan firman Allah ¥ :
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“.. Dan pdm isteri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka
(menunggu) tiga kali quru’...” (QS. Al-Bagarah: 228)

Kemudian Allah berfirman:
= . 2. E gy oss,
‘é@ JJ&U.AJJJ“ "“)}.3_3...%’
“ .. Dan para suami mereka lebih berbak kembali kepada mereka
dalam (masa itu)...” (QS. Al-Bagarah: 228)

d). Bahwasanya cerai —sebelum rujuk- bukan disebabkan akad
nikah yang rusak.

e). Bahwasanya cerai tersebut bukan dengan %wadh (pengganti),
jika dilakukan dengan wadh (seperti halnya kbulu’), maka tidak
sah merujuk, karena kala itu cerai yang terjadi adalah ba-in yang
disebabkan oleh tebusan si isteri kepada sang suaminya berupa
harta pengganti yang mengakhiri ikatan di antara mereka ber-
dua.

Catatan:

Wanita yang ditalak 74j’ -pada masa ‘ddabnya- memiliki hak
sebagai seorang isteri kecuali di dalam hak g1hr (maksudnya g111r di
dalam rumah di antaranya dengan isteri-isteri yang lainnya), masing-
masing di antara suami isteri memiliki hak waris ketika meninggal
pada masa ‘iddab berdasarkan 1jma’.

Jika ia bersuci dari haidh yang ketiga sementara suami tetap tidak
merujuknya, maka talaknya menjadi ba-in, wanita tersebut tidak halal
baginya kecuali dengan akad dan maskawin yang baru, dan harus de-
ngan keridhaannya dan keridhaan walinya.

Dianjurkan persaksian di dalam merujuk
Hal ini berdasarkan firman Allah % :

UA)SJU }\ J)J,uu u.b)i.w.ab u.@l}-‘ U"'L) ‘JL‘} %’
2 e Je (535 ‘)*r“‘)d)f-‘-’
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“Maka apabila mereka telah mendekati akbir ‘iddabnya, maka ru-

juklah (kembali kepada) mereka dengan baik atau lepaskanlah me-
reka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang
adil di antara kamu...” (QS. Ath-Thalaaq: 2)

Dengan apakah rujuk itu bisa terwujud?
a). Rujuk dengan ucapan:

Rujuk sah hukumnya dengan ucapan yang mengandung makna-
nya, seperti seorang laki-laki berkata kepada isteri yang ditalaknya
-pada masa ‘iddah-: (Aku merujukmu, aku kembali kepadamu atau
aku kembalikan kamu ke dalam ikatanku) atau sesuatu yang semak-

na denganya, masalah ini tidak ada perbedaan pendapat di antara para
ulama.

b). Rujuk dengan perbuatan:

Rujuk bisa terwujud dengan perbuatan, seperti seorang suami
menggaulinya, menyentuhnya atau menciumnya dengan syahwat,
sama saja baik ia meniatkan untuk merujuk atau tidak,” karena wani-
ta tersebut masih isterinya dan perbuatan ini menunjukkan bahwa ia
ingin melanggengkan pernikahannya dan ini adalah makna dari ru-
juk, dan karena firman Allah ¥ :

4
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“.. Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mercka
dalam (masa itn)...” (QS. Al-Bagarah: 228)

Juga sabda Rasulullah #£ kepada ‘Umar:

Lgasr 5 00
“Perintahkan ia agar merujuknya”. g

Keduanya lebih umum dari sekedar dibatasi dengan ucapan.

¥ Tidak disyaratkannya niat adalah madzhab Hanafiyah, sementara Malikiyah
mensyaratkannya untuk selain jima’. Adapun menurut Hanabilah rujuk tidak
bisa terwujud kecuali dengan jima’, sedangkan menurut madzhab Syafi’iyah
rujuk tidak bisa terwujud dengan perbuatan apa saja, tidak juga jima’ atau yang
lainnya, ia hanya bisa dilakukan hanya dengan perkataan, dan pendapat ini
kurang tepat!!
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b). Talak ba-in adalah talak di mana seorang suami tidak berhak
untuk untuk merujuk wanita yang ditalaknya. Talak seperti
ini terbagi dua:

® Talak ba-in bainunab shugra (kecil).

Yaitu talak di mana mantan suaminya bisa menikahi wanita yang
ditalaknya kapan saja dengan keridhaan wanita tersebut dan wali-
nya, dan dengan adanya akad serta maskawin baru. Dengan adanya
talak, maka si wanita berhak mendapatkan mahar yang dltempokan
sebelumnya, dan seandainya salah seorang dari suami isteri meninggal
setelah talak ini, maka masing-masing dari suami isteri tidak berhak
mewarisi satu dengan lainnya, karena hubungan suami isteri telah ter-
putus.

Talak ba-in bainunab shugra mengurangi bilangan talak.

Jika seorang suami mentalak isterinya dengan talak ba-in shugra,
maka sesungguhnya talak tersebut mengurangi bilangan talak yang
dimiliki oleh seorang suami atas isterinya.

Masalah al-hadam (penghancuran talak untuk mendapatkan
talak-talak yang baruren).3

- Jika seorang suami telah mentalak isterinya sebanyak tiga kali,
maka talak tersebut menjadi bainunah kubra —sebagaimana akan
dijelaskan-, kemudian ia menikah dengan suaminya yang lain,
lalu suami yang kedua meninggal atau mentalaknya, selanjutnya
dinikahi lagi oleh mantan suaminya yang pertama, maka suaminya
itu memiliki tiga talak yang baru berdasarkan kesepakatan para
ulama.

- Jika seorang suami mentalaknya sekali atau dua kali, lalu st isteri
menikah dengan suami yang lain, kemudian suami yang kedua
mentalaknya atau meninggal, selanjutnya ia kembali kepada
suaminya yang pertama. Apakah talak pada pernikahan mereka
yang pertama kali d1perh1tungkar1 sehingga ia kembali kepada
suami yang pertama dengan sesisa talaknya yang tiga? Ataukah
pernikahan si wanita dengan yang lainnya telah menghancurkan
talak-talak yang ada pada pernikahan pertama, sehmgga siisteri
kembali kepada suami pertamanya sementara ia memiliki tiga

* Al-Badaa-i’(1/127), al-Umm (V/250), as-Syarbus Shaghiir (I/467), al-Mughni (VII/
261), dan Jaami’ Abkaamin Nisaa' (IV/239).
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talak yang baru? Ini adalah dua pendapat dari para ulama di dalam
masalah al-hadm.

-- Imam Malik, Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad -pada
salah satu dari dua riwayatnya- berkata, “Talak-talak pada
pernikahan yang pertama diperhitungkan, dan ia kembali
kepada suaminya yang pertama dengan sesisa talaknya, artinya
jika si suami pada pernikahan pertama telah mentalaknya
dengan satu kali talak, lalu jika ia kembali kepadanya ~padahal
ia telah menikah dengan laki-laki lain setelah itu- maka si
suami hanya memiliki dua kali talak lagi bukannya tiga, dan
demikianlah seterusnya. Dalil/alasan mereka adalah fatwa
‘Umar bin al-Khaththab ketika ia ditanya tentang seorang laki-
laki dari Bahrain yang telah mentalak isterinya dengan satu kali
atau dua kali, lalu masa %ddabnya habis, selanjutnya wanita
tersebut menikah lagi dengan pria lain, yang pada akhirnya ia
mentalaknya atau meninggal, lalu suaminya yang pertama me-
nikahinya lagj, kala itu ia berkata, “Si wanita berada di sisinya
dengan membawa sesisa talaknya.”

Ini pula yang diungkapkan oleh sebagian Sahabat ‘Ali, Abu
Hurairah, dan ‘Imran bin Hushain & .

-- Abu Hanifah dan Ahmad -di dalam riwayatnya yang lain-
berkata, “Bahkan si isteri kembali kepadanya dengan tiga talak
yang baru, karena sesungguhnya pernikahan yang kedua telah
menghancurkan talak-talak yang pertama. Mereka berkata,
“Karena jima’ yang dilakukan oleh suami yang kedua telah
menetapkan halalnya isteri bagi suami pertama dengan akad
yang baru, maka ia memiliki tiga talak yang baru sebagaimana
hal itu ditetapkan jika ia adalah wanita yang ditalak sebanyak
tiga kali, karena hal itu telah meng-hancurkan tiga talak yang
pertama, maka yang kurang darinya lebih pantas untuk di-
hancurkan.

Saya katakan: “Hemat kami pendapat kedua lebih tepat dan
lebih layak dengan ajaran syari’at, karena tidak logis bahwa pada saat
laki-laki yang telah mentalak isterinya sebanyak tiga kali masih ber-
hak untuk mendapatkan tiga talak yang lainnya ketika si isteri kem-
bali kepadanya, sementara suami yang mentalak kurang dari tiga tidak
demikian!! wallaabu a’lam.
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Kapankah terjadinya talak ba-in bainunah shugra? Talak se-
macam ini terjadi di dalam beberapa keadaan berikut ini:

Pertama: Talak yang dilakukan sebelum digauli.
Allah @ berfirman:
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“Wabai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikab; wa-
nita-wanita mukmin, kemudian bamy, ceraikan mereka sebelum
kamu mencampurinya maka tidak adg masa ‘iddah atas mereka
yang perlu kamu perbitungkan...” (QS. Al-Ahzaab: 49)

Ayat tersebut merupakan dalil bahwa orang yang mentalak isteri-
nya sebelum disenggama, maka wanita tersebut tidak memiliki masa
tddah, demikian pula suaminya tidak berhak untuk merujuknya, arti-
nya talak tersebut adalah ba-in.

Kedua: Jika seorang hakim memisahkan mereka berdua karena
adanya aib, sesuatu yang madharat, 7ilsa’ atau yang semisalnya, kala
itu terjadi talak bg-in.

® Talak ba-in bainunah kubra (besar):

Yaitu talak di mana seorang suami tidak berhak untuk kembal;
kepada wanita yang ditalaknya, tidak di masa ddib atau setelahnya
kecuali dengan akad dan maskawin yang baru, dan setelah isterinya
nikah lagi dengan pria lain dengan nikah yang shahih ~bukan nikah
tablil- dan disyaratkan bahwa suaminya yang kedua telah berseng-
gama dengannya secara hagiqgi (jima’), talak seperti 1ni terjadi ketika
suami mentalaknya sebanyak tiga kali, hal ini berdasarkan firman

Allah @& .
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“Kemudian jika dia menceraikannya (setelab talak yang kedua),
maka wanita itu tidak balal lagi baginya sebelum ia menikah dengan
suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikan-
nya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (suami pertama dan bekas
isteri) untuk menikah kembali jika keduanya berpendapat akan da-
pat menjalankan bukum-hukum Allab...” (QS. Al-Baqarah: 230)

Diriwayatkan dari ‘Aisyah bahwasanya Rifa’ah al-Qurzhi me-
nikah dengan seorang wanita, kemudian ia mentalaknya, lalu wanita
tersebut menikah dengan laki-laki lain. Setelah itu wanita tersebut
datang kepada Rasulullah %, dan bercerita kepada beliau bahwa ia
(suami kedua) sama sekali tidak mendatanginya kecuali hanya ba-
gaikan ujung baju (kiasan untuk lemahnya hubungan seksual), lalu

beliau ¥ bersabda:

PO S S QI X N
e o390 (aE N deb,y I ety OF (55 5 SR

“Mungkin kamu ingin kembali kepada Rifa’ah? Tidak, sehingga
kamu merasakan madunya dan ia pun merasakan madumu.”®

Al-‘Usailah (madu) maknanya adalah nikmatnya melakukan ji-
ma’, hal itu terjadi dengan masuknya hasyafah (pucuk zakar) ke dalam
kemaluan wanita walaupun tidak keluar air mani.

3). Talak al-munajjaz (otomatis), al-mudbaaf (disandarkan) dan
al-mu’allag (bergantung)

a). Talak al-munajjaz.

Yaitu talak di mana suami yang mentalaknya bermaksud untuk
menjatuhkan talak pada waktu itu pula, seperti perkataannya (kamu
aku talak), shighatnya (bentuk ucapan) itu tidak menggunakan syarat
atau menghubungkannya kepada sesuatu pada waktu yang akan
datang, talak semacam ini menjadi sebab perceraian di antara me-
reka berdua kala itu pula.

% HR. Al-Bukhari (no. 2639) dan Muslim (no. 1433).
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b). Talak al-mudbafilal mustagbal (yang dihubungkan dengan

masa yang akan datang).

Yaitu talak yang shighatnya disertai dengan waktu dan laki-laki
yang mentalaknya bermaksud untuk menjatuhkan talak ketika tiba
waktunya, seperti seseorang berkata (kamu aku talak pada awal bu-
lan depan, atau di sore hari). Talak semacam ini diperdebatkan oleh
para ulama tentang masalah hukumnya, dan pendapat yang paling
tepat bahwa talak tersebut sah pada waktu itu pula, akan tetapi ber-
bagai konsekuensinya berlaku ketika jatuh tempo yang dihubung-
kan kepadanya.

Inilah pendapat yang dipegang oleh asy-Syafi’i, Ahmad dan
Dawud azh-Zhahiri.**

o). Talak al-mw’allaq ‘alaa syartin.

Yaitu talak di mana si suami yang mentalak menggantungkan
talak kepada isterinya dengan terjadinya sesuatu. Sesuatu tersebut bisa
perbuatan orang yang mentalaknya atau wanita yang ditalaknya, atau
bisa pula bukan merupakan perbuatan mereka berdua. Talak seperti
ini dinamakan al-balfu bith thalaq (sumpah dengan talak). Contohnya
seorang suami berkata kepada isterinya, “Jika kamu keluar dari ru-
mah, maka kamu aku talak.” lalu ketika ia keluar rumah, apakah talak
tersebut jatuh?

Jawab: Orang tersebut tidak akan keluar dari dua keadaan:

Pertama: Suami benar-benar bermaksud untuk menjatuhkan ta-
lak ketika syarat tersebut terwujud. Dalam keadaan seperti ini talak
berlaku menurut kebanyakan para ulama, lebih dari satu orang yang
mengatakan bahwa pendapat tersebut merupakan 1jma’.

Kedua: Maksud dari hal ini adalah mendorong si isteri untuk
melakukan sesuatu atau meninggalkannya, padahal dalam hati sua-
minya sama sekali tidak ada niat untuk mentalaknya ketika syarat
tersebut terwujud, bahkan sebenarnya dia tidak ingin mentalaknya
ketika i3 melakukan syarat tersebut. Pendapat yang paling tepat dari
beberapa pendapat para ulama dalam keadaan seperti ini bahwa ta-

lak tidak jatuh berdasarkan firman Allah @ :

% Al-Muballaa (X/213) dan al-Mughni (no. 363).
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“Sunggub, Allah telah mewajibkan kepadamu membebaskan diri
dari sumpabmu...” (QS. At-Tahriim: 2)

Demikian pula firman Allah @ .
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“... Itulah kaffarat sumpab-sumpabmu apabila kamu bersumpah
.7 (QS. Al-Maa-idah: 89)

Sumpah dengan talak termasuk sumpah-sumpah kaum muslimin
yang wajib dibayar kaffaratnya, dan termasuk sumpah sebagaimana
dijelaskan di dalam ayar.

Dan berdasarkan sabda Rasulullah .

T

L oo
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“Barangsiapa bersumpah, lalu ia melihat yang lainnya lebih baik

darinya, maka bayarlah kaffarat sumpahnya, dan lakukanlah
sesuatu yang lebih baik.”

Di antara dalil yang terkadang dijadikan sebagai hujjah untuk
sahnya hal itu adalah hadits Abu Raft’, ia berkata, “Tuanku, Lailah
binti al-Ajma’ berkata kepadaku, ‘Setiap hamba sahaya yang aku mi-
liki adalah merdeka dan setiap harta yang aku miliki adalah hadiah,
sementara isterimu menjadi seorang wanita Yahudi atau Nashrani
jika kamu tidak mentalak isterimu itu...’ (di dalam kisah tersebut
diceritakan bahwa Lailah binti al-Ajma’ mendatangi Ibnu ‘Umar).
LaluIbnu “‘Umar berkata kepadanya, “Bayarlah kaffarat sumpahmu!
Dan biarkan hubungan Abu Rafi’ dengan isterinya.”*®

Yang menjadi dalil dari riwayat hadits adalah bahwa Ibnu ‘Umar
&% menganggap bahwa apa yang dijadikan sumpah atas Abu Rafi’
tersebut —jika ia tidak mentalak isterinya- hanya sebatas motifasi.

7 HR. Muslim (no. 1650) dan yang lainnya.
* HR. ‘Abdurrazzaq (no. 16000) dan al-Baihagqi (X/66).
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Apa yang disumpahi (cerainya Abu Rafi’ dengan isterinya) tidak ter-
jadi. Demikian pula halnya thalag mu’allag yang dimaksudkan oleh
seseorang dengan tujuan hanya untuk memberikan motifasi atau
mencegah, maka pelakunya hanya diwajibkan untuk membayar kaf-
farat, dan talaknya itu tidak lazim (terjadi), wallaahu a’lam.

a).

Beberapa catatan:®

Jika seorang suami menggantungkan talak isterinya kepada sebuah
perbuatan -dan ia bermaksud untuk mentalaknya-~ kemudian
perbuatan itu terjadi karena lupa atau terpaksa, maka sesungguh-
nya talak jatuh berdasarkan pendapat kebanyakan para ulama.

. Jika seorang suami menggantungkan talaknya kepada sebuah

syarat, maka sesungguhnya si isteri senantiasa halal untuk di-
gaull kapan saja selama syarat tersebut belum terjadi menurut
kebanyakan para ulama.

Jika seorang laki-laki menggantungkan talaknya kepada sebuah
syarat, maka talak tersebut jatuh dengan terwujudnya syarat satu
kali saja, artinya jika si suami berkata kepadanya: (Jika kamu keluar
rumah, maka kamu aku talak), maka jika ia keluar rumah jatuhlah
talak, lalu jika ia kembali kepadanya dan keluar pada kesempatan
yang lain, maka talak tersebut tidak jatuh untuk yang lainnya.

. Istitsna’ (pengecualian dengan mengucapkan insya Allab) di dalam

talak:* Jika seorang suami berkata kepada isterinya, “Kamu aku
talak —insya Allah-,” maka pendapat yang paling benar di antara
dua pendapat ulama adalah bahwa talak tersebut tidak jatuh dan
sesungguhnya istitsna’ telah membatalkannya. Hal ini berdasarkan
keumuman sabda Rasulullah #£:

e S5 S0 25 3y 08 i e il 3
A e Al slw O %JLC« P
rd

“Barangsiapa bersumpah, lalu dia berkata insya Allah, maka u-
dak ada dosa kepadanya.”

Dan ini adalah madzhab Abu Hanifah, asy-Syafi’i dan Ibnu Hazm.

® lbnu ‘Aabidiin (11/366), ad-Dasugi (IL/375), Mughnil Mubtaaj (11/293), dan al-
Mughni (V11/294).

© Jbnu ‘Aabidiin (111/366), Raudbatuth Thaalibiin (VIII/96), dan Majmun’ al-
Fataawaa (XXXV/284).
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Nafkah dan tempat tinggal untuk wanita yang ditalak
Allah ¥ berfirman :

lpianly < W.m&,mﬁ w\wm@‘d@%
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“Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hen-
daklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka (menghadapi)
iddabnya (yang wajar), dan hitunglah waktu ‘iddab itu, serta ber-
takwalah kepada Allah Rabb-mu. Janganlabh kamu keluarkan mer-
eka dari rumabnya dan janganlab (di-izinkan) keluar kecuali jika

mereka melakukan perbuatan yang keji dengan jelas...” (QS. Ath-
Thalaaq: 1)

Dan firman Allah & .

RS
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a8t

‘é@ Yﬁu@wwdyﬁﬁ---?

]anganlab kamu keluarkan meveka dari rumabnya dan jan-

ganlab (diizin-kan) keluar...” (QS. Thalaag: 1)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa seorang wanita berhak men-
dapatkan tempat tinggal dari suaminya di masa ddabnya.

Nabi 2 bersabda:
A9 e 33 O 1B1aTsall K25 2 ¥

“Nafkah dan tempat tinggal adalah hak si isteri, jika si suami me-
miliki hak rujuk kepadanya.”*

Dan Allah @& berfirman-

PSP P L P
“Tempat/eanlab mereka (pam isteri) di mana kamu bertempat ting-
gal menurut kemampuanmau...” (QS. Ath-Thalaaq: 6)

‘' HR. An-Nasa-i (VI/144) dengan sanad yang shahih.
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Adapun wanita yang ditalak dengan talak bainunab (dengan tiga
kali talak), maka sesungguhnya si wanita tidak berhak mendapatkan
nafkah juga rumah atas suaminya.

Fathimah binti Qais telah ditalak dengan talak ba-in kubra, ia
berkata:

J&rmwxgw\da”é&’ \J”/Q_S\”“L;é
fﬁ‘“(’ J‘WL;M‘O‘UJ""/ an y;:;\g.w&

“Laly aku mengadu kepada Rasulullah % tentang tempat tmg
gal dan nafkah, beliau tidak menjadikan bagiku hak untuk men-
dapatkan tempat tinggal dan nafkah, dan memerintahkanku agar
melakukan %ddab di rumah Ibnu Ummi Maktum.”*

Adapun wanita yang ditalak ketika hamil, maka ia berhak un-
tuk mendapatkan nafkah sehingga ia melahirkan, berdasarkan fir-

man Allah ¥ .

u,@,ux&@ U&\Wuyw,lufug
ég...

“.. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudab ditalak) itu sedang
hamil, maka berikanlab kepada mereka nafkabnya sampai mereka
melabirkan kandungannya ...” (QS. Ath-Thalaag: 6)

Mut’ah wanita yang ditalak

Al-Mut’ah maknanya adalah harta yang diserahkan kepada wanita
yang ditalak, harta tersebut bisa berupa pakaian, nafkah, pembantu
atau yang lainnya, dan kadarnya berbeda-beda sesuai dengan keadaan
suami, apakah ia dalam keadaan lapang atau susah.

Al-Mut’ab merupakan hak untuk setiap wanita yang ditalak -me-
nurut pendapat yang paling benar di antara pendapat beberapa ula-
ma- hal ini berdasarkan keumuman firman Allah ¥ :

2 HR. Muslim (no. 1480) dan yang lainnya sebagaimana telah dijelaskan berulang-
ulang.
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“Dan bagi wanita-wanitayang diceraikan bendaklab diberi mut'ah
menurut cara yang patut, sebagai suatu kewajiban bagi orang yang

bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 241)
Dan firman Allah § .

f/ .o

Lot 058 MU@,UM@Q&&W) %»

“... Dan bendaklah kamu beri mereka mut ab, bagi yang mampu
menurut kemampuannya dan bagi yang tidak mampu menurut ke-
sanggupannya, yaitu pemberian dengan cara yang patut, yang meru-
pakan kewajiban bagi orang-orang yang berbuat kebaikan.” (QS.
Al-Baqarah: 236)

Ketentuan ini sama saja baik bagi wanita yang sudah disengga-
ma maupun bagi wanita yang belum disenggama.

Akan tetapi perlu diketahui® bahwa yang berhak didapatkan
oleh wanita yang belum digauli ~yang telah disebutkan maharnya
ketika akad- bukan merupakan tambahan dari setengah maskawin
yang telah diungkapkan secara nash, artinya bahwa mut’ahnya ada-
lah setengah mahar tidak ada lagi yang lain. Allah &2 telah mene-
tapkan mut’ah bagi para wanita yang ditalak sebelum digauli di
dalam firman-Nya:

PR R s//,}/ . P s s -7 £ .0
Lr)**“’wu@fl‘vi’wur’wd&w
= ' a7
e Ry

# DiungkapkanolehDr. “Umaral-‘Asyqar & dhi> di dalam kitab Abkaamuz Zawaaj,
hal, 272-273.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikabi wani-
ta-wanita mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum
kamu mencampurinya maka tidak ada masa ‘iddab atas mereka
yang perlu kamu perbitungkan, namun berilah mereka mut’ab...”

(QS. Al-Ahzaab: 49)

Mut’ah ini lebih umum sifatnya mencakup mut’ah yang diten-
tukan ka-darnya maupun yang tidak. Keumuman ayat tersebut (QS.
Al-Ahzaab: 49) diperinci oleh ayat-ayat di dalam surat al-Baqarah,
maka ditetapkan bagi yang telah ditentukan maharnya (ketika akad)
mendapatkan setengah mahar jika ditalak dan belum digauli. Adapun
wanita yang belum ditentukan maharnya, maka dia mendapatkan
mut’ah yang tidak ditentukan kadarnya, Allah %2 berfirman:

™ SR LA TP NP SPRIN B A1 I P B
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“Tidak ada dosa bagimu jika kamu menceraikan isteri-isteri kamu
yang belum kamu sentub (campuri) atan belum kamu tentukan ma-
harnya. “Dan bendaklah kamu beri mereka mut ab, bagi yang mam-
pu menurut kemampuannya dan bagi yang tidak mampu menurut
kesanggupannya, yaitu pemberian dengan cara yang patut, yang
merupakan kewajiban bagi orang-orang yang berbuat kebaikan. Dan
jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentub (campuri),
padabal kamu sudab menentukan mabarnya, maka (bayarlah) se-
perdua dari yang telab kamu tentukan, kecuals jika mereka (membe-
baskan) atau dibebaskan oleb orang yang akad nikah ada di tangan-
nya...” (QS. Al-Baqarah: 236-237)

1 e
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Berdasarkan hal itulah Ibnu ‘Umar «#s berkata, “Setiap wanita
yang ditalak berhak mendapatkan mut’ah kecuali wanita yang dita-
lak dan belum digauli, telah ditetapkan baginya setengah dari mahar
dan ia tidak berhak untuk mendapatkan mut’ah.* Inilah pendapat
yang dipegang oleh kebanyakan para ulama.®

Hak pengasuhan anak

Jika seorang wanita ditalak, maka ia lebih berhak untuk mengurus
anaknya daripada bapaknya selama ia belum menikah. Kemudian jika
ia menikah, maka bapaklah yang lebih berhak untuk mengurusnya,
karena sesungguhnya Nabi %5 bersabda kepada seorang wanita yang
ditalak oleh suaminya sementara ia bersama anaknya:

“Kamu lebih berhak untuk (mengurus) anak itu selama kamu be-
lum menikah.”#

Adapun seorang anak yang tidak membutuhkan lagi asuhan,
maka ia diberikan pilihan antara bapak dan ibunya sebagaimana
yang dilakukan oleh Nabi £ ketika seorang wanita datang meng-
adu tentang masalah ini, Nabi % bersabda:

/°./w: c'.}n//{gz‘///a/‘:/‘/
NEUA A ANV CE R H R U FEA YR U
- - oo *
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“Ini adalah bapakmu dan ini adalah ibumu, maka ambillah ta-
ngan salah satu dari keduanya yang kamu inginkan.”

Lalu ia mengambil tangan ibunya, kemudian ibunya membawa
1a pergt.”¥

# Tafsiir ath-Thabari (V/126) dengan sanad yang shahih.

# Lihatkitabal-Mughni (X/139 -al-Kitaabul ‘Arabi), al-Haawi karya al-Mawardi
(X111/101), dan Ibnu ‘Abidin (11/111).

“ HR. Abu Dawud (no. 2276), Ahmad (11/182),dan yanglainnyadengan sanadnya
yang hasan.

7 HR. AbuDawud (no.2277),at-Tirmidzi (no. 1357),an-Nasa-1 (VI/185),danIbnu
Majah (no. 2351) dan sanadnya hasan.

Bab Perpisahan di antara Suami Isteri 417

 YEHAY A2 Yl EBLIBRY BT T1 1 NTPasT TR




Iddabh Wanita yang Ditalak
Definisi iddab

Iddab secara bahasa diambil dari kata a/-addu yang artinya
menghitung.

Adapun ‘iddah secara istilah adalah tenggang waktu yang di-
tetapkan oleh Allah setelah perceraian, dan wajib hukumnya ke-
pada seorang wanita untuk menunggu pada masa itu dengan tidak
diperbolehkan menikah sehingga habis waktunya.*

Hikmah disyari’atkannya®

Iddah disyari’atkan karena beberapa faedah dan hikmah yang
telah ditetapkan oleh penetap hukum (Syaari), di antaranya adalah:

1. Mengetahui terbebasnya rahim, dan sehingga tidak menyatu air
mani dari dua laki-laki atau lebih yang telah menggaulinya pada
satu rahim, sehingga nasabnya rancu dan rusak.

2. Mengagungkan masalah pernikahan, meninggikan kedudukan-
nya, dan menampakkan kemuliaannya.

3. Melamakan waktu merujuk bagi suami yang telah mentalaknya,
barangkali ia menyesal dan kembali sehingga tepat pada waktu
di mana memungkinkan baginya untuk merujuk.

4. Memenuhi hak suami dan menampakkan pengaruh perpisahan
darinya di mana ia dilarang untuk berhias dan mempercantik
dir1, karena itulah disyari’atkan baginya untuk berkabung lebih
lama daripada berkabung karena kematian seorang ayah atau
anak.

5. Berhati-hati di dalam menjaga hak suami, kemaslahatan isteri
dan hak anak-anak, dan melaksanakan hak Allah yang telah me-
wajibkannya. Jadi dalam %9ddab ada empat hak.

Apakah seorang suami wajib melakukan Gddah?>

Tddab tidak diwajibkan kepada seorang suami, karena ia boleh
menikah dengan wanita lain setelah cerai tanpa menunggu dalam

8 Al-Fighul Islaami wa Adillatubu (VII/625).

® Plaamul Muwagqqi’iin karya Ibnul Qayyim (I1/85).

% Al-Badaa-i’ (IN1/193), ad-Dasugi (11/469), Mughnil Mubtaaj (111/384), dan al-
Mughni (VI1/448).
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waktu tertentu, kecuali jika ada penghalang yang menghalanginya,
di antaranya:

Pertama: Seorang suami yang hendak menikah dengan saudari
isterinya, bibi dari ibunya, bibi dari bapaknya atau selainnya, di an-
tara wanita yang tidak boleh disatukan di antara mereka berdua.

Kedua: 1a mentalak isteri yang keempat dan hendak menikah
dengan yang lainnya, maka wajib kepadanya menunggu dalam %d-
dab talak raj’i berdasarkan kesepakatan para ulama. Adapun jika
talaknya itu ba-in, maka tidak ada kewajiban menunggu baginya
menurut kebanyakan ulama.

Menunggu yang dilakukan oleh suami tidak dinamakan “%d-

dab” tidak secara bahasa atau syara’, walaupun mengandung makna
“‘iddah,” wallaahu a’lam.

Macam-macam %ddab

1. Wanita yang ditalak dan sudah digauli —jika ia termasuk wanita
yang biasa haidh- maka ‘iddabnya adalah selama tiga kali haidh,
hal ini berdasarkan firman Allah ¥ :
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“Dan para isteri yang diceraikan (wajib) menaban diri mereka (me-
nunggu) tiga kali quru’...” (QS. Al-Baqarah: 228)

Al-gur-u maknanya adalah haid, hal ini berdasarkan hadits ‘Ai-
syah:

-~ /
)o///
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“Sesungguhnya Ummu Habibah kala itu sedang keluar darah
istihadhab (darah penyakit), lalu beliau bertanya kepada Nabi
%, lalu beliau memerintahkannya untuk meninggalkan shalat
(hanya) pada hari-hari haidhnya.”!

5t HR., Abu Dawud (no. 297), at-Tirmidzi (no. 126), dan IbnuMajah (no. 625) dan
hadits ini hasan dengan berbagai jalannya.

Bab Perpisahan di antara Suami Isteri 419

Bl % favt o Pt e

f2E'd S F R IT1IIA\NS2EER




Jika ia tidak haidh karena masih kecil atau sudah tua, maka masa

(idd“bnya adalah tiga bulan, hal ini berdasarkan firman Allah &2 :
,M‘dﬁuu—‘uwlw ’g&”}%’
el wa«ﬁ»i S Jos Paeks

“Wanita-wanita yang tidak baidh lagi (menopause) di antara is-
teri-isterimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddabnya), maka
“ddabnya adalab tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perem-
puan yang tidak baidb...” (QS. Ath-Thalaaq: 4)

2. Wanita yang ditalak sebelum digauli tidak ada masa ‘%ddab
baginya, hal ini berdasarkan firman Allah ¥ :

Sasaall 2h 3T A0 Tl T e ¥
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“Wabai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikabi wa-
nita-wanita mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum
kamu mencampurinya maka tidak ada masa ‘iddah atas mereka
yang perlu kamu perhitungkan...” (QS. Al-Ahzaab: 49)

3.  Wanita yang ditalak ketika hamil masa ‘iddahnya adalah sampai
melahirkan, hal ini berdasarkan firman Allah @€ :

S grmr s 7. Eog b E __,;u;/gé/
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“.. Sedangkan wanita-wanita yang hamil, waktu ‘iddah mereka
itu sampai mereka melahirkan kandungannya...” (QS. Ath-Tha-
laaq: 4)

4. Wanita yang ditalak dan murtaabab (panjang masa sucinya).

Jika ia adalah seorang wanita yang biasa haid, kemudian haidh-
nya hilang -terhenti- karena sebab-sebab yang tidak diketahui (bu-
kan karena hamil atau menopause), maka wanita tersebut dinamakan
al-murtaabab. Jika suami mentalaknya, atau suaminya meninggal,
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maka sesungguhnya ia menunggu selama sembilan bulan, kemudian
ia melakukan %ddabnya setelah itu selama tiga bulan, maka %ddab-
nya menjadi satu tahun, di mana dihalalkan baginya untuk menikah
setelah itu.

Hal ini berdasarkan perkataan ‘Umar bin al-Khaththab -ten-
tang wanita tersebut-, “Hendaklah ia menunggu selama sembilan
bulan, lalu jika tidak nampak pada dirinya kehamilan, maka henda-
klah ia melakukan ‘iddab selama tiga bulan, maka semuanya men-
jadi satu tahun penuh.”*

Pendapat ini pun dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas «#s, dan tidak
diketahui ada seorang Sahabat pun yang menyalahi mereka berdua,
dan inilah madzhab Malikiyah juga Hanabilah.®

5. Wanita yang sedang mustahadhah dan ragu.

Jika wanita yang ditalak —yang sedang berada pada masa Gddab-
nya- adalah wanita yang biasa haidh, dan darah terus saja mengalir
tanpa henti, jika ia adalah wanita yang tidak bisa membedakan an-
tara darah haidh dan istihadhah, maka ia dinamakan mutabayyirah
(wanita yang ragu), maka jika suami men-talaknya, ia melakukan
“ddab selama tiga bulan. Karena ia masuk ke dalam keumuman fir-

man Allah ¥ .

5 £ I - / & Ay -
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“.. Jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddabnya), maka ‘iddab-
nya adalab tiga bulan...” (QS. Ath-Thalaaq: 4)

Dan inilah pendapat kebanyakan ulama dan merupakan pen-
dapat yang benar.**

Catatan:

Telah dijelaskan sebelumnya pada bab-bab yang membahas jen-

2 HR. Asy-Syafi’i di dalam Musnadnya (II/107-Syifaa-ul ‘Ayy).

% Ad-Dasuqi (11/ 470) dan al-Mughni (VI/ 466).

5 Iniadalah madzhabHanafiyah, Syafi’iyah, pendapatlaindarimadzhabHanabilah.
Adapun pendapat resmi madzhab Malikiyyah dan Hanabilah mengatakan,
“Iddabnya genap satu tahun, seperti wanita yang haidhnya hilang.” Lihat Faz-
hul Baari (IV/312), ad-Dasuqi (I1/470), Mughni Mubtaaj (11/385) dan al-Mughni
(VIIL/468).
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azah sebagian dari etika dan hukum-hukum seorang wanita pada masa
‘tddab, maka jika mau engkau dapat merujuknya kembali.

KHULUD’
Definisinya:

Al-Khulu’ diambil dari ungkapan Z 331 % artinya membuka
baju, karena secara kiasan seorang wanita adalah pakaian kaum pria.*®

Dan definisinya secara syar’i adalah:* Seorang suami yang men-
ceraikan isterinya di mana isterinya itu mengeluarkan pengganti
yang diberikan kepada suami. Hal ini timbul karena seorang istert
tidak inginya hidup bersama suaminya, baik karena jeleknya peran-
gal atau rupa suaminya, dan ia khawatir tidak bisa menunaikan hak
Allah yang ditetapkan dengan mentaatinya.

Dinamakan pula fidyab dan iftidaa’.

Disyari’atkannya Khulw’
Kbuly’ ditetapkan di dalam al-Qur-an, Sunnah dan ijma’.’
Allah @ berfirman:
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“.. Tidak balal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah

kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan is-

teri) khawatir tidak mampu menjalankan bukum-hukum Allab.

Jika kamu (wali) khawatir babwa keduanya tidak mampu men-

jalankan bukum-bukum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas

bayaran yang (barus) diberikan (oleb isteri) untuk menebus diri-
ya...” (QS. Al-Baqarah: 229)

5 Subulus Salaam (hal. 1071), dan Fat-hul Baari (IX/395).
% Al-Fat-h (IX/ 395) dan al-Mughni (VII/ 51).
7 Al-Fat-h (IX/315), al-Mughni (VI1/51), dan Majmuu’ul Fataawaa (XXXI1/282).
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Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas g5, ia bercerita:
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“Isteri Tsabit bin Qais bin Syammas datang kepada Nabi #,
lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah! Aku tidak membenci Qais
karena agama juga perangainya, hanya saja aku takut kekufur-
an,”®® lalu Rasulullah % bersabda, ‘Maukah kamu mengemba-
likan kebunnya?’ Ia menjawab, ‘Ya,” akhirnya ia pun mengem-

balikan kebun kepadanya, dan Rasulullah £ memerintahkan

(Qais) untuk mencerainya, lalu ia pun menceraikannya.””

Tidak Halal Seorang Wanita Mengajukan Khulu’ tanpa se-
bab yang Dibenarkan Menurut Syari’at

Hal ini berdasarkan sabda Nabi #:

/
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“Wanita mana saja yang meminta talak kepada suaminya tan-
pa alasan (yang dibenarkan), maka haram baginya wewangian
Surga.”®

Catatan:

Tidak dibenarkan bagi seorang wanita mengajukan kbulu’ ke-
pada suaminya -padahal ia tidak ingin berpisah dengannya- hanya

% Maksudnya adalah kufur kepada suami, yaitu dengan tidak melaksanakan hak
suaminya.

® HR. Al-Bukhari (no. 5276) dan hadits ini memiliki syawabid yang lain.

% HR. Abu Dawud (no. 2229), dan Ibnu Majah (no. 2055). Zhahir sanadnya hadits
ini adalah shahih, akan tetapi perlu diteliti kembali, dan guru kami telah
menyatakan bahwa hadits ini ma luul (memiliki cacar)?!
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karena dorongan kedua orang tuanya -misalnya- karena tidak ada
ketaatan kepada kedua orang tua di dalam masalah seperti ini, bah-
kan suaminya lebih berhak untuk ditaati daripada kedua orang tu-
anya selama ia tidak memerintahkannya untuk melakukan kemak-
siatan.®!

Dan seorang suami tidak diperbolehkan menahannya guna me-
nyakitinya:

Sebagaunana seorang isteri tidak diperbolehkan meminta cerai
dari suami tanpa sebab yang dibenarkan menurut syara’, demikian
pula seorang suami tidak boleh menahannya —jika wanita tersebut
melakukan kbulu’ dengan sebab yang d1bolehkan syara’- bahkan si
suami harus melepaskannya dengan cara yang baik. Allah ¥ ber-
firman:

dﬁﬂd&b%‘u"u Lw-”(slilbbJ
o ULZJ b"“’“’“’i‘“‘ E “3 h/ u‘)}ﬂj‘
e A BAsE 5 Al 3 e
Sl vﬂJTLj;.i:\Efis s ;?;B
/ 15T, 01,257 wj)asum&zllj

“Dan apabila kamu menceraikan isteri-isteri (kamu), lalu sampai
(akbir) ‘ddabnya, maka tabanlah mereka dengan cara yang baik,
atau ceratkanlah mereka dengan carayang baik (pula). Dan jangan-
lab kamu tahan mereka dengan maksud jahat untuk menzhalimi
mereka. Barangsiapa melakukan demikian, maka dia telah men-
zhalimi dirinya sendiri. Dan janganlab kamu jadikan ayat-ayat
Allah sebagai bahan ejekan. Ingatlah nikmat Allab kepadamu, dan
apa yang telah diturunkan Allah kepada kamu yaitu Kitab (al-Qur-
an) dan Hikmah (sunnah). Untuk memberi pengajaran kepadamu.

' Majmun® al-Fataawaa (XXX11/112).
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Dan bertakwalab kepada Allah dan ketabuilah babwa Allah Maba
Mengetabui segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah: 231)

Apakah Kbulu’ Diperhitungkan sebagai Talak?

Ketahuilah ~wahai saudariku muslimah- sesungguhnya kbulu’
adalah fasakb (pembatalan) adalah bukan talak,” karena telah tetap
dengan nash bolehnya mengajukan khulu’setelah talak dua, dan men-
jatuhkan talak yang ketiga setelah £bulu’, maka seandainya kbulu’
itu adalah talak, niscaya talak tersebut menjadi empat!!

Dan inilah yang difahami oleh Turjumaanul Qur-aan! Ibnu ‘Ab-
bas ¢ dari firman Allah &2 :

“Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelab itu suami dapat)
menaban dengan baik atan melepaskan dengan baik. Tidak halal
bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan
kepada mereka, kecuali kednanya (suami dan ister) khawatir ti-
dak mampu menjalankan hukum-bukum Allab. Jika kamu (wali)
kbawatir babwa keduanya tidak mampu menjalankan hukum-bu-
kum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (barus)
diberikan (oleh isteri) untuk menebus dirinya...” (QS. Al-Bagarah:
229)

8 Inilah pendapat yang paling kuat dan inilah pendapat yang masyhur dari Imam
Ahmad, pendapat lama Imam asy-Syafi’i, dan pendapat yang dipilih oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah, walaupun kebanyakan ulama melihat bahwa kbulu’
adalah talak, dan dalil-dalil mereka semuanya tertolak. Lihat kitab al-Mughni
(VIL/56), al-Inshaaf (VI11/392), Raudhatuth Thaalibiin (VI1/375), al-Muballaa
(X/238), Majmuu’ al-Fataawaa (XXX11/289 -dan yang setelahnya), Zaadul Ma'aad
(V/197), Jaami’ Abkaamin Nisaa' (IV/160), dan kami telah mengumpulkan dalil-
dalil masalah ini dalam kitab kami Shabiih Fighus Sunnabh.
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Thawus berkata dari Ibnu ‘Abbas @5, ia berkata, “Al-fidaa’
(al-kbulu’) bukanlah talak.”®

Dan di antara dalil yang menunjukkan bahwa kbulu’ bukanlah
talak® bahwa seorang suami berhak untuk rujuk di dalam talak, beda
lagi dengan kbulu’ di mana seorang suami tidak berhak kecuali de-
ngan keridhaan dari isterinya.

Alasan lain adalah babhwa %ddab wanita yang ditalak adalah
tiga kali haidh, sementara %ddabnya kbulu’ adalah satu kali haidh se-
bagaimana akan dijelaskan.

Nash, Qiyas dan perkataan para Sahabat mengandung arti se-
sungguhnya kbulu’ bukanlah talak.

Jika hal ini telah jelas, maka seandainya ia melakukan kbulu’ se-
banyak sepuluh kali, ia berhak untuk menikahinya lagi dengan akad
yang baru tanpa ada syarat bahwa si wanita harus menikah lagi dengan
yang lain,* dengan itu kbulu’ tidak diperhitungkan sebagai talak.

Catatan:

Kbulw’ tidak dianggap sebagai talak walaupun lafazh yang di-
gunakan adalah lafazh talak, karena 1a tetap kbulu’ selama dilakukan
dengan pengganti dari seorang isteri dengan lafazh apa pun hal itu

dilakukan. Jadi tidak disyaratkan dengan lafazh kbulu’ atau fasakh
(batal), dan inilah pendapat yang benar yang difahami dari dalil.%

Beberapa catatan:

1. Tidak disyaratkan mengajukan masalah kepada seorang hakim
di dalam masalah khulu’: seandainya suami isteri telah rela un-
tuk melakukan kbulu’, maka hal itu terjadi walaupun tanpa izin
dari seorang hakim, hal ini berdasarkan firman Allah &2 :
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“... Maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberi-
kan (oleb isteri) untuk menebus dirinya.” (QS. Al-Bagarah: 229)

8 Mushannaf ‘Abdurrazzaq (11765) dengan sanad yang shahih.
5 Lihat kitab Zaadul Ma’aad (V/199).
5 Majmun’ al-Fataawaa (XXX11/289).
% Majmun’ al-Fataawaa (XXX11/309).
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Di dalam ayat tersebut terkandung sebuah makna bolehnya
mengambil pengganti dari isteri dengan kerelaan mereka berdua wa-
laupun tanpa izin seorang hakim.

Diriwayatkan dari Khaitsamah bin ‘Abdurrahman, ia berkata,
“Bisyr bin Marwan didatangi seseorang dengan isterinya karena ma-
salah kbuln’, lalu ia tidak mensahkannya. Kemudian ‘Abdullah bin
Syihab berkata kepadanya, “Umar pernah didatangkan karena per-
masalahan kbulw’, lalu beliau mensahkannya.””® Artinya tetap sah
walaupun tanpa izin hakim/penguasa. Demikian halnya masalah
talak diperbolehkan tanpa putusan hakim atau izinnya.

2. Apakah seorang qadbi (hakim) boleh memberikan putusan khulu’

tanpa keridhaan suami?

Telah dijelaskan sebelumnya tentang kisah isteri Tsabit:
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“Maukah kamu mengembalikan kebunnya?” Ia men;awab, “Ya.”

Akhirnya ia pun mengembalikan kebun kepadanya. Kemudian

Rasulullah #£ memerintahkan (Qais) untuk mencerainya, lalu
dia pun menceraikannya.”

Perintah yang ada di dalam hadits ini adalah perintah yang ber-
sifat menunjuki atau mendamaikan, bukan bersifat mewajibkan
-menurut kebanyakan ulama- karena itu kbulu’ tidak sah kecuali
dengan keridhaan suami, wallaabu a’lam .

3. Wanita yang sedang haid bisa melakukan kbulu’ tanpa syarat
dalam keadaan suci.

Khulw’ disyari’atkan kapan saja walaupun si wanita dalam ke-
adaan haidh atau dalam keadaan suci yang telah digauli, karena ala-
san larangan talak di masa haidh adalah madharat yang akan diteri-
manya dengan panjangnya masa ‘ddab. Adapun kbulu’ disyari’atkan
untuk menghilangkan madharat yang disebabkan oleh tidak baiknya
perilaku di dalam keluarga, dan karena kedudukan laki-laki yang 1a
benci, hal itu lebih berdampak negatif daripada lamanya masa %ddab,

 HR. Al-Bukhari secara mu allag (IX/306), dan disambungkan oleh Ibnu Abi
Syaibah (IV/120) dengan sanad yang shahih.
8 _AJ-Muballaa (IX/306), dan Fat-hul Baari (IX/312).
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karena itulah Nabi #2 tidak bertanya kepada wanita yang mengkhu-
[u* “Apakah ia sedang haidh atau tidak?”

Inilah pendapat yang dipegang oleh kebanyakan ulama.®

Saya katakan: “Ini adalah alasan lain yang memperkuat keya-
kinan bahwa kbulu’ adalah fasakh bukan talak sebagaimana telah

dijelaskan sebelumnya, maka fahamilah!!”

‘Iddab Wanita yang Dicerai Kbuly’

Jika seorang wanita melakukan kbulu’, maka sesungguhnya ia
menunggu sehingga haidh satu kali, kemudian halal baginya untuk
menikah setelah itu.

Diriwayatkan dari ar-Rabi’ binti Mu’awwidz:
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“Bahwasanya ia mengajukan khulu’ dari suaminya, lalu ia men-
datangi ‘Ustman bin ‘Affan dan bertanya kepadanya, ‘Apakah
ada kewajiban ‘iddab kepadaku?’ ‘Utsman menjawab, ‘Tidak ada
‘iddab kepadamu, kecuali kamu baru saja bersenggama dengan-
nya sehingga datang kepadamu haidh satu kali.’” ‘Utsman melan-
jutkan perkataannya, ‘Dan aku mengikuti apa yang diputuskan
oleh Rasulullah #£ di dalam masalah ini kepada Maryam al-Mu-
ghaliyah.” Dia adalah isteri Tsabit bin Qais bin Syammas yang
mengajukan kbhulu’ darinya.””

# Lihat kitab al-Mughni (VII/ 52) dan al-Majmuu’ (XV1/ 13).
7* HR. An-Nasa-1 (V1/186), Ibnu Majah (no. 2058) sanadnya shahih, karena terdapat
banyak penguat.
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LI’AAN
Definisi

Jika seorang suami menuduh isterinya melakukan zina, lalu si is-
teri menganggap tuduhan itu bohong, maka seorang hakim menuntut
mereka berdua untuk melakukan /7’zan (seperti yang akan dijelaskan),
dan dinamakan /;’zan karena suami berkata kala itu, “Tetaplah laknat
Allah kepadaku jika aku termasuk orang-orang yang berdusta.”

Landasan Hukumnya:
Allah ¥ berfirman:
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“Dan orang-orang yang menudub isterinya (berzina), padabal me-
reka tidak memiliki saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka
kesaksikan masing-masing orang itu ialah empat kali bersumpah
dengan (nama) Allab, babwa sesunggubnya ia termasuk orang yang
berkata benar. Dan (sumpah) yang kelima babwa laknat Allab
akan menimpanya, jika ia termasuk orang yang berdusta. Dan is-
teri itu terbindar dari bukuman apabila ia bersumpah empat kali
atas (nama) Allah babwa dia (suaminya) benar-benar termasuk
orang-orang yang berdusta. Dan (sumpah) yang kelima babwa ke-
murkaan Allab akan menimpanya (isteri), jika ia (suaminya) itu
termasuk orang yang berkata benar. Dan sekiranya bukan karena
karunia Allab dan rabmat-Nya kepadamu (niscaya kamu akan
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menemui kesulitan). Dan sesunggubnya Allah Maba Penerima tau-
bat, Mahabijaksana.” (QS. An-Nuur: 6-10)

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas:
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“Bahwasanya Hilal bin Umayyah telah menuduh 1ster1nya me-
lakukan zina di hadapan Nabi 3 dengan Syarik bin Sahma’, lalu
Nabi 2 berkata, “Buktikanlah (dengan mendatangkan sak51)

O
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atau hadd (hukuman) akan menimpamu.” Kemudian ia berkata,
“Wahai Rasulullah! Jika salah seorang dari kita melihat seorang
laki-laki di atas isterinya, apakah wajib kepadanya pergi untuk
mencari bukti?” Lalu Nabi pun berkata, “Buktikanlah atau hadd
yang akan menimpamu.” Hilal berkata, “Demi Dzat yang telah
meng-utusmu dengan hak, sesungguhnya aku berkata benar, dan
semoga Allah menurunkan sesuatu yang bisa membebaskan diri-
ku dari hadd.” Kemudian Jibril turun dan menurunkan kepadan-
ya (firman Allah @2 ): “Dan orang-orang yang menudub isterinya
(berzina),”-1a membacakannya sampai- “jika dia (suaminya)itu rer-
masuk orang yang berkata benar.”* Akhirnya Nabi ¥ pun pergi
dan mengutus seseorang kepadanya (si wanita), kemudian Hilal
datang dan bersaksi sementara Nabi #2 berkata, “Sesungguhnya
Allah Mahatahu bahwa salah seorang di antara kalian telah ber-
dusta, apakah di antara kalian berdua ada yang bertaubat?” Lalu
wanita itu berdiri dan bersaksi. Tatkala sampai pada kesaksian
yang kelima kalinya, mereka semua menghentikannya. Mereka
berkata, “Sesungguhnya ia yang berhak (mendapatkan siksa),
Ibnu ‘Abbas w45 berkata, “Lalu ia berhenti sehingga kami me-
nyangka bahwa ia akan mengambil kembali ucapannya (men-
gaku).” Akhirnya ia berkata, “Aku tidak akan mempermalukan
kaumku selamanya.” Akhirnya ia terus saja (mengucapkannya).
Kemudian Nabi % berkata, “Perhatikanlah ia (si wanita), jika
ia melahirkan seorang anak yang hitam kedua matanya, besar
kedua pantatnya, dan besar kedua betisnya, maka anak itu mi-
lik Syarik bin Sahma’.” Akhirnya ia melahirkan anak yang se-
perti itu, kemudian Nabi 22 bersabda, “Seandainya tidak berlalu
keputusan Kitabullah kepadanya, niscaya aku akan menegakkan
hadd kepadanya.””?

Sifat Li’aan dan Prakteknya
Praktek li’aan®

Yang bisa disimpulkan dari berbagai nash di dalam masalah ini,
bahwa praktek /i'san adalah sebagai berikut:

1 QS. An-Nuur: 6-10.
72 HR. Al-Bukhari (no. 4747), Abu Dawud (no. 2237), at-Tirmidzi (no. 3229),dan
Ibnu Majah (no. 2067).

Bab Perpisahan di antara Suami Isteri 431



432

Seorang hakim memulai dengan mengingatkan mereka berdua
agar bertaubat sebelum melakukan /i'zan, lalu jika mereka ber-
sikeras untuk melakukannya (maka beralih ke point berikut-
nya).

Seorang hakim memulai dengan memerintahkan suami untuk
berdiri. hakim berkata, “Katakanlah empat kali, ‘Aku bersaksi
kepada Allah sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang

berkata benar dalam tuduhan zina yang aku lemparkan kepada
isteriku.””

Suami berkata, “Aku bersaksi kepada Allah sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang berkata benar... dan seterusnya”
(seperti di atas empat kali).

Hakim memerintahkan seseorang untuk meletakkan tangan di
mulut si suami, kemudian hakim berkata kepada sang suami,
“Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya ucapan tersebut
menetapkan adanyasiksa yang pedih.” Sehingga ia tidak terburu-
buru untuk mengucapkan yang kelima sebelum mendapatkan
nasihat, karena siksa dunia lebih ringan daripada siksa akhirat.

Jika suami bersikeras, maka ia mengucapkan, “Laknat Allah
kepadaku jika aku termasuk orang yang berdusta.” Jika ia me-
ngatakannya, maka tidak berlaku hadd gadzaf (hukuman karena
menuduh) padanya. Jika ia menarik perkataannya, maka ia
dihukum dengan hukuman menuduh orang melakukan zina

(hadd qadzaf) yaitu dicambuk sebanyak delapan puluh kali.

Hakim berkata kepada si isteri, “Kamu pun harus mengucapkan
seperti itu. Jika kamu tidak mau mengucapkannya, maka kamu
akan dibadd dengan hukuman zina.”

Lalu si isteri berkata, “Demi Allah, sesungguhnya dia termasuk
orang-orang yang berdusta (empat kali).

Kemudian hakim memerintahkan seseorang untuk menghent-
kannya, agar memberikan nasihat dan memberitakan kepadanya
bahwa hal itu menetapkan murka Allah sebelum ia bersaksi
untuk yang kelima kali.

Jikaiamenarik kembaliucapannya,dan mengakuiperbuatannya,
maka ia dibadd dengan hukuman zina.
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10. Dan jika terus saja mengingkarinya, maka ia diperintahkan untuk
berkata, “Murka Allah kepadaku jika ia termasuk orang-orang
yang berkata benar.” Jika ia mengucapkannya, maka gugurlah
hadd zina darinya.

Konsekuensi dari pelaksanaan li’aan”

Jika dilakukan /i’aan di antara suami isteri dengan praktek yang
telah disebutkan, maka sesungguhnya hal itu mengakibatkan bebe-
rapa hal berikut ini:

1. Gugurnya hukuman dari kedua orang yang melakukan /z’aan.

Dengan /i'aan gugurlah hukuman gadzaf (tuduhan) bagi suami,
dan hu-kuman zina bagi isteri, dan Nabi telah berkata kepada isteri
Hilal bin Umayvyah:
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“Seandainya tidak berlalu keputusan Kitabullaah kepadanya,
niscaya aku akan menegakkan hadd kepadanya.””*

2. Wanitayang telah melakukan /i'#an tidak boleh dituduh melaku-
kan zina, dan barangsiapa menuduhnya, maka ditetapkan bag-

nya hadd.

Karena sesungguhnya /i#an yang ia lakukan telah menafikan apa
yang dituduhkan kepadanya, maka orang yang menuduhnya dikena-
kan hadd qadzaf, demikian pula orang yang menuduh anaknya. Dise-
butkan dalam riwayat Ibnu ‘Abbas 35 , ia berkata, “... Dan ia tidak
boleh dituduh (melakukan zina), demikian pula anaknya tidak boleh
dipermalukan (sebagai anak haram), dan barangsiapa menuduhnya
atau mempermalukan anaknya, maka ia dikenakan badd...””

Dan ini adalah pendapat kebanyakan ulama.

7 Lihat Zaadul Ma'aad (V/402 dan setelahnya), al-Badaa-i* (0/244), Mughni Mubtaaj
(I11/380), al-Mughni (VII/411), dan Jaami® Abkaamun Nisaa'(IV/221 dan halaman
setelahnya).

7# HR. Al-Bukhari (no. 4747) dan yang lainnya sebagaimana telah dijelaskan.

7> HR. AbuDawud (no. 2256) dengan sanad yang layyin, dan al-Hafizh telah meng-

ungkapkannya di dalam kitab at-Talkbiish (I11/227), hadits ini memiliki syahid.
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3. Memisahkan mereka berdua.

Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar 2, ia berkata, “Nabi
# melak-sanakan /i’zan antara seorang laki-laki dan wanita dari ka-
langan Anshar, dan beliau memisahkan mereka berdua.””

Pemisahan ini terjadi secara otomatis karena /i'zan yang mereka
lakukan tanpa membutuhkan pemisahan dari seorang hakim -ber-
dasarkan pendapat yang kuat, dan ini adalah pendapat kebanyakan
para ulama-, berdasarkan hadits Sahl: “Ketika mereka berdua selesai,
si suami berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah berbohong kepadanya
jika aku menahannya (tidak mentalaknya). Kemudian ia mentalaknya
sebanyak tiga kali sebelum diperintah oleh Rasulullah £ ketika scle-
sai melakukan /i%%an. Akhirnya ia menceraikan isterinya di hadapan

Nabi #2. Selanjutnya beliau bersabda:
o///%}/o/ﬂo‘::/,/
M)&:j JS Og s S5
“Itulah pemisahan di antara dua orang yang telah melakukan
li’aan.””

4. Wanita tersebut haram baginya untuk selamanya.

Sebagaimana diungkapkan di dalam hadits Sahl, ia berkata, “Telah
berlaku sunnah untuk dua orang yang melakukan /i’aan, bahwa me-
reka berdua dipisahkan, lalu tidak bersatu lagi untuk selamanya.””®
Inilah madzhab kebanyakan ulama.

5.  Wanitayang melakukan /i san berhak untuk mendapatkan mahar-
nya, artinya si suami tidak berhak mengambil lagi darinya.

Nabi #£ berkata kepada dua orang yang melakukan /z’aan:
s - P - . -8 P - P

JG e & o ¥ 26 (sas dl B (e
P /:/:/0;3 cc e 3
o 560 Gele C3ls Eis o) el JB Y 1B (G =3l

TN RTINS R N S LA
RUUNFH IRV PR UGN SR VESPRTCR T EAW
- d -

76 HR. Al-Bukhari (no. 5314) dan Muslim (no. 1494).

77 HR. Al-Bukhari (no. 5314) dan Muslim (no. 1494).

7* HR. Abu Dawud (no. 2233), dan al-Baihaqi (VII/410) dan sanadnya lemah akan
tetapi memiliki syahid yang memperkuatnya.
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“Perhitungan kalian berdua adalah di sisi Allah, salah seorang di
antara kalian berbohong, dan tidak ada hak untukmu atasnya (is-
teri).” Orang itu (suami) berkata, “(Bagaimana dengan) hartaku
(mahar yang telah diberikan)?” Rasulullah menjawab, “Tidak
ada hak harta untukmu. Jika kamu berkata benar kepadanya,
maka harta (mahar) itu sebagai tebusan atas yang kamu nikmati
dari kemaluannya, dan jika kamu berbohong kepadanya, maka
hal itu lebih tidak pantas untuk kamu dapatkan.””

6. Wanita yang melakukan /i’zan tidak mendapatkan hak, tempat
tinggal maupun nafkah.

Telah dijelaskan dalam sebuah riwayat Ibnu ‘Abbas w45, ia ber-
kata:

° . ://.///%: o:o /53// o// ///o// ?:‘f:/
wub%%\&\w&y\bwugﬁ\}u\wj
~0 - ?/:,‘ < - ey 07

e (S5 Y5 ON e

“Rasulullah # memutuskan bahwa tidak ada hak tempat tinggal
untuknya (wanita) atas suaminya, tidak juga makanan. Hal itu

karena mereka berdua berpisah bukan karena talak, bukan pula
karena meninggalnya suami.”®

Dan hadits ini walaupun memiliki kelemahan hanya saja sesuai
dengan putusan Rasulullah 3 bagi wanita yang ditalak ba-in, bahwa
tidak ada hak nafkah juga tempat tinggal baginya sementara wanita
yang melakukan /i’zan lebih pantas untuk tidak mendapatkan hal-
hal tersebut, karena tidak ada jalan lagi baginya untuk menyatu se-
lamanya, dan terputuslah hubungan secara ke-seluruhan, berbeda
dengan wanita yang ditalak ba-in, wallaahu a’lam.

7. Anak yang lahir dinisbatkan kepada wanita yang melakukan
li'aan (kepada ibunya).

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar s, “Bahwasannya Nabi %
menetapkan /i’aan kepada seorang laki-laki dan wanita, lalu beliau

7 HR. Al-Bukhari (no. 5311) dan Muslim (no. 1493).
% HR. Abu Dawud (no. 2256), Ahmad (no. 3131) dengan sanad yang leyyin, tetapi

memiliki penguat yang disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab at-
Talkhiish (111/227).
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menafikan anaknya, kemudian memisahkan mereka berdua dan me-
nisbatkan anaknya kepada si wanita.”®!

8.

dits

Tetapnya hak waris antara wanita yang melakukan /i’zan dengan
anaknya.

Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Syihab di dalam ha-

Sahl bin Sa’ad, ia berkata:
0 . e AT e 0% 8. 2a P
Sels &5 jww\md%muﬁ AR TE
~ } -~

: Ok

d&ﬂ‘f}ﬁb%&ﬁjbﬁ

“Lalu Sunnah yang berlaku setelah mereka berdua (melakukan

li'aan) adalah bahwa dua orang yang melakukan /i’aan dipisah-

kan. Kala itu si wanita sedang hamil dan anaknya dinisbatkan

kepada ibunya.” Ia (Sahl) berkata, “Kemudian Sunnah yang ber-

laku di dalam hak warisnya adalah bahwa ia (si ibu) mewarisi-

nya dan ia pun mewarisi dari (ibunya) dengan ketentuan yang
Allah tetapkan untuknya.”®

Beberapa catatan:*

Ketika seorang suami menuduh isterinya melakukan zina, tetapi
mereka berdua tidak mengadukan masalahnya kepada seorang
hakim, (maka): Ibrahim an-Nakha’i berkata, “Jika seorang suami
menuduh isterinya melakukan zina sementara mereka berdua
tidak mengadukan masalahnya kepada hakim, maka wanita
tersebut masih tetap sebagai isterinya”.%

Jika seorang suami berkata kepada isterinya, “Aku tidak men-
dapatkan keperawanan darimu.” Jika ia tidak bermaksud menu-
duh zina, maka tidak berlaku padanya hadd atau 1i’aan, karena
keperawanan terkadang hilang bukan karena senggama. Adapun

81 HR. Al-Bukhari (no. 5351) dan Muslim (no. 1494).

2 HR. Al-Bukhari (no. 5309), Muslim (no. 1492), dan Abu Dawud (no. 2235).

% Dikutip dari kitab Jaami’ Abkaamin Nisaa' (IV/233 dan halaman setelahnya)
dengan diringkas dan sedikit dirubah.

8 Mushannaf ‘Abdirrazzaq (no. 12911) dengan sanad yang shahih.
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jika ia menuduh isterinya melakukan zina, maka hukum yang
berlaku adalah seperti yang telah dijelaskan.

IILAA’ (SUMPAH SEORANG SUAMI BAHWA IA TI-
DAK AKAN BERCAMPUR DENGAN ISTERINYA)

Definisinya

Maknanya adalah bahwa seorang suami bersumpah untuk ti-
dak menggauli isterinya dalam jangka waktu tertentu.®

Iilaa’ Itu Memiliki Dua Keadaan

1. Waktu di mana si suami bersumpah untuk tidak menggaulinya
kurang dari empat bulan.

Maka yang lebih utama bagi seorang suami adalah menggauli is-
terinya dan membayar kafarat atas sumpahnya. Hal ini berdasarkan

sabda Rasulullah #g:
S el S e 1A Bd \fuwuhui; !z

0/0/ )/190

//"/"‘J-p ‘5 ‘f\">..

“Barangsiapa bersumpah terhadap suatu hal, lalu ia melihat hal
lain yang lebih baik darinya, maka lakukanlah sesuatu yang
lebih baik, dan bayarlah kaffarat sumpahnya.”®

Jika ia tidak membayar kaffaratnya dan tetap dengan sumpah-
nya, maka wajib kepada si isteri untuk bersabar sampai habis walktu
lilaa’ yang dinyatakan olehnya, dan si isteri tidak ada hak untuk me-
nuntut talak.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik % , ia berkata, “Rasulullah
#2 bersumpah untuk tidak menggauli isteri-isterinya dan kala itu kaki
beliau terlilit, lalu beliau tinggal di masyrubab (tempat khusus untuk
menyendiri) selama dua puluh sembilan hari, kemudian beliau keluar.

¥ Kebanyakan para ulama mensyaratkan bahwa jangka waktu untuk filaa’lebih
lama dari empat bulan, dan perbedaan di antara mereka tidak tepat untuk di-
ungkapkan di sini.

% HR. Muslim (no. 1650) dan yang lainnya sebagaimana telah dijelaskan pada bab
sumpah.
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Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah! Bukankah baginda melakukan
itlaa’ selama satu bulan?!” Beliau bersabda, “Satu bulan adalah dua
puluh sembilan hari.”¥

2. Waktu di mana si suami bersumpah untuk tidak menggaulinya
lebih banyak dari empat bulan.

Yang lebih utama adalah bahwa si suami menggaulinya dan mem-
bayar kaffarat sumpahnya.

Jika ia tidak menggaulinya, tidak juga membebaskan sumpah-
nya, maka kala itu st isteri harus bersabar sehingga berlalu empat bu-
lan, kemudian ia boleh menuntutnya dengan jima’ atau talak.

Allah ¥ berfirman:

e
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A o P Edk 2

é..c“e&) 35 Gl 1,058 i 039 2 5000 AT 56
g sk

“Bagi orang yang mengiilaa’ isterinya harus menunggu empat bulan.
Kemu-dian jika mereka kembali (kepada isterinya), maka sunggub,
Allabh Maba Pengampun, Maba Penyayang. Dan apabila mereka
telah berketetapan bati untuk mentalak, maka sesunggubnya Allab
Maba Mendengar dan Maha Mengetabui.” (QS. Al-Baqarah: 226-
227)

Dan jika masa tersebut telah habis, maka si suami diberikan
pilihan antara kembali menggaulinya atau mentalaknya.®

Diriwayatkan dari Abi Shalih, ia berkata, “Aku bertanya ke-
pada dua belas Sahabat Nabi #£ tentang seorang laki-laki yang
melakukan iilaa’. Mereka menjawab, “Tidak ada apa-apa baginya
sehingga berlalu empat bulan; kemudian kembali kepadanya atau
mentalaknya.”®

¥ HR. Al-Bukhari (no. 5289), an-Nasa-1 (VI/166), dan at-Tirmidzi (no. 685).

8 Pilihanyangdiberikan kepadanyamerupakan pendapatkebanyakan paraulama
sebagaimana dinukil oleh al-Hafizh di dalam al-Far-h (IX/428).

® Ibid.
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Hukum Wanita yang Suaminya Hilang

Jika seorang suami melakukan perjalanan atau yang semisalnya,
lalu meng-hilang (tidak ada kabar tentangnya), maka sebagian ulama
berpendapat bahwa ia menunggu selama empat tahun, kemudian me-
lakukan %7ddah selama empat bulan sepuluh hari seperti ddabnya
seorang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya, kemudian halal
baginya menikah setelah itu.

Telah diriwayatkan -dengan shahih- hukum seperti ini dari
‘Umar bin al-Khaththab, ‘Utsman bin ‘Affan dan Ibnu ‘Umar 4% .

Sebagian ulama berkata, “Tidak mengapa sang isteri menunggu-
nya selama si suami telah meninggalkan sesuatu yang mencukupi-
nya. Akan tetapi jika ia takut terkena fitnah yang menimpa dirinya,
maka ia bisa menuntutnya kepada seorang hakim agar membatalkan
jalinan pernikahannya.’*

Yang lainnya berkata, “Ia tidak diperbolehkan untuk menikah
selamanya sehingga datang berita kematiannya!!”

Saya katakan: “Yang saya fahami dalam membatasi dengan em-
pat tahun yang dilakukan oleh para Sahabat karena pertimbangan
sulitnya mendapatkan kabar pada masa mereka, beda lagi dengan ke-
adaan pada masa sekarang ini. Ketika seorang wanita mengadukan
perkara suaminya kepada hakim karena ia merasa madharat dengan
hilangnya suami lalu hakim memutuskan perkara tersebut, maka
hal itu lebih dekat dengan ruh dan tujuan syari’at Islam. Wallaahu
a’lam.

ZHIHAR
Definisinya:

Bahwa seorang suami berkata kepada isterinya: “Kamu bagiku
bagaikan punggung ibuku.”

Maksud dari perkataan tersebut adalah kamu haram bagiku se-
hingga tidak halal bagiku menggaulimu.

% Lihatatsar-atsarinidengansanad yangshahih dalam kitab Jaami’ Abkaamin Nisaa'
(IV/199-201).

*! Diungkapkan olehash-Shan’anidandianggap sebagaiistibsan (anggapan baik) oleh
guru kami di dalam a/-Jaami’ (IV/202).
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Hukum:

Zhihar hukumnya haram dengan kesepakatan para ulama, dan
orang yang melakukannya berdosa, karena sesungguhnya Allah @&
menamakannya sebagai perkataan yang munkar dan dusta, Allah ¥
berfirman:

o Z 4 5
op b))) J3all e e u)JrLJ ¥
“... Dan sesunggubnya mereka benar-benar telah mengucap/ean suatu
perkataan yang munkar dan dusta...” ( QS. Al-Mujaadilah: 2)

Beberapa Hal Akibat Zbibar

Jika seorang suami berkata kepada isterinya, “Kamu bagiku
bagaikan punggung ibuku,” maka isterinya haram baginya. Ia tidak
boleh menggaulinya atau bermesraan dengannya, kecuali setelah mem-
bayar kaffarat dengan sesuatu yang diungkapkan di dalam firman

Allah B2
et 156 L Gp3 952 53 ('-rl*“’ o bl 03 3
LA.::A.MB ;f\:g\;)}j'a.ﬁ" '.) LwL;.:.:Q“)JuA"
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“Dan mereka yang menzhibar isterinya, kemudian menarik kem-
bali apa yang telah mereka ucapkan, maka mereka (diwajibkan)
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu ber-
campur. Demikianlab diajarkan kepadamu, dan Allah Maba telit:
terbadap apa yang kamu kerjakan. Maka barangsiapa tidak dapat
(memerdekakan hamba sabaya), (dia wajib) berpuasa dua bulan

berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Tetapi barangsiapa
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tidak mampu, maka (wajib) memberi makan enam pulub orang
miskin. Demikianlah agar kamu beriman kepada Allah dan Ra-
sul-Nya. Itulah hukum-bukum Allah, dan bagi orang-orang yang
mengingkarinya akan mendapat adzab yang sangat pedib.” (QS.
Al-Mujaadilah: 3-4)

Jika seorang suami telah menzhibar isterinya, lalu ia hendak

menggauli isterinya, maka wajib kepadanya membayar kaffarat ter-
lebih dahulu -sebelum menyentuhnya- dengan melakukan kaffarat-
kaffarat berikut ini secara berurut, artinya tidak diperbolehkan pin-
dah kepada kaffarat yang lain kecuali jika ia tidak mampu untuk
melakukan yang sebelumnya:

1.

Memerdekakan budak (budak laki-laki atau budak wanita yang

beriman), lalu jika ia tidak mendapatkannya, maka:

Berpuasa selama dua bulan berturut-turut tanpa diperbolehkan
untuk menyentuh isterinya. Lalu jika ia tidak mampu, maka:

Memberikan makan kepada enam puluh orang miskin.

Dan jika seorang suami menzhihar isterinya dalam tempo ter-

tentu, maka dia tidak boleh menggauli isterinya pada waktu tersebut
sehingga dia membayar kaffarat seperti yang telah dijelaskan.

Dan jika ia membenarkan sumpahnya dengan menyempurna-

kan tempo tersebut tanpa menyentuh isterinya, maka tidak ada ke-
wajiban yang lain kepadanya, hal ini berdasarkan hadits Salman bin
Shakhr al-Anshari -salah seorang dari Bani Bayadhah-:

G
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LSl Gt pabl il (BLS 28 &u ST LS
“Bahwasanya ia menzhibar isterinya sampai usainya bulan Ra-
madhan. Ketika setengah bulan Ramadhan berlalu, ia meng-
gauli isterinya pada malam hari, kemudian ia mendatangi Rasu-
lullah 2 dan menuturkan hal itu kepadanya. Rasulullah ¥
bersabda, “Merdekakanlah hamba sahaya!” “Aku tidak dapat
melakukannya,” jawabnya. Beliau bersabda kepadanya, “Ber-
puasalah selama dua bulan berturut-turut.” Ia menjawab, “Aku
tidak mampu.” Beliau bersabda, “Berilah makan enam puluh
orang miskin.” Ia menjawab, “Aku tidak bisa.” Lalu Rasulullah
# berkata kepada ‘Urwah bin ‘Amr, “Berikanlah %rg (keran-
jang yang ukurannya lima belas sha’ atau enam belas sha’) itu!”,
lalu beliau bersabda, “Berikanlah makanan (dari %rq tersebut)
kepada enam puluh orang miskin.””

Beberapa Hal Penting:

1. Jika seorang laki-laki berkata kepada isterinya, “Engkau bagai-
kan punggung saudariku (atau bibiku atau yang lainnya di an-
tara orang-orang yang haram dinikahi untuk selamanya),” maka
sesungguhnya ucapan itupun merupakan zhihar menurut ke-
banyakan para ulama.

2. Apakah diharamkan menggaulinya dengan selain jima’ sebelum
membayar kaffarat? Telah dijelaskan bahwa diharamkan baginya
-setelah melakukan zhibar- berjima’ sebelum membayar kaffarat,
dan hemat kami demikian pula, tidak diperbolehkan kepadanya
selain jima’ (bermesraan) atau menyentuhnya dengan syahwat
sebelum membayar kaffarat, berdasarkan firman Allah 3£ :

[ z
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“... Maka mereka (diwajibkan) memerdekakan seorang budak se-
belum kedua suami isteri itu bercampur...” (QS. Al-Mujaddalah: 3)

Allltimas mengandung arti benar-benar saling bersentuhan, atau
juga jima’, kedua-duanya merupakan arti dari kata iltimas. Apabila

2 HR. At-Tirmidzi (no. 1200) dan hadits ini memiliki syahid di dalam riwayat
Abu Dawud (no. 2213), dan Ibnu Majah (no. 2062). Hadits ini hasan li ghairibi,
wallaabu a’lam.
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berjima’ diharamkan berdasarkan kesepakatan para ulama, maka
demikian pula segala hal yang mendorongnya juga diharamkan, ber-
dasarkan kaidah “Segala perbuatan yang mengantarkan kepada per-
buatan haram maka perbuatan tersebut hukumnya juga haram.” Wal-
laabu a’lam.

c. Dan jika si suami bersenggama dengannya sebelum membayar
kaffarat, maka ia harus beristighfar, dan tidak mendekatinya lagi
kecuali setelah membayar kaffarat, dan ia hanya diwajibkan mem-
bayar satu kaffarat saja. Hal ini berdasarkan hadits Salman bin
Shakhar yang terdahulu: sesungguhnya ia bersenggama dengan-
nyasebelum membayar kaffarat, lalu Nabi #£ hanya memerintah-
kannya untuk membayar satu kaffarat saja, dan inilah pendapat
yang dipegang oleh kebanyakan ulama.

MEMISAHKAN SUAMI ISTERI KETIKA SALAH SATU
DI ANTARA MEREKA MASUK ISLAM
Isteri Masuk Islam sementara Suaminya Kafir

Jika seorang isteri masuk Islam sementara suaminya tetap dalam
keadaan kafir, maka keduanya harus dipisahkan karena tidak diper-
bolehkannya seorang wanita ada di bawah ikatan seorang kafir, Allah

\@_‘é berfirman:
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“.. Jika kamu telah mengetabui babwa mereka (benar-benar) beri-

man maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada orang-

orang kafir (suami-suami mereka). Mereka tidak halal bagi orang-

orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka...”

(QS. Al-Mumtahanah: 10)

Nikah tersebut termasuk mauquf (dihentikan akadnya). Jika
suaminya masuk Islam sebelum selesai masa ddabnya, maka ia adalah
tetap isterinya. Jika masa ‘ddabnya sudah selesai, maka si isteri bisa
menikah lagi dengan siapa saja. Adapun jika si isteri ingin menunggu-
nya, maka ia berhak untuk hal itu, lalu jika si suami masuk Islam,
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maka ia adalah isterinya tanpa memerlukan akad yang baru menurut
pendapat yang paling benar.”

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, “Dan jika seorang
wanita dari ahlul harbi berhijrah (masuk Islam), maka ia tidak boleh
dikhitbah sehingga ia haidh dan suci, lalu jika ia telah suci, maka
halal baginya dinikah. Adapun jika suaminya berhijrah (masuk Is-
lam) sebelum isterinya menikah lagi, maka si isteri dikembalikan
kepadanya.”

Ibnul Qayyim berkata, “Kami tidak mengetahui seorang pun
yang memperbaharui nikahnya karena masuk Islam. Bahkan ke-
nyataannya adalah di antara dua hal:

Pertama, mereka berdua berpisah dan si wanita menikah dengan

laki-laki lain.

Kedua, tetapnya si wanita dengannya walaupun si wanita lebih
akhir masuk Islam atau suaminya yang terakhir masuk Islam...”

Perhatian:

Hal ini tidak berarti bahwa ketika seorang isteri hendak me-
nunggu suaminya masuk Islam sementara ia belum menikah, ia masih
tetap isterinya!! Si wanita haram baginya dengan nash al-Qur-an,
tidak diperbolehkan baginya untuk tinggal di rumah si laki-laki ka-
rena ia adalah orang asing baginya. Berbeda dengan yang difatwa-
kan -akhir-akhir ini- oleh sebagian doktor yang dasar pemikiran
mereka akal belaka, mereka menyangka: Jika seorang wanita kafir
tahu bahwa dengan keislamannya ia akan dipisahkan dari suaminya,
maka ia akan lari dan tidak akan jadi masuk Islam!!

Subbaanallah, Apakah kita akan menghalalkan sesuatu yang ha-
ram baginya supaya ia masuk Islam!! (Seandainya wanita itu benar-
benar ingin masuk Islam niscaya ia akan menerima ketentuan dari

Allah untuk berpisah dari suaminya yang masih kafir. Firman Allah
\,%f); -pem.):

e 6 z g+ . <
{6 PR SHCAN Rty I PEATE

? Ini adalah madzhab ‘Umar dan ‘Ali, dan pendapat yang dipilih oleh Ibnul
Qayyim, al-Amir ash-Shan’ani dan asy-Syaukani.
* HR. Al-Bukhari (no. 5256).
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“Dan sekiranya Allah mengetabui ada kebaikan pada diri mereka,
tentu Dia jadikan mereka dapar mendengar...” (QS. Al-Anfaal: 23)

Saya katakan: “Puncak masalah ini adalah bahwa jika si laki-laki
di kemudian hari masuk Islam, dan mendapatkan mantan isterinya
masih belum menikah, maka ia lebih berhak untuk mendapatkan-
nya dan tidak perlu memperbaharui pernikahan, wallaabu a’lam.”

Jika seorang wanita masuk Islam, maka ia hanya melakukan
‘iddah dengan satu kali haidh, bukan dengan tiga kali haidh. Hal ini
berdasarkan zhahir dari hadits Ibnu ‘Abbas 8 terdahulu, dan ini-
lah madzhab Hanafiyah yang berbeda dengan pendapat kebanyakan
para ulama.

Suami Masuk Islam sementara Isterinya Masih Tetap Se-
orang Kafir

1. Jika wanita itu Kitabiyah (Yahudi atau Nashrani), maka mereka
berdua tetap di dalam pernikahan mereka berdua, karena pada
dasarnya sah nikah di antara kitabiyah dan seorang muslim, maka
tetapnya (pernikahan) pun tentu lebih utama.

2. Jika wanita tersebut bukan kitabiyah: maka keduanya harus di-
pisahkan, hal ini berdasarkan firman Allah $2 .

(S TTT N[ PO IR

“... Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (pernikaban)
dengan wanita-wanita kafir...” ( QS. Al-Mumtahanah: 10)

Lalu jika ia masuk Islam setelah suaminya, maka ia tetap sebagai
isterinya dengan pernikahan yang pertama seperti yang terdahulu
(tidak perlu akad pernikahan yang barv), wallaahu a’lam.

&0
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BAB WARIS

Definisi

Al-mawarits dinamakan pula al-faraa-idb, artinya bagian terten-
tu secara hukum syara’ (yang diberikan) kepada orang yang berhak
(mendapatkannya) dari harta orang yang telah meninggal.

Ilmu mawarits adalah kaidah-kaidah yang diketahui dengan-
nya bagian setiap orang yang berhak mendapatkan harta peninggal-
an (orang yang telah meninggal). Ia adalah ilmu yang paling tinggi
kedudukannya, paling besar manfaatnya, dan ia adalah ilmu yang
paling sulit karena masalah yang bercabang-cabang, satu sama lain-
nyasaling berkaitan, kesulitan di dalam mengambil kesimpulan hu-
kum bagi orang yang bukan ahli dalam ilmunya, dan karena proses
perhitungan di dalamnya yang membutuhkan keahlian luas.*

Karena itulah, maka saya akan membatasinya di sini pada se-
bagian dasar-dasar ilmu tersebut dengan mengungkapkan keadaan
para wanita yang berhak mendapatkan harta waris, tanpa mem-
perpanjang pembahasan di dalam masalah-masalahnya atau masuk
ke dalam cabang-cabangnya, karena sesungguhnya yang demikian
tidak mengandung faedah yang besar kecuali kepada para penun-
tut ilmu tertentu, sementara materi buku ini tidak khusus masalah
waris, tapi mencakup pembahasan-pembahasan yang lain.

Harta yang Diwariskan

Jika seorang manusia meninggal dan meninggalkan harta, maka
sesungguhnya harta ini terikat dengan empat hak:

1. Hendaklah si mayit diurus dengan menggunakan harta tersebut,
maka diambil darinya biaya memandikan, mengkafani dan me-
ngubur.

2. Membayar hutangnya.

% Diambil dari kitab al-Fighul Waadhih (I11/140-141) dengan perubahan redaksi.
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Wasiat, dan ditunaikan dalam batasan sepertiga dari harta pe-
ninggalan.

Lalu harta yang tersisa setelah tiga bagian di atas adalah harta
waris, maka dibagikan sesuai dengan aturan di dalam Kitabullah
dan Sunnah Rasul-Nya.

Karena itulah Allah ¥& berfirman:

9’33‘ G o iy il e B
“... (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenubi wasiat
yang ia buat atau (dan) sesudab dibayar hutangnya...” (QS. An-
Nisaa': 11)
Sebab-Sebab Waris
Kekerabatan (Nasab) berdasarkan firman Allah Ta’ala:

‘&‘“""’(:-"LSL}A"*’\_JJ NM/‘&)Y‘ \;J)‘) %’

o

“... Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama
lain lebib berbak (waris-mewarisi) di dalam Kitab Allab...” (QS.
Al-Ahzaab: 6)

Pernikahan, berdasarkan firman Allah B2 :

R I TR AT
“... Dan bagimu (suami-suamsi) seperdua dari barta yang ditinggal-
kan oleb isteri-isterimu...” (QS. An-Nisaa': 12)

Al-walaa’ (karena memerdekakan budak). Barangsiapa memer-
dekakan seorang hamba, lalu hamba tersebut meninggal (dan ti-
dak memiliki ahli waris?*™), maka hartanya adalah milik tuan
yang telah memerdekakannya, berdasarkan sabda Rasulullah

ca p ”/O}/f/c,"/ /0
. -~
e
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“Al-walaa’ itu adalah (pertalian) daging bagaikan (pertalian) dag-
ing karena nasab.”®
Beberapa Hal yang Menghalangi Hak Waris

1. Pembunuhan

Karena sesungguhnya orang yang membunuh tidak mendapat-
kan waris karena pembunuhan yang ia lakukan, hal ini berdasarkan

sabda Rasulullah #£:
5 - 2 0
NUSJR g viv|
“Orang yang membunuh tidak berhak mendapatkan waris.””
2. Perbedaan agama.

Rasulullah %% telah bersabda:

S o - 0 % g -
ALl i Y5 5 2 &5 Y
“Seorang muslim tidak berhak mendapatkan harta waris dari

seorang kafir, dan seorang kafir tidak berhak mendapatkan harta
waris dari seorang muslim,”

3. Perbudakan.

Karena jika seorang hamba mewarisi, niscaya harta warisan
itu milik tuannya, sementara tuannya itu adalah orang lain, jadi
tidak mungkin mendapatkan warisan. Lalu sebagaimana dia tidak
mewariskan, maka ia pun tidak berhak mendapatkan waris, karena
sesungguhnya ia tidak memiliki hak milik.”

Orang-Orang yang Berhak Mendapatkan Harta Waris

Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya orang-orang
yang berhak mendapatkan harta waris terbagi kepada dua bagian:

% HR.Al-Hakim (IV/341),al-Baihaqi (X/292) haditsinishahih, di dalam Shaabiihul
Jaamsi’ (7157).

” HR. At-Tirmidzi (no. 2192), Ibnu Majah (no. 2645) dan hadits ini dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani di dalam a/-frwaa’ (no. 1672).

% HR. Al-Bukhari (no. 6764) dan Muslim (no. 1614).

” Kifaayatul Akbyaar, karya al-Husaini asy-Syafi’], hal. 501 dengan tahqiq saudara
saya yang mulia Hani al-Hajj 4l akis.
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1. Orang yang mendapatkan harta waris dengan al-fardh, yaitu
bagian tertentu di dalam Kitabullah.

2. Orang yang mendapatkan harta waris dengan shabab yaitu
mereka yang mengambil sisa harta peninggalan setelah ashaabul
furuudh mengambil bagian mereka. Jika tidak ada yang tersisa
sedikit pun setelah bagian ashaabul furuudh, maka tidak ada
bagian bagi @shabah. Yang berhak mendapatkan ‘shabah
memiliki tiga keadaan:

Pertama: ‘Ashabah dengan diri mereka sendiri (ashabab bin naf-
s1) seperti pewaris laki-laki -selain suami dan anak ibu-.

Kedua: ‘Ashabab karena yang lainnya (‘shabab bil ghair), dan
mereka adalah anak-anak perempuan dan cucu-cucu perempuan dari
anak laki-laki, saudari-saudari perempuan sekandung dan saudari-
saudari perempuan sebapak, masing-masing dari mereka adalah
‘ashabah bersama saudara laki-lakinya, (seperti anak perempuan de-
ngan anak laki-laki, saudari perempuan dengan sarudara laki-laki).

Ketiga: ‘Ashabah bersama yang lainnya (“shabah ma’al ghair),
mereka adalah saudara-saudara perempuan beserta anak-anak pe-
rempuan.

Ahli Waris dari Golongan Laki-Laki secara Terperinci ada
Lima Belas:

1.2. Bapak, kakek dan seterusnya ke atas.
3. Suamu.
4. Saudara seibu.
Empat kelompok orang di atas adalah ashaabul furuudh (pemi-
lik bagian tertentu) dari kalangan laki-laki.

5.6. Anak dan cucu laki-laki dari anak laki-laki terus ke bawah.

7.8. Saudara laki-laki sekandung dan saudara laki-laki sebapak.

9.10.  Anak laki-laki dari saudara laki-laki sekandung dan anak laki-
laki dari saudara laki-laki sebapak.

11.12. Paman sekandung dan paman sebapak.

13.14. Anak paman sekandung dan anak paman sebapak.

15.  Seorang laki-laki yang memerdekakan hamba sahaya.

Golongan-golongan ini mendapatkan waris dengan “shabab

bukan dengan al-fardb.
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Ahli Waris dari Golongan Wanita secara Terperinci ada Se-

puluh:

1.2

3.

4.5.

6.

7.8.

9.
10.

. Anak perempuan dan cucu perempuan dari anak laki-laki dan

seterusnya ke bawah.

Ibu.

Nenek dari ibu, nenek dari bapak dan seterusnya ke atas.
Saudara perempuan sekandung.

Saudara perempuan sebapak dan saudara perempuan seibu.
Isteri.

Seorang perempuan yang memerdekakan hamba sahaya.

Warisan bagi Kaum Wanita dan keadaan Mereka
Keadaan anak perempuan kandung
Allah Ta’ala berfirman:

MY\L}JM;,\U Vgu,uéﬁuaﬁay%}

Pt

NPT K 95 G Lbu.ebutbld,s;ufub
€5y u-«a-J\\-@-lS

“Allab mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian waris untuk)
anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak laki-laki sama dengan
bagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya
perempuan lebib dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari bar-
ta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka
ia memperoleb setengab barta...” (QS. An-Nisaa': 11)

01 W\

peninggalan

Bagian
dari harta Keadaan

Jika anak perempuan tersebut hanya seorang saja
1/2 dan tidak ada anak laki-laki si mayit bersamanya,
tidak juga seorang saudara perempuan atau lebih.
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Jika ada seorang anak laki-laki atau lebih bersa-
Ashabah manya, maka ia mendapatkan harta waris berupa
‘ashabah dengan ketentuan satu bagian anak laki-
laki sama dengan dua bagian anak perempuan.

Jika bersamanya ada seorang saudara perempuan

Snany ang saudara perempuan
2/3 untuk dua | Y lebih, sementara si mayit tidak memiliki
anak laki-laki, maka mereka mendapatkan dua

O::ri 3321:1 pertiga berdasarkan ukuran yang telah ditetapkan
Pat aul g bih didalam al-Qur-an (“... Dan jika anak itu semuanya

perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua
pertiga dari harta yang ditinggalkan...)

2. Keadaan cucu perempuan dari anak laki-laki

Mereka adalah setiap orang yang memiliki hubungan dengan
st mayit melalui jalur anak laki-laki, dan seterusnya ke bawah (dari

kedudukan anak laki-laki tersebut).

Bagian
dari harta Keadaan
peninggalan
1/ Jika dia hanya seorang dan tidak ada anak kan-
dung bagi si mayit kala itu.
2/3jikadua | .. . o
rane atau Jika mereka berdua atau lebih ketika tidak ada
aiet%ih anak kandung bagi si mayit.

Jika dia hanya seorang atau lebih beserta adanya
seorang anak perempuan kandung. Kecuali jika
bersama mereka ada cucu laki-laki yang setingkat

1/6 bagian | dengannya, maka kala itu mereka (cucu laki-
(bagi seorang | laki) menjadikan mereka mendapatkan 4shabab,

atau lebih) | yaitu sisa harta setelah dibagikan kepada anak
perempuan, dibagikan dengan ketentuan bahwa
seorang laki-laki mendapatkan bagian dua bagian
perempuan.
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Tidak
mendapatkan
waris

Ketika ada anak laki-laki si mayit.

Tidak
mendapatkan
warls

Ketika ada dua anak perempuan kandung si ma-
yit atau lebih kecuali ketika ada cucu laki-laki dari
anak laki-laki bersama mereka dengan derajat
yang sama atau lebih rendah dari mereka, maka
kala itu mereka mendapatkan waris dengan

‘Ashabab.

3. Keadaan ibu
Bagian
dari harta Keadaan
peninggalan
Ketika ada anak si mayit (laki-laki atau perem-
puan) atau si mayit memiliki saudara laki-laki
1/6 atau saudara perempuan yang lebih dari satu

secara mutlak (baik saudara kandung, sebapak,
seibu atau seluruhnya wanita atau bercampur).

1/3 dari semua
harta waris

Jika tidak ada orang-orang yang disebutkan di
atas.

1/3 dari sisa

Ketika tidak ada orang-orang yang telah disebut-
kan di atas setelah masing-masing suami isteri
telah mendapatkan bagian di dalam dua masalah
berikut ini:

harta Pertama: ketika seorang wanita meninggalkan
suami beserta kedua orang tua.
Kedua: ketika seorang laki-laki meninggalkan
isteri dan kedua orang tua.
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4, Keadaan isteri

Bagian
dari harta
peninggalan

Keadaan

1/4 untuk satu
orang ister1

Jika suaminya yang meninggal tidak memiliki
anak (laki-laki atau perempuan) atau cucu laki-laki

seorang isteri
atau dibagikan
dengan sama
kepada semua
ister1

atau dibagikan si mayit dari anak laki-laki atau cucu perempuan
kepada : o e
st mayit dari anak laki-laki dan seterusnya ke
beberapa orang
e bawah.
isteri
1/8 untuk

Jika ada anak si mayit, baik darinya atau dari
isteri yang lainnya,

5. Keadaan Saudara Perempuan Sekandung

Maksudnya adalah setiap saudara perempuan yang satu bapak
dan satu ibu dengan mayit, ia memiliki lima keadaan:

Bagian
dari harta Keadaan
peninggalan
Jika dia hanya sendiri, tidak ada anak si mayit
bersamanya, tidak juga cucu st mayit dari anak
1 /2 Yy Jug Y

laki-laki, tidak ada bapak, tidak ada kakek dan
tidak ada saudara kandung.

2/3 untuk dua

Ketika tidak ada orang-orang yang disebutkan

oralrellg)iitau di atas.
Jika bersama mereka ada saudara laki-laki kandung
dan tidak didapatkan orang-orang yang telah di-
Ashabah sebutkan diatasselainia (saudarakandung), sehingga

1a menjadikan mereka mendapatkan “shabah
dengan aturan seorang laki-laki mendapatkan dua
bagian perempuan.
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‘Ashabab

Jika ia mendapatkan harta waris bersama anak
perempuan si mayit atau Cucu perempuan mayit
dari anak laki-laki ketika tidak ada orang yang
menjadikan mereka berdua ‘ashabah, demikian
pula ketika bersama lebih dari satu orang anak
perempuan mayit atau cucu-Cucu perempuan ma-
yit dari anak laki-laki.

‘Ashabab lil
ghair

(Saudara perempuan sekandung) masuk bersama
saudara laki-laki seibu atau saudara perempuan
seibu atau beberapa saudara seibu dalam keadaan
(saudara seibu) mendapatkan seluruh harta wari-
san, di mana saudara-saudara laki-laki sekandung
tidak mendapatkan sisa sedikit pun, maka me-
reka masuk bersama saudara perempuan seibu
seakan-akan mereka adalah anak satu ibu.

Tidak menda-

patkan waris

Ketika seorang mayit memiliki anak laki-laki
atau cucu laki-laki dari anak laki-laki, atau bapak

atau kakek,

6. Keadaan saudara perempuan seibu

Bagian
dari harta
peninggalan

Keadaan

1/6

Jika hanya sendiri, tidak ada anak laki-laki si
mayit atau anak perempuannya, atau tidak ada
cucu laki-laki dari anak laki-laki atau tidak ada
cucu perempuan dari anak laki-laki.

1/3 untuk dua
orang atau

lebih

Jika mereka berdua atau lebih (laki-laki atau
perempuan), maka mereka berserikat di dalam
sepertiga dengan bagian yang sama, di mana
saudara laki-laki tidak dilebihkan dari saudara

perempuan.®

® Ini adalah keadaan di mana bagian perempuan sama dengan bagian laki-laki de-
ngan sempurna, bukan setengahnya.
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Saudara-saudara laki-laki sekandung masuk ber-
samanya dan bersama saudara-saudaranya yang

Aszb{Zb bl perempuan jika tidak ada yang tersisa bagi mereka

grarr dari harta warisan sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya.

Tidak Jika seorang mayit memiliki ana'k laki—laki atau

mendapakan anak perempuan, atau cucu 1ak1—1ak‘1 dari anak

waris laki-laki atau cucu perempuan dari anak laki-

laki, atau bapak, atau kakek.

7. Keadaan saudara-saudara perempuan sebapak

Bagian
dari harta Keadaan
peninggalan
Jika 1a hanya sendiri dari orang yang semisalnya,
1/2 juga dari saudara laki-laki sebapak dan dari sau-

dara perempuan kandung.

2/3 untuk dua
orang atau

lebih

Jika ada saudara perempuan sebapak yang lain
atau lebih sementara tidak ada orang lainnya
dari yang telah disebutkan di atas.

1/6

Jika bersamanya ada saudara perempuan kan-
dung.

‘Ashababh bil
ghair

Jika bersama satu orang atau lebih darinya (saudari
sebapak) ada saudara laki-laki sebapak, maka kala
itu ketentuannya adalah laki-laki mendapatkan
dua bagian perempuan.

‘Ashabab

ma’al ghair

Jika bersama satu orang atau lebih darinya ada
anak perempuan atau cucu perempuan dari anak
laki-laki, maka sisanya bagi mereka setelah anak
perempuan atau cucu perempuan dari anak laki-
laki mengambil bagiannya.
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Jika bersamanya ada salah seorang dari orang-
orang berikut ini:

1. Anak laki-laki atau cucu laki-laki dari anak
laki-laki dan seterusnya ke bawah.

2. Bapak.
Tidak 3. Saudara laki-laki sekandung.

mendapatkan | 4 Saudara perempuan sekandung yang men-

harta waris dapatkan ‘shabah karena saudara laki-lakinya.

5. Ada dua orang atau lebih dari saudara pe-
rempuan kandung (kecuali jika bersamanya
ada saudara laki-laki sebapak yang menjadi-
kannya @shabab, maka sisanya dengan ke-
tentuan laki-laki mendapatkan dua bagian
dari perempuan).

8.9. Keadaan nenek dari ibu atau dari bapak

Yang dimaksud dengan nenek di sini adalah nenek yang shabib,
ia adalah nenek yang hubungannya dengan si mayit tidak dihalangi
oleh kakek yang fasid, sementara kakek yang fasid adalah yang hu-
bungannya kepada si mayit dihalangi oleh seorang wanita seperti

bapaknya ibu (kakek dari ibu).

Dan untuk nenek-nenek yang shahib ada tiga keadaan:

Bagian
dari harta Keadaan
peninggalan
1/6 Baik satu atau lebih dari satu, baik nenek dari

bapak atau nenek dari ibu.

Tidak menda- | Adanya ibu, ibu menghalangi semua nenek, baik
patkan waris | nenek dari arahnya atau dari arah bapak.

Tidak Adanya nenek yang lebih dekat, misalnya nenek
mendapatkan | dariibu menghajb nenek dari ibunya ibu, demikian
waris pula menghajb nenek dari bapaknya bapak.
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Ketentuan bagian untuk nenek tidak ada di dalam al-Qur-an,
akan tetapi Nabi # memberikannya seperenam sehingga tetap bagi-
nya harta waris dengan ketentuan tersebut,'® dan para ulama telah
sepakat bahwa nenek bisa mendapatkan harta waris jika si mayit
tidak memiliki ibu seperti telah dijelaskan di atas.

10. Wanita yang memerdekakan si mayit

Dia mendapatkan waris dengan ashabab (sisa),”®' akan tetapi di-
syaratkan tidak adanya orang-orang yang berhak mendapatkan wa-
ris dengan @shabah lewat jalur nasab, hal ini berdasarkan sabda Nabi
% ketika seseorang datang bertanya kepada beliau tentang harta
warisan dari orang yang telah dimerdekakannya, beliau bersabda:

b

21 0/1 ‘);//-/° o./f ////?
Y JB YIS GET L paalb s 375 )

“Jika ia meninggalkan shabab (kerabat yang mendapatkan “sha-
bah), maka ‘ashabah (karena nasab) lebih berhak. Jika tidak (ada),
maka untuk (‘ashabah karena) al-wilayab (yang telah memerdeka-
kannya)”,'%

Dan diriwayatkan dari puteri Hamzah bin ‘Abdul Muththalib, ia
berkata, “Hamba sahaya milikku wafat dan meninggalkan seorang
anak puteri, lalu Rasulullah # membagikan hartanya kepadaku
dan kepada puterinya, ia memberikanku setengah harta dan baginya
setengah.”®

Saya katakan: “Karena sesungguhnya puteri dari orang yang
meninggal diberikan setengah harta berdasarkan kadar yang ditentu-
kan di dalam al-Qur-an, lalu tersisa setengahnya, maka hal itu berarti
wanita yang memerdekakan mendapatkan harta dengan ‘ashabab,
wallaabu a’lam.

1% Telah shahih di dalam masalahini (sebuah riwayat) dari Rasulullah %5 di dalam
riwayat Malik (no. 1098), at-Tirmidzi (no. 2101), Ibnu Majah (no. 2724),
Ahmad (IV/225) dan yang lainnya.

! Dinamakan ‘ashabab sababiyab, karena ‘ashabab tersebut terjadi dengan sebab
memerdekakan.

12 HR. Al-Bukhari (no. 4781) dan Muslim (no. 1619). Riwayat ini tidak ada pada
riwayat al-Bukhari dan Muslim, tetapi ada pada riwayat ad-Dirimi, kitab a/-
Faraa-id (no. 3012)

15 HR. Ibnu Majah (no. 2734), al-Hakim (IV/66) dan dihasankan oleh Syaikh al-
Albani.
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Catatan:

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa harta waris untuk pertama
kalinya diberikan kepada ash-haabul furuudhb, lalu jika ada yang ter-
sisa darinya, maka diberikan kepada ‘ashabah yaitu anak laki-laki
yang paling dekat, hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #:

;J&)J}Nw@wbu@\ﬂﬂfz}
“Berikanlah hak waris kepada orang yang berhak mendapat-
kannya, selebihnya adalah milik laki-laki yang paling dekat.”1

i

Dan ‘ashabab yang paling dekat juga paling utama adalah: anak
laki-laki, lalu cucu laki-laki si mayit dari anak laki-lakinya, lalu ba-
pak, lalu bapaknya, kemudian kakek, kemudian saudara laki-laki
sekandung, lalu saudara laki-laki sebapak, kemudian anak saudara
laki-laki sekandung, kemudian anak saudara laki-laki sebapak, ke-
mudian paman dengan urutan seperti ini, lalu anaknya. Merekalah
yang dinamakan @shabab bin nafsi.

Jika ada anak-anak perempuan si mayit dan cucu-cucu perem-
puan si mayit dari anak laki-laki, saudara perempuan sekandung dan
saudara perempuan sebapak, maka masing-masing dari mereka adalah
‘ashabah bersama saudara laki-lakinya.

Demikian pula jika ada saudara perempuan bersama anak pe-
rempuan, masing-masing dari mereka bersama yang lainnya adalah
‘ashabah, lalu jika tidak ada seorang pun yang meng ashababkan den-
gan nasab, makasisa harta diberikan kepada orang yang memerdeka-
kan, dan makna meng 4shababkan adalah bahwasanya sebagian dari
mereka memperkuat yang lainnya, sehingga yang lainnya itu bisa
mengambil sisa dari harta waris setelah diberikan kepada ash-haabul
furuudh, lalu dibagikan di antara mereka dengan ketentuan laki-laki
mendapatkan dua bagian dari seorang wanita.

Hajb orang yang mendapatkan waris

Al-hajb maknanya adalah bahwa seseorang terhalang sehingga
tidak mendapatkan harta waris seluruhnya atau sebagiannya karena
ada yang lain, ia terbagi kepada dua bagian:

1% HR. Al-Bukhari (no. 2523) dan Muslim (no. 1615).
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1.

2.
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Hajb nugshaan: yaitu berkurangnya hak waris salah seorang
dari ahli waris karena adanya yang lain.

a.

Seorang suami dihijab dari setengah menjadi seperempat karena
adanya anak.

Seorang isteri dihijab dari seperempat menjadi seperdelapan
karena adanya anak.

Seorang ibu dihijab dari sepertiga menjadi seperenam karena
adanya keturunan si mayit.

Cucu perempuan dari anak laki-laki dihijab dari setengah
menjadi seperenam karena adanya anak perempuan kan-

dung.

Saudara perempuan sebapak dihijab dari setengah menjadi
seperenam karena adanya saudara perempuan kandung.

Hajb birmaan: Terhalangnya seorang ahli waris dari semua harta
warisan karena yang lainnya, hajb semacam ini tegak dengan dua

landasan:

a.

Setiap orang (A) yang menyambung kekerabatannya kepada
st mayit melalui seseorang (B), maka ia (A) tidak mendapatkan
harta waris karena adanya orang tersebut (B). Misalnya cucu
laki-laki dari anak laki-laki tidak mendapatkan harta waris
karena adanya anak laki-laki selain anak-anak ibu, maka se-
sungguhnya mereka mendapatkan waris bersamanya (ibu)
padahal mereka memiliki kekerabatan dengan si mayit me-
laluinya.

Kerabat yang lebih dekat diutamakan daripada kerabat yang
lebih jauh, misalnya: seorang anak laki-laki menghalangi anak
laki-laki dari saudara laki-laki. Jika mereka ada pada derajat
yang sama, maka orang yang lebih kuat kekerabatannya di-
dahulukan, seperti saudara laki-laki sekandung didahulukan
daripada saudara laki-laki sebapak.

Akan tetapi ada enam kelompok yang tidak akan masuk ke da-
lam hajb hirmaan, mereka mendapatkan harta warisan dalam ber-
bagai keadaan, baik dengan mendapatkan semua bagiannya atau se-
bagiannya.
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Mereka itu adalah:

1,2. Anak perempuan dan anak laki-laki kandung,

3,4. Bapak dan ibu.

5,6. Suami dan isteri.

oo
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PENUTUP

Hanya kepada Allah kita memohon penutup yang baik

Segala puji hanya milik Allah, shalawat dan salam semoga di-
limpah curahkan kepada Rasulullah, kepada keluarganya, para Sa-
habatnya dan orang yang selalu loyal kepadanya. Wa ba'du:

Inilah kemudahan yang Allah berikan -dengan karunia dan
keutamaan dari-Nya- berupa kumpulan bab-bab fiqih kitab Fighus
Sunnab lin Nisaa', segala kebenaran ~maka hanya dari Allah sema-
ta- sementara segala kesalahan dari diri saya sendiri dan dari syaitan,
dan Allah juga Rasul-Nya terbebas dari hal itu. Hanya kepada Allah
saya memohon, semoga Dia melimpahkan manfaat melalui kitab
ini kepada para saudari yang beriman. Semoga Allah menjadikan-
nya sebagai amal yang diterima, dan semoga Allah menjadikannya
sebagai simpanan yang bermanfaat bagi saya pada hari saya bertemu
dengan-Nya:

5JG pa Yoy ¥
(Yaitu) di bari barta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, keuali

orang-orang yang menghadap Allab dengan bati yang bersib.” (QS.
Asy-Syu’araa': 88-89)

Dan semoga Allah melimpahkan shalawat beserta salam, juga
keberkahan kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan para Sa-
habatnya semua.

Disusun oleh seorang fakir
yang membutuhkan ampunan Rabb-nya

Kamal bin as-Sayyid Salim: Abu Malik
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